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Kata Pengantar. 

Perlulah kiranya hasil' karya sastra Jawa disebar 

luaskan kepada seluruh masyara.kat ' Indonesia. 

Salah satu usaha perluasan tersebut ialah dengan 

jalan menterjemah naskah berbahasa Jawa ke dalam bahasa 

Inconesia. 

Kaznj,pun mencobamenterjemah sebuah naskah ceri­

tera roman yang terkenal dengan nama PANJI ANGRENI. 

Ceritera tersebut pada pokoknya menggambarkan peris~iwa 

cinta kasih Panji putera mahkota raja Jenggala dengan -

Angreni puteri seorang Patih kerajaan Jenggala. 

Adapun ceritera lengkapnya tertera pada uraian -

selanjutnya. 
. . - i 

?emo_ga-usaha penterjemahan kami ini ada manfaat-

nya. 

Penterjemah 

Drs.R.S.Subalidinata. 



PE'NDAHULUAN 

Maksud penulisan ceritera ini, karena penulis te£ 

dorong oleh keinginan hati akan menyampaikan sebuah ceri 

tera yang isinya khayalan belaka. 

Penulis merasa sombong dan merasa mampu mengutar~ 

kan ceritera, maka lebih dahulu mengucap, sudilah pemba­

ca memaafkannya. 

Ceritera itu digubah dalam bentuk puisi macapat, 

sekedar latihan mengikat bahasa dalam bentuk syair Jawa. 

Ceritera Panji Angreni ini ditulis oleh Kangjeng 

Pangeran Harya Cakradiningrat. Beliau bertempat tinggal 

di sebuah kerajaan Jawa , Surakarta namanya . 

Kitab Panji Angreni ditulis pada hari Kemis Legi. 

tang gal tigabelas. bulan Dulkaidah. Wuku Gumbreg, mus:!.m 

ketujuh. Hindu Sancaya s tahun 1802. 

Adapun jalan ceritera terurai dalam bah-bah beri-

kut. 



·· . -. :·:· 

· : _;_;· 

Penterjemah : 

Drs. R.S. Subalidinata. 



Kat a F•mgantar . 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan N~ 
siona1 yang mu1ai di1aksanakan tahu.'1 1972, bertujuan un ~ 
tuk menye1runatkan , meme1ihara dan mengembangkan •~arisan -· 
budaya. Kegiatan yang di1akukan ada1ah pengga1ian, pene1_i 
tian , penerbitan dan pengembangan seni budaya, terutama -
yang sedang menga1ami proses menghi1ang at au punah . 

Sasaran yang-hendak dicapai tahun 1973 adt:o.lah pe -
nyusunan dokumentasi: kata1ogus naskah Antropo1ogi I ndon.::_ 
sia-Kitab Bebad -Area Perunggu Museum Pusat, Monografi, -
Kepurbaka1ann, Musik Bambu Indonesia, Seni Musik dan Tar~-, 
Bahasa dan Sastra, Hayang Purwo dan Seni budaya lainnya. 

Dengan te1all se1esainya penyusunan dokumentasi Ba-­
hasa dan Sactra berjudul : CERITRA PANJI ANGRENI (terje­
mahan) oleh Team Pe1aksana Proyek Inventarisasi dan Do -

-kumentasi Kebudayaan Nasional Bidang Bahasa dan Sastra, .. ~ 
pemimpin proyek Inventarisasi dan Dolmmentasi Kebudayaan 
Nasional mengucapkan terima kasih kepada Team dan semua -
pihak yang membantu dalam penyusunan dokumentasi tersebut. 

l'1udah--mudahan dengan adanya dokumentasi ini dapat 
bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan seni budaya d~ 
lam rangka mempertebal kepribadian bangsa, kebanggaan na-­
sional dan kesatuan nasional. 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Nasional, Direktorat Jen­
dral Kebudayaan, Departemen P. dan K. 
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PANJI INO KARTAPATI. 

Kata yang empuny~- ceritera, _ Sri Raja J enggala ber­
saudara empat orang, seayah dan seibu. Dua, ,orang .perempuan, 
tiga orang s .audara la.innya la.k.i~laki dan mereka telah dino 
batkan tnenjadi raja. Anak , s-ulung s eorang wanita bernama Ra 
ra Suci, anak kedua Sri Raja. JenggEJ,la , anak kctiga Sri Ra:­
ja Daha, anak keempat Sr±.:Raja_ i'Jgurawan dan anak bungsu pe 
rempuen bernama Ragil>Perg;iwangsa ; Anak bungsu tersebut -
bertahta di Singasari. · -· -·· · _ . _ 

Keempat raja .itu ama:t sakti, adapun puteri sulung · ­
terhormat da_n tidak .mau persuami. Mereka bersatu padu, ter 
sohor di s e iuruh dti.ri'ia, mas{Ag'.,:.mas·:ihg b erasa tak berdiri :­
~~:-. ulnt:<.k. Xcro.jaan Jetigg~ia. ~-- K~dirf ~- -Ngurawan dan Singasari 
terkenal s.eba,gai ~e:rjaan be~S:r~ ~terhormat di seluruh Jawa. 
Negan. i tu subU:r, makri).~ dart . tenteram. Rakyat dan sekalian · 
pegawai serta meqtgrit\ya .hidup senang. 

Lama-kei&'l'l:i.n.n mereka berputera . Panjang lebarlah bi 
la di c e~Herakannya. 

Adapun inti c eritera, Sri Raja Jenggala t e l aq .. ber, ­
putera la.ki-laki, Put era i tu terpandai di antara. · putera,...p~ 

tera lainnya. Putera itu lahir dari permaisuri, ~ berasaJ d~ 
ri Keling. Ia gagah perkasa, keturunan kesatr:i,a, musuh ra~ 
sasa, keturunan .bunga bangsa, keturunan ahli tapa. 

Asma1~abangun, demikian nama put era raja: it1,1 } terke­
nal di.''dunia• ' Termasyur kesaktiannya, sedunia tak ada ban­
dingnya , bagai dewa turun ke dunia bagusnya, sinar ·muk.anya 
bagai sinar bulan. Ia telah diharap-harapkan, n.nak, cuc1,lnya 
akan berkuasa di seluruh Jawa. Ayahanda baginda . mepgharap~ 

kan kelak s ebagaisi jantan dunia. 

Terceriteralah, bahwa k~lak beristerikan delapan r~ 
tus puteri, s emua put.e,ri tahanan per~ng dari negara-negara 
taklUkan . Seribunegara di luar Jawa dikuasai olehnya ; 
Begitulah harapan baginda raja Jenggala . 

Asmarabangun pandai tiada berguru, dic intai oleh p~ 
ra dewa, diknsihi oleh Sang Hyang Guru. Pa r a bidadari sur­
ga hencJak mengabdi k epada put e r a ,Jengr::a:Lr•t , yang panda i la·-· 
gi bagus rupawan . 
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Banyaklah sebutan b r::.g inya. Ia bernama Panji. Ada­
pun ~<.a ta nPanji" berarti ;·' bendera' ' , yaitu bendera yang 
be r he l ai panj ang l a gi bert angkai panjang yang selalu di­
bawa ke medan perang . S~roua putera Jenggala bernama Pan-: 
j i , sebab mereka sebagai peng~nj ur. Meskipun mereka ber­
naroa Panji tetapi hanye. Sang Kesatria Panji yang terke -
nal dan i a direncanakan sebagai pengganti raja. 
Keraj aan telah dicadangkan baginya , menanti kedewasaa£ 
nya. Semua putera r a j a disebut kesa tria , tetapi bagi 
Sang Kesat ria Panji lain dari pada yang lcin. 
'Hahyu kera jaan telah ada padanya . Rakyat menyebutnya As­
marabangun , sebab Panj i pandai mengasuh , pandai '_mengobat 
orang dalam kesedihan . Orang senegara yang menderita sa­
kit : lemar> lunglai , hampir mati dapat sembuh kembali ka:-· 
rena Panj i . Ayahanda Sang Raja mengharapkan Panji bisa ~ 
menjadi pengobat rakyat . Bila kelak datang r a ja memeran~ 
inya akan terkal ahkan olehnya, semua musuh ditahannya " 

Te~kenal pula dengan sebutan Ki 1~irengluhung, ar­
tinya terkenal keberaniannya di dunia. Ra j a se J awa tak 
seorang pun dapat menahan serangannya. 
Semua r a j a kalah perang, takluk lagi tunduk f~adanya . 

Ayahanda baginda menyebut pula Kartapati . 
Dalam be2hasa ka\vi a rti " Karta 11 ialah 11 perajurit sak­
ti n, sedang kata 11 pa ti" berarti" pemimpin raja ". 
Kelak bile: menjadi r a ja dihormati oleh para re2ja yang -
kalah perang . Watak Raj a Putera ringan hati , gemar ber­
pua s a, tidak menampakkan kekuasaannya, berani mengalah , 
merendahkan diri , pertanda keturunan orang baik lagi j~ 
jur. Oleh karena itu mendapat sebutan pula Gagakpranala . 

Ay ahanda Eaginda mengharap-harapkan, kelak bila 
putenmya menjadi raja tahu lagi -bijaksana kepada sega­
la sesuatu yang nampaknya baik •. ,Demikian juga dapat me­
ngetahui berat ringan lawan . serta dapat mengira kalah 
menang bila berperang . 
Tanda-tanda kebodohan sedikit pun tiada nampak padanya . 
Sungguh, bahwa i a penjelmaan Sri Batara Danardana, ter­
lihat dengan adanya cir i belang merah tua · yang tertutup 
rambut pada pelipis kir i. 
Sungguh , bahwa Hyang Keswamurti menj elma kepada putera 
Jenggnla. 
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Konon disebut pula Wirenckraraa, maksudnya hila ke­
lak menjadi raja melebihi ayaha';.da bag i nda, t erutama ke­
masyuran kerajaan dan sifat-sifa t lebih, lebih mengutama-­
kan segala sesuatu yang dirasa penting . Hatiny~ baik sekali. 

Banyak musuh yang takluk tidak dengan dilawan pe -· 
rang. Cermatlah cara berpikir Sang \-lirengkrama. 

Sejak ayahanda baginda: m.:ingharap-harapkan dan memu 
ji-muji Putera Raja para dewa "menyaksikannya, disambut d~ 
ngan suara gegap gempita, halilinta:r sambar-menyambar, Ma 
hameru mengguntur-guntur s ebagai tanda 9 bahwa harapan t a=-
ginda disambut baik oleh Eatara ··nlit_apatL - - ·· · -

Putera Raja diangkat sebagaf "penguat dunia, diang-
gap sebagai keluarga dewa. · · 

Perajurit Jenggala , baik yang berpangkat kecil ma­
upun besar , menanti-nanti Sang Putera Raja, mereka takut 
lagi hormat padanya . Sanak saudaranya pun kasih sayang la 
gi hormat padanya . -

Hatinya bersifat s ebagai samoderea~ cita-citanya -
harum semerbak, tersiar sampai di dunia Indera, tersohor 
di seluruh dunia, terpuji oleh orang-orang baik, ruaka ber 
nama Rawisrengga. 

Hatinya terang sebngai seorang ahli, arif bijaksa­
na, dapat memulihkan tombak yang telah putus. 

Putera Raja diharap-harapkan menjadi raja~ beris­
terikan delapan ratus puteri. Semua puteri cantik rupawan 
diperisteri olehnya . 

Sang Putera R~ja sedang menginjak masa dewasa her­
usia empatbelas tahun. Baginda mengharapkan puteranya ka­
win dengan puteri saudaranya. raja Daha. hal itu konon te 
lah ditakdirkan oleh dewa. -

Terceritera " puteri raja Daha masih kecil, hernama 
Sekartaji. Andaikan berkeliling dunia tak akan memperoleh 
puteri secantik Ratna Galuh. Dewi Supraba alah cantiknya. 
Telah diharapkan Ratna Candrakirana kawin dengan saudara­
nya, putera raja Jenggala. Demikian juga halnya, putera 
raja Jenggala diharapkan tidak kawin dengan puteri lain 
selain puteri Kediri. Mereka putera dewa Narada, seorang 
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menjelma di Jeriggala dan seoranglagi menjelma di negara 
M8menang. Mereka menjelma bernama Panji dan Canrakirana. 
Panjanglah ceriteranya. 

Terceritera Raden Putra s edang ·gemar bermain-main, 
dimanja segala perbuatannya oleh Ayahanda Baginda . Ia di 
asuh oleh dua orang pengasuh, laki-laki dan perempuan < 
Budak-budak lain selalu· nienger~-::2''l1inya~ suka bercengker­
ma se:panjang hari berkeliling negara .• KadP.ng-kadang ber­
me in di air, kadahg-}:adang niasuk ke hutar~ ·ll..:;:::::::.n. 
Be rbondong-bondong pengiring Rad~n Putra, dimanja segal a 
keinginannya, bercengkerma ke desa-desa. 
Sang Put era Raj a sangat dihormrcti oleh para pembesar dan 
menteri, rakyat. senegara kasih s ayang kepadanya . 

Sekianlah dahulu ceritera Raden Panji yang sedang 
bercengkerma spa.njang hari. 

PERTEMUAN P ANJI DAN A.."'lGRENI. 

Terceriterala.h, patih J enggala bernama Kudanawar­
sa, gagah perkasa lagi jangkung , lagi pula set ia pengab­
d:i.annya termasyur sebagai peL'lbimbing raja. 
Patih Kudanawarsa pandai l agi bijak.sana. Beliau orang 
t erpilih sebagai pelindung raj ~ , sert a ahli segala ilmu 
negar a. 

P2.t ih Kudanawarsa berpu-::.e2'a per e!npuan bernama Ra­
r e. Ang:r-eni. Andaikan mengeliling'. serP::m negara tal~ akan 
mc.::n:perpleh seorang · wa.ni t a s epe:rt .~ Rara Angr eni. Maka pa!!_ 
te.slah Jand.aikan menjadi putera r aja. 

Rara Angreni sedang berusia duabelas tahun . Tak -
s E:tiap or ang d.apat m.::l i hatnya, s ebab siang r11alam terku 
rtmg supaya tak seorangpu_r1 melihatnya . Dyah Angr(~ni sa -
ngat dikasihi oleh Sang Pat ih, diman,jakan segala kehen -
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dak hatinya . 

Wajah Dewi Angreni sebagai bent~~ lukisan,se-akan2 
lenyap bila mata berpejam setelah memandangnya. Cantik -
jelita bagai ratna terukir~ alahlah Dewi Ratih. Sinar ill§:_ 

tanya menggusarkan hati, merangs ang asmara. Bila berkata 
sambil mengerling, orang yang memandangnya t ertarik rasa 
asmaranya, lupa ingatannya. 

Dewi Angreni mahir segala karyawanita; ,cita-dit~ 
nya tinggi. Pandai merenda, hasil karyanya s eba.gai hasil 
karya bidadari, sungguh halus. Bila menenun kai n tiada -
perlu di jarum lagi. Demikian pula bila menen~'1 celana. ~­
dan kopiah disertai pelisir perada sama sekali . Sikap -
kerjanya cekatan, bila menenWJ. kairt sutera s ehari mempe!_ 
oleh sehelai beserta menghiasnya . · · 

Tingkah lakunya - bS.g~ikari bidadari ·. Lagi pula pan­
dai membatik kain. Andaikan mencari di seluruh dunia tak 
akan memperoleh puteri dia. 

Sang Patih mengharap-harapkan dan mohon kepada d.!:_ 
wa agar kelak diterima pengabdiannya kepada putera raja 
J enggala. 

Terceritalah, Sang Putera Raja , Raden Ino Karta -
pati dikerumuni oleh para abdi dan inang pengas~~. Sepa!!_ 
jang pagi bermain-main, menuju istana Sang Patih ,. 

Raden Panji berkata kepada inang pengaslli1 dengan 
suara manis : 11 Saya ingin melihat istana Paman Patih " . 

Inang pengasuh menjawab sambil menghormat ·; - ~~ Si-
lakan tuan '" , .- . . 

Segera ber,jal8.ti inemuju istana Sang Patih. Setiba­
nya, Patih Kudanawarsa lekas-lekas turun dari istana da- · 
tang menyambut di halaman' istana . 

Putera Raja disuruh oleh Sang Patih, katanya : 
'
1 Tuan , silakan masuk istana " . 

Seger a di s ambut t ang':m Sang Panji . Inang pengasuh 
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mengapit kanan kiri. Mereka diajaknya masuk di balai a -
5Jng . Bukan buatan girang hati Sang Patih, bagaiakan k~ 
dat angan de>m . 
Sungguh senang hatinya, sebab telah lama menanti-nanti -
kedatangannya . Kata dalam hatinya : · n Apakah gerangan 
maksud putera baginda datang kc.: Kepat'ihan ? 11 

Patih Kudanawarsa mengharapkan cinta kasih p'\.ltera 
raja, maka berkata dengan rendah hati : " Ya , tuahku. A­
pakah maksud tuan datang di Kepatihan ? 11 

i. u..; er a Raja menjawab : q Ya ~ paman. Tak ada sesuatu mak-· 
sud bagiku, hanya 'berkunjung belaka. Lagi pula aku ingin 

·: bcrtamu paman 11
, . . . _· 

Sang Patih berkata : " Ya, tuanku. P.mbillah biia ada s,:; .. 
suatu di Kepatihan yang tuan inginkan " 
Raden Panj i menjawab : , ., Terima kasih atas cinta kasih 

if paman 
· Patih Kudar.awarsa berkata kepadn. puteranya, katanya ha .. 
rus manis ~ 11 Anakku Angreni , .cngkau kedatangan ta.rnu, pn 
tera baginda. Segera menghadapl.ah , sambutlah dan :lekas ~ .. -
lekas hantarkanlah buah-buahan 11

• 

Rara Angreni diam, pura-pura tidak· mendengarnya, ­
rupa-rupanya agak malu . 

Sang Patih berkata kepada puteranya lagi : 11 Leka~ 
lah, anakku! " 

Rara Angreni takut kepada ayahnya~ kemudian tampil 
ke depan membawa batil emas berisikan buah-b'l.lahan serta 
cerana berisi sirih, pinang wangi , kapur sirih. 
Sang Ratna Juwi ta berjalan lemah gemulai, tangan ldri m~ 
nan tang batil emas. Tingkah lalm Rara A..11greni J!l~narik h~ 

ti , tubuhnya indah bagai berperada, mata buas manis, Per 
lahan-lahan mendekat ayahanda, kemudian menghormat, lalu 
mengulurkan buah-buahan . 

Patih Kudanawarsa berkata dengan penuh rahasia : 
" Haturkan kepada tuan putera bagindcl .. Mengapa kauberi -
kan saya. Ayah, anakku. Haturkan . buah-buahan ini kepada 
tuan putera raja ! " 
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Rara Angreni takut, Jalu majtA. ke depan, membawa b~ 
ti,l emas. Kemudian duduk mertin.dUk; In:enghormat dengan rasa 
takut~ kemalu-maluan, terasa beratkarena dipaksa oleh a­
yahanda sang Patih. 

Setelah buah-buahan dihaturkannya, Dewi Angreni 
mundur duduk .. di belakang ayahanda. Raden Ino Kartapati me 
lihat wajah Rara Angreni terpesona. Rara Angreni selalu ~ 
di pandangnya. 
Hancur luluh rasa hatinya. Kata dalam hatinya : " Selama 
hidup aku belum pernah melihat wanita secantik ini. Apa_­
kah penjelmaan Dewi Ratih , turun di Kepatihan ? Bila be -
tul demikian saya tak akan kembali ke istana. Saya akan 
melngabdi Farnan Patih sampai mati. Andaikan tidak dapat ... 
bertemu tangan dengan putera paman Patih, sudah wajarlah 
bila kutaruhkan hidupku " . 

Sang Patih menyuruh puteranya : " Angreni, ambil -
lah bunga. Persenibahkan t11anmu!" 

Rara Angreni menyenbah, menarik diri, lalu roengam-­
bil bunga berkarang di dalam ~atil emas, dibawa dan dipe~ 
sembahkan ayahanda Sang Patili. · 

·_ Putera Raja selalu rrielirik memandangnya, segala 
tingka"_h _l _aku c ipandang , dipikir-pikirnya. Putera Raja s~ 
dih terkena asmara, hatinya hanyut, hancur luluh, berpe -
rang rasa di hati. 
Sang Ratna Juwita dilirik , tergeliat hatinya oleh keelok­
an parasnya~ lupa bahwa i c.:. putera raja. Panji Tidak meng~ 
nal sopan santun, sebab t elah 1nabuk akan kecantikan Rara 
Angreni yang selalu membangkitkan rasa cinta ·asmara. 
Putera Raja ·rs-ebagai orang kena pikat, tiada berjiwa; tia­
da berbadan, kebingungan. 

Sang Patih memerintahnya :. " Hai, anakku. Persem. -
bahkan bunga i tu ke hadc.pan tuanmu I" 

R~ra ~~greni datang menghadap Raden Panji membeTi­
kan bunga terkarang dalam oatil emas. Segera diterima o ~ 
leh Raden Panji. Rara Angreni disambut tangan kirinya e ~ 

rat-erat. 



~ 8 -

Rara Angreni nampak kemalu-maluan, gemetar baclannya, ber­
cucuran air mat anya , nampak seperti orang menangis . 

Raden Panj i b e rkata : n Adinda, janganlah s cdih ; ,ja 
ngap ma rah }>;:epa daku. Alm hendak bertanya, jawP.blah apa a~. 

da!iya . Suda.h b e rsuami atau beh,mkah a dinda, s:i. cantik ? 11 

Rara An greni san gat malu, me"'langgil-manggi:l., : i'b~ d~': ;" a · ·· 
yahanda s ang p .t i:!:l. 

San g Pat ih h ab i s harapa n melihat pute:r' e~riya. Raden 
? e.nji b e rtanya : 11 Men gapa t i dal: menjawab, a d :Lnda ? Bila 
tidak menj awab 1)erte rus terang , me ski setahun tak akan k~ 
lepas t a.nga nku . Bila dinda sege-:-a be::·kata pad.:::ku, s egera 
kulepa skan t a n gan a dinda ' :: 

3i1rlF Ra t n a J e litt'. b erkatn s c r e1y a b c r c uc uran a ir m.:~ 
7 • 9 -

t a nya ;.'· Ya, tuan. Badan hamb a sunggtih belum b e rsuami . 
Ra de n Panji tiada b e rkat a , t e rharu hat i nya . Tide.k 

sadar telah terlepas tangannya , karena k en a sinar : mata 
Sang Cantik Jelita. · '· · 

Rara Angreni menarik dir i , lalu lari ma suk k e per­
aduan, tidur membujur. Raden Pa::1 ji tinggal seorang diri, 
kemudian berkata kepada Sa ng Patih ; " Paman, maafkanlah 
kesalahan hamba . Karena hamba t erlalu b e r ani memegang t.§_ 

.Ilgan putra anda" . 

Sang Patih menghibur : 11 Dewa yang kuhormati, ja -
ngankan hamba p aduka , hidup hamba pun milik paduka tuan , 
siang malam terserah ke hadap an pa.duka t .uan, Hamba ttmri -
paduka Rara Angreni , bila paduk.a tuan kehendaki, · terserah 
dengan kedua belah tangan. Sukurlah bila t1,1an .terima p e -
ngabdiannya n. . 

t.1endengar kat a Sang Patih demikian i tu ha,bislah a ­
kal Raden Panji. Lemah l embut jawabnya : n Paman Patih, -
terima k a sih atas cinta kasih Paman . 
Sekarang maksud saya pute ra ari.da Rara Angreni kuminta, ku 
a n gkat s ebagai istcri dan hend?..k kubawa k e · istana ;, , - -

Sang Patih menjwab : " Ya, tuanku. Bila b e rkenan -
di hati , scyogyaPya membe ri tahu ayahanda baginda tentang 
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.. maksud tuanku ' 11 

" Hai itu mudah , paman 11
• 

Raden Panji berkata : n Hai, Henak Prasanta. Kemba 
Ragil l,ilah ke istana segera. Berkatalah kepada dinda Ni 

Onengan • . bahwa saya hendak beristeri dengan puteri paman 
Patih Kudanaw:arsa. Suruhlah menghias istanaku '" 

·Orang yang diperintah menghormat , segera berangkat 
dan tibalah di istana mendapatkan Dewi Onengan . 

Dewi Onengan menegur. katanya : " Kak Prasa nta, _a­
da apakah gerangan ?" · 

Yang ditanya menja,wab ; " Hamba diperintah memberi 
tahtf oleh tuan kaka:Iida, Sang Putera Raja, bahwa sekarang -
kakanda hendak beristeri puteri sang Patih , Nama puteri i 
tu Rara &~greni, cantik rupawan seperti Dewi Ratih . 
Paduka tuan diperintah memperhias istana Raden Panj i 111 

Dewi Onengan tersenyum dan be:rkata : 11 Sukur " kan­
da . t e lah beristeri. Kak Prasanta ? b e rkata lnh kepada tuan­
mu, peraduan t elah kuc.tur, hiasannya indah, tak a kan me­
n gecewakannya 111 

Menak Prasanta segera pergi kembali. 
Sang Patih segera menyurt,Ih permaisuri sepaya meng­

hias puterinya. Rara Angreni t elah dihias denga n harum-h~ 
ruman dan perhiasan serba indah . Nahkota putera raja dir~ 
kitnya. Berkain sutera ungu, berkain kampuh jingga here­
mas dan beperada , berikat pinggang mandalagiri , berrr:a hko-· 
'ta keemasan·, be,):'sul:)ang c:abang b eremas . bersunting :'_ :'~an 
bersirinr~sinar . · berbung<,i taluki hijau. Bulu dahi berumbai 
rutnba'i. , berb'edai<' tip is·, · ken,ing bagai da un himb a ~ bulu ma­
ta ha-lus rnenuri.gging. Hajah Rara Angreni . nampak seba,,ai b_!. 
dadarL 'Bibir baga i ddima merekah; gigi bagai r n.kitan m~ 
tiara, kulit kuning, pipi baga i sulas durian , P.ahan ~:: ba­
gai sangkaT putus , ,dada b:idang nampnk jclas lag i ini ah, 
buah da da bagni ,nyiur gading , pinggnng ramping , bil.:1 di -
pandang paras Rara Angreni seperti bidadari Supraba . 

Berik~t pinggang indah b e rsinar-sinar' , berikat ~a-
1m. berariting-'an_~ing indah ~ berkalung dengan lekisan ker­
bau , bercincin dua sebelah, kuku panjang , jari halus ba -
gai ujung duri. Meskipun orang -
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wani ta bila mamandang Ra a Angrerti · j adilah : ·rindu t e rpeso-
na. 

-· :. ; _1' 

Sesudah diperhias Ra:ra J\.,.'1greni dibawa ke luar is -
tana. Telah siap kendaraan dengan perlengkapannya, berde­
r et-deret eli depan istana Kepat,ihari. B~nyak .,inang p enga -
suh dan abdi yang ikut mengawalnya. Rara .Jl.ngreni naik - di 
atas joli, dikerumuni oleh semua abdi, kemudia,ri _dibawa ke 
luar istana . 

Raden Panj i telah berangkat, sanak sauda:ra menga ·· 
walnya. Menak Prasantn tiada: jauh dari padanya. 

Sadue;':l.we berkata : 11 J?oyok, _ saya mint a pami t akan 
pe rgi masuk ke api. Saki t hat:lku, k a rena tunanganku dire-
but · -Put era :S'aj a 0 u · · ·--. ·· 

n Panas hati orang ini ? 11 

Menak Prasanta tertawa dan katanya : ~"~ Hai, ka.l-cak ., 
kamu tidak ingat akan dirimu ? 11 

Sejurus kemudi an merekc tiba di istana Panji. Rara 
Angreni turun dari joli. Ni Ragil Kuning cepat-cepat me ·­
nyongscng kskaknya yang baru datang. Kemudian tangan Rara 
An~reni digandengnya, diajak masuk ke istana . 
Segala perlengkapan telah teratur rapi. Keduanya duduk di 
atas permadani. 

Ratna Onengan melihat ·kebagusan mereka yang baru­
datang memuj i dalam hati : " Ini sungguh orang menarik 
hatL Kuk:i.ra tak beroleh bila melihat orang-orang senega­
ra Jenggala, yang secantik yunda Angreni. Sungguh pandai 
mencari isteri · kanda Panji. Betapa girang hati ayahanda­
bag:inda, bila kelak melihat mcnantunya ", 

'l'idnk terceri t e ra segala yang ter.jadi. Telah teng­
gelamlah matahari, bulan datang menggantikannya, tepat b~ 
l an purnama, terang b enderang. 

Istana Raden Panji riuh, semua abdi wanita bersu­
ka ria , tuannya telah beristeri . Inang pengasuh menyan 
jung-nyanjung, bagaim.anatah tingkah laku mereka. 
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,. 
'· ·'· 

Terceriteta , Raden :Panji~ · m:asih · bertahta · diistana 
depan , dikerumunLoleh sEmak .~audarany'a. Pra:santa duduk 
di depan, yang terlintas:di hati rH'ci:da lain hanya ' Dewi 
Angreni. .., 

Tak lama ketnudian mereka pulangmasuk istana ~ 
Dewi Angrerii selalti' hercucuran: ·. air .-.roatanya, ·tak dapiit · ­
berpisah d~ngan ib'\l' dan ·ayahn:ya ·, hingga tiada tahu bah -
,.,a sang suami tela:h 'diitang·;. . ·: ... ·· · · 

Lampu berku~u~g clek-~'t padariy·a, mata kelihatan si­
pit, tetapi bah~an. 1ll~fiambah cant'ik. • Raden Panji , segera 
datang ~ duduk d.i l\lar~· tirai, awas m_ata memandang kecan -
tikan Dewi . An-g·ren:f.'.- : Hancur luluh hati ;.Raden Panji, per­
lahan..:.lahan membuka kain tirai, segera disambutlah ·Dewi 
Angreni; diciutn .dari belakang. Berdebar-debar hati Dew l 
Angreni·; g~metar badannya, peluh berl~lehan, air .mata. de 
ras mengalir kq.re~a s_angat takut ~ . _demikiari sifat gadis 
pada pertama kalinya ,, . Maksudny<:i ··hendak melepaskan diri . 
tetapi Rad~n Panj~:- ; m~mpereratn,ya. ·· · Dewi Angreni · semakin 
meronta·~ l.Ilemanggil ayah --clan ibunya > ·. ;. . . .. · 
Rad~ri Panj:l b~la{kasihi;\n .melihatnya ~ · seger~ ~ (;lisAtnb.ut , 

· dipapahnya • . Henangis s tng Dyah Angreni. Raden Panj i me-
.. 'ngidung Ca:ndrakanta, menarik j:lati Sang Dyah Angreni, , su­

paya mulai merasakan _keinde1he1ri' kidung penghibur , · sepn,ta -
yang tak terhibur. Bingung . hati Angreni, kata dalam hati 
nya •:' 11 Apakah sungg\lh pengabdianku pada tuan yang mengu 
asai diriku . Sungg1.1hkah mep.campuri hainbaaya ? : 

" Apa sebab ratnaku bersedih hati , mencucurka n a­
ir mata ? Sungguh tak berguna. Subang remuk tuanku, sung 
guh rusak bungamu , bergu~uran bU.nga gambir dan melatimu. 
Hatiku ikut sedih melihat 'adinda. · Sunggu!"l ikut bergugur­
an rintik-rintik air hujan, · kemudi_an air bergantj bin­
tang-bintang -di langit bertaburan ,l:lancur oleh maksud-ma~ 
sud yang keliru~ ~ · 
Karena adin9a merusak sanggul ; ;bintang-bintang malu me­
mandang keiridahan rambut adinda, kijang-kijang maln men­
dengar suara tangis 'adinda, · kemudian me::eka bersembimyi. 
Lagi pule: kumbang pilu rasa hatinya mendengar suara rin.­
tihan ad:.nda. seakan-akan malu seperti si kijang, leb ih 
susah lagi bila memandang cahaya wajah adinda .. hatinya 
bagai te1.·luka. 
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Ka;rangan bunga pinang urung hendak berkembang ketika me 
mandang betis adinda, berkilau sebagai· kilat • 

. . Layu"!..e.h tunas-tunas pohon angsoka mamartdang pinggang 
tak berkain. Pohon gadung berjul.ai-julai karena terasa 
berat, akhirnya m.enyusut, melilit, sewaktu memandang a-
dinda bertopang ·dagu. ·.' 
Nyiur gading jatuhmeloncat-loncat sembunyi ke jurang­
curam, karena maiu memanda.rig buah d~da adinda. 
Nyiur gading malu sewaktu melihat tepi buah dada adinda 
tampak karena tertekan kain buah dada. 
Andaikan memandang seluruh buah dada adinda akan lari -
lab nyiur gading itu, karena dikira bintang tertutup -
kain adinda, bersinar berbinar-binar sebagai sinar sang 
raja malam ". Demikianlah rayuan Panji dala.m sanjak Can_ 
drakanta. •; Aduh hai sang Ratna Dunia, apakah yang me -

· nyebabkan sakit hati adinda ? Apa sebab adinda menghu -
kum hrunba, sungguh iri hamba rr.emandang adinda me nahan -
kasih, selalu bermuram, tiada lain akan mendatangkan k_~ 
sedihan hamba. Mengapa tiada m.au menampakkan roman ma -
nis, tetapi air mata yang dinda jatuhkan, bibir dinda 
katupkan, apa rahasianya. Sungguh membuat kesediahan 
hamba, Dirnana hamba dapat memperoleh puteri seperti a -
dinda. Andaikan De'd Larasati turu.-·1 ke bumi, beradu pa_g_ 
dang dengan hamba, manakah tempat pengungsian bagi Dewi 
Larasati, ia alah manis dengan adinda. 
Sungguh besar anugera.h Hyang Guru, hi:Ullba diperkenankan 
memelihara adinda. Dewa Tinggi Batara Braina permaisuri 
beliau alah cantik oleh Dewi Larasati, permaisuri Bata­
ra Brama i tu akan suram oleh adinda. ' · 
Apakah dosa hamba, kata-kata hamba tiada adinda hirau -
kan. Jadi hancur hatiku. Aduh, hai adinda, terimalah ue 
ngabdian }lamoa, berilah ratna penjaga kematian) siang-:­
malam berilah·.- haru...'ll-haruman, Apakah yang harus hamba se 
rahkan, hamba menurut segala perintah adinda. Meskiuun­
diperin'j:..ah menghi tung bin tang dilangi t) hamba di buat pe 
nopang sanggul, namun bila dipercaya karya hamba, hamba 
menyerahkan diri . Berilah kenikmatan, jatuhilah segala 
rasa manis, agar hamba kuasa merayu adinda. 
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Lebih-lebih lepasnya kain, hampir-hampir tertahan hidU:p 
hamba, lebih senang :rn.enaruhkan .pati, ha.r1,cur karena kecaE_ 
tikan adinda, punah karena menanggung rindu. . . 
Berubah-rubahlah penghias segala yang indah, rasa seni ·­
hilang karena persajakan. Tidak seperti raja Mahespati ..,. 
Sri Harjunasasra, beliau pandai merayu. Itulah kekurang­
a.n hamba, si Panji tiada mempunyai rasa seni, tiada pan­
dai bersanjak. ~~afkanlah adinda. 
Apa daya usaha hamba , jalan mana yang harus hamba tempuh 
agar sampai pada kematian hamba. 
Berilah pertolongan adinda. Andaikan berkeliling sepan ··· 
jang pantai dan berjalan di antara bukit-bukit, meman 
dang segala keindahan, sebagai seorang penulis membawa -
secarik kertas, bahkan semakin g~~dah gulana , tiada mem­
peroleh adinda ratna q.~wa seg,ala yang harum. ~1ungkin se­
kali akhirnya membuang kcrtas dan alat . tulis ., lmrena tak 
memperoleh kesenangan yang dicari, hamba tinggal seorang 
diri. Bila de:inikian buanglah segera, hanyutkan di tengah 
samodera. Tapi bekalilah segala yang indah, tutupilah a­
dinda . Kumbang-kumbang mengungsi mencari bunga, tangisi-· 
lah bila hamba meninggal, niscaya kumbang akan terbang -
menjauh dari bangkai, mengungsi mcncari keindahan bunga. 
Hamba akan berusaha kembali kedunia:. Hai k.esuma hatiku , 
lekas bawalah ke peraduan, sungguh hanya 0-Ctinda pembuat 
hidup hamba. Meskipun sampai di surga memperoleh hadiah 
seratus ribu bidadari cantik t~k s atu' ;pun secantik adin­
da. Adinda sungguh raja yang serba harum, raJ a yang ser­
ba manis, raja yang serha sedap, raja yang s crba menarik 
hati, raja yang serba merindukan, raja yang s erba mem 
bangkitkan nafsu hirahi, bunga yang indah. 
Di tiga dunia ini hanya adindalah yang pant a s men,j adi da 
ra dunia, yang kelak menguasai seratus ribu bidadari. 
Mereka menghanba adinda mestika r emaj a . Semoga hati adiE_ 
da selalu mer.1bangkitkan segala yang serba indah, agar k£ 
lak para dewa ingin kembali l<:.c surga, sebab di dunl. n. ti­
ada memperoleh ganti. Balk di dunia maupun eli surga ha -
nya adindalah pemberi hidup mereka. Andaikan adinda men­
jelma jadi bunga hamba jadil.ah kumbang yang menghisap rna 
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du sekenyang r..anba. Andaikan adinda menjelma tunas-tunas 
daun, hamba yang menjadi batang gadung selaku melilit. p~ 
danya. Andaikan adinda menjelma air, hamba menjadi gang­
gang dan lumutnya. Di sembarang tempat pun adinda beser­
ta hamba, janganlah jauh berpisah, kami bergandengan se­
lama-lamanya. Andaikan kami ini kid1mg, puisi; sanjak, -
syair-syair yang berisi pelaj aran yang tersusun dalam s~_ 
buah kitab, niscaya para arif bijaksana akan rr2ngambil -
nya. Puisi yang indah akan membangkitkan keindahan yang 
tersembunyi dalam segala yang gaib. 
Hanya Raden Panji dan Angreni yang pantas merindukannya. 
Bagaimana jadinya bila kami berdua berpisah sara.pai al~hil 

jam.an. HarE;,pan hamba tiada lain kami hidup sampai mati -
selalu senan~ bersama dalam cinta asmara. Kami berdua j~ 
ngan sampai tercerai, meskipun beberapa l;:ali menjelma, ._., 
ya adi.nda ! '' 

Ta..~ terceri teralah k.eindahan ra~ruan Panj i yang dj 
cetuskan dengan syair-syair harapan bercru.'1pur kata~-kata 
cinta serta senyum tawa seni manis. 

Dalc.m melahirkan rasa senang Panj i mencurahkan k§-_ 
ta-kata rayuan, menyampaikan rna..~ sud hati, memberikan se­
gala rahasia. hati yang memberi rasa senang. 
Sungguh sangat berdaya upaya demi kebahagiaan clan keba -
ikan, hingg~ makin kehabisan akal untuk mencurahkan ra -
hasia hati. Lagi pula makin meresap dalam hati dan ber 
lebih--lebih bujuk rayu yang terlukis dengan kata-kata ~: . 

nis. 
11 Ba 1gunlah sang kesurn3. ker j aan, kasihanilah tum:, 

hamba mati. Tegurlah budak tuan ! 11 

Raden Panji segera mengusap muka dan mencuri mukB. 
Dewi Angreni. K.emudian bangu.~lah. 1-lajahnya berseri-seri 
k ena sinar lampu, bagaikan bulan purnama. Dewi Angreni_ . ~ 

segera di sambutnya, dipapah, dibawa ke per:118.ndian. 
Sesudah bersuci diri, dipapah lagi oleh Panji. Keduanya 
telah berganti kain, mere}:a berdua dudllk cii atas tempat 
duduk b erhias, lJ ilE.. dipandang m'=mbangki t.l!:an rasa cinta -
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asmara. Mereka dikerumuni oleh para inang pengasuh. Mere~ 
ka menantang batil emas berisi bedak harum. Sebuah batil 
emas berisi bunga-bunga harum tertiup angin. Mereka ber -
dua sebagai Kamajaya dan Dewi Ratih, duduk berdekatan sam 
bil mengatur perhiasannya. De1vi Angreni berhias, indah ba 
gai bin tang cemerlang. Sungguh cantik, -L;erhias oleh serba 
ragam hiasan, laksana Dewi Ratih turun ke bumi. 
Semua \.anita yang memandangnya jadilah terpesona olehnya. 
Sang Dewi berkain sutera ;, patani respati ", bersubang 11 

natabrangta 11 berintan muiiS, pada 'pucuknya. Berkain kam -
puh sutera ungu beremas l_ar~i berlukisan, pada tepi .beren·­
da benane; emas 5 bersinar-s:l.nar sebagai kunang-kunang. 
Berikat pinggang sutera kuning, bercincin ratma merah dua 
sebelah, permatanya bersimtr-sinar. Rambut panjang mengo:!:! 
bak bers::_nar hijau, mengur 1i sampai lut-_:t, indah berkilau 
-kilau. Bulu dahi bagai di·selung. Tingg:L badan lampai lu­
rus, kul:L t badan kuning ba.~ai emas digosok, mata sipi t t~ 
rang. pelipis ungu 1Jerbent lk -bulan baru. Sungguh menggai­
rahkan, bagai kilat menggc·es hati. Bulu kening bagai da~ 
u."l himba . Andaiken berkeli -~ing dunia sungguh tak akan me~ 
pe.J:oleh orane; seperti mere \.a berdua: De;d Angreni sungguh 
seperti Dewi Ratih turun k~ bumL Gigi hi-Gam berkilau, t~ 
nang~ manis. Leher panjang seperti batang gadung. Rambut 
penuh bei.'bunga, berbau bar Jm memenuhi l'.era,i aan, seakan-a­
kan lenyap sekejap :mata, Fl..1<::.an buatan cinta Panji kepada 
puteri Kepatihan. Mereka t·1.k dapat berp:Lsah. Angrcni se -
lalu di at as pangkuan ~ tal; habis~habi s ?anj i merayunya. 
Sang Put era Raj a senkan-ak::m mendapat permata bertempat -
di atas bunga kemL:.da. 

T~::rceri tera per~awinan sang Putel·a Raja. Para pe -
ngasuh, j)ara lurah aan menteri diundangnya. Mereka telah 
hadir semuanya. 

Fanji be:dcata : " Sajikanlah joli, saya hendak ke­
Kepatihan bersarna isteriku ! 11 

Para lurah menghorme,t bersama. Eereka menyiapkan ~ 
joli ciengan pen;:;awalnya. , Raden Panji segera ke luar, ber·~ 
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gandengan dengan tangan dengan isterinya, diiring oleh -
abdi inang pengasuh. Sang Kesuma telah naik di atas jo -
li, diiring oleh inang pengasuh dan abdi. Mereka gemuruh 
berderet-deret, bercampur-campur. 

Putera Raja di belakang mengendarai kuda, indah -
lagi menarik, dikerumuni oleh para pegawai dan menteri. 
Semua 'perlengkapan indah. Tak terceriteralah kejadian di 
jalan. 

Raden Panji telah tiba di Kepatihan. Ki Patih me­
nyambutnya. Ki Patih Kudanawarsa bersama isteri gopoh-g£ 
poh menyongsong sang Putera Raja. 

Mereka disambut di luar pintu gerbang. Sang pute­
ri bergandengan tangan, bagai ikan mimi dan mituna. Sun_g_ 
gtih gembira hati sang Patih. se-:,~elah disambut kedatangan 
mereka, kemudian duduK di balai agung. Dewi Angreni ce -
pat-cepat menghormat ayah bunda. 

Pertemuan lengkap, ayah junda dan inang pengasuh 
berderet di depannya. Nyai Pati~1 berkata dengan rasa ka­
sih cayang kepada putera Raja : " Hai ~ tuan, ibunda men~. 
heturkan budak untuk tuan dan mengllaturkan juru masak. 
Segala kekurangan Ni Angreni maafkaulah. Segala kebodoh­
an terserah adanya ". 

Raden Panji menjavrab kata Nyai ~atih : n Bibi, lm 
harap segala pelajaran orang tua, semoga tercapailah ci: 
ta-ci ta hendak mengasuh adinda il.ngreni dan semua orang. 
Hamba tak merasa beristeri dengan dinda Angreni, tetapi 
hamba merasa sebagai saudara scayah dan seibu, demikian 
cinta hamba kepada dinda Angreni ". 

Nyi Patih berkata : 11 Marilah tuan, menghadap a -
yaho.nda baginda bersama bil:Ji , Sebaiknya tuan berdatang -
sembah kehadapan beliau, bahwa tuar:> baharu beristeri. 
Tuan, sudah sepantasnyalah demikiua !n 

Raden Panji menjawab : 11 Ya, bibi sungguh baik. -
Atas kehendak bibi hamba hendak menghadap baginda~ ber -.. 
datang sembah bersama dinda Ang:t·eni." 
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Segera berangkatlah Nyi Patih . Puteranya dihias s~ 
perti puteri raja. Seperti bidadari turun dari surga rup~ 
nya. Terhias oleh bermacam-macam perhiasan bagai bintang 
handaru, seakan-akan ratna berkain. Wajah sang Kesuma Ra­
ra Angreni seperti bentuk terukir. 

Ada lagi puteri Patih yang lahir dari isteri kedu­
a , puteri cantik rupawan berusia dua belas tahun, bernama 
Ratna Pamedarsih, sedang birahi bersolek . 

Nyi Patih berkata kepada Ratna Pamedarsih : " Ber­
hiaslah anakku, Pamedarsih. Awallah kakanda ! n 

Ni Ratna Pamedarsih segera berhias, berkain sutera 
hijau indah, berkain kampuh jingga, berikat pinggang su -
tera ungu beremas, sesuai baginya. Berbunga nagasari, be£ 
subang roengungkung , berpelipis katuridan. Orang berkulit -
kuning, bersuara nyaring dan menarik hati, dipandang se -
bagai Dewi Supraba . 

Orang laki-laki, perempuan serta para perajurit 
berbondong-bondong mengawal tuannya, mereka siap berhias. 
Inang pengasuh dan orang-orang kesatrian, para menteri 
dan lurah penuh sesak di Kepatihan . 

Raden Ino Kartapati mengemi.kan pakaian kebesaran -
puteri raja. Nampak indah, berkain kampuh hijau kekunin£ 
kuningan , kain ikat.. pinggang sutera diwangga, ·berkain ce­
lana sutera berbunga-bunga, laksana Dewa Kama turun ke b~ 
mi. Sinar cemerlang bagaikan bulan purnama, sungguh can -
tik rupawan. 
Raden Ino Kartapati duduk berdua bersama isteri, kesuma­
~ewi Angreni nampak bersatu hati. Dewi Angreni selalu du­
duk di pangkuan, sekejappun tak mau berpisah. Mereka sa -
ling cinta kasih. Sang Ratna berulang-ulang dicium oleh -
sang Panj~ ~ Putera Raja hancur luluh hatinya . 

. · 'Patih Kudanawarsa sangat gopoh-gopoh menyohgsong -
sejak melihat kedatangan puteranya. Lagi pula Nyi Patih -· 
bukan buatan girang hatinya, karena puterinya .t elah mau ~ 
mangikuti suaminya. 

. ~ ' 



Ki Patih berkata ; H Narilah' tuan '! n 

Putc:ra Raja segera masuk, isterinya <Hsambutnyas 
kemudian Dewi Angreni dipapahnya. gereka clik.erwn~ni .para 
inang pengasuh, 

Di luar s c:~ara orang r:Lun, mereka mcnyiapkan jcmpa­
na dan ,joli, Sem"t.ca kendaraan telah siap sedia, berderet -
deret rapat, 

Pc:ctc~~:Tt Tiaj ac teJ.aW ke luar istana, ci-ster;L :dipapah.. :­
nya ~ d-~~tdl;:l:_a:-" k:: at as j empana ~ cliaiml oleh para abd.:i..,' 
Mereka deko.t ner'<o:.pat kepe.da:::J.ya. Perlengkapan nampak indah 
s epert i bun,?,·'-'-· il-,J .2l!1 taman" 

Nyi Patih na:Lh:: di atas tandu, barisan di depan,p8.E_ 
jang melinc:;ar, ;iera:r) barisnya teratur. Ratna. Pamedarsi}_ 
naik di at; s j ol::_ 3 "ber j ala!l di belakang, kemudian Puter:.: 
raja menge2 cla.n·,.i ~-<;:ud a, dikawal oleh para abdi. Paling b •'"' ­
la.l{ang Ki ratih mengenda.rai kuda , 

. 'l'iada lame. kemudian mcreka tiba di ::i stana bagindt ..• 
Mereka hi:rnn dar~ kendaraan masing-masing. Orang di balr-.i 
agung riuh c;emuruh, penuh sesak orang di dalam istana. U~ 
reka berkata-kata. dengan abdinya. 
;; Marilah n,elihat Raden Panji. Kanan sekarang 1;>{2liau te -
lah beristcr- i pu"'~eri Kepatihan. Sekarang mereka hendak 
menghadap e.ye.hamia baginda , :Sagaimana dan seperti apakar,_ 
isteri tuar.~~u 11

• 

Hir·uk pi~uk Qrang dalam istana, karena: kedatangar 
Putera Raje, Putera Haja masQ'i{ istana, bergandengan ta 
ngan dengar isteri, dikawal olch inang pengasuh dan para 
abdi. Upacara nanrpal,. indalL Nyi Patihpun masuk istana . 
Ratna Pamedarsih t iada jauh menga>-ml kakanda Dewi _Angreni, 
segera ikut masuk istana, berhenti di balai peranti~n " P2 
tih Kudanm.rarsa run telah masuk pula. Raden Kud2. Rayis 
rengga bergandenc;'l.n tangan dengan Dewi Angreni. Kesemua ·· 
nya t.id.ak mengec e:: ·.v-akannya, 

Berjubal<!clba:!. orang da:!.2~n k-.o;rajaan~ mereka me:l:i ~ 

hat, terpesona I' 'lter-a Ra,)a. t;;;laL nasuk ic:ta.na. De'.!i u_~ -' -· 
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ngan da.tang menyongsongnya, Putera Raja dipersilakan du­
duk di tahta . 

Dewi Onengan berkata : " Kanda, silakan duduk di­
atas tahta ! " 

Penuh sesak orang dalam istana, mereka melihatnya. 
Para isteri baginda dan permaisuri ikut melihat Putera -
Raj a pula. Mereka berderet memenuhi ruangan. 

- ··: 

Nyai Ageng Kilisuci datang menyambut Putera ·Raja. 
Putera Raja di:panggilnya, segera datang menghormatbersa 
ma Dew:C Angreni. Putera Raja dan isteri dipeluknya, ·diu.:- __ 
sap-usap ;dahinya, dirayu oleh dang pendeta Da.ra. · · •· · 

,. Hi:d , puteraku. Sungguh beruntung kamu . Kamu te 
lah pandaimencari isteri. Anakku, cintailah dindamu An£ 
reni !" 

Raden Panji menjaivab : 11 Terima kasih, semoga ber 
oleh doa restu bibi yang mul~a dan terhormat ". -

··_· -: 

Putera Raja bertanya, katanya lembut : " Bibi, a-
pa kerja ayahanda bagind?- ? 'ti · 

Jawab Sang Pendeta Dara : " Dindaku Sang Baginda 
t elah bangun. Sejak saya menghadap bersama dindaku, para 
abdi telah berderet di depan baginda ". 

Raden Panji berkata kepada Onengan, disuruhnya 
memberi tahu kepada baginda , bahwa ia akan menghadap be£ 
sama Angreni. Dewi Onengan segera .beraiJ.gkat_ dan t~lahti 
ba di balai Agung, di hadapan baginda. De1vi . ohengan. ter­
senyum seraya berkata : " Ya, baginda raja dunia Jengga­
ia ". 
" Hai, puteriku. Apa gerangan kau tergopoh-gopoh de:~ang? li 
" Perkenankan hamba berkata, memberi tahu bahwa kakanda 
Panji hendak menghadap paduka raja. Sekarang kanda Panji 
telah beristeri. Isteri putera paduka ikut pula , sungguh 
cantik parasnya, bernama Ratna Angreni . Mereka berdua 
beristirahat di balai "Ti tana ". 

:, Ra,ja. f3egera turun tahta bersama permaisuri hendak 
_, _;· 
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menyambut putera Raja. Ketika Panji melihat kedatangan -
baginda bersama permaisuri cepat-cep~:;.t turu..'1 bersama is­
t eri, tampil ke depan menghadap baginda. 
Keduanya bersama menghormat, mcncium kaki raja, kemudian 
11enghormat ibu permaisuri raja . Kedua putera J.ipeluk dan 
:diu ro ap-usap ubun-ubunnya, nampLk rindu sekali kepadanya . 
Baginda sangat kasih sayang kerada putera.nya, . !teduanya -· 
duduk_ dipangkuan. Putera Raja (udulc dipangkuan kanan, Ni 
Anc;reniduduk di pangkuan kiri . 
Sinar muka berseri-seri. Ibu pcrmaisuri Sang Ratna Teja­
swara bukan buatan girang hatinya memandang keelokan pu­
tera..'1ya . Orang · seistana terpesona memandang kecantikan -
vajah putera me1hk~ta. 

Putera Raja dan isteri sungguh tidak mengecewakan , 
nampak s0perti Kamajaya dan Ratih. 

Para isteri baginda lengkap dudUk di depan. Bagin 
da bersabda kepada kakaknya di Kapucangan : 11 Bila kupa.!!: 
dang puteramu, hai ayunda , r1amrir sama sinar mukanya, ha 
nyalah berbeda laki·-laki dan .perempuan 11

• -

Sang Pendeta Dara menjavab ; " Da1,.1.lat tuanku, be­
tul kata dinda tuanku. <s ungguh membuat besar hati penjel 
maan mereka di dunia . Anggapan namba demikian pula, se ~ 
perti bulan dan matahari ~ tak mengecewakan parasnya > sa-­
ma benar wajahnya, yang laki~laki sungguh bagus , yang pe 
rempuan cantik jeli ta ". -

Baginda bersabda kepada puteranya : '' Hai, putera 
ku. Sungguh pandai karuu memilih jodoh . Berterima kasin :~ 
lah, cintailah,, pandai --pandailah kamu mengasuh isteri:m~. 
Puteraku, isterimu masih kanak-kanak, belutn dewa.sa p:i..kir 
annya. Berapakah umurnya, hai Nyi Pat t h ?" · -

Nyi Patih menjawab : 11 Baru dua belas tahun ;r 

Baginda menjamu puteranya, seraya bersabda : ·~~ Pu 
teraku, sudah pantas bagimu. Isterimu Angreni sungguh 
cantik , berbahagialah ata.s karunia bagimu '11 

· r 

Raden Panji mengU.cap terima kas ih, mengho:tmat se-
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seraya menjawab : " Tiada ' lain karena d.ca restu baginda, 
bibi Sang Pendeta Dara dan ibunda permaisuri baginda ". 

Kemudian hidangan makanan ke luar dihantar oleh pa­
ra abdi. Segera dihaturkan piring sertadaging di hadapan 
hadirin, sekejap siap dengan nasinya. · · 

Baginda pun turun dan bersantap bersama permaisuri, 
para isteri lainnya berderet di hadapan baginda. Putera -· 
Raja pun makan bersama isteri. Sang Pendeta Dara duduk di 
depan, bersantap bersama baginda. Demikian pula Nyi Patih 
bersama puterinya;' Baginda enak bersantap. Ratna Pamedar­
sih makan bersama kakaknya. Dewi Angreni sungguh kasih sa 
yang kepada adikny~. 

Setelah seiesai sisa-sisa makanan eli tarik mundur -
oleh para abdi danAib,agi rata oleh mereka. Sesudah makan 
p1.ra abdi menghidangkal1 buah-buahan, berderet ;ii . hadapan 
baginda. Bermacam-macamlah hidangan ;lnakahatt. , ~ :;< , 

Baginda bersabda : :' Panggilkan Pi!ltih KUl.danawa:rsa 
beserta Menak Prasanta ! " .. .. 

Orang yang diperintah segera menghormat, mohon di­
r i hendak memanggil Patih. Orang yang tinggal di ba.lai pe 
nantian masuk semuanya, menghadap dan mengl1,ormat llaginda:­
Menak Prasanta telah di hadapan baginda. Baginda bersab -
da : " Menak Prasanta, kawinlah. Pilihlah puteri ya:1g ka­
ucintai 111 

Menak Prasanta menjawab : " Siapakah puteri yang -
cinta kepada hamba. Hamba buruk muka lagi tels.h tua. ' Lagi 
pula miskin tak berharta. Siapa orang sudi mengambil me -
nantu ha.mba ? Muaklah perempuan yang memandang lte.mba n • 

Baginda bersabda : " Prasanta, akulah yang henda::.~ 
mengawinkan kamu. Pilihlah abdi-abdiku yang sesuka hati -
mu "! 

Menak Prasanta menjawab : " Hamba hendak beriste:::·i, 
tetapi ha.mba terlalu berani. Hamba menginginkan putera P£. 
duka 11 

Demikian jawab Menak Prasanta sambil tertm.,ra dan ~ 
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mata membeliak. 
Baginda bersabda 

sungguh kauinginkan, asal 
serahkan kepado.mu 11

• 
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11 Meskipun Dewi Qnertgan, bila -
tidak bersenda gurau hendak ku.;.~ 

Henak Prasanta merunduk, katanya : 11 Sebelumnya 
hamba junjung di atas kepala, sabda paduka, ya baginda " 

Baginda bersabda : 11 siapakah yang kaupilih ? 11 

M::naL Prasanta menjawab dengan hormat : !1 Yang ham 
ba pilih gadis berkain sutera hijau, berkain kampuh jing­
ga , bersubang permata air, bersunting bunga nagasari. 
Itulah gadis yang yang hamba cintai ". 

Ratna Pamedarsihlah yang ditunjuknya. Baginda ber­
sabda : " Menak Prasanta, janganlah kamu khawatir ! 11 

Baginda bersabda : " Hai, Patih Kudanawarsa. Pute­
rimu hendak kuminta, hiasilah ! 11 

Ki Patih menjawab : " Daulat tuanku 11
• 

Ki Patih cepat-cepat. mengajak puteranya kembali ke 
Kepatihan. 

Baginda bersabda kepada permaisuri : " f-ienak Pra -
l'anta hiasilah, segera ! 11 

Menak Prasanta segera dihiasi dengan pakaian serba 
bersinar, berkain kampuh jingga. Raden Kudawanengpati di­
suruh memane;kunya. 

Menak Prasanta telah diberi harta benda dan para -
abdi wanita pengawal perkawinannya. 

Gemuruh orang seistana setelah mendengar berita 
perkawinan i tu. Ada orang berka;i...a- kepada kawannya ; 
11 Tidak seperti Ni Emas Kepatihan. Apakah sudah menjadi -
jodohnya beliau lcawin dengan Pre. santa ? Ratna De1vi Prune · ­
darsih masakan mu:.1gkin mau bercc.:mpur. Selagi saya seburuk 
.ini ta.k sudi kepada Prasanta . Jj.;bih bc.ik tak laku, tak 
bersuami lirua puluh enam ta1:lu.n f'.tau mati k:1rena asmara. 
i'.pakah yang dapat diharapkan pa .:anya. orang hina J..agi tu-
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a ?'' 

Kawan yang diajak bicara menjawab : " Jangan berka 
ta dem.ikian. Bukankah Menak Prasanta anak emas baginda ?­
Siapakah berani menolak padanya ?" 

Setelah selesai berhias Menak Prasanta segera di -
gandeng oleh baginda. Semua isteri baginda dan peria:d . is­
tana ikut mengawalnya. Raden Ino Kartapati ikut pula ber­
sama isterinya. Tumpah ruah orang sekerajaan. Para biti ~ 
biti perwara riuh gemuruh ikut .mengawal baginda menuju ke 
Kepatihan. Parapegawai dan menteri telah siap di luar is 
tana dengan p_erserijataannya, berbaris sepanjang jalan,n~ 
pak berarieka raga.nl pakaiannya. . 

- . . . . 

Sanak saudara baginda hadir pula dan membantu ke -
hendak baginda. Para menteri, saudara raja dan pegawai me 
nyiapkan kendaraan. Menak Prasant;~ :;>.egera 'berap.gkat dari­
bal~d agung. Terlampauilah apa yarig. harus diceri terakan -
di jalan. Mereka telah tiba dil>~riggung perteD'lua~, P:e,rhi­
asart nampak indah s para abdi ·istana bergerombol, segera -
naik kuda berpayung kuning bersinar-sinar, diapi t oleh P.~ 
ra abdi dan para menteri. Baginda memerintah agar mereka 
mengawal Menak Prasanta. 

Raden Panji dan isteri berjalan di belakang dalam 
sebuah kendaraan. Carang Tanangluh tiada jauh riari pada -
nya. 

•rumpah ruah orang sekerajaan. '$emua isteri menteri 
tiada ketinggalan, mereka ikut mengawal Menak Prasanta. 
Mereka naik gajah. Putera Raja danist~rii?,ampak seperti­
bunga, bila.. .dipandang nampak sungguh _ \:!a.ntik ~ s~p~rti dewa 
terlukis; ·Sanak saudara mendampinginya, berpayllilg ·tiga 
tingkat. Sungguh indah dipandang xnata . . Siapa memandang w~ 
jah Raden Panji tertariklah. Sang P:utera' ;Raja seperti de­
wa turun dari surga. 
Kemudian berikut baginda. Bnginda naik di atas gajah ber­
sama permaisuri. Raden Prabangsa tiada ketinggalan, ikut 
mendampingi baginda bersama adik-adiknya. Putera-putera -
baginda bHgus rupawan, sebagai wajah para dewa. 
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Mereka berhias indah-indah, dipanda~g seperti bunga seta­
man, cantik rupawan. 

Para devra turun ke bumi. Mereka mendengar, bahwa -:­
Mena!c- Prasa.nta melangsungkan perkawinannya. Para dewa me­
nabu·.kan bunga, memuji-muji di a.ngkasa. 

. De"\va Indera dan Narada ,s egera turun ke tempat Me ~ . 
nak ?rasanta. Mereka duduk b.~r~;npingan dengan Menak Pra- · 
santa. Semua tiada melihatnya. };anya Menalt Prasanta dan -
para dewaiah yang tahu me;reka. 

Nyi ~Patih sangat kasihan melihat puterinya. Ratn~~ 
Pamedarsih menangis tiada mau bt·rsuci diri. - Maka. , dib.ujuk 
oleh ayah bundanya hendak dihiadnya, tetapi RatnaPame­
darsih sangat terharu. Subang dibuangnya dan mengusut r6.!!!_ 
but sanggulnya. · - · 

Para bidadari .d.ari surga turun ke dunia. f.iereka 
b2rjalan, berbaris dipimpin oleb De;.ri Supraba, Tunjungbi­
ru, Warsiki, Lengleng. Mandanu c:.an Prabasini. Mereka te -
l e.h tiba di t empat Ratna Pamedarsih. Berdebtirlah .hati Rat 
na Pamedarsih meliha.t ked.e.tangar. para· bidadari. 
•ralc seorangpur1 melihatn:ya, ·kecuc"li Ratria Pariiedarsih • . r , 

De-vli Supraba berkata lembut : n Hai ~ adinda.. Menga 
pa kamu menangis. Dinda, janganlah menolak !vl:({nak Prasanta. 
,Jangan mema,ndang rupa dan u&i·a tua, Dinda menengadahlah 
ke langit !" 

Ketika mendengar kata demikian itu, Ratna PameQ.ar­
sih menengadah ke langit, terlihat olehnya cahaya berki -
lau , meffiancar , kemudian lenyaplah. Tiba-tiba tampak laki­
laki cantik. Hyang; Tunggal memasuki M~nak Prasanta. Ter -
tariklah Ratna Pamedarsil1, hilang kesc:dihan hatinya, le -
galah hatiny:a. 
Di angkasB. nampak Menak Prasanta diapit bidadari dan di -
kerumin:i. oleh lebih kurang empat puluh bidadari, di depan .. 
dan di belakangnya. 

Baginda dan permaisuri t elah tiba di Kepatihan. Me 
nak Prasanta dibimbing oleh baginda. "··· 
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Setelah duduk dipertemukanlah·Menak Prasanta . dengan Rat­
na Pa.medarsih~ ; -Habis qarapan Ki Patih . memandang puteri -
nya. . . - . . 

ke 
tu 

Bag'inda bersabda ·. :. " Pra.santa, aku hendak kembaii 
istana, Tinggal berdualah •: l$.amu. Pesanku, semoga bersa 
pa.dulah perkawinanmu ·'1 . - -

; ~ " ; · t1erii:lk ,Prasanta ·iner{ghorm~t, baginda kembali ke is­
tana :··' Ra_.Q.en Panji ikut pUlang pula.Putera-:putera baginda 
telah kembali bersama para: pegawai i stana. 

Dewa· Narada minta· .diri upulang ke deivataan, para -
dewa lainnya mengawaL ikut k.em"bal;i ·J.'-e kedewataan. PA,'~'"a -
bidadari pun ikut · kembali, • m-ere]{{!. be;r.Jalan pe:t·lahan-la -
han menuju kedewataan. Mereka tertarik meliha t si cantik 
Raden Panj i, segan. }'-einpali ke i"·eae~iltaan, 

Menak Prasanta' ·tiada dapa:t . ;be<r>Pi!'?~ll dengan isteri , 
hersatu padulah perkawinannya:. · Mereka : :::)a·ling ber j alin a~ 
r.ia'ra, saling menaruh cinta kasih .. 

~Ll _;). ···· 

·,Berhtimtilah ceritera irfereb1 yang sedang berjalin 
_ .sint.a, · berganti yang hendcik d:i..ceriterakannya. · 
. -;, 

... - . 

DF»JI SEKARTAJI. 

Sang Ratria Jel;ita di Daha, dalam ceritera terse -
but pula Ratna SekaJ;"taji. }1eskipun banyak wanita, mereka 
tidak seperti Sang Ratna, Sang Dyah sungguh guru semua -

. ,wani ta' te:r kenal di seluruh dunia. puteri mahkota keraj.§:_ 
, ,an~fKediri. · ·· · · · 

· -- 'Yhinita lain tak ada yang mirib kecantikannya,Sang 
· Ratna sebagai Dewi Ratih di surga. Paras Sang Kesuma, mo­
lek, bila mencari di segala penjuru dunia tak akan bero-

. leq, ."\'[itnii{.jl-, ~secantik Candraldrana, puteri molek di Kediri. 
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Sering menjadi penghibur para kesatria dan"para r~ 
ja. Banyak kesatria dan ra,ja datang melamarnya. Adipati -
Tuban, Pasurlli1an dan Bangil datang bersama melamarnya~ t~ 
tapi ditola.knya. Hereka tiada diterima dan kembalilah. M.£. 
rcka ditolaknya, karena raja Kediri telah berjanji, de:ngan 
raja Jenggala, bahwa Candrakirana hendak diambil menantu 
oleh pamannya, hendak dikawinkan dengan puteranya bernama 
Panji. Demikian maksud raja J·enggala. Putera raja Je.ilgga­
la tak akan kawin jika tidak dengan puteri Kediri. 

Para raja yang melamar sakit hati. Mereka hendak -
menggempur Daha, tetapi takut kepada raja Jenggala, sebab 
raja Jenggala banyak berputera bagus-bagus. 

Sang Kesuma Kencana Kediri sedang duduk di peradu­
an km1ing beremas, dikerumuni oleh para abdi. Ken Bayan -
dan Sanggit duduk di depan . Tingkah lakunya menarik hati, 
berkain garingsing, bergrur.bar wayang ceritera peperangan, 
bekas lukisan tangan sendiri , bertutup kain sutera bere -
mas , bersinar-sinar~ bersubang bapang bersamir, berkain -
sutera km1ing, sinarnya memenuhi angkasa, berbentuk su 
rengpati, clipandang menakjubkan. Berminyak wangi, bertam­
bah cantikJ a.h seb agai kilat menggores hati. Gigi seperti 
mutiara, bibir seperti ujung rangdi, mata bagai terjahit, 
bulu ma.ta menungging hal us . Sungguh guru segala wani ta 
Sang Ratna Sekartaji ,. Parasnya elok seperti Dewi Supraba 
dari Kedewataan turun ke bumi, bersemayam di Kediri. 
Roman mukanya tenang, merunduk, tidak setiap orang dapat 
melihatnya. Senyilmhya memikat ha,ti, tingkah lakunya mena­
rik, mahir segala pekerjaan wanita. 
Andaikan mencari tak akan memperoleh puteri seperti pute­
ri Kediri. Meskipun mencari di -seribu negara tak ada wa -
nita scrupa Sang Bulan Dunia. Sungguh Sang Ratna dewa se­
gala yang harum, telah terkenal di dunia, tersohor di se­
ribu negara. Semua kesatria dan raja konon tergila-gila -
padanya. Ada pula yang sakit ingatan, mengembara, mening­
galkan tempat kediamannya. 

Para abdi, inang pengasuh berderet-deret duduk di 
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hadapan sang puteri. 

Ket1 Sanggit berkata lembut : 1
: Ken Bayan~ saya 

mendengar· Kabar, bahwa sekarang Raden Mantri Kudatawis -
rengga telah beristeri. Cantik paras isterinya, bernama 
Dewi Angreni? puteri Patih Kudanawarsa. Putera Raja sa -
ngat cinta kepada Dewi Angreni, Siang malam tak mau ber-· 
pisah. Lagi pula sang Putera Raja tak ingin memandang wa 
nita lain " , · 

Para abdi menjawab : " Bohong berita itu n , 

H Ken Bajan, tiada tahukah kamu, b~hw~ dahulu ra­
ja Jenggala telah berjanji dengan adiknya , raja Kediri . 
Raden Putera tak akan kawin bila tidak den6 an Sang Kesu~ 
ma . ?'" 

Sanggit menjawab lembut : 10 Betul katamu. Tetapi 
kata orang lak:i-laki tak selalu dapat dipegang ~ bohong, 
lagi pula berani sumpah li. 

Sang Kesuma berdebar hatinya mendengar berita da­
ri para abdinja. Kata dalam hatinya ~ ' 1 Tiada mengira? -
bahwa Panji rnengkhianati janji H . 

Sang Kesuma gelap hatinya, menangislah, lalu naik 
ke peraduan . Setiba di peraduan menjatuhkan diri di atas 
kasur . Sang Ratna tidur mengunjur. memeluk guling, mera­
sa malu . Keluarlah air mata~ kemudian disapa dengan ujung 
kainnya. Biti-biti perwara tiada tabu~ bahwa Sang Kesuma 
menangis. 

Raja Daha bersama perrnaisuri sedang bertahta~ di­
kerumuni oleh para abdi . Ratna Mindaka dan Ratna Tamioyi 
menghadap dt depan baginda. Raden Gunungsari dan Patih -
Jayabadra disuruh masuk ke istana , Keduanya datang me 
njembah. duduk bersimpuh ~ muka merunduk ke bawah , 

Baginda bersabda ; " Hai , Patih Jajabadra. Betul­
kah kabarnya putera Jenggala telah beristeri ? Konon is­
terinja puteri Patih Kudanawarsa fang cantik molek , ber·­
nama Rara Angreni. Raden Putera cinta kepadanJa , siaag · 
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malam tak mau berpisah. Patih ,. tak jadi apalah kiranya , -
suk;urlah Raden Putera telah beristeti. ;Heskipun beristeri 

. seribu orang puteri sudah sepantasnja seorang putera raja. 
Tetapi dalam hatiku tumbuh kekhawatiran , j:angan-janBan 1£ 
pa akan janji dengan aku . karena sangat ,~inta kasihnfa k~ 
pana isterinJa " . 

Patih Jafabadra menp:~mbP.h ~ " -f a, raja de\om . Bila 
berkenan di hati baginda~ hamb c: ruohon h ersuruhanlah padu·­
ka , mohcn keteranga n k e hadapar. mahara j a Jenggala , jadi -

_ a ,tau batalnJa janji paduka raj 2 , BH a jadi rnaksud mahara­
j 'a '' seper t i semul,a , s enang hatilah. Biln tak jadi maksud -­
paduka n~aharaja Jenggala , andai":an ada kesatria lain rnen_g_ 
inginkan pu teri paduka janganlc:~~l menimbulkan kemurkaan b~ 
gincla Jenggala .. Tetapi paduka j anganlah mengungldri jan ·· 
j i ! " 

Raja D <u~ b e rsabda ;, n Ak.t- s2tuju akan katamu , Hai , 
F.atih, segera suruhanlah orcmg p~rgi k c Jenggala ! 11 

Patih menghorrnat dan tel ·1h ke l ear ista na , 

Baginda bers al1da : :;, Haj) put_en.ku Ni Tarr.ioyi. Pan_g_ 
gHkan kakakmu , Sang Bulan dunia Kedir i ! " 

_ _ Ratna- Tamiofi cepat- cepa t mernans gil Dewi Candraki-
rana, menjtimpai Ken Bajan. Ratn::i Tamic; i berkata ; ;: Ken 
bajan , .::Jzu bertanja, dimana l<a L 1a Ca:ndnikirana ? n 

Ken Bayan menjawab le;1lbui: : " Kakanda sedang bera­
du , rupa -rupanja sedang bersedi h h a ti ') , 

Patna Tamioji segera masul~_ ke p ;:!raduan , 'lalu meng­
:,c rmat , katcinJ2. ; :: Ajunda , bangunlah . Iunda d:!.panggil a­
ajahandc: bag inda ! H 

Katna Galuh. menjaHab Apa maks,udnja , dinda. Sa-
y a d.:oang gi l baginda ? Katak e.nlah, . dinda tiada tahu ! ' ' 

:Sa.zi.nda lama menanti ; t e lah bebe rap2 lama tiada P.':! 
la segera datan g , K~:umdian baginda b~r -3 ama perrnaisuri peE_ 
gi ke tempat t i ng ga.:t_ puter ir1Ja . 
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Baginda bersabda : " Tidurkah anakku ?" 

Sang Kesuma mendengar kedatangan baginda segera 
da tang m,eng,l1prrn§tt. Kemudian dip,eluknya oleh baginda. 

Ibu permaisuri bertanya : .u Hai, anakku. Hengapa 
;,, ma;,t~¥ agak he~gka.k~ Kupandang seperti orang bersusah. 

Katakanlah anakku, apa yang terkandung dalam hatimu ? 
Katakanlah, apakah kau minta perhiasan, pakaian yang in 
dab ? Anakku cantik rupawan, katakanlah, baginda hendak 
menurutimu. Anakku, mengapa kamu diam, tidak berjawab ? 
Berkatalah, kamu ditanya ayahanda baginda ! 11 

Ken Bayan berkata : 11 Ya, paduka maharaja. Tadi 
hamba berbicara dengan Sanggi t, bahwa sekarang Raden P_~ 
tera, putera baginda Jenggala telah beristeri puteri Pa 
tih bernama Rara Angreni, terkenal sangat cantik·rupa -
w-an. Putera Raja sangat ·cirita padanya. Rupa-n:panya tak 
akan memandang wanita ' lain. Itulah kiranya sebab kesedi 
han hati pute~i paduka. Kemudian sang puteri naik ke p~ 
raduan." ., , · 

Tertawa gelak raja Kediri : 11 Itukah sebabnya a­
nakku bersedih hati, karena mendengar ber1ta bahwa tu -
nangannya putera . Jenggala telah beristeri? Jangan se­
dih anakku, karena Putera Jenggala telah beristeri put~ 
ri Ki Patih. 

· saya telah memutuskan minta keterangan maksudkanda ra­
ja Jenggala, jadi atau tidaknya. Sudah separ.tasnya bagi 
wanita bila ditolak pri'a. Tetapi janganlah sakit hati -
bila ditolak, janganlah besar hati bila dicar:inya. 
Anakku, hendaklah lapang dada. B'agimu, 0 Kesurta. Senya~ 
pang aku masih hiqup, pelihar;alah dirimu baik-baik !" 

Ibusuri ihlenieluknya daif-:katanya : " Anakku Ni Se­
kartaj i. Mudah-mudahan kamu se'gera ada yang meminangmu. 

-- ' :.! : Saya mohon kepada dewa, kamu ditolak oleh pria, rr,udah 
fuudahan kelak kamu bersuamikan raja yang pandai . muda -

_ .: · lagi mo lek, saleh, pandai mengasuh is teri, besar j a's a -
hidupnya, penvira:,menghadapi bahaya, terhormat di anta­

·ra raja-raja, berkuasa di pulau Jawa , tanah seberang me 
nyerah kepadanyp.~: ~; 

' ,~ ! 
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Sang Dyah diciumnya, agak gembiralah hati Sekarta 
ji terhibur oleh ibunya. . . . · 

Berhenti sejenak ceritera raja .Kediri yang sedang 
menasihati puterinya. 

; ~ ~ •• "')o j ; ·• 

: ·:· ~- : . .:. ' · ·: 

DE\H ANGRENI KENA TIPU HUSLIHAT. 

Terceriteralah yang sedang berkasih-kasihan. Pan­
ji Ino Kartapati selalu menjalin cinta asmara, siang ma­
lam sedang berpadu kasih dengan isterinya, Dewi Angreni. 
Mereka duduk berdua di atas peraduan kuning beremas, di 
kerumuni semua biti-biti perwara. Segala perhiasan nam ·­
pak indah. Mereka duduk di depan sang dewi , ada yang m~~ 
ba\va kalung, kain sutera kuning yang indah, 

Terceritera Ni Ratna Pendeta Dara datang di rumah 
Panj i. Berctebar-debar hati Panj i melihat kedatangan bib! 
nya , segera turun menyongsong bersama isterinya. 
Setelah dipersilakan. kemudian duduklah sang pendeta. C~ 
pat-cepat Putera Raja menghormat bersama Dewi Angreni. 
Sang pendeta memeluk kedua puteranya, seraya berkata : 
" Hai, anakku Wanengpati, kupandang kecantikanmu bagai -
kan Patih dan Kamajaya. Harapanku, semoga abadilah cinta 
kasih kepada isterimu.li 

Putera Raja menjawab : n Bibi, maksud hamba tak a 
kan mencintai wanita lain, kecuali putera paduka DewiA~ 
ngreni yang selalu bergantung di hati hamba." 

. . . . 
Sang Pendeta Dara tersenyum, berkata dan berpikir 

dalam hati : :1 Sungguhkah katanya itu ? Anakkti Ki Wanen_g_ 
pati , sukurlah anakku. Kamu sedang memadu kasih, sudah -
selayaknya t ak ada daratan yang terlihat olehnya." 
Kemudian katanya : " Anakku, saya mendengar kabar, tu 
nanganmu sang Kesuma Sekartaji parasnya lebih elok, ter­
siar di dunia , terkenal di bumi. Banyak kesatria luar n~ 
geri. dan raja datang menyerahkan Eegaranya , De lamar , te­
tapi semua ditolak oleh adinda baginda Daha . 



,., 

Alasan pamanmu, sudah menjadi tanggunganmu, maka kamulah 
yang menjadi perintangnya. 11 

Putera Raja menjawab : 11 Betul, dahulu demikian -
lah. Tetapi sekarang hamba telah beristeri ~ bibi. Bila a 
da kesatria yang menginginkan dinda Sekartaji, hamba se= 
tujulah." 

Berkatalah Pendeta · Puteri : 11 Bila demikian kehen 
dakmu, saya tidak akan berbicara sebenarnya. Kamu tidak­
tahu, bahwa ayahmu, raja Jenggala dahulu telah berjanji 
dengan dindaku raja Daha. Sejak mengandung ibu permaisu­
ri telah berjanji , kamulah yang diharap-harapkan bagi 
nya. l l 

Raden Panji menyembap dan katanya : "13ib.i,nnneski­
pun demikian, sekarang hamba menolak janji baginda, kare 

. : . -
na hamba telah beristeri. 11 

Sang Pendeta Dara berkata : " s ·aya . tidak setuju , 
sungguh berkeras kepala kamu . Mengapa kamu tidak menurut 
nasihatku. Lebih baik seorang laki-laki beristeri ,- seri -­
bu, dan sudah layaklah bagi putera raja banyak jamahan ~· 
nya." 

Raden Panji menjawab dan menghormat bfbiny~ : 
" Betul sabda bibi, tetapi hamba ~enolaknya~" 

Sang Pendeta Dara segera mint~ diri hendak petgi · 
ke istaD;a. Sang Ratna Kilisuci telah kembali. 

Raden .. ~anj i tabu bahwa hibinya marah dan mengan -
tarkannya .sampai ke pintu. Sang Pendeta K:ilisuci terus 
berjalan menuju ke istana. Segera datang menghormat raja 
Jenggala. · 

· Baginda bersabda : " Yunda, bertahtalah di sini! 11 

Kemudian duduklah bersama r a ja. Raja berkata lem­
but : " Bagaimana berita yunda dan dinda raja Daha ?11 

Sang Penclete Puteri menj m.;rab : " Adinda, raja Daha 
setia akan j anj L Meskipun puteranda telah beristeri, s_! 
ang malam n:as i h nenghar apkan maksud paduka. Banyak raja 
dan kes atria dat :mg melamar ke Kediri, semua ditolak o -

\ 
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leh dinda raja , sebagai alasan dind·a raja Dab~~ . bahwa di!!_ 
da t~lah berjanji dengan paduka. Dinda raja Daha tak akan 
berubah janjinya. Meskipun putera paduka Ino Kertapati t~ 
lah berl.steri9 ·dinda raja sedikit pun tidak r e tak hatinya. 
Dinda sangat menanti maksud. paduka 9 meskipun hendak dinda 
bat <1.lkan maksud dahulu. Dinda r aja Daha takut mengabaikan 
kata-kata janj i dengan saudaratua sebagai pengganti aya.!}_ 

-~ anda yang teilah ~vafat. ' ' ', .,; 

Raj a ·-Jenggala bersabda ~: li Yunda, akuptin tiadd- be.!_ 
beda. Seorang - raj~ bila mengub c:~h - kata 9 dunia ·akan retak. 
Saudara raja Daha sungguh tak akan percaya kepadaku lagi. 
Entah siapakah yang memberitaht::.kn perkawinan puteraku si 
Panj i Ino Kartapati. Dinda rajy Daha khawatir:Lah kalau-k~ 
lau puteraku berist!eri setibu j )uteri, sebab b-i.asa demiki­
anlah ptitera r i1 ja. Lagi pula kiraku Angreni . tak ' akan seba 
gai permaisuri. Yunda, tiada l <c in, Se.kartaj:i. puteri Daha:: 
lah sebagai permaisuri , sedang Angreni menjadi isteri ke­
duanya. ·~- · ,. 

Ni ~Ageng Kfiisuslinenjaw~b_,:J,~~but : " Hai. baginda, 
jarigan menganggap mudati . ''Putranda Ki Panj i sungguh berke­
ras kepala. tr 

Sang Pendeta Dara berceritera dari awal sampai a -
khir , habislah semua ceriteranya. 

Bukan buatan murka bagiuda ketika mendengar uraian 
ayunda Kilisuci, merah padam mukanya. 

" Yunda , paduka kembalilah !" 

Sang Pendeta tahun rahasia kata baginda, kembali -
lah ke pertapaan. Kemudian baginda turun dari balai peng­
hadapan. Riuh suara para abdi yang mengawalnya. Segala 
perlengkapan tcrsusun paik. Seorang pegawai Harya Ngabei 
Demang berada di depan baginda. Balai penghadapan penuh -
sesak. Raden l~ilaprabangsa serta adik-adiknya telah hadir 
pula. Perhiasan mereka nampak indah , bersinar-sinar.Bagin 
da bertahta di balai penghadapan, bertahta di atas kan -
til kuning beremas , dikerumuni oleh biti- biti perwara. Pa 
ra isteri dan penari istanc berderet di belakang. 

Baginda bersabda lembut : ~ ~ Hai , 1 i. ti-·biti pen.c?.!"P., 
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panggilkan puteraku Ki Prabangsa dan Pemecut !;: 

Abdi yang diperintah menyembah dan .berangkatlah. 
Segera datanglah ke dua puteranya naik ke balai penghada~ 
an, menyembah lalu maju ke hadapan baginda. Baginda ber -
sabda : " Majulah,_ puteraku ! 11 

Raden Prabangsa dan Raden Pamecut menyembah lalu -
mendekat hadapan baginda. 

Baginda bersabda : n Hai, Pamecut, kau kusuruh . 
Panggilkan kaki Panji. Suruhlah menghadap saya !" 

Raden Pamecut segera berangkat. Tak terceritera -
peristiwa di jalan. Raden Pamecut telah tiba di Kesatrian, 
l alu menjumpai Prasanta. Raden Pamecut berkata : " Saya -
menju~jung perintah baginda, Raden Panji supaya segera 
menghadep baginda di balai pancaniti !" 

Menak Prasanta cepat-cepat memberi tahu Raden Pan­
ji. Raden Panji duduk berdua dengan isteri, · serta berde­
ret-deret para abdi menghadapnya. Gamelan berbunyi merayu 
merdu. Penabuhnya para wanita, sebagai jamuan siang dan -
malam. 

Panji Asmarabangun tak dapat berpisah dengan Dewi 
Angreni. Sang Ratna selalu di atas pangktian. Tertumpah 
cinta kasih .sang suami padanya, sebab telah dua tahun Pa_!! 
j i bertemu-. tangan dengan Dyah Angreni. 
Bila Raden Menteri pergi bercengkerma ke luar istana iste 
rinya mesti diajaknya. 

Terceriteralah pada malam hari, Putera Raja sedang 
bersenang-senang, menghidangkan tari-tarian, bertepuk so­
rak mereka sekaliannya. 

Tiba-tiba Menak Prasanta datang di hadapan Raden -
Panji, menyembah seraya berkata ~ " Tuenku~ datanglah u -
tusan ayahanda baginda~ berasal dari istana. Dinda paduka 
Raden Pamecut datang menghadap paduka." 

Raden Panji menjawab lembut ; " Lekas ) panggj_llah 
kemari, dinda Pamecut l" 

·!·· 

Henak Prasanta menyenbah .:"'-'' me· ·_; ~_k dt cL 
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Raden Pamecut disuruh masuk l a h. Tiada lama t e lah tiba di 
hadapan kakaknya. Raden Panji berkata kepada a diknya ~ 
11 Kau disuruh apakah ~ hai adinda ? ' 1 

Ra den Pa mecut menjawab : at Tuan , paduka dipangg:i,l 
ayahanda baginda. Paduka dinanti-ilantinya, beliau lllasih 
bertahta di ate s singhasana. Diharap lekas~ tua'n !" 

Ra de n Panji berdebar-debar hatinya, segera berso­
lek. Rad8n Pa n j i berkata kepada isterinya ~ 11 Aduh, hai 
adinda . Kau ku t:inggalkan , ya dinda . permata j hva bidup -
kakanda. Ha i s i c a ritik , kanda dipanggil ayahanda baginda" 

Dewi An greni nenjm-mb ~ " Tuan, menghadaplah , t e -
tapi janga n te~:.:- lalu lan a !" · 

Ra den Pnnji berkata sambil ruer.ciumnya · 11 Aku t a k 
lama pergi, s e;sera kt;w.bali . Tia da tahan alm lama berpi ·­
sah . 11 

Rae en Panj i s c gera be·r angkat setaya menciumnya. -
Tita di h c: l ana;-~ s ekonyong-1~onyong membali1~, isteriuya li 
sambut per laha:1- lahan . K.:=mudian dipapah S''rta dirayuny-.1, 
lalu diJw:~ '-ikkan di a t as b mtil k e ning beremas . 
Raden Panj i b e::k n t e : " T:!.nggall.qh .p .errila taku ; kanda hE: ,l ­

dak pergi 'Ilenghada p "o a 8i.nda ! :: , 

Ra<.en Pc..nj i segeTa ke luar dan telah tiba di lu -
ar • kemudi an membalik kemb a l i. Btti- biti perwara terta va 
semuanya c a n k a tanya ; ''- Kiraku tuan Panji ' t a k jadi m£cl8 
hadap bag ;_nda. " · -

Rac·~ en Panji menyambut sang· isteri dan diba"mnya -
ke peraducm , serta bersanjak Jurudemung. Sua::-a merdu , s e 
olah-olah memungut jiwapendengar. 

Devri Angreni telah tidur dan diselimutinya s dia -
pit-apitnya b a ntal. Putera Raja herkata ~ " hai , inc:ng -
pengasuh, baik·-baik kamu menunggu tuanmu •. Segala kehen 
daknya turutilah ! n 

Raden I'anji telah ke luar. Sanak saudara ,telah si 
ap dan perlen~kapan siap di h a dapan is t ana. Segera her -
angkatlah Radc :c1 Panj i. 
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Terceritera raja Jenggala menanti di atas tahta 
sing~asana. Raden Nilapraban~sa sela lu dinanti-·n<mti ked_~ 
tangannya. 

Bagind~ · .J:>q;rsabda : 1
' Anakku~ Panj i Tohpati. Kau k~ 

suruh, bunuhlahNi Angreni . .1\pakah sebabnya demikian anak 
ku? Sebabnya adik~~ Panj i Wanengpati tiada jadi memperis·:­
teri puteri Daha, hila Ni Angreni masih hidup. Saya malu 
kepada pamanmu. Dahulu sejak adikmu Sekartaji masih dalam 
kapdungan saya berjanji, Sckartaji kuminta hendak kuperte 
mukan dengir{ k;aki Panj i Wanengpati." -

~ .. f .... : .. i ~ · . ' . 

Raden Prabangsa menjawab dengan hormat : " Oh, ra­
ja .dewa, hamba mahan murka , sungguh tiada sanggup menja -
lank,an kehendi:tk ; bagirida, s ebab hamba tidak sampai hati 
memburl.tir/i~terf ?dik haffiba o II 

Baginda murka ~ 11 Bi la tidak menjalankan perintah­
ku 9 kamu kuku tuk! ' ' 

Raden Nilaprabangsa sangat takut , kemudian jawab -
nya : n Daulat_, dewa raja 9 ha,mba mahan diri. 01 

. . Raden Nilaprabarigsa segera menarik diri dari hadap 
an baginda , keluar jalan b ;;:; lakang. Kemudian Panji Kudm,ra:­
nengpati datang di hadapan baginda, lalu menyembah menci­
um kaki baginda. 

Baginda bersabda ~ ·: Anakku, sebab kamu kupanggil 
hendak kusuruh mengundang bibimu Perid2ta Puteri yang ber­
semayam di Pucangan. K.itakan, bah~va saya rindu pade}nya,,. 
Berangkatlah dari tempat i n i , jangan singgah ke rumahmu. 
Lekas-lekaslah , saya menghar<'.p-harap segera kedatangannya 

· di negara ! " ., · , .. 

Rader. Panj i menaruh syak wasangka, tetapi sangat -
takut kepada baginda, segera menyembah dan berangkatlah. 

Setiba di luar istana bimbang ragu hati Raden Nan­
tri, yang s~lalu terlintas dalam ingatannya kekasih yang 
ditinggalkan masih tidur. Ragu-ragu kepergiannya. 

Tak terceriteralah perjalanan Raden Panji. 
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Dewi Angreni yang tertinggal di rumah telah bangun 
tidur. Sang i<esu1ua telah berkumur , lalu makan sirih. Sang 
Dy, ~n duduk bermenung di serambi depan, selalu rnemikirkan 
imp iannya. Sejak tidu'r terlihat badan berlumur darah. Ma­
ka selalu berpikir-pikir dalam hati : H Apakah makna imp! 
an saya ? '1 

Sang Dyah berkata, bertanya kepadaabdinya : 11 Ba­
ga i ma na kabar tuanku ~ l ttmd' nian b e lum kembali dari pengh~ 
da pan baginda ? 11 '· ·, · ' 

Inang pengasuh menjawab ; 01 Ya, konon kanda paduka · 
diperintah baginda pergi ke Pucangan bersama perajurit ? - · 
disuruh mengundang bibi pa cuka , Sang Pendeta Dara di per­
tapaannya. Tapi hal itu hamba b ,~lum tahu kebenarannya , b~ 
ru berit~ pasar , tuanku." 

Berdebar;.;:debarlah . qp,ti Sa n g Kesunia An:grerii. Maka -
sangat tetpikir'f3:h 'sarig suami , sebab tak ada suruhan mern­
beri tahu , bah'I.V'a Raden Panji sE:dang diutus ce1ginda, 
Sebenarnya ingin .mem.be ri tahu apa yang teringat dalam im­
piannya. · Rasa hatinya hendak mertyusul Raden Panji , hila -
tahu letak hutan Kapucangan. Entah, bagaimanatah perasaan 
hati Angreni. 

' _: 

Sang Dyah berk9-:ta ~ '" Nya i inang Sumbita , lekas-le 
kas pergi ke luarL3.h .. ¢arilah ,berita ! 11 

. :,: . . ' ~ ·. ; ' 

S~dC:mg : ~ereka berbicar a , tiba-tiba datanglah Raden 
P"mji Tohpati dengan bergegas·- gegas masuk ke dalam rumah. 
Dewi Angreni dengan te.rgesa-gesa ~·r.enebarkan tikar .di lan­
tai. Kakaknya disuruhriya duduk_:··~ · '.' Ya , :r'tdan Wanagiri.' her 
sernayamlah di rumah l" '. . · ' · -

. -- '_ : 

Setelah RadenPanji Tohl>,at:i A\lduk , Dewi Angreni 
berkata dengan ;asa belas btsih ·: n · Tuan, adakah keperhi­
aa ? Apa ma ksud kedatangan tuan ke I':.ari ?" 

RadE;:n Panji. T.ohpati menjcitrah : n Dinda , segera ber ,_. 
hiaslah • . _Dinci,f1, .~endak kusustilk~n suamimu. Dinda Panj i \ Kar 
t a;,n~ti sedarig diutus ayahand<jl );)a8inda pergi ke samodera ~ ~ 
disuruhnya meitga'ffibil em? s , d;i __ l aut an. Suamimu tic .. da sempat 

C.'ler!. i:_"':hampirimu, adinda. . . . . . 
S;r,Ta Ci :Lsuruhnya n'lerijemput kaTiu. T:i dak tahn.n suamimu berp_! 
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sah dengan kamu. Segera bersoleklah, aku telah menyiapkan 
je::.pana untuk kendaraanmu. Suamimu marah padaku" tiada ta 
hacl ffienanggung rindU , II 

Dewi Angreni segera berhias, mengenakan pakaian ke 
puterian. Kemudian Raden Nilaprabnngsa berkata kepadn lu~ 
rah menteri ; " Tampilkan ke depan, siapkan joli !' 1 

Orang yang · 'diperiritahnya datang siap derigan kenda-
·· ·· ' 

RadenNilaprabanp;sa berkatn harum ; "Marilah, din 
da , !:-l,?.-iklah di . at:as: joli !" 

·newi Arikreni segera naik di atas joli, tiada mera­
sa -oahwa d-i'tipunya. Anggapannya sungguh akan diEusulkan -
su:tuinya. 
Sanj f>yah segera berangkat bersama Raden Nilapre1 bangsa. 
Me:;: 2ka telah ke luar pintu gerbang, kemudiari piLtu ditu­
tu ;:mya. Inan;s pe-:1gasuh tak diperkenankan ikut, rrereka tak 
dipcrbolehkan keluar . 

. , _ Para abdi bersedih hati 9 kagum akan .. nasib tu8.hnya. 
Sep erti guruh suara tangis dalam istana kesatrian. Mereka 
::,lf:E'1nggil.-manggil tuannya : " Aduh, hai tuan'ku . Ingin ta 
hu llamba saki t ·dan mati tuanku, karena aniayaan Raden:_ Ni::­
laprabangsa yang sangat kejam itu." - --- -

Dipercepatlah perjalanan joli. Tak terceritera pe­
ristiwa di perjalanan. 

PENBUNUHAN DEWI P,NGRENI . 

Perjalanan mereka telah tiba di pantai. Dewi Ang-­
reni turun dari kendaraannya. · Sang Kesu.rna duduk di bm11ah 
pohon angsana. Hanya seorang abdi pengasuh yang mengikut_! 
nya , yaitu abdi bernama Sumbita. I a tak dapat berpisah ) -­
selalu memeluk kaki dan menanr;isinya'. Tangisnya memilukan 
hati. 

·' ·· 
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Dewi Angreni berkat e :: " Bibi, jangan bersedih ha 
tL Diamlah , tak ada 3un;::mya , bila sudah kehendak devn:l!Ti 

Sans Dyah senakin mendalam pe rasaan hatinya, rem­
muk rcdam, berlinang-linang air matanya. Cipta hati tia­
da takut mati , karena kesungguhan cinta kasih akan suami 
nya, yang selalu tergores dalam hati cinta kasih suami -: 
nya .sejak d i peraduan. Putera Raja sela1u merribangkitkan : 
rasa rind\l: asmara . Andaikan mencari tak •.akan b'efoieh, 
sungguh molek , harun tutur katanya, man:i_~ ~inar matanya , 
hatinya bagai dupq,)nenyala, si:lleh '; pem.ih harnpan. · ·· ... ,. · 

~ewi An greni merundt1k , air mata deras mengalir, -
basah kuyuup sampai kain kampuhnya terkena air mata . 
Bedak harum melumuri tubuh, kena anis aliran air mata, 
lalu diusapnya dengan kain kampuh yang pernah dipakai 
Sang Putera Raja. 
Tiada lain yang dipikirkan hanyalah Panji Kudarawisreng­
f;a . Seakan- akan nampak tingkah lakunya , semeta-mata du ·­
duk di sampingnya , Seolah-olah perkataann:y::: terdengar ha 
rum~ manis , membangki tkan saki t a:smara. .· · · . -
F .. khirnya ·rn.e riyera:h akan nasibnya , b(:.rkata kepada Nilapra-·. 
bangsa ser<:ya tangisnya : :~ Raden, per'Kehankan hamba her­
tanya , Sekarartg telah tiba :di tempat tujuan . Hanakah din 
da paduka~ Dahuli.1 paduka sanvgup menghantarkan hamba k-; 
temp at Raden P anj i '1-Janengpati , maka hamba ment;ikut padu-· 
ka. S:::karang dimanakah tempe.t d:i,nda paduka. Hamba !lingin 
berte;:IU sebentar ! 11 

· · 

Ra den Nilaprabangsa segera nienjar~mb :, " Suamimu . ~ 
di tipu supay.3. pergi ke hutan K?.:·pucangari . Ayahanda -bagin 
da yc..ng. deneri!ltah supaya memanggil bi'bi Kilisuci. -
Sepeninggal suamimu saya diperi~tah baginda ; ·aktCdisuruh 
membunuh kamu. Akulah yang ditugaskan oleh ·heliau. 
Sebenarnya terasa ber3t hatiku. Saya menolak, tetapi aku 
dipaksa oleh baginda. Sungguh takut bila saya tidak men­
jalan~annya, sebab akan kena kutuk olehnya. 
Sebenarnya st.mgguh kasih sayang aku a kan dikau 9 apa lagi 
suaminu 9 tiada berbeda dengan saya. 
Apa legi kamu sekalian s e dang nenj c.lin cinta kasih." 

Dewi Angreni menengis, ::cen)-jaduh-adeh dengan rasa 
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belas kasihan : " Raden , tuan selaku orang diperintah. 
Sungguh berat orang menghamba, mengabdi raja. Jangimlah 
menaruh rasa belas kepada hamba. Hamba mengucap beribu­
ribu terima kasih, padukalah yang menf~hantar hambc1. Se7 
karang hamba rela akan kematian hamba, tak akan menoiak 
nya. sebab dikehendaki oleh baginda kematian hamba. - -
Silakan tuan. Tetapi, hamba bertanya 9 tuan. Apakah dosa 
hamba, sebab hamba harus tuan bum.ili? Apakah kesalahan -
hamba ? 1

' -

Raden Nilaprabangsa menjawab perlahan-lahan 
11 Ya. dinda ! Dosa adinda, · karena adinda kawin dengan 
putera mahkota Jenggala. Kemudianjadi urunglah perka­
winan dengan adinda puteri mahkota Daha. Itulah asal mu 
la dinda harus dibunuhnya. 11 

Dewi Angreni seraya mengusap air mata bercampur 
rasa terharu, katanya ~ " Ya, tuan. Bila demikian hal -
nya. legalah hati hamba . meskipun menemui ajal dan te -
lab tahu dosa hamba." 

Sang l~esulna menangis menyebut-nyebut Raden Panji~ 
1

' Ya 9 tuan. Inilah akhir pertemuan dengan hamba. Kanda, 
hamba mohon maaf segala kesalahan hamba. Sayang Raden -
Panji tiada menyaksikan kematian hamba. Sudahlah hamba 
jalankan, saya derita sakit dan matL Tuail, abadilah 
berbahagia, berkuasa memerintah di selluruh Jawa. Jadi­
lah beristeri puteri Sekartaji df Mamenang. Tak adalah 
penghalangnya. Maka hamba mohon ijin menyambut kematian 
hamba. Hamba dianggapnya perintang jalan. 
Hamba tidak ingin dan tidak bermimpi diperisteri putera 
Jenggala lagi. Tiada lain hamqa hanya menghamba. mengab 
di dan bernaung di bawah kaki Sang Kesuma Daha. 
Hamba ti~da ingin memadu, hamba hendak menghambakan di­
r ,i • . Raden, hamba berpesan. sampaikan hormat taklim ham­
l,Ja terhadap baginda dan salam hormat hamba terhadap a -
yah bunda dan hamba mohon maaf kepada beliau. 
Lagi pul a. hila banyak kesalahan hamba mohonkan maaf ke 
pada ,dinda. paduka Panji. salam hormat hamb3 baginya. 
Aduh, ha i tuan. Hantarkanlah, tariklah keris p~dukai" 

Air mata deras mengalir sampci di leher. 
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11 Sile.kan tuan, mesih menanti apakah ? Hamba teleh 
menyerahkan hidup hamba !n 

Tak dapat ditahan air mata Panjj. _._,'J'phpati, berkata 
bercampur tangis ~ " Aduh , adinda. ir.Ba!gatin&pakah andaik~ 
suamimu Raden Bagus tahu ? Aduh, dililida . ~ud.;n~anengpati ;_-ba 
gaioana tingkahmu. Aduh s dinda Raden,''"kau . b.~Episah <i,~:i:j~~an 
kekasihmu. pada hal kau sedang menjalit:Lcinta. Aduh,. -h~~ 
dewa. Hamba tiada sampai hati menjalankannya :n r·:_ ::... . · · · 

. ~ ~;.u t ! 

Deraslah, keluarlah air mata Raden Nilapr~bangs·a ; 

n Aduh. hai, adinda, TiC~.da sampai hati aku menja -
l ankannya 0 lebih-lebih hila memandang kecantikannya. Adin 
da bagaimana lakumu ?" 

Panji Tohpati menangis dalam hati,. sangat. gelisah, 
tiada sanggup menghantar kematian Dewi Angreni, nger~lah 
hatinya. .· ., r-

Terceriteralah, dewa Narada turun mendapatkan Ra -
den Nilaprabangsa. Semua orang t -i:ada me-lihatnya,, hanya ~ 
den Nilaprabangsa yang dapat melihat dewa:. ,Dq~~ - $~¥ejap 
mata menasihatinya : " Mengapa_ )~BJilu bersikap demikian, ka 
ki. Hantarkan segera dindamti .i r(;jmgteni, sebab sudah ti 
ba janjinya. Jangan mendu,a kal:i,'-kerja, mundur seperti ka::­
nak-kanak. Sudah takdir dew~ 'Angreni mati pada hari ini. 
Sebab tiada jalan lain, hari ini. pula hantarkan kemat i an _ 
Angreni, supaya kamu tidak terk(ltuk ayahanda baginda. Ke-_ 
matian Ni Angreni sudah menjadi kehendak dewa. '; 

Dalam sekejap mata sajalah telah seles<,1i D.~w8. Na -
rada menasihatinya. Tak seorangpun mendengar , hanya Raden 
Nilaprabangsa yang mendengarnya . Dewa Narada segera ter -
bang kembali ke Inderaloka. · 

Raden Nilaprabangsa leg.oL_ha tinya9 berkata dalam ha 
ti : 11 Baiklah kuhantarkan kematian d:inda Aiigreni, sebab­
telah menjadi kehendak ~~ha Dewa. SJya selaku menjalankan 
perintah dewa. " ·· ·' 

" Dinda Angren i , sekia n saj alah ~ Barangkali nia.sih 
a da yang lupalah pes an--pesanmu . "· 

•-··· 
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dinda paduka. Katakanlah , hamba 'mohcn diri untuk mati. 
Ada pun milik dinda paduka yang hamba pakai 9 berikanlah ·­
kepada dinda pap"\-f}<a • . Hamba lepas cincin ir1tan bermata e~ 
pat , intan merah bermata dua, berikan kepada dinda padu­
ka. Bila masih aqp. ·h:e.tc.fs kasi!l. paduka, sebagian berikan 
ibu hamba. seakan~akan 'harirba 'm;::rsih hid up. , Hamba lepas k~ 
in selendang . berikanlah kepada dinda ·paduka sebagai pe-
ng~k~t. hanba tinggal mat:!.! " · 

-
, . - , . ~aden . Brajanat<l memandang DewiAng:::-eni sebagai 

te-..~iris,~ r<ilsa hatinya. Tiada ragu-ragu lagi Dew:!. Angreni. 
Andaikan orang bepergidn tiada takut r::,atL Hanya yang s~ 
lalu terliu.tas dihati kekasihnya Sang Bagus, apakah 
yang akan dibalaskan kepadanya. Yangterpikir sejak di­
istana, bila suaminya pergi menghadap baginda. tiha di -
luar piritu 0 hatinya himbang ragu , yang terbayang kecan -
tE~an isterinya . Tiba-,.tiba pul<:mg kembali ~· Dewi Angreni 
di?apahnya , dirayu, dicu.rrrbu ~ diba\..ra keliiing taman , di -
nynnyikiin · sanj al< Jurudemup.g dan lagu Gul«:mte dengan sua­
r a merdu ~~a'nis , seperti. gula cair . sehingga men~bangkit ~ 
kan rasa sayu karena kemanisan bujuk rciyunya. 
Denikian set;i.ap hendak tidur. Itulah yang selalu ter:Lin -· 
tas _dqlalli :P'ikiranriya dan itulah yang selalu timbul dalam 
pikiran Ans reni ,' s 'ebab membalas cinta . kasihny~ " sehingga 
tergores h tl tinya, tiba-tiba harus matilah c!irinya. 

' r ::·: . : .-•' . , · ,><~'1,, ' · . . 
1
,' .·,.'!)ian. .• ;t.;S:~,rbahagialah hamba hendak menj alani hu -

kuman .. ffiaf1:~(inj~C:fi '!.<orban negara. Harapan hamba, ya Ra -
den Put~ra Jenggala , perkenankan hamba menghamba. Andai·­
kan kela k menjelma tujuh kali, • hamba ingin memperhamba 
kan diri pada tue.n .. . "-' ··. 

Dewi Angr~rti"' 'b~rkata lagi seraya air mata deras -
• 'l ·· • r ~- -!, ·· . 

mengP..lir : · Raderi, .banyaklah pesan hamba pada paduka tu 
an. hara pan rHamba ayaJi dan ibu hamba j anganlah terkemi -:: 

. . · !. { · . . . ' .. ' ·" 

murka. HambaE1h tetap mengharap, ayah dan bunda jangan i 
kut t~rker,.a , murka baginda. Hanya hambalab. yang pantas 1-:e 
na mur,~~ · J:t;~l..:lh' ~esan hamba. ~ampaikan terima kasih ha~ 
ba :k,ehaqapan aya?C1nda baginda .· . 

'Panji Tohpati berkata ; n Ya 9 adinda percayalah. 
Segala pesan dinda hendak kukerjakan. ,., 

: .. : ·.;-
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Dewi Angreni berkata : n Habislah pesan hamba. T:U 
an, hamba berpesan, laksanakanlah segera ! Nanti ada o _­
rang datang. Kiranya tak ada jalan lain~ kecuali sakit _~ 

sampai mati bagi hamba. 11 

Segera Raden Tohpati menarik keris, seraya memu ~ 
tuskan hendak menikamkannya. Keris tersebut bernama U -
rungjingga , yang pernah membinasakan orang untuk memeng­
gal kepala seorang pegawai. Keris ditarik~ ujungnyame­
nyala-nyala dan dincaukannya. Raden Nilaprabangsa tak da 
pat menahan t nngis , mata tergenang air mata. 

D21:vi Angteni tersenyum rnemandang ujung keris. Se­
ger a mengheningkan ~ ipta , kemudian menyerang ujung keris 
Urungj ingga~ -:.:. c rlukalah dadanya. Darah memancar sebagai 
pancaran ap:L Bekas luka ternbus ke punggung. Brajanata -
terke jut, berteriak dan membanting kerisnya. Heranlah ia 
akan k2beranian Dewi Angreni. Brajanata gelisah, Desi A-
ngreni berkaparan di tanah. ' 

91 Sungguh suci kau dinda , membela kematianmu , du­
nia tak kauhiraukan. Aduh, dinda Rawisrengga, bagaimana 
tingkahrnu, kekasihmu telah mati. 11 

Ni Sumbita segera mendekat seraya menghormat Ra -
den Nilaprabangsa , dibusungkan dadanya dan berkata ~ 

" Tuan, jangan sampai ketahuan orang. Hantarkan hamba m~ 
nyusul tuanku De\vi Angreni f 11 

· · 

Brajanata segera menarik keris Kebotedas. Penga­
suh Angreni ditusuk dadanya dengan keris Kebbtedas, tern­
bus seketika. Jatuhlah Ni Sumbita .• merqnta-ronta, memaUJi 
gil-manggil tuannya. Keduanya bergeiimpangan. Tangis De­
wi Angreni merintih seperti keluh elang terhimpit, minta 
belas kasih. , 
Keluhnya : " Ya, tuan perlindungan hamba, orang besar, -
yang menaruh kas ib pada hambanya. Hamba mohon maaf. Hani­
ba telah mati~ paduka tuan tetap luhurlah, hamba jalan -
kan kematian hamba. Tuan, cinta kasih tuanlah yang men -
datangkan kematian hamba. Tengoklah hamba paduka, hamba 
hendak menghormat paduka. Tuan, datanglah sepintas kilat 
sahaja untuk bekal kematian hamba. 
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Doronglah hamba hendak kembali ke Inderabawana. Aduh,hai 
kanda emas pujaan hamba, pelindung , siswa yang sombong, 
dimanakah dinda paduka. Kiranya tiada dapatk.ah bertemu -
selintas kilat sahaja . Hamba hendak mencium kaki paduka. 

··Kakanda Nilaprabangsa, dimana dinda paduka ?11 

Demikian kata Dewi Angreni seraya luka menyembur­
kan darah. Darah di dada meleleh bagaikan gula. 

Bagai diiris-iris hati Raden Brajanata ketika me~ 
dengar keluhan Dewi Angreni. Semakin deras air mata men£ 

, alir , sampa·i-sampai tiada sadar bahwa air mata berjatuh­
an ~ Tertegun, berdiri tegak sebagai tugu. 
Perigelihatan tak mampu melihat, pendengaran tak mampu 
mender~.5arkan, lebih-lebih perasaan hati sebagai t erbang­
kit oleh rintihan Dewi Angreni. Jadilah seribu kali se -
dih. Semakin gelisah hatinya, rintihan Angreni terputus­
putus suaranya. Adapun yang tertahan dalam hati Sang Ra~ 
na makna impiannya. 

11 Aduh. tuan . Hamba meninggal. Semoga masih dipe~ 
kenankan mengabdi, menjelma seribu kali , kelak perhamba­
lah hamba. Dimanakah tuan , sinar bumi Jenggala ? Dimana 
tempat hamba memandang senyum dan keluhan tuan, mencium 
kaki tuan ? Janganlah hamba jauh dari kaki paduka yang -
selalu menaruh kasih sayang kepacia hamba. Hamba tunjuk -
kan jalan kematian hamba. Kelak pada akhir jaman, hamba 
mohon tetap menjadi hamba penjaga Inderalcka. 11 

'Dewi Angreni terharu memandang pengasuhnya, Ni 
Sumbita yang selalu memeluk kakinya. Sang Ratna berkata : 
" Bibi , saya minta air sepercikan kumbang!" 

·Ni Sumbita menangis keras-keras : " Tuanku, dima­
nakah tempat mencari air ? ' 1 

Sang Dyah berkata kepada Panji Tohpati : " Duh , -
saudara tua . Tuan, berilah hamba air barang setetes un -
tuk' bekal akhir hidup hamba!" 

. Panji Tohpati tiada mendengar, tertegun tiada me­
.. lllandangnya . 

.. , · Dewi Angreni berka t a : . " Kanda sungguh angkuh , 
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S'.mgg .1h tak ni.enga:nggap · diu:dci.ra pada hamba.lf 

Seketik,a De~d Ang:reni menyerah akan nasibnya 9 me­
musa t kan pikiran ~ pancaindera hilang · ras:anya 9 telah ·lu -­
rus tujuan hatinya . Tiada lama kemudian lenyaplah jiwa -· 
riya~ naik dibawa la:ri oleh de-.;,m. 

Ni Sumbita terkejut , me:nekik dan matilah di bawah 
p'elukari kaki 1:'~-:miya. · - · · · 
:·;. -_, ~ 

Gemparlah dur:t;ia, hebat i agi dahsyat, ter:1,1Ilgkap ke 
i:1dahan dunia. l1atahari, ,~uram, huja;:, jatuh rintik .... rintik, 
air .laut berbua,l berba~ik-:balik , burG.i gempa , berdentum -
bunyi letu~£:tt1< ~gunung se-r:~ntak, angin pusar berhembu:;; ,. ge 
gap gempit8; : ~rangan lair laut , gegm: menggetar berputar 
putar • menye:r:-a.,:n:g tak henti-hent-inya. -
Halilintar, menyambar·-nyaqbar menghormat Sang Ratna y;:mg 
~eninggal di tengah hutan . Sin~r pelangi melengkung di -
lang:i.t:, kilat tersebar bagai bcndera berkibar, guntur 
n\:&riggeledek, diikuti macani-triacam bencana, gclap gulita, 
gtiriung beriring berguncdng-'.gun<:: ang lentur pucuknya. 

Raden Brajanata dan para peraju:ritnya kebingungan~ 
t iada tahu arah kanan dan kiri , depan dan:· belakang. 
Eurung hantu meme;kilr--mekik, bersama suara gagak berteri­
ak-:teriak, bunyi burung dares menqera.s,,, _bu.r:ung. engkuk -
berkauk-kau~, : burung kudasih minta bela&- )<.asih. 

Sungguh Sc;1ng ~1e_stika Dyah -Angreni kekasih_ dewa 
yan~-ftJciptakan .atas-~~~J.<an, I-l_yang Hut ipati dewa tub~ 
dunia .· ' :! :< • tL:>~. ·: -:-· · . . . ~- ., .. ,,, . 

Ratiii:lah huj;:t~• h.:ar~":'l').aruman di angkasa. riuh sua­
ra para dewa, baik-baik pujian mereka,.~ Bidad;a:t;l:- .beramai­
ramai menyongsong sukma Ang·reni dan d:i.ari. tar k.E:{ i.nderaio­
ka bersama suktr{a:-' :penga·suhnyit~ Kemudiart hend'ak di] elmakan 
kembali ke Nusakencana. · · .:i: ' · ' ;· i_, 

... ~· . 
Bersinar-sinar bangkai Angreni , mvan rendah menu-

tup perlahan-lahan , bau-bauan harum te:rsebar rata bersa-· 
ma sinar bianglala, seolah-olah kilat dan halilintar mem 
peringati hari kematiannya. ~umbang berkeliaran terbang­
menyongsong di atas bangkai. Bau harum tersebar rata me ... 
menuhi hutan. 
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Raden Brajanata menyuruh perajurit-perajurit mengur:! 
pulkan bunga untuk menutup j enazah Angreni. Bunga-bunga b~ 
nyak berdatangail, diatur bersuS,un ,hingga bertumpuk-tumpuk . 

Raden Brajanata bersama perajuritnya kembali ke ne­
geri menghadap baginda. 

Bocorlah berita di luar istana. Patih Kudanawarsa -
mendengar berita kematian Angreni, seketika bagai diiris -
iris hatinya dan Nyi Patih rebah bergolek di tanah, sedih­
nya bukan buatan . Sebentar tiada sadar , berkali-kali ping­
san, berlumuran tanah. 

.. Ki Pa:tih memandang isterinya • seketika bingung • ke­
mudian sadar bahwa' 'hal itu telah menjndi kehendak Mahadewa 
yang menguasai hidup dan mati, kiranya tak dapat diubah, l~ 
gi) maka katariy<2 ; " Dinda, nyavmku. Terimalah nasib ~li A­
ngreni , sebab sudah ditentukan oleh dewa demikiarilah · ha,ru~ 
nya: .!"' · . ... 

Sadar kembali Nyi Patih mendengar kata suaminya , b~ 
ngun mengangkat kepala seraya berkata ~ 11 Aduh , hai anak -
ku , Ni 1\ngreni, jembatan hatiku. Mengapa kau tiada berka -
bar, akhirnya mati. Aku tak dap::tt kautinggalkan." 

Ny:L-. ,:Pi·~il1 U!enepuk-nepuk dada : 11 Apa dayaku kautin£ 
galkim ? · Dewa bunuhlah hamba, hamba tiada sanggup menahan 
susah, anakku selalu perkubu di mataku, selalu terbayang -
tingkah lakunya. Siapa akan menggantinya, aku akan bunuh -
diri menyusul anakku. •: 
Demikian keluh Nyi Patih seraya memeluk kaki suaminya. Ber 
teriak terharu, ratap tangisnya selalu mengucap hendak me­
ngikuti anaknya, sukar ditahan kesedihan hatinya. 

Patih Kudanawarsa menghibur isterinya : " Diamlah, 
jangan selalu bersusah hati, terimalah sudah , anakmu telah 
sampai janjinya. Terserahlah baginda , seandainya kami dik~ 
hendaki , siapa berani menolaknya. Lebih baik , dinda , hatur 
kan korban ba::s i para pendeta, petapa , berahmana , sewagang~ 
ga, resi., pujangga , guru , pegm·Jai yang baik budi , siswa w~ 
nita, abdi sist,va ; siswa lelaki, me -ceka yang tinggal di gu­
nung·-gunung , yang berkampung di lereng-.. lereng gunung c1an · · 
hutan bel::mtara , puL=tu-·pulau :ra'.1 ' ~ st.:n:/ i dan ler:'b<'h--·l err-,'oaL 



yang sepi. Semua jangan sampai terlampaui. hormatilah se 
muanya ! " 

.. 

Maka tenanglah Nyi Patih . Berh~nti dahululah ceri 
tera Ki Patih Kudanawarsa yang selp.hL dj.rundung sedih. 

RADEN PL'.JUI GILA ASNARA. 

Terceri'teralah perjalanan Sang Putera Raja yang ··· 
disuruh ayahanda baginda memanggil bibinya di Kepucangan . 
Dewi Kilisuci t e lah datang menghadap baginda. 
Putera Raja ikut kembali pula. Sanak saudaranya banyak -
yang mengawalnya . Putera Raja naik di atas kuda. "Ada se-· 
suatu yang terkandung dalam hati . Hati selalu berdebar -
debar . Cemas l ag i sayu hatinya , kemudian kuda ditolihnya . 
Seraya jantung berdetak tiba-tiba ekor kuda berkibas, d~ 
bu mengenai mata . Bercucuran air mata , 

Adalah sepasa ng burung gagak menentang jalan , be­
t e rbangan di atas sesuatu terhias indah. Diha l aulah bu­
rung itu , -:;ebenta r pergi 9 kemudian sepasang burung i tu ._, 
kembali hinggap di atas peti jenazah emas. Kedua burung 
itu berdiri bertolak be lakang. Gagak betina berkepak-·ke­
pak . Burung-burung meraung- raung bersama- sama: dihalau -
nya tiada pula pergi. Hereka yang mel ihat heran, sebab -
dua ekor gagak oatang hinggap di atas sesuatu yang terhJ:. 
as indah itu . Bi l a dihalau tiada t e rbang. Terbang seke -
jap, kemudian kembali hinggap diatas peti jenazah emas . 

Putera Ra j a mel i hatnya, burung dibiarkannya bing­
gap. Hati mulai c emas , Putera Raja putus harapan. 

" Pertancia apakah burung itu ? ~ 

Putera Raj a b ergegas-~egas. dipercepatla~ lari ku 
9anya. Gemuruh suara perajurit yang mengawal Raden Panji. 
Cepatlah lari kuda . Tiba·· ti'Ja t:e;:geliccir kulit semang -
ka , hanpir jatuhlah . Ser.ru .. ;:<: ~ c:j u:rit menjaga s c~panjang -
j i l an. Raden Par1ji ~2:~·d . : "J c. :. · -.:>ta :·· ;,o.t i!' ~·<: .. 



- 47 -

Kebetulan terdengar bunyi merak di luar pagar Ka­
satrian. Putera Raja terkejut , didengarnya seperti teri­
ak Dewi Angreni. Sang Putera Raja mempercepat jalannya . 

Setiba di pintu gerbang Raden Panji turun dari ku 
da , bimbang ragu hatinya . 

" Eila aku telah tiba di rumah , tentulah dinda A­
ngreni cepa t-cepat menjemput aku , cepat-cepat lari. Seg~ 
ra akan kupapah , kubawa ke tempat tidur ." 

Ketika Putera Raja tiba di pintu gerbang, dalam -
rumah nampak sunyi . Dengan rasa bimbang Raden Panji be r ­
j aL < me l i ntasi halaman bersama perajurit-perajurit yang 
s e tia . Par e>. pengawa l ikut masuk, pasukan Semutgata l mem­
ba>-ra beban . Dua orang tua , Jurudeh dan Prasanta mengapit 
Ra den Panji . Nyeri rasa ha ti Raden Panji , tetapi tak t e~ 

l ahirkannya. Tiba- tiba terke jutlah , terdengar suara di -
dalam rumah , di serambi 5 banyak orang menangis kesedihan . 
Berdeba r - deba r ha ti Ra den Panji . 

Setiba di istana duduklah dengan tenang , tiada m~ 
nampakkan diri isterinya. Mereka yang menangis diam s e je 
nak , mengha dap Rad en Panji . Raden Panji mengira s edang -
tidurlah isterinya . Memandang i nang pengasuh , biti~biti 
penvar a menangis , hancurlah hati Raden Panj i. 

Raden Panji berkata lembut : " Mengapakah kamu s~ 
kalian menangis ? Hai , inang pengasuh , aegera berkatalah , 
berceriteralah padaku . Dimana tuanmu ? " 

Ny i Inang menjaw:1b lemah : " Ya , tuanku , Dinda p~ 
duka dibawa tuan hamba Raden Nilaprabangsa . Kata beliau 
pada hamba , tuan puteri hendak menyusul paduka tuan . 
Hamba tak diperkenankan mengiringnya . Dinda paduka diba­
wa diatas joli. Hamba tiada me.ngira. Kami kira dinda p~ 
duka diajak menyusul paduka ke pelabuhan , di tepi samod~ 
ra besar ." 

Tiba-tiba datanglah RaL:a Dewi Onengan dari dalam 
istana , cepat-cepat menghada p kakaknya. Se gera dipeluk -
lehernya dan katanya " Aduh , adinda. Saya tiada tahu -
berita ayunda. " 
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Dewi Onengan merl]mJab : '' Aduh , kanda. Hambalah 
yang tahu. Ayahanda baginda · I?urka , karena paduka tuan be.£ 
isteri yunda Angreni. Baginda bersabda , bahw·a · paduka tuan 
sangat tertarikpada yunda dan tak ada puterLlain yang-
tuan cintai, kecuali yunda Angreni. , . 
Heskipun puteri Daha leb;i..h c<mtik , kanda tiada mengingin-· 
kannya , Baginda sangat murk2 , karena telah berjanji, hen­
dak saling mengambil menantu dengan painan raja Kediri. 
Haksud baginda , k~nda kelak hendak dipertemukan dengan­
Ni Sekarta ji . Tetapi paduka s ekarang t 2 lah memperistri yu 
ada Angre1ii. Hakn malulah baginda. terhada p paman raja Da-:: 
ha " Oleh ' karena itu paduka tucin '/iitipurrya , dl.utus ke hu -
tah Kapucangan supaya· tnemanggil bibi. · ' 
Seberangkat kanda , kanda Pariji Tbhpa ti diperint~h baginda 
s:.tpaya we.njatuhkan kemurka an baginda inasuk ke Kcsatrian , 
membunuh yunda Angreni. Haka s okarang t e1a.h wa f a tlah yun­
da AngrenL Kanda Panj i 'i'ohpat i' t2kut ne11o l 2k p t~rintah ba 
ginda, sebab takut kena kutuk baginda . -­
i\.khirnya jadilah menjalankan perintah baginda . Karena ra­
sa hati menolak perintah baginda , kepergian kanda Tohpati 
membe.wa tangis. Itulah asal mula dosa yunda Angreni. Yun·· 
da Angreni sekarang telah tiad ~ lagi. " Demikianlah kata ­
Ragil Kuning kepada kakaknya. 

Pingsanlah Raden Panji , l a lu jatuh di ternpat tidur . 
Sebentar p.ingsan > tiad a siurcan lagL D~wi Onengan tahu , -· 
terharulah hatinya , memekik k e ras-keras , memeluk Raden 
Panji, berkeluh minta belas ka sih : " Ya, saudarakutuan. 
Ingatlah kepada saudara tuan, ibu dan ayah baginda . Kanda , 

· bangunlah . . Pandanglah wanita l a in yang cantik seperti yun 
da . Angreni. -
Bila kurang biaya perka-v1inan kelak , juallah saudara tuan . 
Yunda Artgreni sar.1pai di 1:1anakah , kemanakah perginya . Kuki 
ra tak akan ker.1ba lL Aduh , hni. ka nda saudara hamba ." -

Bangunlah Raden Panjl., bantal dipeluk , diciur:my::-. , 
karena S,:lnf;a t rindunya, naka b.:mtal dirayu ,. dicur.1buinya . · 

" Bangunl::h, dinda 1\ngreni ! Tidurkah , a dinda ? Ri 
'~.·sanya t1.' ,rl" l<>m··· k '~\1 t1'?.u..;. t~aurl .. ah kak~n?.~ 1' 1•u dat"n-;:-::1. · --~- c.~ , ~ •.• . . .U ...... '.1 - E:: - _ ~O. u el... L't r ... . . .. £J. t..,; 

ha i si cantik. lli'tn:hko.n ka u ? ;:\pn sebab kau rn.arah ? Bila 
aku kembali dari penghadapan b ag inda kau. pnr; ti u enjenput 
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ak;_, . Tidak lama menanti di depan pintu , Ha rilah ratnaku , 
kupapah adinda , ka u kupandang sebagai kumala , aduh hai -
puj aanku . Dinda Angreni . bangunlah. Sina r mukamu ya r a t­
naku , kataruhi pati. Dinda , mengapa kau membantalkan o-

. ' - -,- .rang:ihepda:k menghadap baginda? ' ~ 

. : .. 

- · -- , -.BihgungTah Raden Panj i . kemudian pergi ke kebun -
belak.ing . 'Eritah, bagaimana tingkah l aku Raden Panj i . se­
lalu gila karena asmara , menanggung rindu , kembali ke 
peradtian , ·ban tal d icim!linya o 

11 Ratna hidupku o Dimana kau , hai adindao Aku tak 
dapa t kautlnggalkan ~ · hai si cantik . Aku akan i kut ke ma-­
na pergimu 9 haiadinda. Hengapa hambamu tidak ka uajak ? 
Aku sungguh- tidak mengira, kukira kau tetap cinta kepada 
PanjL Sekarangkautinggalkan dalam kes edihqri . Hambamu ­
kau tinggalkim . sangat r-~engharap-har~p dikau , pasti I!lati 
i ah aku bi1a kau tiada ·aatang padaku ." 

. _ Raden Panji Kat'tapati seperti ayam mencari sang -
kak tingkahnya ; _karena t'eri'a lu amat sedih , Naik turun 
tempat tidur ~encari Angreni' , nampaknya seper t i orang di 
rundung hina papa , s edih ' kebingungnno Henak Prasanta ti-:­
a da tahan meliha t tuannyao 

Menak Prasanta ke luar istanao Tibalah di ba l a i -
penghadapan . _Semua diperiksa baik~baik o Sanak s a udara 
Panji siap di luar dengan persenj a taannya , Penuh s es ak -
peri:!: jurit- di 'istana PanjL Tiga r a tus orang pe r a jurit 
berbaris di luar o Mer eka orang-orang pahlavmn per ang . 
Para menteri . pembesar pasukan , para Ngabei dan Rangga , 
sanak keh,1,a_rga . inang pengasuh , mereka bersusah hati , i ­
kut berduka cita mendengar kematian isteri Panji ka r ena 
muslihat P?8indao Sanak saudaranya mengira , bahwa Panji 
hendak menggcmpur kota . 

Putera Raja memeluk bantal , b ingung seakan--akan 
tak mempunya i semanga t hidup. hanya isterinya lah yang -
~el~lu dipanggil- panggilnya. 

' Ra tna ku, dimana kau menj elma 
lah ~~<cind?.. ~1a i si cantik , Hen j elma ke 
l..,_ePct:' '-·_ : ··n.:-. · -'~ 'sulmu, Cintamu tak dapa t 
~ --.~ a· :: · -~~- ";··· . ~~.-~ .. ·-·h. h 2.i!"tba ~ ·:: 

? Pastilah ma ti -
mana kamu , aku 
kulupakan . Hai de 
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Seperti guruh suara tangis orang di istana Kesa 
trian. Para abdi, biti~biti perwara berkata dengan me= 
nangis ~ " Duh, tuan hamba. Ingatlah, tuan . Jangan mem 
perbesar rasa rindu , tak baik yang tuan ·peroleh kemu = 
dian. Baiklah tuan menghibur hati dengan bersenang-se­
nang! " 

Sanak saudara masuk semua , member.i Jlib.uran ke -
pada Putera Raj a : •; Hai • tuanku. Tak akan ada habis -

· habisnya tuan memperpanjang kesedihan hati. 
Baiklah hamba- hamba tuan diperintah menggempur , meru -
sak kota Jenggala . Tak perlu hamba pertimbangkan, mes­
kipun hamba mati relalah asal tercapai maksud tuan . 
Tiada sampai hatl hamba memandang tingkah laku tuan 
yang sel:alu duka nestapa . Lebih baik mengamuklah , su -
dah s epanta snyalah hamba sekalian tewas, mati demi tu­
an . Hal!lba tiada sampai hati memandang paduka tuan ." 

Pute r a Raja berkata ~ " Semua sanak saudaraku, 
yang nenaruh belas kasih padaku , ikutlah saya ! Yang -
tidak menaruh belas padaku , sekehendakmulah . Say~ akan 
pergi jauh , pergi menurut kehendak hati. " 

. · :··" 

Pute r a Ra ja meninggalkan kekuasaan dan pergilah. 
Seperti guruh suara tangis inang pengasuh , biti-biti -
pen·mra . 

Menak Prasanta tiada mau ketinggalan. Sanak sa~ 
daranya ikut mengiring Raden Panji . Segala perlengkap­
an indah seperti bunga dalam taman. Perlengk~pan pe 
rang telah di ba\va semua. Lagi pula harta kekayaan 
yang serba indah dan hak milik semuanya dibawa semua -
nya . Semua rakyat , laki-laki perempuan mengiring semua 
dengan menangis , karena rasa belas kasih kepad~ tuan -
nya . Hereka amat kasihan mernandang tuannya. 

Sanak saudaranya tak ada yang ketinggalan . Di -
tinggalkannya istana Kesatrian . Tiada berhentilah per­
jalanan Raden Panji bersama sanak keluarganya . 

Sepanjang jalan Raden Panji Ina Kartapati ta~ ·­
putus dirundung rindu , berjalan mencari jenazah i steri 
nya . Seolah-olah Panji ingin ikut , bersama-sama mati . 
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Bagaikan hujan deras, hancurlah hati Raden Panji, menge­
luh seraya menepuk-nepuk dada : " Aduh, bagaimana nasib 
dinda Angreni. Mengapa kau sampai hati meninggalkan aku. 
Kakanda sangat sedih. v; 

Bersenandung , bersanjak lagu rindu asmara Raden 
Panji. Yang diucapkannya hanyalah Sang Ratna Angreni. 

Raden Panj i bergumam berkata--kata : " Ratna Angre 
ni , kaulah penambak dan penghenti sedih rinduku.Hanya ka 
ulah pokok tumbuh );1atiku . Sampai matahari teriggelam ak~ 
rindu padamu , aku tetap ingin bersatu mati bersama di ka 
u. Menjelmalah tujuh ' kali dan sampai di Inderabawana pun 
Panji tak mau berpisah dengan kau , hai adinda. Lihatlah 
hambamu dalam kerinduan . Harnbamu , hai dinda Angreni, ba­
gai kesatria alah berperang. Ratnaku , aku kebingungan , -
tiada lain yang kuharap lekaslah rnenemui kematian hamba. 
Kilat berkilau mendatangkan rindu , aduh hai pujaanku. Tu 
r~:lah adinda melalui kilat , jangan menjelma kepada, hall 
lin tar , sanga.t mengawatirkan dan mendatangkan do sa hainb~ 
mu . Hambamu telanjur sakit asmara, tengoklah hai tuan . 
Bianglala membelengkuk terpandang narnpak sinar wajah a -
dinda , sinar wajahmu sebagai pelangi bersinar di tepinya. 
Apakah obat sakit asmaraku , aduh hai dinda Angreni. Apa 
yang kulihat , apa yang kudengar 3elalu menambah kepiluan 
hatiku . Apa penyembuh sakit asmaraku , sakit asmara j ang 
akan membawa kematian . 
Sinar pelangi yang kupandang membangkitkan sakit asmara , 
kemudian tertutuplah awan tipis , menghindar tepukul a -
ngin , naik ke angkasa seolah-olah mengganggu , berulang 
ulang datang mengajak aku rnati. n 

i : 

Raden Panji Kartapati berjalan dengan rasa bim 
bang ragu, bercampur rasa rindu sayu . Tiba,.-tiba seekor ··­
merak menari membent .::~1gkan kedua sayap ·, bagai t erpenggal 
putus tangkai hati Raden Panji, terbayang-bayang rambut 
isteri Sang Kesuma Delvi Angreni. Kemudian terbanglah bu­
rung merak karena tersra~g perajurit berbaris . 
Burung merak terbang dengan meninggalkan bunyi. Raden 
Panji mendengar pekik dan nyanyian burung merak , seketi­
ka ber teriak , mengeluh hendak mati, karena terbaya~g di 
mata waj ah kekasihnya dan r i::1dunya berulang ~-. embal i. 
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~--,·· 

: ? Aduh, di.i{da Angreni. Kau memanggil hambamu ? Me-
ngapa tidak kaunant~ ? :: 

Dewi Onengan belas kasih memandang kakaknya , se~e­
ra menarik ikat pinggangnya . 

~ · Hai • kanda. Jangan mengigau . . Burung meraklah 
yang berbunyi itu. bukan yunda Angreni. " 

· ' ;Selalu · d-ir.undung rindu Rader1 Panj i, tak ada habis 
ia berjalan .. Setapak timbul rasa bimbang ragu lagi rindu, 
tiada tempat tujuan, lupa alffin istananya . Apa tujuan ber­
jalan ~ apa yang dipandangnya , tiada lain Dewi Angreni. 

l l Jangan . terlalu rindu kanda , pastilah kanda akan 
semakin kurus karena terlalu duka nestapa. Hilanglah si -
fat kesatria kanda .~' 

Raden Panji tiada menjav ab, Dewi Onengan sarigat 
berbelas kasih melihat kakaknya dalam sangat kerinduan ; ·­
berkata bergumam-gumam, tiada habis-habis katanya . 

n Duh, dinda Angreni. Tengoklah hambamu , o kesuma , 
ratnaku. Aku selalt1 menC:ari-cari di kau. Bukankah bunga ~ 
sedang rindu , punga berderet-deret tersebar di tepi tela-· 
g~ _Y,ang indah', j ernih ain.ya. Harilah mandi adinda . kemu­
dian kenakan padamu sekuntum bunga ~ hai adinda. Sungguh a 
kan menarik merindukan, hila kau telah mengenakan bunga ::­
padamu. Persuntingkan bunga padaku. Burrga yang telah layu 
jadikanlah penguat hidup , agar hilang· rinduku , segarkan -
lah kembali merah berseri-serL Jenazahmu akan kupapah . 
Bunga yang tersebar di langit sungguh jadi obatlah , peno­
lak dan penyembuh kematian. Bagaimanakah dan bilakah rin­
duku sembuh , mendapatkan jenazahmu dinda . Ikutilah dinda­
ku , tengoklah barang sekejap mata , tariklah aku bersafla -
sama mati. Sebagai akhir rinduku , a duh hai ratna~ Dewi Ang 
reni , siapa hendak menguasai adinda, tentu kubela s 'ampai­
mati. Siapa berani mati ? Ha,:l s .de>•Ja , siapa mendatangkan -
rindu padaku . Siapa mengambil dinda Angnmi ~ mendarong a~ 
ku lekas tua ? Raja Hariloka 1 Batara Indera hendak kumin­
ta segera n E:ngambil hidupku . 
J angan te.rlalu lama hamba menanggung rindu . Hamba hendak 
~<encontoh Raja Mahespati , tiada takut hanyut membela· mati , 
i kut terj un ke perapian . Tetapi hendaknya hamba ' dipertem~ 
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; :' -~ . ; ,·:; f ' i. ; -. ; : ! . . ·,: . ' -_. ' • • 

kan dind·C! RM::na Angreni. Itulah awan b1ru menawan r1ndu, 
terpari1tan'g_ 'a{·a .tas a wan kuning. mengecil ~ bergantung , k~ 

it- ~i -' 'inud:~aht?~Pak seperti selendangr.m ketika hendak menari, 
<·i:£dJh' li::li ' di!1da Dewi Angreni. Lamaian selendangmu menda -

. ~ ; . 

tangkan; rasa rinduku , seperti a'.;ran bersabung dengan kil~ 
u kila.t .;.bujan , · seperti badar bergetar mengayunkan leher . 
duh ptijaanku Arigreni. Elang kurik mendatangkan rinduku, 
ma.ti : terambil j:li-1aku, 'haiadinda. 
Apakah hamba'mu 'tak diperk~nank~m memandang di kau , tak -
sudilah ·; t·tian • mengaku hamba padaku ? Penj elmaan dinda ke­
l;ak1-ka:m:da '?anji jangan· kautinggalkan ., !Ji surga hanba pun 
rip-du , ·, :Karrena gelombang, ayunan laut , karai berdua terg£_ 
yang, terayun , tapi kami jangan tercerai , bersama- sama ·­
kita jat1Jh di batu karang berduri. Kehanc uran tula ng d::tn 
dat"i'fhkiJa bersatt,Il.ah , bercampur jadi satu. Orang berha-

: . . : i" ti~hritf' ·P~t1 . menanggung rindu , putus 'asalah hatiku. 
Be rhias · s~pq.r~jang tahun ? t a k berhias pun dinda merindu 
k.in aku s).li:npai di Inderabmvana. Hanismu memenuh i bumi , a 
dub hai adinda. ") 

L •. : . 

Lamalah Raden Panji menawan rindu . Semua sanak s a 
udaranya tak ada yang ketinggalan, berjalan menyusur t f'-:­
pi sungai , terhibur oleh keindahan air . Lamalah mereka -
berjalan. 

l-

RPJJEN P ANJI HENENUKAN JENAZAH ANGRE!H • 

Tiba .. ·tiba Panj i terkejut mendengar teriak buruns 
gagak. Perasaan hati jadi bimbang ragu , kemudian perla -
han--lahan mendekat kepada gagak yang berbunyi itu o See -
kor bur),mg gagak meniup , seakan-akan. menanggil Raden Pan 
ji ; " Hai Putera Raja , kemarilah o Irlilah jenazah iste-:­
rimuo ., 

£,;:',.• r;S;ementara dalam kerinduan , terdengarlah bunyi bu­
;_ :•. •· :-,n,y?:g Lgjl-_,gakJ / ··sege:ra didar ang inya . Sanak saudaranya t iada 

·mengerti makna bunyi burung itu o 
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Putera Raja m~~de~gar dalam hati. Getaran hati membang -
kitkan rasa rindu karena pemberi tahuan burung. Terlihat 
olehnya timbunan bunga, · segera mendekat, pikirnya : '' Bu 
nga apakah ini ? Siapakah menimbunnya ?" -

Bunga dibuka dengan rasa rindu. Terlihat jenazah 
Angreni olehnya. Seketika pingsan Putera Raja, jatuh tak 
sadarkan diri, rnemeluk jenazah Angreni. Sanak saudaranya 
datang melihat, bahwa yang menyebabkan pingsan jenazah! 
ngreni. Mereka ikut terharu . Dewi Onengan berteriak ke -
ras, gemuruh suara semua perajurit. Orang besar , kecil , 
laki-·laki , perempuan mereka menangis. Seperti guruh sua­
ranya. Bubarlah hewan di hutan dan gunung, terkejut men­
dengar tangis orang-orang. 

Raden Panji jetuh pingsan di dekat jenazah Dewi A 
ngreni, seraya memeluknya. Kemudian bangun, lupa-lupa i~ 
ngat dalam kerinduan , memapah jenazah isterinya. 
Sanak saudara sedikit girang, Raden Panji telah siuman -
kembali seraya menyambut jenazah isterinya . Jenazah diti 
mang-timang dan dipanggil-panggilnya : " Aduh, ratnaku -:: 
yang selalu merindukan. Mengapa kau di gunung, di hutan? 
Berkatalah tuan , tegurlah hambamu, hai adinda. Balaslah 
rindu kasihku , serasa beroleh obat rinduku. n 

Mata jenazah Dewi Angreni sedikit berpejam. mem -
bangkitkan rasa rindu. Tiada seperti orang meninggal,na~ 
pak seperti orang lelah sedang tidur , nyenyak , lelap, t_! 
dur seperti baru terpadu rasa. Sangat dirindukannya jena 
zah Dewi Angreni. 

" Hai , Memik Pras1m ta ~ kumpulkan perahu segera. -
Panggilkan juru dayung orang Labuhan dan orang Pringtu -
lis . Tuan puteri yang merindukan minta bercengkerma ke -
laut , mandi dan berenang-renang di air bersama sanak sa­
udara semua. 

Menak Prasanta segera pergi mengundang orang- o -
rang Pringtulis . 

Raden Panji kegila-gilaan, menciumi jenazah iste­
rinya : " Duh, kesuma . Bangunlah, lekas! Mengapa kau ti­
dur nyenyak, janganlah selalu menutup gigi, memutus tan£ 
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kai hat~ . Hai , ratnaku yang selalu memberi rasa rindu k~ 
pada hambamu Panji , bawalah aku mati . Lemah lunglai rag~ 
ku, dinda , selalulah dipangkuanku, jangnanlah berhenti a 
ku membelai rambutmu! '' 

Sanak saudaranya berkata : n Aduh , tuan Sang Panji . 
Ingatlah , tuan putera siapakah ? Belaslah kepada hamba , 
semua ikut akan bahaya dan mati . Tapi tuan selalu merin­
dukan Angreni . Siapa yang diharapkannya , hila tuan yans 
terhormat selalu rindu asmara ? Hilanglah sifat kesatria 
tuan , rusaklah badan tuan. Mengapa seperti orang kecil? " 

Raden Panj i menj a wah : 11 Kanda , pulanglah kamu s~ 
kal:.an . Biarlah saya mati gila asmara. Semua sanak sauda 
raku , pulanglah ke negeri. Mengabdilah kepada baginda . -
Saya al~n bunuh diri , mati membela dinda Angreni. Saya -
tak sudi keluhuran , lebih baik mati . Yang tersirat di ha 
tiku tiada lain kecuali puteri yang sela lu mendatangkan­
sakit asmara. Lebih baik ke perapian. Janganlah terpisah 
j iwaku , di sembarang tempat , di angkasa atau pun di Inde 
r aloka . H 

Sanak saudara semua menjawab bercampur rasa terh~ 
ru ; :; Meskipun sampai mati kami tak ingin berpisah de -
ngan tuan . Hancur lebur ikut di belakang tuan yang sela­
lu dirundung rindu. Maka , sadarlah tuan . Terimalah nas i ­
hat hamba, tak akan ada habis-habisnya kerinduan tuan . " 

JENAZAH ANGRENI DIKUBUR DI CANDIBANG . 

Ki Menak Prasanta yang disuruh mencari perahu te­
lah datang , berkata bahwa perahu telah siap. Orang Labu~ 
an dan Pringtulis datang berbondong- bondong memberi pera 
hu dan telah siap di muara dengan para pendayungnya. -
Panji Kuda Rawisrengga berangkat, diawal sanak saudara • 
menuju ke pantai . Raden Panji memapah jenazah Angreni , 
seraya dialing-alingnya , bimbang rindu rasa hatinya. 
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' : Hai , ratna jiwaku. Dinda. bangunlah lekas. Liha..!_ 
lah. fajar telah menyingsing , Harilah bercengkerrna ke la-" 
utan bersama sanak saudara semua • . • ~t\l;J..q.h perahu telah . si­
ap'; mant\k~h y~ri)f· 'tuan pilih. Ler;;akE.hlah,,hatiku tuan. sup~ 

. ya hila rig ' rihdri' 1 asmara. " ·. · · 
-' : - · ·1·-: ,. . l' 

Setiba di pantai perahu telah siap , dipictpin oleh 
Inderajala dan Jaladara. 

. .:- ... ·:-,1]: . :1· 
.. , ... , ,.Henak Brasanta berka ta c.kepada ·· sanak saudaranya ; 

' H~i , ':·:: ~~~dar~ semua . Jangan · jauh.-.jialih menjagc:i ' tunn yang 
seda.n g dirundung sakit ast~ara .<Endrajala pergunakan untuk 
sanak saud~ra . Tu;;t.nku Panji d.i Jala:dara . ki,ra- kira akan -
memuat enam r.atus ora ng p.enjaga bahaya . Para menteri , lu-­
rah dan orang laki-laki bersama kawannya di depan. 
J:·uc:rnku yang masih dalam sakit asmara ' jangan :t .e,rlalu jauh 
dati t 'erlalu dekat. Hati-hadla h ·dan semua ·s'i ;:lpkan senjata 
perarig. Semua tanda jattgp.n .bexc:atr,puro ' ·,. · ·: :· .···· 

Henteri ,. , sanak saudar.::1 da n 1urah t«:l:ah tiba . ·R:aden 
Panji masih di tepi f.oaut : ·:·$P,na k ;s a udaranya 'se.gera md.k pe 
1'ahu , kemudian menter.i dan lurah tel i:lh naik pera hu juga.­
Para pendayung telah siap. Gemuruh suara orang yang se 
dang mengatur senjata dan beka l hidup , serta makanan bag i 
Raden Panj i. Raden Panj i tidak mau makan sej ak isterinya 
wafat , · 

. Perah,\l).iladar~ tel~l1_ siap . Jenazah ' ~-~greni di ba­
·-wa. ·' ke atas perahu , ,J;la:f.k d,i:~. atas perahu Jaladart! . Dewi 0 -
nen'ga n tiada jauh ," sedang bit i -biti perwara bersama-sama 
dalam satu tempat dengan Raden Panj i. Semua harta benda -
telah dimuat dalam perahu , kemudian disuruhnya m&~bongkar 
sauh ,, memasang layar. Berdentum senjata tanda berangkat. 
Gamel an berbunyi merdu . Layar tertiup angin , perahu menu·­
j u tengah semodera. Berdebar---debar ha ti Panj i , bimbang ra 
gu , g ila asmara , Jenazah Angreni sela lu d{''. a: t a s pangkuan~ 
nya , kemudian dipapahnya . dibmm ke lua r kama r , dibm·m ke 
ser::unbL 

Duh , adinda , m'lrila h meliha t~lihat de,erah negara , 
lJ,11tuk penghilan g . ~ ;r.a sa rindu . Ratnaku , berkatalah , telah 
lama murkam';l-,; ,!>;~4.<1 hambamu . Berhentila h tuan membuat kese­
dihan hamb;;t~~~n :· 
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· .- ·,·.-I il ,. · . '· :- · . . 
Bany,CJ,.l<:, perahu pulang pergi 0 ·orang Labuhan dan Priri_g_ 

.tulis menghaturkan rnacam-nacam hidangan , Henak Prasanta ~ ­
yang mener:imanya dan dihaturka n kepada Ra den PanjL 

Pa den :}:a.ni i .,berlm ta }~enad :i --' j_~ t e:dnya : ~' Dinda , ban gun 
lah lek.:1s 0 Santaplah "kemurlian keri.aki:m buhf a - bungaan P<ldarn.u:q,-:'' 

_ Jert<'l'Za h Det•Ji An greni lalu diherinyH bunr;a-bungaan .. ;• 
di ku lungkarinya karangan bunga suma rsana, bunga kenanga, -
bunga gambir dan melati. Sejak ditatap ~mjah Angreni gusar 
hati Raden Panji, bimbang hatinya , menepuk-nepuk dada , ti~ 
bul kernbali rasa rindunya. Kemudia n diberinya pupurs can -
tik . bibir dikatupkan , bila d ipandan g seperti tidak nati , 
sebab masih berseri-seri sinar mukanya , seperti orang ti -
dur belaka 0 Berkunang--kunang · pandangan Raden Panji-9 Begera 
meneluknya . Bangkit kembali rnsa bimbang rar u , sayu rindu, 
mengaduh, ;gelisah serasa hendak ma ti. 

~. · Dinda , bila aku mati , bmmlah ke Inderaloka! " 

Te'!:!ib:' icima'iah jenazah isteriny<t dibaw~ ·Ice serambL 
Kegila-g ilaa n P.aden Panji , k emudian ditidurkannya . Semaki n 
hebat kesedihan hati Raden Panj i, bingung kq;ila-gilaan o 

Tiba-tiba bertiuplah angin dari lima penjuru dunia , 
~rcarnpur hujan rintik- rintiko Gela p gulita, gaduh , huru -

hara , bersaut- sautan , berputa r b a lik o Gegap gembita. berg~ 
lung--gulung ornbak , bersa ut-sa utan kil.'lt dan h a lilintar , 
menggelegar, menyerang seru . Terkejutla fi · Raden Panji, pera 
hu lari laj u seperti kila t . seola h-olah d evm hendak meng -:: 
hancrukan putera raja Jengg::tla. . 

Gemparlah tubuh gunung, ang in besa r mengheba t , me -· 
nyerang kuat • perahu terombang--arnbing haebat terpenta l . Pe 
rahu- perahu kecil terpantul hancur lebur jatuh di atas ba-:=­
tu karang . Hanya perahu Raden Panji . yaitu Jaladara dan In 
derajala masih selamat, laju ke timur laut , keduanya ber ~ 
sangkuta n bersama-sama lari cepat . 
Perahu oleng terserang angingribut bersahut-sahutan . Seper 
ti terlempar jalan kedua perahu itu. Sepi , dingin dan nge~ 
ri or:-lrlg ,:·brang y n.:1r:; menj aga Ruden Pa nj i , Perahu orang-o -
"!:an ; Labuha n c::;r:. :Pringtulis c e rai-berai , berhamparan bag i­
an·-bagian perahu rli tepi laut. 
Semua a!"lak peraht: mati , bangkai berharnparan d i tepi pantai. 
:· nc'ie:~ ;.,_--:.": -t ':.o ~a r: .Jal.ad.ara lepas terhempas angin , pergi tiada 



tentu arahnya. Raden Panji gundah gulana, memapah jena -
zah isterinya selama tujuh hari tujuh malam, terserang -
kegelapan rasa hatinya. 

Perahu telah terhenti di tepi pulau. Matahari te­
lah nampak, sedikit gembira hati sanak saudara Panji. Me 
reka mengikat perahu, mengambil air. Raden Panji masih 
dalam keadaan sakit asmara. Jenazah isteri masih selalu 
ditatapnya. 

11 Bangunlah, masku, Lihatlah, matahari telah ter­
bit . Makanlah , hidangan masih tersedia. Tegurlah si Pan­
ji , agar sembuh rinduku. Mengapa tiada menaruh belas pa­
daku, hai pujaanku . Apakah tak tempat menumpang bagi ham 
baron. Hambamu jadilah seperti cacing, tiada menuju ke k~ 
matian , tetapi tete.;- menanggung rindu. Segera tariklah, 
per :.:: ep<::.tlah kematian hambamu, jangan memperpanjang duka . 
Hembuat bimbang jenazahmu~ hai jiwaku. Panji jadilah hi­
na ." 

Habislah ratap kata Panji yang selalu dirundung -
rindu. 

Menak Pr:asanta melihat tuannya sangat mencintai -
jenazah &1greni , maka berkatalah kepada sanak saudaranya 
~ " Bagaimana , ha i saudara sekalian . Raden Panji masih 
s angat merindukan kekasih . Kamu sekalian kutanya , bagai­
mana akhir peristhm ini. Mengapa menjadi melebar dan la 
ma , Eagaimana us aha kamu sekalian. Jangan sampai berla-· 
rut- larut kesedihan Raden Panji'" 

Raden ~.Jirun menj awab : " Kanda, belum terbukalah 
hatiku, teta?i masih buntu karena kasihaP. aku melihat t~ 
anku. Lamalah sembuh dari duka , selama masih dirundung 
rasa rindu. Mari , saudara sekalian, bantulah pikiran. 
Kartala, Panji Sutra , Panji Sutrana , Panji Sutradiwangga, 
berusahalah obat penyembuh rindu. Panji Sutrawinangun, -
Panji Kumitir , Jejetan adikku, si Pambereg , si Pamecut , 
si Gadingan, apa dan bagaimana usahamu ? Tuanmu semakin 
kurus, menmmn rindu. Bila kami tinggal diam, mengikuti 
Raden Panji, mengelana, mengelamun, selalu bingung mengo 
mel, selalu menatap jenazah isterinya, selalu jadi pusat 
pemikirannya, berlarut-larut duka nestapa. 
Kami yang sehat baiklah berusahc:. , bagaimana baiknya. 
Bagaimana ·pendapat saudara sekalian 11

· 

~ : ~ak dapat ber 
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pikirlah aku untuk memheri pertimhangan. Terserah kamu -
hila herani menasihati Raden Panji. Bukankah heliau sau­
dara kami semua. 
Cohalah hila herani~ tetapi mengapa kamu tidak herani -
memhujuknya. Hanya hila dalam hahaya dan peranglah kami 
memhantunya 0 sekejap selesai. hahislah tugas kami. 
Dengan cara halus , hanya kamulah Prasanta yang pantas m~ 
nasihati Raden PanjL " 

Menak Prasanta menjawah dengan senyum : 11 Semua -
saudaraku . Siang malam selalu herhati-hatilah, telah ja­
uh perjalanan kami ini. Saya hendak menghadap Raden Pan­
ji. n 

Raden Panji masih murung, memeluk jenazah dewi A­
ngreni s ·2raya menghihurnya : ·~ Duh, ratnaku, lama sung­
guh tuan murka pada hamba yang tiada herdosa. Cemas dan 
rindulah menyerang kematian hamha , hila tak ada belas k~ 
sih tuan . Maafkanlah , sambutlah hamba untul: pengobat riE_ 
du, penghancur musuh , pembawa kegembiraan hamba yang ki­
ni selalu menanggung sedih, selalu menawan rindu. Hai , -
ratnaku , tuan sungguh pandai memhuat hamha sedih, tak a­
da usaha harnha menghilangkannya." 

Raden Panji menepuk-nepuk dada dan gelisah menga­
duh-aduh. Kemudian Henak Prasanta datang :rrenghadapnya, -
mata berkedip-kedip , risau nampaknya . mengatur siasat, -
mencari-cari jalan menyampaikan maksud hatinya. 

11 Duh, tuan harnba. Rarnba menghaturkan kematian 
hamba . Hamba telah tua bangka diabdikan pada tuan. Bersa 
lahlah hila tidak berkata dengan berterus terang. 
Bagaimana maksud tuan akan segala perhuatan tuan . Bila 
selalu demikian, tuan kasih sayang kepada jenazah adinda, 
tak akan habis-habislah , sahgat hinalah jadinya. 
Bukankah tuan keturunan perwira tinggi. Mengapa mcaing­
galkan tingkah laku baik, bukan darah keturunan orang -
tinggi namanya. Hilang bekas-bekas orang besar lagi mul_!_ 
a , tersohor di dunia. Seorang kesatria hila tak berguna, 
karena sangat memhesar·-besarkan kesusahan hati , tak mau 
berbuat kehaikan , hanya selalu merindukan kekasih , sepe£ 
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ti halnya sebuah ceritera seorang besar jam:=:tn ,d:a:hulu. ~ , 
Orang besar itu sangat riiulia seperti tuan, ne.gaJ;"anya di 
Halawapati. bernam.i Aj idarma. Beliau kematian per,ma;Lsuri . 
yang sangat cantik rupawan~ maka selalu dirundungrindu ~ 

Kemud ian beliau meninggalkan keraj aan. Perajur_i t . _banyak 
yang - mengiringnya , nienge1am;l · sepanj ang .negeri. nelupakan .· . 
kerajaan . . Yang s.e·lal~ d'ipikirkannya peirnaisuri yang te -
la.h ~vafat. Rajn Aj idarma sedih kena asma:r;a 0 Kemudian ber 
pikir akan kenistaan dan takut jatuh hina karena kasih -=:­

s ay~ng kepada permaisuri. 
Haka keutana::m yang hend0-k dicapai , ingin membebaskart ra . 
sa ·sedih " hilang _ras.y. _,_ke,r:i_nd,uannya • .Kemudbn bel inti · pe't:: 
gi berperr.trig meng'g'~mpur kerajaan musuh, meskipun masih - . 
da lam kesedihan karena ditingga l kekasih o Berangkatlah -· 
beli~u berp2rang dan meneng da l am medar~' perang . . . 
Devm:: meres tui perangnya o ker aj aan 1m-ran Yang diser:Cmg J::.?k 
ada yang nampu melawannya < Di m.:ma ~· mana memperoi?h keme-­
mmgan9 banyak put2ri raGpasari~ dan mereka . menj,adi obat 
sakit rindu asmaranya . Di arrt~r~ puteri-p~teri itu ada -
yang mirib pe rmaisurf yan.g telah t-.Tafat sdengah siri.b 
tinggi pertl1i7akannya , sebagian mirib bentuk bibirnya . bu:'"', 
lu k12ningnyo., nata dan T<E:Ibutnya, 
Ada pula yang sama lenggang jalannya , bentul~ bulu dahi -
nya o i'Jereka itulah yang re.irip,t p.e:r:m~isurinya • maka bero ·· 
lehlah obat sayu . P.aj.::t Lj idar:na hilangla h rasa rindunya. 
Banyak ipar ya ng baik , pen1ira per ant;. bertambah ·bcmyak 
perajuritnya , banyak a dipati . .dan pera jurit . ;:terdi'rFdari · 
raja-raja yang 'k.aL:th perang . Akhirnya kerajaapny.;l, , menja­
di termf._s_yu:r . Itulah tuan , marilah kita ccntoh. perbuatan 
utama) . tindakan perwira, kelak pastilah bertemp , dep.gan .. ~- •. · 
isteri yang selalu menyusahkan hati dan puteri. x~_ng b~r.:- .. 
budi luhur. '·· )'~ ·-~ ::>.•!' :.: . . : i 
Hereka dibm.Ja dan dipertemukan dengan raj a. I'uter;i ter . -:-
cantik disemay.s:r11kan dalam istana,. · putl:;;ri lainnya diberi-~ 
kan kepadc.l ister;i. terkas i h. y ang menda,ta:ngkan kesusahan -
nya sebagai buah tangan bagi si j ant6ng hati. 
Nemang perkara isteri sungguh beiil't ,. tetapi tiadc>. berba · · 
tas o Terimalah nasihat h o.mba; -"b:Ha tidak a khirnya akan -· 
\vafat . karena kehinaan , tergiic:·-':gila oleh isteri. " 

c Gemetar hati Rade~ 'p'a~j i , jenazah isteriny::1 dile· · 

·.··_, 



- 61 -

takkan perlahan-lahan, kemudian memeluk :Henak Prasanta. 

'
1 Aduh, saudaraku. Insaflah aku / satidaraku, tuan. 

Maksudmu hendak kuturut, kemanakah dan apa yang harus -
di perbuat , asalkan baik akhirnya. Tetapi , jenazah adi~ 
mu ini harus kutaruh dimana ?" 

Henak Prasanta menjawab : 11 Candikan sajalah di 
sini. Pulau ini bernama Tanahbang , baiklah naLti kami 
pindah bernama Gandibang. Tempat sang Dewi baiklah di -
Cempurung." 

Raden Panj i menj awab : ,;' Itanda. sanak saudara su 
ruhlah mengumpulkan kayu bakar .,untuk korban perapian 
t '2mpat nembakar jenazah isteriku yang telah m2ti! " 

Sanak saudara bersiap-siap mengumpulkan kayu . Tu 
runlah Raden Panji seraya memapah jenazah DeVJi Angreni 
d.:uriTm.vi Onengan tiada ketingga lan , ikut kake.knya ber­
s ama-sama inang pengasuh semua . 
J adilah api pembasmian , segera a kan dibakar diantar de­
ngan do a puj L Utusan dewa segera da tang , segera j ena -
zah ditariknya, dibawa naik ke atas bersama pengasuhnya 
Ni Sumbita. Kehendak mahadeua ia naik kenirwana bersar:m 
tuannya . Mereka akan diperintahkan menjelma k2 pulau N~ 
sakencana , menjelma pada saudara raja Nusakencana . 

Raden 'Panji tertinggal dan pingsanlah tak sadar­
kan diri. Dewi Onengan berteriak keras. Kemudian sadar 
kembali Raden Panji, ingat akan dirinya , menepuk-nepuk 
dada seraya, berteriak. mati . Jadilah bingung dan sayu 
rindu . ..·:. 

" Aduh emas juHitaku , kemana kau pergL Aduh ,hai 
ratnaku , bpwalah aku ke Inderabawana , tiada mau aku kau 
tinggalkan, seorang dirL Bagai teriris rasa hatiku. ;· -

Sem:!ikin gelisah dan merana Raden Panji : " Duh , 
adinda. Nantilah, hambamu dalam kebingungan , sakit asma 
ra! ~~ .c~ -

Raden Panji kemudian sadar kembali dan hendak 
membangun candi pada tempat isterinya hilang naik ke I n 
dernbauami. 
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Candi itu terhias indah. Lamalah Raden Panji memba,nguri -
candi itu, bernama Candibang. 

RlillEN PANJI MENAKLUKK/>.N RAJA BALI. 

Tercer i teralah , raja Jenggala sejak mend~ngar be­
rita Putera Raja dan sanak saudaranya mati hanyut di la­
ut karena membela kematian isterinya. segera baginda pe~ 
gi bersama perajurl t menuju ke pantai. 
Tertegun baginda melihat puing-puing pecahan perahu dan 
bangkai berserakan di tepi pantai. . Dikiranya Putera Raja 
hanyut pula membela kematian isterinya bersama sana!~ s~ 
udaranya. Baginda j adi kusut hatinya, kemudian kembali. ~ 

tetapi tiada kembali ke istana , ... _ 
Kemudian mendirikan sebuah desa di sebuah bukit dekat hu 
tan Kapucangan . Baginda telah siap dengan parangnya. Ra­
den Tumenggung Nilaprabangsa menunggu istana. dihadap o-
leh hamba rakyat semua . · , 

Karena kematian Putera Raja itu gemparlah orang -
sen~gara , sebab~1 Raden Putera dicalonkan menj adi peng8aE_ 
ti raja dan halus budi pekertinya. Oleh karena itu mete­
ka sayang kepadanya. 

Pada suatu malam Carangwaspa pergi meninggalkan -
negara . Kuda Wangsengsari pergi hendak mencari kakaknya, 
Raden Panji . Permaisuri baginda kebingu~gan. 

Terceri tera, . Raden Panj i dan sanak saudaranya· te­
lah selesai membangun candi. Indah hiasan candi itu. He­
nak Prasanta mengundang semua sanak saudaranya. mereka -
disuruhnya bersiap-siap perlengkapan per6ng. . 
Hereka dianjurkan berhati-hati, jangan lengah akan baha-­
ya . lebih baik menjaga keselamatan hidup , sebqb telah j~ 
uh dari negara. 

Menak Prasanta berkata kepada Raden Panji : " Tu-· 
an , paduka bergantilah nama Kelana Jayengsa~~. Sa~ck sa-
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udara lainnya pun hendaklah berganti nama pula. 
Kalang bergantilah nama Gajahwulung , Andaga berganti na­
ma Macanwulung, Wirun berganti nama Rangga Narantaka, J~ 
jetan berganti nama Kebo Kanigara, Sutrana pantas berna­
ma Carang Handalika, Antunan gantilah nama Kebo Rejasa , 
Gadingan bernama Kebo Cepaka, Pambereg bernama Kebo Kena 
nga , Pamecut bernama Kebo Nelati, lainnya masih tetap -
pergunakanlah nama semula. 

Kelana Jayengsari berkata ; 11 Hai , kanda Menak 
Prasanta, lekaslah kita berangkat . Pandai-pandai kamu me 
rahasiakan diri. Kamu bergantilah nama Kebo Pandoga, Tu~ 
ras berganti nama Kebo Palentu! " 

Gembiralah sanak s audara sekalian $ mengira Raden 
Panji telah tiada bersusah hati l aBi. Sanak s a udaranya -
telah siap dengan perlengkapan perang. 

Kebo Pandoga berkata perlahan-lahan ; " Berangk;£ 
lah segera , Dinda R~ngga Narantaka , kamu sebagai pemim ~ . 

pin perang , pengatur siasat perang. Gajahwulung dan Ha ~ 
canwulung sebagai tenaga pembantunya. Semua SB'lak sauda-
ra e.turlah barisan " emprit neba 11

0 • 

Dudukilah pulau Nusakambangan . J ajahl ah ? tetapi berhati -
hatilah dalam peperangan. Orang Bali gagah perkasa lagi 
pembcrani. Tenang dan besnr hatilah , jangan tergesa-gesa 
di medan perang , serempak seranganmu . 
Semua sanak saudara jangan berpisah di medan perang , ja-­
ngan berpikir akan gugur, lebih baik berpikir tetap hi -
dup atas pertolongan mahadewa. Tindakan seorang kesatria 
yang tinggi budi , rela mati lagi perwira . '' 
Meskipun demikian tak akan mati sebelur!l jatuh pada: nasib 
kita . " 

Tunggulwulung telah dipasangnya , bertanda gambar 
Ramadayapati. Segera Rangga Narantaka naik ke perahu me­
ngm~Tal sanak saudaranya. Beberapa orang masih ketinggal­
an menjaga Kelana Jayengsari. Berpindah perahu , Jaladara 
untuk sanak saudara daq para pemimpin, perahu Inderajala 
dinaiki oleh Raden Panji. 
Raden Ranp,ga Narantaka segera membongkar sauh aan membu 
ka l aya .,.. . 
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Suara gemuruh , mereka nampak bergeiabira . Rangga Na rantaka 
memimpin perang , dibantu oleh Gaj a hwulunz dan Maca nwulung. 
Keduanya t:elah memukul gamc lan : nalaganjur 11

, terbunyi 
merdu berkemandang di a tqf?lautan. Panji-panji nan pak in­
dab , berkibar mela6ba i-rla1:ilbt:li. 

Kelan2 Jayehg~~P:C m~ll.~:~, diri kepada yang selalu m­
memba ngkitkan s akit; ~stnata ;;,- ; y9ilg telah berujud Candi Pewi 
Angreni. . .. ,,_, ' .,, . ·" · · 

" Duh , ratnaku . Ii~~ba !!lohon ·diri,,hendak berperang . ' · ; 
Janganlah menanyakan hamba lagL, · ~riaklah · fid.ur dalam can-
di o n _<·t . 

1\! ) ' 

Raden Panji ragu-ragu . menepuk-nepuk. dada, ·· S'\l~ah -
nya ulang kembali 0 kemudian naik ke atas per<ihu Ind.eraJ,a ... 
la. Semua sanak saudara , menteri dan inang pengasuh ikut 
naik ke atas perahu . Kelana Jayengsari menengok ke luar -
melihat can'di , jadilah ragu-ragu, menepuk-nepuk dada , rin 
du kembali , terkena duka nestapa, -. sebagai dicabut rasa ha · 

L ~ • - . - . 

tiny a , ' b~rkun~mg-kunang pandangan ma:tanya" 
Raden Panji jatuh pingsan . De,.,i Onengan berteriak , terha­
ru . !nang pengasuh menangis , mengerumuni dan memeluk kaki 
nya . 

Turas berkata keras : ' l nilah akiba t menuru~ si -
besar , p~rut , si jahat Pra s a nta . Sc·mbong. mengajak berpe -
rang' , Or,arig': sepert i itu mengapa diaj ak m~ngemudi negara , 
tak mungkin tahu memikir perputaran dunia, ' 
Kamu keturunan siapakah , a y ahmu kena l a knat :· kakekmu seo .. · . 
rang penjahq t , piutmu g ila ,. moya n gmu minta korban , cicit·­
mu 'kena ,;tt:i:l.a-h;, ,-anak cicitmu setiap h a ri g ila , dimana-mana 
diusir or<m g ; tertm,ya~ t a\va dengcm ban yro k tingkah . Ora n g -
semacam itu mengapa ikut ~emikirkan nega.ra . An ggapmu mu . -:-
dah , menga jak berperat\g . , 
Kili'n~ bukan keturunan pegawa i yang berj a s a, kamu mengajak 
rusa k , mengaku pand<:!i mengatur perang. Huda h-mudahi:m kamu 
t e rpukul kepalamu oleh orang Nu s a ka mbangan , dicec<ih --cec A.h 
c leh orang Bali . Orang sekian banyak sebera pa klint menye·­
r a n g n e geri Bali yang r11janya ku a t berperang, banyak ._men­
t.e r i dan perajt.<~ itnya · hehat. · Tiada pula jer3. ·- j era si ;pen­
J 9.ha t . 
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Kita sudah enak di darat, mcngara ingin menyeberangi lau_! 
an kembali?n 

Menak Prasanta menj awab perlahan-lahan ~ 11 Terse .'"' 
rah kamu, hila kamu ingin tinggal di sini, di pulau Can~ 
bang ini, silakan. Kamu jadilah jurukunci, pantas karuu s~ · 
bagai penjaga candi. Bila maiam bersama hantu dan enam b~ 
las gandanva, hantu berambut api sebanyak dua puluh lima 
truk, kerangk.a-kerangka manusia hila siang hidup kembali 
sejumlah tujuhpuluh orang, mereka ikut m~njaga candi. 
Budak-budak penunggu ca:ndi sedang kencir}~~~~ 

Demikian kata Menak Prasanta sera:ya na:ik ke atas -
perahu. 

11 Marilah kawan, lekas naik ke perahu, jangan-ja -
ngan kamu ketinggalan, hanya turas tirtggal menunggu Cand_!. 
bang!" 

Sanak saudara Kelana Jayengsari telal: naik ke per~. 
hu semuanya. Turas tinggal dengan mata liar, melotqt, hen 
dak menangis. Perahu hampir membongkar sauh. 
Dengan s.~sah payah Turas .menyusulnya, hendak naik, kemudi 
an didorong oleh Pandoga; seraya berkata ~ " Apa ke:rjamu 
hendak ~nyusul, kamu keturunan orang gila!" 

Turas menangis, memanggil-manggil ibunya. 
11 Hai, Menak Prasanta, mengapa kauanggap sungguh -

sungguh kataku. Maafkan sekali ini, kelak aku tak akan 
membantah lagi!" 

Turas tidak dihalang-halangi Jagi, dengan luka pa­
rah ia naik. 

Kelana Jayengsari telah siuman kembali, telah tahu 
arah timur) tengah dati likhir. Gembiralah sanak-saudara 
yang menungguinya, bersama dalam perahu Inderajala. 
Menak Prasanta segera menyuruh penabuh wanita agar mena -
buh gamelan lagu rindu asmara. Merdulah bunyi gamelan, ke 
!!1udian perahu berangkat membuka layar.. Helnmbai-larnbai 1~ 
yar ll.tl " per3.hu Tnderaj ala berj alan ke tengah laut. Bende 
ra hij mi muda ,, sepasang bender a dipa::;ang pada sayap pera-=:­
hu , seolah ··oLch tElinga :>eekor p;.'lj ah, sedang tubuh perahu 
Inderajal.-o s ::,·~,ag8i tubulmya , 
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Banyak perahu dagang berlayar. Bila berjumpa perahu-pera 
hu dagang itu menyimpang. Hiruk pikuk perahu berlayar. -
Gembiralah hati Kelana Jayengsari melihat keindahan alam 
pada waktu fajar menyingsing. Sanak saudara pemimpin pe­
rang telah jauh kelihatan~ juru mudi berhati-hati. 
P~rahu Jaladara semalam berjalan di atas laut, pagi-pagi 
telah tiba di semenanjung. Rangga Narantaka dan perahu -
nya Jaladara telah masuk dan hendak berlabuh di Nusakam­
bangan. Rangga Narantaka menyuruh sanak saudaranya mem -
persiapkan senjata perang. 

11 Mari, turunlah segera. Datanglah ke tempat o 
rang berkerumun itu. Laluilah pelabuhan itu. Bila dita -
nya jangan bohong, katakan bahwa kamu utusan seorang ke­
satria yang sedang menjelajah.v; 

Gajahwulung segera turun bersama Macanwulung. Me­
reka telah tiba di daratan menuju ke tempat orang memu -
ngut pajak. Lurah syahbandar di Bali yang menguasai pela 
buhan banyaklah perajuritnya. Ia sedang duduk di pelabuh 
an, di tengah-tengah tempat memungutbea. -
Melihat kedatangan dua orang itu lurah syahbandar bersa­
ma kawanriyaJ'datang . menyambutnya • 

. ~ ; ·, ' . 

" Kamu nahkoda mariakah. Bayarlah bea masuk. Apa -
kah perdaganganmu?n ' 

Dua orang itu rnenjawab ~ 'l Saya nahkoda. Saya u -
tusan seorang raja kesatria. Itulah hulubalang raja~ ia 
sedang naik ke mari. namanya Rangga Narantakq. Tanyakan 
kebenarannya, saya pengawal mereka saja!" ., , ,;. ' 

Rangga Narantaka telah tiba, syahbandar berkata : 
11 Orang manakah tuan ?ii 

Rangga Narantaka menjawab : " Hai, syahbandar, ke 
tahuilah, · saya ini bukan pedagang. Saya utusan kesatria 
yang mengelana hendak berperang, dari seberang hendak ke 
Jawa. Beliau bernarna Kuda Jayengsari. Katakan kepada ra­
ja Bali~ takluk atau hendak melawan petang. 
Bila takluk, suruhlah raja menjemput kami, menyerahkan -
diri dan segala perjamuan. 
Bila hendak melawan perang dalamkanlah parit-parit, te -

. l . .. 
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balkan benteng berduri. Ingatlah orang besar yang hendak 
datang ini, beliau terkenal di dunia, keluarga dewa. 
Di negara asing tak ada bandingnya. 11 

I " 

\· Syahbandar berkata keras, tersepyum dan kedua ta -
ngan di atas pinggang ~ I; Kamu hendak melawan rajaku. Be 
rapa orang perajurit yang hendak menyerang Bali?" -

Rangga Narantaka menjawab : " Tiada kurang tujuh 
ratus orang, termasuk inang pengasuh dan budak-budak ke­
cil. 11 

Syahbandar berkata keras ~ " Tiada mencari berita 
kah. Bawalah dua laksa perajurit akan habis karena saya~ 
Tak usah menyinggung negara dan para Adipati. Melawan e­
nam juta orang perajurit pun saya tak akan terpukul mun­
dur. Tujuh orang perajurit rajaku, semua keturunan perwi 
ra. Banyak Adipati, menteri danperwira." 

Gajahwulung menunjuk jari ~ 7
' Jangan banyak kata, 

mari segera berperc.ng ! 11 

Lurah syahbandar marah, lalu menarik pedang, ber­
ulang-ulang menusuknya seraya memanggil-manggil kawannya 
: n Hai, kawan, lekas-lekas datang ke marL Inilah baha-
ya dat:ang!" · 

Syahbandar berulang~·ulang menusuknya, tetapi Ga .... 
jahwulung tak terputus bulunya sehelai jua pun. Segera -
mendekat memukul kepala syahbandar pecah seketika, jatuh 
dan matilah. 
Huru-hara perajurit pelabuhan, gemuruh, berteriak-teriak. 
Semua orang di pelabuhan dengan bergegas-gegas menyiap -
kan senjata perang. mereka bersama-sama hendak ke medan 
perang. Mereka menyerang Gajahwulung serentak, tetapi se 
dikit pun tiada tergerak.' · · -
Semakin marah mereka, maka mabuklah, menggencar _t?IX1bakan 
dengan senapang. · · .. :.· l '.· ' 

Macanwulung mengamuk, bergerak ke kanan danke ki 
ri membunuh lawan. Rangga Narantaka membingkis kain pini 
gangnya dan dicawatkan seraya menarik keris Parungsari. 
Keris berulang-ulang ditusukkannya, maka musuh rebah ber 
serakan. 



- 68 -

Rangga Narantaka dengan tenang lagi cekatan. waspa 
da lagi hati-·hati. cermat berperang. Ia tiada terkena di 
keroyok senjata yang deta.ng dari kanan dari kiri, semua ·_ 
ditangkap dengan kerisnya, musuh banyak jatuh pingsan ber 
serakan. Perajurit di perahu telah banyak yang mendarat -::­
cian ikut ti.uil<iwa.n musuh~ : 
GegaiJ gempita medan pertempuran. Perajtirit 'Nusaklimbartgari 
banyak datang membantu perang d.:. medan perang; berebut..i.:re 
hut meny;er:ang be;r;u~~ha memukul :Lawan. Per{ljurit .Bali ba ::­
nyak .YaJ!lg gu::;m;, ,~erkua,saflah p :.labuhan, musuh . ru$?k lari 
bercerai'-berai. 

Gede . Ngrani yang de kat t ·~mpat tinggalnya datang de 
ngan empat ratus orang per:1jurL:. Musuh dikurungnya. Tiga 
orang perwira menyera::tg bersama , bauyak musuh yang mat:J_. 

Cede R.anu uengajukan per:ljuritnya, canang ditabuh 
berulang-.tilang~ · - PEl.'~vira Bali • sco_:umlah empat ratus orang -
tiada. ' lama serentak :teJ,ah , dp.ta11g di me_dan ,per"lgg. 
Tiga orang p€1\vira tersetmt di_->'ledan : perang,. s'fpe;rH Arya 
Sena dir.~but oleh serat,\;ls orang _ Korawa. Gajahwu1uD'g ~eny~ 
rang seperti pe'rwira WreS!l.i . usahanya tak ada habisnya. 
Di medan perang Hacammlung sep >:!rti putera Sena. Ketiga -
perwlra berlum:urart darah. · 

Ke:tir.a perwira itu tar.',pak dari perahu Inderajala , 
maka petahu dipercepatr1ya. Se:tiba di muara ,. Keb.0 , Pandoga 
berkata : "Ayuh ~: : l eJ:.as , kita meT!'.b a ntu · per.a.ng . If.e·tiga sauda 
ra kita telah tere:·but dari rnedan pera;ng. Keb.o Kenanga, ca 
rang Hagabanda , Carang Handaleka, Helati , Sulastri dan Ke 
be Rej as a . turunlah dari perahu , bantulah perang' ' ' --

Snnak sauciara:nya me-agamuk seperti ·raksasa marah,­
menginj_ak-injnk ?engart ' :~erari± ·~ · · · cerai'-'beral musuh dan ba -
nyak yati8 gugur. :Ged~ -Ngrai:iu gugur, tubuh:·robek-robek» p~ 
rajuritnya lm:i cerai-berai. satu pun tiada ketingga.lan. 

. · - . .· 1\J'.L . · ; - - ; -_; -- · - --, _-- ;· . 

J(.;emudian da tanglah o-rang . ci&:r;-i . l~usakamb&n,.&:W ber~a­
mc.~ G.ede}. rug)J;, AQ.ll G~d?JJJ-~r,. _, ._He;t;l"\AA; ;,dat·~--n-s: ~~m~~~ri'trP pe'Fa~g . 
Seribu orang, s :iap menyerang ,: lalu, .me.x:e;k~ , g~]lca,li'·• 'me,~mbq.k­
nya. Orang-orang Bali menyerang hers.~~:~ - ..m~la~an., depgan -
hebat di me dan pe:rc:mg .. .. )~.angg,z Naran taka- . r:nelawannyq.~ : l;lenye 
rang ke mr~dan perang» mengayun-ayunkan perisai. ·· ; _, ,_;. -
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Tangan kaniih banyak memenggal perajurit musuh. Gajahwu -
lung ik~t - mengamuk ke medan perang, seperti raksasa ma­
kan daging sikapnya. Carang Nagabanda dan Carang _Manda!~ 
ka men~amuk tak kenal mati. Semua sanak saudara Panji -
berputar~putar mabuk berperang, serentak menuju medan la 
ga. Mer:eka tiada takut berperane. ··· 

$anak saudara Panji dikeroyok senjata. Kemudian -
m2reka mengamuk 9 membalas serangan. 0Tang Bali yang ter­
serang banyak yang ~ugur. Banyak menteri gugt:r di medan 
pcrango Orang Bali giris, karena musuh tak dapat dilawan 
nya.. Mereka menyerang dengan berani. banyak perwira tak 
tErluka oleh peluru. meleset dan mental bila kena senja-

'L:ea·. Bila membalas sangat berbahaya. p~risai dan bendera 
'hi·;1.Cur kena tomb&k. bukari. main hebatnya. 

·.• • 

< • : . ': tS:i..l:;a pera]urit yang mati lari eerai berai. Gede U 
' .. lu gugur~ (;ed~ tugu mati, perajuritnya habis binasa. Ge­
.,, .·.. de Jambe pun mati, . kemudian ayahnya datang oembantu , te-

: i 'i .... ~ , .. 

t.::pi mati pula. Menteri yang masih hidup lari ke kota 
m9JTI,beri tabu kepada Patih. Patih Kartabangsaterkejut,k~ 
' rena kedatangan met).teri yang kemudian jatuh rebah karena 
kena luka di medan .perang, seraya berkata : 11 .Juh. tuan 
-Pa tih. Musuh datang dan telah menginjak pelabuhan. Mere­

u ,-,, 1 ka mengelana hendak berperang." 
;~ ; . 

. -_j : _ 

r:_. _! 

Ki Patih bertanya keras ~ a Maush dari mana ? Be­
rapa jumlahnya ?11 

<~ Ya . tuan Patih. Mereka berasal dari tanah sebe­
rang, ·"'.ama seorang kesatria Kelana Jayengs'ati. Ia sung -
guh berkuasa, kekasih dewa. Jumlah perajurit kira-kira -
tujuh ratus orang, besar kecil, laki-laki perempuan. 
Semua perajurit tak termakan oleh senjata. Syahbandar te 
lah gugur. Gede Tugu, Gede Ranu, Gede Ulu telah gugur pu 
la, perajuritnya habisbinasa. Gede Jambe gugur juga. " -

Ketika meridengar berita itu Patih Kartabangsa bu­
kan buatan marahnya. segera memukul canang , bunyi berke­
mandang, gung bergaung~ gegap gempita bunyi genderang. 
Orang-orang Kepa tihan beramai -ramc1 i b ·.~rbaris. Pembesar.­
pegawai dan sav.<>.k saudar.;t raja Bali da tang hendak memban 
tu perang. 
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Menguweyabina dan Bandung Karangasem datang bersama-sama 
perajuritnya 7 berkumpul diKepatihan 7 seraya mengusap 
rambut. 

; 

Peraj.urit Bali telah siap senjata. Patih Karbang-
sa memimpin perang. Persenjataan mereka indah-indah, pe­
risai terhias emas murni berbentuk lingkaran, berpermata 
sembilan. Perisai kecil, tombak pendek, lembing dibawa -
semua, jumlah empat ratus ribu orang~ Mereka yang maju -
ke medan perang perajurit terpilih, gagah perkasa lagi -
perwira, tiada terluka oleh besi. Semua perajurit telah 
berangkat dan nampak hebat menakutkan. 

: · - .. 
Kelana Jayen~sari telah tiba di muara, menginjak 

pelabuhan ·Bali. Semua sanak saudaranya menyerahkan ba 
rang-barang rampasan berupa tombak, 1c:eris dan kuda. 

Para pemuka barisan mengawasi musuh. Gemuruh so -
rak-sorai musuhseperti suara air laut pasang. Perajurit 
Bali telah tiba dimedan perang. Sebagai bunyi guntur s~ 
rak kawan dan lawan bersama. 

Keluarga Jenggala semua memimpin perang, mereka ·­
berganti nama . 

Seketika bertempurlah, ramailah, tembak-menembak~ 
sorak-sorai, bergemuruh riuh. Perajurit Jenggala dibidi~ 
nya, meleset tak terkena peluru, seolah-olah menembak b~ 
yangan belaka. 
Kemudian membalasnya. Perajurit Bali banyak yang gugur -
berserakan , bertunpuk-tumpuk, alang-melintang. Mereka 
yang mundur luka parah. 

Perajurit Jenggala mengamuk, pandangan orang Bali 
seakan-akan musuh tidak berpijak bumi. Patih Karbangsa -
giris, tiada mampu bertahan. Perajurit Bali sebagai kele 
katu masuk ke api, rusak binasa, banyak be-rkurang karena 
gugur. Cerai-:berai perajurit Bali. Pati·h Kartabangsa kem 
bali diir~ng para perajurit. 
Senjata mereka habis, orang-orang lari mengungsi ke kota. 

Terceritera, raja Bali sedang duduk di istana, d~ 
hadap oleh para pegawai, lengkap perajurit Bali, terma. -
suk mereka yang lari dari medan perang. Patih Kartabang-
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sa telah tiba pula~ duduk di hadapan baginda. 

Raja Bali bersabda dengan kata harum : " Hai~ Pa­
tih Kartabangsa, aku bertanya, bagaimana peperanganmu ? 
?aya ingin tahu beritanya !" 

Yang ditanya menghormat~ Patih Kartabangsa menja­
wab : " Hamba mohon murka baginda. Tiada beruntung hamba 
paduka. Hamba rela ditaruh di bawah pisau pemenggal. 
Beratlah perlawanan musuh. Kelana Jayengsari kira hamba · 
bukan manusia biasa, tiada kena tertembak, tiada luka 
tertombak, tiada kena terlepar lembing. Itupun baru me­
lawan para perajuritnya 9 bagaimanakah hila melawan Kela­
na Jayengsari. Siapa menyerang gugur, seperti keleka tu -
rnasuk ke api. Tak seorang perajurit pun dapat bertahan . 
Perasaan hamba seolah-olah hamba roelawan sembilan de~va . " 

I , . 

Raja Bali bersabda : ~ ~ Nah, sekctrang bagaimana ke 
hendakmu ? " -

Patih Kartabangsa menjawab : :: Bila paduka berke:_ 
nan, lebih baik menyerah kepada Kelana Jayengsari, mero -
persembahkan puteri baginda. Demikian maksud hamba , se -
nyamp~ng perajtir'it Bali belum binasa . 11 

Baginda bersabda ~ " Ya, saya menurut kehendakmu. '' 
; .. .!~ ~ - .:::~ / / 0: . 

Raja Bali -menyetujui kehendak Patih K.artabangsa , 
kemudian turun tahta, masuk ke istana. 

RADEN PANJI MENERIMA PUTERI HANDAYAPRANA. 

Terceritera, pnteri Bali yang betsemayam dalam is 
tana. Andaikan menca1 · tak akan beroleh puteri secantik­
puteri itu, tersebut dengan nama Ratna Ayu Handayaprana. 
Raja Bali berputera dua orang, putera dan put:.eri. Yang -
sulung Raden Dewi , adiknya sangat bagus lagi pandai. 
Putera raja itu ahli sastera. Yang tua Ratna Handayapra­
na, seperti bentuk lukisan sajah sang dewi. 
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Badan mengalahkan perada, rambut bagai intan biru kehijau­
hijauan, seperti awan bergerak~ panjang menjejak .lutuL 
Bulu dahi seperti bergulung, muka seperti bulan, hidung 
mancung, kening seperti daun himba, gigi hitam seperti mu­
tiara berbentuk tetes air , nampak sedik1:t',;· bila berkata se 
perd. kilat b~~sama halilintas. · ,.; 
Hata sempit, manis, bahu seperti busur melurus, susu sepe.E_ 
ti nyiur ; gading, menarik man is, berkilau-kilau sepe.rti su­
su emaG. Andakikan berkeliling pada seribu negara :tak ber­
oleh dua wanita yang mirip paras puteri BalL 
Puter:i Bali pandai segala hal, tingkah laku qan:i.s · '. ·Nampak­
rwa Sl~derhana, cerdas berpikir, tahu isi hati.wrang lain- 9 

l~g:f. pula ahli sastera. 

·: · .1Perawakan se!fang , kulit manis , bila berkata ' menarik 
h<iti,· lagi pula perwira perang, pantas seorang yang sakti. 

~ !" ("; ·. . . . 

Sang Ratna disuruh bersuC:...ni, belum menerimanya, ma-
sih ingin mengasuh diri peribadi.: L'agi pula hormat kepada 
ayah dan ibu. Ketika Sang Dewi 0ihadap oleh inari~tpenga:;; -
suh, tiba-tiba ayahanda baginda datang bersama permaisuri. 
Sang Kesuma Handayaprana turun dar1menghormat bag:Urda. 

. . r .--- ~ . .-. ~- . . 

Baginda bersabda : 11 Hai , puteraku, berhia~;t?,h. Pi-
kirkanlah nasihatku inL Rebutlah negaramu. Kamu kujadikan 
sarana. Hendaklah kamu mengabdi kepada Kelana Jayengsari!" 

RatnaHandayaprana menjawab dengan hormat : n Ya, 
baginda,, ;-tiel.'iima "kasih. Hamba menjunjung perintah paduka, -
hamba hendak menja.1ankannya. " 

Ibu permaisuri memeluk. puteranya : " Aduh, anakku , 
yang cantik. Selalulah kamu menurut perintah baginda!" 

Tiba-tiba putera baginda datang. Putera baginda 
yang bagus, sentosa, bernama Kuda Tilarsa. 

R~ja Bali bersabda : " Ikutilah saudaramu!" 

. Kuda Tilarsa menjawab : " Daulat~ hamba 'l}endak men.E. 
. ~.m~al ' kakak hamba. " ·, · ' '· 
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Sang Puteri telah berhias dengan pakaian kebesar­
~ . .: an puteri raja. Dewi Handayaprana sungguh amat cantik, -
';::; ,,. ,t ,erhias perhiasan indah, seperti D~•.lff Ratih turun dari -
,1 :, ;)ewiloka. Semua inang pengasuh ikut berhias, serba indah 

·r, 

, , ;·put~. Telah siap semua perlengkap:an. 
..• 1 ":; . 

Dyah Handayaprana menghormat baginda dan ibusuri 
mohon diri.. Ibu dan . ayahanda baginda bersabda : 11 Nini , 
"ptit'eraku~ Tampakkan kamu seperti bunga sebakul!" 

Setelah menghormat Sang Dyah Handayaprana ke luar 
istana ,. dim.;ral oleh para inang pengasuh dan para abdi. 
Sang Ratna naik diatas jempana . Perlengkapan indah beru­
pa kijang , lukisan naga/ 'sapu tangan emas, lukisan ayam 
jantan, batil dan kendL Semua milik telah dibawanya be-

. serta segala kesenangan· dan perhias~m wanita. 

Kuda-kuda berderfFt; di halaman. Lima rat us orang ·· 
berbaris hendak mengiring puteri r .3.ja. Raden Kuda Tilar­
sa berjalan di belakang~ ; dikawal olehllima ratus orang . 
Sebab tersiar kabar bahwa putera raja hendak m2nghadap -

_Kelana Jayengsari serta hendak menyerahkan harta benda -
kepadanya, banyaklah orang sepanjang jalan. Genparlah o­
rang senegara, semua datang melihatnya. 
Sanak saudara Kelana Jayengsari yang bertempat tinggal -
di muara pelabuhan Bali tersebar, berbar i s memenuhi tern­
pat. Mereka tahu, bahwa putera raja Bali hendak datang -
menghadap dan menganugerahkan puteri. 

Orang Jenggala berkata : " Raja Bali telah takluk, 
hendak menyerahkan diri kepada Kelana Jayengsari." 

Orang yang melihat terharu semuanya. 

Pandoga memberi tahu kepad_a Kelana Jayengsari. 

Henak Prasanta berkata ~- 11 Bila putera raja Bali 
datang menganugerahkan harta benda serta puteri cantik, 
bagaimana kehendak tuan? 11 

Kelana Jayengsari berkata ~ " Kanda Kebo Pandoga, 
panggilkan dinda Ni Onengan dan suruhlah berganti nama -
Ratn:c JL10l :L ! " .· 

t-:. c~:-o ?~:ndoga ~e-r~:yanggupinya. Semua sanak saudara-
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nya menyetuJufnya. Segera Kebo Pandog~ ke luarmenyong­
song utusan raja Bali. 

Kebo Pandoga berkata : !', .-l'ad~ka tuan, dipersila -
kan masuk oleh putera paduka •. _',' · 

Patih Kartabangsa mendekat, mengh~dap Kelana Ja -
yengsari, kemudian berkata dengan hormat : 11 Puteri ini­
lah persemhahanbaginda raja Bali, serta -putera beliau i 
ni dipersembahkan pula. Perkenankanlah mengabdi tuan pa~ 
duka." · 

Kelana Jayengsari menjawab, perlahan-lahan kata -
nya ~ " Katakanlah kepada baginda raja Bali , saya sangat 
banyak berterima ka:;lh, sungguh menaruh kasih pada hamba. 
Semoga abadilah cinta kasih baginda dan kesudian mengam­
bil anak pada diri hamba. Sungguh hamba berterima kasia. 

Pandoga diberi tahu : " Kanda , tempatkan puteri -
Bali ini bersama dinda Ratna Jinoli !~ 

Berangka tlah Kebo Pandoga mengawal Dyah l-landaya -
prana, SE=!gera mereka oel::jalanlah. 

Ketika putera raja Bali datang, segera duduk ,nen_g_ 
hadap Kelana Jayengsari. Kelana Jayengsari berkata l 2m. -
but : " Dinda, saya bertanya, siapa nama dinda ? 11 

Putera raja Bali menjawab 
hamba Kuda Tilarsa." 

" Maafkan hamba. Nama 

Kelana Jayengsari berkata : " Dinda, bergantilah 
nama. Dinda, bergan tilah nama Kuda Nadpada!" . .. 

Putera raja Bali mengucap terima kasih dan kata -
nya · : '' Hamba junjung di atas kepala .sabda Kelana Jayen_g_ 
sari." 

11 Ya, adinda. Kuterima engkau ingin ikut kanda, "7 
saya mintalah belas kasihmu. Sebaiknya, kembalilah dinda 
ke negara, tunggulah kota. Demikian maksudku!" 

Kuda Nadpada menjawab dengan hormat : ., Hamba me~ 
junjung perintah paduka. Sakit dan mati hamba terserah -
paduka . Hamba disertai lima ratus orang a tas perintah a-
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yahanda baginda • 
. _Mereka hamba bawa mengabdi paduka. Kanda Ratna Handaya­

prana disertai lima ratus orang pula." 

Berdebar hati Kelana Jayengsari mendengar jawab­
an Kuda Nadpada. Ia sungguh bijaksana. Kelana Jayengsa­
ri sangat nienaruh kasihpadanya, maka diberilah kain 
kampuh jingga berperada indah. Mereka saling kasih, ti­
ada mau berpisah. 

KELANA JAYENGSARI HENDAK MENYERANG BALAMBANGAN. 
'•.;.. -~ . ; • : l .. ·' ,' ~ 

.Kelana Jayengsari berkata kerada sanak saudara­
nya . . : ;, Say a hendak berperang, hendak menyeberang ke Ba 
lambangan." -

Tunggulwulung dan Gajahwulung disuruh mendahulu_! 
nya berangkat ke Balambangan beserta perajurit lengkap 
dengan senjata. Kemudian mereka mohon diri, hendak ber­
angkat naik per~hu layar. 

Terceritera raja Balambangan sedang dihadap semu 
a menteri dengan pegawai. Para menteri memberi tahu,bah 
wa negeri Bali telah dikuasai musuh, takluk kepada raja 
kesatria berasal dari seberang, serta menyerahkan pute­
ri raja. Raja :;:esatria itu bagus, amat sakti. pilih-pi­
lih lawan dalam medan perang. Namanya Kelana Jayengsari. 

Raja Balambangan berkata kepada Patih: 11 Patih , 
bagaimana kehendakmu. Lawanlah perang, terserah segala 
perlengkapannya !" 

Ki Patih menjawab : " Paduka tuan, lebih baik m~ 
nyerah kepada Kelana Jayengsari. Menganugerahkan puteri 
baginda, negeri Balambangan tak akan rusak. 
Baiklah paduka menyerahkan diri. Kiranya perajurit Bali 
telah berangkat. Banyak kesatria dan tak terbilang per~ 
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juritnya. Mereka perwira perang, ditakut'in neg'at:"a 'Asing, 
mereka alah perang melawan Kelana Jayertgsari. Negeri Ba­
lambangan kecil,'tak seberapa arti baginya." 

Raja Balambangan bersabda ~ n Patih., hila demiki­
an . halnya~ bai.klah kita menyerah kepada :Kelana: Jcly~hgsa­
ri. ,Nini puteri baiklah say a anuger_ahkan· ·untuk' permaisu­
rinya, Serb:1 harta bend,<;! se,rfl'hkan kepadanya~ songsongkan 
d~_ jalanbesar -- ! 11 ·~:- - , - - . ' · · · 

Patih mendukung perintah baginda. Raja Balambang­
an turun tahta, masuk ke istana menjumpai perrnaisuri. 

Baginda bersabda : i' Anakku Galuh hendak kuperbu­
at sarana, hiasilah. Rebutlah negara ini. Negeri; .Bali te 
lah direbut dan telah dapatJ ditaldukkan, tak mampu mela=­
wannya. l ! 

Permaisuri menjawab : _ 11 Daulat, paduka baginda. 11
_ 

·. ~ 1:' . : . : . ': 

" Segera. hiasil-ah ! " 

Puteri Balambangan bernama Citrasari. Parasnya mo 
lek sekali. Sesudah selesai bersolek bersiap-siaplah. __ . , 
Hiasannya serba berkilau, dikerumuni para abdi. Kemudian 
dibawa ke istana, dikawal oleh para abdi, rapat berjajar. 

Baginda beserta permaisuri duduk di atas tahta. 
Puteri raja datang menghormat ayah bt1rtda, kem\ldian .I!loh,on 
diri naik di atas jempana, diiring para: 'abdi. Perier1.g.ka_£_ 
an bersinar-sinar dan ha:rtabenda· dibawa oleh para men­
teri, berjalan di depan~ -

Putera raja Balambartgan~~rnama Kuda Sarjana ber­
kata kehadapan baginda seraya menghormat ~ 11 Ya ~ bagin -
da. Bila berkenan, hamba in gin · ikut mengabdi kepada ~-~1:.ft . 
na Jayengsari." - - , ··-~ 

Baginda bersabda ~ " Baik, ikutilah kakakmu. Bila 
kamu hendak mengabdi kawani_lah kakakm\1, ikutilah! " _c• 

. . Mereka mohon diri · ser'aYl 1!\eng'horma t dan kemudian'? -
kakakny·a diiringkannya. Kudd"Sarjana . mengendarai kuda di '' 
iring ()leh pgrajul' it s ·CH:t~~L=th l.i:rrca - ratus orang pemberian · ,_:,_; 
baginr).q~ l'ie:rl·"ka- b ;~ cJnlar:. ' d :L > el<:lk,.,,~R san.:::; -,mt2rL 
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Kagum oran:g <senegara dan orangsekerajaan. Ibusuri terha 
ru, mengaduh belas kasihan : " Aduh, anakku. Bagaimana -
kau kelak ·---?" ·-·-

Terceritera perajurit Kelana Jayengsari telah tu~ -
run dari perahu, menginjak tritiara Balambangan. Pqra pera-

. .. jurit_. -dan sanak saudctra Kelana Jayengsari lengkap serta 
berbaris sepanjang pantai. Kuda Nadpada tiada jauh dari 
Kelana Jayengsari, du~uk diperumahan besar, dikerumuni -
sanak saudaranya. · · - ·. 
Lagi pula pega~ai dari Bali dan perajurit Kuda Nadpada -
berbaris di depan, teratur rapi. 

,-, ... : .... __ . 

. :Patih_ Balambangan datang di hadapan Kelana Jayen_a 
sari. 
·.;·, . 

" Ya, puterku. Hamba diutus ayahanda raja Balam -
bangan menghaturkan juru penumbuk padi. Bila perkenan j~ 
dikanlah hamba. Serta putera baginda jadikanlah budak ke 
cil. Banyaklah kekurangan padanya, pesan ayahanda bc.gin:­
da maafkanlah. Banyaklah pesan bagindas bahwa baginda 
tak dapat menghadap paduka." 

Kenala Jayengsari berkata : " Katakan kepada ayah 
·- anda baginda, hamba sangat berterima kasih. Beritahukan~ 

bahwa putera baginda raja Balambangan telah duduk bersa­
tn9 dengan Kuda Nadpada di hadapan Kelana Jayengsari. Kan 
c¥J. Pand9ga, puteri Balambangan suruhlah menjadi satu ber 
sama adinda Ratna Jinoli !" 

. Segera perintah dijalankannya'~ · Patih Jayasena be_£ 
ka ta dengan horma t : 11 Tuan, diundani:( ayahanda baginda! 11 

Kelana Jayengsari menjawab : '' " Paman, berkatalah 
kepada ayahanda baginda. Saya tidak' singgah ke Balamban_a 
an. Saya hendak ke Jawa. Katakanlah saya hE':1dak berang -
kat hari ini! " __ . 

: L:Be'ritahukanlah, bahwa perahuku kutinggal di sini. Kata -
kan kepada baginda !" 

· '-' J' ' .; Tiba-tiba datanglah utusan .: ~aja Bali, menyerahkan 
gajah dan kereta indah sekali. Senanglah hati Kelana Ja­
y~ngsari melihat kereta indah yang terhias permata, berki 
lau-kilau, diberi papan beremas . -,_ · -
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· Kemudian datanglah jamuan dari Balambangan beserta 
kerbau, lembu, beras, itik, ayam dan rempah-rempah. 
Semua itu dibagi-bagikan kepada semua perajurit, tak seo­
rang. pere1jurit puil.kurang makan. 

• '· . . I ', ·." - ~ · .· - ' • ' .' 

Kelana Jayengsari telah berangkat, cepat · kendaraan 
nya. Ratna Handayapr:ana ·naik::di atas gajah, berjalan di: ::= 
depan. Ratna Jinoli · 'bersatu •dengan Dewi Citrasari. 

lkngga . Narant~ka berk~t:~ : 11 Kebu Ternate dan Kebo 
Kanigar~ saya Junjt!k pergilah ke negara Sandipura. Tanya­
kan maksud raJa, b 'ila melawan selesaikan lah. Demikian pu 
la negara Sandikortpan. Kebo Kenanga dan Kebo Rejasa per=­
gilah ke Purwangga ~' ·suruhlah menyerahkan diri! 11 

Semua yang d:tutus telah berangkat. Sepanjang hari 
berjalan dan telah til)a di negara .Sandipura. 

Kelana Jayengs'ari tirigg~l di balai peris.tirahatan. 
Adipad. Pun.,-angga da tang menyerahkan harta benda serta pu 
teri. Semua telah diterima oleh Pandoga. Persefupapan Adi-:­
pati Puger berupa kerbau, lembu, beras da.n. J<al)lbing, . r ,em.; .­
pah-rempah dan nyam jantan~ semua telah diserahkann§a. · 

Setelah kira-kira empat hari, kemudJan b~~angkat -
lah Kelana j"ayengsari. · c · · · · · · · 

--·-

Kebo Terna te dan Kebo Kanigara • .telah tiba kemb3.li; 
Ad~pati Sandipura dan Sandikoripan ikut, mer·eka memperseE!_ 
bahkan puteri. 

Kebo Kenanga dan Kebo Rejasa telah datang diiring 
perajuritnya. Adipati Purwangga mengikutinya. ·· · '· · 

Sentua Adipati berangkat bersama puteri ·cantik rema 
ja untuk diperst:mbahkan kepada Kelana Jayengsa:ri:; 

Kelana Jayengsari terkenal seorang kesatria, seo -
rang perajurit yang tak ada bandingnya • . Adipati Tarsada -
datang, puterinya dipersembahkannya. · 

Adipati Lumajang Tengah dan Adipati Pananggungan -
tel:'lh fl~;t~~g . .. ~e~el<a mempersembahkan puterinya. 

AdipatiPatunggingan, Adipati ·Sidapaksa mempersem •-
bahkan puteri sebagai tanda penyerahan. ··. ' 
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Setelah para Adipati dijamu sebagai penghormatan, 
mereka diberi pakaian oleh Kelana Jayengsari. 

Semua Adipati dan perajurit berbaris hendak menga 
wal Kelana Jayengsari. Penuh sesak sampai di tanah la -­
pang1dan s~wah....;sa~ah. Gegap gempita !!>Uara ringldk kuda -
dan deriri~(gajah, sampai di lang~t suaranya . . 

Sanak saudara Kelana Jayengsari diberinya peraju­
rit, masing-masing seribu orang. ·· 

.. · ..; c··s~makin banyak orang hendak mengabdi kepada Kela­
na Jayengsari, mereka dijamunya. 

Rangga Narantaka berperajurit dua ribu orang. 

Kira-kira dua bulan Kelana Jayengsari berangkat -
lagi. Gemuruh r:i.uh suat'anya. Perlahan-lahan perjalanan -
para perajurit. Mereka berjalan ·sepanjang tepL ~ urang ; bu 
kit 9 mendak;iJ , gunung~ turun naik batang kayu yang telah :=­
tumbang. 

. i; ·' 
. ' ~ ·. . . 

Gemerecik bunyi air jatuh. Gemerisik bunyi buluh 
kuning, desah pohon cemara terti_~p angin , lambaian ba 
tang gadung seolah-olah memanggl.iorang ·yangdatang pada 
nya. Pohon-pohon menjalar seandai orang datang menyong :=­
song, menghentikan perjalanan ~ereka yang hendak berpe -
rang. 

Riuh kicau burung, seakan-akan menghormat mereka 
yang , seP:an~ {i_q-t_M&· Bqr:urt_g-burung sep..::rti mengidung~ te­
kuktir mendekur-dekur di langit , ketitir 'b:erbunyi riuh;: -
burung merak menari-nari di tengah jalan· sepe.rti serimpi. 

Hujan: gerimis tersebar. rata, halilintar bersambar 
an di gunung dan hutan. Guruh menggelegar terdengar se = 
perti menyapanya. Kelana Jayengsari terharu hatinya ~ teE 
henti, seakan-akan Dewi Angreni melintas di ujung hati -
nya. Kelana Jayangsari pingsan df atai:(l{ereta . !nang pe­
ngasuh dan para abdi berte£iak keras. Puteri semua bers~ 
ru, mereka turun dari kereta. ·· 
Di antara mereka bertanya , mereka tidak .tahu asal mula -
riya. Ratna Handayaprana tiada berasa malu, lebih""baik di 
katakan lacur , s egera da t~ng menolong Kelana Jayengsari-
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yang sedang pingsan itu. Puteri lain hanya memandangnya. 

Ratna Handayaprana memeluk kaki seraya menangis. 
Para ap.di ,~emuruh riuh 9 terharu. Dewi Citrasari sedikit 
Llalu, ber.:]alan mu~dur, malu-Iaalu tersipu, sebab belum 
pernah disapa oleh Kelana Jayengsari. 

Put~.~J. B~t/J>,e'i:·~~~a lembut : '~ Inang pengasuh, su 
ruhlah Citl\cl~a.r,i ,~~, .m.ari._, M~.I1gapa d:inda, kamu mundur , su 
dah me rasa seb.~ga:( · :i,st.~ri b·~k~n ? Sudah me rasa sebagai ::-
abdi Jayengsar·i bukan '?"' · · ' 

Ratna Citrasa~J.; n~i~'' ·ke .s ~tas, : ik~t. __ II!enolong yang 
pingsan. 

Putc~·i PuN~ngga ' P:~i'ist:i*a~~t seraya bertutup ke­
pala bunga angsana oerumbai-rumb"ai indah, seperti payung 
biru dengan hiasannya, : seraya berpegangan abdinya • 

. , 
11 Mas Ayu Handayaprana rupa-rupanya telah bertu -

ka:r kasih." .. , .,, . .. , ._. 

'''" '· • 
1
$'Eio't'an/f> 'inang penga~uh 'menj awab' f; ''f 'Puteri Bali 

belum pernah berwawan ka ta. " · ~' ' · · 

, , . . Puteri Purwangga berkata lembut : " Mengapa telah 
sudl dengan tu,lus h.att demikian, puteri Bali itu ?" 

Puteti yang berteduh di bawah kundayakan indah, -
berpayung sutera ungu, berperhiasan bersina·r-sinar nam -
pak keheran-heranan. !nang pengasuh dan para abdi berde­
ret duduk di depan • 

. Puteri Lumajang bertanya kepada para puteri : " 
11 Puteri Bali ·dan Balambangan telah bercampur dengan Ke­
lana · Jayengsari ? ~~ 

!nang pengasuh menjawab ~ 11 Mereka belum pernah -
berwawan cara. Bertemu saja belum. Puteri Bali dan Balam 
bangan belum kenal -<iengan Jayengsari." 

Puteri L~majang berk~ta ~- 11 Puteri Bali dan Pute­
ri Balambangan sungguh cant:i,.k_ ~-, :st:l~gguh mereka ruelebihi -
semua puteri ini. Hanya satU: 'k,uce1.'a, meieka tiada sabar'.' 

Bali. 
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Puteri Puger, Pananggungan, Sandipura, Sandikori­
pan beristirahat di bawah wunut, berpayung merah ·indah , 
yang lain berpayung hijau, kuning, dari jauh nampak se -
perti burung garuda membent:.~ . kerajaan • 

. -1:: \ :.:<1 c: .-·1 ·- ~ . 
Para puteri'))~:rw.~~an cara, katanya : " Sudahkan -

Ratna Handayaprari.a cdcip ,~wi Citrasari erat pengabdiannya 
terhadap i<.~lana Jaye;hgsari ?"·· 

•'- Ratna Jumanten J~~pjawab perlahan-lahan : " Di sa-
pa saja belum, mereka :Jiu_t;e.ri peinalu. 11 

. ... . ! !---':;.-:. -- .. 

,._ ; -, · '. Puteri Tarsada_, :. si'da'p_~k.-~a, Pajarakan dan Panang -
· · gungan.: berteduh di bawali: pobon-beringin, bertanda payung 

b'iru terlukis dengan emas, bersinar-sinar indah, seperti 
bunga . setaman. · ·' 

·' ,.. . i ::<j :-:,? 

·• · Kelana Jayengs<t(i ~di!Jsap dengan air oleh puteri -
, .. . - aali, kemudian bangun, ;_. pa~anga'n sayup-sayup. Ratna Jaya 

'' ·PI'ana : kelihatan bercuc:l , ~~~gan air di batil, dewi Citra-
·sar:i: tiada kelihatari / · i~i'telah turun dari kereta. 

i .J ·. ;. , . . " . :..: , _· ·~ ·.:·. :. · - · ·· 

... · · Kelana Jayengst'llri ' berkata terengah-engah ~ " Sia-
·'' pa duduk-duduk di belakangk\3. ?' 1 

Ratna Jinoli menjawab 11 Puteri Nusakambangan. 
Handayaprana namanya." 

11 Di mana puteri-puteri lainny< ?" 

Ratria Jinoli member! tabu " Ya, kanda. Mereka -
berteduh. ,, .. ·. 

•J:: 

Ke:J;.-ana Jayengsari berkata : " Betul, semua puteri 
malu men~~ong aku, sebab mereka belum saya panggil. Sepa 
tab kata \p.un belum kusapa. Dinda Handayaprana kelihatan­
nya tak merasa malu memandang saya, sebab ia sungguh ci~ 
ta, mau menolong saya dalam kesusahan. Dind< • Handayapra 
na. Janganlah kembali ke kendaraanmu lagi, duduklah di ~ 
keretaku, bersama-sama dinda Onengan !" 

. . Para perajurit kemudian berangkat mengiringnya. 
Gemuruh suaranya. Para puteri l:>.ersama-sama naik ke kere­
ta masing-masing. 

Tak terceriteralah peristiwa di jalan. Perjalana n 

:.. ~ . 



mereka telah tujuh hari, telah tiba di Wirasaba. Mereka 
mendirikan balai peristirahatan, dibangun seperti keraj~ , . 

an. Para pegawai duduk mengelilinginya di balai indah i.- .. 
tu. 

Wirasaba, Japan dan KedirL.semua desa besar, tern­
pat·· tinggal menteri pendaping. Mereka memberi tahu kepa­
da hulubalang seorang mahamenteri Kediri, kemudian dia -
jak menghadap ki Patih. 

11 Jayabadra, panggillah segera !'' 

Setelah tiba di hadapan baginda, dipandangnya, la 
lu tampfl ke · depan seraya berkata : '·' Hamba met:~beri tahu 
kep.ttda SriPaduka sang raja dewa. Menteri Japan dan Wira 
saba datang menghadap baginda. Konon seorang kesatria ba 
gus datang berkelana, berasal dari seberang hendak berp~ 
rang. Sejak datang di negeri Bali jadi p~ra~gl~h. 
Raja Bali kalah tak mampu melawannya,' ' s 'etnua 'perajurit 
hancur binasa. Akhirnya raja Bali meny~t'ah kalah dan me-'­
nyerahkan puteri indah jelita. Sekarang sang keiana di~ 
bil menantu oleh raja Bali. " 
Dua orang puteranya, putera dan puteri keduanya mengikut 
inya. Negeri Balambangan takluk dengan mudah, puteri nya 
disuruh mengabdi beserta puteranya dan diakunya saudara, 
Mereka ikut berperang bersama perajurit sang kelana. Pa­
ra Adipati di pantai timur tak ada yang bertahan, mereka 
dengan rasa cinta kasih mengabdi kepadanya, mengikuti m~ 
suh yang di Jawa , yaitu Kelana Jayengsari. 
Besarlah perajurit yang mengiringnya. Ia seorang perwira 
muda. Orang-orang pantai timur ikut berbaris. Sungguh he 
bat perajurit-perajuritnya, berjiwa tinggi, manis, jujur 
hatinya. Demiki ~n kata Wirasaba. Mereka tidak berbuat ka 
q~u, barisan sebegitu besar tidak mau berbuat huru-hara. 
Barisan mereka tidak menyolok mata. Ya, raja dewa, seka­
ran<g mereka telah mendirikan bent eng.'' 

Raja Kediri bersabda : 11 Patih, 
nya, belum tentu mereka hendak berbuat 

hila demikian hal 
jahat . Orang Wira 

s-aba suruhlah menjamunya. 
Hai, kanda, jangan sampai 
itu, terimal,a,h baik-baik. 

timbul perang. Sambutlah musu~ 
baran·~~ka,li kelak menjadi pe 

.•: .- . · ·; . · ·.• 
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ngungsian, dapat kita mintai perlindungan, membantu kita 
berperang. Asal mereka dari seberang ? Kata orang mereka 
telah tiba dimana ?" 

Ki Patih menjawab dengan. hormat : " Puteri Nuawa'­
prenggi perwira, sakti lagi pandai berperang." 

Ki Patih telah diperintahkan ke luar istana. Kemu 
dian dua orang menteri, Japan dan Wirasaba diberi tahu ::­
oleh Patih mengenai perintah baginda. Kedua menteri te '-
lah mohon diri. · 

PANJI BERJUMPA DENGAN CANDRASARI DAN NAWANGSASI. 

Terceritera, Raden Panji Kelana Jayengsari yang -
b~ristira4at di balai peristirahatan melihat-lihat kein­
dahan balai. lngat kembalilah kepada yang telah kembali 
ke nirwana. 
Lagi pula tercium bau harum, tempat tidur terhias indah. 
Perhiasannya menarik hati. Para puteri bertempat di ista 
na dalam. Hereka berkeliling kanan dan kiri serta bela ::­
kang balai peristirahatan. Hati Kuda J"ayengsari bertam -
bah sedih, sayu rindu akan kekasih, air mata berjatuhan, 

: l~mah lungl<;li badannya, bimbang' ragu o..1enawan rindu . 

" Duh kesuma, dewa segala yang manis, dewa segala 
yang indah, ,:ratna jelita, kapankah kau datang ke mari ? 
Tuan~ hambamu menanti. Jangan terlalu lama kau memberi -
rasa rindu hambamu. Manakah puteri pengobat hamba, pena­
war kematian hamba, kedua taji penopang hamba. Tingkah -
lakumu masih terbayang di angan hamba, tertanam di hati 
hamba, tumbuh menumbuhkan rasa rindu, memikat kerinduan. 

Sedihlah sanak saudara melihat: kerinduan Kelana -
Jayengsari. Kebo Pandoga, Rangga Nar·antaka, Macanwulung 
?an Gajahwulung berunding~ 

Kebo .Pandoga ber~~~ya,. : 11 Saudaraku Kelana Jayen_g_ 
. f :! _, , . ~· .... 
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sari belum hilang rasa d .. ndunya. Semua puteri kiranya be 
lum ada yang}lapat dijadikan obat kesedihannya. Gajah Wu 
lung saya suruh ke Singgasari. Larikanlah puteri .· raja 
yang cantik, jangan denganjalan yang baik, tetapi harus 
berhasit. · Puteri Ngurawan stingguh molek." 

Macan Wulung disuruhnya juga, kemudiart keduanya -
berangkat segera. Jalannyacepat bagai angin. Di Jengga­
la mereka terkenal sebagai p·encuri cerdik. 

Kira-kira dua hari mereka berdua telah tiba, ber­
samaan waktu matahari terbit.Keduanya duduk bersama. 
Kebo Pandoga bertan:ya lembut : " Berhasilkah dinda , sega 
la perintahku '? " ~-

Yang ditanya menjawab, katanya ·-: -~~ Sang puteri t~ 
lah kubawa." . ·. -.1 . :.. ~ 

Kebo Pandoga berkata lagi : " Segera, keluarkart · .. > 
lah ! " 

·. ··~ : .. ~·. 

Sang putet: i serta empat .puluh budak wanitanya ke­
luar dari hastagina , kemudian dipersembahkan kepada ize -
lana Jayengsari. 

Kebo Pandog~' berkata: " Hohon ampun, Puteri Ngu­
rawan telah hamba terima." 

Diliriklah puteri yang mirip Angreni oleh Kel-:ma 
Jayengsari. Tetapi bentuk mata puteri Singasari belum me 
nyamainya, hanya rambutnyalah yang telah berpadan betul~ 
Puteri Bali mirip Angreni yang telap mati. Lebih~lebih -
tinggi badan dan leher, pinggang, dada, gigi- serta .. bipir,J 
nya . seperti puteri Ngurawan . Puteri Ngurawan itu yang :: " · 1 -

· .. , ,. 
muda bernama Candrasari dan saudaranya Nawangsasi. ·.--
Mereka duduk bersanding Kelana Jayengsari . Kedua puteri ·~', :, 
menangis karena ber plndah kerajaan . 

Kelana Jayengsari bef kata perlahan-lahan : " Ja 
ngan menangis dinda Sang Kesuma. Jangan bertanya ayah - ,;, ' 
dan bunda. Besok kuantar ,kepad& ayah dan bundamu '·' 1 

. ·.'.l' ''·' . 

Kedua puteri itu diciuminya , diraih kedua tangan­
nya, diperbuat seperti ,dewi Angreni 'yang telah tiada la­
gi. Bila mengerling seperti kilat TI1 2l:Lntas. 
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Sang Dyah Ratna Candrasari telah dipapahnya, lalu diba­
wa ke peraduan yang harum semerbak. Bila ia diciumnya -
segera menolak dada, meludahinya. Air mata bercucuran , 
h.ati masih marah. Sang Dyah dibujuk, dirayu, tetapi me­
nolak dengan dada, menggaruk-garuk seperti belalang ke­
rek. Hatinya masih marah, mengata-ngatai, menggarut-ga­
rutnya. Sang Dyah belum lunak hatinya. 

Kelana Jayengsari berkata perlahan-lahan : " Ja­
ngan menangis ratnaku, sayanglah wajah tuan yang seper­
ti bulan. Tuan obat rindu bagiku." 

Kejatuhan bujuk rayu Sang Dyah, lemah lunglai tu 
buhnya, akhirnya lepaslah kainnya. Kelana Jayengsari me 
nyampaikan maksud asmara. Sang Dyah tidur nyenyak, de ~ 
nyut nadi berdebar rata. -

Kelana Jayengsari belas memandangnya : " Bangun­
lah, masku. Marilah mandi ke tamanJ mandi bersama saya~ 

Sang puteri disapu-·sapu mukanya dengan air, kemu 
dian setengah bangun. Dikenakan kain padanya, kemudian­
dipapahnya, dibawa ke taman mandi .Handilah mereka bersa 
ma. Para abdi melayani menyapu rambut. 

Kemudian dibawa ke darat, kan.:na kena asmara, rna 
ka sang Dyah dibawa ke tempat duduk. Para c:,bdi duduk -
berderet di hadapannya, memberi becia~ >;-Jangi, kembalilah 
ke istana. 

,. Menjelang pagi, merah di ufuk timur, halus, awan 
merah- bercahaya, terkena pancaran sinar matahari terbit. 
Terpancar bunyi koko ayam bersahut-sahutan. Burung mem­
beri tanda, ternak berbunyi tak putus-putusnya. 
Selubung matahari seperti tubuh lesu, seperti seorang -
puteri sayu. Batas pemandangan penuh rahas:a , terpenga­
ruh keadaan yang menyedihkan. 

Semua puteri bangun tidur, mereka tinggal di ru­
mah sebelah barat. Puteri Lumajang berkata perlahan-la­
han : 11 Kawan, jangan pergi ke taman mandi. Kuda Jayen_a 
sari masih di kamar. 
Kiranya belum bangun bercumbu kasih, tidur berduaan." 
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Puteri Tarsada menjawab : " Mesti puteri Bali, ia 
kawan berpadu kasih, Itulah sangkaku." 

Puteri Purwangga menjawab : 11 Itu betul. Hanya di 
a yang terkasih, yang berkenan di hatinya, pandai memadu 
rasa." 

Puteri Puger berkata : " Katamu s.alah. Tadi saya 
berjumpa puteri Bali, masih tinggal di balai peristira -
hatan, sedang membaca Kudasrenggara bersama Ratna Citra­
sari." 

Puteri Lumajang bertanya 
tidur bersama Kuda Jayengsari?" 

11 Siapakah puteri yang 

Puteri Japan menjmvab : " Saya mendenge.r kabar du 
a orang puteri data:1g, mereka cantik molek. Entah dari = 
mana asalnya?" 

Para puteri tercengang, ine.reka tak beroleh berita 
asal mula kedatangan kedua pu~eri itu . 

n Apakah mereka me l ebihi kecantika ;::' kami seka lian? 
Demikian cepat Kuda Jayengsari t e r pika t olebnya ?" 

Adapun yang sedang memadu :-a s a, menikmati k.d.okan 
yang serba indah, terbalut oleh ras4 .kasih da}am bc: l a :t -
peristirahatan, tiada lain Kuda J ayengJar:i'. Ia kemudi<m 
pergi bersama-sama. 

Terceritera, r a ja Singasari s e j 2k :~ehilcng:.·rJ put~ 
ri H.:m angr.m l an , pa da waktu malam, seolah- ol c:.h dia Eb ::l '"~ "'· 

l eh de\va ke sur.sa . Sebab tiada bai-:guriiu yan g . :c·~;. s a:':"., ':·C': -
t ang- ba t m!g pohon j a lar yang putus o S1..mgguh .,TJeTishe -rc-ml ~ .::.n , 

derJikian perbt:c. t an itu ? sungguh s akti, dan tak n::: s uk a. 
ka :!.. Perad:.1an b ersih , kc.sur t e r gulung r api. 

Gc:nuruh bunyi tangis d a lam ista:1a, lebih·-Jebih h.§. 
ti bagi11da , heran dan sanga t .sedihlah. Ki ?at i h seg~ra ­
dipangg i l be rsama-sama puteranya yang masih muda bel~a . 

Pa tih Ja.yaka ce;nba dan putr~nya Raden .. ,embusa:r;-1. t~ 
l ah !:iba eli is t ana hadapan bagiuda. Baginda bersabd~ ·.: 
" Ha i . Patih dan Ki Arya Lem~usari , kau saya beri ta1iu. 
b aL•·m Ni ni Puteri hilang dari dalam is t a r:>.:J . kirar..ya di?.::_ 



- 87 -

bil orang dengan perbuatan rahasia. 
Penjahat sungguh sakti, tak ada persada yang gllgur. PeQ 
curi sangat sakti, sungguh pandai. 
Saya belum pernah mendertgar kabar orang di seluruh Jawa 
yang bertingkah seperti penjahat itu. Apakah penjahat i 
tu keluarga dewa ? Hai Patih Jayakacemba, masuklah ke = 
hutan dan bukit-bukit, datanglah ke semua pendeta peta­
pa, tanyailah tentang hilangnya Nini Puteri. 
Siapa mengganggunya; di mana tempat tinggalnya. Kamu 
Lembusari, carilah saudaram~. Jangan kunjung kembali ke 
negara, selama saudaramu kautemukan. Paman Patih pergi­
lah ke bukit-bukit, baiklah kamu sekalian terbagi dua -
jalan !" 

Banyaksasi berkata dengan hromat : " Daulat, ba -
ginda. Hamba menyanggupi segala petunjuk baginda, dan~ 
kan mencari saudara hamba." 

Kemudian Banyaksasi mohon diri, siap sedia di lu­
ar. ~futahari baru terbit dari !aut. Banyaksasi pergi 
tanpa perajurit, menyamar dan berta".ya-tanya~ cara-cara 
melawan musuh dan mempelajari hal-hal yang berbahaya. 
Segera lepas dar~ kerajaa~ Singasari. 

Berhentilah ceritera kerajaan Singasari. Sekarang 
lanjutnya ceritera Bahuwarna, Padmanata di Ngurawan. Si 
ang malam orang senegara bingung kesedihan. -
Gemuruh suara dalam istana, permaisuri terharu sayu. D~ 
mikian juga inang pengasuh, biti-biti perwara seistana. 
Baginda bingung, mendengar berita, bahwa puteri Bahuwar 
na ·hiiang dari istana, seakan-akan d:ipungut oleh dewa.­
Gundah guiana orang.senegara. Matahari menjadi redup 
tersambar angin sepoi-sepoi, jatuh di Ngurawan. 
Awan menutup, bimbang ragu memandang bulan tergelincir, 
seakan-akan merighibur sesuka hati, seolah-olah raja du­
nia gering. Kusut hati orang senegara, matahari sayu, .. 
seakan-akan ikut kesedihan orang yang bertempat di Bahu 
warna . Sinar matahari redup, memancarkan sinar dingin-; 
bercampu kilat, awan tipis menutupnya . 

Tumbuh-tumbuhan berbiji gugur daunnya, terserang 
anging sepoi-sepoi. Nyiur gading menyesal, beringin ri~ 
dang berguguran daunnya. Pecah patah penuh r~hasia po -
hon angsana di balai penghadapan . 
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: i -~ . 

Terceritera, raja Ngurawan telah menunj:uk putera­
nya bernama Wastrenglaga, disuruhnya pergi mencari sang 
ra tna istana, saudara tua Kumudaningrat. Puteri baginda,, 
hilang melalui jalan belakang. Baginda tidak dihadap· o ; .... 
leh puterinya. Sejak hari Kami3 sampai hari Senin 'tidak 
<~:enghadapnya. 
Sangat sedihlah merE:ka, sunyi senyap kerajaan Bahuwarna. 
Para menteri dan kesatria berduka cita. 

Terd~ritera bangsawan y.mg terpencil, kelana mem­
bangun perang, berk~bu di Wire:;aba. Beliau membangun ci!!, 
ta asmara karena kedatangan kciua puteri. Sejak itu baru 
bercumbu asmara. 

Para ptiteri bercakap-cE:<ap. Sanak saudara 'Kelana 
Jayengsari diundangnya, mendengarkan lagu bergembirii. ·M~ 
reka mengira, bahwa tuannya t c lah terhibur. Paramenteri 
diundangnya pula. 

Kelana Jayengsari dihac1p oleh sanak saudara ser­
ta para pegawai. Raden Kudanadpada dan Kuda Sarjana sama 
bagus. Mereka duduk di depan. Tiba-·tibn datanglah duta -
raja Kediri, datang membawa surat bersampul sutera ku -
ning rangkap tujuh, dibawa ol~h menteri Pulangjiwa dan -
Sawunggaling. Kedua menteri diutus menghadap Kelana Ja -
yengsari. 

Surat telah diterilila, dibawa dan masuk dalam hati. 
Pada pendahultian surat mengat<:<kan, bahwa raja Kediri min 
ta bantuan, sebab raja kedatangan musuh. Adipati Matahun 
dan Adipati Saosragi, mereka telah menyusun siasat hen -
dak memukul kota Mamenang. 

Adipati Manggada, Balitar, Blora, Jipang, Panatar : 
an, Lasem, Lamongan bersekutu. Tuban, Pajang, Maguwa 1 ~' 
kut membantu. Bila menang perang, kelak menang baginda - ::· 
berhutang besa. Bila musuh terpukul mundur. raja Kediri 
hendak menganugerahkan puterinya Nini Sekartaji beserta 
para abdinya kepada Kelana Jayengsari. 

Duta menyampaikan pesan baginda ,·: " Ayahanda ba - :: 
ginda mengharap kedatangan paduka segera ! 11 'n 
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Kelana Jayengsari menjawab : " Hai, duta. Katakan 
kepada paduka baginda, kami telah sarig-~up. Kami besok 
bendak berangkq~ ;bersama para perajurit." 

Duta diberi ganti pakaian, kain pengikat dan kain, 
suratnyapun diba.l~snya. Duta mohon diri dan bera11gkat .... 
kembali. 

Sanak saudara telah diberi tahu, pagi harinya di­
suruhnya menghadap bersama-sama beserta para menteri dan 
pegawai. Perajuritnya pun tidak boleh ketinggalan~ 
Para puteri telah bertempat di balai peristirahatan, · du­
duk di balai · 'depan. Set;~lah Kelana Jayengsari datang me­
reka turun menyongsongnya. 
Ratna Handayaprana duduk bersanding Kelana Jayengsari, -
berdampingan dengan Dewi Citrasari. 

Kelana Jayengsari berkata lembut, ~ .· tr Puteri semua, 
menghadaplah saya. Saya hendak ke Kediri, sebab 'di kami 
dimintai bantuan oleh baginda raja Ke~iri!" 

Para puteri tidak berkata, malu merijawab ·kata ·Ke­
lana Jayengsari. Ratna Handayaprana menyuruh para abdi :. 
" Beritahulah inang pengasuh dan abdi semua.• .Suruhlah se 
gera menghadap saya. Besok pagi tuan Kelana.· Jayengsari-:: 
hendak bepergian. · 
Kendaraan persiapkan baik-baik serta pakaian perang se -
lengkapnya !" 

· Abdi yang melibat tersenyum: II It,liiah seorang pu 
teri yang cekatan, cantik, terpercaya, bila dipartdang se 
perti Srikandi. Keras hati, puteri perajurit nama.nya. 
Hanya satu celanya, ia berani kepada suami. 

Kelana .. Jayengsari sangat kasih kepada Dewi Handa­
yaprana, tangan diciumnya, seraya menatap wajah sang de­
wi, seperti kilat bersabung dengan halilintar, bertemu -
padu sinar matanya. Puteri ringan tangan Del-li Handayapra 
na menangkisnya. ' -
Ratna Purwangga malu melihat adegan inda.h itu. Puteri Lu 
majang sedang panas dingin badannya. Ratna Puger menarik 
diri dengan diam-diam, karena pening. R~tna Candrasari -
tersenyum melihat mereka bersenyum T!lanis . 

.. ... .. ·· 
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i'.•1al:a bcrdar::pinglah , sebagai .:.lasan memata-i:natai ; ··lalu me --, .. 
n::•.duk , duduk seraya welempa:rk .. :m isyarat. Dilihat o+~h - "~ 

K,;lana Jayengsari, kemudian tcrsenyum seraya berkata · :· 
" Rai, kesuma. Turunlah, duduklah . ketubali!" · 

Para puteri ~erderet di had~pau' ~ KJ:i:"ci'Ja ··J·~yeng\?,.~r:i: .• " 
Ke:.ana Jayengsari berkata : " Harilah kita makan ber~~JD.i:l;; 
adinda ! " · '" -.. _ ... , 

Mereka bersama-sama makan. Abdi danc;inang penga' -
suh melayaninya. . ,, 

Para puteri hendak kembali. Ratna Handayaprana 
hendak ikut kembali pula, tetapi ditahan oleh Kelana Je­
yengsari. .:·: ·: 

f n j : 
" J:mgan kembali ratnaku. Mari mandi ke .taman pc.E_ 

man dian ! " ' ·t 

Ratna Handayaprana diajilk ke t ·amati ' perman.dian. Fe 
reka tingg::cl di kamar peraduan. Balai.kemba n'gnya ~dah ·-; 
tel.-buat da .:.:·i kayu cendana . Enak dipa1'-d~mg mate., l~ftgkal' 
dengan ber.~acam-macam bunga, ter:-hias dEmg.: .• > ratna .bercr:-
haya, bert: ~ri·-seri ri1engandun3 r a sa seni. · ·.· 
Pe ::~hiasanny.a memancarkan sinar-, · dibuat berkilau-kilau. 
Ratna Hanch yaprana diajak nai:(. ke peraduan. 

Ber -iebar-debar hati Dyah Ayu, keringat berle,lehr~n, 
denyu t nad i. bercletak-·detak, segera disapu-sapu o~~h. Ke -

" lana J ayengsari. 

H Irf ridc: , mengapa 'pel'tihmu berl~lehan ? Jq~~n gi -
ri.s ratnaka. Sudah waktunya orang bersuami , tme nll.<mati 
ras a di at-~ls peraduan. IJpi, kesuma, q'~nda 'emaslq~: :~' 

Ratna Handayaprana .diletakkcin ,di at~s ' 'kasur, teta 
pi · tangan. ' menolaknya, Kain telah direbut~ya, b~rdebar-de 
ba~~ hati sang de\-ri, kem1ldian mtil~lililh ,melaksa.A~kan mak -
sud utama. Tertidurlah sang dewi ; ' ha:dan ler.1an' "J!Jhglai 

..-± } ·c. ·; 
tak berdaya, terkena panah asmarc.: , · ·- · 

" Bangunlah ratnaku, kasibanilah diriku. Slapa 
yang hendak mengasihiku, jika buk:m k u.u, adinda." 

Sang Dyah telah diusap dengan air, maka bangunlah 
seraya menangis. Diajaknya mandi ,;ang Ayu, dirayu, dibu-
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juk-bujuk denga~ kata nmnis. Kemudian mandilah bersama, 
silih menggosoli~badan. Isterinya di"berinya hunga. 

. . •.. ' Ci . . . • :: . . ,. "· r .-... , 
11 Dinda ,£ l5Grilah · aku berbupga - t~·~;:r:· ', ;.i:b 

i f"~.<_. : u ; : r,< ·. ~ - J r.sf: 
Kelana Jayengsari di berinya berbunga, diajaknya. .- _,: 

ke peraduan. Para abdi menjaganya. Sebentar berkidung, 
sebentar bersanjak / sebent_ar berli'tgu, . s~b,.entar bernyanyi. 

Gem~r~hlalt :suara' ' para p\iteribi·~~·. ;~lam hari~:)~t~ . . ·_ 
lan terang benderang. Para puteri sena:ng duduk di b;lwah,:,: , ,.,:'/ :;; 
sinar bulan.' S:ementara berteka-teki, sementara bermain -
kartu, ada "cyarig :mengarang b~nga , yang lain · tieramu temba.:.' · 
kau harum. ~;~,q,~ yang melumat bedak, ada yang masak untuk _: · ' · 
bekal pergi '1te Kediri. :. , 

Para abdi gemuruh, mereka memasak bika-ng, serabi , . -c: 

memegan, a pam, non oman tumbi. Ada pula yang menianggang ··· ·' · 
kue satu, wajik, ada yang memasak belalang . 

Puteri Lumajang sedang menghadap Kelana Jayengs~T 
1

• 

ri. Ratna; ·Pananggungan da t ang dcngan senyum simpul sera.;_" 
ya berkata :' -' ' Apa yaru; ka u bicarakan, kanda menghadap-- -.,. 
di sini ?P . . i -~~ i · -. .. 

Puteri Lumajang menjawab : " Dinda, saya tak ber­
bicara ses·ua•tu •. Kamu telah tabu, bah~-;ra puteri Bali telah 
selesai." ·-- - · · · 

Pute ri- Purwanggan Etenjawab : " Apa katamu ?'1 

Puteri Pajarakan datang 
ubicarakan ?" · 

' .. 

11 Yunda, apakah yang ka 

Ratrla Lumajang menjawah : " Dinda, saya beri tahu, 
bahwa puter i Nusakambangan telah selesai." 

Put~i:CI'ajatakan tersenyum : " Yang kuharapkan, -
bahkan kakak Galuh dapat menyembuhkan penyakit Kelana Ja 
yengsari. '•':,· 

- ~-

Pute ri Lumajang menjawab : " Dinda , sembuhkanlah 
dahulu. ~ : .;, . u · 

!nang Kartika tertawa : " Bailah, s embuhkanlah da 
hulu. PU<l'S>i;:an seti.S.P ~,ari , t a:, akan puas hatinya~ ·· 

t . .l .i ~·.:; .: .. . ··. cr 

_;:-,! 
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Saya kerap terserang, mencurahkan sega~a rasa, tet~~ te 
lah dipuaskan oleh orang lain. Senjata tE:!lah siap, . sena:£ ~'> r! 
an dan tombak telah di halaman,. sewaktu hendak sa::Ya se -
rang telah tarserang oleh orang yang lebih dahulu memadu 
rasa." · · ·· 

!nang Suteja tertawa : II Ya, :kalau musuh menye 
rang, mau menggempur beuteng, sungguh -bagian titan. Bila 
tak mau akhimya kecewa tuan." .. : -' ' · ' ,: ·. ' · ·· · · "'' 

.• , ·: 1: i r" : :~ I:-~ - : 

Para abdi tertawa gelak, sur~m ha.ti,nya-. Ratna Ji­
noli lewat, orang yang tertawa gelak-gelak dihampirinya. 

" Apa yang kaubicarakan ?_ Apa yang keutertawakan?" 

ra." 
Puteri Lumajang menjawab ·.: " P-ara 'abdi b~:Jf<;e#.te-

Ratna Jinoli menjawab : " Tadi tak demik:l,an . , y,cmg 
kaubicarakan. 11 

. • . - · 
. . . . 

!nang Kartika ' menyambung kata : ft Ya, tuan puteri. 
Dongeng yang diceriterakannya, ada gadis sakit asmara; -
di suruhnya menyembuhkan dahulu. Ia berjalan · terliu~~g, -
huyung, terjatuh, kemudian digigit arijing.n ''' · .. -· 

Ratna Jinoli pamit kembali. Puteri Lumajang turun , 
mengejar ~ sebab Ratna Jinoli belum makan ' si'rih. 

Ratna Jinoli menjawab ~ 11 Yunda, jangan sekB.ii.~ka 
li berkata seperti tadi ! 11 

~ '·:. i - . . . 

Ratna Jinoli kembali. Puteri Lumajang b~rkata : _., 
" Yunda, sekali-sekali jangan berkata 'seperti tadi. Mema 
lukan hila orang lain mendengarnya:. :! 11 

· , .. . ..,...., 

Para puteri berpandang-pandangan. ~tna Sidapaksa 
berkata : " Apa yang kaubicarakan ?" 

Ratna Pajarakan menjawab 
· untuk bekal ke Kediri . 11 

''• Berbicara penganan -

Puteri Sidapaksa berkata · 11 Itu yang dibuat rah,!! 
sia. Yang kudengar tidak demildan~ " 

Ratna Pajarakan menjawab ; 11 Jangan kauperpanjang 
dinda ! 11 
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Semua tertawa riuh. Para puteri bersuka ria sema 
lam suntuk, mereka tidak t:i.dur. Bulan telah rendah, ra­
ja nampaknya fienang~ : Kemudian terbitlah matahario !·' ·' 

Para menteri siap sedia. s~mua::perlengkapart telah 
tersedia. · Kendaraan:,rpfir~. puteri t~::t:h:L~tS · indah ber,se.ri-se 
ri. Para.l5'qsatria tela.h mempersiapk,an senjata p~r~ng. 

. - . - ' • :!) ,! 

·.: ,_·jKtlaria Jayengsari segera ki luar ~ diiring.•oleh pa 
ra puteri, mereke naik di a:tas kerfd.araan. 'Perhia;sannya -:=- . , . 
nampak indah. Se:~era mereka berangl~a·t. Biirisan prajurit 
berderet-deret 0 ,. • - ·. • • 

Paling depan puteri s{d.\ipaksa, naik ' di atas tantH1',· 
berpayung putih. J · ' · 

Ptiteri Patunggingan naik di atas joli terhias in:... 
dab, berp}iyung sutera kuning, hiasannya berseri+s.e~L 

( '-· 

Puteri Pragunan Pungk'llr naik di atas joli. berpa­
yung sutera ungu, indah. 

Puteri Pajarakan naf:k di atas tandu, berpayung hi 
tc::m seperti awano .1 

;,"( 

Puteri BaJi naili;,.di a'tas jempana, berj~lcin ,:li be- ; 
lakang berpayur.tg bulu bur;ung kakak tua, indah' bkrseri-se ... ~ ~- · . --. ·~ -
ri. '; ) 

Puteri Tarsada naik di atas kereta beroda, berse­
ri,....seri, penopang berkar~n,g 1 p,erP,iasan :l-.J1d?-h berseri-se-

- . ' . " ,_._, . . : . - ~ ;-'·. . ' ~ . 

ri. 
Di belakangnya pu teri Sandi pur a, .naik 'di a tas j e-

li berhias, berpayung Handalagiri. · · 
J {.-. ·. 

Puteri Sandikoripan naik di atas t<indu,· berseri ~ 
,· (), .:-;, : -~ . ~- ·. ; . 

seri berpayung udaragi" 
;l; 

Ratna Japan naik di atas ta:ndu indah. berjalan di 
be~akan~n.ya. 

Ratna Wirasaba naik di atas jemp,a,na: :; berpayung su 
··:._J, . 

tera;_, belj'piasan indah. , .. j;' .' 

' p:ff~ri Puger di belakangnya naik di atas joli,be.!_ 
-payung sutera h!j au' terhias indah. 
-- l ' : . · .=. !; ., . - ~ ._ . . . 

Para 2bdi berkain, berkalung kain sutera, hiasan·· 



nya indah. 

Puteri Lumajang naik di atas jqli, .berpayung jing- . 
gap indah. Perhiasam:lya berseri-seri. : ;. r .. 

Puteri Purwangga. naik di atas jetnpana~ putihberki . 
lau-kilau, berpayung . kun;i;ng indah, hiasannya berse~i-~.seri. 

Kemudian puteri Balambangah, naik di atas joli ber 
emas, bert<mda payung hij~m keemasan. · -

Di belakangnya Kelana Jayengsari, tiada ,berjauhan 
dengan para kekasih. Ratna Nawangsasi duduk·di sebelah ki 
rinya. Ratna Handayaprana, Dewi Candrasari, Ra1;na Jinoli­
tiada jauh padanya. Bersinar-sinar. hiasan keretanya. 
Suramlah matahari terserang oleh sinar mutu manikam. Ber­
pengawal sepasang barisan kuda berwarrta keabu~abuan • 

. . i .. 

Kelana Jayengsari berkain kampuh hijau muda bere -
mas. Bila dipandang nampak seperti Dewa Asmara. ' 

:. 1 ; ·:- ~ : ... 

Payung kebesaran dua sepasang, berumbai sutera ku­
ning, berkepala permata indah, nampak seperti _matahari 
kembar. Berkerlipan permata indah, dari jauhr;mengalahk<::.:1 
sinar senjata, seolah-olah kilat bersahut-sahutan dengan 
halilintar. u; • :.".~' 

Perlengkapan upacara nampak bersinar;_siriar, yaitu _./ 
cerans, batil emas, area berbentuk ayam, kijang , hardawa- / 
lika. ' ' 

'; 1r:. " 'f { ) 

Ratna Jinoli tiada jauh dari Kela~a . Jayengsari.,/ 
Ratna Handayaprana sebagai pendamping , naik~r ai" ritas joli; 
di sebelah belakang dekat dengan kereta. ·1 1 i < ' 

Sanak saudara Jayengsari menjaga ' paraputez:i, ber· 
jajar sebelah kanan dan kiri. Para Adipati ikut menjag<l · ... .,;. 
pula , berjalan di belakang b~rsama anak buahnya, mereka 
siap dengan senjata: , berselang-seling, nampak indah se··..;. 
perti bukit terbakar . · 1 

Terceritcra, raja Kediri duduk di .ata s tahta, : 4i1 . 

hadap oleh semua menteri, Adipat1, ,dan .sanak . saudara ba ~ ­
ginda dan Raden Gunungsari. Penuh ·· sesak . balai penghadap~ 
an, lengkap s Ecuua pegat'l7ai Daha~ ::"' · ' ' 
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Raja Kediri bersabda kepada Patih ; " Be.ga:imana -
kehenda~u.-. , Iany,aj_J ah para ment~ri~,, bukankah musuh telah 
dekct padamu, telah mengatur senjata. Bagaimana kehendak 
mu, musuh telah mengepunr, rapat. -
Bupati duabelas negeri bersama-sama hendak menyerang. Pe 
rajur:i,t t;ak terhitcng jumlahnya. 
Seor~~-g' IZe'd:ii:-i" 'hendak-melawan _lima puluh orang musuh. ni 
la saya menyerah, tiada s c;panta:snya raja menyerah kepa­
da bu.pati. L~bih b a ik sayc.t hancur berperang menge~.du kebe 
ranian, rnati membela negax:·a. 1 ' · -

·~ f.: J r · 
' --- ,'tiba-t~ba ·utusan t:i.bc:.,, y~itu Harya Sawungga ling -

dan Harya Pulaiigji!1fa~ · Kedcan:•a 'bersarna-sarna menghCJ rma t, 
rnenyembah rnenyerahkan sura t jawaban. Surat telah dit2:ri-· 
rna oleh raja Kediri, tela·il dibaca, telah masuk dalam ha·­
ti. 

· Ratya · Pulan ;,j h.va b crdatang sernbah · ; -. ~ · Put era po.d'..1 
ka K~;La-p.a '.Jayengsa~·i harnp ·-~r datang, bcli.au sedang dalam-­
perjalana~. Kettfudi:=m menu ggu kehendak paduka 9 menanti -
panggilan par'uka. n 

Raja Kediri bersab ;a ~ " Puteraku Gonungsexi , be-· 
rangkc.tle.h. Bagaim:J.na :(eh :mdakmu, musuh pantai barat te·· 
lah tiba, Nanti ak:m bert emu sama-sama penvi.ca. l'Iereka -
hendak men2gempur T1eg.;~.ra •. _l\,oelana ,Taycngsari pasti datang. 
Ayuh : s.'ortg~o'rrgl'ah!" · · 'r • '_; :- · ' -

Gunungsari :·.1enghor:uats mohon diri. Ki Pat:.h telah 
mempersiapkan balai peris t irahatan. 

Baginda tm.·un taht.1 9 masuk ke dalam istana. 
;",; 

Terceritere. , Kelan .:1 Jayengsari terus bcrjalan. Ce 
pat perjalanan me:r·eke.. Ne1:eka cl.isongsong. sedang beris -
tirahat di jala.n. Kemudian seorang m2mberi tahu kepada 
Kelana ·Jayengsari, bahwa putera baginda datang menyong­
songnya. Segera Ha<:ya Gunungsari d:i.suruh menghadap Kela-

' J n~ r:Jayengsari. 
' · . -~' .: : _ _,. . 

·'!u ' _:: j·Put.e;r:a .r~jc Kediri dika1v-al 
!: - t~ng· 'dihadapa~ kelana Jay2ngsari, 

Duduklah Ee.~ya GuEcmgsari. 

1- • 

masuk, tlada lama da ·-
dipersilakan:J.Y~' m.:j u , 
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Sepemakan sirih Harya Gunungsari tak berucap, berkata da­
lam hati : " ... Orarlg ini sunr,guh elok,- :seperti Dewa Asmara~ 
rupa-rupany~'''sabar, sungguh tak berbanding eloknya. 
Sikapnya tenanr, 9 pendiam. Kiraku kelak terkenal perajurit 
di tanah Jav1a yang gagah perkasa, kuat sentosa hulu ba 
langnya. 11 

Kemudian Gunungsari berkata : " Hamba diutus ayah­
anda baginda. Paduka tuan dipersilakan masuk ke kota Ke -
diri. Baginda sangat menanti-nanti kedatangan paduka tuan. 
Paduka tuan telah disediakan balai peristirahatan, indah 
sekali. Paduka dipersilahan bersemayam di Tambakbaya !" 

Kelana Jayengsari menjawab : " Kujunjung di atas 
kepala cinta kasih SRi Maharaja. Katakanlah dinda kepada 
ayahanda baginda, kanda mengucap banyak terima_-kcisih, .. tak 
sampai hati menolaknya.!l · · 

Harya Gunungsari sep,era ~ohon diri. Kelana Jayeng­
sari berangkat, para puteri mengikutinya. Menarik dipan 
dang mata, menjadi tontonan orang sep~ri.jang'jalan'• 
Barisan berkelompok-kelompok 9 senjata berk\.mipul sejenis , 
tiada b~rcampur aduk, bersatu menurut golongan masing-ma­
sing. Orang Kediri berbondong-bondong melihatnya. 
Mer~ka langgar-melanggar, berebut depan. Gempar orang se­
negara, semua ke luiir melihatnya. 

: . . . ' ' ':: • : 

Sebagian tak berkain,. sebagian berikat kain, lari 
langgar-melanggar. Sebagian orang jatuh terbalik~ kain ro 
bek, miliknya nampak. Mereka ,.yang. >bertanak nasi meninggal 
kan dandangnya, bergegas..:.gega:s ingin melihatnya. -
Lald-laki, perempuan, mereka ke luar tidak menghiraukan -
rumahnya. · · 

nyak 

rang 
Para 

Kelana Jayengsari kesatria yang bagus parasnya, be 
beristeri puteri sakti·~ · ' Terharulah semua isteri. 

.~ l -.. . . ! : . 

Mereka telah tiba dii :Tambakbaya, berjejal-jejal o­
Kediri. Raja Kediri menjamu ayam,. kerpC\U dan lembu. 
Adipati menerima jamuan. . .. . 

Keesokan harinya Kelan .. 'l. Jayengsari mengendaral ku­
da hebat. Kuda Nadpada selalu di belnkangnya, dikerumun:~ 

para Adipati. Sanak saudara ikut mengiringdya, n ampGk :tn.-· 
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. ' 
dah . dii>~I1daag mata. 

' Tiba di hadapan baginda Kelana Jayengsad .. segera 
menghadap seraya meng hormatnya. Para menteri te. :-~Emgang 

melihatnya. Hereka telah dipersilakan duduk..:duduk oleh -
baginda. 

Tiada berbeda pandangan baginda, berlinang-linang 
air mata. bersabda dalam hati : " Orang ini bukan buatan 
bagusnya . Tingkahnya manis~ tenang tutur katanya." 

Raja Kediri bersabda kepada penvira muda Kelana -
Jayengsari : t: Puteraku, muliakanlah negara Kediri. Hu -
sur. besar datang menyiasat sayn. ,. 

Kelana Jay.::ngsari menjawab dengan ho:-:mal : " Ham-:­
ba sungguh tiada mampu, tetapi hamba r..16 hon doa restu, ba­
gil da. Sampai mat:i. hamba tiad:1 kernbali. Eamba r ,.:la )ilati, 
han ba hendak me,..jalani pe:::-intah " tak mengelak sjgal,a.-_pe­
rir t r.h baginda. · · ·' · · · 
Sm' :1h menj adi tujuan hambc,. sebelumnya. Besok hanba hen -
dal: menyongsong m:.1suh padt!ka baginda. Ya, raja dewa, ham 
ba rela mati terde.hulu. '' 

Para mente:.:·i tertegun : 11 Orang ini bagu3 rupanya , 
baik kesanggupannya, seperti Dewa Asmcra turun ke dunia. 
Selama hidup belu;n pernah aku melihatnya . ;• 

Baginda terpesona, lalu masuk ke istana, tiada la 
ma telah tiba di kerajaan. 

Ke.lana Ja.yengsari kembali ke Tambakbaya. Sementa­
ra duduk di rumah depan sebelah selatan. 

11 Kanda, Prasanta. Bagi-bagilah semua para muda. 
Tempatkan .pada tempat masing-masing!" 

. ..., Kebo Pandoga menja-vmb dengan horm,a t : " Semua pe­
muka telah hamba bagi. Empatpuluh rumah 'telah selesai di 
bangun. Mereka telah rnenempatinya, semua empatpuluh men­
teri. · Is tan a tuan terkepung di tengah .;u ' . 

" Kakak Pandoga , pe.rnah melihatkah kamu wajah pu­
teri Kediri? Konon Cantik parasnya ?" 
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...... "~ 
Kebo Pandoga menjawab dengan hormat ~ n Ya , ~ba 

melihat sejak kecil. Selama keliling dunia hamba belum -
pernah. mendapat puteri yang melebihi kecantikannya. 
Sungguh cantik, Dewi Candrakirana namanya. Seperti Dewi 
Ratih turun dari surga. Isteri paduka yang telah wafat -
bila hamba pandang sama benar parasnya. Bila bercermin -
seperti bnyangan dengan rupanya. Demikian kesamaan Dewi 
Sekartaj i dengan Dewi Angreni." 

Kelana Jayengsari menangis seraya berkata ~ " Di 
dunia tak ada wanita seperti Angreni parasnya. 11 

Seray<1 berkata, deras air mata ke luar, terasa da 
lam hati, seolah-oleh nampak wajah Angreni yang telah na 
ti. 

'.i: 

Tib3..;.tiba Hyang Narada datang. Terkejut sang per­
,..,i.ra . muda, sebab kedatangan Hyang Narada tidak diketahci 
•asalnya, Kelana Jayengsari turun seraya menghormat. Larra 
memeluk kaki. Kemudian di.peluk lehernya dan katanya 
:o Aduh, anakku. Kamu jangan b~rsedih hati" Angreni ak&n 
s3.ya pertemukan kembali, saya hendak menggantinya. 
Sekarang ~:i Angreni telah hadir di sini. Seumpama bung~ 
dengan baunya •. D~inikiarilah Sekartaj i . adanya, bila kaupa_g_ 
dang tak ada bedanya, tak ada orangmengatakan bahwa ka­
mu ditingf?,al Ni P.ngreni. Ia menanti katnu. Sudahlah saya 
minta pamit. Pesanku, janganlah terlalu t.amak akan wani­
ta. Bila kelak telah bertet:J.u dengan Sekartaji, janganl&h 
kamu melupakan s~~uua puteri. '1 

Telah dib:i.siki Raden Panji, telah diberi tahu se­
gala kepandaian, ~esaktian, ilmu asmara , asmara wanita -
dan asmara laki-lakL · . 

Dewa Narada telah naik ke langit, hilang tak ter-
liha:t. 

Kebo Pandoga bertanya ~ 11 Siapa lawan biacara tu­
an ? Men:::;apa tiada nampak, hnmba hanya mendengar suara ?" 

11 De,.;ra Naradalah yang datang. ·~ 

Semar berkata : " Mengapa tak bcrjabat tangan de­
ngan saya ?Ia h::mdak kutagih candu secembul." 
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. . Kelana Jayengsari telah menuju ke serambi muka se 
belah barat, menuju kepada Ratna Handayaprana , seraya 
herulang-ulang menciumnya. 

n Aduh, dewi. tuan hendak kuutus. 0 
_: ~ . :,._, .. -... 

Kemudian berkata kepada ahdinya ~ r'' · Panggilkan, -
dinda Candrasari, Citrasari. Ratn:a Jinoli jangan keting­
galan!11 

Yang diperintah segera pergi. ,.. Semua orang yang di 
panggil telah duduk. . .. ~ · ·· 

- .. . '~ ~ 

Kelana Jayengsari berkata : '1 R~t~a ' 1li:noli, meng­
hadaplah baginda. Isteriku jangan sampai ketinggalan!" 

Para puteri berhias. Tiga. orang puteri mengenakan 
pakaian kebesaran puteri raja. Perhiasan disesuaikan de­
ngan kecantikan masing-mas ing pllteri. Pakaian Ratna Jino 
li berkilau-kilau . -

Kelana Jayengsari berkata : 11 Pakaian ini persem­
bahkan kepada baginda. Pakaian kebesaran puteri raja ini 
saya cari berkeliling dunia. Saya mohon maaf, karena ter 
lalu berani." 

Ratna Handayaprana berkata kepada suami seraya 
tersenyum rahasia ~ 11 Tidakkah nanti hamba ditolak ~ kare 
na menghaturkan anugerah pakaim1 ?" 

Kelana Jayengsari tersenyum , sinar mukanya menga~ 
dung arti rahasia. Para puteri berganti-ganti diciumnya, 
diberinya sirih, Semua puteri dipesan rahasia dirinya ~ 

" Pandai-pandai kamu membawa diri, ratnaku. 
Dinda Ratna Jinoli , bijaksanalah !" 

Semua puteri berjalan perlahan-lahan. Kebo Palen­
tu mengawalnya. Kebo Rejasa mengiring dan mengawasi Kel~ 
na Jayengsari. 

Kebo Pandoga berkata dengan hormat kepada Kelana 
Jayengsari ~ " Adinda puteri Singasari tiada henti-henti 
nya menangis. Sambutlah dinda Galuh ! 11 

--

Kelana Jayengsari menaruh belas kasih, lalu per!~ 
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ban-laban turun menuju rumab sebelab selatan. Sang Dyab 
tiada nampak. Kelana Jaycngseri bertanya : • ',1 Tuan rumah -
dimana ?" 

Yang ditariya menjawab : . " Dalam taman, tuan . " 

Kelana Jayengsari menyusul ke taman. Sang kesuma -
didapa t sedang me nang is, duduk merunduk, rambu't·<sanggul -
terlepas. Air mata bercucuran, memanggil-mangg:il: ayp.h dan 
ibu, seraya mencabuk-cabuk air. Kelana Jayengsa!)i berka -
ta, duduk di belakangnya, kemudian Nawangsasi dipeluknya. 
Sang Kesuma terkejut. Kelana Jayengsari berkata lembut : 
" Lihatlah, percayalab akan kasib sayangku !" 

Sang Ratna kemudian dibimbingnya ke pcraduan. Sang 
kesuma diciuminya seraya dirayu : 11 Ratnaku, janganlah ka 
u selalu ingat ayah bunda. Akulah pengganti beliau, aku ~ 
cinta padamu, dinda." 

Telah dibuka kain Sang Kesuma, tetapi menolak de -
ngan dada. Lesu, takut sang Ratna, berdebar-debar denyut 
nadi. Sang suami menyampaikan maksud, pingsanlah sang de­
wi. Keringat basah kuyup, Kelana Jayengsari melepaskannya. 

'Kelana Jayengsari berkata : " Bangunlah adinda ! 11 

Kelana Jayengsari kemudian mandi bersama sang Kesu 
ma. Para abdi berada di depan, mela'yani segala maksud tu~ 
annya, mempersembahkan bau-bauan harum serta bunga wangi. 
Sang Kesuma sedikit malu, membedaki Kelana Jayengsari, me 
mandang sedikit berpaling. 

Kelana Jayengsari segera memegang tangannya. 

" Mengapa kau gen:tetar adinda ?" 

Segera di papahnya, dibawa ke peraduan. Lemah lun_g_ 
lai sang Kesuma, tidur nyenyak. 

Menak Prasanta di panggilnya bersama seorang abdi 
pengasuh. Kelana Jayengsari berkata : " Kakak, tutuplab -
pintu. Panggilkan semua putcris jangan kauperkenankan 
tinggal di taman , tetaplah t:..,; gg.:!l di rumah ! n 

PaL:J pute r :l_ tr::lah diHt!L!angnya., me :..:..: L~ tinggal u:i 
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ruraah. Kelana Jayengsari mencipta padu rasa. M: musatkan 
kejantanannya, menciptakan rasa nikmat berpa du , tiada hi 
dup mendua ;: tetapi seolah-olah telah bersatu r~.sa . 

Semua puterLtelah terpusat pikirannya. Nereka merasa ti 
dur bersama , Panj ;L Kelana Jayengsari memusatkm< pikiran 
memadu rasa~ : ' · 
Para puteri tidur l e lap, seakan-akan merasa tLlur bersa­
ma. Jayengsari ." rasanya seperti berpadu rasa, 

. Kelana. Je.yengsari belas kasihan melihat semua pu-
. , , ,: _:. t ~"~i. Kenudian mcreka dibangunkannya . Semua te :-cenc. cin­

ta asmara. Para puteri datang mendekat sangat ,c1alu mena­
tc p wajah Kelana Jayengsari. Berganti-ganti me 2ka did.­
nmnya. 

Kemudian mereka mandi. Setelah mereka m.:' ndi para 
abdi datang melayaninya. Sekian dahulu ceriterc mereka -
ya . .tg sedang berpadu asmara. 

Te.rceritera~ raja Daha sedang dihadap O !_eh perma­
isuri. Beliau bertanya tingkah laku Kelana Jay '-.ngsari. 

Raden Gunungsa:l:·i berkata ~ " Kelana Jayengsari 
su·.1gguh sakti. Hamba meri.gira, beliau dapat men:~·elesaikan 
tugas dengan baik. rr · . , 

,,,. . Seq~ang abdi berdAtang sembah ke hadapan baginda : 
•

11 Utusan . Kelana Jayengsari datang hendak menghe dap padu­
ka raja. Sekarang tinggal di luar. 11 

Baginda menjawab : " Suruhlah masuk !" 

Yang diperintah mundur seraya menghormat. Empat o 
rang puteri telah tiba di hadapan baginda. M.en~ka berbi-:­
c(:lra dengan raj a . 

Ratna Candrasari datang menghormatnya. Ratna Han.-
dayaprana menyembah, Ratna Jinoli tiada ketinggalan ikut 

. menyembah pula:. Ratna Candrasari berkata dengan hormat ; 
-'' n Hamba menjunjung titah Kelaria Jayengsari~ supaya meng­
'~ ' hadap baginda, mempersembahkan pakaian kebesaran puteri 
' raja, barang tak berharga has il berkela:na. Kelana Jayen_g_ 

; sari sun.gguh amat beran;i •. ~' · · 

" Ka t P..kanlah, saya mengucap banyak terima kasih! 0 

. ~-; 
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Baginda berkata da:lam hati, tersenyum seraya ber­
pikir dalam hati. Rasa llatinya terbeli dengan korban ji­
wa, hila musuh sedang datang. Baginda bersabda lembut ke 
pada para puteri : 11 Manakah asai kelahiran anda ?" -

Ratna Candrasari menjawab : " Hamba bukan puteri, 
hamba abdi Kelana Jayengs_arL" 

Lama raja berwawan cara. Yang duduk di belakang -
Ratna Candrasari puteri . ~alambangan, belakangnya kemudi­
an puteri Bali, paling t,'elakang saudara Kelana Jayengsa­
ri, bernama Kesuma Ratna ~irioli. 

Raden Gunungsari memandang Ratna Jinoli. Tak hen­
ti-henti memandangnya. 

Bag·tnda bersabdtF! ,n Raden Gunungsari tertegun me 
mandangnya. 11 

' ' · ' -

Raden Gunungsari tak puas-puas memandang Ratna Ji . 
noli. Kata dalam hatiriyili : '' Pasti matilah diriku, hila~ 
tak bertemu padanya. Akan gila aku , akhirnya mati, hanya 
Ratna Jinoli yang kupandang." 

Yang dipandangnja selalu melihat ke bawah. Ratna 
Handayaprana berkata dalam hati : 11 Kukira ada maksud 
terpendam dalam ha~i <p;~mg itu, tetapi dinda sang ratna 
yang dipandangnya. 1-. 

Baginda tahu akan hal itu, tersenyum dalam hati , 
bahwa Raden Wukirsari tergerak hatinya, ratna Jinoli 
terpikir dalam hatinya. 

Baginda bers3;q!ia : 11 Mereka persilakan bertemu -
dengan Nini Galuh ! 11 

· 

Empat puteri ,<;ii,p~r,:~ilakan oleh inang pengasuh -
dan para abdi. Merek? , m~p¢hormat, lalu masuk ke istana. 

Terceritera, De'Wi Candrakirana, sedang dihada:p 
oleh para abdi. Mert:!ka ya:ng datang isteri K~iana Jayen_g_ 
sari yang bernama Cahd'r~ari, Citrasari, Handayaprana -
dan saudaranya Ra tna Jinoli. · 

Mereka setiba di istana dipersilakan duduk di se 
buah tempat terhias

1

irtdah. 



.. 1C'3 -· 

Mcreka telah duduk, yang mendampingi pe.cmaisuri -
baginda, beliau menyuruh Sekartaji ~ n Nini~ s aya diutus 
ayahanda bagindc-.., menghantar mereka menyampaikan pakaian 
kebesaran puteri raja beremas, berasal dari Kaki Kelana 
Jayengsari. 
Para puteri ini diutus menghadap baginda membawa ke mari. 
Mereka hendak bcrjumpa padamu." 

Sekartaj i tiada menj awab hanya menghorma tnya ,:'i Me­
reka yang datang dipersilakan duduk berempat. Empat pute 
ri tertegun memandang puteri Daha, cantik molek tak her­
banding parasnya, sebagai Dewi Ratih dari Surga. 

Ratna Jinoli memaLdang dengan saksama, berkata da 
lam bati : " Seolah-olah puteri itu sama benar dengan 
kanda Dew! Ang!:'eni, seperti kue dengan cetakannya. 
Kupandang sama benar tinf;kah lakunya. Bagaimana anC.a~kan' 
kancla Panji ,melihatnya, b.tkira sembuh rindu dendarrtnyi:i ~ ·i!r • 

Ratna 'Handayaprann memtij:i' dalam hati : . li Wanita i 
ni sungguh terpilih, tak berbilnding di seluruh dunia. -
Apakah ratna terukir yanc meriyilm~r ' sang ratna molek,yang 
menjadi Kusuma Daha. Sayrmg puterl".itu angkuh ? berkain a 
gak usang. Andaikan berganti pakaian, tentulah terkenal­
di dunia. Andaikan Kelana Jayengsari melihatnya~ kiraku 
kemudian tak ingat padaku." 

Ratna Sekartaji berkata : " Makan sirihlah sang 
ratna yang baru datang ! 11 

Yang dia jak bicara menjawab ~ " Ya. cinta kas.ih -
pach.1ka kami terima. 

Mereka bersama-sama makan sirih, segera jamuan rna 
kan keluar, diterima oleh para abdi. Sang Dyah bersantap 
bersama para tamu. 

Permaisuri baginda telah kembali ke istana, tiada 
lama jamuan di t arik kembali. Keluarlah bermacam-macam hi 
dangan, penganan, 7 buah-buahan, bertempat di atas batil­
em,:.s . Pafa puteri telah menikmat:fnya;; , kemudian ditarik -
nya kembali ~ dimakan oleh para aJ)Cii~· . .-,· · 

Pata pu ;.::eri telah makan sirih. Lema lah para put~ 
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ri hadir di dalam istana~ kemudian mohon diri) lalu ke -
luar~ kembali ke Tambakbaya. 

Dyah Galuh berkata : " Inang pengasuh, bukakan peE! 
berian Kelana Jayengsari ! 11 

Segera dibukalah pakaian kebesaran puteri raja 
yang indab. Sang Dyah Galuh melihatnya, berdebar rasa ha 
tinya. 

" Bukankah ini milik Raden Gagakpranala yang telah 
mati ruembela isterinya ? Atau bukankah inis tetapi kem -
bar benar dengan milik Radcin Putera Jenggala ? Bayan, am 
billah segera, mas kawin pemberian paman raja Jenggala'::-

Has kawin telah diambilnyas diserahkan kepada Se -
kartaji, lalu dib::mdingk::mnya, tiada berbeda "tvarnanya. 
Sekartaji tergerak hatinya serctya katanya : 11 Kelana Ja­
yengsari pemberiannya mengandung rahasia, luar biasa i -
ni, sedikitpun tiada berbeda. 
Demikianlah pemberian J e:yen6sari, mas kawin untukku. Ma­
ka segala gerak geriknya disetujui oleh baginda. Ia disu 
ruhnya berperang. maka dimanjakanlah." -

Sang Dyah Sekartaji berkata lagi, tetapi entahlah 
yang dikatakannya. 

RADEN GUNUNGSARI RINDU KEPADA RATNA JINOLI 

Terceriteralah Raden Gunungsari telah kembali ke 
istananya. Setiba di rumah duduk di rumah depan, gelisah , 
sedih sakit asmara, Karena rindu dendamnya lupa makan 
serta tidur. Ratna Jinoli selalu terbayang dalam angan -
nyg. 

Setiba di balai penghadapan terpesona tak dapat -
berbicara. Para puteri yang cantik jelita mengerumuninya , 
Raden Gunungsari belum beristeri, tetapi yang dihadapi -
nya puteri-puteri terpilih, mereka bf~rke :::.lmun di ludap .~ _r: 
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nya. Putera r aja makin mendendam r;i.;r:tdunya. 
Berhentilah ceritera Raden Gunungsar i yang sela lu 

dirundung asmara. 
Terceritera 9 Kelana Jayengsari menanti-nanti para 

puteri yang diutusnya. Kemudian datanglah Ratna Jinoli, 
Citrasari, Handayaprana dan DeHi Candrasari . 

Kelana Jayengsari bertanya lembut : " Hengapa 
sungguh lama ? 11 

Yang ditanya menjawab dengan hormat r; Demikian 
lana kami menghada p baginda, sebab kami dijamu oleh Dyah 
Ga l uh. Pakaian puteri raja telah kami haturkan semua , b~ 
gi:~da sangat berterima kasih . 11 

Segala sesuatu yang dilakukan dalam istana telah 
di '::eriterakannya semua. Kelana Jayengsari berkenan di ha 
ti. Ket1ga:· puteri berganti-ganti diciumnya. -

Kelana Jayengsari berkata lembut : 11 Istirahatlah 
be,: sama barang sej enak . Sungguh lelah adinda sehari meng 
hadap raja. Bagaimana berita orang Daha. Sebesa r siapa 
dinda " 

Ra tna Jinoli menjawab : 11 Hamba terpesona meman­
dangnya . sungguh seperti yunda Angreni , sedikitpun tiada 
berbeda. Tingkah lakunya sama betul dengan yuncla Angreni, 
hanya berbedc tempat tinggalnya di Hamenang." 

Melayanglah pikiran Kelana Jayengsari mendengar 
kata adiknya , bahwc. Sekartaji seolah-olah Dewi Angreni." 

" Jangan kembali dinda. Bermalamlah di sini, ba­
rang semalam , Berceriteralah apa yang kau bicarakan ber­
sama. Apa kain puteri Daha ?" 

Perhiasan Sekartaji diceriterakan oleh Ratna Ji­
noli. Semakin berdebar hatinya. Kelana Jayengsari berka.::. 
ta lembut : n Dinda, jangan kauperpanjang ceriteramu, a-' 
kan bertambah-tambah rasa rinduku ''; 

" Baga imana tingkah laku puteri Kedir i ? Prasan­
t a , berceriteralah ' " 

" Ka t a yang N-:1ra da yang s eyfl ingo.t d.::.lam cngan-·a ·­
ngan, Candraki rana i. tu De~,ri ,:\ngren:L j,..~ga .. ' ' 
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Pandoga mcnyambun3 !zata ~ 11 Tiada demikian kata -
yanc hamba t e rima. Hyang Naradi:llah betputeth De-v1i 1\ngre­
ni , sedan g ,Dewi Sekartaj i putera: Batara-~ Candi:a . Tiada S.§:. 

tu dan tiada lai n , bersamalah mereka menjelma. 
Sungguh putera Batara Candra, bergant~~ganti ·penjelm2an-­
nya. Sej ak Angreni hid up, Candrakirana' lesu{ Sejak Dswi 
Angreni mati , Candrak irana menggantikatinya ; Demikian -
lah, seumpama bunga dengan b a unya. ''. . 

KeLo Palentu menyela kata ; n Tuan , Raden Gunung~ 
sari hadL~ di luar. Beli<:,u hendak menghadap r,aduka tuan. 

Kei ana Jayengsari menjav7ab ~ " Persilakan mas -~k!" 

Raden Gunungsari segera datang lalu dipersilakan 
duduk. Kelana J ::>.yengsari berkata harum : " Raden , kata -
kanlah, a l a hal yang amat pentingkah tuan datang di TaiT.~ 
b&kbaya ?" 

Raden Gunungsari menjawnb : " H&nyala h karen a ke­
pentingan ha mb a sendi:..:- i , 1-.araba menghadap tuan . Hamba ne~ 
beri tahu ,. tuan telah mempe rsembahka n pal'3::ian kebesaren 
pute ri re ;a kepada ayahanda baginda . 
Bukan buatan senang hati baginda , karena pakaian itu :.LLi­
dah sekali tak eda bandingnya.n 

Ke::l ana Jayengf'ari menjawab : n Te t a pi saya terla ­
lu berani terhadc.p ayahanda baginda. Orang melarat men~ 
ku kaya. " 

Rc.den Helayakusumo. tersenyum. 

Gamelcm berbunyi, terdeng~..:merdu , suara lagu ma­
suk rasa. Para puteri senang m.enaE=ngarnya • . Senanglah ha­
ti Kelan a Jaye n gsari , menyambut kedatangan ' ·tariiu .• 
Santaka disuruhnya me n gundang Rqtna Ha~dayaprana dan Can 
drasari. Segera menghorniat dan bera ng,kat ke. ,i;st;an:a Can -
drasari . - '-'' 

- ! .~. ·:·. ' 

p Tuan 9 diperrsilakan dat:ang pada :Iz-ei·arii . ·Jayeng 
sari. Ada tamu ! 11 

. i- ,; · 
··:· 

San g kesuma mcnjav1a b ; ·· Siapaka h tamunya ?;' 

Yang ditanya menj awab \ Ra den Arya , Gunt1ngsari. " 
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Candrasari kemudian '1endak berangkat menghadap Ke 
lana Jayengsari. 

'' ; Dinda Handayaprana, -:uan dipanggil knkc:n&i ~ ·· Be-
liau berjamu." 

Ratna Handayaprana menjawab : n Siapa tamunya ? 1
! · 

Santaka menjawab ; " RadE;u Gunungsari." 

Ratna Handayaprana tersenyum, tahP maksud rahasia 
nya, Kemudian hendak menghadap su1minya s berkain sutera 
kembang, berkain kampuh derigan lul,isan ceritera Rama, 
berkain penutup buah dada kuning. laksana Dew:i. Ratih t~ 
run ke dunia. 
Tiada lama kemudian telah menghadap Kcla~a Jayengsari, 

Lagu-lagu gamelan berbunyi nikmat. Sanak saudara 
Kelana Jayengsari berwawan car a, Rade1:1 Kuda Na~.pada du -
duk berjajar dcnga~ Kuda Snrjana, 
Putera rajc9. Balambangan da:;. putera raj a Bali kambar rupa, 
mereka amat cantik, 

Raden Gunungsari dij amu makan besar, g<.:.~o.elan ber­
bunyi merdu , per1abuh pererr ~uan sererJ.pak. Kebo ?andoga 
menj?IIlu minum kepada Raden Gunm1gsari. Senanglah hati K.f 
lana Jayengsari memandang Raden Gunungsari, 

Ratna Handayaprana berkata dengan ,suam:'. secara r a 
hasia : " Apakah gerangan , maksud Raden Gunt!ngsari da 
tang kemari ?:1 

Kelana Jayengsari r.:enjawab : " Memberi tahu, bar.­
wa baginda berkenan di hat:i atas persembahan saya berupa 
pakaian kebesaran puteri raja dahulu, 11 

Ratna Handayaprana tersenyum seraya be~paling ke 
samping kiri. 

) ·:·: 

Berdeb{lr"hati Kelana Jayengsari : 11 Di-:1da, senyuG 
mu penuh rahasia. Katakanlah rahasianya adind>, sungguh­
adinda ! 11 

Ratna Handayaprana berbisik-bisik kepada suami 
11 Sejak menghadapbaginda, orang itu hanya menandang Rat 
na Jinoli saja. ll ' ' · · 
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Kelana Jayengsari berkata seraya tersenyum, kemudi 
an adiknya disuruh berlagu. Ratna Jinoli berkeberatan, na 
ka dipaksa oleh Kelana J;-:yengsc,rL Ratnn Jinoli kemudian­
berlagu seraya diiringi gambang dan selukat. 
Suaranya merdu, seolah-olah menarik jiwa. Terpesona Raden 
Gunungsari. Sangat tertarik hatinya. 

Ratria Handayaprana merunduk seraya memaling pan 
dangan mata, terlihat sckarang yang mendatangkan rasa rin 
du. -

Kelana Jayengsari sangat girang hatinya melihat a-
diknya. Agak malu Ratna Jinoli, sebab terpaksa dan takut 
k(::pada kakaknya. 

Kebo Pandoga bersanjak. Sanjaknya be.risi sindiran. 
Pandangan matanya buae orang itu, tetapi kena betul. Me -
reka berpandangan, akhirnya bertemu pandang, tetapi tak -
jadi apalah asal bersatu hati, asal sabar pasti terlaksa­
nalah. Demikian isi sanjaknya. 

Kelana Jayengsari tersenyum dan berkenan di hati. 
Ratna Jinoli marah. Menak Prasanta dilemparnya dengan ma­
nggis dan langsai. Kebo Palentu girang sekali, buah-buah­
an yang untuk melempar diambilin.ya. Sibuk ia mengambili -
nya. Semua orang yang melihat tersenyUm. 

Kebo Pandoga berkata : 11 Hai, Palentu, kamu tidak 
dilemparnya, mengapa mengambilinya ?" 

Ratna Handayaprana terkena sindiran itu. 

Waktu telah jauh malam, ayam telah berkokok. Raden 
Ganungsari mohon diri pulang. Para sanak saud;n·a telah ue 
narik diri pula. -

Ratna Candrasari hendak menarik diri, dipeganglah 
oleh Kelana Jayengsari, dibimbingnya ke peraduan, diciumi 
nya, dirayunya. Hereka berselimutlah kain. Para abdi ber-=:­
jaga di clepan. 

Berhentilah ceritera Kelana Jayengsari yang selalu 
berpadu rasa. 

Terceritera 1:1ereka y <:m '; scdang dirundung asmara. 



- 109 -

Undakan Astramiruda setiap malam datang di istana, 
sebab sedang berkasih-kasihan dengan Ratna tfindaka , Mere­
ka saling cinta , seolah-olah mati. dalam peraduan. 1{esuma 
Ratna Hindaka dirayunya , selalu di atas pangku_an, seraya 
diciuminya : ·:. Hai , ratna kakanda . Kau bukankah de'va o 
rang cantik yang narnpak sebagai kumala, sepetti ratna te!_ 
ukir. Siapa yang memilikimu . tuan. Kau tempat aku berlin­
dtmg , Harapanku terhadap de~a ,, hambakanlah aku. Tujuh ka­
li menj elrrialah > kanda akari. menghadapnya. ;; 

Mereka pandai memadu rasa , membanting gu.na-guna a~ 
mara. Sang dyah berbaring di ·peraduan, diciuminya tetapi 
bertolak dada seraya berkata : ' ' Aduh, jangan .. ](anda. Hen­
dak mengapakah kau ini, kami hanya berdua. Hengapa kau b£_ 
r~saha supaya saya mau. , 
Seperti terpuji tingkahmu. Lepaskan tangan kanda: · Lemah­
lah tanganku, · mudah putuslah ! n-

Sang lelaki menghiburnya, tangan tak da pa t di tang_ 
kisnya. Ratna Mindaka dipaksa, di balik ujung kainnya. 
Sang lelaki kasihan memandangnya. Ratna Mindaka pingsan. 
Kemudian ditolongnya, diusapnya dengan a ir . Ra tna Ninda-
ka selalu ditatap -.mjahnya. ·, 

· :., :. ' J. :' -

· Hari telah siang, bera:khirlah tnere'ka yai\g ·sedang 
dalam bersenang--senang. ' 

Undakari Ai:itramiruda minta dirL Ratna w:.ndaka dici 
uminya seraya diberinya sirih dengan giginya. Sang Ratna 
menerima dengan kedua bibir. Setelah selesai be rpadu asm~ 
ra, segera Undakan Astramiruda pulang dari istana .. 

Terceritera .puteri Daha, Ratna Dewi Sekartaji se­
dang bersemayam di istana, dihadaplah oleh . inang pengasuh 
nya. Paras sang Ratna seperti bentuk lukisan. Suncguh gu-:­
ru segala yang molek 9 a~daikan berkeliling ke seribu neg2 
ra tak adalah bandingnya 0 Scmg Kesuma Daha dipandang s e ·"· 
perti pohon pinang. 
Berkain geringsing, berkain kampuh jingg.s , bersubang ba -
pang mangunkung , berc i.nc in dua sepasang. 

Terbit la ~ ma tahari, hergantilah sinar bulan. 

''.'eL::., - ~- -~ -·.>~·a :;~aden Gunungsari telah ma suk ke is tan:. " 
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Abci yang, sedang menghada r:i DeFi Sekartaj i berkata 
'
1 Adinda hendak menghadap paduka ," · · 

Dewi Candrakirana berka ta l embut 
suk , segera !" 

n Persilakan mq. 

Seg;era datanglah Raden Gunungsari seraya menghor -
matnya. 

Dewi Candrakirana berkata "Dinda, mendekatlah! ~' 

Sang Ratna berkata lagi : n Apa maksudmu maksud ke 
istaria. Lagi pula luar biasa dinda bagimu. Ragu-ragu aku 
me'mandangmu, sungguh rusak badanmu. Mukamu pucat lesL S~ 
kitkah adinda ? ' 1 

. . , .. ;Raden , Gunungsari menjawab : " 'Hamba menghadap padc 
ka hendak mohon .obat susah. Bila tiada: beroleh obat, ham~ 
ba pasti mati. Siapa yang akan ikut menanggungn:;,ia, tiada 
lain yang dapat memberiobat padukalah.n 

Dyah Galuh menjawab : " Saya yang kaukira dapat 
mengobatinya ? Siapa yang menyebabkan kau bersedih hati ? 
Katakanlah kesusahanmu ! 11 

Yang ditanya menjawab · " Haafkanlah. Kema rin ham­
ba berjamu ke istana IZelana Jayengsari. Hamba dijamu be -
sar-besaran, disertai lagu-lagu gamelan merdu. 
Sanak saudara Kelana Jayengsari hadir semuanya, ikut men~ 
ri. Sehari bersuka ria. Seorang saudara puteri , bernama -
Ratna ·Jinoli , sungguh cantik molek parasnya , pandai memu­
kul gambang selukat. 
Suaranya merdu. Hamba mendengar seolah-olah hanyut 0 mati 
merana. Hamba pasti rnatilah bila tiada beroleh obat. Ha -
r apan hamba j anganlah ~'at:( . ' Sungguh , hanya paduka yang d~ 
pat memberi obat. 11 · · · · 

Ratna Galuh tertawa mendengarnya , j :awabnya ;, " Pan 
dai sekali kau berbica r a, adinda . Masakr.m , saya; .,kaukira 
mampu. Dia dikuasai saud~iranya) seorang kesatria hinggi , 
tiada dapat kauanggap mudah . Tetapi sabarlah. ,, . 
Bila sungguh jodoh bagimu , pasti tercapa~lah. Sekarang sa 
y,s. hendak berkata. kepada ayul:and;:;. bagindn, · bah•va · kamu 
menghendak:!. ad ik Kelana J aye:1gsa:ri. .Pasti menurutlah." 
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Raden Gunungsari menj awab · " Lebih baik mati kaa 
da, biJ a ha:nY:a da:l,_am)l§.r a pan hamba saja, tak lain y an g ~ 
hamba pandang hanya Ratna . J:j.noli. Bila malam hamba ''d .. ada 
dapat tidur , siang tiada · ~~kan. ' r ;;.-:".' 

Tingkah lakunya seperti menanti hambii,: Kulit kuning se -
perti emas digosok , berseri--seri ~~perti perada. Bila_. b! j ; 

cara mena rik lagak l a gunya , menim~~n rasa nafsu Q-i._r_fl :- .r:
1 

· 

hi, mendatangkan sakit rindu . Kela.na ' Jayengsari pun ,tak · 
berbanding kebagusannya. Se umur hid:UP hamba belum pernah 

-~ melihat orang sebagus itu , Ba rangkii1i penjelmaan dewa. 
Kelana J ayengsari nampak bagus tak ada celanya ." . 

Dewi Seka rtaj i berkata denga~ senyum : v: Pantas -
kalau kamu menjadi meng i gau. Bila menyanjung padanya sam 
pai membeliak' tna tamu." -

. . ·r: -. ~-:· . .-

Raden Gunungsari tertawa. harum katanya : n Sung­
.. - ,&t1h p e rcay_alah. Kalau bohong , harapan hamba kelak Kelana 

:' J'k:Yengsari · 'se1g'era dipertemukan dengan paduka, diambil m.:=_ 
nantu oleh a ya handa baginda . Sungguh gembira h a ti hamba 
mempunyai :ipa r yang bagus j e lita. " 

Ra den Gunungsari d i putar hidungnya 
guh mengigau. Ayuh , pergL Kemba lilah ! ~ 

" Kamu sung-

Rade·c1 Gunungsari t e rtawa , lalu mohon pamit kepa•:l.a 
saudaranya. Segera menarik diri dengan hormat . 

Setelah Raden Gunungsari kembali, DevJi Sekartaj i 
berkata lembut : " Bayan t kau kusuruh menghadap Dewi Can 
drasarL Gambang _dan selt,1kat ini biar l a h disesuaikan n~ 
da su·ari'ln ya< F'' ' " ">• -.: ·; -

Tak seora n gpun dapat menyesuaikan nada laguny'a ~ hahyalah 
Dewi Candrasari yang dapat mengerjakannya . Adapun yang 
memiliki gampang selukat konon telah mati tenggelam da -
l am la~t .' · J~rl'azahnya tak t ,entu l e taknya . 1 1L'agi pula dinda 
Candrasari suruhlah ke mari. .. 
Adikku Rat:na Jinoli heri tahulah , bahwa hendak kuajak 
bers uka ·'r':la.' Seger a ber angkatlah J" " -,_;; 

Ni B c:i'yan menghormat , lalu menarik diri menuju ke 
Tambakba,1':a· +~mpat kediaman Candrasari yang didatang~ . -
:lya. 
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Kelana Jayengsari sedang di istana, Ratna Handay~ 
prana sedang menabuh selukat disertai lagu riya bersama 
Kelana Jayenesari. 

Kebo Pandoga berkata ; !' Sang Bagus o>::hamba di j a­
lan bertemu Astramiruda, sekarang bernama Undakan Wasen~ 
sari. Sekarang adik paduka di rumah hamba." 

Kelane Jayengsari berkata ~ " Sukurlah. Sebentar 
lagi saya hendak menjumpai aqinda. Nanti ku~~f.imanya. •: 

Ratna Handayaprana berkata kepada seorang inang -
pengasuh ; " Segera kamu ment;hadaplah ! ·~ ._ 

Ni Lungingsih datang dan berkata : " 'l'uan diharap 
kedatangannya oleh adinda paduka Candrasari. Datanglah -
seorang utusan puteri Kediri. 11 

. Kelana Jayengsari menjmvab 
pakah? ,; 

n Klranya disuruh Cl-

Lungingsih menjai>Iab dengan hormat : '' Barangkali -
disuruh memperbaiki gambang dan selukat." 

Ratna Handayaprana berkata : " Siapa yang disuruh, 
tuanmu atau Candrasari ? 01 

Lungingsih menjmvab dengan hormat ; " Pada kanda 
Candrasari. Tak seorangpun dapat menyesuaikan n~da gam -
bang dan selukat . .v ; . ·} .:~ 

Ratna Handayaprana berkata . Geram lagi keras kata 
nya ~ 17 Andaikan saya tak mau be.rkata kepada tuan Kela:ha 
Jayengsari, andaikan ada orang di rumah." 

Lungingsih tak dapat b.::rl:ata. Kelana Jayengsari -
berkata ~ " Suruhlah datang ke mari " lekas. Bawalah gam-­
bang dan selukatnya ! •: 

Yang disuruhnya segera menarik diri dan merighor -· 
mat , kemudian berkata kepada utusan itu. Semua · telah di­
katakan kepadanya . Sang Dyah tiada mau. berangkat sebab -
takut kepada suami . 
Ratna Candrasari turun, pergi bersama Ni Sanggit , Segera 
tiba di hadapan Kelana Jayenpsari dan berkata e:l<rng9;n gc-
ram : " Ada utusan datanE. ~·: :·· · 
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Ia utl!sa~·'Ratna Keqiri , datang: di rurnah harnba." 

k~~ana Jayehgsari menjawab ~ " Dinda disuruh apa­
kah ? Ba'tartgka1i h~ndak mengarnbil sega1a perhiasan di 
Tambakbi3.ya' : Persilakan kehendak sang ratna. Meskipun d:i. 
dasar bumi, di 1uar langit kctujuh, dinda saya hendak 
mencarinya ~ ·tv[eskipuri · sampai mati saya hendak mengerjakan 
tugas bagi sang ratna. ;; 

Bayan malu , duduk denfjan mernandang ke bawah, men­
dengar k:Cit.d rahasia. 

Ratna Candrasari berkata kepada suaminya " Ham-
ba yang diminta menyesuaikan nada selukat, tetapi tiada 
dapat mengerjakannya." 

n Dinda, bawa1ah ke mari !" 

Ke1ana Jayengsari menyesuaikan nada gambang sE;1u · 
kat. Ia tahu akan lagu dan seni kuna. 

Bayan berbisik kepada kal-mnnya : " Heran saya me 
lihatnya. Orang ini bagus, bijaksana berkata, tinggi bu 

, d:L~ .i halus , rendah diri, seperti Dewa Asmara mendarat di 
bumi)J., , · 

' fuif:ha' Cendrasari berkata ~ 11 Tuan, hamba dengtn\ '·· 
Ratna Jinoli nanti malam diajaknya betsuka ria. Beliati ' 
rindu kepada Ratna Jinoli." 

Kelana Jayengsari berkata dengan perlahail-lahan: 
:'; Baik , berangkatlah pada petang harL Nyi Bayan , biar­
l ah pulang dahulu, sebab saya hendak ke rumah Pandoga. 11 

Kelana Jayengsari ke 1uar istana, 'd:lkawal o1eh -
para abdi. Ratna Candrasari masih marah .hatinya, kemudi 
an . berkata kepada Ratna Handayaprana ; •i Bagaimana kat; 
mu dinda , sejak berkata dengan si Lungingsih •. Tak baik­
didengnr orang. Kata dinda bukan-bukan , apakah karena -· 
saya pemberi tahu kepada tuan Kelana Jaye'ngsari ? " ... 

Ratna Handayaprana mer a sa tersinggung, nampa k ., · · 
g_a;k marah . Katanya agak geram ~ " Ya, tadi saya berk<.,t,::._ 
_¥e'p<;J-da abdi Lung irigsih. Ancl.aikan say.:>. ini Lunging~>:Lh 
fa.k mau berkata. kepa.da tuan :t:e1e:m::: Jayen~-:; s <1.rL 



Bila di lain ter.1pat mes kipun sakit, merana hendak mati , 
t ak sudilah S"lya men~undangnya, bile: ada s eorang utusan 
da tang hendak menghadap Kelana Jayengsari. Anda ikan Kela 
na J ayengsari berada di lain rumah , sebaiknyaap~)5.ah . ti-:-
dak sepantasnya datang dirumahku . · ···· ·. 
Bila utusan itu datang di rumahmu tak ada salahr'l.ya kamu 
mengundans . s uamimu . Berarti menggan'ggu jalan kamu , sun-
dal, anj inp: ~ pelacur ! " · •: 

Ratna Candrasari tiada berjawab. Puteri P!-_rrvia'itgga 
perlahan-lahan mendekat seraya berkata kepada Candrasa -
ri : 1

.
1 

_ Yunda ~ marilah pulang ! ll 

Keduanya bersama-sama pulang. 

'' liada memandang dir,inya puteri Bali, .hamba kita 
bersama-:sama tawanan dengan saya, lancang muli.it _lagi som 
bong. n · · -

Demikian katanya seraya pergi. Ratna Handayaprana 
mengejarnya ~ " Apa katamu , Purwangga ? Pandanglah saya, 

·betul kataniu . Tawanan , saya ini, tetapi saya dibeli de­
ngan berperang , korban, banjir darah. Tiada seperti kamu , 
hanyalab _d,atang menyerahkan diri, hanya memberi rasa sa­
jalah .kepada Ke1ana Jayengsari. Orang yang melihCJ.t akan 
membelakangkc.ln kamu. '' · · 

Para abdi datang memeluk seraya berkata 
nganlah diperpanjang, tuan !n 

n Ja 

Ratna Candrasari pulang seraya menangis. Bayan d.!_ 
pesannya ; " Pergilah dahulu. Pe tang nanti saya hendak -
ke istana bersama dinda s ang Ratna ! ' ' 

Bayan menghormat , lalu pergi. Puteri Pananggungan, 
Hirasaba, Japan , Tarsada telah datang. Mereka bertanya -
perlahan-lahan ~ " Apa sebab. sang Ratna menangis ?" 

Ni Lungingsih menjawi:J.b, berkata dengan rahasia. -
I;'ara pi..tte ri. menyalahkan puteri Bali atas kata-katanya 
terh.;1dap Rat na Candras ar_i. · 

'l'erceriteralah . Sekartaj i sedang di istana , · .dike­
rumuni oleh para abdi biti-biti perwara. Tiba-tiba Ni Ba 
yan datang di hadapan seraya meng3ormat . 

. ' ~ . I :p . .:. ;,· ._·f 

~ ' . •,', 
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C.ambang selukat diserahkannya, kem1,.1dian dipungutnya. !U!,~ 

matlah lagu-lagu, merdulah s\.iardnya '. <sekartaj i bertanya-~­
)l Siar-a yang menyesuaikan ,nadanya ? .Dinda Candrasarikah? '; 

Bayan menjmvab dengan hormat ~ " Dinda, tiada ma~ 
pu menyesuaikan nada i' mal<i.a -diserahk4ngya kepada Kelana -
Jayengsari. Hilik tuan segera dilwrja.kannya. Seketika 
terdengar lagu-lagu . Hamba terp.e 'sona rr.elihat Kelana Ja ·­
yengsari. Yang sej2.k itu s edahg di ru·.-rrah puteri Bali. 
Saya terpesona pula melihat puter.-;i B2li. Sang Ratna sun_g_ 
guh cerdas, pandai Tt1enangkap is:i; hati orang lain. Sete­
lah hamba pulang, belicm b2rtengkar Jengan Candrasari. ;, 

" Yang menyebabkan kan:u atau suaminya ?" 

Yang ditany a berceri tera .· sej ak a\<ml sampai akhir. 
Yang diceriterai ters enyum. 

Hampir tenggelamL:::h. bulan, \va!, tu matahari naik -
gunung. Ratna Candrasari dan Ratna Jinoli telah tiba . Me 
reka te1ah duduk bersama ::; ang kesuma istana ~ menghadap :=­
kakancla beTsama Rc.tna MiEdaka dan Tamioyi. Mereka duduk 
di depandau telah dijamu pinang sirih . 

' Sax1g Dyah Galuh bt.,rkata harl.lrill :' ~ " Dinda, kqmu ku­
undang ke mati hendak , kua jar menabuh gambang sel'Ukat." 

:Yang diajak bicarc: menja\vab lembut : " Tiada da -
pat hamba berlagu." 

Sang-:Ratna tersenyum seraya berkata ; n Maukah , -
dinda ? 11 

Telah 'tenggelarr: m<' tahari, berganti terang bulan , 
menjelang tanggal empatbc las. Para abdi girang, gembira 
hati, mereka bersuka ria dibawah sinar bulan, melayani 
tuan puter-i '<'· ·· •J 

Tengah mereka berjamu , k e luarlah macam-macam hidangan 
dan diteri'ma olehpara pelayan. Semua telah dterhidang­
di hadapan masing'-ffia:s:ing o ' 

Sang b~-la~ du~ia berkata , lembut katanya ; l1 Din­
tak per l u dip-ersilakanlah. Anggaplah di rumah send~­
jangc-mJ ah malu·- malu . Eratkanlah persaudaraan kit .::d · 

Yang diajak bicara dengan senang hati me-rcjmwb ~ -
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mereka sangat merendahkan diri. 

" Terima kasih banyak ratu mas atas cinta kasih -
paduka. 01 

Sekartaji berkata ; " Silakan berlagu, d:inda !" 

Ratna Candrasari menghormat, kemudian menabuh se­
lukat. Suaranya merdu, seolah-oleh menarik jiwa. 

Sang Dyah berkata : 11 Dinda , kesuma Ratna Jinoli , 
berlagulah , bunyikan selukat ! " 

Ratna Jinoli menghormat , selukat ditabuhnya. Sua­
ra terdengar harum . Sang Ratna Daha mendengar bunyi gam~ 
Ianmemuji-mujinYa. Mereka yang mendengar tertariklah, -
mereka yang melihat dan tahu cara menabuhnya terpesona ·· 
lah. 

Waktu tengah malam, bub.-:orlah mereka mereka bersu­
ka ria. Keduanya diajaknya tidur bersama : 11 Marilah ti­
dur bersama saya ! ' ; 

Terharum yang diajak bicara. Berkata Ratna Sckar­
taji : 11 Perempuan ini cantik, yang digila-gilakan oleh 
dinda Raden Wukirsari. Hanis l ag i halus budinya . 
Orang sekerajaan menyanjungnya, terlalu memuji-mujinya . 
Inilah wanita yang sungguh cantik , sederhana , luhur j i"tva 
nya , ' tihgkah · lakunya men~rik ha ti. 1) -

Kemudian ·gamelan berganti lagu , senang hati para 
abdi. Ken Bayar: bersajak. Orang serumah riang gembira . -
Ni Sanggit menari-nari. Orang-orang tersenyum melihatnya. 

Terceritera Raden Wukirsari , pada malam hari hen­
dak mencuri Ratna Jinoli dengan berdamping pohon angsoka. 
Raden l·lukirsari berkain kampuh h ij au muda beremas, her -
sunting bunga nagasari. 
Daun-daunan lunglai, indah dipandang mata. Ratna Jinoli 
diawasiJ;lya segala - gerak-geriknya . FBden 'VJukirsari bertam 
b c..h rindu, ingin duduk bersanding seraya merayunya, -

Hari telah malam , orang s e istana telah bubar . Ra t 
ra Jinoli segera tidur bersama Ratna Candrasari o Ratna - ­
Sekartaji telah tidur. -Ratna Jinoli tiada jauh padanya , 
tid~r bersa~a dalam satu selimut. 
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Entah bagaimana tingkah laku Raden Hukirsari. Ken 
Bayan didekatinya, Raden Hukirsari mewbangunkannya 
" · Bay an, bangunlah ! " .. 

. · T~mgan Ken Bayan ditariknya petlahan-·lahan, kemu~ 
dian terbangunlah. 

11 Siapakah orang ini ?" 

Yang ditanya menjm..rab : " Saya. Kamulah yang meng 
asuh saya. Hanya kamu yang kupercaya."· -

Ken Bayan menjawab ; " Aduh , tuanku. Apa kehenda:k 
tuanku ?" 

Raden Gunungsari menjawab : 11 Maksudku datang ke­
mari hendak bertanya, dimanakah tempat tidur Ratna Jino­
li, saya hendak menyerahkan nym1aku." 

Ken Bnyan menjawab : " Lebih baik janga.n demikian. 
tuan. Bagaimana pun juga , hamba sajalah yang mati. Lebih 
derri:i:kian tuanku. Sulit tempat tidurnya ~ : sebab tersanding 
k:J.konda.n 

Rad2n Gunungsari berkata dengan belas kasihan : 
B·.:: lasilc-,h saya. Katakanlah, bahvra saya sungguh-sungguh -
h ;:;ndak menyerahkan nyawa kepada kanda Sekartaj i. . 
S2p~sang cincinku serahkan kepada Ratna Jinoli dan sep~-
s'lng bunga emas serahkanlah pula kepada kakanda !" , 

Segera diterimanya , Ni Bayan menghormat, kemudian 
p ~rlahan·-lahan pergi mendekatnya. Ni Bayan ditegur oleh 
l~n.tna Candrasari dan diketahui rahasianya. 

1
' Bay an, apa perlumu • ' " 

Yang ditanya menjawab ~ n Hamba ~ohon rokok, tu -
an" H 

Rat:na Candrasari berkata : 17 Jangan berkata begi­
tu . Ka takan berterus terang, s~ya tahu rahasiamu. Yang -
Raden Hukirsnri bukan. Ratn::c Jinoli hBndak kaucuri bukan? 
r.erkn;talah , kmnu harus membantu sayo, Cepa t , katakan. 
Beliau h endak kuadu.' Sunthl2h .ke ·tuii·r- ! " 

t-13.. Bayan. berkatc-t m.Etr:is ~ ,·; 1-!n.r;·~.ba di.st.r.r ·L1l1 'GlCl!:lJ_)!2.r ·~ 

sembahk::m 's 6p.:J.san'f; c:Lncin. d.::m bun ?: :o U!' ,'' ~'·: b c::·ul:ir t.!ntul· 
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Cincin dan bunga eons ditei" ima oleh Ra t na C::mdra.· 
sar i seraya berkaL'- perlahan·-laho.n ; " Ap".ka h S<>.y a ini 
hendak kautipu. Bai klah kukataknr. kepada Ratna De-.:.·7:L 
Kiranya ini mengandung rahasia, k<.:mu sungguh penjahat. 
B;:!.iklah h endak kukatakan kepada Kelana Jayengsari bukt:i." 
bukti oran;; itu." 

Ni Bayan berdebar-debar i"1atinya, segera keluar 
berkata kepada Rad~n Hantri. Bingunglah Raden ~·L-·:mtrL, se 
bab diterka pencuri. Raden Hantri segera lari 9 sedihlah­
hatinya. 

Sianglah had. Sekarang terceritera Raden Undakan 
Wangsengsari, bangun tidur, duduk di luar menghibur hati 
sedih di taman, be .~ kain kampuh cmviri, berikat pinggan~~ 
belang-belang hija~ . berkeris ter~kir 5 bercelana berbu -
nga' taluki hijau, nampak indah berseri-seri. 

Ti~>'1 pesuru2I mengasuhnya, memb ::n,..a Demonuj il ber) 3. 

· ma Kemban-·sap, tan,;an digandeng adiknya , !l'~mba\J.:l peluru . 
Sebah 'ms relc.a mengir ing sang pen:ira muda datang di tamc.n 
bunga. Hcmgsengsar' duduk di balai apung, berlindung ~ : i 

bawah angsoka. 
Pesuruh mcnpersenb ahkan bunga. Segera Raden \•Jangsengsa;_·i 
men·2rima bunga . te _l~pikirlah yang tinggal di dalam istana. 

Seorang abd .i. datang di hadapan Raden l.Vangsengsa::i, 
utusan dari dalam i stana memba-wa bedak harum, abdi dan -
bunga. Serta-merta perlambang rahasia itu dirasakan oleh 
Undaktm \Jangsengsc:::ci. Permulaan surat berbunyi : 
11 Kanda,. lamalah tuan tak masuk istann. Sekarang manaknh 
tar.da cinta kasih, suguhan dalam ketenangan. Sayang ke -
cantik<:m wajah tuan, kata-kata tua n membohongiku. " 

Abdi menghormat dan berkata : " Dahulu tuan sang­
gup menyerahkan ny21wa tuan, mati dalam istana." 

Kuda Wangse::1gsari menjawab ; 11 KatakaJ:'l. kepada 
sang dewi s setial.::h kepadaku. Bil.:c 'W.angsengsari -m·~mung -
kiri janji, hancur~~ah bercampur li c:ngan tanah, l<okot: . ta 
ng.:!n hamba , putus ;_: elinga hamba. " 

RadGn Nant r i tidur el i t .s.L.· -' a pcmg, me;nbaca sanjak 
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1Cucasrenggara , suara haruf'l seperti menarik j ivm. Demiki­
;anlah keadaan sang pervira muda, 

Terceritera Sang Ke suma Bulan Dunia, di Kediri,s~ 
makin bersedih hati, rambut terurai. Yang terpikir seru­
nai danc- selukatnya. ; Yang dapat menyesuaikan nadanya ha­
nyalah Kelana Jayengsari" Seperti yang sudah-sudah , ter~ 
salah dalam hati,_setiap malam selalu dipikirkannya. 
Sang Ratna berpikir-pikir : o: Hustahillah, bahwa beliau 
tersebut bukan putera Jenggala. Tetapi beluau telah mati, 
tak mungkin hidup kenbali, Harapanku, di langit manakah 
tempat beliau. Sungguh w~fatkah beliau karena membela is 
teri. Bila kanda sungguh wafat, tuan ajaklah hamba. -
Hamba tinggal dalam belas ka sihan, sebab selalu diterta­
wakan oleh para kesatria, menteri dan bupati. Entah, ba­
gaimanakah rasa. hati hamba," 

Sang Kesuma naik ke bala:L kurban hendak bersamadi, mohon 
doa restu kepada dewa. Se:moga memperoleh kasih sayang de 
va. Maka dibakarnya kemenyan sebesar kepala gajah, berke 
r-ul ·sampai ke langit, canang, qan g:i,.ring,"':giring ,berbunyi-:-

Terccritera, Kelana Jayengsari menyamar seperti -
<ie•a yang bagus. Tiada k, tinggalan Kebo Pandoga yang me­
n)c:mar seperti dewa Nara ~, a. Kelana Jayengsari menyamar -
se~erti dewa Asmara. Palentu menyamar seperti dewa Kuwe­
ra, Segera mereka datang di hadapan Ratna Sekartaji. 
Her~r.a yang menyamar dew,, memandang kemolekap. ,kesuma Da­
ha, :.ancurlah rasa hatinya, seolah-olah tidak berjiwa, -
teren.~a-n-engah seraya bel-kata ; " Nini, apakah maksudmu 
bersa:1adi. Apakah yang mcnyebabkan kesedihanmu ?" 

Eang Kesuma terkejut mendengar suara itu, suara -
manis s•perti suara dewa. Turunlan dari -tempat duduk. s-­
Sang Kwuma merendahl<an cliri. 'Katanya manis seperti gu -
la ; 1

' Tuan, siapakah paduka tuan yarig datang ke mari, -
turc:n ke Daha ? " 

Yang menyama-r' dE!Wi1 menjawab : 11 Dewa Asmara saya" 
Sa:'a da tang padamu. Apa ~permohonanmu. Hint a kekayaankah. 
Kani tak berkekurangan. Ilohon kecantikan, kamu telah ca!!_ 
ti~ molek. Tidak selayain ya saya mendatangi manus::i a se&2 
da i nya s£1.ya tidak kasi]1_ sayang padamu. Meskipun saya de-
1<'/!1 , memandang kecantil(pnr,m, gaduh hatiku. 19 
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· Sang Dyah berkata dalam hati , melihat dan mende -
ngar kata dewa, devm orang surga . 

Yang menyamar dewa berk.::. ta : " Hai, kCl.takanlah . -
bila kamu sungguh cucuku . Hendak kuhias kamu, kamu telah 
rr.enjadi puteri raja. Tak seoran g berani mengg;;1nggu kamu . 
Kata kan anakku si kuning, sege:ra !" 

Ratna SEkartaji berkata dengan hormat l ·
1

' Ya , pa­
duka tuan. Masakan paduka tiado. tahu gerak-gerik hati 
hamba. 11 

Yang menyamar dewa menj.~~ '\..rab : " Benar ; kat;amu. Sa­
ya telah tahu isi hatimu. Tetapi sopan santun de¥a ~ si -
kap lahir harus menurut hukum. ' 

Sang Dyah berkata denga·,1 hormat : n Ya , dewa, ham 
ba mohon bertanya, putera Keling sungguh matikah, Baik­
lah , hila masih hidup . Dimana tempat tinggalnya seka -
rang ?n 

Yang menyamar dewa berkRta harum ; " Mengapa kamu 
bertanya yang telah mati karenc:. membela isteri. :Hasih 
cintakah kamu kepada Ino Kartapati. Bukankah cucuku te -
lah dipinang pa~a Adipati , raj u Matahun yang sakti dan -
melebihi Gagakpt'anala. 11 

Sang Dyah.menjawab denge.n hormat ; " Hamba lebih 
baik mati. Hamba .tak mengha r::tpkan lelaki lain, selain pu 
tera Keling. Bilatuanku Asmarabangun sungguh telah mati, 
hamba hendak bunuh diri , membela kematian kanda Panji." · · 

Seperti teriris hati yang menyamar dewa. 

" Jangan tergesa-gesa bunuh diri , gila orang yang 
memberitakannya. Putera raja J en ggala masih hidup. Hai , 
Nini , berilah upah cincinmu , ces ok a gar bertemu padanya , 
Sekarang tempat tinggal putera J enggala di gunung Somaka 
tingal ,n . · -

Sang Dyah t e lah melepas cincin , segera diberikan~ 
nya. Cincin diterima seraya memijit jar.L 

Sang Dy::1h berka t a dalam ha ti ; " Ini dewa nakal. 
!'ien;apa dewa minta cincin ? 11 
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Y~ng menyamar de>va berkata : " Selamat tingg21 de 
wi, saya hendak kembali ke surga." 

Kelana Jayengsari telah ke lu:1r istana. Tak -c ere_£ 
ritera di j alan . HE:reka telah tiba di Tar,1bakbaya. Ratna 
Jinoli dan Ratna Candrasari telah kembali pula. 

Setiba di istana Kelana Jayengsari sangat berse -
dih hati, tak ada yang dipikirkan sela in Kesuma Kediri 
yang sedang memuja kepada dewa , yang selalu terbayang p_~ 

da ingatannya ! Tak dapat ber?ikir Kelana Jayengsari. 

Ratna Bali Candrasari dan tbwangwulan mereka yang 
terkasih s tiada jauh dari Kelana Jayengsari. Puteri la -
innya berderet dekat padanya. Here~a duduk di kanan ki -
rinya. 

Ratna Handayaprana berkata kepada suami ~ 11 Apa -
sebab sejak pagi tuan tiada bersabda . Apakah s ;clah ham -
ba ? ;' 

Segera dicium sang dewi Han~ayaprana . 

"Duh , ratnaku. Janganlah saiah . sangka. Si cantik 
molek, jangan demikian. Pandai-pandailah mengenal rahasi 
a orang !" 

Ketiga puteri berganti-ganti diciu~~ya. Puteri-p~ 
teri lainpya rnelihat ke bawah . 

Tiba-tiba Pandoga datang di hadapan, berkata de -
n;;an hormat : '' Hamba memberi tahu, musuh tuan telah ti··­
ba. Para raja bersama-sama mengepung kota Kediri . 
Huru-hara orang di perba-tasan. Perajurit-perajurit kecil 
mengungsi ditahan oleh para ni.ertteri Daha . 4yahanda r a j a 
hendak ke medan perang,. n 

Kelana Jayengsari bertanya ; H Besok baginda hen­
dak berperang ? Kalau saya telah mati terserah kehendak 
baginda. Kalau masih hi,dup, Kelana Jayengsari hendak rna·-· 
ju perang, hendak menghancurkan negara-negara besar " 
Kelak banyaklah Adipat i ~~ngadu keberanian. Sayang kalau 
mereka t akut kurban dclrah : 
Say a he.ndak -b e r kurb c:m . Siapkan sanak saudara say a dan S<> 
mu2. ;,dip::•t i t~2 ::- e:'. ~c. ber s5_a-sia plah berperang , saya hen -:: 
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dak ke medan perang melawan musuh. ' ' 

Pandoga menghormat lalu ber~ngkat. Tiba di luar 
sanak s~ud ,'1ra telah bersiap-siap serta bersedia untuk - ·· ·· . · .. ;; ' 
berperang. Penuh sesak orang di bal.:li agung . SEnjata pa-
ra Ld ipati siap mereka berbaris. Sanak saudara Panji dan • 
para Adipa ti bers emang.:1t . Senjata penuh sesak, merah me~ 
nyala seperti gunung terbakar. 

Perajurit Kelann Jayengsari betsuka ria. 

T~rceritera, Kelana Jayengsari berpakaian indah, 
memb2wc. pu.sak~ ,, paka::.an berperang. Merelr..a sungguh pera -
jurit berpengalaman, Berka in kampuh hijau . kekuninb-ku .·~.: 

ningan , berikat pinggang geringsing rangsangpati, berce­
lana su'.:era ungu, berperada indah, berbunga ungu indah , 
seperti dcv.ra Kamajaya nampaknya . Para puteri tertarik ha 
tinya. 

Rc.tna Handay.:lprnna berkain sutera hijau, berkain 
kampuh sut era bertutup, berkilau-kilau , berkalung karan.a 
1m bunga E·mas, subang tercabang, inda:h dip::mdang mata. 
Fermata in tan mulia , mengenakan sepasang cincin, berge -
lang indah . Berdebar hati Panji memandang Ratn:::. Handay;::..;; 
prana. 

" l~endak ke mana dinda, engkau berhias ?" 

Yang ditanya menjawab dengan hormat : " Hamba 
hendak berperang, m<:'-~a;,ran musuh." . 

Gajah telah berp.:lana . Andaikan dinasihati oleh 
Panji, kiranya Ratna Hundayaprana tak akan mau mundur. 

Kelana Jayengsari terkata 
kanda hendak mengaw<!lmu." 

" Sekeheridakmu dinda, 

Kelana Jayengsen. berb1ta lagi 11 Hai, isteriku ,, . 
semua, selamat tinggal, s aya mintc: pamit hendak berpe 
r ang." 

Kenudian pa r a putcri bcrganti-ganti dicium:inya,· ~. 
dan mereka menghorma t nya.. Seger a K.Glana Jayen~_~sari be_~~ · ·: · 
nngkat, p.::.ra puteri menghantar sampai di pintu. , 
Kelana Jayengsari keluar ist .::.na , ikut:i...::.h Ratn.q Handaya · 
prann, karena sanga t cin ta kepad2. suamj_, · 
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San~; .Dyah berpikir .; " Andaikan mati jadi satu dengan su 
. ~ · . aml. 

Setiba di luar, ge6ap gempita suara perajurit, 
ringkik kuda, dencing senjata bersahut-sahutan. Sorak so 
rai perajurit seperti membelah bumi. 

Sanak saudara Panji bersemangat, semua perajurit 
telah diatur, senjata siap. SEmua Lupati menghadap Kela­
na Jayengsari. Peraj~.!rit gemuruh, senjat<'. istana telah -
siap pula berupa tombak, sumpit, lembing dan panah. 
Perisai, pedang dan keduk, busur martil, perisai beremas, 
tombak hitam, seribu sebelah, semua bertangkai beremas ~ 

indah dipandang mata. Yang membawa perajurit Bali, mer<~­

ka berkumis; fingkah lakunyC'. seperti raksasa. 

Per'ajuritBalambangan membawa tombak putih. Dua­
ribu perajurit jumlahnya. Berbendera putih panjang. Dua 
ribu orang perajurit terpilih bernama Narantaka, mereka 
bersenjata mcrah, Tangkai bendera berujung besi. 

Perajurit Pandoga seribu orang, mereka terpilih , 
bertombak, bersarung tombak hitam, indah dipandang mata, 
bender a benmrna kuning. 

Kebo Palentv berpengawal lima ratus orang, semua 
terpilih; bersenjata bambu runcing, bertanda jaring- ja­
ring. 

Gajah Wulung berpengawal seribu orang. SEmua ketu 
runan orang berani mati, bersenjata pedang dan berperi -
sai. Bendera ungu bertanda gambar kera putih. 

Macan Wulung berpengaHal seribu orang, mereka t.erpilih , 
bersenjata tombak berlidah, bertanda bendera hijau muda, 
indah dipandang mata. 

Kebo Tarate berbaris di depan bersama Carang Naga 
banda, Mandalika dan Kebo Kenanga tiada berjauhan, mere~ 
ka memimpin perajurit. 

PE·rajurit Kelana Jayengsari indah dipandang mata. 
Para bup.:~i berpakzian indah berseri-seri, dipandang se­
olah-olah bunga S(~taman. Pakaian mereka bermacam-macam , 
sen.Jata seperti gunung api. 
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Kelana Jayengsari duduk di atas singhasa beremas, 
dikerumuni para ADipati, puteri Bali tiada jauh padanya. 

Raden Kudanadpada, Kuda Sarjana, Rangga Narantaka 
dan Kebo Pandoga berada di depan. 

Kelana Jayengsari berkata : jl Bunyikanlah canang',' 

Yang diperintah talah pe rgi , scgera dibunyikan c~ 
nang tanda berperang . 

Kelana Jayengsari naik di atas kuda , berpakaian -
indab. Semua perajurit bersemangat. 

Pemimpin perang yaitu Carang Nagabanda dan Carang 
Mandalika. SEnjata Kelana Jayengsari lebih kurang dua ri 
bu pucuk cuk senapang , berpera j urit dua ratus ribu orang. 

Raja Daha telah ke luar istana, para putera ikut 
hadir mereka duduk d i ciepan ~ef.> e!tii Pat1.h dan lengkap pa­
ra menterinya. Nampak sepert1. ombak lautan. 

Orang Daha berhati-hati berhadapan kcda tangan ba-
hay a . 
Orang-orang Kelana Jayengsari datang menyeberang sungai. 
Raja heran melihat perajurit Kelana Jayengsari. Hereka -
perajurit besar. 

Tampaklah senjata Adipati Natahun, raja :t-1anggada, 
Nagu'~<Ja, . Lamongan, Tuban, ;..asem , Pajang , jagaraga " Hereka 
berbaris di depan . Ra ja Hacienda berbaris di belakang. 

Semua bupati tak hendak mundur dari medan perang, 
setelah mereka melihat kedatangan lawan , 

Tanda berperang ditabuhnya, gung , beri bersahut -
sahutan . Gegap gempica sorak-so~:ai , mereka perwira , tak 
s ~orang pun mengucap takut. 

Adipati Lc:.nongan segera menyerang bersama peraju· · 
ritnya. SeranganLya seperti singa buas. 

Adipati Fuger melawan pe:t-ang , tombak-menombak , tu 
suk-menusuk ke:-is. Orang Puger l:.ar,yak yang gugur. Adipa-::­
ti Puger menarik dir i. Carang Mandalika segera membantu 
pc!!:·ang , mengerahkan perajuritnya. Adipati bertaho.n di me 
can perang. 
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. . .. _, , Seran?an hebat rnendesak jauh. Tetdesak Carang MaE_ 
dalika, perajuritnya banyak berkurang. 

. l1enteri Wirasaba rnelihatnya, kemudian membantu p~ 
rang. Riuh gemuruh di rnedan perang. Adipati Lamongan ber 
tahan. Orang \Jirasaba banyak yang gugur, segera menarik 
diri. 

Raden Kuda Nadpada bukan buatan marahnya, segera 
tarnpil ke medan perang, diawal orang-orang Bali. Adipati 
Lamongan menyerang pula. Mereka desak-mendesak. Peraju -
r it Lamongan banyak yang gugur. Musuh diserang oleh o -· 
rang-orang Bali terpilih , hancur lebur perajurit lawan. 
Adipati Lamongan bukan buatan marahnya, melihat peraju -
·.:it banyak yang gugur. Adipati Lamongan ikut .berperang • 
menarik keris. Kuda Nadpada tiada mundur, bertubi-tubi -
ditusuk lawan , tetapi sedikit pun tiada gugur bulunya. 
~;ang . Adipati dibalas , rnatilah. 

Gegap gempita sorak-sorai perajurit. Adipati La -
,;em dan Tuban bertahan~ mereka rnenyerang lawa_l. Orang-o­
:~ang Bali tak m:::larikan diri , meskipun t e rser mg ,le1wan -
~i medan perang. · 
~laden Kuda Nadpada bertahan, be rani berperang, Kuda Sar­

. j ana rnenyerang bersama perajuritnya. Adipati 3idapaksa -
. riernbantu perang. Adipati Sandi Waringin memba~1tu perang 

:)ersama Adipa ti Pananggungan. 

Adipati Tuban dan Lasem memukul perang. Gegap gem 
pita .. di medan perang, tak seorang pun berkata takut. Ad}: 
?ati Pananggungan kebingungan , kemudian melart.kan diri -
~ersama Adipati Sidapaksa. 

Adipati Sandiwaringin mengungsi kepada Kelana Ja­
yengsari. 

Kuda Nadpada malu mengundu~k~n·i;,diri, perajuritnya 
' ·. banyak yang gugtir. Kuda Sarj ana dan Kuda Nadpada membabi 

. buta , s eba~ ·_J;:eis,eran g per ajurit Tuban. 

Kelana Jayengsari kasihan melihat kedua kesatria 
itu, perajuritnya habis binasa, tinggal kedua kesatria i 
tu . Hustih diter:bak , dilempari lembing, dipanah dan clipe=-
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dang . Es3ar hatilah kedu<:. k2satria itu, mereka ketengah, 
mengamuk dengan kerisnya ·• 

Adipati Lumajang datang menunjang~ serentak menga­
muk bersm!la pera:juritnya. 

Adipati Tuban bertahan, ramai pt-;) erangan mereka. 

Kebo Pandoga tabu, bahwa Kelana Jayengsari marah , 
mereka yang lari kembali mengamuk di medan perang, mereka 
melawan para Adipati. Perajurit Tuban terserang lmoJan. A­
dipati Tubun dibunuh oleh Kuda Nadpada, matilah. 
Perajuritnya habis binasa, tak seorang pun clapat bertahan. 

Adipati Lasem melarikan diri, lari cepat sekali. 

Adipati Manggada ikut berperang. Perajuritnya me­
nakutkan 1-:twan. 

Adi.;Jati Hatahun menyerang bersama perajuritnya. 

Adi?ati Pajang dan Pengging membantu perang, tanda 
perang bertubi-tubi dipukulnya. Para Adipati datang meny~ 
rang bersama bersama Adipati Balitar. 

Adi;)ati Saosragi dan Adipati Maguwa bersama-samc. -
memukul. . perang. P.eraj uri tnya bersama-sama nenempuh lal'ctn 
di me dan perang.: Ramai pertempurannya, panah-memanah, ye~·~g 

lain tombak-menombak. 
Ada yang tusuk-menusuk dengan keris, tak ada yang mau mu~ 
dur, meskipun terserang la\mn. Perajurit Kelana Jayengsa-
ri banyak yang gugur. Dahsyat pertempurannya. Bangkai te~ 
tumpuk-tumpuk, berserakan. 

Para Bupati sebelah barat menanti serangan, mereka 
panas hati terhadap Kelana Jayengsari. Perajurit Kelana -
Jayengsari hiruk-pikuk, melarikan diri. 

.. Ratna Handayaprana marah kepada musuh. Segera hen-
dak me.~yerang dengcm rtaik gajah. Perajuritnya dua ribu o­
ra.ng. mereka orang~ora:ng terpilih dari Bali, orang-or'ang 
banyak berjasa. Kareria mereka telah banyak mendapat dana, 
segera serentak menyerang, berbondong-bondong mengamuk ke 
medan perang. Husuh yang terserang cerai-berai. Pert~~IJPU~ 

· ansemakin hebnt, sorak-sorai gegap gampita. , 
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Pertempuran l ebih heba t sei: e1ah Adip .:.1 ti Jipang 
bersama pera juritnya datang ikut mcnyerang , yang kemudi -· 
an disambut tembakan s e ga la macam senj a ta , bertubi-tubi 
menembaknya. 
Banyak perajurit yang gugur. Mereka mengamuk, tetapi tak 
berhasil , bahkan banyak yang .mundur menderita luka-luka. 

Kelana Jayengsari duduk di atas tahta, sanak s im -.. 
dara duduk di depan menjaganya. Mereka hendak membantu -
perang, menanti perintah tuannya. 

Ketiga sanak saudara kaku hati. Gajahwulung me 
nyindir tuannya ~ " Hai , Pandoga . Bagaimana kehendakmu. 
Meng?pa kmnu 'enak-enak ~ kawan-kawanmu banyak yang gugur. 
Mengapa kamu tidak menolongnya . Apakah kaunanti sampai -
habis ?·; · 

Kelana Jayengsari t ersenyum, segera mengendarai ··­
kuda hendak berpe r an g . Rcden ~lasengsari mengendarai kuda, 
l a ju menuju ke depan . 

Kebo 'l.'arate , Kebo Kanigara , Kebo Rajasa tiada mc.u 
ketinggalan , Kebo Kenanga , Carang Mandalika dan Carang -
Nagabanda tiada jauh temp 3. tnya , mereka menjaga di kanan 
kir i Kelana .Jayengsar i. 

Rangga Narantaka l: erjalan di depan . Kebo Pandoga 
dan Nacanwulung memimpin barisan. Gajah>vulung telah le -
bib dahulu t ampil ke depnn, meninggalkan pe rajuritnya 
dan mengamuk law· an . 

.. _ Kelana Jayengsari hendak memukul perang-~ ' barisan­
nya telah menyerang la\<Jan, Hebatlah pertempm;;:tn ·_ itu ~ pa­
ra perwira bertemu muka . tak seorang'pun -mengucap takut . 
Gemuruh sorak-sorai , seakan- akan terdengar di angka sa. 

Tiada lama pertempuran itu. Karena terlalu hebat 
pertempuran, bangkai bertumpuk-tumpuk , nampak berbukit -
bukit. 

Adipati Hatahun gugur • kepaL:mya pecah , mati oleh 
p~kulan Rangga Narantaka. 

Adipati Belitar telah gugur , Adipati Saosragi ke­
. 'palanya terpenggal, Adipati Pajang ~elah gugur ,, oleh Ga·-

. ' i ' 
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jahwulung. Hancur lebur para Adipati. 

· ,~ Adipati Pengging telah terikat, Adipati ' Lasem pura 
pura mat.i di antara mayat-mayat, kemudian Kebo Palentu 
rr,endatanginya dan diikatnya. 

Raja Maguwa lari meninggalkan gajah, Kelana Jayen_g_ 
s ari rnelihat segera mempercepat lari kudanya. Raja Maguwa 
dihalang-halanginya. Raja Maguwq menarik pedang panjang , 
berulang-ulang diayunnya kearah Kelana Jayengsari, tetapi 
tiada mengenainya. 

Raja Maguwa dipegang kepa lanya , segera dipenggal -
nya. Gemuruh sorak-sorai terdengar, hancur lebur peraju -
rit para Adipati, sisanya melari kan diri mengungsi ke ne­
gerinya. 

Orang-orang Kelana Jayen8sari membawa barang-ba 
r ang rampasan , pedang, kelewang . 

Gamelan ditabuhnya , tanda perang dibunyikannya. P~ 
ra abdi beriang gembira. 

Kelana Jayengsari berkat .. :t : " Kanda Rangga Narant~ 
ka oergilah, sanak-saudaraku ini bawalah. Burulah musuh , 
bawalah anak isterinya, bila mereka melawan hancurkanlah'.' 

Rangga Narantaka kemudian pergi bersama sanak-sau­
dara dan diiring para perajurit . 

KELANA JAYENGSARI MENERIHA HADIAH DEHI SEKARTAJI. 

Terceritera, raja Daha- kembali k~ iste;lna. Seperti 
burung gagak mereka yang mengawalnya. 

Habi's harapan raja Daha , perhatian terpusat kepada 
peperangan Kelana Jayengsari. Tak terceritera peristiwa -

· ·;ii jalan. .·· . , .· 
. . . 

Raja Kediri t e lah tiba di alun-aluri. Bunyi gamelan 
g•3muruh , perajurit kec:il semakin bergembira ·ria. 
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Mereka mempcrbincangkan Kelana Jayengsari dan memuji-mu­
jinya. 

Kelana Jayengsari segera kemba li bersama .peraju­
ritnya. Riuh gemuruh 'suaranya. Kelana Jayengsari telah 
tiba di · Tambakb<:fya', ; telah duduk bersanding para isteri -
nya. Keti.ga isteri duduk di sampingnya. 

Riuh gemuruh suara di luar istana. Para pera jurit 
merawat senjatas' tombak, sumpit.: dan pedang mereka. 

Terharu h~t\ K~lana Jayengsari, terpukul oleh ra­
sa rindu dendam, seketika jatuh tertelungkup di peraduan, 
gelap pemandangan, pingsan di atas tempat tidur • 

. -: , . 
Ratna Handayaprana, Ratna Candrasari dan De\oJi Na-

wang'l':rulan berteriak. Masing-masing puteri memeluk puteri 
lainnya. Mereka berteriak, gemuruh suara tangis di Tam -
bakbaya. 

Telah diberitahukan kepada raja , bahwa Kelana Ja­
yengsari jatuh pingsan. Segera baginda mendatanginya. I~ 
terLbaginda semua mengiringnya. Ratna Candrakirana, Ra­
den Gunungsari dan Palabuhc:m ikut pula. 
Tamioyi dan Ratna Minc;laka ti~daketinggalan. 

Kelana Jayengsari dikerumuni semua isteri. Segera 
tibalah raja Daha dan duduk disebelah atas kepala. 

Baginda bersabda : " A~akku, V~lana Jayengsari. -
Lukakah sejak berperang tadi ?" 

Ratna Handayaprana mP.njawab dengan hormat ~ 

" Tak terluka putera baginda, ya raja de'tva , sejak beliau 
di medan. 
Setiba dari medan perang , tanpa sebab tiba-tiba jatuh 
pingsan , lama tiada siuman , hingga s e,karang juga. n 

Ratna Sekartaji memandang Kelana Jayengsari berka 
ta dalam hati :; " Saya kira. orang itu nencari akal, pur3 
pura pings an. Cahnya muka berseri-seri ~ : inengktpa berbuat­
pura-nura sakit. Bila tiada takut ayah~ saya kemba1i ke 
istana , tak sudi memandang w1jah oran;.i itu. " 

PandQf~a . ,m,e,nghormat seraya berkat.g kepada ba ;;; inda ;' 
. . . .. . ~'· .,_ 

: t · , 

. ·:.: · 



- 130 -

Putera baginda Kelana Jayengsari sejak nenek moyang dahu­
lu .. ,nenek kepada ayah, bila berperang tentu menang, tak a-, : : . . 
da senjata dapat melukainya. Tetapi bila mundur dari me -
dan perang seketika pingsan seperti mati." 

Berdeb: c hati baginda, kemudian berkata : 1' Bangun 
lab puteraku, engkau hendak kupertemukan dengan adik6u Ni 
Galuh sekarang ini juga. Saya telah berjanji , bila engkau 
dapat menghancurkan musuh 9 puteriku hendak kuhadiahkan pa 
damu. Bahwa sudah menjadi untungmu sekarang, atas permo -:­
honan saya kepada dewa. 
Berbahagialah Kelana Jayengsari, berkuasalah di Daha put~ 
raku, saya hendak menjadi petapa. H 

Menutup mata Kelana Jayengsari, tersenyum Ratna 
Handayaprana, suaminya dibangunkannya seraya menangis : 
:. Tuan, dengarkanlah sabda baginda. 11 

Kemudian diambilnya air dengan batil , Kelana Ja 
yengsari diusap rntikanya dengan air dan mulai sadarlah .. 
Mendengar sabda baginda menjadi segar kembali badartnya. 
Kelana Jayengsari bangun seraya duduk, kemudian menghor -
mat baginda. · 

Pandoga tersenyum seraya berkata : " Manjur sabda 
raja." 

Raja bersabda : II Sakit apakah, puteraku ?' 

Yang ditanya menghormat : 11 Hamba tiada sakit. Ham 
ba cacad sejak ' dahulu, hamba sesudah berperang kemudian 
pingsan. ' ' · · 

Baginda: bersabda ... : .. " Bebaskanlah kaul saya. Terima 
lab dindamu, saya serahkan ke padamu, jadikanlah hambamui! 

Kelana Jayengsari menghormat seraya memeluk kaki 
baginda : 11 Sangat hamba junjung cinta kasih bagirida , ham 
ba ikat diujung rambut, hamba tekan ke dalam kepala." 

Baginda bersabda : " Bayan, hiasilah tuanmu!" 

Yang diperintah menghormat, bertanya kepada Pando­
ga 11 Dimana tempatnya ?" 

Yang ditanya menjawab : " Di sinilah tempat tuan -
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puterL" 
~ . .' . ; 

• Segera dipnwa ke tempat, ~)~e.yan dan Sanggit mengh_:!:. 
asnya, peraduan cl.:: lam ;istana indah dipandang mata . Kemu·­
dian dibawa ke Tam?akbaya, seperti surga , nampal~nya. 

Bagindabersabda : n Ni' Galuh, kamu sekarc.ng hen­
dak kupertemukciln dengan Ke.lana Jayengsari. Pergil ah ke -
istananya. 11 

; · • • · 

Puteri baginda menghorma.t, mundur delri he.,~,apa.n ba 
ginda. Biti-biti perwara gemuruh mengiringnya. 

Baginda bel·sauda : 11 Adikmu R'J.taa Jinoli saya min 
ta, hendak saya pertemuka::: denga n Gu:1ungsari. " 

Kelana: Jaye:a.gsari mer:ghormat ; " !bmba jur,jung k2 
hendak bagfiida. TLle.h pad '3 temDatnva bagi s .::mda:,_·d hamba~ 
Meskipuri paduka rnj_nta hid .1p ha;.1ba, · hEln:ba tak m2rw l aknya, 
terserah kehendak paduka. Tetapi kekur2ngan hamba t e rse­
rah padtlka pula." 

Baginda be~·sabda 11 Put2raku. , d:i.ndamu kupertemu· -
kan bersama, sekm:ang· ini juga . Say<'. llarap, se.ksi.kanlah1

; 

; . i , .• " 
Kelana: J"ayengsari ~Jerkata : ·' Dinda, Ratna Handa-· 

yaprana. Dindamu Eatna Jinoli hiasi1ah i" 

Ya'hg disurnh menghiJrmat, kemudian disambut t angan 
Pilltna Jinoli oleh Ratna P1ndayaprana. Ratna Jinoli telah 
berhias, serupa bidadari, nampak seperti dewi Suprabasi~ 
ni. 

Baginda~ be~-sab_da : " Mindake. . kakanda Raden Huki~ 
sari hiasilah .. t" 

Raden Mindaka m,~nghorma t • kakaknya telah berhias. 

Tcimi'oyi be~kata lembut : " Kanda, selamat beriste 
ri . cantik calon isteri ·kanda, keturunan perajurit ting­
gi. t1aka segera pergilah,; kanda ! '1 

Yang diajak bicara terta\va. Gemuruh suara orang ~ 
di Tambakbaya, Pa!:a Adipat;:i,. siap. menderu merdu bunyi g~ 
melan, berlagu dis ertai irama tembang. 

Semua pegmvai Kediri hadir di Tambakb.s.ya Ra tna -
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Jinoli sedang dihias oleh puteri Bali. Ratna J i noli sun_R 
7uh cantik, lag:L pula dihias se:cba berkilau ~ bc.rkain su­
tera, berkain kampuh ungu beremas dan berperada , berikat 
pinggang mandagiri. bersubang mantabrangta, bersunting -
in tan mulia , bermahkota kuning ~wemasan, berkalung rang­
kap tiga , nampaL serasi lagi sesuai. berbunga emas , ber­
bedak harum-haruman , bergelang kaki kana, nampak serba -
indah. Sang Dyah duduk di tempat berbau harum, air mata 
seolah-olah hendak keluar. 

Terceritera, Ratna Mindaka. Adiknya telah dihias_! 
nya. Sang Dyah disuruh berganti kain yang indah. berkain 
kampuh ungu berseri-seri ~ berhi~s emas berurai . bercela­
na S'-ltera ungu berseri~seri, berikat pinggang Sutera hi­
jau. bermahkota beremas rata . berkilau ; berdaun telinga 
gajah bergolek , indahlah , tingkah lakunya. menggairahkan 
rasa asmara. 

Ratna Bali datang, berkata kepada Ratna Mindaka 
" t1:crigapa, lama nian tuan ?" 

Yang ditanya menjawab ; ;: Katakan kepada tuan, t~ 
gas hamba telah selesai. Hamba tinggal memberi tahu ayah 
anda baginda,. bagaimana kehendak beliau ?" -

Yang disuruh menjawab dengan hormat : 11 Ya, telah 
siap tuan." 

Sang Ratna memberi tahu kepada baginda. Baginda -
bersabda ; " Pertemukan puteraku ! 11 

Yang diperintah menghormat serta menarik diri. Se 
mua isteri raja mengiringnya. Ra tna Mindaka berjalan di 
depan. 

Tamioyi bertanya lembut : n Dimana tempat kanda? " 

Ratna Handayaprana menjawab lembut ~ " Dinda , si­
lakan duduk. Raden Wukirsari telah dipertemukan dengan -
Ratna JinolL" 

Gemuruh para puteri , mereka bersama-sama duduk. 
Raden Wukirsari disambut adiknya. 

Baginda bersabda Kebo Pandoga ; " Saudara ini, hi 
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asilah segera !" 

Kebo Pandoga menghormat : li Daulat~ baginda. Ini 
telah siap." 

Kelana Jayengsari tersenyum seraya menghormat, -
kemudian mohon diri ke luar. 

: :_·<:·· r,-· ! 
· · r ·~·r'ferfi~f~-tera sang Ind~h Dunia Dewi Sekartaj i tak 

mau berga'Q;J;:[-pakaian. \vajah kusut me1sai. · pe.ndirian hati 
nya lebih. ,baik · rna ti, tidak, mau b~r·suami hila . tidak de ~ 
ngan put:era Keling _ yang selalt~ . diimpi-impi siang dan m~ 
lam. 

Ibu permaisuri tahu akan rahasia· ~ segera membe­
'' ;ri tal]:u .kepada baginda, bahwa putera baginda sangat ber 

sedilJ-.,.hati, dihibur tiada.reda kesedih'an hatinya. -
BagiXtd<l, tt1run mendatangi puteranya. Tiba di tempat segji! · 

,<: ra ;p_ute;irf!, ,dijumpainya. -

· ·. '·· ·;·'Baginda .bersabda harum : 11 Hai. puteraku Sekar­
taj::U 'Ha.nya kamulah 'yang menjadi jembatan hatiku. Piki.!_ 
kan nasihatku. Kamu jangan melawan perintahku 1

" 

.Ratna Sekartaji berlinari'g:...linang air matanya, di 
hiburlah oleh baginda seraya sabdanya ~ 11 Dinda permai-:­
suri , hiasilah Ni Galuh ! 11 

Segera Dewi Sekartaji diusap-usap perlahan-lahan, 
diberi bedak kuning. Pakaian kebesaran puteri j ara dira 
kitnya, berkain geringsing sangupati halus, berkain ka~ 
puh hijau muda bergambar emas, berseri-seri, berikat -
pinggang sutera merah tua indah, bersubang natabrangta 
indah , ikat pinggang berpermata bersinar-sinar. 
Rambut panjang lebat lagi hijau, nampak mengalun seper­
ti awan mengandung hujan, bulu dahi berumbai-rumbai ha­
lus, bulu kening seperti daun hirnba, cahaya pucat seper 
ti bunga layu , lemah lunglai kehijau-hijauan. bagai bu-=:­
lan t erkurung mvan , hijau berseri-seri, menarik hati. 
Kuku runcing , seperti kilat, jari runc ing bagai duri , -
bercincin hijau dan merah. SungguJ:l cnntik para s Ratna ~ 
-Sekartaj i 9 put eri lain panta s sebagai b.<d&knva , budak -­
luar dan budak dalam , t a k pe:mt~ls s~ba?<L'_ s ::uda -::-a .. 
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Andaikan mencari di baw~h kolong langit tak akan mendapat 
dua puteri . 9~cantik Ratna Galuh. Sehari berganti tujuh ru 
pa~ hila me~gerling seolah-olah hendak. lenyap. 
Tak ada orang terkena+ di dunia, tak perbanding dengan ke 
cantikannya. Kemolekan puteri Daha merigalahkan segala 
yang serba cantik, hidadari yang melihatnya malu mengadu 
keharumannya. ,,,, · 

: "• 

Terceritera. Kelana Jayengsari :tel~h, l;>erganti kain, 
berkain kampu~1 bergambar bunga-bunga, bercelana sutera hi 
jau berenda b~nang emas indah, berkunang-kunang, bersina£ 
sinar, berikat pinggang ka~n geringsing ·yang tipati, ber­
keris kebesaran raja, mahkqta beremas bertaburk<ih ratna -
mutu manikam, betsc.1ting bunga cepaka hijau berperada in­
dab dengan daun-daunannya~ .. · ·~ . 
Bercincin pennata ' dua sebe1ah, jari halus, berlum~s harum 
haruman. Ratna Candrasari dan Ratna Nawangsasiterpesona 
memandangnya. 

Tiba-tiba dd.tanglah ut~_san, merunduk, menghormat. 
Seperti orang mimpi rasanya, lama ia tiada berkata kepada 
Kelana Jayengsari. Terpes.ona inemandangnya~ entah .tingkah 
lakunya. Utusan itu barangkali rt:engira baht'!·aKelana Ja 
yengsari sebenarnya Dewa Kamajaya yang turun ke Daha mem­
bantu perang, sehingga menyebabkan banyakputeri gila as­
mara. Utusan itu ditegur oleh Ratna Candrasari, terke]ut~ 
lah seperti orang bersalah, jawabnya ~ " Hamba diutas ba­
ginda, Sang Bagus dipersilakan menghadap baginda !" 

Kelana Jayengsari segera turun tahta menghadap ba­
ginda, seraya mengho"DTia;· dart dipeluk oleh baginda. Tangan 
kiri memeluk Dyah Galuh, tangan kanan memeluk Kelana Ja -
yengsari. 

Baginda bersabda : 11 Puteraku Jayengsari, terima , ':"' 
lah saya menyerahkan isterimu, maafkan segala kekurangan­
nya. Isterimu ·sangat manja, baringkan di atas pangkuan, -: 
karena sejak kecil berman]a." 

Kelana Jaye11gsari menghormat nyci,_·.· raja de~a. 
Hamba tiada merasa. bahwa beristeri dengan tuan hamba pu­
teri paduka. Hamba hendak mengabdi selama hidup padanya . " 



- 135 -

Baginda tersenyum seraya bersabda : 11 Selamat 
tinggal puteraku, aku hendak ke istana. Mindaka dan Tami 
oyi, tinggal*n,~ , $~irtalam di sini, jagalah , ~~],takmu . !" -

Kedua p~~eribaginda menghorma~; ':Baginda mening­
galkan tempat beserta permaisuri. Ket~~~Jayengsari men_a 
hantar sampai di luar istana. ··· · 

. ; ~ .. ~.:-

Baginda bersabda ~ H Sampai di sini sajalah. Kem-
balilah !" · · ! " 

' , . . . ; 

Yang disuruh berhenti seraya menghormat. Baginda 
menuju ke istana' ~; 

Terceritera, Sang Kesuma Istana sedang di atas -
tahta berwarna kuning. ~en Bayan dan Sanggit tiada jauh 
padanya. Pata puteri menghadapnya~ Kelana Jayer.gsari se 
gera datang, · berjalan . p~rlahan:":'l~h~m. Para puteri menga 
walnya. Ken ' Bayan ber;kat;:a ~ ii Tuan, kanda paduka datang. 
Turunlah tuan~ menyamb\lt ' suami tuan ! 11 

Yang dipersilak-~.n dada menjmvab, air mata deras · 
mengalir, hatinya menyes?lkan dirinya : 11 Hai, ragaku, · 
terlalu kamu. Tiada perlu ··kau lama hidup. Lebih baik m~ 
ti Sekartaji, supaya tidak 'memperpanjang kesedihan hati, 
membuat gempar dm1i~." ·· ' . . . . ..... 

·· ·· Sekartaji me~uju k.~ peraduan, kelihc. tannya sedih 
serayamemegang ujung kain• Yang dlpil<J.:kan perasaan rna 
lu. Setiba di peraduan menjatuhkan d.:i-fl;.di atas kasur ,­
bingunglah, berkata dalam hati, merern.ingk:an putera raja 
: " Sungguh rna tikah bangsawan , .JeJ;J.gg.ala. ·karena memb.ela · 
isteri. Su:tatnlah bulan, dind(.l1 l\9ripan.,, pu~ar sinarnya,': '' 
mati caha:yanya, tia·da: menat;'uh ,bel'l.s kasih pada hamba. ·• .· 
Duh , de,·m, Kelana Jayengsari karuniailah isteri. 
Kelana Jayengsari yang telah melawan musuh, teguh perwi 
ra dalam pep~xangan, bukartkah itti anak cucu Wanengpati, 
Ki Janggali .:¢agakpranala. Mengapa c1ia menjadi dukun la-:­
gu-lagu, p~mdai menyesua~kari natla ' seluka t. B;Lla . bt,1lcar1 ' ""· 
keturunan Keling mustahil mampu membunyikan selukat 
yang telah usang. · , 
Bila manusia atau raja jin, jika tiada bersaji tiada 
mungkin berani memegang se)..ukqt , sebab besar 'bahayanya, ., 
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tiada boleh orang melengkahinya. Bila dipegang. pingsan -
yang memegangnya~ tetapi mengapa bagi Kelana Jayengsari -
tawar jad,ilj),lf1 9 tawar ~ahayanya 9 b~hkan :~-E: .F'f~-;dit~ruh di 
atasnya . Kata Bayan t1ndakannya t1dak mendua· ka11 9 seakan 
akan ia yang mempunyai selukat sebagai h~rta"-!kawin. 'l -

Iri hati puteri Bali'. Ratna Hand~y'tip-i~!la berbisik 
kepada suami ~ 1

: Sabar hatilah. Puteri 'Kedir:i:' amat sukar 
hati ~ jangan tergesa-gesa, hamba hiburnya dahulu." 

Kelana Jayengsari tersenyum seraya berkata ; " Hi 
burlah, dinda. Usahakan brhasil !" 

Ratria Handayaprana 'segera masuk ke kama~ ·. duduk di 
sisi balai-balai. tidur bertopang dagu. berkata-kata de-

. ngan belas kasih ~ 11 Tuanku .-sang kesuma. K~;lan~ J~p,yengsa­
ri menyerahkan kematiannya4 Tadi !llOhon diri h~!l4"!-k terjun 
l<.e jurang~ karena tuan tolak, ·pe.n.gabdianp.ya •. ~elap.f:l, .Tayen_rr 
sari hendak bunuh diri terjun ke samodera. atatt p~rapian. 
Hamba dahulu sejak kerajnan Bali teralnhkan cernas seperti 
paduka pula. Hamba sebagai kurban demi keselamatan nega -
ra, maka oleh ayah diperhambakannya. 
Hamba selalu 'sedih hati. Hamba mohon ketetapan perkawinan 
d<mgan kesatri:tl- seberang yaitu Kelana Jayengsari. 
Hamba putus asa tak mau menjalaninya. Kaki Endol berkata9 
hamba tidak boleh khawatir. Kaki Eridol mengatakan, bahwa 
beliau bukan orang seberang. melainkan mestika tanah Jawa 
yang menyamar menjadi orang Nus~~re~ggi. Kelana Jayengsa­
ri menyamar, supaya: tl;ada ketal\u~'P. · C?ra{lg perjalanannya. 
Bila belum tercapai cita-citanya;IrJ'Pel~ .akan membuka raha 
sia kekeluargaannya. Kata KakLEndol,~ .: ; kelak di negara Ke-= 
dirilah. 11 

· : : ,.: ,-., • • " ,- ,·,· '.,. . .. · 

MendengCir kata Ratna)landayaprana berdebaf ' b.ati Se 
kartaj i. Kesuma Bali berkatci daliim had ·: " Orang . ini su-= 
n t;guh baik menjadi pendamping st'iami9 kasih sayang : sampai 
mati. Bijaksana; · pandai; ' herhati-hati 9 cermat 9 pandai ber 
usaha 9 ahli kesU's'ila.an·~ : - ·· · " 

Sang Ra~~~ S-~~~~'t'~j i berkata perlahan-l~~n : 
.. Dinda ~ · puteri.-: t~fl:li. Hamba menumpang hidup. Tti~n;Lah sau­
ilara hamba , yang pantas menjaga segala kekhilap~, hamba. 
Berkatalah t.erus c~, .,-,~·; s uar.1:i.. pac3uka 'zesatria l}linakah 

.: r.s· ·· 

..:, : 
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. ' dt:J:it ' apakah' 'ka:ta beliau a tas diri hamba ? ;; 
.J ••• • - • ~ : 

Kesuma.Handayaprana tersenyum, berkata berbisik 
bisik :; " Anak piut yang telah mati rnengabdi di kedewaan. 
H)iang Guru memberkatinya , h i la seorang cucu yang rnenjadi 
raja Bali kebetulan dalam kesedihan. 
Sejak Kaki Endol datang , bertempat di dalam istana, ter -
dengar pemb icaraan mereka , Kaki Endol merar:Jalkan tentang 
PanjL Ber kata kepada raja Ba l i , bah~.;ra cucunya mudah-mu -
dahan dapat menjadi perlindungan orang tua dan sanak sau­
da ra senegara . Bersuamilah kesatria yang sakti, permatu -
dunia yang menyamar orang s eberang , yang dapat mendekati 
cu·::uku Handayaprana , sungguh pandai dia , terkenal pandai 
mengikat ka t a . Kelak pertemuan Wisnu dan Sri terjadi di 
negara Mamenan8, cucuku yang melayaninya . ~~ka itu tugas 
mulia , tersebut da lam ilmu gaib. "' 

Ratna Handayaprana dipeluknya : ' ' Sungguhkah , kat~ 
mu dinda ? 11 

n Ya , begitulah . Bila bohong , bah\va itu adalah ka­
t:a Kaki Endol terhadap ayah hamba baginda. Oleh karena i­
tu sejak Kelana Jayengsari menginjak pelabuhan Bali ayah 
hamba memata-ma tai saja , mengawasi gerak-gerik Kelana .Je­
yengsari. Bila sungguh orang seberang dan tutur kata ser­
ta sikap serba lembut, tentulah mempunyai maksud rahasia, 
Kenudian ayah hamba berunding dengan orang tua di Bali 9 -

memperbincangkan ramalan kaki Endol. Orang-orang tua ber-
.. pendapat lebih baik mendekati Kelana Jayengsa ri , seorang 

pembesar yang menyamar diri. 
Oleh karen itu hamba melavmn perang dengan penuh semangat , 
takut kalau-kalau rnereka menempat di Bali. Korban limn p~ 
luh ribu j iwa. '' 

Ra tna Sekartaji keheran-heranan , berpikir-pikir , -
bimbang r a gu ha tinya sejak mendengar sej a r ah mula awa lnya , 

.1~:; - -- .yang- kamu dian telah diketahui ol ehnya 0 

Ratmi Handayaprana berkata perlahan-lahan ~ ' ' Ber­
kenan di hatikah ; ya tuanku. Diperkenankm hamba rnengha-· 
dap : deka t peraduan paduka ? r~ar.1b 2 t aku t , ka l au-- kai.au Kela 
n:a.' JayEmgsari mer ana , menj a tnhka:o di:ci di at2.::; batu b c' r -
duri. " ·-



Ratna Sekartaji tersenyum ~ tanda ' kegirangan. Pute­
ri Bali ke luar hendak mengundang Kelana Jayengsari, tet~ 
pi di tahannya. 

n Dinda , jangan tergesa-gesa. Tuan kukir'a membela 
suami, tiada L -~mbela aku. Sama-samalah , berdirilah di te­
ngah. Belum sampai di Tegalkuru, barisan Kelana Jayengsa­
ri telah berbondong-bondong hendak berperang. 
Dinda 0 kuanggo.p belum menjabat hulubalang Salya. perang -
Baratayuda telah damai. :Cinda , aturlah raja-rajaku, saya 
hendak ikut ke Nusakambangan. Sampaikan tempo tiga hari ? 
Say a t,endak . bertanya kepada kaki Endol, Buyut di Bali. " 

Ratna Handay<:<~nana tersenyum seraya berkata : 
:: Berliku··liku hal itu . Kaki Endol telah lama meninggal -
kan n~::geri Bali. Berita sesungguhnya yang dapat mengata -
kan s:~rta lebih tahu tentang Kelana Jayengsari. 
Apakah yang telah diramalkan Kaki Endol telah terjadi se­
karang ini : Sel<arcmg terserah kehendak paduka, banyak-ba­
nyaklah permintaan padeka . Berkenan atau tak berkenan ha­
ti paduka ,. sekaran~ hamba hendak mempersembahkan jenazah , 

· kalau--kalau segera basi, tiada dapat dipermandikan. 
Tuan padukalah yang kehilangan, hamba hanya menumpang, pa 
dukalah yang berkuasa > mengapa paduka hendak membunuhnya'.' 

" Ya, d:i.nda. Terserah kehendakmu ! " 

Ratna Handayaprana s2gera ke luar, berkata berbi -
sik- bisik kepac!a Kelana Jayengsari : " Tuan, paduka masuk 
lah. Berhati-hatilah merusak pagar besi. Kelak terimalah 
segala kata Kesuma puteri Mamenang . Kuat-kuatlah menahan­
nya ! 11 

Ratna Handayaprana diciuminya, Kelana Jayengsari -
membuka kain selendang. Bersamaan matahari suram. Bulan -
terbit tanggal sembilan. 

Ratna Mindaka bertanya berita , mendekat puteriBa­
li yang sedang duduk di ba\vah harsana. Ban yak puteri da -
tang padanya. , . 

Berdengunglah lagu gamelan , penabuh-piil~buh puteri 
duduk berderet. Prasanta ikut berlagu ~ Para 'putefi terta­
wa-tawa ,. mereka be rsuka ria di haL~:c1an. di ba\.Jah lang it. 
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Para puteri bergernbir~ . ria. Ratna Mindaka dan Tamioyi d~ 
duk dekatRatna Handayapr;3.J.1a. Ratna Candrasari dan Ratna 
Nawangsasi se'i-ti:t beberapa ;puteri duduk di depan puteri -
Bali. Ratna Handayaprana sibuk rnenjarnu para puteri, seo-

. lah-olah yang mernpunyai kerja, seakan-akan yang berkuasa. 

Gernuruh suaranya, mereka bersuka ria. Garnelan Ka­
lasangka l)lerayu-rayu bunyinya. rnenanti bunyi Kalaganjur. 
Sanak saudara Panji •duduk 'di • luar ~ Para rnenteri rnenari ; 
bertandak .main tombak. Gemuruh suaranya. Nereka yang a-
lab,disp~a~inya. Nereka bersuka ria. 

· :Pkra menteri Balam.bangan bertandak mair. sumpit. 
Oran5 Pragunan, Sidapaksa, · Ltimajang , Sandiwaringin , Pur­
r.van?ga, Patu?~ker:g~n. mereka l;>ertandak main rotan . 

; Rp.tna·· Mindaka berbisik kepada Ratna Handayaprana : 
11 Kanda , benarkah Kelana Jaye.ngsari orang seberang '? He­
ngapa beliau paling cantik. Sungguh rnanis , seolah-olah -
memenuhi dunla , seperti keturunan raja, sinar badannya -
berdaya."' ' · :· 

Ratna Handayaprana menjawab seraya berpalin5 ke -
belakang : n Hamba tiada tahu asal mula dahulu kala. Te­
tapi setelah bertemu tak menc~la -kebagusannya . 
Dinda, cela kakanda .. terlalu banyak isteri. Dinda, bagi ·­
kanda puas hat:ilah . Meskipun beliau timpang atau cekot -
puaslah hati hamba, berbanding dua bagi hamba . 
Meskipun hancur lebur dalam medan perang tak !ll<an kemba-
lilah . hamba."· · . · ,···, · ' ' .·.·; ' : ' .· . 

Semua puteri tertawa meHdengar ka.ta ':>Uteri Bali. 

Para puteri asyik bersuka ria Ni Braminta data:-- g; 
berkata ' berbisik-bisik. Sang Ratn& dipersilakan ke luar. 
Ratna Mindakii mohon diri hendak ke luar, segera rnendekat 
Ratna Haqdayaprana. 

" Harnba hendak ke luar, datanglah utusan baginda. 
Hamba henda,k menemuinya sebenta~." 

Yang diajak bicara menjawab ; " Baiklah !" 

Ratna Mindaka s egerA ke l~ar. Ratna Handayaprana 
berkata : II Hai , '!i u taxs;;., ~~"ID'.l ikutlah ses era . 
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Iringkanlah di'!id~ Ratna Mindaka~ frigat~ingat panggilan ba 
f.inda !" · .·. · -·:-··.J ~:· .. , · " ., , .. · -

.. . ~ ' ; ~ .. 

Mintarsa segera ke luar. Braminta,;,pertanya ~ ·' Ka-­
mu menga\val sang puteri ? Hendak kemanakah ·? Hendak mende 
ngarkan be:rita ?" 

Braminta berkata lagi ~ " Kemba1 ilah , J .. Rahasia, j~ 
ngan kau beritakan kepada orang ! '' , ·~· 

Mintarsa segi:ira kembali dan berkata·· 1E&pada tuannya. 
Se tiba di luar Ratna Hindaka bertemu dengancalon suami­
nya di bmvah pohon nagasari. P.c,tna Hind?l<.a, .s~gera dipelu_t 
nya. Sang Ratna menolak seraya berkata ; :;. Jang{l'Q , IIl.emeluk 
hamba, hamba tetap tak akan mer;;bohongi. jaaj i dahul-u. " 

Mereka kemudian masuk ke istana. 

" Hengapa kau membohong.:'i j anj i. Hamba mengharap-ha 
rapkan dinda. Tetapi hamba pelnk -..nengapa berkata demiki -
an ? 11 

Raden i~angsengsari memel.uk pinggang seraya menghcr 
mat ~ " Ramba mohon murka ~ sebab hamba tiada datang kem-: 
bali. Semalam hamba diberi tahu, keesokan harinya maju ke 
me dan perang. At as murka dinda ~'- hamba mahan maaf. Hid up 
mati hamba terserah tuan paduka-·.• t ·.i · ·;. 

; : ~ .·-· . ~ ' . 

Ratna Mindaka memeluk .leher: :o .~emuqia11 
gangnya. Sang Dyah berkata seraya. menar.iknya 
bohong." . 

dipeluk pin_g_ ~. 
: - n Tuan, bo . . 

Dieiuminy.a, , ~alan suaminya. Raden ~.Jangseng9ari meme 
luk pinggang erat-erat seraya menciuminya . Seolah-olah k~ 
pu berlaga, bertuk~r sirih: dengan gigi mereka. Kain dile::­
pas, segera bergariti kain. Angin datang sepoi-sepoi. 

. . ;~ 

Kebo Pandoga memandangnya , bah\va mereka laki-laki . 
perempuan , segera menegurnya : 11 Siapa kamu yang du.duk ? ': · ·· 

Raden Hangsengsari menjmvab : " H.:-. i ~ kakak .. ' Jangan 
keras-keras bicara. Belas kasihanilah aku ! :; 

Kebo PandogE~ bertanya : H Katakanlah, siapakah ka-
mu ?" 

11 Hangsengsari ", ja~:vabny<> .. 
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Kebo I'andoga tersenyum seraya berkata ~ n Bcrlaku 
serong or&ng inL 3ukan huatan jahatnya. Hari, tunggulah 
Raden \-lukirsari dan Kuda Nadpada. Nanti kukatakan kepadE_ 
nya." 

Kebo Pandoga segera hombali. Ratna Hindaka mena -
rik diri, Ratna Eandayaprana sedang duduk, tiba-tiba Ke·· 
bo Pandoga datang Kuda Nadpada duduk di sebelah kiri, m£_ 
hon diri hl:!ndak ke istann kakaknya, Hereka bersama-sama 
datang dan bersama-sama duduk. 
Kabo Pandoga tinggal di sebelah barnt. Kuda Nadpada ber- · 
kata : " Kanda, hamba mohon lampu . GeJap sungguh tempat 
hamba ini. '' 

Ratna Handayaprana berkata ; li Mintarsa, berilah 
lampu dan sc.helai tikar keluarkanlah ! 11 

Yanp; diperintah segera mengeluarkannya. Ratna 
Handayaprana seg~ra ikut k2 luar. Setiba di rumah depan 
Ratna Handayaprana berkata : '' Raden, makanlah sirih ! " 

Raden \;angsengsari menj m·mb ; " Terima kas ih." 

Kucia Nadpada bertanya ~ " Bagaimana met:;pelai ? 
Sudah mau tidur bersmnak..ah ?" 

Yang ditanya menjawab ~ 11 Lama hamba menghibur ~ 
baharu redalah hati sang Ratna. 1 1 

Ratna Handayaprana tersenyum seraya menandang N~ 
•. -vmngsasi dan Citrasari. 

·. ·: Raden Hangsengsari tahu akan rahasianya. Kakak -
nya tersenyum. 

H Kain karnpuhku inikah yang membuat kanda terse~ 
nyum ?' ' 

Ya " 
;:..._)!.! :. ~· . 

. . " Kain kanipuh 1n1 say a pinj am dari saudara. Mak::'!., 
baru bukan, kampuh ini ? Kain kampuh har:tba sedang dicu­
ci oleh si kembar." 

Ratna Candrasari dan R;c•tna ~;o.-.,mngsas i -~ e YtaHcc", 

Ratna Handayaprana berkata : .l :f - ,-,;;:_ ; ,c:;·u~! k : .3 i.'-:. ~ ·~ 
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ngan ketahu.an orang • • ·l~ata,kaalah, . ; d:i,nda !" 

RadE:n Kuda Nadpada berkata ~ - 11 Bcrat kata paduka. 
Hamba bt:lum sampai hati, tiada tahu apa' '-sebab demikiari?" -

Kakaknya menj.mv-ab : " Jangan kauperpanjang k.it~ - .: 
mu ! n 

Terceritera 0 Raden Wukirsari telah berbahagialah 
perkawinannya . Istana mereka di sebelah utara Tambakbaya 
bernama Toyamarta. Istana tersebut dibangun oleh orang -
orang Daha dalam t2mpo satu hari. 

Kira-kira setcngah bulan sanak saudaranya hadir, 
mereka seolah-olah tc:> lah berjanji datang bersama. Mereka . 
membawa barang--ba rang. 

Terceritera, Sang Dyah Galuh selama perkawinannya 
belum pernah t>ercutnbu-cumbuan be rsama Kelann Jeyengsari. 
Hereka sedang ber.vawancara. Kelana Jayengsari sangat men 
curahkan cinta kasihnya ~ tetapi belum juga disambutnya. 
Sang Dyah sangat dipujinya. , .·. 

Sang Ratna sedang duduk, dikerumuni oleh para pu­
teri bersama-sama Kelana Jayengsari. Di sebelah ~~P~P. . :: :-:- -;• 
terletak macam-macan perlengkapan. Bayan dan Sanggit ti­
ada j auh pad any a. Candrakirana nampak tiada b'ergembira, 
sebab Kelana Jayengsari belum mau membuka rahastahati­
nya . 

Kebo Pandoga berkata dengan hormat · " Hamba mem­
beri tahu, sanak saudara paduka datang. Mereka membawa -
rampasan puteri para Adipati. Mereka ditahannya. n 

Kelana Jayengsari berkat.;1 kepada Kesuma_ Kedir;i. · . . 
" Bagaimana kehendak paduka atas semua puteri_.-:rampasat)1 -

ini ? 1
' 

Sang Dyah terharu melihat puteri-puteri rampasan. 
Bayan dipandangnya. Bayan tahu maksud sang ratna, maka -
katanya manis : 11 Sang Dyah Galuh ingin melihat semua p~ 
teri, besar kecil serta barang-barang rampasan. ;: 

K~bo Pandoga dipandangnya, kemudian ia menghormat 
dan pergilah. 
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i; '-,> Puteri rampasan dipanggilnya, serta barang-barang telah 
-~ ··. <:>, :" '· dihadapkannya . 

. : . .) . ... -_,, 
Kelana Jayengsari berkata : " , Itulah wajah puteri-

, , ,1 

_.~ _puteri serta barang-barang rampasan hamba Persembahkan p~ 
da paduka. Hamba menyerah kehendak paduka. Silakan memili 
kinya. Sisa-sisa yang paduka tolak hamba pelihara sebagai 

h.' · anugerah paduka." 

Sang kesuma tiada berkata, Bayan dipandangnya. Ba-
yan segera menghormat dan memilihnya. · . '·'-' 

.• . .' . Puteri ~ Jagaraga cantik jelita, itulah .'yang dipilih 
·· · .q.leb._-»ayan o · 

. i i: . :.__ : ~ . ·-

• ..!. .. 

Tiga puteri Matahun yang tertua dipilihnya. Tiga -
puteri Balitar yang muda dipilihnya juga. 
' -:_;.·,_::_--

Empat puteri Manggada cantik-cantik, yang tertua -
lah yang dipilihnya, sedang tiga puteri lainnya diberikan 
kepada Pandoga. 

Tiga puteri Maguwa, yang tertua dipilihnya. empat 
puteri Pajang yang tengah dipilihnya. Puteri Lasem, pute­
ri Jipang dan Balora dipilihnya semua. 

Semua puteri yang cantik telah terpilih semua. Pu­
teri yang ditolaknya diberikan Kebo Pandoga. 

Kebo Pandoga menepuk-nepuk dada seraya berkata de­
ngan gelak ketawa : 11 Tuan ratu pandai, semua yang cantik 
dipilihnya. 
Hai, Bayan. Pilihlah juga saya ini. Persuamilah, jangan -
setengah-setengah !" 

Bayan _.tertawa gelak-gelak : Hai~ Keb0 Pandoga. Apa 
yang hendak kupilih padamu. Buruk, tua lagi hina ?" 

Sang bulan dunia tersenyum. Kelana Jayengsari sege 
ra memeluk pinggang : " Duh, jiwa hamba. Selama bertemu -:=­
hamba belum pernah melihat senyum paduka. Sekarang diri -
hamba tergenang madu gula rasanya, serasa sejiwa dengan -
paduka. " . 

S,.;t;nak saudara Kel.ima Jayengsari dipanggilnya. Mere 
ka datang , duduk menghadapnya . 



Kuda Nadpada dan Kuda Sarjana duduk bersanding, mereka s~ 
rna seloknya. Ketiganya disambut oleh Kelana Jayengsari . ... 

Kelana Jayengsari tersenyum seraya berkata : 11 Sa­
ya keturunan kesatria seberang , Sejak kecil sampai seka -
rang~ , khuriiriat~ say a· baru: sekarang inL, m~l,ihat tanah Ja -

ll .,· • . ·' ; i .. : . ! ; : 

wa . 
[ ~-

.. . Sang Dyah Candrakirana hendak m~nang:i,s. Kelana Ja-
yeq'gs~f-'i ' · h~~k<ita : ,.,!;':Hai. Sentaka l .ekas ~~bllk~n cincin -
sat"a ya7lg :;t\~rsimpat dalam kotak beremas ! " 

Sege.ra diambilnya cincin indah dan diserahkan k~77~ .• 
da Kelana JayengsarL Sang Dyah melihat cincin, bahw~ itq 
miliknya yang telah dipungut dfi:\-'.;l dahulu , mak.a malulah se 
raya duduk memandang ke ba-v1ah. 11 

· 

Ni Bayan berkata perlahan-lahan : " Hengapa cinci:rl 
ini hampir sama der.gan cincin paduka yarig telah dipungut 
dewa dahulu •. Apakah beliau ini saudara dewa ?" 

Kelana Jayengsari tersenyum seraya berkata ; " Hai. 
ratna, tuan hamba. Apakah yang paduka rri6hon kepada dewa. 
Apakah paduka inf? in berjumpa putera Jenggala ?" 

Bayan menjawab ; 11 Dewa berabdi seorang yang meng~ 
ku dewa Nar~~a, bukan buatan jahatnya. Banyak mirita saji­
an yang indah-:i,ndah dan saj ian cliamb:ilnya semua . . Kupan 
dang dewa itu bentuknya seperti Kebo ' Pandoga, gemuk .sek.a-
li. i1 ; ' 

Kebo Pa~doga tersenyum tiada berkata, terasa dalam 
hati. 

K~bo pa.'f~nt\,1 menjawab : H liengaku milik orang lain 
kamu. Perhatikan tanda~tandanya , jangan keliru. Lagi J>Ula 
perhatikan ~~biiJ:tg , E,lert~. dengung suaranya itu !" 

Kebo Pandoga tertawa gelak. karena dipersamakan se 
ekor kuda. 

" Kakak agak lega ." · 

Kebo Palentu menjawab -,: " Bukankah saya tidak .me -
ngajak mohon saJ 1.an dalam is t,ana , SAki( 'hatiku; tebuslah. 
jik<i rilllngkir tidak makan sajian sang ratna dan'ulu ''b-'ersum-

: ;~_ - ~.; •. . . , ,._:·- I . , , . ' .. . J".. 
! ) :; . .... . ! • · . • . : j ~ 
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pahlah. Merunduk'-run(iu~f?l;l seperti nasi rebus, jangan hi­
dup tetapi jangan mad .. ' ~ ±erengah-engahlah napasmu sepan -
jang tiga hasta, sakit berak tujuh keranjang." 

Sang bulan dunia tersenyum mendengarnya. Kelana Ja 
yengsari ketika melihat senyum sang Kesuma Daha segera 
menghormatnya. Berkata dengan minta belas kasih ; " Duh 
kesuma tuanku. Bagai teriris hati hamba sejak memandang -
cincin tuan yang menjadi sarana itu." 

Bersamaan ma tahari terbenarr; disambutlah sang pute­
ri raja. Bergantilah bulan terbit. Sang puteri raja diba­
walah ke balai permandian, suatu bangunan indah. 
Semua puteri senang hati. 

,)F. Kelana Jayengsari mengikat kata-kata rayuan , ber -
. ; sanjak dan berlagu \·Jegang Gandakesuma , Jurudemung, Hadu -

retna, Palugon, Sekar Rini , Kusumawicitra , seraya masuk ·­
ke peraduan. 
Herayu-rayu lagu Sulanjari didukung oleh suara merdu me·r.~ 

yu, agar bunga berkembang , demi pemikat kasih , penggempur 
getaran samodera madu, gugurnya sekuntum bunga , terbuka .. . 
nya hati duka , genangan tindakan manis. Kumbang-kumbang -
kedewaan agar kelopak bunga menutup , rasa dingirr t er s ebar 
tersiar di dunia. Hasilnya dapat bercampur dengan ratna -­
seperti sarung masuk kebilah keris, bilah keris masuk ke 
sarung, sejak berperang mencapai rasa sej ati dan s.::telah 
kembali bertukar tanda. 
Jalanny~ seperti dahulu. Baik ingat-ingatlah kepada dewa 
sebesar juwaw"Ut, pengantar asmara, karena beliau pencip ta 
bumi. lambang dunia. Kelana Jayengsari tak boleh dikata -
kan pancaran sinar puteri Keling dan puteri Hamenang , me~ 
tika keindahan bumi. Yang ada sejak m.;ral, tengah dan a 
khir. Sejak dahulu telah terkenal. Pendek kata setelah 
menceriterakan keindahan di bawah langit, bcrturut-turut 
dan berkait --kait, bahwa itu dan ini, Hisnu dan Sri tak da 
pat berpisah . Penjelmaannya menjadi satu. 
Ketika air jaman dahulu, Citrawati sebagai Sri, Harjunasa 
sra sebagai Hisnu, dan penjelmaan lainnya di Ayodya. 
Sri menjadi Sinta , liJisnu menjadi Ragawa. Menjelma seting 
kat lagi dalam Baratayuda . Sri Sumbadra. , Kresna dan Arju-:=­
na sebenornya be rbaf.',zm Wisnu. seumpama asap dengan api ; -
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bunga dengan bau harumnya. Setingkat lagi di Malawa, Aji 
darma dan Secawati . Setingkat lagi menjelma kepada raja 
Jayabaya. Sri menjelma pada Dewi Sarak. Setingkat lagi -
berakhir tiada menjelma, yaitu Sri p~d·a. Kirana, Wisnu pa 
da Panj i, mercka i tu j elmaan terak...lJ.ir. Dewa Wisnu dan De 
wi Sri tiada t urun ke dunia lagi. 

Oleh karena itu sejak dahulu sampai habislah ceri 
tera yang indah, yang sekarang sedang digubah ini. 

· setelah mereka menjalin k.asih, Kelana Jayengsari 
ke luar menyambut isterinya, dibawa ke balai permandian. 
Bayan berbisik kepada Kebo Pandoga, bahwa sang dyah Kira 
na telah campur asr.".ra. 

Kebo Pandoga berpikir, kemudi<hi keluar memberi ta 
hu kepada semua. Srageni dan Paninggar serta pemegang me 
riam dan senjata telahmenerir::a perintah. ·Semua tabuh-ta 
buhan dibunyikannya . 
Semua meriam telah dinyalakann:ya ) 1Jlenggelegar · suaranya, 
menggeledek di angkasa. Seribu senjata berbunyi:, s¢ren -
tak , seakan-akan angkasa ikut b'ergetar. Para puter1 ter­
kejut mendengarnya. 

Ratna Candrasari datang .•. di istana puteri Bali ber 
sama Citrasari dan NaHahgsasi. t-lereka minta berita, me -:­
ngapa suara senjata gegap gempita bunyinya , bupyi tabuh­
tabuhan seolah-olah menembus angkasa, bunyi senjata ber­
tubi-tubL 

Kesuma Handayaprana menjawab : " Saya tiada tabu. 
Barangkali musuh datang menyerang Daha." ·· 

Puteri Lumajang bertanya : " Kapan Iliusuh .datang ? 
Kiranya tak ada berita, bahwa tuan Kelana Jayengsari ke 
medan perang." 

Ratna Candrasari menyahut·: " ' Mana ada .musuh tia­
da memberi berita ?u 

Ratna Handayapraha' tersenyum seraya berka'ta ~ 
n Musuh berbuat dengan· menyamar' tiadti··, deng~ri SUJ;q:t. 

lana Jayengsari membelah bumi menyerang Kedtri " I-'..ii.ka 
rangannya vmktu malam hari. 11 :~ . ·· 

: · .. : • 

·.~'" -· 

Ke­
sE!-
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Semua puteri mendengar kata puteri Bali, mata me~ 
beliak, bergeleng kepala, mencari berita. Mereka berde -
bar-debar. Ratna Candrasari, Nawangsasi, Citrasari, Put~ 
ri Sandiwaringin, Lumajang, Sidapaksa, Tarsada, Purwang­
ga, semua datang mendekat. 

,, Berita kabar kami 1.n1. Sungguh angkuh kanda Han 
dayaprana. Berkatalah terus terang. Apa sebab Kelana Ja­
yengsari berani melawan raja ·naha. 11 

Ratna Candrasa.ri' berkat'a dengan rasa takut : 
" Dinda, kebenaran berita itu. Saya belum tahu sungguh -
tentang berita itu. " · · · ·· 

> Ratna Handayaprana berkata seraya. tertawa " Ja-
nganlah percaya kepada berita saya." . , __ . 

Ratna Candrasari berkata lagi 
utusanlah, mencari berita itu !" 

" Se:baiknya dinda 

Ratna Handayaprana menjawab · 11 Jangan mengacau! 11 

. ·Tiba-tiba Tanankung datang menghormat kesuma Han­
dayaprana :· " Hamba diutus tuan hamba, kanda paduka, su­
paya memberi tahu, bahwa puteri Kediri telah berkenan 
campur asmara. Maka berbunyilah tandR penghormatan." 

.; Ratna, Handayaprana tersenyum seraya berkata : 
11 Terima kasih saya kauberi kabar tentang ~erbelahnya 
benteng Daha. Besok saya hendak datang rnel~watnya." . ;_: :.~ -·-; ' 

Tanankung menghormat seraya mohon ,:diri. Semua pu­
teri mendengar hal itu heran semuanya; 'Mereka bubar di -
jalan, memuji puteri Balis sangat benini perkawinannya -
dan tajam pikirannya, mahir berpikir, berhati-hati, bi -
jaksana, mengalahkan semua puteri. Segala tingkah laku -
berkenan di hati suam~. · 

Para puteri bubaran, mereka telah tiba di istana 
masing~masing. Mereka puas telah memperoleh berita. 

Terceritera puteri Sabagung sedang bersedih hati. 
Isteri Gunungsari s 'iang malam mertangis, mata balut. 
Para abdi telah .me:·;,3hiburnya, tetapi puteri Sabagur.g se-
lalu mcnangis. 
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" Tuan, janganlah bersedih hati, sungguh tiada ba­
ik jadinya. Suami baru kapit;l,,. _se{l~ng a-:;yik menjalin kasih. 
Janganlah tuan selalu 71~na,~-gis' ~ , :~re'skipun tuan menangis . 
berair mata darah . tak akan dat~mglah suami tuan. Sia-sia 
lab perbuatan tuanL ,:Lebih baik ·bersuka ria makanlah!" -

Tak berhent:ilah tangisnya. Tibalah waktu malam, d_!_ ,, 
sambut te1!:bit fnatahari , . . Pagi-pagi puteri Sabagung terang- .F­
kat hendak menghadap Kelana Jayengsari , diiring oleh , ap­
dinya. Hereka telah tiba di Tambakbaya. Kelana Jayengsar"j. 
sedang duduk di l~ar istana bersarn.a isteri ., -, -~ ~ _ : :·- .! 

f .• ... - · 
Para puteri datang menghadapnya . Kesuma Handayaprana da - ~ c.· ::: 

tang terdahulu , banyak puteri pengi::ingnya. San£ Ratna Sei 
kartaj i datang menyambutnya seray a berkata harum ~ " Din::- _ _., 
d ". , duduklah. Dekatlah . denga,n hamba ! " :s 

. ! :.:; 

Kemudian datang.:ah Ratna Candrr sari , Nawangsasi 
dan Ci trasa ri bE;1 _S C+!Ua-sama. Hereka t :2lah diper.s ilakan d•J l ; 

c'luk oleh sang Kesuma Kediri. 

Raden ' Gunung~ari datang bersama isteri , segera me­
lepas ja~~pan tanga.n , menghorrn::tt Kelana Jayengsa ri. Kt:;du­
anya dip~rsilakan duduk. 

-~-' ' 

Kelana Jayengsari berkata ; 11 Hai , dinda Hukirsari. 
Bagaima.na kabar di balai pehghadapan ? Saya lama tiada ... 
mcnghadap baginda bersama sang kesatna. Karena sampai $ ~1--...a 
rc:.ng saya belum menghadap baginda, cemaslah hati s .s ·6 1ta-=-;"· ;" 
tu Has , sebab t e lah tujuh ·hari Kamis saY.a tiada menghadop 
nya . Enam kali hari Senin saya telah ,me'ng.enakan kain :,-kam-; ,c.; '1 

puh . tiba-tiba urunglah, _'' · .. ·· ·uu 

Raden Vlukirsari·:menghormat ~ -~i , Tiada berbeda de 
ngan hamba , Hamba juga :tiada menghadap baginda ~ barangka-· ; :>. 

li sangat diharap-harapkan oleh baginda. Sejak hamba di - ·[ · 
pertemukan . sama sekali belum menginjak balai p·c-nghadapan . :• 
Sedikit pun hamba tiada diberi waktu ol~h dinda ''-sang de -· 
wi . u · - ··;;-~. J :..: J 

i ·. 

Sang'; Dyah melempar pandeng kepada suamirtya. , 
. /~ :_. -~ 

" Si jahat banyak bicaJ:a," pikirnya. 
. ; )· f:... . ' 'j' ' 

Kelana<~eyengsari tersenyum. Para pute:r;-i .. ~~~~·enyum 
nelihatnya, diikutiL •h s <:gal <c' z r:: rak- gerikny.a,. .. ··::r' ·,· , 

. . _. _j : : 
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Kebo Pandoga berkata perlahan-lahan : " Jangan d~ 
mikian sang ratna. Berilah kanda kesempatan untuk mengh~ 
dap baginda. Tuan jangan menghalang orang menghadap ba -· 
ginda !" 

Kebo Pandoga dilempar batu oleh Ratna Jinoli, se­
ketika terkejut, meloncat. Orang dalam istana tertawa g~ 
lak, ada yang menutup gigi. 

- ! ,, · , 

Semua isteri rr.enteri Daha datang· juga> Ada, yang -· 
mempersembahkan bunga, ada yang metripers:eml)ahkan _ kain d9,n 
kain kalnpuh'; · Yang lp.in mempersembahkan buah-buah:an. Nyi 
Patih s egera datang juga. 

. - -

Kel:ana Jayengsari berkata ; " Bibi Pat~n -. duduk -
lah be rsanding pute,J;a paduka 1 n 

Segera duduk seraya berkata perlahaT,l.:..lahan -: ' ' Ya , 
ananda, berbahagialah beriste1·i. Paman sarigat mi:m:;harap 
baiklah ananda datC:mg menghadap baginda _ !" · . . •' . 

Dewi Sekartaji menjawab : " Hamba tak' berkebera-
an. ~' ., 

Ke1ana J ayeugsari berkata " Hamba pd1'1 'tiada b'2r 
keinginan. Apa sebab anda demikian ?H: :-/ ., ' 

Nyi Patih tersenyum . Ratna Mindaka berkata 
" Bila demikian halnya, besok haniba bc: rdatang sembah pa­
da baginda. '' 

.... 
Puteri Sabagung datang . Semua puteri t~rsenyum me 

li?atnya. ;,; /, 
01 Siapa gerangan puteri yang datang ? Me~g.ilpa rna­

tanya balut ?11 

. · · .. . .·. · . 

Ratna Mindaka menjawab _: ;; Isteri Hukirsari. " 

Kemudian puteri Sabagung dipersilakan duduk. Kela 
na Jayengsari berkata : " Duduklah bersama suamimu !" -

Yang disuruh telah melihat Raden Wukirsari, kemu­
dian duduk bersa~a. Ratna Jinoli melempar sinar mata ja­
hat. 

Kelana Ja,Yengsari berkata : " Hai . Radc'.l VJuk irsa·-



ri. Tegurlah isterimu. Ajaklah duduk bersama ! 11 

Yang dikatai menghormat ~ " Biarlah duduk sekehen­
dak hatinya. 11 

Para puteri tersenyum melihatnya. Puteri Sabagung 
keruh roman mukanya seraya mengerling benci. 

Ratna Jinoli berpikir-pikir ; " Apa rahasianya, ba 
iklah kutegurnya. Kanda duduklah berdamping saya. Buruk­
lah dipandang orang. '; 

Yang dikatai kerns jawabnya : ;: Silakan duduk ! !t 

Jawabnya seraya suram, wajah merah warnanya, air 
mata berjatuhan. 

Ratna Handayaprana berkata lembut ; " .Jangnn mena­
ngis sang ratna. Tiada berbeda tuan der.:gar. saya ini, sama 
sama tak dihiraukan suami. Hestinya saya berteriak-r:eriak 
menangis, tiada perlu malu." 

Hendengar kata Ratna Handayaprana SeTiakin keras ta 
ngisnya. Raden Gunungsari mohon diri seraya menghormat Ke 
lana Jayengsari. Mereka berjalan bergandengan tangan. 
Kelana Jayengsari berkata : " Dinda, diamlah segera. Ja -
nganlah menangis • llandayapr::ma, eng~:aulah yang saya salah 
kan. Sebab dindo(l menangis . karena· kata · kataDu . Tolonglah-:'" 

Katna H[mciayaprana mertghormat, yang menang1s dit.::>-
longnya. Ratna l-Iandayaprana tersenyum seraya berkc1.ta ~ 

" Hari ke istanaku , adinda !u 

Puteri Sabagung diam, kemudianmengikutinya, sebab 
selalu dinasihati olehnya. 

Ratna Hindaka berkata : 11 Ratna Handayaprana sun_g_ 
guh pandai. Saya heran melihatnya. Handayaprana sungguh 
puteri hebat, pandai bersikap lembut atau pun kasar." 

Kelana Jayengsari berkata lembut : O!Pandoga, seg~ 
ra persiapkan semua kendaraan. joli, jempana, tandu, sa­
ya hendak menghadap baginda ! 11 

Yang diperintah segera mempersiapkan kendaraan. 
Kelana Jayengsari berganti ~min, berkain kampuh kebiru ~ 
biruan indah, berkunang~lcunang tersebar rata. Berikat 
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pinggang kain sutera _ u-q,J~u, bercelana sutera hijau. 
Bersunting bunga tembara buatan sang- ratna. Berkain ge­
ringsing sang upati, bercincin permata d\la sepasang, her 
bedak bunga-bungaan, berkeris kebesaran raja, indah ber­
sinar-sinar. Nampaknya hila dipandang seperti Dewa Asma­
ra turun ke bumi. Semua puteri terpesona melihat Kelana 

_ Jayengsari, serasa bermimpi. Sinar badan berseri-seri. 
Semua puteri berdebar-debar hatinya memandang cahaya se­
perti bulan bersinar-sinar. 
Terpesona semua orang yang memandangnya, melihat tingkah 
lakunya yang seperti dewa Asmara itu . 

I ::· : I 

Sang R8t~a ;berkain geringsing sangupati, berkain 
kampuh hijau nmda _betsinar..;.sinar berperada, berikat pin_g_ 
gang ernas pip_:lh , berikat kain sutera berkupu $ bcrgelang 
emas , subang- bercabang ;, kalui'lg berpenghulu intan mulia , 
subang bercabang terhias iridah, bercincin dua sepasang . 
Jar i halus , ' kuku runcing , nampak sep~rti mutiara , sinar 
berseri-seri , rambut panjang lunak , penuh dengan bunga -
berseri-seri , ~- berlumas bedak kuning, pantas seperti raja. 
Baunya menembus .tanah, parasnya sungguh elok jelita se -
perti Dewi Supraqa. Semua puteri terpesona rindu. 

- · Kelana Jayengsari perlahan-lahan memeluk pingsan : 
_,. Hai, ratnaku . Tuanlah jiwa hamba, yang berhamba si Ja­
yengsari. Selama hidup hamba menghamba tuan, meski sam -
pa;i. mati' ' tak berkurang cinta kasih hamba pada tuan sang 

-Kesuma indah . " -

Demiki~_n .k.9.tq. Kela'ria ' ~~yengsari seraya menciumnya , 
kemudian dipapah dibawa: ke iu-ar . Para puteri ikut semua­
nya, :':para abd i 'gemuruh. 

Setiba di alun-aluriieiana Jayengsari segera naik 
joli :cbersariia · Ra.den Galuh; - Semua puteri naik tandu, jo 
lang ; jemparia dan joli. Nampak barisan berderet-deret in 
dah. Para abdi berjalan di depan. Perlengkapan nampak in­
dab dibawa oleh puteri-puteri muda, cantik molek. 
Mereka berselendang kuning, berpayung kertas kuning, nam 
pak berseri-seri. Barisan kuda tujuh lapis. Banyak orang 
melihatnya, berbondong-bondong di tepi jalan. Mereka i -
ngin melihat tuannya . 
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Laki-laki , perempua.n 9 besar kecil , me::.s.eka melihatnya , 
Sekianlah mereka · ya~g melihatnya. , .~:-

Terceritera, puteri Sabagung t~lah diam ~ena;ngis , 

dihibur oleh Ratna Handayaprana. Sang _Kesuma diant~r ke 
luar. Ratna 'Handayaprana berdiri di tepi pintu, put'eri -
Sabagung ter'frs berjalan. ·· . . . 

Rangga •Na.rantaka cmelihat Ratna Handayaprana berdi 
ri di tepi pintu, segera; diperlambat j~ltannya. Rangga Na -
ran taka berkata : it Apa sebab tuan puteri' 'tidak ikut ke 
istana ?n · .. di L · 

,, 
Yang diajak bicara menjawab ; '' Kanda, saya kena 

hukum, puteri Sabagu,ng isteri Gunungsari: nieriarigis , kare­
na alah perka.w,inannya, iaiah ~rang saya.l can>t-ar .ke · luar ini. 
Hai , kanda Rangga Narantaka , nanti: saya ·rninta bu?h ta 
nganmu . '' . · . .J: : . ,-_; . • .: ·: ~; · · : 

.\ ,:! .·:: ! ~ .-

Rangga_ ifa'i~"t-itaY-+"~ menj awab ; ~~, . Harnba tak bero!t;h -
buah tangan. ·. ~.~JJ}hi,l l.~Y:::th hamba pef:~\~~bat1~an tuan kakanda , • 
padulr-.a, Teta_p~: ·hainpfl:, dianugerahi J;im§J:- ratus puteri, ka 
wan hamba inl dianii~ -g~rahi elftpat,:,,fatl.lS - puteri. 
Lir:1a puluh puteri s eb agai cad<:.mgan , . tetapi sekarang rna -
sih pada hamba . Kelak maksud kanda untuk persembahan pu-
1 a . 11 ., L• • -· • :: 

Ratna Hand ay~~',~~na berkate.~: : 1
' Bagianmu saya min-

ta ! 11 

Rangga Narantaka menjawab ; " Tuan, tamak namanya. 
Bukankah t e lah terbagi-bagi , mengapa masih mir.+ta kepada 
hamba ? ;' 

Ratna Handayaprana menjawab dengan tersenyum 
11 Hai, lr.anda, saya minta kepadamu, selain dar;L _Dewi Se -
kartaji !" · 

Rangga Narait·taka menjawab •derigan tertawa , lalu 
berkata ke;~da abdL.kecil : '' :ca·rikan dua pul~ ' perempu-
an, lekas . . . ·~" 

.. ~~ - . . _. . ~ ~:.;: --~ r 
Tiada·; ~ama kemudian Gaj,ahw\llung datang · F~~~tna RaE_ 

dayaprana ber'kata ~ '' Kanda Gajahwulung , sekar~g saya -
minta budak-budakmu ! 11 

, 

jo'; 

,,. 
" 
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Gajahwulung menyuruh mengambil dua puluh puteri 
rampasan. 

Ratna Handayapran(l berkata : n 

yang belum.memberi kepadaku ! 11 
T~nggal Macamwulung .,·--· :,·, 

t'..ac~nwulung tll~ng~lllbh dua pulhh puteri rampasan. -
cantik lagi tfiuda, kemudian diserahkannya kepada Ratna Ha~ 
dayaprana dan segera diterimanya. Senanglah hati sang Dy­
ah Dewi. Hidangan makan ke luar. Sang Dyah Handayaprana -
berkata lembut ~ " Kanda., makanlah bei::sama ! a 

.. . . . . . . 
Yang disuruh berterima kasih. Puteri-puteri tahan­

an telah dijamu sernuanya. Sanak keluarga segera mabm ber 
sarna. Mereka beramai·-rarnai menghadap Ratna Hand.ayaprana.-

Telah selesai mereka rnnkan . segei~ jamuart<datang -
lagi, berupa kain H·~'lt dan kain. Mereka diberi ganti pak~ 
ian. Anugerah sang dewi tak habis-habisnya. Sanak saudara 
cinta kasih semuanya. 

Berhenti d&hulu ceritera Ratna Handayaprana. Seka­
rang terceritera Kelana Jayengsari beserta Sekartaji. 
Merekn telah tiba di istana, segera dipanggil baginda. · 

Mereka telah menghadap baginda dan datang menghor­
matnya . Mereka mencium kaki baginda dan dipe luklah oleh -
baginda, gembiralah baginda memandang puteranya . 

Kemudian mereka menghormat ibu suri. Mereka dipe -
luknya • . :Ibusur{ berkata lernbut : " Anakku , Sekartaji. Ka­
mulah jembatan hatiku. 11 

Sang Dyah mempersembahkan kain kebiru-biruan , in -
dah berseri-seri kepada baginda serta mempersembahkan ka­
in sutera hijau kepada ibu surL " 

" Bagi..'lda, putera paduka rn~tri~~rsembahkan persembah 
an kain indah. Hamba mohon maaf . " • :<-;; · -

' i . _. , · : 

Baginda tersenyum, segera berganti pakcd.'tin. '"Keinudi 
an sabda baginda : " Raden, duduklah bersama ! " · ·· ·· · -

.. r: 

Yang disuruh. menarik diri seraya menghormat bagin­
da. Mereka telah duduk di hadapan baginda. Tiada lama 'ke­
mudian Ra'd3ert ';.! u id.r s a r i da t c:mg tnasuk istana bersama isteri. 

... : 
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Mereka berdua menghormat baginda: dan bibinya. 

Baginda bersabda : 11 Duduklah bersama kakakmu ! 11 
; . • 

Yang disuruh menghormat , kemudian duduk di sebelah 
kakaknya. 

Gamelan berbunyi merayu-rayu. Penabuhnya semua wa­
nita, nampak indah. Tiada lama kemudian jamuan datang. Ba 
gj.nda bersantap. 

11 Mindaka, caril.ah, segera ! 11 

Yang diperinteih: segera pergi mencarinya. Lama mere 
ka bersantap, silih .}>erganti. 

Selesailah mereka bersantap, macam-macam makanan -
santapan, kemudian mereka ke luar. 

Ratna Jinoli sangat mabuk, lupa bahwa hadir di ha­
dapan baginda , maka bersandarlah pada suami. Baginda ter­
senyum, seraya bersabda : 11 Saya usir, ka!Ilu_, hai puteraku. 
Pulanglah !" · 

Kedua putera baginda menghormat, ·kemudiart menarik 
di:r;l. Sang Dyah Dewi dianugerahi sawunggp.p.b.g , ldjartg. e -
ma~( 'ind~h, hardawalika besar , dan peti emas ~ · 

Kelana Jayengsari menghormat bagind<f~ kemudian ke 
luar istana. 

Tak t~~ceritera mereka di jalan. Mereka telah tiba 
di Tambakbaya. Sang Dyah segera maf3uk ketempat tinggalnya. 
Kelana Jayengsari berhenti di depan .pintu. sebab dihadap 
oleh para bupati. Sanak saudara masih .. -~li depannya • 

.. ·.-

. Kelana Jayengsari berkata : i;_: H<ii, para bupati. Se 
karang ··Renioalilah ke negerimu. Bagaimana negerimu dewasa-
ini. Kamu telah lama. meng;tkuti saya ! " , .. 

Para bupati, menghormat. Mereka tiada menolak peri!!_ 
tah. Kelana Jayengsari kembali ke istana. 

1-fatahari telah terbenam, bulan menggantikannya, te 
• , -

rang benderang. 

Kelana Jayengsari segera tidur bersama isterinya. 
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Rupa.,....r,1Jpanya ~p?yahan. Semalam mereka berdua memadu ra-
sa. 

T~r.ct;!ritera, pac;la pagi . harinya, matahari telah 
terbit. Para, bupati berangkat bersama perajurit nu:nuju -
ke negeri. Semua bergembira. Terdengarlah ringkik kuda -
dan gajah. Banyak orang melihatnya, berbondong-bondong .£ 
rang -Ciijalan. Berhentilah dahulu ceritera di Tambakbaya. 

KUDA AMONGSARI HERINDUKAN RATNA MINDAKA. 

Terceritera, raja di Nuswabarong. Sepeninggal ba­
ginda puterinya naik tahta. Puteri itu sungguh sakti, 
cantik rupawan. Pantas sebagai seorang raja, sungguh e -
lok rupa\van , bijaksana dalam segala pekerjaan, ahli ken.£_ 
garaan, ahli sastra , l:akawin dan kidung. 
Beliau mempunyai seorang saudara perempuan cantik jelita, 
bernama Ratna \.Jiyati, seorang adik lnki-laki bernama Ku­
da Amongsari. 

Kuda Amongsari selalu menangis, minta kepada raja 
supaya dikawinkan dengan puteri Daha; yang bernama Ratna 
Mindaka. Permintaan itu hendak dikabulkannya oleh raja. 
}1aka mereka telah siap dengan seratuG ribu perajurit da11 . 
kira-\{ira . , 9-~lapan ratus orang abdi. Mereka telah naik pe 
rahu. Tak terceritera perjalanan mereka. 

Lekaslah perjalanan mereka dan telah tiba di Ter~ c: 

taibang. Raja segera turun dari kapal dan mendirikan . ba~-­
lai peristirahatan. Dalam waktu itu tujuh balai peristi-
rahatan telah selesai di bangun oleh mereka. _ 
Semua menteri menghadap baginda. Pagi petang Kanduruan -
dan Andaniohi menghadap baginda. Demang RAngga, •para Men­
teri dan Patih Jayapranata duduk di hadapan haginda. lfe-
reka orang sakti tak takut bahaya. : ·· 

Baginda bersabda ; " Patih , paduka hamba tunjuk, 



- 156 -

antarkan surat kepada raja Daha !" 

Patih Jayaprari.~ta,,ml!!njawab dengan, .. hormat " " Dau:­
lat, tuanku. Konon puteri baginda telah bersuami." 

Baginda ber:sabda : '' Patih, rnaksud hamba bukan 
Ratna Sekartaji', melainkan .yang muda, bernama katna Nin-
daka. ,., - -- - ·. 

::: : 

Patih Jayapranata menghormat, mbhon diri, kemudi­
an berangkat. Berhentilah ceritera ~arig raja puteri. 

KELANA JAYENGSARI DENGAN PlTTERI-PUTERI TAMBP.JCRAY!\ o 

Terceritera, Ratna Cc:-ndrasari sedang duduk di ba­
wah pohon nagasari. Berkain kampuh sut-era hijau. berkain 
sutera ungu, bersuntingkan bung'a s'uma'rsana ~ bersubang 
berpermata jernih. Para abdi duduk berdereL Kemudian da 
tanglah puteri Purwangga, Puger, Tarsada, - Japan , vJirasa::­
ba, Pragunan, Lobav1ang, Sandikoripan, Sida.peksa, Paj ara~ 
an. Mereka telah satu hati, berkata kepada Eatna Candra~ 
sari ; " Puteri Bali telah minta budak dua ratus orang -
dan seribu puteri tawanan. 
Mereka itu baiklah diperser!1ba.hkan kepada RJ.tn.?. Sekartaj i. 
Sejak dahulu tiada dimintanya, mereka itu bagian beliau. 
Sekarang diambil oleh puteri Bali , mereka itu orang-o 
rang cadangan. 11 

Ratna Candrasari menjawab : " Sungguh tamak Ratna 
Handayaprana. Itulah orang terkasih, makn berani melawan 
kehendak Kelana Jayengsari. Demikian tabiat orang Bali, 
suka membabi buta, Kalau berani, hai dinda dan puteri se 
mua. Marilah menghadap Sang Ratna SEkartaji menghaturkan 
hal itu !" 

Para puteri mendukung kehendak 
Puteri Puger berkata perlahan-lahan 
wangsasi 'baiklah kita ajak pula !" 

Ratna Candrasari. 
" Dinda, Ratna Na-
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Segera diajaknya·i Ratna Nawangsasi teiah ; tiba9,an 
telah diberi tahunya. Yang diberi tahu berkata : "Bi1a 
saya diperkenankan meriolak, tidak baiklah bi.la maksud i­
tu ke luar atas kehendak tuan. Nampaknya kami memusuhi -
nya. Baiklah maksud itu disampaikan oleh orang lain, :ja­
nganlah kami berbuat kacau. Demikian kanda permohonan sa 
ya." -

Ratna Candrasari menjawab : 11 Dinda, panaslah ha­
tiku. Ratna Handayaprana terlalu, segala sikapnya merna -
naskan hati say a." · ~ 

Telah kembalilah Ratna Nawangsasi. Ratna Candras~ 
ri dan para puteri menghadap Ratna Sekartaji. 

Terceritera, Ratna Sekartaji sedang duduk bersama 
puteri yang baru hadir. Ratna Sekartaji berkata lembut ; 
" Duduklah di sini! ! ! 

Para puteri menghormat. Mereka telah di ajak ber­
bicara. 

" l"f.arilah kita main cuki 0 ' 

Ratna Candrasari menjawab : 11 Hamba menjunjung P!:. 
rintah paduka. 11 

Cuki telah dipasangnya. Kelana Jayengsari berkata 
lembut : " Say a lm-1anlah kamu sekalian , bermain cuki. 
Taruhannya cium . ,; 

Para puteri tertaHa. Bayan berkata : " Tak ada 
lahnya. Menang atau alah tuan bermain curang." 

Semua abdi perempuan tertawa. Kelana Jayengsari -
tersenyum seraya berkata : " Silakan main cuki, saya i -
kut !,; 

Sang Kesuma SEkartaji mulai bermain cuki, dikeru­
muni oleh puteri madunya.· Sang' Ratna tak ·teralahkan, pu­
teri madu alah semuanya. 

Kelana Jayengsari berkata : " Hendak kulawan din­
da Galuh. Taruhannya seribu orang budak." 

Kelana Jayengsari mulai bermain cuki ,. tetapi sela 
1 u mengalah. .i. r< · :; · 
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Ratna Candrasari -berkata : " ·Hambalah nanti yang­
menerima kemen::ngan seribu _. orang budak. 'I;c tapi ha:nba kira 
tak akan ke ltw.rlah seribu budak itu, sebab telah habis -
di ambil Ratna Handayaprana. B ~·gitulah kata orang." 

Kelana ~yengsari . mendengar kata demikian, marah­
dalam hati. KeLoudiatJ: -, be:rkata kepada inang Santaka : " San 
taka, mintakan ser~bu orang budak kepada R~~na Handayapra 
na. Katakan un :uk saya~ jangan takut. Sungguh tamak!" -

Ni Sant: .ka . ber.?-ngkat, kemudian berkata kepada Rat-
·- L .. , 

na Handayapran ·~ : " Ya . ··· tu~n. Ham'!:>a diutus paduka tuan -
hamba, supaya :.·,ahon seribu orang budak paduka yang tuan 
peroleh dari Rangga ~'1arantaka. Kata kanda paduka Kelana -
Jayengsari, p&c'.uka .. su~1gguh tamale 11 

Sangat 'o:erkejut puteri Bali mendef.l:gar kata tak !a­
yak. Muka merah bagai terbakar, kemudian berkata lantang: 
" Bawalah semua .budak dan angkut harta benda, persembah -
kan kepada Kelana Jayengsari. JHb~, •. , saya tak menginginka!!_ 
nya, ba~.;ralah !:: 2mua ! 11 .... , ., _ :. <•c · · ·: ·-- · 

Ni Santaka tahu, bah~va Ratna Handayapn1ria marah, -
maka berkata dengan minta · belas kasih : " HamQa t:i,ada di­
pesan mohon sesuatu selain budak. }lanya seribu or~ng bu -
daklah yang h~:nnba mohon •. '.'.: . : ,· . · '-'· 

.. · .. · ·-

Segera seribu budak dibaw·a ke luar. Ratna Handaya­
prana sendirilah pergi menghantar beserta 1:::-: :a bcndanya': · 
Santaka takut melihat R.F!tna Handayaprana agak rr: rah. ;, 

Setiba di hadapan Kelana Jayer1gsarl harta ~~nda di 
,_emparkannya ke hadapan Kelana Jayengsari. · ·-· ~ · -

" L:. ~.l ah hart:~'· dunia tuan. 
tak menginginkannya.S emua hendak 
ada yang ketinggalan. ' 1 

;. ,:-.! J:.:.n· 

Terimalah tuan, hamba -
hamba-'pers~tPbah¥an, tak 

.t:::t • 

Semua orang yang melihat tercengang. Ratna Handaya 
prana berkata : 11 Hamba tuan katakan tamak. Pikirkan sega 
la sabda !" 

Kelana Jayengsari tak berkata, para puteri tak ber 
ucap. 

Kelana Jayengsari b?!'kata l e!Tlbut : 
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" Nah, itu mabuk pula. Panggilkan Pandoga !" 

Kebo Pandoga telah tiba, duduk di hadapan Kelana 
Jayengsari. Kelana Jayengsari berkata -L" Hai, Pandoga. 
Kamu orang telah ce~'W..& pipimu, erot, lagi tua bangka, ~ 
nak kerbau tua, bodQ!'h . bebal, debil. Sebaiknya kamu ter-" . ·' ·· -;:.-. ,.- _; 
ikat kuat.'-: . ··;·: __ , _.!~. · __ 

Yang dima~~h'i'' bex:'kS:tp lembut : -11 Ya, tuanku. Ham-
ba sangat bingung .. " · · · -' . 

<·, !_ . i "t-:_ ", ~ _ , s ,:~ 
K~tartii :_J'ay~ngsari bertanya : 11 ri'.iriuma orang-orang 

cadanga~ ·~, ?' - · Mengapa engkau berani membe'rikan hak milik-
ku kepada ' ltiltna ~ndayapi:-ana ? 11 

. · • · · ' • _, 

Rangga Narantaka berkata : i.' , -~.[a.··, tuan hamba. Kira 
nya masih banyak budak-budak muda . . M,a~dh cuk,~p empat ra-:::. 
tus orang, hamba yang memeliharanya ." 'Tak· ,~eo 'rang pun be-
rani mengambilnya." · · 

Yang diajak ber\9lta tak menja'w~bnya. .-_ . 

11 Mereka ikut sang Dewi -Ratna Handayaprana empat 
ratus orang. ,Pa.da sanak saudara paduka, masing-masing due,\ 
a puluh orang . ... Hamba ikut pula mempersembahkan budak ke-:::. -· 

- pad a sang Dewi ~ ·Hamba persembahkan pula kepada sanak sau 
·dar a paduka, masj:ng-masing duapuluh orang . . Semua terkum-
. pu~ empat rat us _.orang." , -

·--- -·.·: .. . J~ ·newi Sekartaj i turun tahtci~ , bukan buatan marah ·ha 
tinya. Segera masuk ke peraduan, menutup muka dengan ka-:::. 
in. Kelana Jayengsari tahu, bahwa isterinya marah. Semua 
puteri dimarahi oleh Kelana Jayengsari. Ratna Candrasari 
menangis karena kana marah itu, jadi malulah, kemudian -
kembali ke istana Tambakbaya. Para puteri- ikut bubar se-

; muanya. AndaiJ.<a.n bukan .saudara, kiranya mereka tak akan 
. 9igunakan lagi. - · 

Kelana Jayengs?~i segera datart¥ ke tempat Sekarta 
ji, berkata dengan ~suat'a harum : "- Maafkan atas kekhilaf 
an ' hamba. Hamba rn.efubua·t 'malu karena Handayaprana melem. -:::. 
parkan harta benda di hadapan paduka. Sungguh bukan padu 
ka yang dilernparnya, melainkan harnbalah." -

Bayan . dilempa~ ~andangan mata oleh Sekartaji. 
: : , 
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Segera herkata dengan hormat : 11 Tak terhihurlah adinda - -
paduka tuan. hila belum I terhihur Ratna Handayaprana. . . 
Eila sang Ratna telah terhihur, tuan hercengkermalah. Sa"- ' 
barlah adinda paduka tuan. Harta hen<ik' dan hudak herikan · 
kemhali kepada puteri Bali ! 11 

'· · 

Kelana Jayengsari segera pergi hendak mendapatkan 
Handayaprana. Ratna Handayaprana sedang duduk. Kelana Ja 
yengsari datang menyan1hutnya seraya tersenyum dan berka:=­
ta : " Hai, ratna j ii.;a hamha. Ini harta benda 'untuk pa -
duka, heserta hudak hamba. " 

. Yq,ng diajak herhicara tak menjawah, duduk memhela 
kangkan kemudian di samhut oleh Kelana Jayengsari. 

Tak terceritera keduanya. Telah terhihurlah hati 
puteri Bali, sebab telah sejiwa sehati. 

Tiba-tiba Bay an datang , berkata kepada Kelana Ja -
yengsari : " Hamba diutus dL1da paduka tuan puteri. Tuan 
janganlah kembali hila semua puteri helum tuan hibur ! " 

Kelana Jayengsari tersenyum seraya bertanya :. 
'' Bayan, tuan puteri masih murkakah ? Bayan, katakan saya 
menjunjung perintah tuan puterL Heskipurl ··~fisuruh mati , -
menggempur seribu kerajaan , hila atas perihtah sang kesu­
ma, saya tak ~kpn menolaknya, meskipun ··sa:ii:i' akan dilempar 
batu ·sekali p~n ." ~"' ·1· . ., r,_. -

rara put~ri gemetar hatinya ; ' ~egera dipusatkan pi­
kiran Kelana J~yengsarL Senma puteri'' seo~~h-olah telah -

~· sejiwa, mereka pingsan di hadapan Kelana '-Jayengsari. 

Kelana Jayeng~ari sunggqi;l pria s~jati , tahu meper­
satu. pandangan. Lenyap j :lwa dcm x:aga , tiada lama hilang 
pula· sesuatu yang herwarna dan ·b.erhentuk._ 1. ·• " 

~, .' i ;.:, ··_ ~ · ..l .••• . ' L 

Bayan bertanya : " Berapa puteri yang tercahut ?" 

Santaka menjawah : "Mereka: setilua memperoleh pa­
giiin. KOta sebelah bar at lenyap sernuany~ ,, seorang· pun 
tak ada yang ketinggalan. Puteri .Bali tiada di seh~lah 
kiri." · 

Senanglah hati ahdi para puteri, tidak jadi mati-
lah tuannya. . ( ~ 
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' _·_-, -~ 

Bayi:ih berkata kepada t~annya 
rat lenyap1:" .. ; ~ . 

" Kota sebelah ba -

Sang puteri tersenyum. Matahari terbenam, bergant! 
lah terang bulan. Bersenang-senanglah para biti-biti per­
wara. Ratn'a: Nawangsasi bersenang-senang di bawah sinar b.!!_ 
lan. Sang puteri duduk di luar istana. Puteri Lumajang d.!!_ 
d~k , di depan seraya mengarang bunga. 
kai~nya perlahan-lahan ~ " Kanda, saya mendengar berita -

-_ puteri sebelah barat telah diserang oleh Kelana Jayengsa­
·'ri. 11 

.· .· · 

Nawangsasi dan Ratna Candrasari tersenyum. Puteri 
Lumajang berkata : " Dewi Candrasasi bersedih hati dan k~ 
wan-kawannya pun su.sah pula. :~ · 

·' Nawangsasi berkata merdu : " Tiada salah· kata saya. 
Siapa: hendak berb\lat jahat, tentu akan memperoleh jahat. 
Saya mengira , sukar hila hendak kauj9tuhkan, akan mabuk -
lah seperti api, tak akan larutlah c;i;nt? kasih Kelana Ja-
yengsari kepada Handayaprana. , :. " , ,, · 
Sebab dia puteri ·sakti , cepat mener~ - tnlitksud . orang lain, 

,_ segala kehendak Kelana Jayengsari segera diketahuinya . Ha 
ti baik, benar atau salah dipercayanya. Siapa yang dikata 

_kan segera diket4huinya. Tak seorarig pl.hi nielebihi kepan :: 
•o· ·daiannya, tentu hanya puteri Kedirilah yang melebihinya . 

Puteri Daha tak terkatakan lagi, cekat:->.n , berhati-hati , -­
tak boleh tertusuk hatinya. Paras sang kesuma melebihi pu 
teri-puteri lainnya." -

Terceritera, Kelana Jayengsari hendak kembali ke -
istana. Bayan ber;kata dengan hormat : 11 Tuan, jangan kern­
balL Tak akan diterima oleh dinda paduka , sebab terting­
gal seorang musuh, yaitu yang bernegara Saosragi." 

; , Kelana Jayengsari tersenyum . ,Teq:;ceri 2ra Ratna Han 
- ' dayasari sedang duduk di bawah sinar >i;):ulan, berpakaian s~ 

tera patola, bers~ri-seri, berkain ka~puh hijau muda her:: 
emas. Tak terc~ritera tingkah laku mereka. Sang Ratna Han 
daya~ari telah diajak bercengkerma o~~h Kelana Jayengsari. 

Terceritera, Ratna Sekartaji sedang buduk, dikeru­
muni oleh inang pengasuh , duduk di bawah pohon Sulastri. 
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J. -· -

Puteri Tuban , Lamongan, Blora , Lasem, Japan, Jipang, Pa­
jang , Pranaraga, Matahun, r~guwa, }~gada, mereka mengha­
dap Sekartaj i. , Mereka nienghormat ·, ni~!~~~ahkan j iwa raga. 
SEmua puteri ~'Jerdatang sembah, mempers·e'mbahkan nasib hi-
dup masing-m:o :ing. ~ .. r:r:.o-

Kelana Jaycngsari· berkata 
hon maa f. " 

11
' Sekarang mereka mo-

Sekart 'lji menjawCib : ~ " Hai, para madu sekalian, -
j anganlah kha ··m t i r , Sukurlah, bila tuan sekalias · telah -
memperoleh Ci.1ta kasih K~lana Jayengsari . tak se6rang 
pun dibedakan:q a , Legalah hatiku , tak berbeda aku dengan 
tuan , s ama-·sama. ka "~ bersuami. Tolonglah diriku pada ke­
lak kemudia:1. ~1ari in ' : ~- . . 

Semua puter i menghormat, . . Kelana Jayerig~a:ri datang 
bergandengan t angan dengan HAtna Handayaprana, mendekat 
Ratna Sekartaji " Ratna Sekartaji melihat suaminya, sege­
r a turun. Eereka s ·2gera duduk terit tur di kerumuni . para -
puter i. Ratna Handaya prana tiada' berjauhan. 
Kelana Jayengsari diurap bau-batian harum semerb?.l5- .oleh -
Dyah Galuh . Segera disarributlah tangan sang ratua. 
Sang Dyah pura""pura tiada mau, segera dipapahny~, dibawa 
ke taman bun~a. · h 

Hatahari te.lah terbenam, bergantilah terarig sinar 
bulan. 

: ' - ~ : ; : 

PATIH JAYAPRANATA i.>!ELAMAR RATNA MINDAKA. 

Terceritera ~ baginda bertahta , dihadap oleh ~emua 
pegawai ?.an menteri. Patih Jayaba'd.ra duduk di deP:art ·:ber­
sama Arya Labuhan·.; 1Mereka duduk be~deret dihadaP,_~ bagi~ 
da. . '.~ ·; ,;s: · 

Patih Jayapranata sangato-.ingin segera dabmg men_g 
hadap baginda. Surat segera dipers~~bahkan ke hadapan ba 
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ginda. 

Putera baginda dipanggi1nya semua. Segera datang­
lah Kelana Jayengsari dan Gunungsari di hadapan ba,ginda. 
Keduanya menghormat baginda . 

Patih Jayapranata kagum memandang kebagusan Kela­
na Jayengsari. Selama hidup belum pernah melihatnya. 

Surat dipersembahkannya dan diberikan kepadaKela 
na Jayengsari, segera dibaca dan dirasa dalam hati • 

• ! . 

Baginda bersabda : " Bagaimana bunyi surat; itu ?" 

Yang ditanya menjawab : " Melamar puteri paduka." 

Baginda bersabda : 11 Saya tidak ikut campur ta 
ngan, terserah kepadamu ! " 

Yang dikatai menghormat. Kelana Jayengsari berta­
nya lembut : " Paman 9 siapa nama adik bagirida ?" 

Patih Jayapranata menjawab : u Adik baginda berna 
rna Kuda Amongsari . Adik bungsu perempuan cantik jelita." 

Baginda bertanya lembut : " Anak oungsu mana ?" 

Patih Jayapranata menjawab : 11 Putera baginda Te~ 
rataibang, di Nuswabarong istana beliau . " 

Baginda tersenyum dalam hati, berkata kepada Kela 
na Jayengsari : 11 Jawablah surat itu segera !" 

Patih Jayapranata menghormat , baginda bubaran. Pa 
.. tih Jayabadra diundang supaya menyambut kedatangan raja 
:Nuswabarong yang segera datang • 
. Patih Jayabadra menghormat, lalu menarik diri . 

Para putera baginda dl.undang 9 dibimbing oleh Kela 
na Jayengsari menghadap baginda. Tiada ketinggalan Raden 

rqr Kartasari dan Raden Gunungsari. Mareka telqh tiba di is­
':.:' , : tana 9 segera baginda bersantap bersama ·ketiga putera, r·.k~ 

·\mudian selesai dan bubarlah. 
.,; ' . 

Terceritera, Ratna Mindaka se~:CJ..t18 duduk dikerumu-
ni para biti-biti pen-1ara. Sa ngat s~dih hatinya selama 

r10· sang ratna mengandung. 

". ' '-: 
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Telah sebulan sang ratna mengandung, atas perkawinannya 
dengan Kuda Wangsengsari. Ratna Mindaka sangat sedih. 

Sang Dyah berkata lembut : " Hai, inang Braminta, 
katakanlah sekarang, bahwa saya telah mengandung. Hancur 
kanlah kandunganku, bila tidak dihacurkan saya henq~k . me 
lari.kan diri: 1

' ' · -

Braminta menjawab _dengan hormat: " .Hamba telah­
menghadap sang mtida,-. _ Kakcinda paduka b,e~p,esan ,. hamba pun 
dipesan pula , supaya tuan jangan menghancurkan kandungan. 
Kelak bila lab.ir putera laki-laki supaya tuan beri nama 
Wangseng:r~smi: !':' : _ ; ' , :: 

Ratlila Min,ta:ka: ,,tertawa ~ II Surtgguh kamu menganggap 
ringan. Sungguh molek seperti ayahnya kelak, cucuku ini. 
Hai , inang. iindi{:.::pahdai kamu ffiengasuhnya , jangan kau -
perbolehkan pergi Ja uh :!" 

Permaisuri s egera datang , diutus oleh baginda. 
Ratna Mindaka. turun,~ ... cepat-cepat menghormat. Dipeluklah 
puterinya ; 11 H~li -, ' ptiteriku . Say a datang ke mari, diutus 
ayahanda baginda . Berpesan untukmu . bahwa suamimu akan -
datang. Raja: ··Pute-ri Nuswabarong datang meminang ... kamu, un 
tuk isteri atftk ' r a:}a puteri bernama Kuda Amongsari. -
Konon molek ~:rSJ.snya , masih muda remaja . Sekarang kamu -
berhiaslah ! " .· 

:·:d !3 ·: o· J : .. 

Berdebar hati sang ratna, semakin sedih hatinya. 
Ratna Mindaka menjal·.Tab : " Ibu :~ katakan kepaqa baginda , 
hamba berkeberatan. Belum ingin bersuami , senan~(menga -
suh diri. Entahlah kelak ! " - · · · 

Ibu permaisuri berkata ' : " Nini . janganlah bersi­
kap demikian . Sungguh tak baik jadinya orang menolak ke­
hendak baginda !" ,.·r_, i 

Ibu permaisuri segera kembali ke istana. Berhenti 
lah ceritera Ratna Mindaka . '- -

: ~ .:, t; j~, . 

_,,;- ·c:Jerc.eritera para puteri yang bersemayam di Tamba~ 
baya . Sapg , D~wi sedang bertlldin cuki dengan puteri llfadu­
bernama Ratna Handayaprana. Taruhannya ratna dan emas. 
Rupa-rupanya alahlah puteri Bali. 

,:: ~ .. ' .--, )OJ .. ·. . . 
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Para puteri senang melihatnya. 

Sang Dyah Nawangsasi berkata kepada Santaka : 
" Bibi , saya bertanya. Mengapa orang itu lama menghadap -
tuan. Atau bukan manusiakah tadi ?" 

Inang ~antaka menjawab dengan tersenyum dan hormat 
: 

11 Beliau kesatria seberang, negerinya bernama Banyukor_i 
pan. " 

. ~ ~·~ F~atna llandayaprana bertanya ~ ~ .' Mengapa datang di 
Jawa ? Tuanmu dipinangkah ? n 

Inang Santaka menjawab . berceritera segala yang d_! 
perlakukannya sejak aHal, tengah dan akhirnya. Berkenan -
di hati mereka , mereka tertm·ra kegirangan. 
Dewi Sekartaji tersenyum. Tiba-tiba Kelana Jayengsari da­
tang seraya tersenyum. Ratna Handayaprana bertanya : " A­
pa yang tuan senyumkan ? Rindukah kepada yang telah per -· 
gi ? Apa guna diriku sekarang ?" 

Para puteri tertawa. Keiana Jayengsari tid~k' me 
ngerti siapa yang dikatakan telah pergi.. Para puteri her­
tanya, mengapa Kelana .Tayengsati tidak tahu apa yang di 
perbincangkannya. 

Kata Nawangsasi 
Bohong !" 

u·Heran. tuanku dipinangnya ? 

Kelana Jayengsari tersenyum dan berkata kepada is 
teri : 11 Ratumas, sekarang menghadnplah baE; inda. Ayahan::.­
da baginda hendak kedatangan tamu s cor ang :raja calon a -
yah menantu. Berasal dari negeri Nus•JJabarOJ lg. 
Secrang raja puteri datang ke mari , beradiL seorang laki­
laki bernama Kuda Amongsari. Laki-laki itu hendak dipersu 
amikan adinda Ratna Nindaka. Hamba dititahkan agar meng ::.- , 
hormat dan menyambut kedatangan raja itu. ·andoga panggil 
kan adikku Wangsengsari ! " · ·· -

Yang dikatakan telah tiba. Kelana J<,!.yengsari berk~ 
ta : " Dinda, pergilah. Sambutlah raja yang hendak datang 
meminang dinda RatnaHindaka !" 

Kuda Hangsengsari mendengar kata .kakaknya sangat -
TIJ :::t-::-31:-, ha tinya, bulr...:1n buatan geramnya. Belum selesai ka ta 
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Kelana Jayengsari, Wangsengsari segera ke .luar. Kelana Ja 
yengsari ber~a ta lembut : 11 Hai , kakak Kebo Pandoga. \~ani 
sengsari rupa-rupanya marah, ikutilah ! " 

' ~ ~ : 

Kebo Pandoga segera menarik diri menuju istana 
~angsengsari. langsengsari sedang mempersiapkan perajurit, 
mereka siap berperang. Laima ratus perajurit terpilih t ,=­

lah dijamu sekenyang-kenyangnya. Kebo Pandoga terkejut , -
berkata seru : Vi Hai, si molek, hendak mengapal~ah tuan ? 
Tuan tak jadi diperintah menyambut tamu, yang diutus si 
Rangga dania telah berangkat bersama perajurit1ya .n 

Yang diajak bicara menyesal, kart:na urung kepergi­
mmya, s;;;olah-olah i... :;rsambar burung gagak rasanya. 

Panjanglah ceriteranya. 

PERAJURIT ·. JANGGALA HENDM( l';!ENYERANG DAHA , 

Tcrceritera , maharaja Janggala ketika menden~ar, -
bahwa raj2 Kediri telah merayakan perkawinan puteri Seka£ 
taj i. Melka baginda marah dalam hati. 

Baginda Janggala duduk di balai agung. Tempat pen~ 
had:1pan pehuh para Adipati, menteri dan kesatria. Selama 
kembali . dari gunung baginda belum pernah dihadap oleh me­
reka • 

. - Gembiralah para perajurit, mereka berbaris. · Para -
putera baginda berderet-·deret duduk bersama para Adipati. 

Patih Kudanawarsa dan para putera baginda, pemuka 
para putera yang bernama Tumenggung Wanagiri atau Nilapra 
bangsa bersama-sama menghadap baginda. Keduanya tampil ke 
depan seray~ menghormat baginda. 

Baginda bersabda : " Hai, Patih. Bagaimana kebenar 
an berita ten tang perka~Jinan Ni Sekartaj i ? 9 

Ki Pati.h . m<:njm-mb dengan hormat : :' Sungguh benar 
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ya sang raja dewa. Menantu adik paduka berasal dari sebe 
rang, bernama Kelana Jayengsari. Konon sungguh sakti, ID£ 
lek lagi pandai," 

Setelah mendengar kata demikian baginda bersabda 
keras : n Hai, :Srajanata. Kenakan perlengkapan perang. 
Bawalah dua bagian jumlah saudaramu. Tinggalkan sebagian 
untuk menjaga saya. Hai, Patih, dua bagian jumlah Adipa­
ti bm-ralah, sebagian biarlah tinggal di istana. 
Arya Hangunjaya, Tumenggung Maospati kamu sekalian jadi­
lah pengawal para Adipati. Mintalah harta kawin berupa -
gajah bernama Jakamaruta, kuda bernama Dlangan Teban, 
cincin berwarna ungu berasal da'ti Keling bernama Rambut 
Paraiah, tusuk sanggul bernama Dandang Gucukmas , batu 
pc rmata bernama Nila Basuki, sarun dan gawb<mg s elukaL 
Lagi pula potonglah leher kesatria yang b'~'rnaiJla Kel.:ma ·­
Jayengsari. Bila pamanmu keras kepala mempertahankan me­
nantunya gempurlah negeri Daha, jadikanlah· abu ~ · orang la 
ki-laki perempuan habiskanlah. .,, 
Bila kamu engga,1:1 .menggempur negeri Daha .~saya ~ kut'lik: ! ,; ·· 

;_. ; -·, 

Keduanya menjunjung titah baginda, menghormat' la­
lu ·menarik diridari istana. GEmparlah mereka yan·g: "t:ahu. 
Rupa-rupanya put era baginda menahan rasa cemas~ .· Patih Ku 
danawarsa · telah memt:!rintahkan para menteri, k~satria dan 
pegawai, mereka supaya mengenakan pakaian berperang, un-
tuk segera menyerang negeri Daha. · 

Baginda kembali ke ist;ana dan selalu berpikir-pi­
kir dal~m hati. Orang yang menghadap bubar semuanya. 

Suasana malam tak terceritera. Keesokan harinya -
Raden Panj i . Tohpati segera memukul canang, genderang, 
gung, gemuruh suaranya. Berderab perajurit Panji Tohpati. 
Para lurah ikut berbaris , bermacar:t-macam senjata mereka, 

1 • 

"' 
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Perajurit tak terbilang jumlahnya, mereka berkumpul di -
· istana putera raja. Nalaganjur berbunyi berayu..;rayu. Me­
"reka berangkat dari negara. 
Gemuruh suaranya, seolah-olah gunung bergempa. Meluap da 
ri Janggala barisan meluas sampai luar kota. 

:. - : 

... . ... Harya Mangunjaya berjalan di depart ' memimpin sepa­
'ri.i1C barisan Adipati. Macam-macam senjata mereka. Maospa­
tidi belakang mereka. Separuh Adipati, sedang bagian te 
ngah para· hu:fubalang. -
Tui!1enggung Nilaprabangsa dikerumuni oleh adik-adiknya , -
gagahperwira, duduk di atas gajah . Pengawal bertempat -
di lql,nan kiri , mereka empat ratus orang terpilih, bersen 
jata 'tombak~ pendek-pendek semuanya. Barisan depan ber :=­
jumlah tiga'ratus ril>U s mereka perajurit Raden Tumenggung 
Tohpati. Bariyak, macam ragamnya. 
Dua ratus ora~g ,Janggala telah terlatih bertanding, mer~ 
ka perajurit put era raja. 

Seratus ribu orang perajurit campuran . Mereka te­
busan dari orang-or ang Makao, Mandar , Bima , Sembawa , Ri­
au, Tarniti 0 Kuljum s Luwuk, BAnjar, Ma guwa, Jabi. Pakai­
an mereka beraneka \.Jarna , seperti bukit .terbakar. 

Banyak putera Janggala dan mereka itulah pemimpin , 
pemuka perang yang pernah berhasil melawan musuh. Mereka 
kuat , perkasa dalam pertempuran, teguh, sakti, bera d di 
medan perang , maka mer eka inilah sebagai induk ba:·isan. 

Demikian perjalanan mereka telah jauh. PL!cuk ba -
risan . telah menginjak daerah Daha. Merek<l berbuat huru­
hara, mengangkut-angkut dan merampas . Hiruk~pikuk orang 
perbatasan Kediri, mereka mengungsi ke kota. 

Barisan besar berjalan, kemudian beristirahat di 
Setliawi. Tumpah ruah seperti air laut p:asang memenuhi se­
gala tempat. Barisan teratur berbentuk supit udang. 
Sebelah . timur Arya Mangunjaya, sebeiah barat Maospati , -
tengah semua putera raja, mereka memj'a(!i satu dengan Ra­
den Tumenggung Nilaprabangsa. Balai peristirahatannya 
terhias indah. 

Para Adipati menghadap hulubaJa11g. Demikianlah p~ 
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, , 

tera raja ketika di hadap oleh par<1 Adipati dan adik-adik 
nya. Mereka dipimpin oleh Raden Sutradhrangga dan Raden -
Sutrawinangun. Hasing-masing menguasai tujuh puluh orang. 
Sebagian tinggal di negeri 9 menjaga baginda. Anak buah ~ 
dert Sutradiwangga ialah Raden Ombak dan Raden Alun. 
Anak buah Raden Sutrawinangun ialah Raden Pamengkok dan -
Raden Pamengkang. Ra,den Panonjok dan Raden Panantang me -
ngetahui para sanak saudara raja , sejumlahlima ratus o­
rang, termasuk putera raja. 
Raden Sutradi:wa,ngga dan Sutrawinangun masing-masing berp~ 
rajurit -dua ribu orang' mereka para penvira. 

Para putera raja berbaris menghadap Raden Tumeng -
gungTohpati bersama para Adipati. 

Tumenggung Kalamisani, Maospati danMangunjaya he r 
kata kepada putera raja : 11 Ananda 9 hamba mendengar beri--.:­
ta dJ ri dalam kota Kediri, pesuruh hamba datang dan telah 
da.pa :: masuk kota Kediri. Ayahanda paduka san§;at bermuram 
durj a , yang m~njadi kepercayaan beliau Kelana JRyengsari. 
Ananda , hamba mendengar Kelana Jayengsari sungguh sakti , 
tiad.1 dapat dipukul orang. Banyak perajuritnya, mereka 
perw:Lra dan para Adipati. 
Dua belas orang saudaranya . Saudara ipar banyak pula , me­
reka molek , perwira perang lagi kuat. Bagaimana kehendak 
ananda , bagaimana sebaiknya ? 11 

Raden Nilaprabangsa menjawab : 11 Farnan , bagaimana 
akal kita ?' ' 

Raden Maospati berkata : 11 Bila ananda setuju , u -
tusanlah dahulu, jangan tergesa-gesa , Baiklah kita perti= 
b~ngkan masak-masak, bagaimana ,kelak sikap ayahanda Kediri 
Htingkin ayahanda akan membela l{elana Jayeng£>ari atau hen­
dak menyerah kepada kita. Jelaslah sikap k_ita nanti." 

Raden Nilaprabangsa menangis : " Paman-, kami ter -
lambat. Sia-sia perjalanan kami, tiada membawa hasil. Sa­
yang, orang Kediri tentulah tahu~' bahwa kami telah berbu­
at seperti musuh. Sebenarnya per'jalanan kami .membabi but? . 
tidak dengan sopan santun. c · - - · · 

Tak ada gunanya kami berkeTuh kesah demikian. ·'Farnan-, ba -
rangkali baginda Kediri hendak melawan, jangan sia-sia ka 
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mi berperang. Baiklah kami bagi. Paman saya serahi membu 
nuh Patih Jayabadra dan semua Adipati. Raden Sutradiwani 
ga saya serahi menangkap adikmu Gunungsari. Sutrawina ·· -

· ngun saya serahi me:nangkap adikmu Palabuhan . Saya melaw-­
wan paman bag:lda dan Kelana Jayengsari, jangan seorang 
puri membantu saya ; 
Kelak saya adti 'kepala paman baginda de ngan Kelana Jayen_g_ 
sari. Orang tua berkeras kepala, Paman baginda Kediri 9 · -

_mengapa bermen~ntu t~k memberi kabar kepada ayah raja 
Janggala. Sudah la:Yaklah ayah murks kepadanya. Paman Ma­
ospati ,- suda.h ':<embalikah pe r ajurit-perajurit kecil yang 
merampas ? Orang_-orang Kediri yang ;nela-vmn punahkarilah , 
angkutlah ist~eririya ian anaknya. 
Bila paman baginda hendak menyerah , pas til,ah menyerah k~ 
padaku. Saya past i membawa tmvaran , yai tu_ Kelan~ Jayeng­
sari. Saya kunyah kepal.:mya . Hengapa i[i'i'nen1babi buta . b~ 
rani mengambil tunangan adikku si k2.satri.:r · ad ikku Gagak-­
pranala. Ia mengabui saya., apakah ia tidak tahu ~ bahwa -
si kesatria dahulu rnempunyai tokoh penyiasat perang . 
Demikian juga paman baginda telah kena guna-guna orcmg -
seberang, mengambil menantu tiada memberi tahu. " 

Terceritera , perajurit Janggala berbenteng di Su-
mampir. 

0 -~ • 

KUDA l.JANGSENGSARI MENYEL.~-'!J-1ATKAN Rll.TNA MHID.AJ<A. 

Terceritera raja puteri Nuswabarong telah tiba di 
Kediri. Mereka beristirahat di .taman dan dijamu oleh Ke­
lana Jayengsari. 

Baginda senang hati bertempat di taman • 

. Terceritera, siang dan malam Ratna Mindaka selalu, 
manangis, memanggil-manggil Kuda Wangsengsari. Tiada la­
ma kemudic:m Wangsengsari datang, segera menghormat sera- -. 
ya menghibUl~nYcr· . ( " Dinda, ratnaku , diamlah. Hambamu ti- ; -. 

· .: .. ·,: 
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ada takut .mati. Sayang kumisku, kalau-kalau takut berpe­
rang mel~wan raja Nuswabarong yang sekarang telah tiba -
di Daha. Marilah hamba bawa ke istana hamba 111 

Rc:itna Mindaka ke luar , segera berhiaEi~ · Tiac:!a lama 
mereka berangkat bersama para abdi. Empat p~luh orang_ ab:. 
di diajak semuanya. Mereka telah tiba di 1fstana •. ,Dewi Na 
\~angruni cepat-cepat menghamparkan tikar', seb'ab d?t.;tnglah 
hadiah Jayengsari. · _.,,._· :: · : · ~ · 
Parasnya cantik jelita, berbudi halus, · saJlgat horma't pa­
pada suami. Suaminya segera datang. Biti~b),~~ p'erwara bE_ 
nyak yang mengiringnya. Ratna Mindaka dipapafmyR. 

Dewi Nawangrum berkata : " Hai, sang keS~!lla , rna -
suklah ke pera~hian ! 11 

. . . -_ ... : .. · ·' ~- :" : .' 

Ratna Mindaka segera turun, duduk 'di atas tempat 
tidur. Keduanya saling bertemu selenciang. Wujii tinggal 
di luar. Para lurah telah diberi tahu o'lehpemimpin peg~ 
wai Keda Wangsengsari • 

. Telah siaplah kira-kira seribu perajurit. Hereka 
menyam.;tl:', tiada .' k,etahuan orang. · 

Pintu gerbang telah ditutup, mere~ siap sedia, 
bersemangat, sebab mereka perwira, perajurit l(uda Wang -
sengsari. 'S~mua gagah berani.' ' . 

Terceritera, Kelana Jayengsal1±: bertanya kepada Ke 
bo Pandoga : " Kakak, bagaimana kabar ? . Sud.ah datangkah-
raja Nuswabarong ?" · 

Yang ditanya menjawab : " Ya, mereka telah tiba, 
bermalam di taman baginda. Raja puteri telah hamba jamu 
bersama peraju:titnya. 01 

Kelana Jayengsari bertany~ lagi. ' ·: · fl Jadilah dinda 
Wangsengsari pergi ?'1 

Kebo I>~u:}doga menjawab lembut : " Urunglah rencana 
kepergiannya dahulu. Hamba yang menahannya. Adapun yang 

' berangkat Rangga Narantaka deng~n perajuritnya. Adinda -
paduka Wangsengsari telah mempersiapkan senjata. 
Bila jadi berangkat sungguh bet;"bahagialah. Adinda paduka 
tak menghiraukan bahaya. Tentu ·jadi berperanglah, hebat 
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jadinya.~' 
: ;'5 _! . ' ;.r.: 

K~lana::· Jay._-engsari bertanya : 11 Apa sebab dinda 
Wangseng:sar±• berbuat demikian ? Tak, me?gira saya. 11 

' 

Kebo; Pandogamenjawab : 11 Hamba telah tahu ting -
kah laku adirrda·; i Kuda Wangsengsari teLa}1 akrab dengan 
Ratna MindaJca·;_. te!1ah berjm.ji seperad~~n. 11 

'i'ei'seriyurti yang herkata. Para p1.fteri tertawa bersa 
rna. RattFL .H.a.ndayaprana berkata seraya ''tertawa : 11 Hamba 
telah meri'gi'ra. LAma se&'&lum kamf "bert emu dengan Ratna Se 
kartaj i :.'-i ' :_; . _., · ,, 

~; ~ '. :f. _St:t i ·\ :·· ;_·. r;- , 

Kela~a Jayengsari tersenyum seraya bertanya ; 
11 Mengapa w.ingsengsari tiada berkata padaku, bah,va sejak 

, dahulu mempunyai minat padanya. Bukankah sekarang meno -
t dai pengabdianlq1:. B ~L"atlah bagj, grang tua . Andaikan kum~ 

rahi , . kalau:-kalau .pE;!;rgi , bagai~q~a rasa hatiku, sebab ha 
. ·"' '' ·.~.. -ny n rseorang , saU!ia J;a. : ,. 

Ratna Sekartaji berkata : "Hai, tuan. : Janganlah 
murka kepad-a . ~aucla:ra. Sekarang tuan paduka saudara tua­
b.qginya , pengganti ayah dan ibu. Pandai-pandailah menga­
suh ke hendaknya . Bila ayah anda murka , hambat~h yang hen 
dak menerinia .· murka · baginda. 11 

-

Ratna Handay~~,r~~~ , ,~~~uji dalam hati a:E:is~ i>"endiri 
.. ·:_J:· :· -:.- -

an Ratna Sekartaji . 
.. . , :._ • t,; ... 

1•,: 

.. :. ... .. 
.1 I ~ ) · , . 

RADE~ PANJI TOHPATT MEMASUKI KOTA DAPJ\. 

Tiba-tiba Kebo Palentu datang seraya ber kata de -
ngan. hormat : " Tuan , dinda paduka hadir di luar. Beliau 
berdua 11~f~ng ber-siima. Yaitu Raden Gunungsari dan R:lden 
Kartas'ari'~ -w ~ r,_._. ,-,: •. >::' ,::.·:' 

11 Persihi.k~m rna 



· .. :. 

. ; .c ~. 

·~ . 

Dl.i 

<:'> .-i ' 
:_: _-- Mereka b¢rdua dipanggll dan telah datang seraya '"' ·~ . ._. 
. menuunduk, memoeri hormat. M'ereka telah duduk bersama. 
· Kelana Jayengsar,i berkata lembut : 11 Dinda, berbahagia -
lah. Kau diutus oleh bagindakah ?" · 

Raden Guir\ungsari menjawpb dengan hormat : " Hamba 
memberi tahu, i)ahwa Raden Nilaprabangsa bersama-sama pe-· 
rajuritnya dat;;ting, lengkap dengan senjata. 
~ettiua perajur.i:t Jenggala berangkat. Hereka telah berke -
~h di Sumampir. Semua perajurit berangkat, maksudnya 
hendak menghancurkan k~rajaan baha. Perjalanan mereka se 
perti musuh. Tumenggi.ing Kalamisaniv Harya Mangunjaya , Ja 
yengkeYmh membawa semua perajuritnya. L<1gi pula paman Ma 
ospati menjadi pemimpin perang. " _ 
Mereka telah berjalan menyerang Kediri. Raden Tum~nggung 
Nilaprabangsa ikut berperang, oleh paman bagindci :dit;Jtah 
kan agar memegang tuan dan membunuhnya. Lagi pula -hendak 
minta kembali sem,ua'' harta kawin yang berasal dari Jangga 

.. la. Hamba supaya bertanya kepadapaduka, sekarang bagai-:=-
'wma sikap paduka ?" _, 

KelanaJayengsari menjawab : 11 Katakanlah kepada 
bagiridi, bahwa hamba sanggup tampil ke medan perang mela 
wan musuh. Kelana Jayengsari sedik~t pun tak akan mene.: 
teskan air mata. Heskipun andaikari ' selain raja Janggala, 
raja seberang dan semua raja ;di Jawa bersama-sama menye­
rap.g~ . . ~];:qna "Jayen~sfVi ta,j,(,~ \akan mundur dari bahaya. 
Hilrup trta.'ir' hnhiba anda:M<;a.n -diminta oleh baginda ,J:anggala. 
siang atau pun malam hamba tak akan meno~ak keh~ndak · ba,_ 
ginda. 11 . ~ ·- · -' · 

Gunungsafi merasa kasihan hatinya mend~~gdr ka.ta­
kata Kelana Jayengsari, maka katanya : .. Bagaimana keheri 
dak paduka tua.n. mengapa tidak berani 'melawan orang-o -
rang Jenggala·~ ; ; Kecewalah hamba. Hamba masih berani, hen­
dak hamba serang dengan heba,t orang-orang .Jenggala, . . Dima 
na mereka ?1' ·''" ;· · · - !·, . - -

Kelana Jayengsari menjawab : " Hamba tidak sang -
gup, bila baginda Jenggala hendak minta hidup mati hamba, 
harnba menyerahlah. Bila utusan datang d:i_ Tambakbaya , hen 
dak membunuh hamba undanglah sar ··": .... ,_,,, , :·:• r<lr:\h:·., m.-~rek; 
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jangan tuan perbolehkan melawan mereka. Bila ada yang 
hendak melawan hamba larang, semua hendaklah diam, saya 
anjurkan jangan melawan bahaya !" 

Raden Gunungsari berkata lemb~t : " Baginga sa 
nga t memuj i p duka-; ' Bila paduka gu'gi.ir, baginda hehdak 
membela. 'hendak men'ggempur bersama-sama gugur di medan -
pertempuran. Bagaimana jadinya hila tidak mau melawan pe 
rang orang-orCl_flg :Jengs"lla. -
Sebenarny? orang- orang Kediri bil.a : berperang hanya orang 
Jenggalalah . y a,ng dita\<utinya. Bila ber:perang, seratus o-

. rang K,edi,r.;S, . t'erla~-van .,oleh seora11g · Jenggala. Maka mereka 
tak mau . beradu muka. Orang Jenggala perwira, gagah perka 
sa. Orang Jenggala .:erkenal tak terlawan di medan perang. 
Eila paduka menyerah , orang-orang Kediri bagairuana jadi­
nya ? Rusaklah akhirnya. " 

Kelana Jayengsari berka'ta . cianis s; Hamba tiada 
berani melawan orang Jenggala , dfnda. Katakanlah ke ha -
dapan baginda ! r; 

Raden Gunungsari berkata lagi : " Dinda Ratna Min 
daka tak ada di istana , hamba kira tinggal di sini. Tak 
seorang pun tahu perginya. Dinda Mindaka pergi pada wak­
tu malam hari. Ratna Hindaka berkata kepada baginda, ti­
dak mau kawin dengan Kuda Amongsari. Mustahil, bahwa Rat 
na Nindaka tidnk tinggal· __ di Tambcikbaya." -

" Dimana pengungsian Ratna Mindaka " Umumkanlah -
.. dinda ! " 

Raden Gunungsari dan Raden Kartasari menarik diri. 
Kelana Jayengsari seorang diri, bertanya kepada :i,~teri : 
" Sekarang bagaimana kehendak paduka, hai adinda ? Seka­
rang membingungkan orang, telah tersiar berita bahwa Rat 
na Mindaka tinggal di Tambakbaya." 

Para puteri dan pemuka isteri ditanyainya s,emua. 
Hereka menyerah _,l<ebijaksanaan Kelana Jayengsari • 

. Tak terceritera kepergian Raden Gunungsari. Mere­
ka teiah tiba di istana bersama saudaranya Raden Pelabu~ 
an . Mereka menghadap baginda. 
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~ :~ .. ' ·· . .:.. .· 
Raden Gunungsari ''berkata:J1dengan hormat : Kelana Jayengs~ 
ri telah hamba betl' ' tahti~ ' · Hamba tanya sikap Kelana Ja -
yengsari a tas k~d_at'arigarFbarisan besar di Sumampir. 
Orang Jenggala oerTna:ks~d' hendak ~ .menyerang dengan dalih -
minta harta kawin. Maksud rahasianya dengan - ~emenggal le 
her Kelana Jayengsari. Hamba memberi tahu, bahwa paduka­
hendak membelanya. Kanda Kelana Jayengsari tidak mau ber 
perang. Lebih baik menyerahkan kematiannya, tiada berani 
melawan orang Jenggala. Kanda Jayengsari pura::...pura takut'.' 

Ketika raja Kediri mendengar kata · i~den ' Gunungsa­
ri kusutlah hati~ya,·' berlinang-linang 9:~f: mat:an,ya,. Bagi.!!_ · 
da bersabda : " 1Iai; ·puteraku. Bila qemikian cemasla:h ha 
ti k~.<akmu. Baikla}1 s.;:tya undang sendir;i ~ ~1 _i11i' perkara be::-
sar. Hai, penjaga. ' Ufidanglah puteraku !"< :. . · 

1 • •. .. , - .: . . r l 

Penjaga: segera' p~rgi ke Tambakbay£1" mengund~ng Ke­
lana JayengsarL Setelah sampai di ' Ti-~1bakbaya, segera me 
nyampaikan undangan baginda. Kela"na Jayengsari segera .. , 
be.:angkat, dikawal ol~h penjaga iS:tana; ' Sekejap .;telah ti 
ba di istana bersama Patih Jayabadra . Bi:igfnda menyurul~ ::­
maju. Kelana Jayengsari ,menghormat 9 t;<erighadap baginda. 
Raja KeJiri meramu · sirih 4:an pin,ang s0rt:a diberikan kepa 
da Kelana Jayengsari. K_ela~ .. ,Jayerigsa:c i menerimanya sera 
ya 'Tienghormat, kemudian makan sirih fie r:iya merund~k. -
Ke::.ana Jayengsari duduk paling depan, berikutnya kedua -
putera baginda~ Gunungsari, Kartasari dan Patih. Baginda 
ii1engusap-usap rambut di 'atas dahi. 

11 Puteraku, apa d~yamu. B~~jfpata dengan perleng~ 
kapan perang telah bertahan di Su~;1thp'ir. Semua tempat -
terrenuhi pe:rajurit. Sikap merekp ~t-:~:.Perti musuh. 
Mereka merampok dan ;me ngangkuti Jnitiuig-barang. Si Braja:­
nata membuat giris ·orang. Hereka :·ttiehjalankan tugas atas 
kemurkaan kakanda baginda Jenggar£ :· :minta kematianmu, se 
bab kamu bertemu dengan Ni Sekart~ji. . -
Maka beliau murkalah. Tugas it{J dikuasakan pada Tumeng -
gung Brajanata. Perajurit yang ,pern:?ih berhasil segala 
karyanya berangkat semua. Sanak saudara yang pernah me -
nang perang dibawa pula. Negeri Kediri diperintahkannya 
menjadikan abu. 
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Nil<!p:r.~bangsa hendak turun tangan, membumi angus negeri -
Mamenang. Bila hendak melawan, silakan. Saya hendak memb~ 
la bertempur dalam kota, sejari pun saya tak akan mundur. 
Lahir batin, hancur lebur beserta kamu. Bagaimana patih -
Jayabadra, Gunungsari, Kartasari, tetap demikiankah pendi 
rianmu ?" . ·· .7 

Patih Jayabadra menjawab · ~ 11 Betul kehendak bagin­
da. Tiada perlu memandang mati, sebab kami membela negara. 
Meskipun kakanda paduka raja Jenggala lebih tua , hila ti~ 
ada mau memaafkan , baiklah paduka lawan, sebab paduka t ~~ 

da mendahuluinya. 
ParaabdiAdipati telah hamba beri tahu, supaya membentuk 
barisan rahasia. Mereka supaya berhati-hati siap perl·eug­
kapan perang. Barangkali berkenan hati paduka. 
Putera paduka Tumenggung Wanagiri bersama perajurit meram 
pok~ merampas, mereka tak kenal damai .- -:Orang-oran~ desa -:: 
har'us menjamu mereka. Demang Sabon me~jamu, demikian juga 
para menteri perbat&san, mereka menghonnat lawar_ , maka · lh~ 
Teka hidangkan macar~1-macam makanan ])aginya. Sekarang · De- ;:, . 
.aang Sabon dibuat susah, diikat, anak isteri dirampas. ·· 
Orang perba tasan di~;empur. Pu ter a paduka Wanagiri memang;... 
gil ki Demang ser~ya menunjuk dengan jari, marah-rnarah , -
mernperbodoh , mempertuli, tak menghargai jamuannya dan b e.!_ 
kata , bah'\·18 tujuan rnereka tidak baik, qendak membin:asakan 
paman baginda di Daha." 

Raden Wukirsari menyambung kata Patih : " Paman Pa 
tih tiada bohong. Kawan hamba yang datang kemari juga me~ 
beri tahu, bahwa Malangsurnirang di Nganjuk diikat mereka. 
Rakyatnya ditawan oleh kanda Sindusena. 
Banyaklah menteri perbatasan tertawan. Tindakan mereka s~ 
mena-mcna. Tumenggung Tohpati tiada takut, mempersombong­
kan diri, karena merasa besar, tinggi, gagah perkasa. 
Orang Kediri dianggap perempuan s~mua, . tak ada .nang laki_ 
laki. Panas hati harnba menden:gar kata itu, bila tak terl~ 
rang, baginda metnperkenankan, din::tr..a teii!pat. berteniu hamba 
ingin bergulat mengadu bahu, paha-, dada, e~~s kuJ)t, sia-
pa dahulu membunuhnya. · · · · 
Tiada silau hamba kepc. _ :1 Tu:-r.e:1ggt.eng Er a'J,anata. Sm1gguh 

l.t:"iJ 
angkuh , somcon:; pa~tl&:r' 
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Sejak hamba kecil telah mengetahuinya. Hamba masih ingat 
sejak pergi ke Jenggala. Sejak Panji masih hidup, hamba 
di Jenggala l!l?reka tak sudi menyapa. Sejak itu hamba i -
kut kanda Gunungsari, di istana Panji melihat tari lem -
bing~ pertandingan tari perisai, tari tombak, tari pe -
dang. Hamba mengm,;ral kanda Panj i Asmarabangun, kemudian 
berjumpa Brajanata berdiri di atas kursi, mengangkat ta­
ngan di atas pinggang~ tiadamenegur hamba. 
Bertanya kanda Panji, mengapa anak Kediri k?uajak meli -
hat tari lembing 9 tari tornbak, kalau-kalau ia gii:'is, _ se­
bab bukan pekerjaan anak Daha. Jangan melihat ~ara berp~ 
rang , sebaiknya ia menanam pohon tasbih, itulah layak b~ 
gi orang Daha. Hamba sakit hati, bergumam, si cambang, -
si mata 9 sungguh tak memberi kain ' kampuh, bahkan menghi­
na kami. Sampai sekarang masih sakit hati hamba . " 

Raden Kartasari berkata kepada baginda seraya 
menghormat ~ " .Hamba mohon murka. Bagaimana kehendak pa­
duka. Mela~-1an ataukail nenyerah ? :~ 

Sri maharaja Kediri bersabda lembut ~ " Palabuhan, 
saya tak mau berbuat · sesuatu.Hanyalah menurut kehendak­
Kelana Jayengsari. Bila berperang, saya ikut membela ber 
perang." -

Raden Kartasari menghormat : " Bila hamba diperke 
nankan menghalang-halangi, kiranya ta 1 ~ kuatlah paduka m~ 
lawan perang. Sungguh berat kanda di Sindusena. Baiklah 
minta belas kasih, minta maaf bila paduka bersalah. Ja -
ngan-jangan timbul sesal kemudian ! " 

Raden Gunungsari menyambung kata : "Henar.Ja orang 
penakut, belum berbuat telah menyerah. " 

Pelabuhan membentak : " Jangan sombong. Tak berar 
ti menang perang melawan orang Jenggala. Ma ·:_u dikata o -
rang. Lagi pula tak mungkin menanglah. Dinda, orang Jen£ 
gala bukan lawan orang Kediri, sungguh mereka penghalang 
orang Kediri, Orang Jenggala seumpama penghalang, seper­
ti pohon kelapa. Meskipun demikian, terserah kanda Kela-

.. na Jayengsari." 

Kelana Jayengsari berkata kepada Gunungsari : 
'" Dinda , hamba tiada dua kali berkata, tadi a taupun s t: :~,, 
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rang samalah. Sudah tepatlah itu. Utusan Jenggala: 'adalah 
pemimpin perang, Tumenggung Ni~aprabangsa sakti. Meski -
pun berganti utusan, abdi at~up~~ budak, hamba hendak me 
nyerah kepadanya, siap sian~ , ataupun malam." ._ -, ·.·, -

Raj a K• liri mendengar · kat:a Kelana Jayeng_sari lesu 
rasanya, berlinang-linang air matanya : 11 Duh, puteraku. 
Begitulah kehendakmu. Belum pantaslah kau merelakan hi -

"i ' dupmu. · 

Kelana Jayengsari ;::enj auab dengim: hormklt ~ " An -
daikan sungguL , sejari pun tak bersela/tak: bermimpi hen 
dak melawan mereka. Raja Jengg<Ha ter'~-sih oleh. dewa. -
Sungguh akan bahagj :- akhirnya atas do~>testJ ' yimg· mengi-
nginkan kemat i an hamba." . ,,, ,._ · :, 

_;_ : - ~. ' ... : 

Raja Daha turun tahta ,_memeluk Kel,ana Jayengsari _, 
seraya diapit--apitnya. · ' '' 

:.:· ;: r:·: ·::,· ' ~ \ . 

II Aduh , akar hatiku, teguhlah c pendirianm~ .• Saya -
dan adik--adikmu hendak membela kernatianmu. ikut mati her 
sama kamu. Sukurlah bila masih diperkenankan hidup . Ja -:­
ngan-jangan kelak menyesallah puteraku fhl\ienggling' Nila -
prabangsa , kan;na telah kauserahi kemaiianp1u·; -narangkali 
banyak orang yang hendak memaafkannya. " · :-:!" 

Baginda telah bertahta k~nihali~ ; b'~rsabda kepada -
Patih : 11 Hai, Patih Jayabadra. Undrln;g'f£11 -orang Kediri , 
suruhlah menyusun barisan rahasia. Apa ' yang if±kehendaki 
musuh, serahkanlah kepada mereka. '- .·, ' ' :.: ,~ -~-~ .. 
Bila Tumenggung Brajanata hendak masuk 'ke kota f orang-o­
rang yang hendak menyambut di jalan janganlah berkeris , 
serahkan hidup mereka. Hanya itulah pesan saya, sependa­
pat dengan puteraku Kelana Jayengsari. 11 

Segera bubaran, semua telah diperintahkan untuk 
ke luar. Empat orang telah ke luar pula. Kemudian Kelana 
Jayengsari ke Tambakbaya. 

Tak terceritera yang sedang berjalan. Tercerite -
ra, sepeninggal Kelana Jayengsari me~ghadap baginda, pa­
ra puteri bersama-sama bertenya berita kepada De~vi Sekar 
taji. Kesuma Handayaprana telah dipanggil sejak pagi o -
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leh Candrakirana. Katanya seraya berbi.~ik ; " Konon, di.!!_ 
da Gunungsari kemarin diutua baginda memberi tahu kepada 
kanda Jayengsari tentang kedatangan putera Jenggala. 
Tumenggung Nilaprabangsa dengan persiapan perang datang 
menyampaikan murka paman Jenggala, minta kematian Kelana 
Jayengsari. 
Suami menyerahkan ke,matiannya, tak akan melawan putera -
raja Jenggala. Dinda buntulah hatiku, bukalah hatiku, ya 
adinda !" 

Kesuma Handayaprana tersenyum hendak menjawabnya. 
Tiba-tiba pdra puteri datang berbondong-bondong, mereka 
menahan air mata. Candrasari, Nawangsasi, Citrasari da ..., 
tang Jers.cinja'.;.:sam~:!; para ·puteri mengawalnya. 

Ratna CandrasarL,bertanya ,k~pada Kesuma Sekarta -
J1 " Ya, Ratumas. Bagaimana ' ~~rita kedatangan musuh b~ 
sar dari Jenggala. Perajurit pengawal Raden Tumenggung 
Sindusena san.gat menakutkan. 
Orang Daha gempar, Sehari-hari dirampok oleh mereka. Me­
reka yang melawan dimusnahkannya. Musuh merampas barang­
barang dan dibawanya. Tumenggung Nilaprabangsa bertahan 
di Sumampir, meluap-luap perajuritnya. 
Mereka hendak memotong lEiher Kelana· Jayengsari dan mena­
rik barang-barang harta kainh. Perajurit Tambak.baya amat 
sedikit. Kelana Jayengsari sama se~::ali tidak bersiap-:si­
ap menyusun barisan. Ya, ,di,n,da puteri Bali, terangkanlah 
hatiku. Kelana Jg_yengsari tak akan melawan perang. 
Bagaimana dinda Handayaprana . ?'Semua minta berita kapada 
i:uan." , 

·:Kesuma Handayaprana menjawab lembut : n Siapa be­
rani melawan tokoh itu ? Benar sikap tuanku menyerahkan 
diri dengan tak berperang, menyerah kehendak pembesar Ni 
laprabangsn:." , " 

Para puteri tetap bersedih hati, tak ada yang 
menghiraukan katif Handyaprana. Ratna Sekartaj i tetap rer 
sedih hati pula, demikian juga para puteri lainnya. Mer~ 
ka berlinang-linang air matanya. 
Hanya puteri Bali yang telah menyerah kepada nasibnya, -
tiada merasa k~awatir. 
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Hati para puteri tetap kebingungan. Ratna Sekartaji meman 
dang puteri Bali seraya berpikir dalam hati : 11 Rupa-rup~ 
nya telah sepakat, tetap berhati-hati, tetapi mengapa 
r1asih tak menghiraukan kesedihan puteri semua . 0 

Ratna Nawangsasi berkata lembut : " Hai, dinda Han 
dayaprana. Sekali ini katakan kepadaku, mengapa Kelana Ja 
yengsari takut berperang melawan tokohnya ?" 

Ratna Handayaprana menjawab : 11 Tokoh itu kiranya 
masih cucu piut. 11 

Para puteri semakin bingung, buntu pikiran tnereka. 
Mereka bergeL;ng-geleng kepala se'taya mernbelalak. Ratna -
Handayaprana tersenyum seraya berkata : 11 Kata cucu piut 
semacam gantung si~1r. Sungguh hina sengsara orang yans -
berani melawan tokoh itu, pasti tewaslah. 11 

Tiba-tiba datanglah Kelana Jayengsarf. ·· Semua turun 
menghormatnya. Kelana Jayengsari duduk bersama Sekartaji. 
Para puteri disuruh duduk kembali. Kesurria 'Handayaprana: 1~ 
bih dahulu duduk, diikuti oleh Candrasari , Citrasari dan 
Nawangsasi, kemudian puteri-puteri lainnya. Sebagian du -· 
duk di belakang Ratna Candrasari. Mereka semua telah du -
duk. 

Kelana Jayengsari berkata : " Apa s ebab para pute­
ri isteriku, nampak bersedih hati ?" 

Ratna Handayaprana dilempar pandang oleh Sekartaji . 
Mak~· ' tersenyumlah seraya berkata : " Hamba bersedi.h . bati , 
karena musuh telah datang. Sedang ayam jantan hamba gu 
lung· diri, tiada berani berlaga, ,tiada mau bertanding, rna 
lu seperti keturunan ayam rebus saja. -
Ayam jantan jahat lari meninggalkan medan laga. Bila ber­
laga memilih lawan. Tak ada gunanya, selamanya diberi an-· 
tah padi, rugilah baginda Kediri mengurung ayarn jantan 
yang baik, akhirnya hampa, belum berlaga telah berdiri bu 
lu romanya. 11 . · · 

Kelana Jayengsari tersenyum : 11 Bagaimana lagi, a­
dinda. Seumpama disuruh melawan semua orang seberang dan 
Jat..ra, keroyoklah ser i bu orang atau berl:i,.pat kali, saya 
tak akan rr,l' •'/; ~ -, L•.P. :J . .::-uan tangkai senjata mereka. 
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Tetapi ~ dinda, meskipun anak kecil, bila itu anak orang 
Jenggala saya tidak berani melawannya." 

Ratna Handayaprana berkata seraya tertawa : " Sun_g_ 
guh ayam jantan alah berlaga." 

Para pu~eri tertawa, inereka memuji Handayaprana 
" Sungguh berari~ ~; katanya baik seka1i." 

Ratna .ijandayaprana tersenyum ~eraya berkata : 
" Sombong sang '' perwira muda, berani mengaja]< bertanding 
semua raja seberang. Tak mungkin berani melawan perang. 
Tak baiklah orang geram kata . Adakah perbedaan dalamhal 
berperang, mana bisa berperang memilih lawan. 
Seberapa kekuatan lm·mn harus di1mvan semtianya. Mata-ma­
ta hamba kemarin telah tiba , orang-orang Jenggala tak 
bertaring, bukan singa atau gajah, .tn.ereka, berupa orang -
pula. Apakah,J ang menakutkan tuan; Tetapi' bagaimana 1agi, 
si jantan pengecut , lagi pula kecil'1 hati , .. ntasih memilih 
lawan Hanya satu yang berani melawannya, yaitu ber1aga 
me1awan ayam betina. Bertanding dengan beradu pukul sam­
pai pipih, tiada usah menggeser diri , di~erubut , dikero­
yok, kemudian lari menerobosnya." 

Seperti mabuk ketawa para puteri. Sang kesuma is­
tana Sekartaji girang hatinya. Kelana Jayengsari terse -
nyum dan menjawabnya : 11 Bagaimana 1a gi , dinda. Saya ta­
kut dan berpantarig me1awan mereka . 11 

Ratna Handayaprana tertawa seraya menjawab ; 
" Banyak loncat, seperti apakah pantangan itu ? Masakan 
seperti berperang melawan pendeta , ayah, nenek atau cu -
cu . " 

Kelana Jayengsari memejam-mejamkan mata . Sang Ra!_ 
na berkata lembut : 11 Berpejam-pejam mata , a.lasan orang 
penakut. " 

Semakin riuh ketawa para puteri. Kelana Jayengsa­
ri berkata : " Baik, ratnaku. Aku telah dikutuk oleh Ka­
ki Endol. Harus bersikap lunak dalam hal ini. 
Kelak kita akan kedatangan musuh lipat seribu kali , aku 
hendak melatvan , tak akan mundur." 

·. : · . 

! . · 
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Ratna Handayaprana menjawab dengan senyum : 
11 Ap~ ? Lub~pg: jarum ? 11 

Kelana Jayengsari berkata lembut : " Poros jarum 
telah ada pad9 dinda. Dinda, sudahilah. Mari berganti 
pembicaraan k ta. Dinda Wangsengsari, begitulah slkapnya. 
Akhirnya akan menodai saya. Lebih baik mengungsi kepada 
bar_isan yang t elah datang di 3umampir. Barangkali mau me 
naruh belas kas~han' menerima kami." 

Ratna ·,landayapr~na menjawab dengan hormat " Si-
lakan tuan pangg·fl send.J..ri ! 11 

. 
. _.: · ~- I .. 

Sekartaji menyambung kat a dengan suara lembut 
n Baik, kita .pa:ngg:...._ dinda Hangsengsari. 11 

. ' - ~ . ~ .. ' ' . . ' . 

·:·: · K~bo P:.mdoga yang di t unjulznya , tetapi hanya meno-
:leh ke kanan dan kekiri . 

" Sangpute.ri 'pen\~nang a'rtinya , tetapi belum mene 
rima ke_menangan . ttu.,.;'Hambalah ·yang akan menerimanya." -

Puter'i ''naii.'henjawab .: "' Itulah akal licik , jago­
mu pandai berk~kok . '.Alah, tetapl tak ma.u .membaya r t a ruh­
annya. Tar'uhannya hila ber:temu sendirian." 

Kebo Pandoga, J-~~tawa seraya me.nuju ke luar. Sege­
ra Wangsertgsari dipanggilnya. Para puter·i mengira bahwa 
Kelana Jayengsari sebenarnya putera Jenggala. Sekarang -
belum mau membuka rahasianya. 

Kebo Pandoga telah berjalan. Tiada lama Wangseng­
sari datalj.g dL hadapan Kelana Jayengsari. Kelana Jayeng­
sari berkata .·lemb,ut , adiknya ditanyainya : 11 Mengapa din 
da menyimpari Ratna Mindaka ? Telah tersiar di luar nege-=:­
ri, baht.va tuanlah yang menahannya . " 

Kuda Hangsengsari menjawab dengan lembut :: •11 Ham­
ba tidak memaksa mengungsi pada ahamba. RatnaMindaka 
hamba suruh kembali, tetapi menolaknya. 
Beliau tak mau dipaksa kawin oleh baginda, le.bih baik m~ 
ti dalam kesedihan baginya. Sang dewi tak menaruh cinta 
pada orang Nuswabarong." 

Kelana Jayeng~?ari berkata lembut 
·. ,:·. 

" Bila demiki:...; · 
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an halnya , segera ungsikanlah Ratna Mindaka kepada pute­
ra Janggaia yang bersemayam di Sumampir. Raden Brajanata ~ 
itulah putera raja Jenggala~ mengungsilah kepadanya. Ke­
bo ' Pandoga dan Macanwulung ajaklah. Pergilah pada waktu 
maiam hari !" 

Kuda Wangsengsari menghormat, kemudian menarik d.f. 
ri. Setiba di istana t~pat matahari terbenam. Ratna Min­
daka telah duduk dalam · jempana, segera berangkat malam i 
tu juga. Kebo Pandoga mengatvalnya. Macanwulung tiada ja-
uh mendampinginya . · · 

Tak terceritera di jalan. Mereka telah tiba di S~ 
mamp ~.r. Kebo Pandoga bergegas-gegas masuk. Orang Jengga­
la terkejut, mereka berkata ,,: " Hai, orang mana kamu ?" 

Yang ditanya me:~j_a,Va,l:i.;, ,:~ ~ ~~~S~ya ,orang Kediri~ abdi 
Kelana Jayengsari. Saya ' disuruh menghadap Raden Wanagi -
ri. " 

Semar menghalang~halanginya seraya mengepungnya. 
" Mangunjaya , kamu hendak mengikat saya ? Hendak berkela 
hi malawan saya ? Sengsar'cl'ia:h kamu akhirnya. 
Lekas, nyalakan api, pandati.gTah dahulu baik-baik !" 

Mangunjaya memandang, kemudian memeluknya seraya 
menangis . 

"Tiada mengira saya akan berjumpa padamu. " 

Kebo Pandoga berkata lembut : " Dinda ~ katakan -
kepada Raden Tumenggung , bahwa saya diutus adiknya . Ra -
p~n Carangwaspa sekarang tinggal di ~uar. " 

_, l ";<-.· -' ' · Mangunjaya segera memberi tahu, katanya : Tuan, -
· · · ·adi hda Car angwaspa da tang · ke . mari." 

i ·"'I f_ . . -- ;-i 
- ,... Raden Wangsengsari seger.i · ke luar. Adiknya segera 

memeluknya. Lempungkaras mengli<?rin.~t, Raden Wanagiri dip~ 
luk seraya ditangisinya. · · 

" Aduh~ adinda, lama benar .. " 

·;; .. i-- Disambutlah tangan adiknya. Ratna Mindaka dibim -
bing masuk oleh kakaknya. 
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Mereka telah duduk. Adiknya ditanya : " Apakah kamu meng­
abdi kepada pamaii raja.Daha ?" 

Adiknya me~gho~t. : 11 Saya tidak mengabdi baginda. •. 
Saya mengabdi Kelana Jayengsari." 

· Kakaknya mengho.rmat ~ " Saya tidak mengabdi bagin­
da. Saya mengabdi Kela.xia Jayengsari. 11 

Kakaknya membela!ak . berkata keras . agak marah Ra­
den Wanagiri : " Sungguh ·'·tidak masuk aka! bagiku, mengapa 
mengabdi kepada Jayengsari ? Maka say~ datang ke mari di­
utus ayah baginda dan saya sanggup membunuh Kelana Jayen_g_ 
sari. Dukalah dan sanga t ' murka baginda. 
Mestinya baginda hendak datang ke mari 9 tetapi saya meng­
halang-halanginya. Saya sanggup membunuh Kelana Jayengsa­
ri. Ayahanda baginda tent1,1 murkalah 9 sebab tiada m.emberi 
kabar sejak perkawinan Kelana Jayengsari denga!l Sek{lrtaji. 
Bukankah kanda Sanengpati meninggal karena membela kemati 
an isterinya N:i,ni Angreni. 
Lagi pula ayahan9-a baginda telah berjanji dengan paman hi!. 
ginda Kediri. Seka-z;:ang Ni Galuh telah kawin dengan orang 
lain 9 paman baginda dada berunding dengan ayahanda bagi~ 
da. ~edatangan saya kemari diutus oleh ayahanda baginda. 
Kerajaan Kediri telah saya suruh menghancurkan 9 sebab te~ 
lah mendapa t ij in baginda. " · 

Raden Lempungkaras menjawab : ;v Yang bernama Ja 
yengsari ,. .sebenarnya adindalah, ialah kakanda Panji." 

Berdebar Raden Brajanata " Sungguhkah katamu 9 

hai adinda ?" 

Kuda Wangsengsari menjawab : ;;.r r Prasanta pun ikut - · 
kemari. " 

~ 

Raden Brajanata segera menyuruh 'imak kecil supaya 
memanggil Prasanta. Kemudian mereka berc:lua datang. Braja­
nata dipeluk oleh Prasanta : " Aduh , kakak. ·· saya tak ber­
mimpi akan berjumpa padamu. Seolah-olah bertiemu dengan Wa 
nengpa ti. Marilah, say a irigin berj umpa ; :dinda Panj i." -

Kebo Pandoga berkata lembut .: " Jangan tergesa-ge­
sa menjumpainya. 
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Kehendak adinda, paduka hendak diserahi tugas. Maka Ratna 
Mindaka ikut ke mari, atas kehendak dinda, paduka diharap 
mempertahankan. Sebab ketika ditanya hendak dikawinkan ti 
ada mau menerimanya. " 

Habislah kata Prasanta. Raden Brajanata tersenyum, 
tertawa seraya menutup bibir. 

" Kukira Ratna Mindaka ikut kemari, telah diperis­
teri oleh dinda Wangsengsari terlebih dahulu.n 

Kebo Pandoga menjawab : 11 Kata dinda, tuan paduka 
diharap mempertahankan Ratna Mindaka. " 

Raden Brajanata berkata : " Saya hendak memperta -
hankan dinda Ratna Mindaka. Kelak akan kulamar kepada pa­
man baginda Kediri. Ratna Mindaka hendak kupertemukan -
dengan dinda Lempungkaras. 
Adapun raja Nuswabarong yang melamar sang ratna itu , ja -
ngan ada orang ikut campur , saya hendak melawannya. Kata­
kan kepada dinda Panji !" 

Kebo Pandoga menghormat, kemudian menarik diri. , 
Wangsengsari menghormat dan menarik diri pula. Macamm 
lung menghormat dan mohon diri juga. Ratna Mindaka ting-· 
gal keheran-heranan. 

Raden Brajanata berkata : " Jangan khawatir, dinda. 
Kanda biarlah kembali. Dinda Wangsengsari jangan kaukata­
katai sesuatu, biarlah kembali. Dinda, kau mengungsilah -
padaku ! 11 

Arya }mngunjaya berkata-kata kepada Raden Brajana­
ta : " Dinda paduka Raden Banyakpatra dari Ngurawan da 
tang bersama dinda Banyaksasi. Kedatangan mereka dalam k~ 
susahan, melewati hutan belukar yang amat berbahaya, tu -
run ke jurang dalam, mendaki gunung. Banyak hutan yang me 
reka lewati. Dua puluh orang mengawal mereka. 11 

-

Raden Brajanata berkata : " Segera, ,panggilah !" 

Tiada lama kemudian mereka datang ser~y~ memeluk -
kaki, berkata seraya mengusap-usap air mata. Raden Braja-
nata berkata : " Dari mana~ah dinda. Kulihat kusut keada­
anmu. 

t 

1 
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Apa sebab meninggalkan negeri .? Hengapa ben:~d;i.ll. hati ?'' 

Raden I'aayakpa tra menj al,:rab : 11 Hamba meninggalkan , 
negeri, hamba dalam kesedihan. Hamba l~e;na t;ipu, Pada wak 
tu malar:1 ;; dinca paduka melarikan: 'dirL. :Hamba cari tiada­
kuniung ' bertc 1. Haka hamba bertciau kanda di sini. 
Hc:.mba bersama kanda tni tEdah (!tia 'bulan · rilencarinya. 'f ib e. 
t,i}:),a _ tCJ.h1.1. bah~m paduka b~rse~ayant di Sumai:q:iii:. Oleh lta-: , 
rena itu' 'sekarang hamba datang ke marL '' 

Raden Erajanata menjmmb ~ " Aduh , d:tnd't.; dia m-Mh. 
Bila telah seL -,sai tugasku, aku hendak memba.ntu rr,e:lcari-
nya . ' ' ·--:·. - ,. _,- . 

··.':: ... 

Demildan•:kat ~ Raden Brajanata . 

Tercer~. fera, Kehtrta ' Jayengsari sedang duduk b e rsa 
ma Ratna SekaFtaj i. Para puteri hadir semua • . :ri6a- tiba· -:­
da tanglah adiknya Raden Wangsengsari bersama ·Kebo Pando-­
ga. Macammlung mengiringnya_. __ _ 

." - . ; ' 0:• \. ' _I : --· 1 ; ~ . ·- : ~- I . 

" Dindn Rri.·£fi;k :r-iindaka te1ah;-.hamba persembahk<-'., ke 
pada Raden Wanagiri. · Beliau sanggup mempertahankannya, 
Raden Brajanata sanggup menjumpai ayahanda baginda. D::l.n­
dn Ratna Mindaka het1dak dipin~p.gnya. Seberapa jauh usaha 
raja Nuswabarop,g kai1q& ~den-'):frajanata hendak memper ta -
hankannya dan .{>eliau ~endak ikut datang ke mari. 
Hamba menanggung, bahwa beliau akan menyimpan rahasia pa 
duka." -

Tercerit'era·, pert?h<ln,an di _ Sumampi't. Tumenggung -
Nilaprabangsa melihat para Adipati dari . sanak saudaranya, 
nihadap oleh para hulubalang. Raden Tumenggung berkata : 
" Hai, paman di Naospati,,dan .Arya Mangunjaya. Undanglah 
para Adipati. , Besok saya hendak berangkat menuju kota K~ 
diri. Hai, din:da Sutrawinangun dan Sutradiwangga. 
Umumk~nlah ~ ":'besok suruhlah ' mereka bersiap-s iap,; ·demikian 
juga sanak-saudara _seiDUB:.o , .Saya hendak mengakhiri perja. ­
lanan, mengha<fap paman baginda. Selesai1ah sudah, janga.!!. 
lah terlalu lama, . tiada habit?-:""'habisnya!" 

Sanak saudara Tumenggung Nilaprabangsa dan para A 
dipati menurut segala perintah. Kedatangan adiknya Raden 
Kuda Wangsengsari masih dirahasiakan olehnya. tiada dibe 
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ri tahukan kepad<l 15,emua .orang, Hanya seorang bupati yang 
kebetulan menjaga . pintu~ · yaituArya Mangunjaya yang me­
nge tahuinya. ; ! :a ' b~r.!?.B..f(la temannya tahu keda tangan Raden -

l ; ' '·· , · 

Wangsengsari ' · te~tutup beri tanya. 

Mata ... mata ··· kt '·>Patih Jayabadra datang memberi beri­
ta. Raja . .tergopoh-gopoh memanggil kedua puteranya, Gu­
nungsar-:i,. dan' Palabuhan. Mereka segera datangan di hadap­
an bagin~a bersama Patih. Baginda bersabda : 11 Hai.~ '' ke -
dua puteraku, kepastian maksudku, aku hendak menyerah ke 
pada kakakmu Tumenggung Sindusena. 
Maka jangan khawatir. Saya hendak keluar istana besok pa 
gi , berpakaian serba putih. Patih Jayabadra dan para Ad! 
pati, kenakan kain kampuh berwarna putih, saya hendak i­
kut mati bersama putera-puteraku. Pelabuhan dan Wukirsa­
ri kenakanlah kain kampuh putih. 
Besok saya hendak memberi tahu kepade kakakmu Kelana Ja­
yengsari, bahwa Ki Tumenggung \\Tanagir i hendak masuk kota 
esok pagi bersama· perajuritnya. Saya jadi menyerah untuk 
dibunuhnya, sebab tak ada pikiran la:Ln. Hai, Jayabadra, 
orang-orang yang :. Jl1~nyongsong sepanjang jalan jamulah ber 
sama, j angan ~e;orang : :pun berkeris. Wukirsari, kakakmu j a 
ng~n""seger~ daiang hila tidak say a panggil ! 11 

-
u . ..~-: :~. 

Mereka bertiga te~ah k~ . iuar istana . Raden Gun_~:& ~·~:' 
sari sangat bersedih hati, susah karena harus berpakaial;t·· 
kain putih. 

Setiba di istana berkata kepada adik-adiknya . : 
" Hai, dinda, Dengarkan pengumuma,n. Besok pagi semua o -
rang harus berkain kampuh putih •. Buatkan saya kain kam­
puh putih dan kain yang tak be~arna putih asal putih bu 
atan sendiri. -
Lukislah ,9,engan perada dinda. Jadikanlah pagi-pagi benar, 
kerjakan malam ini juga !" 

Ratna Jinoli pandai bekerja, semalam selesai mem­
buat kampuh put~q, berenda putih, berperada pada tepinya, 
berbentuk modang:~.-~. ' . . 

Malam itu. juga Raden Gunungsari pergi ke Tambakba 
ya, menyampaikanperintah baginda. -

Tak te~,<?e~f..B~J:;q , .malam itu. Pagi-pagi hari berba -
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ris perajurit Raden Tumenggung Sindusena di Sumampir. 
· Gemuruh bunyi canang terpukul, kalaganjur berdengung, pe 
rajurit berderap, berbari_s serempak. Telah siap barisan 
depan. Tumenggung Kalamisani telah berangkat , berbondon~ 
bondong perajuritnya. Bermacam-macam perhiasannya. Beri­
kutnya Tumenggung Adinagara dan Adiraja , b~rsambung ba -
risan Tumenggung Turilenggung Jayengbaya, kemudian Jayeng­
pati. Arya Mangunj aya rr.emimpin barisan depan. 
Berikutnya Ki Turnenggurig Maospati, geriluruh perajuritnya. 
Berseri-seri perhiasan rakyat semua . 

Kemudian di ikuti oleh para putera raja, bermacarn­
macam bendera dan pe rhiasannya. Kalaganjur merayu-rayu. 
Raden Sutrawinangun pemirnpin pqra putera raja. Raden A -
lun dan Raden Ombak penga,val bar ·•-~an putera raja. 

Raden Pamengk.ok dan Raden Pamengkang menyambung -
perajurit· bersenjata. Barisan sanak saudara raja panjang 
seka~;L , indah bermacam-macam warn:a ·pakaiannya, seperti -
bunga betebaran. Tak bercampur aduk barisan itu. 

Perajurit para putera raja cepat jalannya , menya_!! 
bung di belakang. Gemuruh bunyi senjata para hulubalang , 
nampak sebagai guri\.mg a pi . Bunyi gamelan·s lambaian bende 
ra, pukulan senjat~ bersentuhan , kilat "bendera panjang ,­
dering sentuhan perisai baja , derik bilah-bilah gamelan , 
de-rap kuda beserta gajah , gemuruh sebag.;~.;i, guruh buk:i t 
berguling. - ·~·~~~. 

Raden Tumenggung Nilaprabangsa dudukdi atas pel2_ 
na, dikerurnuni para perajurit, bermahkota berlukisan bu­
rung garuda air. Garuda itu terlukis seperti gunung be -
sar, kakinya berkilau-kilau, memancut seperti kilat, ber 
busur~busur dewa Indera , tangan memegang sula besar pada 
dada, seperti Bagadenta raja di Tulalai. 
Raden Tumenggung duduk gagah perkasa di atas gajah , ber­
payung kuning indah. Nampak seperti orang murka, merah -
padam sE:duruh tubuh, terkenal hendak menghancurkan lawan, 
seolah-olah raksasa yang dahsyat lagi menakutkan orang. 

Barisan terdepan telah tiba di pintu gerbang kota 
Kediri . Berderet-deret perajurit yang menyambutnya. Mer~ 
ka menyambut dengan tak berkeris menghadap kotak tempat 
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penganan, duduk merunduk. Pintu gerbang telah terbuka se 
muanya. 

Arya Mangunjaya memandang perajurit Kediri, mere­
ka tak membawa sesuatu, hanya menghadap kotak berisi pe­
nganan. Pintu gerbang lama terbuka. Segera memberi tahu 
kepada putera raja, supaya mempercepat perjalanan peraj~ 
ritnya. 

Katanya ~ ~' Pintu gerbang Kediri telah lama terb~ 
ka. Yang datang menyambut kedatangan kami para menteri. 
Mereka tak bersenjal:a , orang-orang menghadapi jamuan ma­
kan. " 

Raden Sindusena tertawa ' " Henyerahkah paman ba­
ginda ? Hai., paman Mangunjaya, percepatlah barisartinu ,; 
pertakuti-takutilah , janganlah bimbang. Barisan kuda ja­
ngan segera turun , suruhlah mereka turun di alun- alun , -
jangan berubah susunan barisan ! " 

Arya Mangunjaya segera tampil ke depan kembali. 
Gemuruh bunyi senjata , dahsyat. Berjejal- jejal orang se­
panjang jalan. Berhentilah barisan , mereka berhenti da -
lam kota , senjata pun dibawa masuk pula . 

Lunak sikap Tumenggung \vanagiri. Banyak orang me­
lihatnya. Gemuruh orang senegara . Hiruk-pikuk berkeliar­
an . besar kecil , laki-laki , perempuan t akut lcetinggalan 
di rumah , takut terlambat melihat pembesar-pembesar yang 
datang, menguasai dan mengatur barisan Tumenggung Sindu­
sena. Berbondong-bondong orang di jalan, mereka kagum me 
lihat barisan besar. 

Sebagian orang berkata : " Tuanku Jenggala, Tu -
menggung Nilaprabangsa , kami ~ohon pada dewa , semoga te­
tap memaafkan pamannya , baginda Kediri. Bil< berperang -
melawan kemarahan orang besar ini , ibarat telur melawan 
batu hitam, orang-orang Daha dengan Jenggala demikian 
halnya. Orang Daha seperti telurnya. 
Seorang akan melawan seratus ribu orang . Serat~s ribu o­
rang hancur lebur, yang seorang tetap utuh, jejas pun ti 
ada. Demikian pertandingan jago-j ago itu. Entahlah Kela­
na Jayengsari, belum dapatlah s av: '"· ~"n c.xkanva .. " 
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Orang sebelah menjawabnya : " Meskipun Jayengsari 
orang pengelana, bagi Panji Tohpati menginjak negeri Da­
ha, sudah selayaknya. 11 

Para Adipati lama tiba di alun-alun. Perajurit 
dan para ment ri semua duduk di atas gajah. Para bangsa­
wan masih berbaris di belakang. Raden Sutrawinangun da -
tang menyambungnya. 

Orang Kediri terkejut melihatnya ; " Hai , orang -
itu patih Jayengsari. Mengapa bercampur bersama dalam ba 
risan ini. Itu ·dia Rnngga Narantaka. ' 1 

Orang sebelah segera menj awab ~ ·'' Jangan terlalu 
keras kamu berkata. Barangkali orang sama rupa dengan p~ 
rajurit Jenggahi." 

" Potonglah jariku, hila orang itu bukan Patih 
Tambakbaya." 

Abdinya menjmo1ab ; 11 Jangan lancang kamu berk~ta. 
Baiklah kaubuktikan ! " 

Abdinya ditanya : " Mengapa orang Tambakbaya be_E 
campur orang Jenggala." 

Kemudian mereka bertanya kepada seseorang ~ " Ki 
lurah saya bertanya. Siapa pembesar itu ?" 

" Beliau adalah Raden Sutrawinangun 9 tuanku put~ 
ra baginda, pemimpin perajurit Jenggala, adik Raden Pan 
j i ,Tohpati. Raden Sutradiwangga saudara seibu padanya." 

Haka dibentak-bentaklah orang itu, dimaki-maki­
nya, ditarik-tarik telinganya. 

" Hana jarimu hendak kupotong segera. Sungguh, -
dia bukan Narantaka~ mengapa kaukatakan demikian ?" 

Heran , mehgkal, lagi bergeleng-geleng kepala, 
tercengang-cengang orang yang melihat perjalanan putera 
raja, Tumenggung Nilaprabangsa. Tenang tak seorang pun 
bersuara, seolah-olah bumi terbelah, . lebur. 
Berbondong-bondong orang sekitar istana. Tumenggung Si~ 
dusena gagah perkasa, duduk di atas gajah. Penuh sesak 
orang yang melihatnya. 
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Mereka giris lagi cemas ~ meliha't Raden Tumenggung nampak 
bagai bunga sepatu matanya. Mata melotot seperti masih -
menahan murka. 

·· ti.emikian kedatangan Brajanata, berhenti di alun -
alun. Semua perajurit berhenti. Para kesatria, perajurit 
dan menteri mengerumu~i pe1~ira Tumenggung Nilaprabangsa. 
Kemudian mengusa.p-uf?~p : ~~mbut dahi. 

· -- •• • r •• ·• _ _ ,;. . 

( ~' Sri Mahai:'aj<a Daha t urun dari balairung menyong -
song kedatangan puteranya, yang telah tiba di balai pe -
nantia:n. Baginda ·berdii:i memandang Raden Tumenggung Nil~ 
prabangsa. · · , ·· 
Tume.: ~mung Nilaprabangsa melihat pamannya berkain kampuh 
putih sebagai terjahit mengka l hatinya . 

" Takut bena r paman baginda. Bermuram durjakah be 
liau ?" ,.. -

· l: Para-; abdi bE;reatna nierighcrmat. ~'Jilaprabangsa meng­
hormat puia. KarJ:asar'{~ . Huki'r'sari bersama Ni l ap rabangsa 
menghormat kakaknya . · · .. · , ~ , ,, 

Raja Kediri bersabda : ' ' Silakan puteraku, ·.duduk !." ·· 

Raden Hanagiri menghormat , •kemudian duduk bersama 
Raden Hukirsari dan Labuhan . Para bangs awan Jenggala dan 
para Adipati telah duduk berderet di .belakang. 

Maharaja Kediri berkata perlahan-lahan : 11 Hahai, 
puteraku~ D;isuruh apakah anda oleh kakanda bagind~ ?'1 

Raden Nilaprabangsa menjawab : 11 'Hamba ciititahkan 
menyampaikan murka .. ,baginda, supaya memotong Kepala Kela­
na Jayengsari dan dfnqa Candrakirana. Hamba supaya memba 
wanya . Bila paduka llleriipertahankannya hamba diberi kuasa­
menggempur negeri Kediri. ' ' ·' 
Demikian ti tah baginda, halhba di ti tahkan memb-w-ni hangus­
kan istana. Semua orang Kediri, besar kecil , laki- laki -
perempuan !:lupiiya dihancur leburkan. Mereka yan ~ masih di 
suap , bayi-bayi kecil jangan sampai tertinggal. 
l3.ahkan kan:da:,,J?ttf!uka henda~ ikut pula menY,erang Kelana -
Jayengsari. Hamba yang sanggup membunuh Kelana Jayengsa­
ri dan menggempur negeri Kediri. Maka tak jadilah kanda 
paduka datang ke mari." 



- 192 -

Raja Daha bersabda : ll Puteraku jangan khawatir .. 
Siang malam telah siap menjalani kehendak kanda baginda. 
Seolah-olah Hyang Siwail _ memerintal;lkan mengakhiri hidupku': 

Tumenggung Sindusena menjawab, seraya tersenyum, -
berpaling ke kanan dan kiri. Melihat mereka berkain -kam­
puh putih, memandang kesatria, perajurit dan menteri : 

1
' Kanda paduka · sangat murka, Paduka mengungkiri 

janji, maka kanda paduka lupa akan keadilan, membunuh An_& 
reni yang tak berdosa, karena sangat malu mengungkiri ja~ 
ji. Meskipun terhadap saudara muda tak akan mengungkiri -
janji, sebab malu kepada dewa, hilang sifat seorang raja. 
Sekarang paduka membohongi janji, merigawinkan puteri padu 
ka Sekartaji tiada deugan persetujuan kanda paduka." 

Raja Daha merunduk ~ li Puteraku, apa yang hendak 
kupikir lagi. Saya sungguh bersalah. Maka saya serahkan -
kematianku. Meskfpun kausembelih, saya hendak menjalani -
nya kehendak kanda baginda Jenggala. Lagi pula puteraku , 
hendaklah engkau yang menjalankannya. Kelana Jayengsari -
pun ikut menyerapkan .kematian. Dindamu Sekartaji tak me­
nyesali kematiannya~" 

Raden Prabangsa tertawa gelak-gelak lagi mel9njak­
lonjak. · 

" Dinda Gunungsari, saya hendak mengikat kepala -
dan mengambil telinga, akan saya tempatkan pada peti." 

Raden Gunungsari menjawab : " Kami menyerah kehen-
dak panian baginda." .-;.-

Kemudian Raden Tumenggung Nilaprabangsa berkata-~~e 
pada pamannya : " Kedatangan hamba kemari, ya, pama~ bag::in 
da. Sekarang dukacita berakhir dengan sukaci~a· . ·se_'j '~k be-= 
ra .:gkat hampir-hampir berbuat sengsara, malapetaka·;"' ·seka-
rang kebahagiaanlah yang hamba peroleh." · ' 

Raja Daha berdabda : " Puteraku, apamaksud katamu 
itu ?" 

Tumenggung Brajanata menghormat . : " Yang bernama -
Jayengsari ialah putera Jenggala, si Ino Kartapa,ti yang -
menyamar dengan nama Kelana JayengsarL" 
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Berdebar hati Sri Maharaja Kediri sejak mendengar 
kata demikian itu. 

" Puteraku, benarkah katamu ?'" " 

Raden Wanagiri menjawab : u Sejak hamba di Sumam­
pir. Semar diutus datang pada hamba bersama Andaka. Pan­
ji .berterus terang, selama itu malu berkata sendiri, be~ 
te'rus terang . . · Semar hamba tanya segala peris tiwa sej ak -
dahulu kala, sewaktu membawa jenazah Angreni. Mereka me­
ngumpulkan orang pantai dan memba\ ... a perahu bercengkerma 
ke_ lautan bersama orang Labuhan dan Pringtulis. 
Ptit'era paduka naik di atas perahu Endrajala. Sanak saud~ 
ra naik di atas perahu Jaladara, mereka termuat dalam s~ 
tu perahu. Di tengah semodera bertiuplah angin jahat me­
mukulnya. Orang Labuhan dan Pringtulis hancur perahunya, 
orang-orangnya mati, pecahan perahu menepi semuanya. 
Perahu Eiidrajala dan Jaladara. selamat. Sejak kanda bagiE_ 
da datang di pantai melihat banyak pecahan perahu dan 
bangkai yang menepi ei pantai . 
Baginda mengira semua orang hancur lebur. Oleh karena i­
tu kemudian bertapa. tiada kembali ke negeri. Hambalah -
yang menunggu negara. Putera paduka dikira telah mati 
bersama bangk.;li yang hanyut dFs;lmodera, tiada tahu, ba~ 
wa masih selamat. Putera paduka Wanengpati menyusur pan· 
tai dengan perahunya, berjalan berkait.an perahunya. 
Kemudian tiba di Tanahbang. Di pulau ltu membangun sebu­
ah candi. Candi tersebut untuk memuliakan Pngreni. 
Dari .. pulau Tanahqang kemudian menuj u ke Nm wakambangan. 
Sejak itu berganti nama, mengaku kesatria ::eberang. Mere 
ka tiba .,di Ba~i· . Sebentar rrielawan ·perang . 1< emudian diam-: 
bil menantu ' dleh raja Bali. ' 
Maka bertambahlah perajuritnya • . Kelana Jayengsari kemudi 
an menyeberang ke tanah Jawa." 

Bergembiralah raja mendengar~ya. Puteranya bangs~ 
wan di Tambakbaya disuruh memanggilnya. Orang yang ditun 
juk segerP,; pergi. 

Tumenggung Nilaprabangsa berkata kepada Wukirsari: 
J, . " Nini Onengan sungguh isterimu. Paman baginda, hamba 

membe.ri tahu, dinda Ratna Mindaka hamhn :i umua:i 0i h,,:·"'n 
r; : r: r: ··· 
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gunung dan harus hamba pertahankan 9 sebab kata dinda Min 
daka tiada memp:up ~~nta kepada adik raj a Nuswabarong ~ = 
sang raja pute:ti. 'bi~eh karena i tu mereka , berdua masuk ke . 
hutan. 11 . . 

Kelana Jayengsari datang 9 Tumenggung Brajanata la 
ri, kemudian dipeluknya seraya ditangisinya 

" Aduh . adinda. Saya tak mengira akan berjumpa 
kembali. Seperti mimpilah rasanya. Dinda telah dikira rna 
ti oleh ayahanda baginda. Bagaimana jadinya, katakan ke::­
pada ayahandi! baginda !" 

Tiba-tib~ 'K~ Pa1neken datang dan berkata ~ " Ya, -
baginda. Raja NuswC::.'u.a:rong telah datang di luar pintu." 

Baginda bersabda : 11 Un,.danglah segera ! " 
•·; · · 

·-.;:; 

... 
RAJA PUTERI NUSWABARONG KENA TIPU MUSLIHAT 

RADEN TUMENGGUNG BRAJANATA. 
·:• '' 

.Raja . puteri Nuswabarong datang menghadap raja Da 
ha. Dikenakannya kain .kampuh hijau muda bersinar-sinar ;, 
berkain geringsing ringgit ~ tampan sekali. Bersubang na­
tabrangta , bermahkota berlapis emas, sungguh cantik rup~ 
wan. AdiknyaYrnengawal di. belakangnya. 
Usia muda remaja , rupanya seperti Dewi Ratih. Mereka 
mengangpap _ baginda i :- kemudian dipersilakan duduk. Ting­
kah l ak.unya menarik hati. . M~reka menghormat baginda. Ra­
den Brajanata memandartghY?'? berbisik kepada adiknya : 

" Itukah raja Nuswabarong ?" 
,; ;.:,._i r_;·!. · - ~. L · ~:·· ; · 

Kelana Jayengsari menjawab ; " Ya~-- itulah. Beliau 
beradik laki-laki bernama Amongsari, ia nienghendaki din-
da Ratna Mindaka." __ 

Raja puteri bersabda : " Hamba mqhon maaf baginda. 

;;~ -- ' 
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Hamba mohon kemurahan hati paduka, mohon terk~bulnya peE 
kawinan puteri' :paduka." 

Raja Kedi:r,·i bersabda : 11 Puteraku Nilaprabangsa, 
bagaimana kehendakmu ?" 

Tumenggung Nilapiabangsa menjawab : 11 Mudahlah 
perkawinan puteri paduka. Hambamohon, bila berkenan di 
hati paduka, raja puteri Nuswabarong angkatlah menjadi 
permaisuri paman baginda!" 

Raja puteri berkata dalam hati : " Sungguh jahat 
hati orang ini !" 

Arya Gunungsari memerintah orang penjaga pintu ; 
~ ~ Tutuplah pintu, berhati-hatilah !" 

Raj a Nuswabarong ·,P.'erkata : 11 Hamba mohon pami t. ~· 

Raja Brajanata menjawab : 11 Jangan pulang dahulu 
bibi baginda. Paman baginda Kediri nanti malam hendak 
bersuka ria! 11 ... 

Raja puteri memaksa mohon diri. Tumenggung Niln -
prabangsa menahannya : " Bibi, hamba tiada memperkenan -
kan kembali." 

Bingunglah raja puteri, hendak keluar, tetapi teE 
tahannya , Terharu hati para abdi, karena raja puteri tak 
diperkenankan ke luar. Kemudian duduk kembali ke tempat 
semula. 

Raja puteri berkata keras : " Bagaimana kehendak 
paman baginda. Hamba tiada diberi ijin pergi. Hamba tak 
ingin mengambil menantu. Bukan perbuatan seorang raja i­
tu, tidak layak tindakan tuan. Hamba lebih baik mati,tak 
sudi menerima kata orang biadab, . 
Hamba sangat 'f>ercaya, hamba kira baik-baik, tiba-tiba 

, set.~lah hainha rr:enghadap diperbuat tidak semestinya ." 
·.J!· 

Brajanata tersenyum seraya berkata ~ u Hamba mohon, ya, 
baginda. Raja puteri ini angkatlah menjadi permaisuri!" 

Keras jawab raja puteri : " Apa katamu ?" 

Panji tersenyum mendengarnya. Nilaprabangsa terse 
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nyum seraya berkata : " Tuan, orang wanita, tiada pantas 
menjadi raja. Tuan datang dengan alasan melamar sang de­
wi. Sebenarnya tuan melamar paman baginda. Hamba ldra tu 
an sangat ingin mempersuamikan beliat1." 

Raja puteri agak kemalu-maluan seraya 'katanya 
" Saya tiada bermimpi seperti k~.ta tuan . 11 

.'ll"· 

Raja Nuswabarong berkata kepada seorang abdi sera 
ya menangis : 11 Bibi, ke: luarlah. Katakan kepada paman-:­
patih dan Kuda Amongsari. Suruhlah mere but saya ! " · 

Seorang inang menjawab - ~ 11 Tuan. tiada dapat. Pin 
tu besar tela: tertutup semuanya • ., 

Kira-kira seratus menteri Daha"telah menjaga pin­
tu. Para abdi raja puteri telah ~ihala~ ·masuk balai a -
gung. Mereka menangis semuanya .. Raja puteri dibawa masuk 
istana. 

Raja Mamenang berkata kepada Kelana Jayengsari : 
" Itu, saudara raja yang bernama Ratna \.J'igati. Pelihara­
lah puteraku, hai Jayengsari ! 11 

Kelana Jayengsari menyembah. Tumenggung Hanagiri 
bergirang hati, ka r ena adiknya menerima 1 hadiah puteri. 

" Puteraku , Nilaprabangsa. Bagaimana kehendakmu , 
bila para menteri _NI.lswabarori_g' hendak melawan ?H 

Panji Tohpati menjawab ~ 11 Hamba sariggup menang -
kap mereka serta para perajurit raja puteri. Jangan iku~ 
ikut para menteri Mamenang !" 

Baginda masuk ke istana. Ratn:a Wigati dikerumuni 
oleh para abdi. Sedih rlan menangislah sang tatna Wigati. 
Kelana Jayengsari mendekatinya. 
Katanya manis lagi harum ~ " Tuan, jangan bersedih h<:iti. 
Sayang wajah tuan yang seperti bulan. Hamba harap menu -
rutlah, ya sicantik ! 17 

Para abdi hanyut hatinya mendengar kata Kelarta J~ 
yengsari. --: ~ 

! r Tuan puteri , janbanlah menolak tuan ·Kelana Ja -
yengsari. 

. : ::..; i ~ ' -' _! '·' 
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Memandang apa pula padanya. Beliau bagus, molek. Raja bi-
jaksana!" ·' "-' " -· 

Berhenti menangis -.put:eri Ratna Wigati. Terpesona -
mgndengar keharuman katanya. 

Terceritera mereka yang hadir di balai penghadapan, 
telah lama mereka menanti.~ 

Patih Jayapranata dan Raden Amongsari mengharap-h~ 
rap me.reka yang sedang menghadap di istana. Lama tiada ke 
luar dari penghadapan raja. Adiknya jemu menantinya. 

Para menteri Tambakbaya dan sanak saudara Kelana -
Jayengsari telah tahu segala peristiwa. Menteri Jenggala 
telah tiba, mereka duduk seenak hatinya. Orang-orang Nus­
wabarong disamping mereka. Raden Prabangsa telah keluar. 
Gunungsari , Arya Panambangan, Kuda Wanengpati bergandeng 
tangan dengan Kuda Wangsengsari. 

Brajanata berkata. memberi isyarat supaya menang -
kap orang-orang Nuswabarong. Para menteri Jenggala segera 
bertindak. Sanak saudara Kelana Jayengsari tiada mau ke -
tinggalan, mereka bersama-sama menyerang mereka. 
Orang-orang Nuswabarong meronta-ronta terkejut , tetapi s~ 
gera mereka terikat. Para pemimpin telah ditahan semua, -
dibawa ke Tambakbaya. Seorang pu~ tiada ketinggalan. 

Raden Nilaprabangsa telah\iiharap kedatangannya, -
dinanti: kehadirannya di Tambakbaya oleh Kelana Jayengsari. 
Mereka telah tiba bersama para menteri Jenggala. Banyaks~ 
si dan Banyakpatra tiada ketinggalan, mereke ikut menga -
walnya. 

Gemuruh suara orang seistana. Kelana Jayengsari 
berkata -kepada Kebo Pandoga: "i<atakan kepada Amongsari, 
bahwa saudaranya, raja puteri telah diperis .eri paman ba­
ginda dan adiknya telah kuperisteri pula. Tanyailah, min­
ta hidup atau mati !" 

Kebo Pandoga menghormat, kemudian berangkat. Seti­
ba di luar istana bertanya kepada Amongsari : " Tuan mene 
rima keterangan Kelana Jayengsari, kakak tuan telah diam~ 
bil isteri oleh baginda. Lagi pula tuan saya tanya , baga! 
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mana baiknya. tuan ingin'· hidup a tau mati ?" 

Kuda Amongsari berkata dengan belas kasih, katanya: 
" Katakan kepada tuan Ke:l'Sna Jayengsari, hamba menyerah,­
tiada menolak segala ti'i:ah beliau !" 

Kebo Pa,1doga berkata kepada Kelana Jayengsari. Se­
gala jawnban telah diberitahukannya. Kuda Amottgsari dile­
pasnya, demikian juga para perajuritnya telah dilepas se­
muanya. 

Kebo Pandoga mem.erintah · ~ " Hai, Amongsari. Tuan 
dipersilakan n'engganti kakak tuan naik tahta menjadi ra -
j a ! " 

Kuda Amongsari mengucap terima kasih. 

il Lagi pula tuan beristerilah pute:t;;i_,hadiah Kelana 
Jayengsari, puteri cantik bernama Ratna l.J':i,sapati." 

Kuda Amongsari sangat berterima kasih. Kuda Among­
sari telah diberi hadiah beserta inang pengasuh untuk me­
langsungkan . perkawinannya. Ratna Wisapati tiada menolak -
kehendaknya. . ·· , 

Raden Brajanata be:i"kata ~ 11 Kedua skihdaraku, da 
tanglah ke mari. hindi: Singasari; dinda Ngtirawan mencari 
saudaranya Ni Kuurud'a ' '(I:t Ngttrmvar(dan Nawangsasi di Singa­
sari. Mereka hilang da:.r:L -tempat ·tidurnya • " 

Kelana Jayengskri berk'a 'ta tembut : li Panggillah sa 
udaraku ! " · ~,. · · .· -

.. ! .. : 

Kebo Pand.oga menghomat, kenudian . pergi. Banyakwu­
lan dan Banyakpa tra dipanggilnya~ M_~t:eka berdua segera d~ 
tang. 

j .~ - ' . 

Kelana Jayengsari berkata :: 1' Pandoga, panggillah 
kedua dinda de\vi i a • · · 

Kebo Pandoga menghormat ', k~tUudian pergi. Yang diu_!! 
dang segera datang di hadapan Kelana Jayengsari. Mereka -
menghormat bersama. ,, . -· 
Kw-nudaningratanmemandang Arya Panyangkringan 9 ssgera di­
peluk adiknya seraya menangis. N<3:;vaagsasi ffielih"lt adiknye, 
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Raden Banyaksasi segera dipeluk dan ditangisinya. 
Mereka [t;epm, puteri da~ putera raja, seperti bermimpi, 
tiada mengira mereka ak~m ber~emu kembali. 11 

, . :Raden Brajanata berkata lembut kepada para kesu­
rna : '1 Baga.imana asal mula di.rtdanya dinda, anda bertemu 
di sini ?" · 

Panji menjawab : · " Ya, kedua puteri itu diketemu­
kan oleb Macanwulung di tengab butan. Mereka sangat ka -
siban. Hamba tiada mengira.,. babwa mereka dinda di Singa­
sari dan Ngurawan. ! •.Setelab melibat kecantikannya hamba -
terpesona padanya. 'L,,._ .. _, 

Nawangsasi tersenyum, melempar pandang dari keja­
uban . . Ber~ata lembut, tak kedengaran orang : " Kelana Ja 
yengsa:d bertumpuk-tumpuk bobongnya. Semakin tua semakin 
pandai _pe 'rb~ca~a." . 

. : . . ~ ~ ' • 

Tanya Brajanata : 11 Ara sebab dinda di tengah bu-
tan ?" 

.,, : · · .. ; 

Sang Kemudaningrat mengbormat " Hamba tiada ta­
bu, bagaimanri p~ristiwanya. Itu karena orang banyak akal. 
Hamba teringat · sedang tidur di istana.- Hamba tiada tabu 
yang membawanya dan meletakkannya di hutan. 
Barangkali Macanwulung yang menemukan hamba. Dinda Na -
wangsasi barangkali diketemukan oleh Gajahwulung. Kemudi 
an hamba dibawa, -dipersembahkan tuannya untuk obat sakit 
asmara, se]ak' ~beliau . : ditinggal mati isterinya. 
Sejak Panjirindu akan isterinya, pingsan dinda paduka. 
Maka hamba diminta mengobatinya oleh-' saudaranya yang me­
ngambil' saya di butan." 

Kelana Jayengsari berkata seraya tersenyum : 
" Kanda jangan percaya kepada ka+-a adinda •. Tidak begitu­
lab halnya-. Siapakab yang menjadi penghibur sakit asma -
ra ?" 

Nilaprabangsa, t:.er:tawa, : 11 Betul kata sang dewi, -
saya pererat persaudaraan kita, sudah selayaknya saya 
mencari adinda. : 
Tetapi tiada selayaknya bertemu di butan. 
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Untung bertemu ·dengan orang sakti, Punta dan Tunggulwu.­
lung, pencuri Jehggala yang sakti." 

Panji Tohpati berkata lembut, bertanya kepada Pan 
doga : " Berapa jumlah isteri adikku ?" -

Kebo Pandoga menjawab : "· Tak terhitung jumlahnya . 
Cantik jelita isteri adinda paduka." 

Panji Tohpati berkata lembut : " Saya sungguh be.!: 
tanya , Pandoga. Kalau-kalau saya ditanya oleh ayahanda -
baginda. Sebetapa girang baginda, bahwa adikku berkuasa ~ 

kaya isteri puteri raja, terhormat diantara raja sebe · 
rang dan Jawa. 
Saya tiada mengira, untunglah saya Pandoga, saya sungguh 
berg~mbira melihat adikku, telah berbahagia. Sebet~a 
gembira ayahanda baginda. Kelak saya katakan kekuasaan a 
dikku. " ·· · -

· Kebo Pandoga :menjawab : " Bukankah hanya lima o -
rang puteri . Mereka sebagai pemuka isteri adinda. Dinda 
Handayaprana pemuka para isteri. Beliau terkasih, kemudi 
an Citrasari, ketiga Nawangsa~i, keempat Candrasari . ke-:: 
lima sang bulan dunia~ Sekartaji. Tetapi yang tercantik 
Ni Candrakirana . cantik lagi luhur budinya. 
Yang pandai menarik hati Ni Handayaprana, maka sangat di 
kasihi oleh dinda. Beliau paling berkenan di hati st1ami~ 
Handayaprana selalu berkenan segala perbuatannya.~' 

Nilaprabangsa bertanya : " I:ana kakak Semar ?1
' 

" Itus duduk di belakang, sang ratna yang manis. " 

Brajanata tersenyum seraya berkata : 1
' Bila d~i:-'" 

kian , cantik lagi tajam perasaan dia. Saya kira ke·r as 'h.£ 
ti. Andaikan saya beristeri seperti beliau, .saya-:.::takut -
berbicara. 
Kiraku tiada mau dimadu. Bila tak salah sangka beliau su 
ka mengikat suami. Bagaimana terkaan saya ? 11 

-

Kelana Jayengsari mema~dang seraya tersenyum. Pa­
ra puteri ikut tersenyum pula. Sekartaji tersenyum dalam 
hati. Puteri Bali yQng diperbincangkan jadi malu tersip~ 
sipu. 

. _._ .. _; 
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:r-: ;; Ke1C'lna :,Jciyengsari berkata : 11 Tiada demikian hal 
nya~ ,_,:~ar-a{l~ : ,s~apa tidak dikehendaki untuk menyerahkan -
harta kekayaan, maka beliau tiada takut beradu ~uka. 
Bil~ telflh d~mi~Jan Panj] menyesal, tak berani berbica-

:~ r& ; · keftit1d:L~h' ' K~'l'~na Jay'engsari tak mau menghalang-ha 
::'U:dl.ginya." . . ' . 

Mereka tertawa menutup l;>ibir. Nilaprabangsa ber­
kata lembut : " Betul bukan, kata saya ?" 

Para abdi tertawa semuanya. Kesuma Handayaprana 
duduk. merunduk di belakang Sekartaji. Brajanata berkata 
kepada puteri Bali : " Jangan, murka iparku. Karena se­
nanglah hatiku, mempunyai saudara tuan. Saya tertawa .ka 
rena rasa cinta kasih skya pada tuan." -

· ·; .•. 

Kelana Jayengsari berkata lembut : " Tuail, beri~ __ .._, 
terilah. Ada seorang puteri cantik, isteri Adipati Ja -
garaga, ini sang ·ratna ' Yudasmara namanya." 

; • :·::r: 

Nilaprabangsa minta dengan berkata : " Cantik ma 
na dengan iparmu d:C .Jenggala ?" -

Kelana Jayengsa.L·i berkata perlahan-lahan : 11 Is­
teri tuan tidak termasuk orang perempuan cantik, pantas 
jadi budak saja. Tepatlah bagi Pangudasmara." . 

Raden Nilaprabangsa tertawa seraya menutup bibir. 
Para abdi ramai tertm.;ra. Ratna Candrc.!drana te'rsenyum. 
Ratna Handayaprana tertawa seraya berkata : 11 Hamba ki­
ra cantik jelita isteJ:i tuan." 

Raden Nilaprabangsa menjawab : " Sevkur mulut sa 
ya. Bagaimana pun sudah demikian adanya." 

Para ' pt.tteri nampak gembira. Kelana Jayengsari 
berkata : 11 ~ Dincia' Handayaprana, perhiaslah segera Yudas 
mara !" · 

Puteri Bali menghormat seraya menarik diri, hen­
dak menghias putert hadiah~ Panji Berkata harum· kepada 
Arya Banyakpatra : n ! .. Raden, beristeriJah • . 
Itulah permaisuri Adipati Maguwa. Cantik lagi muda, her 
nama Widasar,i.- . Raden. . L~kukanlah perintabku ! :.• 
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Arya Banyakpatra menghormat, tiada menolaknya. Ma 
ka disuruh menghiasnya. Kemuda yang disuruhnya. Sebentar 
telah selesai dihiasnya. 

Kelana Jayengsari berkata : " Banyakwulan, beris­
terilah denga:1 permaisuri raja Magada. Raden, terimalah. 
Ia bernama Citraswara ! 11 

Banyakwulan menj awab, tiada me.nolak kehendak Pan­
ji. Nawangsasi diperintahnya : " Dinda, hiasilah sege -
ra !" 

Yang diperintah menghormat, kemudian berangkat. 
Sang ratna dan suami telah dihiasinya. Hereka yang dib~ 
ri hadiah telah bertemu muka. Mereka saling bercinta ka 
sih. Bertemu laki-laki wanita, mereka bersatu hati. 
Semalam memadu asmara. 

Bubarlah orang dalam istana. Mereka berbisik-bi­
sik dengan kawannya .: 11 Mari mel;i.hat mempelai !" 

Bayan datang menghadap Kelana Jayengsari : " Ha!!!_ 
ba memberi tahu. Maka hamba memberi tahu, bahwa sar. g d~ 
\vi Yudasmara merusak hiasannya ~ selalu menangis, tiada 
mat' bersuami, bergulung-gulung di lantai. Hamba mel i ha.!_ 
nya. " 

l(~lana Jayengsari berkata kepada kesuma Sekarta­
ji : " Petgilah~ bantulah dindamu Handayaprana. Bujuk -
lah Yudasmara. Perlahan-lahan bujukanmu, tak urunglah -
kelak , Hati-hati berkata, bujuklah agar mau si Yudasma­
ra saya pertemukan dengan Brajanata !" 

Sekartaji telah pergi , dika\val oleh semua puteri 
madu:1ya s e rta para abdi. Sekartaj i telah 'tiba, Handaya­
prana segera turun : " Ka:1da, hamba tiada mampu menghi­
as Yudasmara. Kesal hati hamba, habis nasihat hamba, se 
panj ang hari menangis saj a. 11 

-

Sekartaji berkata harum : " Yudasmara, pikirkan­
lah nasihatku . Jangan menolak kehendak Kelana Jayengsa­
ri. Kanda, menurutlah !" 

Dewi Yudasmara menjawab seraya terharu : 11 Hamba 
n mgguh e!lgg<'.n . Hr: L~-:::·:c' Cc'>.l•:::t rnau menjalanin~·a, masih te r 
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ingat suami yang telah mati. Hamba ingat tindakan puter:i 
Bali. 11 

Sekartaji berkata ~ " Ia tak mau dinasihati orang . 
Sejak pagi hingga sekarang tak lunak kehendaknya, Bayan -
katakan kepada tti:an.. Katakanlah~ Yudasmara tak mau bersu­
ami ! " 

Semua telah dikatakannya. Kelana Jayengsari berka­
ta kepada kakaknya : " Tuan, silakan kawin. Seberapa keku 
atan wanita. 11 

Kakaknya tersenyum dan katanya : n Bila tidak mau 
biarlah. Bagaimana saya , harus ~emaksanya ?' 1 

Kakaknya dicela, Kelana Jayengsari berkata ; 11 Me­
ngapa terlalu sabar kanda. Karida meniru siapa ? Mengapa ·­
takut kepada wanita. Ayahanda Jenggala, Kediri, Ngurawan 
dan Singasari tiada takut menguasai wanita. " 

Raden Brajanata berpikir-pikir. Kemudian disambut 
tangannya, kakaknya disuruh masuk. Para puteri ters.enyum 
melihatnya, Raden Wanagiri tergerak hatinya , dipaksa oleh 
Kelana Jayengsari~ ' 

;;- Bagaimana saya ini ?" 

Kelana Jayengsari berkata 
segera kawinilah !" 

11 Hendekatlah kanda, -· 

Yudasmara melihat, he~dak lari ,' segera dipegang ~~ · 
innya oleh Raden Wanagiri. :Yudasmara mertariknya , kain so­
bek sebelah . Segera dipegang ' t ·angannya. Yudasmara melem c_ 

parkan tangannya. Segera digulatnya. Yudasmaraberteriak= 
teriak. Tangan meraba-raba, meronta~ront.a. 

' I . ' . . 

'·~ - Cara belandakah ini ~ Turun orang Inggriskah ini. 
Saya tak sudi kepada tuan. 11 

Yudasmara sedih, menangis, maka memukul, menggor es , 
menyepak. , Sanggul lepas tak dihiraukannya. Kelana Jayeng·­
sari ters<myum seraya berkata ~ " Kanda , bawalah ke pera-, 
duan ! " 

Ma.ka Yudasm.a;ra dibawa ke tempat tidur. Berter:Ld~ ··· 
teriak ketakutan sang dyah seraya menangis. 
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-..: ayan. d ipegang rambut11ya dan berp~gang kuat·-kuat • tiada 
dapat dlcerai; amat kuat ia berpegang. Bayan berteriak -· 
teriak ketakutan : 

•: T616nglah say a ! " 

. . . Ni Cond.gng segera menolongnya. membuka t ang an. Ba 
yan . merL1gfs. Kelana Jayengsari berkata perlahan- lahm1, 
J=' Ura-pura marah ~ 11 Saya tak akan perg~ d,<;1ri sini, bila 
t:~rpadu asmara~'' ··· 

Dyah Galuh tersenyum. Para puteri tersenyum mena- . 
ruh ~12 lc.s kasih melihatnya. Handayapr_an.:t berk,~ta . ;; Ke-
l.::na Jaycngsari sangat marah. " · · · , .. _ 

Kelana !ayengsari lama menanti, 

" Kanda, leka~lqh. · Sekarang sudah. Bila kari'da be­
lum ~erpadu ra,sa hamba J:ak akan ke luar. Katanya ·c:inta -
k t.:p a.da suami yang ·tel?h 1nati. 13ila cinta .tentti membela -
nya, ikut mati pula.;; 

. Y\,ldasmara 1nenggaruk. :-meraih muka. Brajanata sa 
r.gat gerarn, karena tergaruk mukanya. Jari dil~patnya , se 
g<::ra dipukul bahunya. Bibalas cubit olehnya . dipukul ta-=:­
n . ~annya dan di tarik mulutnya, dibalasnya Pl:;lkJ;ll~ ,, . , 
Semakin keras ia menangis seraya berteriak.:.terfak meman..s. 
t:i l ayah dan ibuny9. .· ... . ,. , ·: '''· L:c• 

·~ Saya tentu mati, hai badanku. Or~ng1aid.':::,laki :a 
pa ini. Orang tak berdaya dipukulinya. 11

: ' , : . -

.Wayan berkilta kepada Kelana .Jayengsari : 11 Tuan, 
kanda paduka murka~ Nasihatflah, kasihan Yudasmara~ ja -
n g an-.:] an t;im dibuntihnya ! n · ' ' ' ·· '"; · 

Kclana Jayengsari berkata 
Saya s2nnng melihatnya. n 

" Tak demiki?nlah . 

Sekartaji dan Handayaprana tertawa seraya menutup 
bibir. Raden Hartagiri hendak mele pas k<lfri. Kain Yudasma­
:rn hanpir t e rlepns. Segera merebutnya ··seraya menangis . 
l csu bdannya.; Yudasmara berkata ; 11 Lepaskan dahulu. Sa­
kit badanku. Saya berobat dahulu l" 

Ke-1-ana J,c:yen'q sa:rt~ berka: t ~ ~ ' ;;· Krmd:'. . kuat-kuatlah , 
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ia hendak berobat, hanya untuk alasan belaka." 

Nil~~r~ba~gs~ : takut . ke~ada Kelana Jayengs~~i kala 
u belum berpadu rasa. Para puteri tertawa. Handayaprana 
berkadi i: ; vr ·Jangari. ·sarripa:t 'lepas '-karlda. D±nda sangat mur­
ka:' 1T&tap:Cilek<is karida~ : ipar kan'da takut menytisulnya, ';• ··:-,. 
Haiil:bii '-:fenb:.i· 'takut: 'pula; :i.kt~t nierasifkan 'akibatnya Y" ·: ;: · 

- ~· .',' J. ~· ·' ! - ' : • , _ , • ,I '. ; ' ' ' 

:·:L •. ; :· <:~HC~p;c;liaya,pi;~f!? t'?,rse,nyul\1,;• ;il~el?na Jayengsari berka -
tq ~ .. :1 ; .'.~;_~ay<t E?~.I1a:Il_g. rnep.gawinkan orang, dinda. Kanda Wana­
giri cekatan. Rayuannya _ke sudut, Rayuan harimau kanda!" 

: = '':·g?:~·~·t;j;i ~ ~·~rtawa. Yudasm~ra berkata , : " Saya hen ;: 
dak ke : lu<!;~•·: Jiengak buang air:, sebentar, . segera kembalii! · 

·· L rf.J::d1~n'' dana'giri hatnpir tert:t'pu. Kelana Jayerigsari ··:: 
beikata: ;:.H Kanda, jang·an · tuan ijinkan.· '!>'erkuatlah; ja ~· ' · 
ngan sampai terlepa,s. Bodoh kanda, bila kanda ijinkan 
tentu ' ~~paS:. d'fa . t,eht:u lar;i ke hiarlah Yudasmara. · 
Sege!ra~ l$1::.rii:Htft.l'ah, 'iidurkah' di 3tas tempat tidur. Lelah ·· 
lungfai Ll)adqrthya. Yudasmara berkata dalam hati : " Saya, 
pasti> m'atfi 11 

• 

, :'(udasmara w,enangis. b;elas ·kasihan, memanggil-man_g_ 
gil ;ayp.Q. dan :ibunya. :; . 

'Nilaprabapgsa bertanya : n Sudah takhikkah kamu? 1
' 

. ~ . ... 
Nilaprabangsa seger:a menyampaikan maksud. Kain di 

lepasriya. 'Y'udasntara ·:rn~roh1:a, ·pJrkata dalan hat·i : n Ter-=­
lalu orang irii., tak ·kuat.lah jfwaku. Sungguh jAhat orang 
ini;: sikapnya'_ in~nakutk~~. II ' .·: : .. . . . 

Kemud:4an l<atanya : " Lepa::;kanlah, lekas ! Bila t~': 
an belas kasihan pada hnmba. ; j['u,an 9 ha\llba pas'Cl. mati. 
Terlalu orang ini. Orang berpadt~, cara .baga;i.mana i.ni.. He-;t · 
n 3apa lama sungguh. 11 

.. , 

Nilaprabangsa~ bert:anya : " Sudah takl_ukkah ~amu , 
tidak berani padaku .• ·S.ay.a, ; lihat ka'91U telah 'menyerahkan 
jhmmu." 

Berhentilah mereka yang telah b e rpadu rasa. Kela­
na Jayengsari telahi ~~mba;li bersama Sek<1-rtaj i " <i_i;i,ring -
papl. puteri. l , J .. · 
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ANGRENI MENJELM.I\ KEPADA RATNA . NGRENASWARA. 

~ : .. 

Terceritera, anak tiri seorane raja yang telah - te:r; 
sebut dalam ceritera 9 yaitu raja N~swp.kencana. Raja perwi:.< 
ra dalam bahaya, tak terlawan hila · b~rpe:rang, kerjanya m-;;- ,, · 
rusak negara. Banyak raja yang da~gng , qu;~.n.Bh<?dapnya. Empat 
puluh negara, semua raja sakti, mereka menyerahkan segala 
hasil bumi kepada baginda. Banyak'raja 'm~n}adi mertuanya. 

·. ' , . 

Terceritera., baginda bersaudara dl1ci ·;-Orang , cantik 
rupmmn. Adik raj a terse but bernama Dewi Ngrenaswara. 
Dewi Ratih alah cantiknya. Sebagai ratria' t 'edukis wajah -
puteri itu. Andaikan berkeliling dunia>hik ; tik~h ·beroleh' -
lawan kecantikan puteri itu. Usia sedang 1nenginjak empat 
belas tahun. .. 

Ia penjelmaan Dewi An8reni. Segala gerak~gep~kpya menarik 
asmara. ·siriar mukanya manis, membuat gelisah ,P,.ila dipan­
dang waj,ah pu_teri itu. Sepintas lalu seperti Angr eni waja!!. 
nya, sebab' pad,anyalah tempat penjelmaannya , ia],ah saudara 
raja Nusakancan'a. 
Inang Sumbita menjelma pula, tiada terpisah dari ·puteri! 
tu, kemudian menjelma dengan nama Sokalila. Hamba dan tu­
an tiada terpisah, bersama-sama menjelma di negaraNusa. ­
kancana. Ta1cmenyinpang dari janjilah mereka. 

Yang terpikir siang dan malam hanyalah putera raja. 
Ia hendak bertapa, telah patuh kepada ikrar hendak ikut -
kembali ke Suralaya, tetapi telah lama dinanti-nantinya. '· 
Tiba_.tiba menp,ungkiri janji, putera raja dinanti-nanti, -
sebab sanggup menyusul ke surga , tetapi sampai sekarang -
belum juga datang. Haka 1 Angreni ' r.lenjelma kembali kepada 
putera raja Nusakancana~ Penj~lmaan Arigreni menjadi seo ""' ~:. 
rang puteri dan hendak. menagih Janj i. . . ... 

Ratna Nrenaswara berabdi empat orang puteri cant.ik 
jelita bern~ina Ratna Handans.<J.ri, : Ratn'a Widasari, Ratna ~ 
b.:1rsari dan Ratna RasasarL : Mereka merlgabdi Ratna Ngrenai 
wara. 

Isteri bar;inda empat orang~ dntik jelita. Permai­
suri bernama Haheswari, ~uteti · Keling . Isteri lainnya her 
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nama Dewi Banowati~ Setyawati dan Nilawati. 
Errrpat puteri sarigat dicint~i oleh baginda. Selain itu en 
pat puluh puteri mengabdi kepada De•;.;ri Nahes~mri. Hereka 
pun sangat dikasihi oleh raja Nusakancana. Tiga orang pu 
teri lainnya masih muda belia. J1ereka tak pernah dida -
tangi raja. sebab mereka masih saudara Dewi Maheswari. 
Bila Dewi Haheswari telah dipal\ggil raja, kemudian kem-
balilah. · · ' ' ' · 

:: /· . 
. : · ~ - -- ·· . 

. , . .. Para biti-biti perwara gemuruh, bersuka ria di b~ 
wah ,sinar b,ulan. Para puteri senanglah hatinya. s·ebagian . 
menggubah bunga , sebagian bermain cuki, ada pula yang · 
benuain gerinding 9 ada yang membuat bedak wangi. .· _ .. 
Yan,g lain mernbua ~ bedak ha rum • ada . pula yans clain s erilb\1- -./ 
ny:l\ undi gerit, undi uling, undi umbul. Ada pula yang .:J, ': 
main gobak, ada yang sedang menggosok gigi, ada yans me­
narf.;.,rfari~ ' ada ' yang merrieiihara hak .miliknya. Gemuruh o ·--
rang-ora1ig dahilli'1stana. · · 

Terce:r;Ltera, Dewi Nrenas\'mra sedang dikerumuni o­
leh para abd:i,nye]. .,Wcmdansari' -dan - Amhatsari datang. Wida -· 
sari dan Rasasari: iku-t ·pu-la: menghadap Dewi Ngrenaswara. 

sedih 
yunda 

Wandan'sari ·be'rt£ny'8. · ; ~ -, Apa sebab sang kesuma ber 
hati. '- Adakah ~ei~'u·iftu . yang tuan pikirkan. Mengapa -
selalu . murtili.g- ?" · . • ' 

Dewi Ng:rgna~wt;lra : menjawab : " Saya nampak bers~ -
dih hati. sebab dahulu ~enghadap baginda, rupa~rupanya -
beliau bermaksud jahat padaku. Lebih baik mati aku.a 

Wandansari menjawab ~ · 11 Kanda baginda surig~uh sau 
dara tuan. Tak mungkin ada perasaan •demikian, beliau tak · :)' . 
mungkin bermaksud mengambil tuan. ;~ · 

Dewi Widasari berkata · ~ " Barangkali, baginda sau 
dara tuan, seayah lain ibu. ' 1 

,· t"; _' ·· 

Gandasari berkata ; " Meskipun laJJJ. ~~bu, itu tia­
da pada tempatnya, kata undang-undang sejati. Apa yang -
diharapkan . sebab h;alitu larangan dunia, bu'ilii akan ru ­
sak, negara jadi hancur, baginda tentu memp~roleh murka , 
kutuk dewa ~" ·· -

.! :' ... .. 
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Tiba-tiba baginda datang~ duduk ,disampingnya. Ba-· 
ginda .'bersabda .l!lanis, Sang kesuma pergi , sebab hendak di 
dekati baginda. 

, n Tiada baik yang akan bagindaJ)eroleh. Hina papa 
yarig tbaginda : temukan , baginda membuat ceiaka dunia dan­
pastilah ' mempetoleh laknat dewa. "· 

ii~ginda ters~nyum seray~ bersabda : n Dinda, tia­
da demikian halnya. Tak akan memperoleh hal demikian itu. 
!Ianya engkaulah yang menjadi tangkai hatiku. Siang malam 
hanya engkau yang say a piki.rkan. Kemanis.:iti · sin&r ·mukamu 
tak dapab•hilang dari dalam hatiku. ; . · .,. 
Kaulah yang selalu mendatangkim rindu d~ndamku . . Saya pa~ 
ti ma~i. kurus kering bila tiada jadi berteclh d~ngan en£ 

. .. '' i . . -~ i) _: 

.. NgrEmas-tiara rnenjawab : 11 Naq._ti ~ hai!lba hendak mem­
ber:C'tahti kepcida baginda. Adalah .-seorang put.erirf.cantik -
ielita. be.rtempat di pulau Jawa. _ 
Negaranya berna.ma Mamenang : ''Puteri' terse but;· ·b:erii.ama Can­
drakiraQa: Melebihi orang sedUriia caritiknya / belic}u pute 
ri B:atara ca:ndra. Sungguh elok rupawa:n. g~ffift:l' t~lah di::­
pina:qg empat puluh raja, tetapi bel;um ad.~~X'(~tang· diterima­
nya ; ' sebab p)..iteri itu telah dipertunang~4n: deng:an ' put.era 
J~bggala. Seka'rang putera Jenggala telah :watii ·membela-: ke 
matian isterinya. Sekarang Candrakirana telah bersuami­
seorang kesatria pengelana betnama Kuda Jayengsari, . teta 
pi mereka belum bercumbu"-'cumbuari: .· · .. ' · ·'· .:. ;: ' -
Demikian bertianya ~ ya kandabaginda." 

- :·: : 

, " Bila demikian katamu~ saya pasti ke· pulau Ja~a. 
Saya segera akan bertemu dengan Kuda JayE:mgsari~ Kud~ Ja 
yengsari akan berperang riielawan saya. Bagaim:ana parasse 
kartaji. Cantik . ~na , ?engan kamu ?' ' -

Dewi Gandasari menjawab ; " Sarna 
Sekartaji qengan Ngrenaswara. Tiada dua 

. . . . . • II 

la dipandang . so,ma benar •.. 
• _, • • : :· '-·. _; .. .... · _ : .• J 

bt:!nar para~ neki 
paras mereka. Bi 

Baginda bei'sab·dtf ' 'f. a 'B::i..arlah bertuka'f ~~rha 'rupa. 11 

, . . , . n; ~ .· . .. . .. 
Baginda kembali ke istana , mendapatkan pecmaisuri 

sang kesuma Mahes\vara , menyaru.paikan rasa rinduny.-, . 
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-,.-- ." ' '' Keesokan hariti.ya baginda dihadap oleh semua peraj~ 
rit, , delapah tatus jumlahnya. Patih duduk di depan. Bagin 
da bersabda.,,J!e:il.Btit ~ " Paman Patih, besok saya henda k be:£ 
angkat ke tanah· 'Jmva . ke negeri Kcdiri , hendak rnenghadap 
raja. Haksud saya hendak mengabdi padc.nya. 
Segera kenakan paka:f,.an. S,;i.apkan sernua p.erahu dan kapal. 
Tuamnu ada yan g ke .t:jingg~Jan. ' Isteri para :rnenteri ikutkan­
lah. Nereka headak -~aya ajak-9, seorang pun · tidak boleh ke­
tinggalan . Pam.cn{ Patih , ingat-dngatlah ~ besok saya beran_g_ 
kat ! " , 

Patih · J .:-,yarnastaka m.enghomat sri baginda. Sernua 
rnente ri t e l a h diundangnya . 

'!'erc e ri:::era . kee sokan harinya para rnenteri telah -
siap . K.emudian baginda berangkat. SeL!lua perajurit meng i -
ringnya, • . . .r 

Me reka telah tiba di rnuara. SerJ.Ua p~~·ahu telah di­
naikinya. St:mua perajurit bera n gkaL Isteri baginda telah 
naik : di a t as p e rahu , seorang pun tiada ketinggalan. 
Kemudian ~ernbuka layar. Hebat tiupan angin. Ferahu seper­
ti kuda rn ;:>n derRp , : seo.lah-'-olah terselam. dari dar at, ti;ada 
narnpak. .., . 

Semua berangkat , sebuah perahu pun tiada ketinggal 
an . Baginda sepe rti qerpindah istana. Negeri Nusakancana­
kosong 9 t .:1k seorang pun ketinggalan di negeri. Mereka i -
kut semuanya . 

;_. . ~ . 

' ' 

DEWI KELASWARA BERMIMPI · BERTEMU DENGAN PANJI . 

T~rcerite'ta ~ seorang rajasakti , bernegara di Nus 
waratha J Ba girida ' berputera dua ori:J.tig. Hereka puteri can-=:­
tik rupawan. Yan g sulung' bern.;:un.a· Dewi Kelaswara . yan g mu 
da bernama Dewi Kelas~ciya'. · · · -

- ,- f: :. [ \ -~~ :·.~. ~· : . -

Dewi Ke laswara s e dang bersedih hati , bersusah ha-
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ti karena bermimpi bertemu dengan putera Jenggala bernama 
Panji Ino Kartapati. Bahkan sampai merasa berpadu rasa, -
nampak jelas dalam mimpinya. Haka jadilah merengek-rengek, 
minta kepada baginda untuk diperterilukan dengan.putera 
Jenggala. ·· · 

Raja Nuswaratna sangat be;rmuram durja, katena per­
mintaan puterinya itu. Lainalah ~aginda t:i,dak mau di hadap 
oleh pegawai, perajurit, menteri dan ke.sa.tria semua. 
Orang senegara bingung, suramlah' neger{.·Nuswaratna. Orang 
seistana dan ibu permaisuri menghibur, menasihatinya : 

_ ·~ ~ini~ puteraku. Jauhlah negeri Jenggala yang ter 
1.., .·:·· ·:,., ,• · -

letak ,di tanah Jawa. Mereka berbeda dengap orang seberang. 
Tiada layak putera raja kawin dengan lain bangsa." 

~ Sang ratna Kelaswara selalu mendesak,: tiada mau di 
.nasihatinya, bahkan hendak bunuh diri. Lupa makan dan ti~ 
dur. Ino Kartapati, ya Ki Undakan, ya Asmarabangun, ting­
kah lakunya selalu terbayang di angannya. 
Sang ratna telah dendam asmara kepada :putera Jenggala. I·­
nang pengasuh telah membujuknya ; " Tuari.ku, sudahlah. Go­
dalah itu. Tiada nampak sungguh beliau. Beliau berkudis, 
jahat~ kurus keringkai, tetapi nampak cantik. 
Gilalahorang yang cinta kepadanya. Siapa yang hendak tu­
an turut, sungguh tuan akan selalu teringat padanya. Kata 
hamba, janganlah tuan terlalu menginginkannya. 
Palsulah :i,mpian tuan. Lebih baik bersuka rialah dari pada 
memikirkan impian tuan!•" ' ' ' · 

Ratna Kelaswara menjawab : " Bibi, jangari gaduh. 
Tak akan sembuh rinduku. Himpiku bukan mimpi belaka. Je -
las tampak dalam pandangan mata. 
Andaikan bercampur sejuta orang, bibi, saya tak lupa pad~ 
nya. Sungguh molek putera Jenggala. Bibi, mati tegang sa­
ya, bila tidak bartemu dengan putera Jenggala. 
Hanya Asmarabangun ·obat kesedihanku. Rayuannya jelas da -
lam impianku, •. Aduh putera Jenggala, hamba sungguh percaya 
sikap orang' sakti. Hamba telah satu hati. Sungguh menola~ 
kah putera .Jengg:1la ? Sengsaralah hamba. 
Apakah keheridak dewa, saya bersedih hati kare.~o. mimpi. 
11enjadi-jadilah sedihku. Saya harap kasihanilah diriku. 
Tiga bulan hamba menanm;ung rindu. ,; 
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Tiga bulan hamba menanggung rindu." 

Ibu permaisuri belas kasihan melihat put~ratiya, -
segera memberi tahu kepada baginda : 11 Ya, baginda. Mari 
lah kita turut kehendak putera paduka, kalau-kalau kelak 
mati karena sakit asmara. Lebih baik jatuh di ia:nab Ja -
wa, meskipun hilang masih dapat dicarinya." . 

Baginda Nuswaratna tersenyum tiada bersabda.Dipi­
kir-pikirlah kata permaisuri. Kemudian patih dan empat -
orang pegawai dipanggilnya. Mereka telah tiba di hadapan 
baginda. -

Sabda baginda ~ 11 Hai, Patih, siap sedialah. An -
tarkan puteraku Kelaswara beserta adiknya pergi ke tanah 
Jawa. Mereka hendak mengabdi putera Jenggala. Sudt=th ke -
hendak dewa , jodoh dan mati adalah kehendak dewa." 

Patih berkata sanggup, kemudian mundur dari -hada.£_ 
an baginda. Patih bersiap sedia beser ta para perajurit -

·nya. Dibawalah tiga buah perahu. Sepertiga hiasan k~raja 
an dibawanya ~ ·-· .. -
Puteri raja telah ke 1uar dari istana , diiring oleh ayah 
dan ibu. Mereka menghantar sampa i di muara . Banyak ;.inang 
pengasuh, biti-biti penmra pemberian ayahanda baginda. 
Kedua puteri menghormat baginda. Hereka dicium ubun-ubun 
nya ~ " Hai, puteraku. Mudah-mudahan kau nampak seperti­
sebakul bunga ce_paka. 11 

Kedua puteri naik ke atas perahu. Ibu permaisuri 
baginda memekik. Orang sekerajaan terharu , gemuruh suar!! 
nya seperti kematian orang. Gempitq bunyi orang ·tnenangis. 
Segera ~embuang sauh , membuka layar ketiga perahu . 
Dua bu_ah perahu ditempati para perajurit. Sebuah perahu 
lainnya ditempati oleh kedua puteri dan patih. Para ab -
di , inang pengasuh dan harta benda dalam sebuah perahu.!. 
tu juga. 

Raja Nuswaratna dan permaisuri seperti tersayat -
matanya. Lama menanti di tepi laut. Bimbang ragu hatinya , 

. . lama perahu terlepas. Layar telah tiada nampak , kembali­
lah baginda bersama permaisuri. Kemudian bersemayan di -
istana. 
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Terceritera ~ puteri baginda telah tiga hari di 
atas lautan~ atas kehendak mahadewa tiba-tiba angin sa -
lah beY~embus dengan kuat bercampur awan gelap berasap. 
Perahu terombang-ambing~ jatuh di atas batu berduri, han 
cur l~~ur. hailyut ·puing-puing perahu dimakan ombak. -
Sudai1': menj adi kehertdak dewa, .· kedua puteri raj .;t , terhampar 
di tepi gunung. Puteri raja jatuh pingsan , keduanya tia­
ada berpisah, seorangpun tiada, ketinggalan. 

Dua hari puteri raja pingsan~ sejak sctd~f'_ _kembali 
terast:{ telah berada di pulau Gqdariya. Mereka -b'er'ciua her 
peluk-pelukan. Yang··tampak p$da · {:if!.gannya makhluk .dewa, ::-
tiada lain hanyalah put era jenggal:a':.:: :~· ., ·,- · · ·• .· _ 
Kedua puteri bersiap-siap di bawah p6hbn kusambi, sebuah ... 
batu di tebing berjuntai. Uereka bertempat di baHahnya . ,· . 

Sang ~uteri moho~ _ belq~ :k~~iha.n det-7a , mohon dipe_E. 
temuka:ri dengan putera _Jenggala. 

Terceritera ';' " r~.:Ja di · Nus\varuknii . beliau sedang me 
ngadakan perjal:ah.an·-b,~rsama-sa.ma perajuritiJ.ya , sedang -
berlayar- di · atas:~•s.;tmude'~a. Bermacam-...macam perahu , telah 
sett;ngah bUlan• di at_p_p _ l~mtan. ).fei.ilhu .membuang , E;auh hen-
dak berlabuh. ..· - -· ' - · .. . -. . . ·. - . . ·· · , 

At::1s dorongan. dewa perahu hendak berlabuh . di pulau -.Gadq.- . 
riya. Anak kapaLmemb,eri · ti~hu. ~. bahwa ada dua puteri se :._ · 
bagai petapa di bawah pohon kl.lsa~bf ~' M bawah batu 1:-er­
juntai. Kedua puteri disuruh meriya!ribiitnya ~ kemudian mere 
ka dinaikkan ke atas perahu. -· -: -,, · · · -
Bukan buatan gembira hati raja. Sebesar gunung girang ha 
ti raja Nuswakencana. -- -

Dipersingkat ceriteranya. I<,emudian mereka berla -
yar kembali. Semua perajurit mengawalnya. Pulau J~wa te­
lah tampak, gunung tampak jelas. Mereka tiba di. pU,lau 
Rancang, semua perajurit turun di pantai. -

Dewa Narada turun dari kedewaan ~ memberi·_, k~rbar ke 
pada Kelana Jayengsari, bahwa Seorang- raja dat~h~ / :· 
Katanya : 11 Hati-hatilah pute:r-aku. Raja Nuswkl<encJiriai hen 
dak mengabdi raja Ked:i,J::":i,. ~haraja Nuswakencana teile-enal 
sakti , pilih lawan da'iam medan perang. Lagi pula; ;berper~ 
jurit r aj a < · ... '<[ .r;··;'ii ' ,, 
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Semua dibawa ke mari. Baik-baik cucuku, hati-hatilah da­
lam bahaya. Jangan kaulawan berterus terang 9 raja terse­
but pandai cucuku. 
Pindahlah ke Jinempatani. Suruhlah raja yang baru datang 
bertempat di istana Tambakbaya. Bersikap baik-baik saja­
lah cucuku. Raja Nuswakencana hendak mengabdi raja Marne­
nang. Sebenarnya raja itu menginginkan isteri cucuku Ni­
ni Sekartaji. Maksud rahasia itu dijalankan tidak berte­
rus terang. Karena jalan demikian kelak cucuku akan ber­
temu kembali dengan kekasih cucuku Nini Angreni yang te­
lah matL 
Selamat tinggal cucuku~ putera Jenggala !" 

Dewa Narada telah terbang kembali ke istana dewa. 

Terceritera putera Jenggala telah pindah ke Jinem 
patani 9 bersama sanak saudaranya. 

DEWI KELASWARA BERTE~ru DENGAN PANJI. 

Raden Mle.yakusuma telah berpin·:.'.h, tempat tinggal 
nya indah. Semua sanak saudaranya telah berpindah tempat 
pula. 
Raden Brajanata mengikuti adik-adiknya. Menteri Jenggala 
mengiringnya . s emua ikut berpindah ke dalam kota. 

Banyakpatra dan Banyaksasi ikut berpindah kakak -
nya pula bersa~a perajuritnya. 

Orang-orang Nuswabarong ikut mengawa .nya. Undakan 
Wangsengsari tidak mau ketinggalan. Ratna Mindaka telah 
menjadi satu pula di kota Mamenang. 

Negeri barat telah takluk dan telah diangkat seo­
rang bupati. kembali mulia seperti dahulu kala. Semua te 
lah ditempatkan seorang Adipati di bawah perintah Kelana 
Jayengsari. 
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Siang malam mereka bersuka ria, pista besar, game! 
an merdu merayu. Siang malam mereka bergembira ria. 

Tunggulwulung dan Macanwulung dipanggilnya. Kelana 
Jayengsari berkata : " Semalam saya bermimpi. Seorang raja ­
datang, sekar ~ng sedang dalam perjala.nan, terhen~t di pu-
lau Rancang. . 

-Maksudnya hendak ke mari. Negara ' asalnya .Nuswa~ncana.- Ka 
mu saya rusuh mernata-matc:tinya :'dan perhatikan kekuatan pe-:: 
rajuritnya. Hitunglah perajuritnya!" -- ., 

Selesailah pesan-pesannya. Macanwulung dan Gajahwu 
lung mohon diri, tiada dengen perajuritnya. Cepat jalan -:: 
nya seperti kilat. Keduanya pernah mencuri dan mereka o -
rang sakti. 

Terceritera raja Nuswakencana telah tiba , berlabuh 
di pul~u Rancang. Patih Jayamastaka segera mengeluarkan -
pengaw~s dari Cupuhastagina . Datanglah kuda , gajah. Puluh 
an ribu perajurit telah mendarat. Gemuruh stiara perajurit. 
Raja telah masuk balai peristirahatan. Cupuhastagina dip~ 
gang, semua puteri ke luar. · 

Baginda bersabda lembut : " Keluarlah , si cantik!" 

Para puteri telah di atur , duduk berder e t seperti 
dalam istana. Ratna Ngrenaswara ke luar , diiring oleh pa­
ra .,inang pengasuh. Mereka berselendang kun -+' ng , kemudian -
mantli" ke taman permandian. Empat orang mandi bersama, 1.:2-
mudian berbedak harum • . 

. "~~_;::-\-

. · · Terceritera, matahari telah terber.nm. Tunggulwu 
lung 'Cian Macanvmlung telah tiba. Sampai tengah malitm. :.te -
lah dikelilingi -daerah lingkungan raj a. · ·• . ,., .. , -
Semua) teLih didatanginya. Tiba-tiba mendengar . tangis sea­
rang puteri memanggil-manggil Panji. Ngeri hat.~ _ Gajah;.,-ru -
lung, karena tuannya dipanggil-panggilnya. Sege.ra dideka_! 
inya. Gajah~mlung berdiri di tengah. Kelnswara menangis. 
Damar lwrung berderet-deret. 
Dewi Kelaswara tahu, bahwa ada seseorang datang . Mereka ·· 
berdua berjalan berkeliling. Dewi Kelaswara bertanya : 
11 Siapa tuan, pencurikah ? Bila pencuri, silakan duduk di 
sini ! " 
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Macanwulung menjawab ~ " Ya, saya pencuri, Saya da 
tang ikemari, karena tuan menangis, memanggil-manggil Pan­
ji. Yang tuan sebut-sebut adalah tuanku. Mengapa tuan me­
nyebut-nyebut nama tuanku ?" 

Dewi Kelaswara menjawab harum : " Ki Undakan Wa 
nengpati saya sebut-sebut, sebab nampak dalam impianku. 
Adik saya ini kawariku, kami r:i:ndu asmara. Bila tuan sung­
guh abdi Ki Wanengpati, bawa1al1: aku padanya. Saya rindu-
padanya ! " 'J:U. ,_, 

Macanwulung melihat Dewi Kelaswara terharu meli.hat 
nya. Adiknya sangat ingin ··ikut pula. 

Macanwulung berkata ' {r_· , Marilah saya bawa padanya!" 
: ' ' : ::. :.; ~ : 

Dua puteri segera dimasukkan ke dalam Cupuhastagi­
na. Gajahwulung telah ke luar. Macanwulung tiada jauh pa­
danya. Para menteridan pegawai tiada tahu. Perajurit dan 
persenjataannya dihitung semua , 
Demikian juga l-:uda dan gajahnya. Mereka yang diutus berji!_ 
lan cepat. 

Terceritera, keesokan harinya, Dewi Maheswara mem­
ber! tahu : " Tertimpa maut, ya baginda. Dua orang puteri 
baginda hilang. Kelas>-7ara dan adiknya , "' 

Baginda bersabda ~ 11 Dinda , periksalah, Apakah be:"'. 
nar puteri dari pulau Gandariya ? Saya lah yang, bersalah , '' 
membawa puteri yang sedang bertapa. . . . · ' . . · " 
Sukurlah kalau mereka kembali. Biarlah mereka mener'txskanr 
tapanya , kembali ke tempat se~~la. Bia rl-a]f ,· kedua puteri' 
bertapa di pulau Gadariya. 11 

-

Kemudian Sri Baginda berangkat, diiringkan ole.h_:'p~ 
rajuritpy?;.~ampak indah, naik di atas gajah. Baginda oer­
sama Dewi Maheswara. 
Dewi Ngrenaswa:t;,? telah naik jempana yang terhias indah. 
Semua puteri naik di atas tandu , mereka duduk di belakan£ 
nya. 

. .• t";-1 ··-·~ 

Berhen6 Hah mereka yang sedang mengadakan perjalag 
an. 
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Di tamanlah bermacam-macam tanaman. Sanak saudarariya-"meo_s. 
iring, seperti taman di surga. Rangkaian bunga....:bungaan - ­
berseri-seri. 

Tiba-tiba datanglah orang yang diutus, yaitu Ga -
jahwulung dan Macanwulung. Mereka duciuk di depan. 

Kelana Jayengsari berkata · : ~ •. Kakak, ke depanlah , 
bagi:limana kabar selama kamu kuutus ?" 

Jawab Gajahwulung : " Ya, tuan. Benarlah yang 
tersebut dalam intpian. Raja Nuswakencana telah datang -
bersama empat ratus ribu perajurit. Raja bersama permai..: 
suri. Isteri raja empat puluh orang yang diajaknya. Raja 
itu hendak mengabdi ayahanda baginda. Hamba mohon murka 
memandang paduka. 
Hamba membawa dua orang puteri muda bernama Kelaswara 
dan yang muda bernama Kelasmaya. Mereka hamba bawa, kar~ 
na mereka sangat merindukan paduka. 11 

Telah habis katanya. KelancC Jayengsari berkata _­
perlahan-lahan : " Bagaimana parasnya , saya ingin tahu -
puteri yang menawan rindu !" 

Segera dikeluarkannya puteri itu dari Ctipuhastag_!. 
na. Keluarlah sang ratna juita. Mereka berdua duduk ber·­
sama, memandang Kelana Jayengsari. Berkata dalam hati 
" Inilah yang kuimpikan dahulu kala." 

Kelana Jayengsari berkata : " Silakan agak ke de-· 
pan. Betulkah saya yang tuan impikan pada suatu malam ? 
Sayalah Jayengsari. Pandanglah baik-baik, kalau-kalau ke 
liru , banyaklah orang sama rupa!" -

Kelaswara menghormat : n Hamba tiada ,ragu-ragu . -
tuan . tieskipun bercampur banyak orang hamba tiada salah 
pandang. Siang malam selalu terbayang dalam angan, hanya 
padukalah yang hamba ingat. 11 

Terharu hati KPlana Jayengsari mendengar kata 
sang dewi. Sang ratna tertusuk pandang, serasa mati tia­
da menanggung luka. Segera disambotnya sang ratna Kelas­
wara dan dipapahnya. Adiknya pun segera disambut , berga£ 
ti-ganti dicium:tnya . Yc nc:11r lah hati sang dewi. 
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Rangga Narantaka datang, duduk di hadapan Kelana -
Jayengsari, berkata bahwa datanglah utusan baginda~ mernb~ 
ri tahu'bahwa utusan dari Nuswakencana datang rnenghadap­
baginda. 

Kelana Jayengsari berkata : 11 Kak Pandoga, segera 
ambillah jempana, ikutlah saya menghadap dinda Galuh. Pan 
dai-pandai kau berkata, pandai-pandai,menarik hati. 
Macanwulung ikutlah, Gajahwulung kawanmu !" 

Kelana Jayengsari berkata seraya mencium sang rat­
na 11 Dinda, menghadaplah kepada kakan:cia sang kesurna !" 

Ked~a puteri rnenyernbah . Jernpana telah dinaikinya. 
Kelana Jayengsari disuruh maharaja Kediri supaya menyarn -
but utusan raj a Nuswakencana,.fi Sura t tel(lh disarnpaikan ke­
pada baginda. 
Isi surat itu, raja Nuswakencana · hendak membayar kaul, se 
jak gering berjanji, bila telah sernbuh hendak rnengabdikan 
diri kepada raja Kediri. 

Berjejal-jejal menteri Daha , Raden Arya Wukirsari, 
Kartasari, . Brajanata, Wangsengsari menghadap baginda . De­
mikian ,juga Raden Banyakpatra, Banyaksasi. Adipati Among­
sari dan Patih Jayabadra rnenghadap pula . 

- ·- · .;:_,· .. ; -

Baginda sangat ritenanti.,-nanti kedatangan puteranya. 
Tiada lama kernudian Kelana Jayengsari Ja tang menghadal) b.!! 
ginda, duduk di depan. 

11 Puteraku, Jayengsari. Datanglah utusan raja Nus­
wakencana. Raja Nuswakericc:tna niasih di tengah perjalanan. 
Yang diutus telah datang ke inari, seorang P;ltih bernarna -
Jaya rnastaka. Terimaiah suratnya ! " 

Surat ,diteri.rna: oleh Kelana Jayengsari, kernudian di 
baca dan dirnasukkan ke dalarn hati seluruh i s inya. Kelana­
Jayengsari sungguh cerdas. Demikian bunyi surat itu : 

•
11 Harnba persernbahkan horrnat ke hadapanbagidan Ma­

menang. 

'Hamba ingin rnenghamba paduka sri baginda, sejak 
harnba sakit ke~as, sewaktu sehat kernbali hendak rnengharnba 
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paduka baginda. ·,, 
' . ,; . . 

Demikian isi .surat itu. Baginda befsabda " Pute _ . 
raku, jangan kauhiraukan aku. Saya rnenyerah kepadamu P'-

Kelana Jayengsari menjawaJ, ., : ii " i'iada baik hila ba 
g;i.nda menolakuya. Silakan rnenerimanya. Hrunba rnohon,serna 
sa raja Nuswakencana datang, pei;"siJakat{ bersemayam di -
Tambakbaya. · .. 
Kiranya tiada sulit bagi baginda, · rnereka akan dapat ter­
rnuat berserta perajuritnya/' 

·· ~'~-: - . 

Bag·inq~ ·~ber13abda : " Ya puteraku, terserah kehen-
dakmu !" · ·. · 

Patih Jayamastaka telah rnohon diri seraya hormat. 
Baginda turun dari singhasana, masuk ke istana. Para Adi 
pati beserta para putera bubaran. Kelana Jayertgsari kern­
bali ke istana diiring oleh sanak saudaranya~ -· 

Terceritera Ratna Galuh dikerumuni para isteri rna 
du. Ratna Handayaprana telah datang menghadap Ratna Ga -
luh. Pa~a .. ptiteri hadir, semua rnenghadap Candrakirana. 

Tiba-tiba datanglah Kebo Pandoga menghadapnya , me 
nyerahkan dua orang puteri dari Nuswo.retna. Mereka dua -
bersaudara dan sangat saling cinta kasih. 

Kemudian ditanya oleh sang dyah Galuh : II Dinda, 
apa maksud kedatanganmu ?" 

Kedua puteri menghormat Candrakirana. Semua t _e -
lah di ceriterakannya. Jawabnya menarik kasih. Ni Ke'las 
lvara jatvabnya menarik belas kasih. Kata-katany~ ~~is.,-

Ngeri hati para putera dan sanak saudara meude -
ngar jawabnya. Candrakirana berkata -harum . . 11 Silakan -
makan sirih dinda ! " :_ 

Yang diajak bicara menghormat 5 mengucapterima­
kasih. Sekartaji menjawab : " Hilangkanlah kesedihan di 
nda berdua. -Saya buatlah pengganti ayah dan bunda. 
Sukurlah kamu dikasihi oleh suamimu. Dinda janganlah me 
lawan harapanku !" 

Kelaswara dan Kelasmaya menghormat Ratna Galuh : 
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" Hamba junjung di atas kepala sabda kesuma yang seperti 
Dewi Ratih." 

• 

RAJA NUSWAKENCANA BERSEMAYAM DI TAMBAKBAYA. 

Tiba-tiba terganggu mereka yang baru datang. Kela 
na Jayengsari tiba seraya tersenyum, kemudian duduk. Pa­
ra puteri menghormat semua. Sejak Kelana Jayengsari da -
tang, mereka sedang duduk berbicara. Handayaprana hendak 
pergi dari tempat duduk, tiba-tiba t angan disambut dan -
dicium, dipersilakan duduk kembali bersama sang Kesuma -
Bulan Dunia Kediri. 
Dua isteri duduk mengapitnya. Kelana Jayengsari berkata, 
memberi berita para puteri semua : 

" Saya memberi tahu, bahwa telah datanglah seo 
rang raja. Negara • . : ja tersebut bernc.:ma Nus\'lakencana, s~ 

karang bersemayam di Tambakbaya. Saya yang memohonnya, -
dinda . Baginda berkenan di hati , mereka diijinkan berse­
mayam di Tambakbaya. ' ' 

Ratna Sekartaji berkata perlahan-lahan : 11 Terka­
lah, hai para puteri. Bagaimana rahasia maksud tuan deml 
klan itu ? Mengapa bertempat di Tambakbaya, bagaimana k! 
ramu ?' 1 

• 

Semua puteri tidak menyahut pertanyaan itu, Ratna 
Handayaprana menjawabnya : "Terkaan hal!lba terhadap .raha 
sia perpindahan tuan Kelana Jayengsari pastilah betul. ~~-

" Dinda, Handayaprana. Kita berpindah, sebab ada 
maksud tertentu. Istana Tambakbaya kelak akan ditempati 
seseorang." 

Ratna Handayaprana tersenyum seraya berkata : 
11 Tuan, jangan memikirkan hamba. 
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Kelak raja Nuswakencana pastilah mati dan para isterinya 
temp a tk.anlah di Tampakbaya. Semua puterj., dni j angan ber­
tempat di sana !" 

Kelana Jayengsari tersenyum seraya berkata : 
" Dinda, jangan asal berkata, tuan. Kata tuan demikian, 
mustahillah raja wafat. Beliau selamat dan hendak mengab 
di baginda." -

Ratna Handayaprana menjawab : 11 Kelak, adalah ke­
lak. Rupa-rupanya raja Nuswakencan:a mempunyai maksud ra­
hasia kedatangannya di sini. Apa maksudnya. bahwa raja -
membawa perajurit sebesar itu. 
Hendaknya jangan diterima begitu s~ja.· Tuan jangan tak -
luk pa:danya. Tuan, demikianlah kata rabaan hamba." . . . . 

_ S~:k,etikadicium dan dirayu puteri Bali, terpuji -
dalam . na ti. 

" Betul . seka:li dinda. 11 

Paraputeri berkata : " Pandai Handayaprana, cocok 
· dengan pendapa t suami. ' 1 

· · 

. . Berllentilah ceritera Kelana Jayengsari. Raja Nus­
wakencana . tel.ah tfbei di Tambakbaya. Para puteri telah -
·dibeJ:i , t::impat tinggal masing-masing. Senanglah para abdi. 

Raja Nuswakencana memanggil par~~enteri dan peg~ 
wai. Baginda di hadap secara besar-besaran, mereka berd~ 
redt-deret di depan baginda. · 
Mereka te.l.ah . teratur baik, kanan dan kiri. Mereka siap -
melawan bahaya. Sia-g malam dijamu oleh raja Kediri. Pa­
ra menteri ikut menghantar jamuan. Mereka telah tiba di 
Tambakbaya. Segala macam jamuan telah diterima oleh pa -
tih Jayamastak~ · dart dipersembahkan kep{lq~, baginda. 

Menteri Daha yang menjamu dibeti haliiah kain dan 
kain kampuh, semua menerimanya. Bagi,o,ci~ tia,da habis-ha -
bis memberi hadiah kepada seniua orang .. dan rakyat Nuswa­
kencana. 

Terceritera, keesokan har:l,.J),Y~ .r4j<:l Nuswakencana -
dihadap ol eh para abdi' ddri. .'Maheswa'ri. ; .· 
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Upacara nampak indah. In tan ber').ian bersinar-sina.r. Ba -
ginda bersabda kepada abdi terdekat: " Undanglah permai­
suriku !" 

Abdi yang diutus berangkat, Yang diundang telah -
tiba. Banowati. Setyawati, Citrawati dan temannya Nilaw~ 
ti, mereka telah datang. Empat orang isteri duduk di de­
pan baginda. Baginda bersabda : 

-_ .. ; .... _-

" Agak ke depanlah. Kamu si cantik saya undang ke 
:-~- mari, hendak kuutus nienghadap baginda. Persembahkan ba -

rang-barang indah inf. Beratnya sepuluh kati, berupa ba­
rang-barang bahan dan barang jadi, serta peti harta ben­
da berisi perh:.lasan. Katakanlah hamba paduka raja, hamba 
Nuswakencana terlalu berani. Sayapun akan ikut menghada-

. baginda. 11 

Isteri raja Nuswakencana segera hendak menghadap 
raja Daha. Mereka telah berhias. Empat orang puteri raja 
seperti bintang beralih jalannya. 
Nampak bernyala-nyala karena perhiasannya. Empat orang -
puteri segera berangkat. Mereka naik jernpana. Perhiasan­
nya indah berser1>-seri. Periuh sesak barisannya , meluas -
sepanjang jalari. Su~ira ' gegap gernpita, banyak orang da 
tang melihatnya. 

Siej ak i tu baginda telah mengenakan pakaian, leng­
kap perhiasannya. Berkain karnpuh jinggamaruta, indah be..E_ 
perada, berseri-seri, sehelai ikat pinggang ungu berseri 
seri , berbintang emas, terhias indah. Bercelana sutera-:­
hijau, berenda emas bersinar-sinar, bertepi kain kaca, -
bersubang gubahan emas bers'eri-seri. Seolah-olah bintang 
cemerlang. Baginda bermahkota emas teruki;r. 
Kemudian berjalan ke luar istana, berkencl,araan gajah ter 
hias indah bersinar berbinar-binar. P(lra pr ·:::-aj uri t dan -:­
menteri tersebar ra:ta. Mereka teiah naik di atas kuda. 
Persenjaan mereka indah dipandang rnata, seperti bunga se 
taman. Para puteri berjalan di depan. . -
Empat orang puteri naik di dalarn jempana, terhias, berse 
ri-seri, indah dipandang rnata. -

Penuh sesak pasukan berkuda. Perajurit Nuswakenca 
nc: menakutkan di pandang rnata. 
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Gempar orang senegara. Orang kota riuh 9 gemuruh, tua muda, 
laki-laki perempuari, lari :kian ke mari 9 gegap gempita su!!. 
ranya. Anak ·cuC:u ditinggalkannya 9 ·mer.#-~a; 1J11eninggalkan tern 
pat tinggal. Gemuruh orang yang melihatnya. Mereka lalu:=­
lalang di tepi jalan. 

Sementara orang berta:ka ~ " Raja Nuswakencana sun.s. 
guh bagus lagi perwira; ' berhias secara orang Ja\va." 

Berhentilah ~ereka · ~ang sedang berjalan. Raja Ke -
diri sedang dihias oleh para perajuri,t. parakeq~tria dan . 
anggota menteri, penuh sesaks . merekaduduk di atas til<,ar. 
Para bangsawan 9 Patih Jayabadra duduk di depan. · · 
Di depan duduk Panji Tohpati b E:serta Kelana Jayengsari. 
Raden Gunungsari du~uk bersamping Arya Panambangan. Duduk 
pula Adipati Amongsari. Raq.~n Arya Panyangkringan tiada -

· ··,•c,!;!. -

ketinggalan. - , 

Baginda bersabda kepada, pute;s.~!}Y§l ,, ; 11 Bila demiki­
an kehendak raja Nuswakencana, _{l_&ngatp;i.ngin datang di Ja­
wa berhamba padaku, baik kabull~:aaiah '!i• . 

':'; ' ~·.". 

Kelana Jayengsari m·~njawciti ~ 11 Daulat titah bagin­
da ~ tiada ada jeleknya menerima 'bai,k sesama hidup. n 

. -· ;r.L.r 
Rupa·-rupanya baginda menyerah kepad,<.l Kelana Jayen_g_ 

sari. Tiba-tiba penjaga berdit:ang sembah : ;'' Ya, baginda. 
Para puteri Nuswakencana hendak menghadap baginda. Lima £ 
rang puteri telah datang." 

Baginda bersabda>: 11 Puteraku, silakanlah masuk !" 

Tiada lama kemud:i~~ l
1
iina orang puteri datang di ha 

dapan baginda. Baginda bersabd~it' . : 11 Berbahagialah putera-
ku sekalian. " . :•: · 

• · · - ~ 1 •' 

Para puteri menghormat ::·: '.' Hamba diutus putera pa­
duka rajc.. NusHakencana 9 hamba mempe-,::sembahkah hormat ke -
hadapan bagindao :~· ... ·, .. . :·; ~"''~~~ -

Hamba menghaturkan senibah, mempersembahkan barang sedikit 
sebagai persembahan terhadap ayahanda baginda, berupa e -
mas serta harta benda sebanyak empa:t . pu!uh koJi. 11 

_ Baginda bersabda 11 Katakan pu:'teraku. Sayn sangat 
berterima kasih. 
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Puteraku, sekarang dimana puteraku raja Nuswakencana ?" 
: ~ . . •·-' . r • . -. 

Yang ditanya menjawab dengan hormat : 11 Putera ba 
ginda masih berjalan di belakang. Tadi telah berangkat -
hendakmenghadap baginda. " 

Baginda bersabda : "Patih Jayabadra, segera son..a 
songlah ! 11 

• , 

Patih menghormat . kemudian berangkat. Raja Nuswa­
kencana · telah datai).g di hadapan baginda. Mereka telah s_! 
ap duduk. 

Baginda bersabda : '·' Berbahagialah, puteraku, ra­
ja muda ! " 

Yang· ditanya segera menghormat baginda. 

11 , Ja,ngan ragu-ragu puteraku. Nuswakencana dan Ke-
~ dir.f t .i,ada: , 'dua lagi. 11 

• · 
• . , • ' ~ ,_ _I.·· '. ; .: . ' :"J . ..-: 

Yang diajak bicara menghprmat. Raja Nuswakencana 
menjawab lembut : " Bebaskanlah kaul hamba. Hamba berka­
ul hendak mengabdi paduka. Ya, baginda, sejak hamba sa -
kit keras. hamba berkata . sewaktu sehat kembali hendak -
mengabdikan diri kehadapan paduka baginda. 11 

Raja Kediri p:erlahaq~lah~n sabdanya : " . Teruskan­
lah kaulmu, sayahendak .rnembebaskannya, Anggaplah semua 
puteraku ! " 

. Para putera raja Kediri semua menyambutnya. Semua 
·memberi salam bahagL:i. · 

. ' 

Baginda bersabda : ·" Terimalah , semua adikmu !" 

ginda 

! , · .· . • 

Kelana ;Tayengsari menjawab : " Terserah paduka b~ ! II . . . , . 

Yang dfajak 1:>1.cara berkata lembut : 11 Dinda, ham­
ba mohon kasih sayang; dinda. Dindalah yang memerintah 
kanda raja Nuswakencana. '1 

· ' 

. ' ~: Bagirida 'he'rsabda : " Iriilah putera Daha. Semua PE. 
tera Daha gelap ''m:uka. Hanya inilah yang tinggi budi , can 
tik, muda remaja\ menarik lagf manis." 
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Demikianlah, baginda sangat memuji-mujinya. Raja -
Kediri bersabda lembut kepada Kelana Jayengsari : 
" Hai, puteraku. Segera undanglah raja Nuswakencana da 
tang ke is tanamu ! " 

Kelana Jayengsari mengajak raja seberang : n Mart­
lab~ atas kehendak baginda, singgahlah ke istana hamba! 11 

Raja ' Nuswakencana menjawabnya : " Ya, raden. Mari­
lah ke istana paduka !" 

Raja turun tahta, kembali ke istana. Semua orang -
yang menghadap baginda bubaran. Kelana Jayengsari kembali 
bersama raja Nuswakencana. Senanglah hati raja Nuswaken -
cana. 

Raja berkata dalam hati : " Sekarang saya hendak -
melihat Sekartaj i di istananya. 11 

Raja bersama empat orang isteri bubaran. Empat o -
rang puteri cantik lagi muda, puteri kelima Maheswara ca£ 
tik rupawan. Semua puteri diajak ke istana Kelana Jayeng­
sari. 

Tak terceritera di jalan. Mereka telah tiba di Ji­
nempatani. Kelana Jayengsari telah duduk. Tiga kali ke lu 
ar menyambut · tamu raja. Mereka bersama-sama duduk. -
Para putera raja bertemu dengan puteri-puteri dan dipers! 
lakan masuk ke balai agung. Semua telah diundang. Mahesw~ 
ra diiring oleh para abdi dan puteri madu. Keempat-empat­
nya telah tiba, di~ambut oleh Dewi Sekartaji. 
Semua tamu telah dijamu makan sirih. Ratna Maheswara ter­
pesona memandang paras Dewi Sekartaji. Berkata dalam ha -
ti : n Saya pandang , Dyah Galuh sama benar dengan Ngrena~ 
wara. Sebagai roti dengan cetakannya , seperti Wisnu de 
ngan Kresna, tiada dua, tiada menonjol bedanya. 1' 

Para isteri raja dijamu semuanya. Baik sekali jamu 
an Dyah Galuh. Para puteri lengkap . Puteri madu Sekartaji 
menyambut semuanya. 

Terceritera, Kelana Jayengsari sedang menyambut t~ 
mu raja Nuswakencana. Raja sedang dijamu; hebat sekali j~ 
muannya. Mereka makan besar bersama. Gamelan berbunyi me­
rayu-rayu , suaranya gemuruh . 
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Lagu peng1r1ng serasi, bersama tepuk-tepuk tangan. 
Lagu puisi' merdu suaranya. Gemuruh tempat perjamuan. Inu 
man keras beredar beserta makan-makanannya. Mereka bers~ 
ka ria, gemuruh suaranya. Sanak saudara lengkap hadir. 
Lagi pula orang-orang dan para putera raja lengkap tak ..§:_ 

da yang duduk bE.rjauhan. 
Raden 1>Janagiri , ~aden Kartasari , Raden Wukirsari, Wang -
.sengs<lri dan Amongsari duduk berder et. Banyakpatra, Ba­
ny:::k:.Julan , K,lda N<>.dpc:da ,K,C.a Sarjana dan sanak s audara -
tiada ketinggalan . 

Rajo. Num.;r.s.kancana salah sangka, mengapa pegawai -
raja did8. tangkannya semua s seperti harimau membau bangk~ 
i. Para Adipati sebagai pemukanya. 

Patih Jayamastaka dan Adipati berulang kembali d~ 
tang bersama-sama Tumenggung Jayasentaka. Ngabei Gajahb~ 
rong, Tapahuja , Tumenggung Durnadur , Adipati Batahura d~ 
tang. Raja Baka , raja Mardada datang bersama raja Sadar 
dan raja Gedah . 
Raja Madenda , raja Angun-angun , raja Banran , raja Gurna­
da dan raja Bagaspati datang kemudian duduk. Raja Guhgi­
wang datang, kerr.udian ikut duduk. 
Raja Suhsirna telah datang. Raja Rogiyata , raja Suwandi, 
perwira raja , para perajurit dan perwira semua hadir pu­
la. Raja Kotbuta, raja Singari datang bersama raja-raja 
lainnya. 
Raja Bajosengara , telah hadir pula. Raja Tankodor telah 
datang bersama raja Baskara. Semua perajurit yang perwi­
ra lagi sakti dipandang menakutkan , mereka seolah-olah -
kuku kekuatan raja. 

Mereka telah datang semuanya. Perajurit Nuswaken~ 
cana datang bersama-sama orang bawahannya. 

Panji tersenyum melihatnya : " BukanKah orang ini 
perwira dalam bahaya , pernah menaklukkan negara ?11 

Gegap gempita suara orang, menderu-deru bunyi ga­
melan. Semua raja bersuka ria. Kelana Jayengsari girang 
hatinya. 

Raja Nuswakencana senang sekali mamandang peraju-~ 
:d tnya. 
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Kebo -Palentu dan Kebo Pandoga menari~nari, bergan 
ti-ganti. Tingkah lakunya membuat orang tertawa, 
Mereka menari seraya mengincut-incutk&h- mulut, meliuk-1! 
uk badan, rnenengadah. Sernua yang rnelihat senang hati. 

Raj a 1:: ,rsuka ria sarnpai tengah malarn. Raja sangat 
rnabuk, kemudian mohon diri, lupa rnernbawa is~eri-isteri -
nya, sebab terlalu rnengantuk. Kemudian pista bubaran .• R..§!. 
ja pulang, ta~ rnenghiraukan siapa pun, diiring oleh rnen­
teri dan pegawainya. 
Mereka kernbali k~ balai p~~istirahatan. Lupa memikirkan 
Panji. Raja Nuswakencana s ungguh lupa. 

Kelana Jaye-:--;sari u1emayahkan orang . Di balai per­
temuan telah dipasang rangkaian bunga indah , dikerjakan 
oleh Sutradiwangga. Kebo Pandoga yan g rnengatu-rnya . 

Kelana Jayengsari t e l ah duduk di ba1ai pertemuan. 
Dewi' Maheswara mohon diri kepada Dewi Sekartaji , tiada -
tahu bahwa raja telah kembali l ebih dahulu , kemudian se­
gera hendak ke luar. 

Panj i rnemandang para puteri. Mer eka telah t i ba di 
hadapan Kelana ·Jayengs [rri . 

Abdinya berkata : 11 Raturnas , di sinilah j~_lanny~1.'. 

Dewi Haheswara menjawab ; ·1' Diamlah dahulu. Saya 
hel).Aak mohon diri kep·ada · tu<'m Keii'ina Jayengsari. 11 

Dewi Maheswara datang dan katanya : " Hamba mohon 
diri tuan." 

Kelana Jayengsari tersenyurn -: " Ya , kanda Mahesw..§!_ 
ra . Janganlah kembali dahulu. Kembalilah esok pagi. Ber­
adulah di sini , hamba yang hendak menunggunya . 11 

Dewi Maheswara terhenti kehendaknya , seperti hen­
dak I!lenangis, duduk merunduk, sangat rnalu hatinya. 

Dewi Setyawati berkata : "Karni keernpat puteri rna­
du , §etujukah bila bermalarn barang sernalarn saja ?" 

Para abdi diundangnya : " Jangan bohong , bila di­
tanya baginda. Katakan karni tertidur !" 



Dewi Nilawati, Dewi Setym~ati, De-vli Citrawati dan 
De•vi Banov7ati semua dicium oleh Kelana JayengsarL Ratna 
Maheswara mclihat para puteri madu, terharu hatinya. 
Segera ia disambut oleh Kelana Jayengsari, dibawa ke peE 
,3.G.uano 

l?ute:ci madu berkata kepada para P.bdi ~ 11 Seorang 
p-...;-a jangan berkata. SEmua itu larangan, jangan kaukata -
k::11 kepada baginda ! " 

Inang angsana hendak berteriak, tetapi hanya ter­
henti me.n.epuk-nepuk dada. 

n Bagaimana tindakan ~aya iriT '?~~" 

Kemudian disambutlah ia oleh Kabo Pandogao Inang 
' .J ·Angs<ma terkejut, meronta, berteriak-teriak, berkata ma~ 

tL Kebo Pandoga. pura-pura tidur, pura-pura sangat mabuk. 
Angsana banyak tingkah, dipapah oleh :cebo Pandoga. Ia ~.~ 
r::li.l.ta-ronFa, .tetapi oleh Kebo Pandoga di bawa ke bm-mh -· 
pohcn angsitna daJ). .kena diperkosanya. 

Hari telah siang, Kelana Jayengsari berkata kepa­
da Maheswara : " Ya, tuan dan para puteri madu. Kembali-­
lah si cantik, jiwa hamba. Jangan-jangan-jangan tuan ke­
na murka baginda, suami tuan !" 

DevJi ~·Iaheswara telah mohon diri dengan menghorr.at 
Panji. Empat orang puteri telah mohon diri pula seraya -
menghormat pula. Nereka sang kesuma telah berangkat. 
De-vli Maheswara pucat, lemah lunglai, seolah-olah kurang 
daya hidupnya, seumpama bunga hilang sarinya. 
Keempat puteri dan kelima ~aheswara, mereka terkena rasa 
asmara. Kepergian mereka mengandung rasa bimbang ragu. 

Lima orang puteri berjalan ke luar istana, dii 
ring oleh para inang pengasuh. Sepanjarig jalan mereka 
bersedih hati. 

Dewi Meheswara b·erkata dalam hati " Pastilah 
fe'rjadi huru-hara, hila saya mengadukan kepada baginda. 
Sebetapa panas ha~i baginda. Tetapi kiraku baginda tidak 
takut~ b~ginda perwira, pernah mengalahkan negara, raja-

, :raj.c;t , b~s;ar takluk padanya, ka:cena diserang perajurit ba-
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ginda. Meskipun demikian 9 saya mengharap baginda Nuswaken 
cana alah berperang. menanglah Kelana Jayengsari. 
Mudah-mudahan alahlah baginda 9 gugur di medan perang. Sa­
ya harap wafatlah beliau. Harapan para puteri madu kira -
nya demikian jugalah !" 

Terceritera . Kelana Jayengsari telah mempersiapkan 
sanak s audaranya. Rangga Narantaka dipanggilnya : 

11 Bersiap-siaplah segera. Semua menteri, pegawai -
dan perwira di Mamenang suruhlah berhati-hati dalam baha­
ya. Kenakan perlengkapan perang, susunlah barisan rahasia. 
Perhatikan gerak~gerik raja Nuswakencana , kalau-kalau hen 
dak merusak negara Memanang. 
Saya hendak melawan perang di luar kota. Saya sendiri 
yang hendak melawan raja Nus\vakencana." 

Rangga Narantaka segera mohon diri. Sanak saudara 
telah diundangnya. Hereka telah mengatur barisan, tetapi 
tiada nampak barisannya. Hereka menyusun barisan rahasia , 

Berhentilah ceritera mereka yang sedang bersia-si­
ap hendak berperang. 

KEL&"JA JAYENGSARI BERPERANG MELAHAN 

RAJA NUSV.JAKENCANA. 

Terceritera raja Nuswakencana merindukan para iste 
ri. Baginda bertanya kepada para abdi : " Mengapa kamu -
mengawal tua.nmu, akhirnya tiada segera nampak datang ?" 

Para puteri segera datang. Permaisuri dipandang b~ 
ginda, datang sera.ya menangis, menepuk-~epuk dada. Rabit-
rabit kain dan kampunya. ,·. ~, · · ··· 

Baginda bersabda, memanggil para puteri : " Dinda, 
mengapa kau menangis kesedihan ? Duduklah dindaku. si can 
tik , apak.ah gerangan yang menyebabknnnya ? n 
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Ratna Maheswara masih menangis. Empat puteri ber 
datang sembah kepada baginda : 11 Sepeninggal baginda, -:­
hamba tiada diperkenankan ke luar oleh Kelana Jayengsa­
ri. Kanda Maheswara dikurung oleh Kelana Jayengsari dan 
ditangkap rambutnya. 
Kemudian kanda dipapahnya. Seberapa kekuatan puteri, s~ 
berapa tulang wanita. Bahkan kanda berpadu rasa dengan 
Kelana Jayengsari. Hamba hendak merebut dihalang-halan~ 
i oleh semua inang pengasuh." 

Murkalah baginda Nuswakencana mendengar . ~ata pa­
ra puteri, dada merah menyala-nyala ~ mata meloto~., kern~ 
dian keluar, memukul canang. Gepap gempita suaranya. 
Para perajurit terkejut mendengar genderang berden2ung , 
bunyi kentong seperti membelah telinga. 

Sekejap telah lengkap barisan, seperti siap sia­
ga semua perajurit. 

Raja Nuswakencana telah ke luar istana, berkend~ 
raan gajah. Perhiasannya bersinar-sinar , seolah-olah 
bintang beralih. 

Para perajurit lengkap dengan senjata perang, s~ 
bagai lautan meluap. Lebih kurang tujuhratus ribu pera 
jurit meluap, memenuhi kota . -

Terceritera, persiapan peraju1· i t Mamenang. Mere­
ka telah ke luar kota, berbaris dengan sembunyi, dian -
tara pohon-pohonan. Raja Kediri tiada diperkenankan ke 
luar istana, bersembunyi dalam istana. 

Kelana Jayengsari berdatang sembah ~ 

" Hamb~ yang hendak melawan perang, dibantu perajurit -
Jenggala danMamenang. Yang menjabat. perwira tinggi Ra­
den Arya Gunungsari dan Raden Prabangs~. 
Raden Arya Banyaksasi pengawal sebelah kiri, Raden Arya 
Wukirsari berhubungan dengan Kartasari , bersambung Ba ·­
nyakpatra. Baris~m Amongsari telah siap, teratur. 11 

Ratna Handayaprana mengikuti suami , seakan-akan 
bukan orang wanita, dikenakannya pakaian perang . Seper­
ti Srikandi $~kap Ratna Handayaprana. 

. . ~ ' .•. '~ ;, . ·. . ;_ .· ' 
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Heran orang melihatnya. Para abdi meng~r~ngnya, sebab me 
reka dilarang sekalipun, maksud hati mereka tak akan mun 
dur. 

Perajurit seberang telah menyerang . .S.eo:-lah...iiJlah· ­
raks~s-a mempE> coleh daging . Gun g ., canang bergaU;n.g. ·Bunyi 
tunr.-tung membelah telinga , bersama bunyi letusan senjata. · 
Riuh tepuk sorak. lawan kawan bercampur. So_rak-sorai ber 
ulang-:-:ulang . · ·· -
MereK.ri,' yang berperang tanding~ ·tombak-menombak , berg•.1lat ~ 
salfng ID'e~t~.suk keris. Tak seorang pun berkata -'ira;kut. 
Buru-memburu perangnya, saling berkurang jumlah' peraju­
rit, banyak yang gugur di medan perang. Ada yang kerta p~ 
luru. Serangan panah banyak membawa .luka. Gemu~uh suara 
orang berteriak-tP lak menderita luka. Silih berkurang • 
lawan dan ka\van 'banyak yang gugur. c• . . . . 

Adir~j_? .'segera datang bE,:rsamaArya Wirapa'ti, Juru 
·•.· Wirakrama be){~ama ?:1ang~njaya,, mengiringi Arya ~faospati. 

Jayabaya tidilk: ketinggalan. Sungguh banyak perajurit men 
teri terpilih d~ri Jenggala, selama berperang belum tahu 
yang henda.~ diserangnya. 
Merek.;1 me:nw'l~uk bersama. mendes!llb;. l ::~wan yang d.iserang -
jatuh\·~ Ribuan, puluh ribuan, gugur.l,q.h perajurit raja Nus 
waken'cah·a. Banyak yang gugur bersama kudanya. -
Bangkai berserakan di medan perang. sebab mereka dise 
rang habis-habisan. Gegap-gempita peperartgan mereka. Men 
teri Jenggala gagah berani9 penvira lagi tsentosa, seolali 
olah gajah mabuk. Perajurit Jenggala yang ' terserang gu -
gur berserakan. Sanak-saudara Jenggala bila ditembak me­
reka enak-enak dan melirik matanya. 
Bila tertusuk tombak hanya tersenyum. tak ada perajurit 
yang dianggap berbahaya . Semua senjata kembali. tak ada 
yang dapat melukai mereka. 

Tokoh perang raja Nuswakencana yang bernama Raja- · 
wana tahu hal itu, segera memperhebat lari:kudanya, memu 
tar-mutar tombak seraya berkata sombong : II . Rebutlah de:: 
ngan berperang ! 91 

Sege'!;'a melewati para abdi menuju k~ '. medan perang 
dan memb<tl:>i bu1;:a. Mundurlah perajurit Jeti:ggala, hanyak -
yang gugur. 

! . . • :. · 

d.' '.: 
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Mereka terlihat oleh menter1 Jciriggala. Mangunjaya segera 
menombak. Tombak patah menjadi dua,"kemudian berperang, 
bergulat dari atas kuda. ·saling menusuk keris, bergumul, 
tusuk-menusuk, tak mengucap takut. 
Bangkai bertumpuk-tumpuk. - ·· 

Raden Kuda Nadpada 1llelihat .1llenteri Jenggala ters.§_ 
-rang lavmn. Raden Kuda . • Nadpada menderapkan kuda hendak -
menolongnya seraya menarik keris, mengamuk dengan ker:i,s­
nya. Berulang-ulang tertusuk tombak, didorong ke kanan -
kiri, Kuda Nadpada tiada tergerak olehnya.·-: · 
Kuda Nadpada tiada merasa tertusuk oleh to!llbak dan lehi ·~ 
bing, sehelai bulupun tiada gugur, bahkan masih dapat 
mem~· . .muh la,van. Sepuluh menteri gugur oleh Kuda Nadpada. 
Orang--orang kecil tidak dilawannya, hanya menteri yang -
dibunuhnya. 

Perajurit Nuswakencana bersama-sama menyerang. R~ 

den Kuda Nadpada diserang bersama-sama, bertubi-tubi hu­
jan' 'pellUru, semakin meluap perangnya " 

r:::: :•] ·::_- ,._- ) ! ~ : L. 

"• ;; r; ! _. Kuda Wangsengsari melihat • segera memban tu perang • 
·mempercepat derap kudanya. Wangsengsari telah menggeng -
gam tombak, diputar-putar? seperti kilat berkilau. 
Yang terserang gugur. Bangkai berserakan, banyak musuh -
mati bersama kudanya. Ada yang sedang naik gajah, kemudi 
an matf bers:::ma gajahnya. 

Dahsyat peperangan mereka, sorak-sorai terdengar 
di langit. Kawan dan lawan mabuk oleh darah. Campur-cam­
pur lmvkn dan kawan. Pemimpin perwira seberahg melihat ·­
nya. Patih Jayamastaka menderapkan kudanya, bukan buatan 
marahnya. 
Patih Jayamastaka seketika b<:!rjumpa, beradu muka dengan 
Kuda Nadpada. Segera tombak-menombak, keduanya sama.-sama 
pen1ira. Kedua tombak patah, kemudian pegang-memegang, -
bersama-'sama menarik keris, tusuk-menusuk de11gan hebat. 

Wangsengsari datang menyerang, membantu perang. 
Metiaktitkan serangan W.s1gsengs.J.ri bersama perajuritnya. 
Keduan:Y<i'sain.'a::...sama perwira, tak ada yang mau mundur. Me­
reka tombak-menombak. Aga.k kebingungan Wangsengsari. 
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Telah terdesak perlawanan Wangsengsari, terdorong• tombak 
bertubi-tubi serangan» terkurung di medan perang;. .dihu -
jani senjata, tetapi tak ada yang melukainya; semua sen­
jata besi melenting. 
Updakan \.Jangsengsari terserang lawan, alah perangnya. Ra 
den ~uda Sarjana datang membantu perang. Arya Banyak pa­
tra ikut membantu pula. Keduanya perwira perang tak ada 
yang mau mundur. Lawan yang mengurung Wangsengsari dise­
rangnya, cerai~cerai. 

Raja Gurnita datang menyerang, raja Agulagung da­
tang. Raja Suwandi mundur melarikan diri. 

.. :L .~ ! 

. . Raj-a :rankondur dan raj a Guhgiwang menyerang di me 
dan perang bersama-sama perajuritnya, seperti harman he~ 
dak membunuh orang. 

Berulang-ulang sol'ak-sorai, canang berkemandang, 
berderang-derang bunyi genderang dan gung. 

Tiada lama kemudian, perwira-perwira perajurit di 
serang di medan perang.. Arya Banyak patra hancur bertem­
pur, kemudian menarik -di ri. semb.•,myi d i belakang. Kemudi 
an disongsong oleh .Raden G~nungsari, 

Adipati Amongsari datartg menyerang bersama pera -
juritnya seperti kena luka tingkahnya. Lame. mereka ber­
perang < Raden Gunungsari mengadu perajuritnya berkerda:ta 
an kud_a p•itih!. . · · · ·· -

Raja Baka membidik Gunungs~ri, pelipis kiri kena 
sasaran peluru selimau manis besarnya. Raden Gunungsari 
jatuh tersungkur, bergolek di atas kuda. 

Ngabei Martapura, Martalaya dan Manggala melihat 
tuannya, segera direbut, dipapahnya. lalau dibawa mundur, 
seketika terdesak. Para abdi lari cerai-berai. 

Raden Kartasari mundur, RadenAmo11gsari kalah. S~ 
mua perajurit lari cerai-berai. 

Raja Kuntara dan raja Bajongtasik tampil ke medan 
perang. Senjata perajurit Nuswabarong ditarik kembali. A 
dipati Amongsari tak dapat bertahan. 
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Kemudian nampak puteri Bali. Handayaprana duduk di 
atas gajah. Gajah itu dapat berpikir seperti manusia. Ia 
pemberian raj a . Bali, bcrnama Jakmvaru. 
Timbullah kebuasan gajah yang kuat itu. Puteri Bali sege-
ra menyerang, perajuritnya mengawal serentak. Tak terkat~ 
kan jumlah perajurit yang mengiringnya . Mereka serempak, 
berbondong-bondong menyerbu ke medan perang. 
Raja Baka kebingungan, perajuritnya berserakan, banyak 
yang gugur. Puteri Bali semakin menuju ke tengah. Raja 
Sembawa datang menyerang dari kiri, menyerbu bersnma-sama 
perajuritnya. Raja bersiap siaga , raja Sanggi siap dibe -
lakangnya . Raja Bega datang menyerang dari depan. 

Serangan puteri Bali semakin ke tengah , perajurit­
nya banyak berkurang karena gugur. Ratna Handayaprana -ii­
tuju oleh para kesatria. Gajahnyn ditusuk . 
Randayaprana berdiri di atas gajah. Gajah mengainuk, menyi 
rang . Banyak musuh yang gugur, bangkainya ciiinjak-inj ak -·­
ny&, ada pula yang dibantingnya. Raja Baka marah , segera 
membidik puteri Bali terkena peluru emas , jatuh pa da dad~ 
nya , tetapi peluru itu tiada menembusnya . S'elimau manis -
besar peluru emas itu. 

Raja Baka melihat dan hendak naik ke atas gajah. -
Puteri Bali cekatan, segera mengayunkan pedang dari atas 
gajah. Raja Baka terbunuh, dada tembus sampai ke punggung , 
darah memancar . 
Raja Baka jatuh tergolek di tanah, kemudian mati. Handaya 
prana berkata dalam hati : 11 Rebutlah isteri putera Jeng:­
gala, puteri Bali, perwira perarig yang bernama Handayapra 
na !" -

Reran orang yang melihatnya . ·Semua nerajurit menye 
rang ke medan perang, membantd · Hand'ayapran~ yang sedang :­
dikeroyok oleh lawan, menteri dan kesatria . 
Maka agak mundurlah perangnya:, seraya mengc...nuk gajahnya . 
Ratna Randayaprana dilihat oleH'Panji, segera Raden Panji 
naik kuda membawa tombak . Sanak saudara mengiringnya. 

Kelana Jayengsari meninggalkan perajurit. Seperti 
banteng menahan luka perangnya. Demikian sepak terjang K~ 
lana Jayengsari. Sanak saudara mengamuk serentak , lawan -
yang terserang , matilah, hancur lebur musuh seberang laut 
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an, ketakutan. 

Kelana Jayengsari datang, gajah menghormat, hewan 
dapat berpikir seperti manusia. Kelana Jayengsari naik 7 

di atas gajah , dipeluk isterinya : " Hai, ratnaku, tuan. 
Kukira telah .1gur, tiada lukakah, dinda ?" 

Ratna F:andayaprana menjawab dengan hormat 
11 Atas doa rentu paduka, tiada terluka oleh senjata. Te­
tapi peraj urit Ba.li telah habis di medari peran:g, gugur 
semuanya . Ser ::..bu per:'jurit habis sama sekali." · 

Kelana Jayengsari berkata : 11 Sudah biasa pada a­
khir perang , penTirn gugur di medan perang. Asal say a rna 
sih hid up, biJ.a pe:.. ·.j urit dinda gugur, saya hendak meng-., . 
gantiny<l.' 

Hnnday&prana menjawab kata suami " Inilah api -
yang jatuh pada dada hamba, inilah peluru emas. 11 

Kelana Jayengsari memandang, tertegun tak d&pat 
berucap. 

Matahari telah terbenam, perang telah reda . Raden 
Panji mundur dari medan perang, diiring oleh sanak sauda 
ranyc . Perajurit sisa yang gugur mundur semuanya , b'ersa­
ma-s&rna menga;v-al tuannya, 

Lebih kurang separuh orang Kediri yang gugur di -
medan perang~ Orang Nuswakencana dua bagian gugur. 

Terceritera mereka yang tinggal di garis belakang, 
para puteri yang tinggal di Tarabakbaya. Dewi Maheswara 
dan para puteri madu telah seia sekata, yang dip:ikirkan 
hanyalah putera Jenggal<!. Harapan mereka Kelana Jayengs~ 
ri menang perang. Eati mereka khawatir kalau-kalau ;KelCi­
na Jayengsari gugur, mereka merasa sayang. 

Raja Nust.rakencana duduk di atas tahta o Baginda 
bersabda : " M:engapa kamu kusut, bersusah hati ?" 

Lima orang .puteri menjawab bersama : "Hamba ber­
sedih hati, karena paduka sedang berperang. Maka hamba ' -
bersusah hati 0 11 

· 

Para puteri dipeluknya ~ " Ya, ratnaku , dinda. 
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Percayakanlah saya berperang melawan Panji. Saya tak a -
kan alah perang melawan Panj i. Rangkap seratus ribu sebe­
lah, mereka bersama menyerang, tak akan mampu melawan sa­
ya. Kelak bila Kelana Jayengsari mati puteri setanah Jawa 
'1end~k kuperisteri, perintahlah ·mereka, anggaplah abdi p~ 
teri-puteri itu. 
Ke.lak dinda banyak mempunyai abdi puteri . " 

Puteri semua barangkali berkata 
dahulu !" 

' ' Tuan, matilah 

Baginda menyambut tangan permaisuri . Dewi Maheswa­
ra berkata : 11 Baginda, janganlah tidur bersama hamba , b.!_ 
la Kr~ana Jayengsari masih hidup . Hamba malu kepada dewa 
yang mulia . 11 

Baginda ingat kembali~ bahwa para puteri pernah 
mendapat malu. -Baginda tidur menunjur , dikerumuni oleh pa 
ra abdi dan empat puteri selalu duduk di belakang baginda . 

Mereka berkata dalam hati : 11 Harapanku dengan ra­
sa sedih, semoga puterfl Jenggala yang bernama Kelana Ja ·­
yengsari menanglah. Meskipun tiada cin ta padaku . · saya rno­
hon kepada mahadewa, tetap berkua.salah. Semoga terkabul ~ 
lah !" ·, · ,., _ 

• "C ' • i ,., ..... ' 

Baginda rnasih tidur di pe,iaduan, berkata dalam ha­
ti ~ " Para isteriku telah diserbu oleh Kelana Jayengsari, 
saya belum membalas membunuhn'§'·a·. 11 

Terceritera, puteri Ngrenaswara, dihadaplah oleh -
para abdi . Empat orang puteri duduk didepannya , Kata da -· 
lam hatinya : 11 Harapanku pada dewa, putera Jenggala yang 
bernama Jayengsari ruenanglah dalam perang, meskipun tidak 
cinta padaku. Tetap berbahagia dan berkuasalah. .I r 

" Demikian pikiran Ngrenaswara. 

Mahe:swara datang seraya berkata · " Bagaimana kamu, 
andaikan baginda al~!t perang ? 11 Kamu sekalian jadilah ta­
wanan perang." ; .,,: :::/~ ·;";'. 

DeHi Wandair.!sar:i. menjawab : n Bagi tuan, lebih baik 
mana~ah, yang mati su\ami atau putera Jenggala ?" 
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Jawab Maheswara : ' 1 Dinda, tak dapat ·dim:intalah, .,.. 
terserah kekuasaan 'cian cinta k.asih ' dewa. Harapan saya, 
terserah kehenda~ ' cie~a." 

Widasari berkata lembu,t : " Rupa-rupanya dalam bi-
cara ada pula yang mengharapkan Panji." · 

Terceritera, Kelana Jayengsari. Pada suatu malam -
berbuat dusta, pergilah ke Tamhal~baya , mengelilingi bari~ 
an. Raja Nuswakencana telah be:r .~. du , perajurit tidur semua 
nya , Baginda tidur lelap. Sewaktu Panji masuk tak seorang 
pun melihatnya. Panji berjalan berkeliling di->halaman) 
hendak berternn Haheswara. Kemudian terpandang olehnya se­
belah timur tampak bercahaya . bersinar-sinar seperti bin­
tang beralih~ seperti bulan purnama . 
Kelana Jayengsari mendekat, memandang ke atas, tiada ragu 
ragu pandangannya, tak henti-henti dipandangnya, bahwa i­
tu isterinya Ni Angreni dan segera disambutnya. Sang Rat­
na berlinang- linang air matanya. 

" Dinda , saya tak mengira bertemu dengan kau ." 

. " Dewi Angreni menangis : " Orang laki-laki tidak 
setia pada katanya. Itu orang berkuasakah ?" 

Haheswara terkejut melihat Ngrenaswara dipeluk Pan 
ji~ pura-pura tidak tahu. Katanya lembut : 11 Dinda, orang 
manakah itu ?" 

_Jawab Ngrenaswara : ii Hamba tiada tahu. tl 

Inang Angsana meliriknya. lang Angsana menjawab 
11 Yang menganiaya dahulu." 

Inang Angsana diputar bibirnya dan berteriak. - Mah~ 

swara memandang dengan sudut mata. Deroikian kata hattnya : 
'l Puteri ini seakan-akan telah kenal semua, pernah meli -
hat wajah \-Janengpati. Terbukti kata-kata mereka, seolah -
olah mereka tertarik kepadanya," ~ 

't-'grenaswara dipapahnya. Sang Dyah masih· terharu 
" Duh, tuanku Jayengsari. Tuan lupakah pade1 hamba ?" 
Kelana Jayengsa,ri menjawab · : " buh., . ratP.aku , dindaku. Ham 
ba berkelana sampai di Daha, mencari adind~ di s 'epanj<mg-
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jalan. Tetapi dinda telah pergi ke Suralaya bukan ? Din­
da, hamba bertanya, apa sebab dinda menj,elma kembali ?11 

Sang Ratna menjawab pertanyaan sang,suallli : " Ha~ 
-.- ba disuruh menanti tuan di tegal Kapamisan o · Tuan tiada -

kunjung da'tang. Hamba dibawa hyang Narada menj el.Pla:_ ke Nu 
swakencana : t ! Demikian jawab yang sedang menawan .asmara-:-

1) Terteritera, D~wi Sekartaj i dikerumuni .oJ.e11 .. para 
abdinya. Para abdi di depannya. Mereka menanyakan .berita 
perang . 

Bayan ' menjawab d~ngan hormat : 11 Ramailah p:erang­
ny.:J.. Dinda paduka Gunungsari memperoleh bahaya. Pelipis­
nya kena peluru emas , Sebesar limau manis besar peluru -~ 

tu . Sebentar Raden Gunungsari_ pingsan, dirawat oleh para 
meriteri. I~emudian mereka . kembali., ka.rena hari telah rna -
lam. ; Perajurit dinda ~andayaprana habis, gugur. Banyak -
raja yang gugur . Pera jurit ,_dikurung oleh para raja dan -
bupati, maka habislah perajurit dinda, seorangpun tak a­
da yang hidup. 
Kesu.aa Bali dikeroyok mt:suh di medan perang. Segera ber­
diri di atas gajah dan hendak disera ng seorang raja. Te­
tapi dengan tangkas rnusuh dilempar pedang . Ratusan musuh 
mati oleh sang ratna Bali , mereka r aj a sak:L · 
Raja Baka gugur , cera i·-berai lrnv-an ketika diserang, dia­
muk oleh sanak saudara tuan. Herek2 _;nolong, bahkan tu­
an Panji ikut raembantunya . " 

Keheran-heranan Sekartaj :L , pa r :'1. put ::ri tertegun -
mendengar berita perang Ratna Handayaprana . 

Bayan berceritera lagi ~ · ~ Sel ama b -.:;rperang kaka.!!_ 
da tiada seperti sekarang o Tuan su.ngguh , k c:Jingungan meng 
hadapi peperangan. Kanda mendapat b antucm ' i medan pe -
rang. Kemudian berbaris kembali, mengangk c. .. seorang pe -
mimpin perang, Arya Kuda Nadpada ditur.juk l:anda menjabat 
pemitnpin perang. Putera Bali itu per;:ah melmv-~n perang . " 

Sekartaji berjanji : " Bila kelak menang perang , 
tuanku putera Jenggala hendak kuajak bercengkermn , b errr,£ 
:.::.n - u:-,'lin di bengawa n, berendam dalam _a ir, be!'sc:ma ·- '.' ar'.a Ec' 
nak s A.udaYa , bersama-sama para puteri dap sr:,-- :: _ I-· · · - 1 · -

'Ji" " 
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di belakang mereka,." 

Berhentilah ceritera Candrakirana. 

Terceritera raja Nuswakencana, dihadaplah oleh pa t; 

ra raj a, -l<,esq•-criia, ' para menteri dan pemimpin terpilih. 

Baginda bersabd,a : " Selama berperang, tiada se -
perti sekarang tni. Sekarang saya menghadapi ();rang sak -
tioH 

Raja Patikaras menjawab : II Menteri paduka habis . 
pasukan inti ~Tang tinggal sejumlah empat ratus orang. 
Dua bag i a,n pe::ajurit · ~elah gugut." 

Raja Nuswakt....tcana menjawab : 11 Saya bermaksud , be 
sok kita bersama-sama menghancurkan Panji. Jangan menghi 
raukan orang· lain: Bila Panji telah mati. mudahlah membu 
nuh perajurit ·dan para menterinya." 

Para' ' perq_.:)urit ·mertjawab : ' n Paulat, -baginda ! " 
~. ' ~ . . . , . _, 

Semua perajurit ~d~ri ~~nterl menduku~g kehend:.ck ba 
ginda . Hanya Kelana ' J?¥Emgsari yang herida~z discrang ber-=­
sarr:a-sama. Me:reka tefc\.h seia sekata . Bagian telah n~<':!IlG2-
nakan pakaian herperang . · • ' · 

Raja bersabda kepada para menteri 
kaian perang semuanya ! 11 

" Kenakccn pa-

Semna menteri telah mengenal<an pakaian perang. I~ 
j a Nuswakencana mengenakan pakaian perang, seperti bin -
tang beral:::.h. Celana sutera berkupu. Ikat pinggang susun 
tujuh . Subang bercabang-cabang, berseri-seri , be~bunga -
surenglulut , bermahkota c:nas berukir. Tutup dada berhias , 
berkalung kebomenggah, bergelang kana kinemit, berikat ·· 
bahu, beranting.:...ant ing, berper isai indah bersinar-sinar, 
seperti emas duduk . Kemudian :-::cengendarai gajah , berpela­
na emas dibelakang ~ Para raja lainnya mengenakan pakaian 
perang pula. 

Terceritera , sangperwira tinggi telah mengena1can 
pakaian, mengendarai kuda. Pakaiannya bersinar-sin~r . m~ 

ngenakan pakaian kebesaran putera raja , Seolah-olah dewa 
Kamajaya turun ke bumi, 
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Ratna Hatidyaprana mengendarai gajah, berjalan di 
belakang suami r tnengenakan pakaian kebesaran puteri raja. 
Seperti Srikandi berangkat ke medan perarig, berselendang 
kain indnh. Perhiasan gajah bersinar-sinar seperti kilat 
halilintar. .~· ... · 

Sanak saudara Panji mengenakan pakaian berperang, 
seolah-olah gunung bunga berjalan. Mereka' berklida, bersa­
ma-sama memandang matahari ke atas' seraya nt'~mbunyikan ca 
nang tanda berperang. Musuh telah terlihat <j.p,dah:. . -

Mereka' t'e1ah ' berhadap-hadapan. Lawai{' 'diin- kiiwan sa­
ling memandang. CanaWg.~ dipukul bergema, · ··- ~unyi' ; t"u~"f~tung s~ 
perti menembus telinga'"> Gegap gempita' sOrak-s;or~i orang ..:. 
berulang-ulang. Perajurit di medan perang berk1ei&mpok-ke-
lompok , beradu)~~ta mengajak berperang • . , 'i.'J .• ; 

Para men't'=Vfi Mamenang tela'h siap, r·. sepag~i · pemuka -
barisan Kelana Jay~rigsari. Datafiglah latti;ln; 1 m~hteri Daha 
datang menyerartg, . seketika ptinah ! seperti' k~kkd: "'dilanda a­
ir. Sanak saudara Panji menahan serangan, berhadapan de ~ -
ngan para perwirii'.' " Pergula tari tak ada y~ng di~h ; · · · · . 

-.-. :_:. :-:: .. : 

Sehari mereka Herperang~ Musuh ".sania sakt:t';' ~'·k~jak r pagi t:al{'' 
mau ada yang irigiri. kembal;i. - G~~ap gempita :rdi medan \:ier~hg, :>::: 

sama-sama perwira, · saling ·bedisaha !niembunuh:. Jadilah · pe - ' .... 
rang gulat. Ada pula yang saling menusuk keris, seperti - ·· ·;; ·· 
guruh teriak orang yang ,~~nahan 1.~~- ·~ ·- - ~----~ --l:. ~ ~ 
Lawan dan kawan bercampur,, seperti banteng berlaga. Sorak ·L:: i ''i 

orang seperti angin topan, bersama-sama teriak mereka '-. r : 
yang yang menahan luka. 

· ;,:. . ,_. ;.- : :-· 
Karena ·Q"~bat pert~p:u;r:an mereka jadilah samodera -

darah, berseraka,n, pata};lan t;,qngkai tcmbak, berlumut jang -
gut. Patahan tangkai ker:i,s .. P.e.rtumpuk-tumpuk, bergunung ke 
pala, bangkai bertumpuk-tumpuk. 

--~ ;--;-:u ~~u}·.r ·: ·i ::.· . . : 

Perajurit Nusw~~fHPa . bersatu 
•• 'Panj i. Sanak sauda;t(a Pandi: telah tahu 

diseranglah lawan. · . . 

·.; . .t:-.:"1 f ~ J: 

hendqk c lll.~nyf,:.~~pg 
bahayp,,-,, JI¥1.1q:tJ segera 

Sanak saudara jangan ada yang menolongnya. Mereka tiada -
menghiraukan medan perang, lawan diserang satu persatu. 

Datang menyeranglah raja Durgadaska, raja Tunggul. 
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Raja Badra ikut melawan, pendamping kiri diserangnya. Ma­
ka demikian siasatrtya, stipaya se-o-rang:;pun tiada ~bantu 
Kelana J ayengsari. - · · · ·• c_ 'T~_-, . ~ . 

Raja GurnitC;l, ;menyerang, rC;l,j~ _-;dagas datang :Iiiemban -
tu , raja Gulagul ikut datang menyerang bersama-samJr raja 
Api._ Pendamping kanan diserangnya. Hereka bertempur~' · se -
rangan mereka ''bersemarigat seperti · singa mabuk. . ,. 
Tak seorang p~n menguc'.ip takut• Masing-masing pe}:y~ra sa~ 
ti. -. :_: :-1 _; -

Sorak gemuruh- sep..;.rd. ' ~ngin topan, gegap gempita -
seperti terdengar di lang±t '/ ;_ ; · ,,~: 

. ) - ' .'. :._} _: ;·,_.. . - ' i 
Perajurit Panji t~Crhuru sejaqh mata memandang. Ga-

jahwulung tahu, segera mengamuk, t -irigkahnya sep_erti gajah 
mabuk, seperti bajak menyerang, J:a\Va. '_ Gada disambutnya se­
raya diombang-ambingkannya. Orang. yahg tersertmg mati. 
Bangkai bert\jrnpuk-tumpuk. ' --· ,; _ _., 

Raj a Gada meliha t, segera d~f;:u.lg 'padahya. Gajahwu­
lung dikeroyoknya. Seperti banterig -Iil~rtahan ' ttika, merii:oalas 
seranglah segera. Perajurit Kart ala J:>e3rnyak '§'ang gugur . te_! 
bunuh oleh perajurit raja Gada. Seg~ra Kalarfg tampi'l ke .;;; _ 
depan. . __ . . - ·- , ,. · ; o.ri :r· ·! ._- - __ - -· 

Peraj urit-peraj urit di.suruh - ~enep!~' 'T~ratut : serarigannya' 
seorang dilawan seorang. ' R.amailah~ 1 pttkul-meliiukul dengan -
gada, saling memegang, tinju-men_inju. ' RAja Gada ' kebingunA 
an ·, ketika dipegang, bahu dij infi.ng; dip'atai1kan' }adi dua 
"bahunya. · ,.· ,,_ .. ,. ·-' - ·' ' 1 ' -~ -. 

j·>j .. .; ...: 

Macanwulung melihat, segera majtJ !Pet;a~g, ~eng1:m.uk. 
--siapa yang diserang bubar, . s._ep~:rti _bant_epg menahan luka -
tingkahnya. · · - -- ' L :, ·: 1 ;_; a "li •:n"J : 

· :~r~ nsrts:Ea nsA~~52 

•• 

Raja Durgantaka meliha:t, bahlv-a :'r~ !GaP~; patah dan 
terbelah dua bahunya, segera : m.enyed~'tq_; Jmembabi buta. Dur­

-garit~ka disambut, dibanting ,oleh . G,~J-~hWJlung, mati bersa- · •· 
nia -kudanya, raja hancur lelni;~- :'!P~f:f'~~~I,fika. 

,. , ___ , ~~ngga Narantaka datang, sepertinuil:ar teromb~k tak 
terg~rak, tak takut rnemenggal lehe1: 1iesif!5 ,Kesatria b~nyak 
yangmati, bangkai bertumpuk-tu~pu1i.~nMN§9h tak marnpu~ me-
lawannya. ' 

. -~ -:: : 1. • ' 
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Raja Gurnada melihat, Narantaka 4iserangnya. Raja 
Gurnada disambutnya, dibanting, dipenggaJ.. kepalanya, te­
ta.p1l:: kuat santosa;;tidak terluka oleh seriJ~ta. 
Di]rin] inglah kepala raja Gurnada dan sek'e~ika mati. 

' f'.· ~ 

; j , Panji Sutra maju ke medan perang melawan raja Bu-
wana, seorang la~ .... a.n seorang. Senjata gada telah hancur, 
maka dicekik , lehernya, tiada lama raja Buwana mati, te~ 

bunuh oleh Kanigara. 

. . Raja Gurnadur mati oleh Kebo Rajasa. Raja Tankon­
ciur telah mati pula . Sisa yang mati, para menteri dan k~ 
satria dan para raja lari bertahan. Raja Baskara , Raja -
l1astaka, raja Kalantaka bersepakat : 11 Mar:i, kita membu -
nyikan senjata ! ?l 

Macan-macan geranat dan meriam berdentum, seperti 
gunung gugur terqelah suaranya. Orang Kediri banyak yang 
mati kena peluru emas, serta meriam , geranat, geranat a­
pi. Mereka terhenti menyerangnya. 

Arya Kuda Nadpada melihat, kemudian mengamuk ber­
sama Raden Brajanata. Bukan buatan marahnya melihat ke -
hancuran perajuritnya. 

Pamecut bersiap-siap hendak maju ke medan perang. 
Sepak terjangnya menakutkan. Orang Jenggala menyerang 
bersama perajuritnya. Kuda Nadpada menjadi pemukanya. 
Mereka bertempur di medan perang. Sor:c>K-sorai b~rulang-u 
lang. Ramailah di medan perang. Raj a seberang J:>,;:tnyak -
yang mati. 

Raden Prabangsa mengamuk, .menderapkan kudanya. La 
rinya cepat seperti halilintar musim kemarau. Bertemulah 
dengan lawan gagah berani. Raja Angunangun mela~annya. 

. . . : ; 

Ramai serangnya, tombak-menombak. Tc 1gkai tombak 
patah keduanya , berganti keris senjatanya. · 

· · R,iija Angunangun menusuk bersama-sama raja Kalanda 
ka dan raja Hastaka. Ia diserang dari tiga penjuru, dike 
royok bertiga di medan perang. ;: -
Raden Prabangsa tak lari, tak terluka bila kena tusuk . 
Cepa,t Rad~~ Brajanata memukul, seketika pingsan raja Nas 

',_ ~ ~ - .·.-· · 

'l 
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taka , jatuh tertelungkup seraya menja-tuhi lipatan kain. 
Raja Mastaka ditahan , ·menghindar, mundur, kemudian: ~ diikat 

erat. Ketiga raja tertangkap hidup dart diikat bersdma. 
Raja Pati, raja Mastaka dan raja Kalantaka telah takluk -
dan diserahkan kepada Narantaka. Or~ng .~enggala mengikat 
mereka. 

Hangsengsari , Kuda Nadpada, Kartasari, Raden Gu 
nungsari , Adipati Amongsari, Arya Banyakpatra, Banyaksasi, 
mereka datang bersama menyerahkan kepala, masing-masing -
sebuah kepala. · 

Para ipar dan sanak saudara seorangpun tak ada 
yang gugur.Hereka m:.·<peroleh · kepala raja. Berbukit-bukit 
kepala di hadapan Panji , indah dipandang mata. 

Raja Nusw~kencana melihat perajuritnya habis, ada 
yang dijinjing, ada yang dipatah lehernya, bukan buatan -
murkanya. · 
Kemudian berangkat ke medan perang hendak mem.balas serang. 

Canang berbunyi. Tongtong, canang, gung berbunyi. 
Sorak-rorai seperti suara angin topan. Raja Nuswakencana 
menyerang lawan, tingkah lakukanya seperti gajah mabuk. 
Serangannya menakutkan, semua senjata dibawa berperang. 
Yang diserang tak 'dapat bertahan. 

. Panj i hendak memimpin perang.~ Perajurit terpilih -
gemu'J:-uh soraknya. Ramailah senjata :di medan perahg. Raden 
Kud<( Nadpada dan Kuda 8arjana melawan bersaoa. seperti ta 
nah runtuhan gunung serangannya. 
Lenyap yang terserang. Pemimpin perang Panji, Kuda Nadpa­
da dan Kuda Sarjana menyerang raja bersalna.~ 'R{lja ditombak 
dar±::kanan dan :kiri, depan dan belakang oleh , :k~dua perwi­
ra itu; s tetapi tidak mengena tusukannya. 

" Hundurlah, saya bukan lawanmu berpe~~p.g. Kembali 
lah, suruhlah Panj i ke luar, i tulah lawanku '·berperang ! 11

- •· 

" ,Apa katamu, hai raja. Jangan b.l?n~u, . ~ayalah 
yang henda.k melawan kamu." 

Raja murkalah, menoleh seraya melempar lembirig, j~ 
tuh k'e:dua · perwira itu. Hereka tidak sadar, men'gamuklah ra 
ja smrtpai di depcn Panji. 

., 



• 

.. 

24 3 ... 

Raja memutar-mutar tombak ~ lalu menombaknya. 
Tusukan tombak dielakkannya. Kelana Jayerigsari menc.ari a­
kal , Mereka tak ada yang alah, tonbak-menombak. Kedua to~ 
bak patah, kemudian menarik keris. Keris raja bernama Ja­
kapiturun karunia dewa guru. 
Kelana Jayengsari cepat-cepat- til.enarik keris pula . " ~mama 

Kalamisani keris Parij i itu. li1~t'8,ka be,rsama-sama menusuk -
kan keris, tetapi sayang bagi raja, ;terkena dadanya ten: -
bus sampai punggqq:g.' . . . . • . . . . . .· · . 
Sia-sia usaha raJa. Dibalasnya PanjL, terkena paha kiri. 
Gugurlah raja. Tetapi sekejap ~ hilanglah jenazah raja. Ra 
ja kembali ke Suralaya. 

Panji tertinggal pingsan , karena kena luka pada P.!! 
ha kiri. Handayaprana turun mem2luknya , seraya terharu me 
lihatnya , menangis kesedihan. seraya merr.eluk kaki Panji. 

Sanak saudara sedih, menangis . Brajanata datang 
bersama kesatria , perajurit dan para ment eri . Mereka ter­
haru . 

Turnenggung Wanagiri • Arya 8unungsari , Kuda ~-lang 

sengsari , Arya Banyakpatra, Arya Banyaksasi, Adipa ti A 
mongsari, Kartasari, mereka menangis . Gemuruh suara ta 
ngis orang. 

Peristiwa itu telah diberitahukan kepada raja Kedi 
ri. Baginda segera ke luar, permaisuri ikut , semua datang 
di tempat puteranya. 

Gemuruh suara orang menangis. Raden Panji siuman -
kembali , terharu hati baginda . 

Baginda bersabda : 01 Bagaimana puteraku !" 

Jawabnya ~ " Paha kiri menderita luka. Tiada dalam 
luka itu, hanya jejaslah kulit hamba . Hamba tiba-tiba 
pingsan, tak sadar sewaktu terluka. 11 

Sekartaj i mendenga·r beri ta . bahwa musuh alah pe 
rang, tetapi kakanda kena .;. l,uka , ternyata tidak mati dan -
baginda telah tahu bahwa terjadi serangan hebat. 

Suara tangis seperti angin topan. Gemuruh suara o­
rang seistana. 
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Raden Galuh 'ke luar. keris bela digenggamnya bers~ 
ma puteri semuanya. Mereka hendak ikut ' bela mati. Keris -
bela telah mereka genggam. Hereka pergi n1enyusul yang se­
dang pergi berperang. 

Terceritera di Tambakbaya. Dewi Ngrenaswara mende­
ngar berita 9 bahwa Panji gugur bersama raja seberang , be£ 
tempur di medan perang. Ngrenaswara membawa Keris hendak 
membela kematian Panji. 
Sebab Dewi Ngrenaswara telah seia sekata. Semua puteri 
Tambakbaya telah ke luar , berjalan berikutan. 

Sekartaji dan Ngrenaswara datang bersama di tempat 
Panji. Sanak. saudara mengawalnya. 

· sanak · ~audara dan para menteri mundur II\enepi k.?nan 
dan kiri . 

Baginda tahu 9 bah,va puteranya datang. Ratna Candra 
kirana datang mengh:Jrmat. Ngrenaswara bersama menghorraat 
seraya mencium kaki Kel~na Jayengsari. · 
Puteri-puteri l a innya memeluk kaki. Panji memeluk Ngre:1a~ 
\\lara , t angan kanan nemeluk Sekartaj i. 

Ja yengsari be rtanya : " Mengapa kamu sekalian n.e -
nyusul ke nedan perang ?" 

Candrakirana menj a~ifab 11 Paduka dikabarkan gugur 
berperang mela\-7an raja seberang. l"Iaka puteri semua !"'.~nyu­

sul ke medan perang. Semua puteri menangis kesedihan hen­
dak tnembela kematian paduka. 11 

Sekartaji dan Ngrenaswara duduk sebelah kanan dan 
kiri. Keduanya berkata : 11 Tuan , harilba ingin ikut mati. 11 

Panji tersenyum seraya berkata _l.embut : 11 Duah , e­
mas ratna, dindaku, si cantik yang set{;:{ pada stiami. Saya 
terima cinta kasihmu. " 

Kedua puteri berkata bersama : " Semua puteri hen­
dak ikut mati pula, mereka menyampaikan hormat. 11 

Fenuh sesak para puteri. Puteri Bali heran melihat 
nya, berfikir-fikir : a Semua puteri seberang rupa-rupa -
nya telah satu kehendak, telah be r padu asmara dengan tuan 
Kelana Jayengsari . 

•• 
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Tiada menaruh belas kasih atas kematian suaminya. Telah 
menaruh cinta kepada Jayengsari. Siapakah gerangan pute­
ri yang sama benar dengan wajah Sekartaji ? 

• Kembar tvajahnya. dua orang satu rupa." 

Para puteri sayup-sayup memandang. Kesuma Bali 
bertanya kepada suami : 11 Tuan, siapa sama rupa dengan 
Sekartaji ?" 

Panji diam, tiada segera menjawab !" 

" Diamlah , dinda !" 

Tiba-tiba datanglah Hyang Narada. Panji menghor -
mat. Hyang Narada berkata dengal1 gembira ~ ;; Jadi apakah 
cucuku. Selain engkau cucuku, ditusuk oleh raja dengan -
keris terpuji anugerah Hyang Pramesti bernama Jakapitu ~ 
run , tak s eorang pun tahan menerimanya. 
Paka::Llah cucuku , itu penghilang manusia utama. Persuna -­
kanlah, keris itu diwariskan padamu. Batara Guru yang me 
mbuatnya !n 

Panji me:tghormat seraya menerimanya , berterima ke. 
sih kepada Hyang Guru . 

Hye.ng Narada berkata lagi : 11 Cucuku Gagakpr D.nala . 
isterimu Nini J ... ngreni, hendak kupersatukan dengan Ni Se-­
kartaji. Haruslah demikian cucuku . Dahulu sayalah yanc -
menjelma berupa Candrakirana , satu bE. ::: i.lpa dua. 
Apa sebab demikian cucuku, Hyang Candra sombong, besar -­
mulut , berka ta lebih cantik. Puteraku ini dipuji sungguh . 
cantik . · 
Hyang Tunggal sejak berputera, saya supaya menjelma ber~ 
pa Sekartaji.Kemudian saya ciptakan cucuku pada Patih­
Kudanawarsa. Sejak Ni Angreni meninggal gembiralah hyang 
Prames ti. K.emudian Angreni say a j elmakan k E' negara Nus\v-a 
kencana. Hyang Canqra sebagai bergetah , setutgah sombong-:­
minta dengan sangat kepada Hyang Tunggal. 
Permintaannya agar kel!tbali seperti semula. Angreni telah 
bersatu kembali seperti dahulu kala. Dewi Angreni lenyap , 
wajah kembalimenjadi satu dan sebutan kemudian bagi is­
terimu Candraswara Sekartaj i." 

Hyang Narada segera terban.g " terl ih2. t oleh Panji. 
: .. ' 



Ratna Candrakirana · ·setn:akin nampak manis. 
Seperti lenyap dipejamkan Np,renaswara. Para Sekartaji se 
makin berseri-seri ; ·memancar cahaya bersinar-sinar. 

Para puteri melihat hilangnya Ngrenaswara. Waneng­
pati memeluk J.eher ~ dicium seraya dialing : n Duh, ratna 
tuanku. " 

Sang Dewi dipapahnya, dibawa naik ke atas gajah , -
bertiga dengan puteri Bali, naik gajah di depan, kemudian 
bubarlah. 

Para puteri telah naik kendaraan jempana , joli , 
berderet·-deret, nampak indah berseri-seri. 

· senjata tersusun demi sekelompok, nampak indah. 

Raja Kediri telah berangkat , para puteri meng1.r1n_g_ 
nya. Baginda telah ma.suk istana. Kelana Jayengsari t e lah 
tiba di Jinempati. 
Para puteri berkunpul, masuk dalam istana. Senua puteri ~ 
meneerumuni Ratna Galuh, seperti burung kenari berke rumun , 
para puteri girang hati. 

Kuda Nadpada, Rangga Narantaka dan Kebo Pandoga 
bersama-sm:;a da tang menyerahkan raja tahanan perang kepa­
da Kelana Ja:•engsari. 
Merek.a pera:!urit kepercayaan raja Nuswakencana. 

Panji nenyuruh membebaskannya ~ 

'
1 Semua lepaskanlah , segera ! " 

Para perajurit tm;ranan dilepaskannya, mereka dibe­
ri ganti pakaian , serta disuruJ.., mengumpulkan perajuri.t 
Nuswakencana, sisa-sisa yan8 mati. Ketiga perajurit raja 
telah dibebaskannya . 

Kelana Jayengsari masuk istana. mendapatkan Candra 
kirana. Sekartaji dipeluknya , susu diciuminya. 
Sang Dewi tak henti-henti diciu~ya. 

Kelana Jayengsari bertanya : 01 Baeaimana kehendak 
adinda. Bila tidak berkeberatan , biarlah puteri seberang 
tinggal di Jinempatani. " 

Candraswara menjawab lembut, merendahkan diri de -



..... . _, 
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ngan o.anis. Selr.artaj i l::.erkata kepada abdi : 11 Pergilah, 
undanglah dinda dewi ! 11 

Bayan menghormat. segera pergi. Yang diberi tahu 
• se rrera datang menghadap Dyah Galuh. 

Candraswara berkata lembut : " Dinda Handayaprana. Ber -
semayamlah di Tarnbakbaya. 
Kuasailah puteri seberang beserta perajurit dan menteri­
nya ! ' ' 

Handayaprana menghormat : 11 Bagaimana kehendak 
sang dewi, hamba menjunjungnya." 

Puteri Bali segera berangkat. Semua puteri sebe ·­
rant; dikawal bersama perajurit dan menterinya. 
?erajurit berjalan berduyun-duyun menju Jineillpatani . 

Tak terceritera perjalanan kesuma Bali. Nereka te 
l ah tiba di Tambakbaya kembali. Para puteri senan?, hati, 
uereka t e lah menperhalus rambut, 

Berhenti dahulu yang telah diceriterakan di muka • 

. ·- •.•.•••.••••••• bersambung ke bagian II . 
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PAN J I PALS U 

• • • f. 

Terceritera kembali yang bertapa di Argajembang -
• an~ tersebut Berahmana sakti. Lama bertapa telah tujuh -

tahun, berasal dari seberang, telah memperhebat tapanya. 

Petapa itu beranak seorang perempuan, cantik rup~ 
wan, bernama Bikangmardeya. Kulit kuning, alahlah warna 
perada, tiada tinggi tiada pendek tinggi tubuhnya, mena­
rik hati. Gigi hitam berkilau seperti warna sayap kum 
bang. Sinar muka menggures hati, air muka bagai damar , -
tertiup angin. Bentuk badan menggairahkan, mata bagai 
terjahit, bulu mata sedikit naik ke langit. 
Gayanya bagai jung terayun, senang bermain-main, menje -
lang senang berhias. -

Puteri itu bersaudara seorang laki-laki. Bagus 
cantik rupawan, bernama Bambang Sutirta. Jumlah saudara­
nya semua tiga belas orang, mereka bermukim di Jawa, ya­

. i tu hasil dahulu kala. 

Berahmanakanda berasal dari negeri Atasangin, ber 
tapa di Argajembangan. 

Ba.mbang Sutirta telah tujuh hari tujuh malam mo -
bon kepada ayahnya. Siang malam merengek-rengek kepada ~ 

. yah dan ibunya minta kawin dengan pute-..i Mamenang yang -
bernama Sekartaji. · 
Ayahnya menghalang-halanginya : " Banyak puteri raja, m~ 
na yang kaucintai, tetapi jangan puteri Mamenang, sebab 
puteri itu telah bersuami putera Jenggala. Pastilah kau 

,- akan di tolaknya. " 

Ba.mbang Sutirta menj awab, menekankan keihgiriannya: 
11 Meskipun telah bersuami, saya berani mela-&an Wanengpa­
ti. Puteri itu akan saya curi dalam waktu malam hari. 
Putera Jenggala akan saya lawan seorang musuh seorang". 

Sang berahmana tersenyum : " Kau kuhina. Mustahil 
lab ; dapat kauambil pada malam hari. Pastilah kau mati o~ 
leh Wanengpati. Mustahil Candrakirana dapat kauperisteri, 
tentulah akan membela suaminya. 
Demiki anlah usahaku, bila kamu sangat ingin bertemu de -

I 

\ 
I' 

I 
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ngan De-v1i Candrakirana. IZamu nenjelmalah be-rupa Panji • -
adikflu perempuan berupa Onengan, tiga belas orang sauda­
rc:mya berupalah seperti sanak saudara Jayengsari"o 

Bambang Sutirta menjawab : " Tak dapatlah berubah 
rupa, menyame -· putera Jenggala" 0 

Berahmana sakti berkata : " Puteraku kamu saya d.£ 
akan dengan k esaktianku 1

• 

Segera puteranya dibawa ke langgar persamadian. 
Puteranya dipegang u.an Ni Bikangmardeya serta tiga belas 
saudaranya o 

Berahmana sakti membakar kemenyan. Putera-putera­
nya dipuja, canang oe rbunyi , bersamadi, tangan berdekap, 
berdiri tegak , memandang ujung hidung. 
Doa pujinya diterima oleh Hyang Sulc.smanasa, tetapi tiad3. 
direstui oleh pen~uasa dQ~ia, sebab hendak merusak Ino -
Kartapati o Tetapi mereka telah berganti rupa at as kemu -
rahan dewa, berupa putera Jenggala o Se gala tingkah laku 
seperti Panji. 
Bikang mardeya bcrupa Onengano Tiga belas orang· saudara­
nya serupa dengan sanak saudara Panji. Ada yang serupa -
Bancak dan Doyok , Kalngdangga, Wirun, Jejetan, Gadingan, 
Tambangan, Pan,jiwulung t e lah ada, Layaran, Panjisutera, 
Panji Gedah, Tungguhrulung. Semua telah ada, mereka se -
rupa sanak saudara Panji . 

Berahmanakanda berkata ·· Anakku, kelak datang -
lah di Jenggala, menghadaplah baginda . Bila di tanya~ kau 
tiada mati, tetapi kau diambil anak oleh Hyang Antabogao 
Sudah, berangkatlah, kau dapat berbicara sc:perti putera 
Jer:.ggalay; o 

Setelah dinasihati, Bambang Sutirta minta diri, ~ 
diiring oleh sanak saudaranya bernama Bikangmarderyao 
Mereka terbang di angkasao 

Terceri tera, maharaja Je.tiggala telah kemb'aii ke -
negara, kira-kira telah tiga p)iian lamanya. BUkan buatan 
gembiranya, karena puteranya: '€!ada mati, kabainy~ telah 
bertemu dengan Sang Galuh, lagi pula menguasai. tanah Ja­
\va. 
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Para puteri diambi1 isteri o1ehnya. Baginda bersenum di 
istana dengan suka ria. 

~ ~:· ~J J . 

Orang senegara Jengga1a te1ahhilang rasa ,cemas­
nya. Tidak henti-hentinye mereka berpista, raya . 

Bukan buat,an lega hatinya. Sejak baginda dihadap 
di ba1ai penghadapan, penuh' sesak orang yang menghadap -
nya. Lengkap anggota menteri. Yang duduk di depun Patih 
Kudanawarsa. . .. 

Baginda bersabd~ · : .-~ : :Mengapa puteraku Brajanata -­
tiada kunjung ·datang kembali ?" -' 

Patih berdatang semba!l : " Maka tiada kunjung da­
tang putera paduka, ya i:lagfnda. Ad:inda paduka •sedang ber 
perang, sebab kedatangan 'inusuh d.liri s eberci.ng. -­
Tetapi menang perang putera paduka . BEmyak puteri terta­
han dan harta be!lda yang inda~-il'ldah teram.pas ··'•',. 

Gembira hati baginda mendengar ,puteranya menang ...; 
perang. Enak mereka berwawan bicara, -t,iba-tiba . O,atang1ah 
Bambang Sutirta memeluk kaki baginda bersi:UJla Ni .. BJkang -
mardeya, bersam.a sanak saudaranya. Berdet.:i.r-debar' hati -
baginda,- dipe1uknya puteranya~ . ·· · ·- · -· 

··:.,_. ;:. 

" Ti ada mengira kam.u datang. Orang sehegara se · . .. 
dang membicarakan kam.u, tadi bersama parc.anmu Kudanawarsa. 
Puteraku, apakah bersam.a isterimu ?" 

Bambang Sutirta nierijawab_ dengan hormat : " Hamba 
belum pernah beristeri. · Ham.ba baru datang dari dasar air 
samodera. Hamba dipungut anak o1eh Antaboga yang sakti. • 
Andaikan tidak demikian ham.ba mati di s.amodera". 

Baginda terkejut mendengar ka~a-katanya, heran;· 
bukan buatan murkanya. 

Baginda bersabda · " Bagaimana: utusanku si Wana 
giri ? Kena guna-gunak,ah .si Wanagiri ? Apakah dinda Marne · 
nang terlalu takut ? }~ak;ah keras kepala ?" ---

Ki Patih menj aw.ab : " Semoga :berkenan di hati ter 
hadap putera paduka. Banyak berita,, ;bahwa yang bernama ::: 
Kelana Jayengsari, yang berasal dari Daha sungguh putera 



- 252 -

paduka11
• 

... .) ._ 

o.-. : 

Tiba-tiba Mangunjaya datang, diutus Brajanata mem­
beri tahu kepada baginda, bahwa Kel.ana Jayengsari sungguh . 
putera baginda. Setelah melihat Bambang Sutirta··terkejut • 
hatinya, sebab sama benar rupanya. 

Baginda bersabda : " Mangunjaya, kau saya minta _ · 
memperhatikannya " . - · 

Mangunjaya menja.wab 11 Daulat baginda. Kelana Ja-
yengsari putera paduka, lengkap dengan sana.k saudaranya . 
Mereka sama rupa benar, serambut tiada berbeda tingkah 1~ 
ku dan bicaranya11

• 

Baginda bersabda keras r II Menjerumuskan saya, ka­
mu. Bagai te~sambar burung dandang saya. Patih Kudanawar­
sa, segera bersiap-siaplah. Siapkan semua angg()ta menteri. 
S iapkan senj at a .. perang. 
Saya hendak perg~ k e Daha, menghancurkan Jayengsari. Utu~ 
anlah kepada dinda raja Ngurawan dan Singasari, sungguh -
kah mereka menganggap saudara padaku. ,.- Suruhlah menemui a­
ku di Mamenang d.an s upaya menyaksikan· saya: di sana. 
Katakan dalam sepucuk surat. Saya s~kai~ang hendak berpe -
rang me1awan Jayengsarj, ~ _ Suruh lekas ()rang yang kautunjuk. 
Besok saya berangkat '' : 

Baginda bubar, puteranya diajak m'asuk dalam ~- '3tana. 
Setiba di istana, Panji ditangisinya, dipe luk-peluk oleh 
ibu permaisuri. Bikangmardeya di tangisinya .:_mla. 
Gemuruh suara orang di istana. Permaisuri menangis terse­
du-sedu. 

Terceritera mereka yang sedang datang. Patih Kuda­
nawarsa telah mempersiapkan perajurit dan para menteri. 
Gegap gempita, orang senegara siap berperang. 
Berangkatlah baginda. Putera baginda selalu ber j alan di ~ 
depan, tiada dapat ·jauh dari baginda, a.mat cinta kasihnya. 

Baginda ke luar istana, gemuruh suara para abdi. 
Baginda t~lah naik di atas kuda, tiada jauh dengan putera 
baginda, 9-iiring oleh -:sanak saudara. Baginda segera ber -
angkat dari istana, diiring pula ole h pute ra-putera bagig_ 
da. 
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Perajuri t Jenggala berangkat semuanya. Bikangmard~ 
ya berjalah di belakang baginda, naik di atas joli indah, 
hiasannya menarik hatL Baginda berjalan laju, dipercepat 
jalannya. Lengkap perlengkapan perang. Perjalanan baginda 

· .. telah jauh di pe:rjalanan. 

Terceritera Kelana Jayengsari. Pada suatu malam 
bertandang seperti penjahat datang di Tambakbaya. 

Terceri tera Ratna Handayaprana, telah merata peri£_ 
tahnya kepada empat orang puteri . Pemberian telah diatur . 
Semua puteri t~lah ke Jinempatani, bergilir du13. orang ti­
apsepuluh malam. Tiap malam dua orang puteri menjaga Dy-
ah Candraswara. · · 

Kesuma Bali telah habis perajuritnya dan t e lah di 
bantu tiga orang perajurit, mereka perwira , masing- masing 
berperajurit ,s.eribu orang , empat puluh orang pemimpin , d~ 
apuluh orang menteri, mereka pe1~ira perang juga . 
Semua sepuluh ribu orang dalam satu bent eng, maka masing­
masing menjadi lima ribu orang . 

Masing-masing pas~an dipimpin s eor ang Adipati . A­
,dipati itu ialah Rajamast8.ka ., Rajapat i dan Haj akalanta.~a . 

·· ~Itulah pen:gga:nti perajuri t Handayaprana yang gugur di me·-
·' 9,an perang dari telah diganti kembali . Ke l a11.a. J ayengsari -

yang memberi gantinya. 

Sampailah· :kepada Ratna Candrakirana. mer eka berun-· 
dl ng dengan puteri Bali . Mereka dihadap para abdi , duduk 
di bawah sinar bulan. Berkain sutera , berkain kampuh ungu. 
Mereka sedang bercermin, bersunting bunga nagas ari , harum 
baunya. 
Bed~ · tipis , samar-samar , J ndah. Sang Dewi dudu.'k b ers ama 
Dewi Maheswara, Dewi Citrasasi, Dewi Nila.wati , kelima De-

'wi Banuwati, keenam Dewi Citraresmi . Mereka mengarang bu­
nga . KE!+,a.t,la ~~Y.e.ngsari telah tiba, mereka bersemb1.myi di 

. b alik' . p6non . naga.S ari . . 

., Uan~eyaprana berkata : " Hendaklah berbicara , din­
da. B~ga.:i.mana cara kawin bila kejatuhan darma, sedang di­
sambut oleh suami kita. Apakah karena kesetiaan dinda, a­
taukah kar e na t ertarik h atinya, atau karena peraduan yang 
menyebabkan cinta kasih anda, ataukah karena per jan jian 
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perkawirtan ?" 

Maheswara menjawab : 11 Ya, 
hamba. Barangkali sedang tertarik 

. dang dijatuhi rasa cinta kasih". 

:_;_,.._;: ... ! 

kanda, karena kebodohan 
hati'rija dari. kar.e~a se -

' 'I ; < • ' :_ :..· , ; 

Dewi Ci trawati menjawab : " Hamba tefima $ang . dewi, 
. . . . - . . . •.' - ~ .\ .: . . 

seperti maksud beliau, ha.mba wajib menurut k~he:i:ldalc sua 
. :!.· :-:: mi II 

Inang Angsana menambah kata lembut , : '' ·.Sejak ha.mba 
kawin lebih da..'lulu ha.mba minum obat kuli t tanjung, kemu -
ning, cepaka dan serut ". 

Puteri Bali berkata manis seraya tersenyum meman -
dang puteri madu : 11 Dinda, saya tanya sebenarnya, , masing_ 
masing jawablah, jangan kamu sembunyi-sembunyikan'. -
Lebih ci:i::ita mana bersua.mi baginda dengan bersuami ·putera 
Jenggala ? 11 

Jawab Maheswal"a: 11 Kanda, mengapa dua kali kerja? 11 

Dewi Banowati inenj awab : " Bagaimana kanda. Kakak 
tuan, Kelana Jayengsari semala.m selesai mendatangi puteri 
semua. Seorangpuri tiada ketinggalan". 

Handayaprana berkata : 11 Saya beri tahu kesaktian 
tuan Jayengsari. :Bi1a menginginkan sebanyak puteri ini, -
hanyalah dicipta dalam hati. Hanya Sekartaji·, Cand:r:asari, 
Ci trasari, Nawangsasi dan saya ini. ~ · - -- . · · 
Se lain empat puteri ini, puteri-puteri di Ta.mbakbaya ,se : ­
waktu-waktu dapat dibutuhkannya. Puteri lain keb~y~an ~~ 
tas kesaktian Kelami J_~yengsari, sebagai tanda bahwa be -
liau sungguh-sungguh .)8ntan 11

• · 

Para puteri girang mendengarnya. Pap.ji ;datang di · ~ 
pertemuan para puteri , duduk di belakang Handayaprana. 
Kelana Jayengsari pura-pura marah : 11 Apa yang kaubicara.-
k.an ? 11 

, _. 

· Para puteri terkejut. Handayaprana menjawab : " Me 
ngapa tuan la."'la dud\lk :di sini ?" ' ,-:; 

Kelana Jayengsiri menjawab : 11 Tidak lama saya da­
tang kemari. Kuli t tanjung untuk apa bagi suami. Saya su­
ngguh marah, saya tidak senang". 

• 



• 

Para puteri diw , tiada berkata, s~pab mereka·'_\38.~ .. 
ngat takut kepada suami. 

,. . -· .· ~ ·~ 

Handayaprana me-nun(!:iikk,~. kepala. 
ta : " Kamu sek'a~i~ , saya hukum, .. . : ; .. " . . .. " 

Kelana Jayengsari berka 
'kamu berdosa membicara-

kan saya saya:-'t"ak berc~,l.a . . · ·· . 

J:wab Haiiak?;pr~~;~ . lembut . :\ : ~emua hukuman hamba 
yang hendak membeyarnya". 

Kat a J,~f~hg~~ri .:ke-pa:da para puteri lembut : . 11 Ti­
dak saya hukuril dengan emas at au harta benda, tidurlah. 
Itulah sebagai h:ukuman 11~ 

,_··_') ' • ·c.:.:· ... . . 
" nul~um;L-rui semua, para , puteri tak mau memba)iarnya. 

Su.11gr:,h ~nakutk$ri;(.tlukunian 01~uanY :· ; · ·· 
-·· .. - .. -• ~.L .: . . 

Para.' pti.te:d memandang k~ bawah, agak kemalu-nialu_~_ . 
an. Handayaprana berkata : .. 11 : .Mula...:mui~ yang berbicar'a Ba 
nowati ters~;but ·!'c· -· ·f~ · ·· .. . . -

... - -:' -··: '~ \ -· . 
'..' '• 

Sang' ratiia menjawab ·: ··" Kand~)!iaheswara yang per-
tama bicara ,~. · · ·· · ' .. ::.:·· :. 

~ ' · , •• .-: •• .!- . 

Jawa"Q . MaheswarCl. ~: 11 Pertama...:tama dinda Nilawati". 
~ ' _,_ ___ .. -. . · -. . ·-: ~ ;· (: ·~. · . . . . 

Jat~ab,, Nfi~·~mti : . 11 Pertama~tama dinda Setyawati". · ,._ 
\· ~- ~ - ~~ •. 

Setyawati melempar kat a : } 1 P~r·t'8ma-tama dinda Ci ' · ·•· 
t1· a~"'esmi " • .i . .... ·-- ;._: -~- .. -~ - · .': 

Citraresmi menjawab : 11 AsaFmula bibi inang '·' i '­

Inang 'Ang:i·ana menjawab = -- ~~ Ya,._);amoa yang p~rtama 
tama bicara. Hamba yang mengadU:-ailu pembicaraan mereka~' _. 

~ - ~ :.- ..... 

Kelana Jayengsari tersenytllll c}an berkata ·· : .Pandoga 
disuruh lekas-le_k.~s. ,_datang. · ·· - .·' _1 

. ,. ~ -- ---·-

" Ayuh inang Angsana. Lekas Pandoga. Kak · Pandoga 
' .. ; -• : -' . ~-

say a ajar". .,., ,,_ :-: u-. . --.•. ·:· · .. ···· ' -· ·· • 

Pandoga datang s~taya mengangguk-ang~ dan mem -
bujuk, merayu : " · Nah, ·s'ekarang telah dua kaii- ke,unu eel~ 
ka. Kujala, kupukul k~u ". 

Kemudian .Angsa~A·dipapahnya, menyep~~::r:Y;Paki' me- ' 
ronta-ronta. Para puter! tersenyum melihatnya~ Para abdi 
senang memandang. · -" · .. , ' "· · , \: .. 

~ . -
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i", : 

Kebo Pandoga sungguh-sungguh dan banya.k berbicara : ... 
Angsana meronta-ronta dan berkeluh ke~ah. !nang didesa.k -
desak. Semua puteri tertawa kegirangan . .Akhirnya :inang 
Angsana terkena. pa.nah asma.ra. Semua puteri yang melihat -
malu. Kemudian para puteri kembali hendak tidur. • 

Terceri tera sang pe~ira muda-. · Handayaprana dan 
Panji berpadu asmara, kata-kata rayua,pu~is. Mereka ber­
dua selalu tiada dapat berpisah. 
Para puteri . dicipta oleh Kelana jityengs~Fi. Mereka sangat 
merindukaneya dan merasa telah berpadu 'iismara dengan Kela 
na Jayengsari di peraduan. Semua berkata ' dalam h~ti, mer~ 
sa seolah-qlah telah bersatu maksud . dalam paduan. asmara. 
Rasa nikmat telah memuaskan rasa hat]fpya . 

.. Kel~a Jayengsari kembali pa.da,.JianO.a.yaprana. Kela­
na Jay:erigsafi berkata. : " D~nda Handayaprana,- besok pagi 
menghadaplah bersama semua puteri. Para perajurit dan me!!_ 
teri suruhlah ikut, jangan sampai ketinggalan. 
Besok. lekas-lekas ke Jineinpatani / Kanda G8;1ul'l ':hendak men~ 
bus ka.ul, mandi berkecipung ke bengawan Tukum. Kanda Can­
draswara hendak mengaj ak .S,eJ!l'¥1- ,puteri.. Sanak saudara ikut 
semuanya. 
Mereka suruhlah bersama - i·s·te~I .' Sudah, selamat tinggal 
dinda, . ~aya henda;k ke J~inempatani 11

• 

Kelana Jayengsari lalu keluar dari Tambakbaya . Per 
jalananny~ segera tiba di Jinempatani, telah berjumpa de­
ngan Sekartaji. Jayengsari duduk bersanding seraya penci-
umnya. 

' dmdrakirana berkata : ll Besok paduka bebaskan ka­
ul hamb:a;, mandi berkecimpung di bEmgawan Tilkum" : :. 

. ; ;; . . 

Tak terceritera mereka yang hen<iak meneb~ ,. kaul. 

Sekart?aji telah keluar istana · diiring oleh sem:ua. ~puteri -
madu. Kesuma Candrasari, Nawangsasi, Citrasari, . Maheswara 
men~ikutinyf1. Demikian juga ?ang kesuma -d:i. :Bali. 

-· : , 

- · Puteri Nusaratna telah diberi rumah sendiri beser­
ta empat pulut. orang abdi dan harta benda. ··Tetapi sang k~ 
suma Sekartaj i h.anya dengan dua orang pu,terL Mereka erat 
dengan . Sekartcdf, mereka menghamba pad,anYja. 
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. Terceri tera raja Nusaratna~ telah berangkat dari -
negaranya. 
Baginda berlayar. Karena telah laina berlayar, perahu bagi_ 

• nda masih terapung-apung di tengah semodera. 
Yang diutus telah menghadap raja Kediri, telah menyampai­

. kan surat dan. harta benda. Serta telah disampaikan lamar­
an terhadap putE;ri baginda. 

Tercet"it'e:f'a raja Jenggala yang tiba d~ tengah per­
jalanan. Mereka tinggal di balai peristirahatan. Balai 
peristirahatannya di Margasana. Kedatangan beliau bersama 
dengan ' k~dua adik baginda Ngurawan dan Singasari. 

Raja Jenggala bersabda : 11 Kedua adinda, baginda , 
saksika..Yllah perangku melawan dinda raja Kediri. Bila din­

·. da sungguh menganggap saudara padaku, saya hendak berpe -
rang melawan Jayengsari y&'lg terkenal kesaktiannya". 

Raja Ngurawan menjawab lembut. Raj a Singasari ber­
kata pula : " Dari pada mati, baiklah baginda memberi pe­
ringatan tertulis. Hai dinda raja D&~a , flenantumu saya 
minta, hendak saya bunuh. Bila tidak kauberikan, susunlah 
barisanmu ! " 

Yang disuruh telah dipesan oleh r aja , nruma pesuruh 
i tu Tumenggung Adipraja. Ia menghormat ., segera menarik di_ 
ri dan berangkatlah. Tak terceri tera di tengah jalan . 
Cepat sekali perjalanannya. 

Raden \fanagiri memberi tahu kepacla baginda , bahwa 
Jenggala kabarnya datang di Daha . Beliau telah dalarn per­
jalan·an. Raden Wanagiri menangis, menghormat raja. 

Tak terceritera Wanagiri. Terceritera utusan, Adi- . 
praja telah sampai perjalanannya. Surat terserah raja Ke­
diri. lsi surat telah masuk dalam hati. 

Raja Kediri bersabda : " Katakan kepada baginda.,; -
kanda raja Jenggala !" 

Raja Kediri bersabda lagi : " Panggilkan puter8ku 
Kelana J ayengsari ! " 

Yang diperintah segera pergi. Terceri tera yang 1,: , -
manggil Kelana Jayengsari. 
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Pengawal dan menteri muda telah berangkat. 

Kelana Jayengsari berkata lembut : " Gajahwulung -
dan Punta, lekas pergilah ke Margasana." 

Mereka dibisiki, supaya sabar dan bijaksana memat~ 
matainya. Meraka yang diperintah berangkatlah. Punta dan 
Gajahwulung keduanya sakti, maka cepatlah jalannya, seper 
ti angin musim kemarau. .. · , .. , · -
Tiada lama kemudian tiba di Margasana. Waktu orang mengan 
tuk datangnya. Mereka telah tahu segala 1beri ta, kemudian­
keluar dan kembali. Sekejap telah tiba ltehnbali. 

Setiba di Jinempatani berkata kepada sang perwira 
muda, bahwa telah ':akerja dengan teliti. Katanya lembut : 
11 Hamba telah meninjau, sungguh nyata. Raja Jenggala bu -
kan buatan murkanya. Benar, bahwa ada seorang Panji bers~ 
rna sanak saudaranya. 
Onengan sama rupa, tingkah lakunya sama ·pula. Mereka me -
nunggu baginda, serambut pun tidak mau berpisah ~e11gan b~ 
ginda. Ayah baginda sangat murka terhadap raja KC"d:i_ri. 
Apa lagi terhadap paduka. Beliau mengutus seorang :n:enteri 
dan telah menyampaikan sepucuk surat 11

• ' · · 
.~ . . -~ . 

Tiba-tiba datanglah utusan, pengawal dan me.nteri -
muda. Mereka telah menghadap baginda, menghormat s eraya :- . 
k atanya : ~~ Paduka tuan dipanggil ayahanda paduka.- 'Lekas-
lekas datang tuanku ! 11 

· · 

Seger a berhias bersama sanak saudaranya, , d~ngar:t u­
pacara dan teratur jalannya. Sanak keluarga mengirfngkan­
nya. Kelana Jayengsari telah tiba di istana . . 'Panji dipe - . 
luk baginda : n Aduh, puteraku. Baga),ma;n~·:keb,endak' puter~ : 
ku. Hidup matimu hendak diminta baginda ," . , . · · · 

Javrab Panji : 11 Hamba menyerah; tidak akan menolak 
kehendak baginda Jenggala. Sanak saudara .hamba rupa-rupa­
nya sama dengan pendapat hamba. Hamba takut melawan pe · · 
rang kakak baginda raja Jenggala. ·· . 
Apabila Panji Palsu berani bertanding, dimana t~mpa:t, di 
tempat yang lapang ataukah di tempat yang sempit sepi' sa . 
nak saudara hamba menyanggupinya. Mereka beranf melawan - · 
nya " 

• 



• 

Putera semua ditanya, seorangpun tak ada yang sa­
nggup. Mereka diam tiada menjawab. Semua menyerah, lebih 
baikmati oleh baginda!_ 

: . . .. L; 

-. Raj a Kediri bersabda lembut : " Say a tidak mau se 
perti kata puteraku. tfaya hendak melaw:an perang. Saya 
hendak · menghadapi kanda baginda J enggat'it ~' _. _ 

Kelana Jayengsari menjawab dengan horma't- ·: ' 1 Bila 
berkenan di hati baginda, jangan membawa banyak senjata. 
Cukup perlengkapan bagi -paduka sendiri. Bila berkenan 
hamba hendak mengawal paduka n. 

Adipraja cemas hatinya, seperti di turnbuk hatinya. 

Baginda bersabda lembut : " Adipraja, segera kata 
kan kepada kanda baginda. Besok saya menghadapnya ". -

Adipraja· -menghbrmat d4t:fmor1~~ - pamit . Utusan telah 
menarik diri da:d hadapan baginda:, ·, -cepat jalannya. Tak -
terceri tera per j alan an di j alan. -· ··---

, · , ( 

Adipraja tela~ tiba di hadapan- raja. Raja Jengga­
la sedang dihadap oleh adik baginda raja Ngurawan dan Si_ 
ngasari~ · serta para anggota menteri. Mereka lengkap~ pe­
nuh sesak yang menghadapnya. Panji Palsu selalu berdekai 
an paginda • 

• • • • ~ ; !.. • - :. ~ • .,., 

Adipraja telah tiba di hadapan baginda. Raja Jena 
gala bersabda .!:;Lembut : 11 Adipraja datanglah ke depan ! " 

11 Ya baginda, hamba telah menghadap adik paduka. 
Hamba supaya menghadap adik paduka. Surat telah_- hamba s~ 
rahkan dan telah dibaca isinya. · 
Kemudian baginda mengundang putera baginda yang bernama 
Kelana Jayengsari. Segera datang bersama sanak saudara -
di hadapan baginda, lalu tn~ngllormat ayahanda baginda. 
Mereka sangat hormat, duduk merunduk. Kemudian dipeluk o 
leh baginda. Surat telah hamba persembahkan, segera 'dib~ 
ca dan dirasa isinya dalam hati. 
Kelana Jayengsari berkata hendak menyerahkan kematiannya 
dengan tiada berunding dengan sanak saudaranya. _Mereka -
di.t@ya oleh putera baginda, tetapi semua diam tiada. men 
jawab, hanya menangis. - · · 

:I_ 
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Seorang saudaranya berkata, bila ha.mba melawan baginda r~ 
ja Je~ggaJa, sungguh takut. Sebaiknya diadu sajalah Panji 
dengan cara kasar a,tau halus , .,mer<:!k.a b.erani. 
Panji pun demikian .juga katanya. Baginda pun ikut menye -
rahkan hidup dan mati. Adik paduka menyerah dan hendak 
menghadap paduka, kemudian mau ta.kluk ". 

.. ~ ;~ - .. ~ . : . ._ ._, 

Raja Jenggala setelah mendengar kata abdi itu, ke­
mudian sabdanya : " Bila demikian, Jayengsari sungguh ti­
dak berani kepada saya, tetapi berani kepada Panji. 
Sarna saja kematian saya dengan kemati'an Panji. Hanya ini­
lah puterak.u, Panjilah yang menjadi jembatan hatiku • " 

Raden Pfabangsa menyela kata, kemudian berkata de­
ng~ rasa takut kepada baginda seraya menghormat, bersama 
Ary-a Maospati : 11 Mereka sama benar dengan wajahnya de 
ngan putera baginda ini 11

• 

.. . ·R13,ja bersabda keras : 11 Hai, buta ka.mu. Maospati -
si tua -bcuigka, bodoh, sungguh gila kamu, tidak punya pera 
saan. Sarna · d€mgan Braj anata, diberi puteri karena guna-g\1 
na manis H . . · -

Nilaprabangsa merunduk, melihat ke bawah. Maospati 
merendahkan diri _seraya mengucap terima kasih. 

Raja Jenggala bersabda ' : II Semua dosa.mu saya bebas 
kan. Panggilkan adikmu, kaki Panji dan Onengan, segera! ,-

Nilaprabangsa segera mel:ihatnya, heran tak berkata. 
Bagai pi nang terbelah dua par-as Panj i dan J ayengsari . · 

Adiparaja berk~;ta dengan-: h~rmat : ,i 'Adlk pad~a ra 
ja Daha masih berjalan di belakang. Beliau masih dalam 
perjalanan diiring para perajurit. 
Jayengsari mengiring di belakang serta diiring para mente 
ri. Nampak indah barisan bagind~ ,_n. -

Terceri tera, mereka di Jin'empatani. Kelana Jayeng­
sari telah tiba, memberi tahu kepada isterinya Sekartaji: 
11 Duh, ratna jiwaku, si cantik. Sa.ya memberi tahu, kemati 
anku telah diminta oleh baginda. -
Maharaja Jenggala telah tiba. Barisan berhenti di tengah 
jalan . Sekarang beliau sedang utusan memanggil saya. Ya, 
dinda. 
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~e'11il'riht · 1l:ltnggal j"anganlah bersedih hati , saya minta pa­
' r ntJi!l:i u'b. t -uk ·rna t i . 

~ rrH:ifdup mati' saya telah diminta oleh baginda raja Keling • 
. ,. . , Saya hendak menyerahkan kematian. 

-- ~ i:U.nda bersuamilah lagi kelak dengan Panji. Kabarnya seka 
.. " 'rang telah tiba bersama Onengan. Hereka berasal dari da-:­

sar !aut dan datangkemari berusaha membunuh saya ". 

Setelah mendengar kata Jayengsari cemas hati sang 
ratna, berlinang-linang air mata . Dyah Galuh berjanji : 
;• Bila paduka wafat . hamba ikut mati tuan ". 

Kelana Jayengsari memandang isterinya, lalu dipa -
pah, dibawa ke peraduan , dirayu dengan suara manis " Ja 
ngan menangis dindaku 1" 

Para puteri mendengar berita itu , seketika gemuruh 
menangis . Kesuma Handayaprana berkata kepada para menteri. 
Suaranya manis. 

Kebo Pandoga berkata kepada Jayengsari ~ 11 Tuan ~ ~ 
yah paduka t e lah berangkat sejak pagi 01

• 

Kelana Jayengsari berkata l embut : " Kak Pandoga , 
mari segera kita berangkat ! 11 

. Kelana Jayengsari bersama sanak saudara berjalan -
tak berjauhan , be rsama para pe rajurit dan para menteri. 
Sanak saudara tak banyak membawa per~~ngkapan ; tak banyak 
yang mengikuti perjalanan Ke l ana Jayengsari. Masing-ma 
sing seribu orang . depan dan be lakang. 

Terceritera , baginda telah tiba di Hargasana , me n_g_ 
hadap kf!,nda baginda. Raja Jenggala be rsabda : " Dinda . r~ 
ja Mamen:ang , silakan masuk 1" 

'Yang dipanggil telah tiba . Raja Dah.:c menghadap ka­
kak baginda , menghormat baginda , kemudian bertahta. 

RaJa Jertggala bersabda : 11 Manakah menantu adinda , 
si Kelana Jayengsari. Saya minta jiwanya . Dinda memperbo­
lehkankah ? " 

Raja Kediri menjawab dengan horma t 
rahkan hidup mati. 

~' Hamba meny~ 
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Putera hamha Jayengsari terserah pula~ tetapi masih her -
jalan di helakang. Tuan hunuhlah , hila kelak telah tiha -
di hadapan paduka. Kepalanya terserah ke hadapan haginda'.' 

Mendengar kata adiknya di Daha raja TKe'iihgi'terharu:: . . -. 
hatinya. Kemudian Jayengsari datang. Sanak saudara'nya: k --:-- . 
kut menghpdap pula . Mereka mengikat tangan mereka masing­
masing. ~Semua sanak saudara tak ada yang ketingg<llan.i:c •---L"i 
Hereka mengikat tangan masing-masing pula. Bila tuannya~. ~ 

mati, mereka ingin mati pula. seorang pun tak ingin ' hidUP:• 

Raja Kediri hersahda. Sabda baginda menusU:k p~raiia ' 1 

an raja Jenggala : 17 Ya , dewa raja. Jayengsari telah meni 
hadap baginda bers8·.1a sanak saudara semua . 
He reka telah menjadi tawanan , terserah kehendak paduka !" -

Kelana Jayengsari dipersembahkan baginda. Setelah 
raja Jenggala memandangnya , sangat bingung hati baginda , 
sebab sama benar parasnya dengan Panji , sedikit pun tidak 
berbeda. 

Empat orang raj a memandangnya. Hereka hingung. se-::-: 
bab __ sama henar paras Panj i dengan Jayengsari. Empat orang 
raja tercengang-cengang. 

Tiba-tiba dewa Narada datang seraya tertawa-·tawa : 
" Hana puteramu , baik Panji atau pun Kel ana J ayengsari ?n 

Empat orang raja menghormat bersama. Dewa Narada -
berkata : " Ada usahaku . Adulah mereka he:rdua , suruhlah -
berperang , Panji melawan Jayengsari. Demikian juga sanak 
saudaranya. 
Hereka suruhlah berperang . Siapa yang menang itulah pute- · 
ramu yang sebenarnya . Gagakpranala , buatlah pan-ggung , se­
gera. Hadirlah kar!.u , saya hendak meli}:l~tnya. Tanyailah p~ ' '' 
teramu si perwira tinggi , beranikah melawan Kelana JayenA 
sari ?" 

. )!; i :: · 

Raj a Jenggala bersabda lembut :. 19 Puteraku, be rani 
leah kamu melawan Jayengsari? Engkau.h~rtd~kkuadu , bertan 
ding 11

• ·' 

Panji menj m..rab berani, katanya : 11 Daulat baginda. 
Sanak s a udarR be~ani pula bertanding , berper ang " 

. , ... 

r , ,fJ 
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Raja Jenggala bersabda lembut 
puteramu dan sanak saudaranya ! :• 

11 Dinda. tanyailah 

Raja Kediri bersabda ~ Jayengsar:i. ditanyai» berani 
kah melawan perwira tinggi dan sanak , $,~p4,aranya. 

;: 

Kela11a,' Jayengsari menjawab dengan hormat, kemudian 
bub a ran. Devm Narada kemudian terbang ke langi t. Empat o­
rang raja tertinggal. kemudian bubar pula~ ' '. 

Raja-raja berangkat dari Hargas"a,na' • .Jl~rb:?ildong-bo~ 
dong mereka··berj alan. Panj i berjalan d( 4epan. haik ·di a­
tas kuda, nienderap-derap. Sanak saudara inengiringnya. 
Onengan tiada ketinggalan. ' · · .. 

Kelana Jayengsari berjalan ~i~~a, ,ja,uh ';<iari raja 
bersama sanak saudara dan perajurit seinua ,_ · Mereka i::erha 
lanR; oleh rasa terharu. Berlinang-linang _~- ~~r mat a· meman -
dang baginda. Demikian pikiran mereka ; " 'tama tiada her 
jumpa ayah · 'baginda. Sekarang bertemu hendak dibunuhnya, 
karena perbuatan orang yang menyamar Panji itu' '''. . 

" Orang manakah gerangan ?" . demik;ian, _pikiran mere-
ka. . . · . . :·· 

n Tidak seperti makhluk de'tva orang yang menyamar i 
tu 11 

~~reka yang sedang berjalan telah masuk kota. 
" ' 

Terceritera, puteri Bali telah berangkat naik ga ~ :::. 
jaq bersama perajurit, menyusul suam;i, Kelana Jayengsari, 
~,e;tiab ingin ikut mati pula. Sang dewi menghadap dewa . · te·.;. 
l 'ah berkain putih. kain berbulu halus' bercelana rangkap 
tujuh, kain tutup buah dada berwarna p~tih. 

· '' Futeri Bali . bersarna handai to lanny a nampak serba _.p;U;t,ih se 
pert~ burung kuntul bertebaran. Sepanjang jalan terharu -:­
hati Handayaprana. 

" Tuan , nantilah hamba. Tengoklah. kanda _Panji. 
BHa tuan jadi wafat, hamba ikut mati pula " . . 

Perjalanan mereka telah tiba di pintu gerbang kota. 
Sepanjang jalan mencari berita. Orang yang berjumpa dita-
nyainya. 
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" Bagaimana berita yang datang dari Margasana. M~ 
ngapa tak terdengar beritanya. Bil.a tuanku Jayengsari te 
lah wafat~ raja Jenggala hendak kuserang segera~ hancur­
di Margasana 11

• 

Puteri Bali menyongsong di pintu gerbang kcta. 

Tercer,:lterd~ ·b4ginda telah tiba di desa Paminggir. 
Empat orang raja teiah berjalan ? nampak seperti gunung -
bunga. bumi sepertid::erbelah. Hereka naik di at_as gajah. 

, P.imj:f -~alsu naik kuda~ ' tiada jatih; dari faja. Pan-
ji Ja:yei-igsari -naik kuda bernama Dalang Ant~ban. Sanak -
.saudara- mengm.ml, tiada jauh padanya. :Parij'i Jayengsari -
melihat senjata berhenti di tengah .jalari ~: : l;cata dalam ha­
tinya ~ " Kalau tak salah pand<;lng , buk.ankah ini isteriku, 
Eandayaprana · ?' '-
Pandoga ~ _be:titahulah isteriku . Suruhlah kembali ke ista­
na !" 

Kebo" Pandoga lari ~ berka .t;a~ ,kepada · puteri Bali : 
" Tuan , kembalilah. Tuanku Jayeri.gsari kembali pula. Per­
jalanan kami selamat !" 

• • .1 ~ • - • • 

~ ' Kak. saya minta ·be-tiita. Hengapa tuanku kembali ?" 

Jawab Kebo Pandoga : Menceriterakan apa _yang di -
kerjakannya kepada Handayaprana:. · 

Raden Panji berangkat bersama empat orang raja . ·­
sebab hendak bertan<(ing ~ sa'tu trielawan seorang. _ · 

Puteri Bali kembali, bersama para abdi. Legalah ha 
ti Handayaprana. Mereka singgah ke istana puteri Galuh -
hendak mendapatkan Sekar~aj i. ., , 

Candraswara datang menyambutnya ~ seg'era dipeluk -
Handayaprana : 11 Duh, dinda Handayaprana ~ . bagaimana beri 
tanya. Suamimu disuruh mengapakah oleh raja Jenggala ?"-

Handayaprana berceriitera perjalananPanji sejak; .-
kembali ke kota Mamenang. _ · 

" Kabar para _raja , tuanku Panji besok akan bertan 
ding melawan Panji Baru. Sanak saudara pun hendak bertan 
ding pula . 

.. 



. ~ . 
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Siapa yang menang boleh mengambil puteri raja n 

Mertindt.il< Dewi Sekartaji. Terceritera para raJa. Me 
reka mendirikan panggung arena berperang. Semua Lelah si­
ap . Pu.tera Jenggala telah selesai mendirikan panggung. Pa 
ta raja bubaran . mereka beristirahat. ·· -

Jayengsari telah tiba di istana puteri Galuh. Sa -
nak s~\ldaraj~ada ketinggalan. 

Terceritera pada suatu malam Ratna Candrakirana du 
c.uk di Balai. H.arum 9 dikerumuni para inang pengasuh. Sete­
l cth P~nji tiba, para puteri turun. Dewi Candrakirana me-
li.yambut kedatangan suami. .peluknya , dipapah oleh 

· Kelana Jayengsari. Sang puteri a gak susah , para puter i t i_ 
ada dapat beri-J icara . 
Jayen gsari be rkata lembut : " Dinda , saya memberi berita . 
s e::ya beri tahu sikap raja sejak di Hargasana. Baginda ke·­
b i ngungan , tidak sampai hati hendak membunuh saya . Sri ba 
ginda J~nggala ragu- ragu , sebab dipandangnya saya sama be 
nar r upqn.ya dengan putera baginda. 
Kemudiari devJa Ha rada datang seraya berkata kepada empat -~ 
rang r aja . f ianakah pute ramu yang sebenarnya. Para raja 
menja•,mb , mengatakan tidak tahu. De\va Narada berkata kep~ 

. cia par a r a ja 9 saya supaya bertanding perang . 
Siapa yang menang itulah putera baginda yang sebenarnya . 
Sanak saudaraku pun bertanding pula. Siapa yang kalah i tu 
lah Panji Palsu . Ma~a saya sekarang kembali k.emari. 
Dinda ~ . saya hendak. diadu. berperang. Kehendak. baginda be-

. ' sok pag{ saya bertanding melawan putera Jenggala , yang sa 
·' ngat berkuasa lagi sakti itu . Lagi pula gagah perkasa. 

Saya tak mungkin menang . dinda 11
, 

: ; '. l 
)?.etelah me~dengar kata Panji , diamlah Dyah Galuh. 

Sepatah kata pun tak keluar kata. Hanyalah merunduk 9 men~ 

ngis. 

Demikian kata Candrakirana : " Bila paduka wafat • 
hamba ikut mati , ya tuanku. Bila tidak ikut mati , tagih -
Jah kepa:da dewa. , Janganlah paduka sebut Candraswara !" 

:·· [: 

Jayengsar;i. berkata ; " Terima kasih penghambaan 
,; '(:linda pkdaku " ' 
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Candrakirana diciumnya, segera dipapahnya, dibawa 
ke peradui'l;n. Mereka bernikmat di atas peraduano 

. Jayengsari berkata : " Selamat tinggal dinda, rat • 
naku 11 o Kelana Jayengsari pergi ke luar. 

Panji segera masuk ke balai peristirahatan putera 
raja Jenggalao Panji bermalam di Jongbiru, bernama Tuma­
sik. Enak ber tiduran mereka di sana. 

Panji Baru bertemu muka, Kelana Jayengsari terse­
nyum ,. kemudian berkeliling di halaman memeriksa sanak sa 
udaranya. Hereka telah tidur. Sanak saudara tidur ber 
dengkur. 

Tercer i. tera Onengan. Tak henti-henti ia menangis 
di tempat tidurnyao 

Bikangmardeya duduk di bawah sinar bulan, dihadap 
para abdi. Kata Bikangmardeya ' 11 Inang, kelak bagaimana 
saya ini ,. bila kakak melawan Jayengsari. Sangat kawatir 
aku, sebab Jayengsari sungguh sakti, perwira mahasakti. 
Kelak tak akan menang kakakku ". 

Jayengsari duduk di dekat Bikangmardeya, menyamar 
Panji kakaknya : •; Diam, dinda. Mari tidurlah. Berbicara 
kita sepuas-puasnya di peraduan 11

• 

Bikangmardeya menurut ~ Segera masuk ke peraduan. 
Jayengsari berjalan di belakang. Kelana Jayengsari berka 
ta lembut : " Besok saya berperang melawan Kelana Jayelli 
sari 91 o ·. 

Bikangmardeya i:Jerkata ; 11 Hari kita kembali. kan­
da. Tak mungkin menang kau berperango Jayengsari orang -
sakti 11 o 

Bikangmardeya menangis : 11 Kanda, mari kita pu 
lang ke negeri seberang 11 o 

Jayengsari segera memeluk pinggang, seolah-olah ~ 
terpatah hatinya o Ia diciuminya. Bikangmarde;ra terkejut, 
seraya katanya : 11 Hai , mengapa demikian kau kanda. Tak 
~ada tempatnya kau berbuat demikian , saya telah dewasa o 
Meskipun saya ini saudara " sungguh t:erl ,<l:~"ang lrata orang, 
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tak berhak kanda berbuat begitu ". 

Jayengsax:i berkata , : n Sekali ini saja " --cc' 

Bikangmardeya sedikit terpesbna. Sang ratna kasar 
katanya ~ 11 Mengapa berbuat demikian kau kanda. Biasanya 
tak demikian, jangan-jangan mengandung rahasia. 
Mengapa tak mau mundur • bahkan ker,_~s kepala 11

• 

Saudaranya diserangnya. Jayengsari· berkata 
"Saya bukan kakakmu. ' Kakakmu- t:elah . tidur. Bila kau be­
lum tahu padaku, saya Jayengsari yang hendak berperang". 

Berdebar hati sang d~wi9 sang Dyah berkata dalam 
hati : 11 Seandainya saya berteriak, tentu segera menusuk, 
akhirnya saya mati. Apakah enak tidur kakak Bambang Su -
tirta. Pencuri di tempat ini menyamar yartgempunya rumah, 
pandai meniru rupa. Mengapa kanda sampai kemasukan pencu 
ri, sela'lu enak tidur. ·Tentulah kecurian kita " . -

Sang ratna henc}ak . berteriak, mem~mdang kanan dan 
kiri. tetapi tak jadi berteriaklah. · 

Sedang hendak -berteriak . · 'terpandang sikapnya. 

l! Bila saya berteriak. kiraku ditusu~nya :1
• 

11 Berteriaklah !" seolah-olah marah katanya. 

" Pasti saya tusuk. akhirnya ". 

Sang Dyah diam, kemudian berkata dengan menolak -
dada : " Keras nian kakak pencuri. Sekali~sekali hendak 
menusuknya ". 

Sang ratna; berkata dengan belas kasih -: a Kanda • 
lepaskan. hila kau berbelas kasih padaku. Saya hendak ke 
luar sebentar • hendak huang air 1

' 

Jayengsari tersenyum dan ~enciumnya 
buanglah air di depan saya ! 11 

· 

" Si cantik . 

Sang ratna. _m.e·r:tcubit c ~·r · Pencuri~ mengapa kau ke -
ras kepala Panjan'g __ -·tangan, tak mau pergi. Mengapa mele -
pas kain ? Saya !?rang, past! te:rtusuk say~. Itulah yang 
saya takutkan. Hendak mengapa -pencuri ini ? Mengapa meli 
pat-lipat kaitf; "' 



- 268 -

Jangan berbuat demikian . pencuri. Baiklah carilah dunia . 
jangan merusak dagangan !" 

j a ~ ~~ 
Jayengsari berkata +ernbut 

.. ,.· ... . 
11 Perlahan-lahan sa -

Si laki-laki inenyampaikan maks'ud hatinya, memusat 
kan nafsu asmara. Si perernpuan terengah-engah . memanggil 
manggil ayah bundanya. Katanya putus-putus ~ 21 Sungguh -:: 
mati kanda " . ·.:, 

Bikangmardeya pingsan ~ Si laki-laki kasihan meman 
dangnya, kemudian dipeluknye . 

v ~ Bangunlah dinda Y 11 

Kemudian dicuci mukany:L Bikangmardeya bangun. K~ 
lana dipeluknya. Sang ratna telah berk3.in. lalu dipangk~ 
nya. Tiada henti-henti diciuminya. Kelana Jayengsari ke­
mudian menarik diri . sang ratna dibawa ke permandian . 

Mereka telah mandi. Sang ratna dibcri berbunga , -
dibawa ke peraduan. 

" T.inggallah 0 dinda. Kalau- kalau saya kesiangan' 1
• 

Jawab Bikangmardeya ~ n Hamba ikut, tuan. Hamba -
enggan tuan tinggalkan. Kemana saja hamba ikut ". 

Bikangmardeya diaj aknya. l'1er eka telah tiba d::L Ji­
nempatani. Sang dyah tinggal di taman. 

" Dinda . tinggallah di siui. Sebentar. aku hendak 
pergi ke istana menghadap ratna Sekartaji ". 

Kelana Jayengsari telah berjumpa Ratna Sekartaji, 
ia masih tidur. Segera diciumnya. 

" Dinda. bangunlah tuanku ! " 

Ratna Sekartaji segera bangun. Kelana Jayengsari 
berkata lembut : 11 Saya memperoleh puteri cantik. Puteri 
qrang Jenggala , bernama Onengan . calon ipar. Telah lama 
ia tinggal di taman bunga. Dinda . temuilah !" 

Ratna Sekartaji segera turun . dikawal oleh para -
abdi . 
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h Sekejap · telah tiba di taman bunga. ,J)ewi Onengan turun. 
menghcitriiiilttiya ·' ·Segera disambut tangannya oleh Sekartaj i, 
seraya .berkata lembut : !i Dinda Onengan, duduklah. Sung-

· ~ guh luar biasa malam-malam kau datarig kernari ". 

n· Tuan . harnba bukan Onengan •. I:larnba Bikangmardeya. 
Anaj<, berahmana sakti . saudaraku Bambang Sutirta. Hama s5:_ 
karang datang di Jm.;a , sebab kakak Bambang Sutirta tahu 
paduka tuan . 
Kami dipuja oleh ayah, kemudian turun berupa putera raja 
Jenggala. Ketiga belas pute ra belas kasih padanya, terpu­
ja juga dan berubah rupa seperti sanak saudara,: putera 
Je.ngga):.a. , Haptbia sek,alian datang di Jawa menghadap raja 
Jenggala dan disuruhnya hamba berkata , bahwa berasal dari 
dasar samodera. Hamba tiada mati , karena dipunguf sebagai 

. ari8:k oli:~h 'Antaboga. Demikian pesan a yah ,hamba. bernama 
Berahmatrakanda " . 

Candraswara berkata 
berbuat jahat " . 

~- i 

11 Bila · der;,il(ian halnya , kamu 

Kemudian kembali rupa semula. tak berupa Onengan , 
kembali ujud Bikangmardeya .- Lalu disambut tangannya oleh 
Ratna CandrasvJara . ' Rupa kembali seperti semula. 

· Dewi Candrasv' 'lra tersenyum. Tangu.n digandeng oleh 
Dewi Candraswara diajak ke istana. Mere ka t e lah tiba di -
JinempatanL B'ikangrrrardeya selalu dit .::nya oleh Candraswa­
ra. 

Berhentilah ceritera tentang Ratna Candraswara. 
: ""! · ' · 

T~rce;r.i,tera putera Jenggala yang bernama Panj i. Se 
telah bangun tidur duduk di bawah sinar terang bulan. He­

·'i~ka 'dtiduk di balai peristirahatan. 
-. r :. . -

Seorang abdi berkata ; H Adik padukc~ hilang 11
• 

Bambang Sutirta berkata lembut : " Janganlah kau 
pikirkan ~ Dinda o'rang sakti. Dinda Onengan saya percaya • 
sebab suri:gguh berkuasa ". 

r · Tercel;'~tera keesokan harinya. Setelah bangun tidur 
Kelana Jaye.ng~a~i _duduk bersarna tuan puteri. Sebagian ab ­
di mene r i ma bau·-bauan , ada yang Iilenerima bunga , ada puL:o 
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yang menerima kain. K~ris terbawa di hadapan. t1ereka du -
duk berderet, indah dipandang mata, mereka telah berhias. 

Ratna Candraswara berkain geringsing bergambar wa­
yang, berkain kampuh berujung putih, berhias tepi kainnya, 
berbunga emas berkafgng , bersubang cabang beremas. 

Kelana Jayengsari .berkata : " Bila mengenakan pa­
kaian kebesaran putera raja, sungguh sebagai permata duni 
a. Seolah-olah Dewi Supra,ba turun ke bumi ,, • 

Kelana Jayengsari terpesona memandangnya, segera -
menciumnya. Rusak hiasannya. 

" Sekarang hendak kuhias kembali. Dinda, hiasilah 
saya !" 

Sungguh indah berhiasnya. Kelana Jayengsari berka­
in kampuh jingga, celana sutera berbunga, subang berhias 
emas bersinar-sinar , berikat pinggang hudaraga , berbunga 
surapati , keris bertangkai sula. 
Seperti dewa cinta rupanya. Dikenakannya pakaian kebesar­
an puteri raja, berpermata sembilan bentuk bersinar-sinar. 
Bila dipandang Kel,ana .Jayengsari sebagai de\-ta para wanita, 
s eolah-olah sang Parta pindah padanya. 

Terceritera di Tambakbaya. Para puteri telah berhi 
as. Sang Kesuma Handayaprana hiasannya indah , berbedak be 
dak harum lagi lemb~t~ samar-samar saja. 
Sinar mukanya bag~i sinar lampu tertiup angin. 

·-

Empat pulu~ .orang puteri telah berhias semuanya. 
Indah jelita warna perhiasan mereka. Mereka mengiring 
sang kesuma puteri Bali , berangkat dari Tambakbaya. 

Mereka telah tiba di Jinempatani. Candrasari sa 
ngat menarik, telah berhias, elok rupawan. Lagi pula Dewi 
Nawangwulan berhias indah. 
Segera para puteri datang menghadap Ratna Candrasari. Me~ 
reka minta dihias secantik mungkin, maka mereka menghada£ 
nya. Enam puluh orang puteri cantik jelita s cmuanya, seo­
lah-olah bidadari dari surga. 
Candrasari sungguh panda i menghias para puteri , sebab se- , ·­
r aya disapu a ir mente r a , maka bukan buatan cantiknya . 
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Kemudian mereka disuruh menghadap Dyah Galuh Candraswara. 

· Ratna Candrasari dan Ratria' Nawangsasi datang meng­
hadap Kelana Jayengsari. 

Kelaria Jayengsari berkata lembut : 11 Apakah dinda 
hendak menghadap ayahanda. Ayahanda Ngurawan dan Singasa­
ri telah hadir " 

Diamlah mereka yang diajak bic.ara. 
11 ~ienghadaplah tuan ! " 

Kedua puteri' tia'da berkata. ~tna Candraswara me -
nyainbung kata : n Sungguh sepantasnya, adinda. Dinda, 
menghadaplah !'' ·· 

· -· ' ' 

Ratna NawangsasL dan Ratna Candrasari menjawab 
" Hamba takut, tuan. Kalau-kalau kena murka ". 

'·' Bila paman · baginda murka, . akulah yang hendak me­
nerimanya. Bawalah kain kampuh. Saya beri harta benda, 
perseJilbahkan kepada paman bagiilda !'' 

Kedua puteri menghormat ~- ;, Hamba sungguh malu '1
• 

Kelana Jayengsari .· tersenyum memandang mereka berdu 
a. Candrasari memandang . ,deri,gan _· sediki t marah. Kelana Ja~ 
yengsari memeluknya, (;ari~rasari diciuminya. Candrasari me 
ludahi seraya berkata ~ n Tuan yang, membuat malu bagiku. 
Besok hamba rnenghadap bersama tuan " • 

. : ' 

PANJI PALSU BERTANDING DENGAN 

KELANA JAYENGSARI. 

Terceritera para sanak saudara Jayengsari. Mereka 
telah siap . . Rangga Narantaka, Macanwulung, Kebo Palentu, 
Kebo Pandoga, Gajahwulung dan para ipar Jayengsari telah 
siap berperang. 
Bagai bantertg , ·dewa surat ~ para ipar dan semua sanak sau-
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dara. Hcreka sinp menghadapi bahaya, segera mereka beran_g_ 
kat. 

, i<~Flc:J.na Jayengsari berangk'dt! '·Cfdri istana, <:nampak se 
perti Dewa 'A.smar.i! di kawal oleh par:~ ~ pidadari. -

, ;r~ra menteri saudara Kelana Jayengsari · berbaris , 
N:ereka .: ke. luar. -· berbaris di kanan kiri. Mereka naik kuda . 

. ,_. '· . r · - · - ··- . 

Kelana Jayengsari naik kereta keramas •. beras.n.l dari 
Bali. tampak bersinar-sinar. Kelana Jayengsari duduk her­
sana Ratna Canctraswara. Mereka yang ,ikut dalam kereta ia­
lah F.atna Handayaprana duduk di sebelah kirl 'Dyah Galuh , 
R.:>.tn~ Candrasari duduk di sebelah ''kah.il:n.: <· J 

Nawqngsari, Citrasari di sebelah kiri. Delvi Haheswara, Ha 
no~iati, Niia~7~ti'' ciemegang tali kek;ng ker~t;<L · -
Puteri Tuban, Puteri Saosragi dan para puteri sernua naik 
jemp:ana:~ I'JEt(3rji. ),ainnya naik joli. Hereka y2ng naik jemp~ 
na dan .jolL ·n;}mp~lk .;indah. 

~· - . ~ L ' . 

Kel-an~ :.[ayengs.~,ri dikipasi oleh keduc: puteri yang 
duciuk ::di , .sebel,ahnya. "S{tara para puteri riuh. Mereka jadi 
tontonan. ora:ng meHh?.t di sepanjang jalan, gemuruh _suara 
ny;l, ,!?enang hati merek.i ·~ Rakyat yang melihat berderGt se-=-

- panjan~··· j:atan/ ::· ; · · 

. , - ' -; ' 'l"tk 'terceritera m~:reka di jalan. Kelana Jayengsari 
tql11h: tiba-y (fi p'ang:gung. ·:&~J\\l-1~ - puteri tele.h turun dari ke_£ 
dara'ith'; Ratiia Gandraswa~.:rJ?:and<:tyaprana . Candrasari, Ci -
trasari, t~aw'angsar:i dan_ .~puteri semua disuruh ··naik pang 
gung. Isteri KelarradayengE;ari berbondong-bondo'ri:g berja -
lan naik ke panggung bersama perlengkapannya. 
Kelana .Jayengsari berjalan di belakang. 

Terpesona raja Jenggala~ raja Cagelang • dan Sing~ 
sari. Reran mereka yang ffi(~lihat isteri Kelana Jayengsari. 
Mereka duduk dalam satu panggung. 

Terceritere. Panji telah naik t8lah di nanggung pu­
V.l bersama sanak saudaranya . Gempar orang sene8eri. 
Orang tepi perd~saan datang hendak melihat. Orang dari 

·· ; 't •:=mpat sepuluh mal,am perjalanan pun datang hende.k melihat. 
i.cJ: e:j trUtrlpairt , r ,uah, orang, dalam kot£1 . 

Raja Nusaratna telah bertemu dengan putetan7 o. yang 
: ·:.'.-~ ~ 
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bernama Kelammra dan Kelnsmaya. Bukan buatan girang hati 
b~ginda. Beliau bermalam di Tarnenala. Tak tercer-;:i,-tera ra 
je,t Nusaretna< ;r. \ 

Terceri tera Dewa Narada dan seratus ribu. hidadari. 
,Semua 10rang dan pembesar, para dewa dan bidadari ~mua tu 
run dari surga, turun dari pertapaan hendak melil~FJ:t pe 
rang tanding . Demikian juga para dewa dunia. ::x 

De~va Narada berka ta : ·~ Hai, marilah ki t:a hlcilihat 
peperangan cucuku i Kelana Jayengsari dengan Asuiaraba 
ngun putera raja Jenggala. Mana yang kausanjung :"chin mana 
yang menang berperang ?" 

Suramlah matahari karena para dewa yang hendak me­
lihat perang tanding. Sorak-sorai perajurit Jenggala. 0 -
rang Kediri membalas surak. Suaranya seperti gunung roboh. 

_ ___ __ Kelana Jayengsari segera menyuruh Rangga. N'arantaka , 
tamp:ll. di gelanggang perang. 11 Kanda, hati-hatilah. Saya 
se-..·ahkan kepada dewa, saya hendak melihat pertempu~anmu. 

Segera saudara Panji turun dari panggung, bertan -
dak rangin . Kain sonder dicawatkan seraya berputar-:-putar, 
sebilah keris pada tangan kanan. gemetar bagaikan halili~ 
tar. J : 

Rangga Narantaka cekatan bagai kilat, tangkas ba -
gai pantulga api, seirama dengan lagu gamelan. _, 
Lenggang-lenggok lehernya, memandang kanan Kiri, sungguh 
menakjubkan. Seraya katanya : " Ayoh, siapa hendak mati, 
sambutlah saya di medan perang !" 

Panj i Palsu melihat, memerintah saudaranya __ 
" Wirun, segera tarnpillah kedepan ! " , ;r: 

Wirun segera menghormat, lalu turun dari panggung, 
datang seraya memutar-mutar tombak, geram berkata lantang • 

. Kaku perlawanannya. 

Raj a Singasari dan Ngurawan cermat memandang mere-· 
ka berdua yang sedang berperang. 

Raja Ngura\<mn berbisik dengan ra j a Singasan .. , teta 
pi takut-ketahuan oleh raja Jenggala kakaknya. 



Raja Jenggala narnpak agak rnarah , Raja Kediri kakaknya na~ 
pak sangat bersedih hati. Kedua raja kiranya rnencuri pan­
dang kepada kedua kakaknya. 

" Dinda Singasari , perhatikan baik-baik, jago Kela 
na Jayengsari s ikap perangnya sungguh seperti orang Jawa. 
Jago putera Jenggala kasar, rnernbabi buta perangnya, bukan 
sikap orang Jawa . sungguh seperti sikap orang seberang. 
Sejak berangkat jago Jayengsari rnenyernbah, jago yang lain 
hanya mernegang telinga, mungkin karena saudara tua. 
Hana jago sebenarnya " bimbang hatiku. Andaikanbertaruh­
sayah membayar Jayengsari ". 

. ~ : I 

Bagai angin t::· >pan sorak perajurit Jenggala dan Ke-
diri . 

Terceritera mereka yang berperang. Wirun menombak, 
gencar tombakannya:, ke kiri ke kanan, rusuh bertubi-tubi. 
Tiada bingung, teguh Rangga Narantaka, enak rlengan rnenari. 
Hereka yang melil!at tertarik hatinya. Lama peperangar1 me­
reka. Hahir mernperrn~inkan senjata , cepat seperU. hal:~ lin-

, tar . t·1eluncurlah kerif''R.angga Narantaka, Wirun terkena ke 
ris, dada ternbus sarnp'a'i bell:kat . · Wirun jatuh , darah r~arna.!!. 
car ., Hirun telah rnati. Orang Daha bersorak, bagai gun tur 
di angkasa suaranya. ' ' 

f ",_! :_ ;; ·: : ; 

·, Rangga Narantaka telah : disu~~h . ~urid'tir , segera te -
nang , tanda telah berbtinyL! Ran·gga Narantaka· telah t i ba -· 
di hadapan Jayengsari da'n!'m'enerim.a :):1adiah. 
Beru~ang:-ulang sorak o·rahlf Kediri.: · 

Panj i Palsu rnenyuruh Handaga ,;tarnpil di rnedan pe 
rang. Ia rnengenakan perlengkapan •. }seperti raksasa mencari 
rnakan sikapnya. 

Macam-;rulung melihattryelJ,l; :ia tiada sabar, segera mo­
hon ijin kepada Jay£ngsari. Segera diijinkannya, kemudian 
turun dari panggung. Ia bersenjata tornbak, menarik hati. 

.cL• 

. Handaga rnenombak seray.a, berkata : II Siapa namarnu, 
hai perajurit • . Pasti ma.tilah !.tau ! " 

._ )~ - ~: • • - : !_ ~ 

Gencar penornbaka'rinya .-·· Begera ditolak c}engan tombak, 
putus tangkai tombaknya . 



- 275 -

Handaga mendekat, menarik keris. Macanwulung bertahan, 
betulahg~ulang ditusuknya, sangat,,-)1ebatnya. 
Segera dielak dengan tangan kiri. Leleh keris Handaga. 
Macanwulung mende.kat serc;1,ya mengacukan tangan, Handaga d_! 
tempelengnya, pecah kepalanya, ni~n·gafir 'darafinya. Peraju­
rit Jenggala suram wajahnya atas · k~matian Handaga. Sorak-
sorai berulang-ulang orang Kediri. · ' · 

Panji Palsu meliha't: sangat geram. segerCI, menyuruh 
Kartala. Kalang menghormat hendak mela•wan, bagai singa. b~ 
as sikapnya. Kalang marah, menarik keris, bertandak meng­
ajak lawan seraya berkeliling di gelanggang, serta menari 
dengan kerisnya. 

Gajahwulung segera minta ijin kepada )ayengsari, -
lalu turun dari panggung. Kartala berulang-ulang inenggo -

· coknya , put us kerisnya. Kalang segera menyak\},t, Gaj ah"-'U ·­
lung dibantingnya, 'tetapi tiada tergerak. 
Lama tarik-·menarik, Gaj ahwlung-. segera .memb.a;l,asnya. 
Kalang dipegang pinggangnya d,an dibantingnya. Seketika 

·. hancur lebur bercampur tanah, tubuh rob~k..:.rooek. Kalang -
telah mati. Bersorak perajurit. D<:lha~·: : s'e9~a,I:i~olah guruh 
menggempur langit suaranya. Peraj urit-: Jengg:ala diam keta-
kutan. - ··· 

Panji Palsu !!lelihat. amat~ rit~rah; · segera nienyuruh sa 
. . · . : ' ... --, . . ,;·_ ~.- - -

udaranya. 

Panj i Sutra hendak melawan ~- Setiba -_di_ gelanggang -
berkata " " Ayuh, siapa hendakniat.;i~ songsonglah seranga_!!. 
ku di medan perang. Inilah rupa I>_a,nj i Sutra,._n 

' ~ · -~ ',, ; 

Kelana Jayengsari berlahan...,:lahan •1!le~lyuruh Carang -
Nagabanda : n Dinda, tampillah ke inedan perang ! " 

Segera menghormat, turun dan bertandak, mengayun -
kain ikat pinggang seraya memasiang erat mahkota. Datang -
lah ke terigah dengan bertandak. :carang Nagabanda cekatan 
seperti putera raja Kresna. - -

Panji Sutra mendekat, " Siapa namamu, hendak mela­
~van seranganku ? 

11 Saya bernama Carang Nagabanda. fi Ia masih bertan 



- 276 -

dak, tiada mau berpalirig kepala. Ia menjawab seraya mena­
ri. 

Panji Sutra mendekati seraxa • . menari berkel{li.ng. 
Bertubi-;tub•i t menusuk lawannya, tetapL. takbdirasa 61Eih Ca­
re.ng Nagabcmda; Segera ni.enusuk sebelah, :·kanan cdan 'kiri. 
Se jurus Panji Sutra dipukul dengan kain .ikat ·pinggatig. 1.§!_ 
tuh pingsan, .bagai tertutup kerlua matanya. Segera d±pe 
gang, di!Juwang ke luar. Jatuh di luar barisan ,' ,_matilah. 

- .. . , _ . ~ 

Ber:sor'ak peraj urit Kedi ·~i. Suram wajah orang Jeng-
gala. 

. \ i _l 

Carang Nagab?.nda , ,turun . '"<enarik diri ; rhengttorma t K~ 
lana Jayengsari ~ kakakny.a.. · · ·· ·· 

' ,,, I·, .. ,. , .. ·~ . . ' ' ' . . . . . . . ' -

·. :· . : ;pagai _. gu:~uh TIH:~nggeledeiz menyerang angkasa sorak-s_£ 
rai orang Kediri dan perajurit Jayengsari bukan main gi -
rangnya. Emp a t ~aja, : ll~~an .; roeli , latr1ya. · .. ... 

Panji PaisJ,um~nyurtih JeJetan .. Jejetan segera kEdu­
ar ke gelanggang _ menb1,wa t omba'<., Seger a . Ke.bokenanga di p.:=_ 
rintah Jayengsari .~E:.~a;w.-aunya. Sef5er<; K~bokenan_~>,a tampil­
d i gelanggan f>;, bertanJ.ak, berper1sa1 UJung tomoak terhu 
nus , bertandak ''!§efay.:i :herkeliling . -· . · 

Jejetan ~ 'b'ei-'Jt~#,g-.-uf~ng rnenombak. Kebokenanga ' .tak -
' • ' 1 ' ' . . .. ' •' 

tergerak, tak dinisakainiya~ ., ~l?n enak bertandak. · Tertol-ak 
perisai Jejetan , patah _J:otnbaknya , segera diloncatiriya,, 
te~tusuk kefis- da:dariy,j ',' tembus, darah keluar, Jej etan ma­
~i. Bersorakl~h orang Kediri. 

;. .. , .. 

Panj i Pal!3u ni:i:t;~h , 'segera menyuruh saudaranya yang 
bernama Layaran supaya maju perang. Tampillah ia seraya -
nembawa tombak. Setiba di medart p'erang berkata , mengajak 
pe rang lmvannya . . ~ : ~ ' ~ 

Segera Kelana Jayengsari raenunjuk saudaranya. Kebo 
Rejasa seger<:l turun dari pan~i;t(ung s~.raya menutar-mutar 
torhbak. Ke,dt+anya .berperang, Layasari menombak, Kebo Rejasa 
nenahannya·. ki:;duanya pukul-memukul hebat. Layaran gencar 
memukul la-..mn. '' '>1L· ' - __ _ . , , - : ;,• . , , _ 

Segera ditombak 'dleh Kebo Rejasa , tembus dadanya. Layaran 
telah mati. Orang Dah~ dan perajurit Jayengsari bersorak-
sorak . ; . 
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Panji '.l'aisu' keras kata dan memerintah saudaranya 
; r . , - . ; .· ; ~ ,-

. yang bernama Cadi~_g,~n~ . ~upaya berperang. Gadingan telah 
,tiba ,di gelangg~ng, k;;:t~qS kata-katanya' ~ " Ayuhlah. ber­
perang 9 saya i!l~ ~-.Gading~n. perajurit pen1ira lagi sakti!" 

'; , ! ;, - • . 

~elana J .a:yengsari rnenunjuk saudaranya supaya be..E_ 
perang. Ca;-~ng;f1andalika rnenyembah • segera turun dari 
panggung ):>;'?Fing;Ln. • · . ; ~ 

rnu, 
Gadingan men~~bak scraya bertanya : " Siapa nama­

pasti rnati karen,~ . tanganku , " 
·.1 _:_,,_; ; ,1. 

Dernikian katanya seraya gencar menombaknya, 

Carang -Mandalika rnenjawab seraya tersenyum : 11 JQ_ 
'·rigan t~i:gesa-:-gesa. hai anjing. Mengapa tergesa , menombak 
seraya .· h~rt<mya, Perangmu seperti hantu jahat. 11 

'Gadingan segera menombak, semen tar.:! ; it" tornbak -
diinjak oleh' Carang Mandalikas kemudian ditusuk dengan -
keris, ternbus sarnpai di punggung , Gadingan telah mati, 
Bersorak-sorak perajurit Kediri, 

·" . Prasanta rnen8hormat tampil di medan perang. Seti-
bq,.di:_gelanggang ·berseru. keras katanya : " Lav;anlah se­
ra-g.gankti, ·, siapa ingin mati ? Inilah Prasanta, ~=.nak Jeng-
gala ! " · · · . 

Ke~~ .fa,ndoga awas memandangnya, segera hendak t'am 
pil kedepan, minta ijin segera turun dari panggung. 
Telah tiba d~ ; gelanggang ia , segera memutar perisai. 

. . Prasa'nt':a menyerang dan nendorong-dorong dengan ke 
p.ala. Perisa:i! ' jatuh, Pandoga terhuyung-huyung, gugup, ke 
mudian rnendesak dengan 1<epala. Mereka bergulat rnengadu -:=­
bahu, kemu.dian .terlepas dan menarik rambut, rnencabut, me 
.nggfgit telinga. :berlurnur darah keduanya , bertemu, ber :::-
sarna n{~'langkah~ ~ · . . 
He~a~ ~ btk:t;:gulat , ; ~eduanya jatuh bersama. Berganti-ganti c.:_ 
di -' atkfs·; · gemuruh sorak-sorai orang Daha dan Jenggala. Me 
reka senang melihatnya. Sarna hebat mereka yang berperang, 
sungguh berimbang , 
1'1ereka be-.:-gulung-gulung bagai lahar. Berganti di atas , -
t eca ;d <lle r e:ka t a k c e rai , erat bergulat bagai poros alat 
:Jc n gc::i. I i.n g, ::Je:cb u berbalik , an gin pusar menyerang. 
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L'aina Prasanta menggigit bahu, Pandoga menggigit pipi. Me­
reka berlumur darah. Kaki berkait-kaitart, tak kun]ung ce­
rai seperti mati. Se'gera disiram air, mereka bang~n ber -
sama. Keduanya seperti badak masuk perajuan. 
Mengelupas ku:' itnya, bengkak sipit, lama mereka saling 
mendesak kepaia, sa ling meludahi •.. cakar-mencakar, tendan_a 
menendang. Lama mereka bergulat dan lelah, jongkpk bersa­
ma, tusuk-menusuk menusuk mata, tarik-menarik rambut jam­
bul, putar-memutar hidung , tarik-menarik telinga. 
Lama tiada selesai peperangannya. Mereka saling menghina, 
bentak-memben:.:ak , keduanya berteriak bersama seperti ha -
rimau berlaga , bertnnduk , mencakar-cakar tanah. Mereka 
berbalik bersama ~ ~. 'nggigit lalang, memekik seraya meron­
ta-ronta seperd .. badak kebingungan. 
Keduanya saliug mencakar, bergulung di tanah seraya meng­
gigit rumput teki. 

Kebo Palt;'rttu menyusul ikut berperang, segera mende 
kati Pandoga. S'erangan meieka seperti hantu ayan. Mereka­
bertiga bGrtemu , pukul-memub:d.: batu, Palentu melempar ba­
tu. Prasanta di serang berdua, dilangkahi oleh Kebo Pando 
ga, segera Prasanta telentang, dipegang dan dicekik lehe.!_ 
nya. Leher diiajak-·injaknya. 

Turus mengetahui, segera menolongnya. Palentu ter­
kejut, segera dilempar serampang, menoleh, lalu menyerang 
dengan kepala. Palentu dengan Turas bergulat, bergulung -
gulung, bertiga dengan Pandoga. ?r.asanta tertimbun; ter -
tumpuk paling batvah. Karena lelah terinjak-injak , pingsan 
kena pukulan, matilah Prasanta. Tinggal Turas, tertarik -
ke sana ke mari, diserang kedua lawan, mcnendang, · bertubi 

,. tubi mengayun kakL . · · · -
Turas ruemekik kesakitan. Berulang-ulang sorak-sorai orang 
Kediri. Turas telah d'inaiki o'leh Palentu, lehe'r ' t:erinjak, 
ka;d terpegang erat tertekan. mulut disumbat deng:3.n: batu 
seraya tanah. Turas telah mati. .·. . . '' . . 

. r· :; .!·· 

Panji Palsu sangat marah melihatnya, segera menya.!!!_ 
but tombak pendek, turun dari panggun.g, bers(#n~n,gat. 

Tombak dipegangnya. Palentu dan Pan.doga mena.::tikd :liri, ka­
rena meliha t . Panj i Palsu tampil , seorang dirh P-~xaj uri t -

disuruh pergi. 
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Kelana Jayengsari awas memandangnya, seraya mengu­
sap rambut tnin'ta diri k~pada para isteri. Kelana Jayeng­
sari turun dari panggung~.- .; Gempar dewa-dewa di angkasa. 
Sang Kesuma -~ali berpesan kepada adiknya Raden Kuda Nadpa 
da dan Kuda Wangsengsciti ; · -

... ::· ' ; ' ; .r: -; :·: ~ r. ; ! ... ~ ... .. 

II Pandai-pandai 'kamu mendampinginya. Sewaktu mere­
ka bertanding, kamu jangan kedahuluan. Seranglah dari ka­
nan dart kiri • bunuhlah lebih, dahu],.u • Tidak hina orang · 
berperang dan mendahului membunuh· orang mengaku-aku !" 

. , .~. Kedua adiknya menghqrm.?t : " Daulat, kakanda·, ja . -
nganlab kbawati'r ; • II - -

Setiba di gelanggang pembesar itu bertandak tari -
perisai, sepertFSang Dananjaya, berkeliling gelanggang , 
indah · sekali. · · · 
Semua puteri khawatir, semua menahan napas. RajaJenggala 
tertegun melihat ,.tingkah KeV:ma Jayengsari. Berlinang-li-, _J .• . - , 

nang air· mata. ,:J¥lja .Jeq.ggala dan perajurit empat negeri; 
Ngurawan, . Si~gasari,Jengga1adan Kediri, mereka terharu, 
khawatir • . , ....•.. ·· ··•· .L··, .. . 

Kuda Nadpada dan Kuda Wangsengsari telah mengisi , 
siap dikanaf). da~ kiri. 

P~n]i .Palsu segera menyambut totribak , segera gencar 
menombaknya. Kelana Jayengsa:ri ,ep,;tk b.er~andak ' fari peri -
sai. Ditombaklah kanan dan ktri dan dif.iuigkis dengan per_! 
.sai. Tez:kena mukanya, pingsanlah Panji Ealsu ,_ hendak meme 
· hik lawan. Dengari · tangkas ·Kud!'l: Nadpad,a membunuh dari kiri , 
Wangsengsari dari kanan. ·· . · ·. ' ' .; ·· · 
Perut kanan dan kiri belah , jatuh, darah memancar. Semua 

•sanak saudara Jayengsari merigeroyck ' bersama, ribut berbe­
dak darah. Mereka bersama-sama menusuk keris , hancur le -
bur bangkainya, robat-rabit. , .... 
Sek~ti.ka mati dan ·hilang leny~p; bangkai itu, naik ke ang­
kasa . 

Segera raja Jenggala turun dari panggung, mendekat 
bersama-sama ketiga a:diknya. ,menjumpai Jayengsari. 
Keiana Jayengs'ari • melihat ayahnya segera menghormat. Ayah 
nya memc>. luknya : " Duh puteraku, ayahmu kurang bijai<sana-:­
_Apakah maks ud dewa , silau mataku • " 
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Sang \ naharaj a terharti, . pt~;tera baginda dipeluk-peluk 
nya : li Maafkan'9 kekhilafan hyahmu • " -

~ 0~ .~~~ 

" DaU.iat:of. ayah bt;iginda ' \ ' jawab puteranya . 
. ~ .t·, ...... .. . • -. :·~- . . 

\.t " . . · 

· · · Baginda ' ljersabda lagi : 11 Braj anata Mangunj aya be -
tullah kamu !" 

_·; ',Eaja Daha, _ r~.~.f51-Wan}an,;~fngasari ikut terharu keti 
ganya. ,·. ,.. 0 ,_,;;, ••• .. • 

.. _,, .KeniU:dian Kela~~ · ,Jayengsa ri _ mundur dari hadapan ayah 
anda bag;i.~,. menghormat ketiga raja. Ketiga raja ikut t eE: 
h:aru. , .. · 

" ... Jluh,,., ,puteraku lvanengpa ti. Tiada mengira terjadi 
h?.l .yang: tn.~Q.gha·rukan demikiatii i : Buat p,engalarnan hidup atas 
keh~ndiik • ftlaha dew a H • ~ · ~ ,:. :: . ... , · • .. 

. ·- : ,,. 

.. , Sangk 'sii'udara-.Jenggala ikut menangis. Kelana Jayen.B_ 
saT'i .. Tl).emandiHig. isterinya semua. Mereka disuruh menghorrnat 
ayaha~da baginda. S~kartaji me n gawal puteri semua , be rdu -
yuri'-duyun ·nier{ghormat bersama, Sri Baginda Jenggala heran -
mem~ndangnya. Banyak jumlal;lputeri itu • 

. ... . , >' ;·,1:· c· .. . 
. Sang·. 'Kesuma C ~mdrasari dan Nawangsari cepat-cepat -

menghormat ayahanda baginda. Ke dua raja terkejut, bersabda 
seraya menciu.m ,ubmi'.:iubun puteranya i .·. 

Sri .Maharaj·~ · J en ggala ~eti;a~d<!ngnya • 
. ·, . ~ · ~ . 

tu .? 

11 Mengapa 'adinda ba_gi~da: tileti~.~gis ? Siapakah dia i-

.--; c:.~_;. 

Raja Ngurawan n;u;ngho~~-t - ~ :1 ' Kanda baginda, dia ini 
hilang sejak lama dari--;istaha : S.!Fkarang berjUJnpa disini . ' ' 

. -~· ;o"i :...·::' : . -- . .. . ·., 

Sri Maharaja Jetfgg~J.'i' tersenyum. Berkata dengan hor 
mat raja 1•Singasari. '' ' 'trii ~~\ Nawangsari, telarr~ lama hilang. 
Sekarang bertemu di sini , mereka bersuami Kelana Jayengsa-
ri . 'i 

Mereka tertawa ; keras. K,eempat 
an. 't{ereka senang -hat'-i. Sri Maharaja 
b!Frt<u}ya kepada Prasanta : 

"
1
', Sungguh ba!lyak puteraku ?" 

raja tertawa keheran­
Jenggala ~p~tsabda , 

~ -' 
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Frasanta menghormat ~ " Hereka ini tinggal separuh 
tuanku. Sebagian dibawa berperang • ' ' 

Empat orang raja tertawa gelak . &~ja Daha bersabda 
kepada Sri Haharaja Jenggala : " Bila berkenan di hati, -
paduka hamba perselahkan masuk istana ·· 

Kanda baginda menjawab harum : " Terserah dinda, -
kanda menyertai adinda .;1 

Berbunyilah canang , semua senjata ditarik::-tya. Tan­
du. jempana berbondong-bondong . 
Semua isteri Jayengsari berjalan di depan, tak b~rubah m~ 
reka yang menyertainya. Hanya Sekartaji dan Asmarabangun 
bers ama duduk di a tas gajah. Tak terceritera met=.ka sam­
pai di istana. 

Para raja telah bertahta. lCemudian keluarlah jamu­
an r:1akan dari dalam is tan a. Sambung-menyambung b.:lgai sam­
pah hanyut di air " nasi dan daging . 
Mereka bersantap b2rsama. Panji bersama putari semua dan 
permaisuri baginda. Mereka ramai bersantap. Gamelan herb~ 
nyi ;'!l2rdu, menarik hatL 

Setelah selesai bersuka ria meraka bubaran, keluar 
istana menuju ke .Jinempatani. Segera tibalah waktu malam 
hari. 

Para abdi bersuka ria , kebetulan malam terang bu -
lan. Para puteri berhias. Ada yang berbedak sebelah muka, 
cukur sebelah kepala. Para abdi menerima bunga, tergopoh­
gopoh melihatnya. 
Sebagian dipanggil oleh tuannya. Mereka telah berhias can 
tik. Kemudian berlagu, berselukat. Suara Panji merdu me::­
rayu. Lagu gending seolah-olah memungut j ivm. 

Kelana Jayengsari berkata ; " Harilah dinda semua, 
kita bersuka ria, menghormat ayahanda bagi nda ! " 

Semua menteri Jinempatani telah berkumpul ~ dipang­
gillah penari-penari. Mereka diajar oleh Sekartaji._ Sang 
ratna menari, seperti bidadari tampaknya. .. 

Sri Baginda tersenyum manis , kedua puteranya, Ha -
nengpati dan ' Candraswara dipeluk bersama. 



~: Hai , ?Uteral:t:. , Pui:eraku \~an<;ngpati lebih d.ari p~ 
da ayah1au. Puteraku \va:-.engpati , maafkan bila aku b e rs ::'' -
lah • 11 

.. 

K.::lana Jayengsari menghormat ~ - t l Hamba b~';-janj :L, -· 
andaikan hamba beriste:.:·i Deld Ratih di surga , haEbe. j Fga 
mengabdi putera paduka Raden Galuh serta pute ra paduKr~ ba 
ginda Ngurawan dan Singasari. Hanya em~at orang puter :r~ 

yang menjadi jembatan hati hamba . 
Dinda Handayaprana, menghormatlah ayah.::mda baginda Y; 

Ratna Handayaprana mengl:10mat baginda , kemudier'. 
berdiri, taenari bersama-sama k .i.n<Jannya puteri d:i Tamb s.kba · 
ya. Nampak seperti Srikandi, ia ·menari t ar:i · tt!riah.' . 
Bukan buat an girang hati baginda. Dal::un hati li':emuji l -I.::.n-1a 
yaprana, r;ikapnya sebagai seorang peraj urit put.eri Ba:li. : · 
itu. Kemudian mereka duduk. 

Se'..anjutnya Kumudaningrat menari bersama Dewi N:::. " 
wangsari. Citrasari, Hab~s•,Jara, HidasHar.?., Citraresmi, ?2:::. 
teri Japar'. , \-hrasaba, S/mdikoripan ikut pula. 
Puteri Sa~: dipura menari paling belakang. 'Mereka telah ::> e­
lesai bertandak. 

Ramai mereka bersuka ria. Berkeliling taereka yang 
mencari-ca ri. Sri bagiuda bersabda, mereka disuruh bub~lr. 

Ratl1a Handayaprana menghorma.t : " Baginda , hamb ··1 -
mohon diri, kembali ke Tambakbaya. 1' 

Sang puteri bera ngk.:1t be rsama km.,an-:-kawap. f Tak te..E_ 
c~ri tera mereka di j ala n. 1'1ereka telah tiba A:i. :_:Ta1Ilbakbaya. 

;"i".i : "; · 

Terceri.tera me,reka yang tinggal di Jirreinpatani. 
Semala~ _baginda ben·mwan c ar a. 

Panj i berkata k 2pacla bc-,gh1da · " Baginda, '· saudara 
Bamban,g Sutarai bernama Bik<:Elg Hardeya yang inenyafu'ar ' De\vi 
Onengan t ~Iah hamba adJil pada \vaktu t •engah mq.lam. S e:~a -
rang tinggal di sini . " . , : 

Baginda menyun:' ' m2nguGdangnya. Tiada 'i ama Bik-·mg 
Mardeya datang dengan hati berdebar-debar seraya meng. i1or-



~SJ .. _ .. 

mat. 

Sri Maharaja Jenggala b.ersabda : , ~, PUteri, kamu ku 
tanya. Apa sebab kamu berupa Onengan dan kakakmu Bambang­
Sutirta dahulu berupa putera Jenggala ?" 

Bikang Hardeya menghonnat : n Kakak hamba berupa -
putera Jenggala, sebab sangat cinta kepada Ratna Sekarta­
j i. Ia mohon ij in tidak diperkenankan oleh ayah hamba be­
rahmana sakti. Sebab putera Jenggala yaitu Raden Panji 
sungguh telah dipertemukan dengan Ratna Sekartaji. 
Kakak Bambang Sutirta memaksanya, tujuh ~h'ari tujuh malam 
ayah ditangisi olehnya. Oleh karena itu kakak dipuja ayah 
hamba berahmana ~akti~ -bersama tiga<belas sanak saudara -
hamba dibawa ke rumah korban. ·· 
Canang dipegangnya~ kemudia~ " .inba),(ar kemenyan . Hamba se­
kalian berubah rupa~ SesJdah it~, ha~ba dipesan supaya me­
ngaku berasal dari semodera~ ··p_e.mlkian jawaban hamba, ter ... 
serah paduka baginda. Keinudian hamba terbang di angkasa' -
dan menghadap paduka" . 

Sri Maharaja Jenggala bersabda : " Jadi kaiTiu j)Ute­
ra _Brahrnanakanda ?" 

" Ya, begitulah jawab hamba kepada paduka . Harnba -
putera Berahmanakanda yang tak terluka oleh sertjata. 
Aridaikan terluka pasti hidup kernbali beliau. Demikian . ju­
ga kakak Bambang Sutirta, meskipun sehari tujuh kali mati, 
semalam akan ,.hidup kembali. Ya, baginqa, Sekarang hamba -
kira Bambang Sutirta niasih hidup. 
Andaikan ada berita kakak kalah perang, ayah hamba Berah­
manakanda tentu :datang kemari." 

, Sri baginda bersabda : 11 Puteraku, siap-siap da,n -
berhati-hatilah . " 

Kelana Jayengsari berkata kepada Bikang Mal:Qeya 
" Kalau ayahku kemari say a serahkan kepadamu ; " · · 

Bikang Mardeya menjawab : 11 Apa sebab ·demikian. 
Hamba tiada mau. Seberapa kemarnpuan orang puteri. Bila a­
yah harnba, barangkali hamba mampu, tetapi hila Bambang ·su 
tirta hamba tiada sanggup. 
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Sebab ia selalu berbuat jahat, tiada mau menerima nasihat 
· baik~ Heski seribu kalf.'diperbuat baik padanya. ia sang -
gup jahat maksudnya " 

BAMBANG s'utiRTA HENDA.TZ MEMBALAS DENDAH. 

Terceritera, Bambang.Sutami ( Bambang Sutirta ) 
berteriak-teriak seraya m.emanggil-manggil di angkasa. Ia 
berusa:ha membalas kematiannya~ Yang ·hendakditujunya he­
nyalah putera Jenggala. 

Demikianlah, Bambang Sutami terbang, kemudian tiba 
di tempat tidur puteri S~bagung. Ia telah berpadu rasa, -
sebab ia meri.yamar Guiiti.ngsari. Pyteri Sabagung telah dite-
nui dan dicumbuinya. ' · : 
Kemudian Bambang Sutirta mohon diri, keluar menjejak ta -· 
nah, terbang tnelayang-layang· hendakmenuju ke Jinempatani, 
tetapi tiada tahu arahnya. Lalu terbang menuju ke Tambak­
baya. 

Segera masuk • istana~ · rindu hendak: ·be-rjumpa Handay~ 
prana. 

Bambang Sutirta menyamar, berupa Jayengsari ; berke 
liling halaman. Semua ·puteri diintipnya. Handayaprana -
yang ditujunya. Seger? menuju tempat tidur, datang meme -
luk kakL Eandayaprana terkejut dan bangunlah. Yang rnenya 
mar Jayengsekar selalu memeluk kaki seraya merayu manis ~ 
"Aduh, permata jiwaku. Saya rindu. padamu, _hai si cantik 
rupa'tr.•an ! " 

Ratna .Handayaprana mengira •bahwa dia bukan Jayeng .. -
sari. Bau dan suaranya berbeda dengan Jayengsari. Ratna -· 
Handayaprana cepat-cepat mengikat kuat kain penutup buah 
dada, kemudian dipegang edit rcfmbut Bambang Sutirta sera-
ya berteriak minta toloi1g • . · · · . _ 
Para puteri gempar , beramai-ramai, berkata pencuri. Raja 
Hastaka datang. Rajape2ti juga telah tiba bersama Rajadur­
gandaka. 
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Mereka datang menolongnya. Te·lah diikat ku:at pencuri sak­
ti itu. Para abdi gempar • raniai swifanya. Para puteri ra­
mai pula, semua mem...:satkan perhatian kepada Handayaprana 
yang telah menangkap pencuri sakti. 
Kemudian bubar masuk ke Jinempatani di iring oleh para ab 
di, para putri dan para pegawai JUng menangkap 

Pencuri telah diserahkan kepada Sri Mahm:aja JengE_ 
gaLl. Para raja tertegun, he ran melihntnya. 

·· a Ceriterakan·, bagaimana karnu rr.enangkap pencuri ! " 

., Ratna Handayaprana berceritera : 91 Daulat baginda. 
Hanioa menangkap pencuri. Pencuri menyamar puter& paduka. 
Hamoa sedang tidur, tiba-tiba terkejut , terbangun. Pencu­
ri i tu hamba lihat telah memeluk kaki hamba , mer,yamar pu­
tra£ baginda Hanengpati. 
Haml1a awas memandangnya. Bau dan suaranya barbeda dengan 
put,; ra paduka. Segera hamba pegang rambutnya, tiada dapat 
lep<ls . . Segera ha;aba tertolong. Para abdi menggulat bersa­
ma, menarik rambutnya. Pencuri jatuh berguling-6uling. 
Bukan buatan gaduhnya. Kemudian para pegawai datang, seg~ 

ra pencuri diikat . ' ' 

Segera disarnbut isteri Panji seraya diciuminya. Ke 
mudian pencuri diperiksa , sungguh dia Bambang Sutirta. 

Jayengsari berkata ~ " Kak Pandoga, bunuhlah penc~ 
ri yang amat l_)erkuasa itu. Terserah padamu, jangan sampai 
merepotkan lagi. Kamu telah tahu kesaktian Sutirta !" 

Setiba di luar istana Pandoga berkata keras : "Hai, 
sanak saudaraku. Bagaimana terserah caramu mernbunuh penc~ 
rl.

. . ' . . :: ·i d ! ; : ' ' 
l.nl.. ·.•· . . 

Sanak saudaranya menja~r1ab serentak 
sembe,lihnya .• " 

" Kakak, saya 

Pandoga berse ru : " Tidak demikfan maksudku. Dinda , 
segera rebuslah air panas benvarna merah. Pencuri ini hen 
dak kububur • 11 

Air panas telah siap, bagai neraka panasnya , mendi 
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dih, TI2Bbual- oual . Bambang Sutirta melihat, liar pandang­
an matanya. 

'' Kyai, hamba bertaubat . n 

Segera dimasukannya; Bambang Sutirta berteriak-:te­
riak di dalam kmvah . Badan telah mereke.h, lunak dagingnya. 
B~mbang Sutirta telah mati. Dagingnya telah hancur lebur. 

BEBAHi\}1i\l'lAKANDA MEMBELA KEJI-iATIAN 

BAriBANG SUTiRTA . 

Terceritera kembali, berahmana sakti yang bertara 
di Arga Jembant:an . Berahmana telah tahu bahT.~Ja anaknya ma­
ti di -m2dan pe~ang . Bukan buatan marahnya. Segera terb; ng 
ke angkasa Berahmana s akti itu. 
Negeri Daha yg_ng hendak ditujunya. Maksud:~ya hendak berpe 
rang melmvan pute ra Jenggala. 

Tak terceritera perjalanan berahmana di jalan. 
Yang dipandang olehnya k2matian anaknya. 

l'.er,'1hmana sakti telah tiba di atas n:e geri Daha. Ia 
memekik-me:cik di angkasa, berteriak-teriak memanggil 1i:. -
wan ; " Ayuh, seranglah buah pelir dan kepalaku. Hai G~ -
gakpranala . seranglah. A yuh Gagakpranala ! s; 

Ore.ng senegara gempar mendengar kata tantanga n, se·· 
bab suara itu berasal dari angkasa. 

Jayen gsari. terseny~in . berkata kepada Bikarig Marde­
ya ; " Dinda, ayahmu datan2. mer..gajak berperang den gan sa 
ya. Bagaimana kehendakmu. Saya lawan perangkah .zn 

Bikang Mardeya menjmvab ; " Aduh, hai tui:l.rtku. Le -
bih baik sabarlah sebentar. · Hamba lebih dahulu Lhendak me­
la-.;.mn kehend a:k ayah hamba ;. Eila berkenan nanti. Bi.,la ber-
kenan hnmba memberi tahu peda tuan. " .: .·. 

Bikang N.-·1rdeya disambut dan diciuminya. Puteri itu 
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segera terbang ke angkasa, menghadap ayahny;:1 ~~i~ya mena 
ngis. 

Berahmana sakti tahubahwa anaknya datang menangis 
keras. Berahraana sakti tak dapat berkata, bingung hatinya. 

" Mengapa kamu menangis anakku ?" 

Puteri itu mencubit seraya berkata ~ " Hendak men_g_ 
apa bapa, menakutkan sikap bapa itu. Urungkanl;:1h maksud -
bapa h~ndak membunuh .Ino Kartapati. Bila hendak melanjut­
kan maksud bapa, aku bunuhlah dahulu. Jangan bapa bunuh -
Ki Rawisrengga ! 11 

• · 
'·• ~ 0 !" • . • · · ··) , .. " 

. '' Berahmanakanda berkata · : " Saya belum .pernah· meli­
hat orang seperti kamu.:. Saudaramu telah mati, lagi pula -
mati karena Kuda Rawisrengga. l1undurlah kamu. Biarkanlah 
si Wirengluhung , yang lupa pada saudaramu ! 11 

Bikang 1:1ardeya menj awab : 11 Be t ul. Kamatian anak 
bapa karena berdosa, berbuat jahat, merebut isteri tuan -
ku • 11 

Berahmana sakti menjawab keras : 11 Hai, si jahat, ­
jangan menghalang kamu. !no Kartapati berhutang pati dia. 
rnak~' d1mana saja hendak s aya tagih pat i . 11 

Bikang Hardeya sed.ih terharu ~ 11 Bapa, bunuhlah S.£ 
ya ! " Teriaknya semakin keras. ;, Bikang ~~rdeya bergulin_g_ 
guling ." 

Berahmana berkata lembut : " Nini, katakan kep~da 
Ino Kartapati'. Kalau dia dapat menerka teka-teki saya, du 
a buah perk<1ta, Panji tak akan ,kubunuh. Saya hendak kemba 
li ke seb.ed:·ang ! " .. _ . , 

;··· · ! 

Bikang t1ardeya berhenti menangis, segera pergi 
menghadgp suami. Bikang Mardeya datang, berlinang air rna­
tanya. Panj i berkata lembut : " Bagaimana kepergianmu ? ' 1 

Bikang Mardeya menj awab dengan horynat:. Semua pesan 
ayahnya telah disampaikannya. Jayengsari berkata kepada -
Bikang Mardeya : " Katakan kepada ayahmu, saya menurut ke 
hendaknya !" 

Bikang Mardeya terbang, lalu kembali. 
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Ayahnya habis rasa gembiranya , sungguh kasihan. 

Berahmana sakti segera melayang, sekejap -telah ti­
ba di hadapan Kuda Raw;isrengga seraya mengayun-ayun paha 
dan berdiri kangkang, memegang-megang jangggutnya. 
Keras tanyanya ; Y Ayuh;· · WanengpatL Terkalah teka-teki. 
Teka-tekiku sebagai sayemhara. Bila dapat kau ter~a say a 
hendak kembali ke seberang~ Saya sungguh kalaholehmu. 
Bila tak dapat kauterka, saya tiada kalah. Saya potong le 
hermu • 11 

-

Panji lembut katanya : ' ~ Berahmana saya terima kehe 
ndakmu, saya tidak akan elak. Katakanlah, segera !" -

Berahmana sakt;i berkata ~· ' ~"Wanengpati, dengarkan­
lah. Ada dua helai daun, sama lebarnya, bercapang empat , 
berbunga tiga, buahnya hanyalahdua butir. Buah itu tiada 
boleh berkurang~ Ayuh, jawablah segera·. Ada pula teka-te­
ki, sama rupa tetapi berbeda rasanya, sama rasa berbeda -
rupanya. Jawablah segera !" 

Jayengsari tiada menjawab, berahmana berkata keras. 
11 Ki Putra, tiada dapatkah ? Takluklah, kupenggal 

lehermu." Jangan lari • 11 

Berahmana menggertak Panj i ~ " Sudah, tidak dapa:·t­
kah. Sudah, taklulah padaku !" 

Jayengsari . 1Il~njawab : H H.engapa bariyak bicara. De­
ngarkan, hendak kuterka:. Dua helai daun yang'-sama luasnya, 
ialah bumi dengan langit. Empat cabangnya, itu adalah em­
pat arah mata angin. 
Tiga bunga yang berwarna, ialah mataha;r.i, bintang dan bu-
lan ~ · · .: · . .. ·-· , 
Berbuah dua butir ialah manusia , laki-laki dan perempuan. 
Tiada dapat berkurang, misalnya ada yang mati, kemudian -
ada pula yang lahir~ _It-ulah jawabku. Saya kauanggap tidak 
dapat. Hai berahll!a.-9-a ~ 'bagaimana -kehendakmu ? ' · 

Yang ditanya tiada menjawab. Bingunglah hatinya , -
merasa betul jawa.bnya. 

Berahmana mengucap lagi : " yang satu jawablah se~ 
gera ! " 
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Jayengsari berkata lembut ; ' 1 Sarna rupa berbeda r~ 
sa, itulah lada, Rupanya yang sama. Acapun yang berbeda -
rupanya 9 sama rasanya yaitu cabai dan lada. Hai, bagaima­
na keh~rtdakmu ! '1 

Berahm<ma menjm.Jab keras : 11 Ganti kamulah, berte­
ka-tekilah segera ! 11 

Jayengsari menjm-1ab ; " Terkalah!. Ada sebutir biji 
kosong dan sebutir biji berisi. Biji yang kosong tengge -
lam dalam air , biji yang berisi timbul di atas air. Terk~ 

·lab baik-baik ! " 

Berahmanakanda berkata tidak akan menjawab teka-te 
ki itu. 

" Ayuh beradu kesaktian ! 19 

Segera berahmana mengusap giginya, seketika l~eluar 
api, berkobar-kobar, sakti. seperti bukit. 

Jayengsari memusatkan kekuatan, seketika hujan de­
ras. Matilah api itu tersiram air. Berahmana kalah menga­
du kesaktian~ Berahmana menampakkan segala kemahirannya, 
Panji tiada kebingungan juga menampakkan segala kemahira.!!_ 
nya. Kepandaian berahmana sakti telah dikuasai oleh kesa~ 
tian Panji. Berahmana merasa malu, naik ke angkasa sera -
ya, menyuruh memandangnya. 
Panji .telah tabu seraya tenggelam dalam bumi. Mereka sama 
sakti. Berjumpalah mereka. Berahrnana kemalu-maluan terce­
gat ?anj i. B2rahmana sakti bingung, segera lari, terbang 
mernbalik. nampak kebingungan. membuwang bekas sifat..:sifat 
hantunya. Berahmana menghilang seraya berkata : " Ayuh, -
Jayengsakar ,. Pan:danglah saya. Saya ada di dasar bumi. Le­
kas-lekaslah karnu mencari sampai bertemu !" 

Terceritera Kelana Jayengsari enak duduk. berkata 
dalam hati :. " Kemana berahamana sakti, sungguh seperti -
kanak-·kar.nk , main bersembunyi, tak ada akhirnya." 

Kelana .hyengsari memusatkan k2kustan, menguasai -­
dunia, dunia jadilah seluas ::tm~n dedP"p , '.'· 2rah;-r.ana sakt.' 
bertemula]:li_·.nampak kemalu-r,,al-'.:an . Pax; ! i l ·er;kata : "Ib. ::. oe 
ra·hmanao t1~r:t lah LT1.engcidu ~"'.2S~ ·i.-:t ~~c--.. ~ , · ::-1..g2. ~ ·.r.:_tl , ]:'~...:1·: ~ · ,,-~ o ~~- 1 ... ~·-~u ;~; 
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Ka t a b e raht:J.nr,a ;' B::-:i, kaki Putera, saya ingin 
bertem:1 nyahmu, r a ja .J2ngga la. Sayn ingiJ'l_ bertahding pe -
n ge tahuan f; arrta tua. Seperti kanal<.-kanak say a ini mel:ayani 
kamu. Dan lagi tak akan menang kamu mengadu ilmu dengan a 
ku oi

9 

Ke l ana Jayengsari berkata lembut ~ " Tak akan mam­
pu engkau rnenahan pangkalnya. Saya ini pucuknya~ kamu ti­
ada mampu menahannya. Kamu sangat ingin me lawan ayah ba -
ginda. Say:-1 yang hendak melawan kamu, sampaikanlah. Kanu 
jangan lari !" 

Berahmana menj awab keras : ' 1 Apa katamu Panj i ? 
Sebab sayc:. ingin berjumpa raja Jenggala ." 

Berahmana segera terbang ke angkasa. Terceriter<:: -
Sri Haharc·ja di Keling ( Jenggala ) • · 
Beliau sedang enak bertahta, terkejut baginda Jenggala , 
:Oe rahr:mna sakti datang dengan: tiada tahu asalnya, tiba··· t_!_ 
ba datang di hadapan baginda~ ·nerahmana sakti, lemah b l::ng 
lai, · lumpun tak dapat bergerak. Kaki berahmana l e,mah t e r-=-
kulai " : ,, ; ,. . J:~ 

Ba gi nda bersabda lembut : " Hai, berahiimanakanda. . 
Apa maksudmu, kamu datang di hadapan saya ?" 

Berahmanakanda berkata minta belas kasihan; n Ham­
ba hendak -~1ertemu paduka ; -Demikian maksud hamba sebenar -
nya. Tetapi h amba lumpuh tak dapat berdiri. Hamba mohon -
maaf • ya baginda .. '' . 

Sri Maharaja Jenggala bersabda lembut : " Bila ka­
mu bermaksud baik , pastilah sembuh kembali. Tetapi saya -
kira kamu bennaksud jahat. Itulah buktinya. 
Ingatlah k :1mu beraha:.nana sakti. 
Kamu pendeta seberang, raj a maha sakti. 
Tctapi saya kira kamu berahr:!ana berbuat salah. 
Apa kekuran~nnmu , de,.m sangat cinta padamu. 
Semua raj a seberang kaukuasai. 
Tetapi kar.:u sanga t taF!ak . 

· Menvapa k~;au ingin meraih kerajaan di ,lmm. 
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. _Kamu b_eri~_ic:n::y;> t. mengganggu :crr8:ng 'fre r:onlaiii isterL 
' Bukankal:·- ri.egara Jawa mi~i,k ,Pqnj i , bukan milikmu. Haiberah 

. . ' ... , • ._ ··4 . t:~ ·-.' .. . -

~;:j:r~ana . bila :lngin s embuh l<:~Vl'll,c:r~i ber:taubatlah ,s e gera . atau 
~-'-':-kamu minta1 hukuman. Kemaffan amikmu b:ukan orang lain yang 

membuatnya , tetapi karena dirimu sendiri. Sudah takdir ke 
__ . •. mat-ian a.nakmu , •sudah keliehd~k' dewa,' karena mengha\!lbur-harn 

-- --b~~r:kan kesaktian , tnati ffiL: mecd.i3'n 'perang, Seger.a kembalilah. 
j angan be rmaksud membunuh' '-·Pir{j i. · · . -- · · 
Tak mungkin kamu memaksanya, akhirnya kamu akan mati, bila 
bermaksud jahat. Bukankah kamu telah tua. Tua adalah di 
samping kiri kematian ." 

Berahmanakanda berka ta mohon belas kasih : '' Hamba 
minta _maaf, ya l:>!lginda. Se1carang· haniba hendak kembali ke -
ne ger:f seberang~ tetapi ha;:nba mohon sembuh tiada lumpuh la 
gi seperti semula, ya baginda." 

Sri'1Hahar9-ja Jenggala bersabda : 11 Ya, ber'ahmana. -
semoga kamu sembuh · kembali." " · 

. r 

S ~k~tika berahmana s akti b~rd;i.r:i ~ · terb~~g ke angka­
sa. Ke~rahan hatinya belum berkurang bila Panji belum ma­
ti. Berahmanakanda , !llenarik keris 9 JayerigS<:tri hendak disam­
bar saj a • henda)c dipotong leherny:a. PanJi it'el i:!h tahu ~ bah­
>Ja Berahmana~a_rida hendak membunuh dari -'angkasa. - · 
Segera }Janji' -niericipta angin , jadilah. Berahmanakatida dipa­
nahnya . ·nail;: · keatas terbmJ<! angin. Bera hmanakanda" jatuh di 
luar angkasa. Bikang Mardeya menangis kesedihan. Leher di­
pe lu_k oleh - P~nji:_ seraya'; dl..'rayunya ~ II Hai, ratnaku. Jangan 
l ab mel}angis ~ - -P!:tndanglah say a; _ j ~nga.11 _mel!likirkan ayah bun-=:-
dn ... ~ . . . .. ·)', _ ·• ~ 

Bukanka.h· .·Si . Panj i seba gai ganti '1yah da n i.bu ?' ~ -, . 

n;ikang M~rdey~ berhen~~ m~nangis . terhibur oleh Pan 
ji. Te'!· te'r'ite:;_·a Sri ,Maharaja Jenggala ciuduk di at'a's singha 
sana . Penlih sesa k . pal;'a pe gawai dan mente ri. Raja ;Daha dud::­
duk di hadapan paginda bersama: raj a ·:J'igurawan dan Singasari. 
Sri Halia~:,Jj a Je~ggala b ersabda ~ lembut : " ,Panggillah sege­
r a. put-~:raku I no Kartapat i ," 

yang diperin,t;ah menghormat dan L2rangkat. Tiada la­
ma kcm~'clian Panj i t e lah tiba di: ·hadapc:w.·>baginda s menghor -
ma t bag'i~1da. Segera dipeluk oleh ayahanda baginda , 
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" Puteraku; .duduklah. Jangan berjauhan dengan saya. n 

Putera bag±nda telah duduk. Sri Maharaja Jenggala -
bersabda : " Bagaimana usahamu kamu berperang melawan be -
rahmana sakti ?'' 

Jayengsari menghormat baginda. Semua perbuatannya -
telah diceriterakannya, dari awal tengah dan akhirnya. 
Ketiga raja heran mendengar ceritera pute'ranya. 

PANJI KELANA JEYENGSARI KEMBALI KE JENGGALA. 

Raja Daha bersabda lembut : " Bila paduka setuju, -
putera paduka kaki Panji hamba angkat menjadi raja di Kedi 
ri. Telah lama menjadi perau ceritera kaki Putra. 
Adapun hamba telah cukup berbahagia, telah puas merasakan 
kemanisan. Baiklah hamba bertapa di Selamangleng. " 

Sri Maharaja Jenggala bersabda : " Dinda, puteraku 
hendak kubawa kembali ke Jenggala dahulu. Bila kelak telah 
tiba di Jenggala, hendak kuangkat menjadi raja. 
Sudah menjadi cita-citaku. Semua yang kuajak, saksikanlah 
penobatan Panji !" 

Adiknya tidak menolak maksud baginda. Segera berbu­
nyi canang dipukul oleh Semar , mengundang para puteri dan 
kendaraan-kendaraan telah siap di depan istana. 
Ramai suara para isteri, mereka berhias. Bermacam-macam 
perhiasannya. Ramai orang dalam istana. Para puteri segera 
keluar istana, naik: kendaraannya 9 indah segala perlengkap­
annya~ Mereka ada yang berpayung biru, yang lain merah i> .• p~ 
tih dan hijau. 
Barisannya lebar , yang berjalan di. belakang Sang Kesum~ 
Handayaprana , mengendarai gajah, hiasannya indah di pan 
dang mata. 

;·~. 

Riuh suara p:erajurit mundur dari hadapan Wanengpati. 
Panj i. diiring o1eh sanak SE.luciaranya -' s2 gera naik di atas -· 
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kereta bersama Dyah Galuh. 
De\vi Kelas\vara tiada jauh l;>~.l;"S<ilm;ii De\vi Kelasm,aya, mereka 
memegang keris. CanutiiS'a'ii -· d:~m ··Nawa.ngsari ikut naik di ~ 
tas kereta Panji, mengapit kanan dan kiri~ nampak indah, 
berpayung kertas kuning. Perlengkapan di depan, kerap ba . . 
risannya, ··': . . . .. 1:. _ -

' __. i.. ~ f ) -_i ~-- . .• • • c . ' - . . ! ;~ )i ~) :':; ~ ~ 
c\I~ :r .su " Ra:de'n ' rJ\l,ki;I{s~:r.i '. bt:lr§arif&!Lf'S'teri - ikut pula ke Jeng­

;; ". rgala. Kuda Wangsengsari naik .kuda bersama i~teri. 
Perlengkapannya indah, berpayung kertas putih. Pemuka ba 

--l 'f"'· ( f -

~fJsan ialah Gajah\vulung, berkendaraan kuda, memimpin pa-
: 's'ukan berperisai, kira-kira sejumlah dua ribu orang. 
Mereka bersenjata,. pedang kele\·mng. Mereka orang terpilih. 

Kemudian bersambung Macanwulung, mengendarai kuda 
bersama perajur:itq.yq.JO!; .!ktra-kira seratus orang. Nereka PE. 
as dengan hadiah;. ::~''' : (_;.. ' 

Semua perajur~~ rnembawa tombak, menakutkan orang. 
Sernua diperbuatnya . 

Narantaka berjalan di belakangnya, mengendarai ku 
da, rnembawa tornbak berujung runcfng. 

Raden Ktrdir;'Nadpada berjalan di belakang, disarn 
pir.gnya Kuda Sarjana, menteri rnuda. Mereka yang dipirnpin 
be~nalan di depan kereta. 

' --~ :-> ~ 
Adapun para Adipati berjalan di belakang para ra-

j a . Bermacam-rnacam·' 's'en]'afa rne1::eka • .. 
. ,- -· -· . -··· .. . ~ --: -~-~ : "; 

Riuh bunyi gamelan dan bermacarn-rnacarn benderanya. 
Bcndera panjang rnerah bersinar-sin?r. bendera yang luas 
melambai-lambai terserang angin. ···· 
Bers.ama bunyi gemerencak, bunyi pertarungan ujung senja­
ta, ' berderik ringkik kuda. Dipandang seperti gunung ber­
seri--seri. Senjata para kesatria indah. 

;_ ''"; J:= .. ~-' . 
··. , ,,.Jiyahanda baginda bukan buatq.n girang hatinya meli 

hat perajurit puteranya. Ketiga raja heran rnelihat Panji, 
memuj i dalam hati. · 

Patih Kudanawarsa disuruh cep2t-ccpat berjalan da 
hulu , supaya men~;ediakan balai perist:i.rahatan. 

' ) 
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Sri Haharaj a .Jenz.gaJ.a bertempf\:t di belakang nampak 
indah, mengendarai_ . ,ga;ja}l~. :B~r~eret-d~ret perjalan~m mere­
ka. Adik -'baginda b:e;rj~l:an , di belakan.g .. bersama, ,r,aj,a Bahu ,.::: 
warna L'<ian SingasatL' -.; ,, c . . · .L . . ; _' - : ,-; ,; 1 .. ·:. •.1 : :~; ~; ~i;J ~! ··,::·_-.''1 

Para ~~ia~j"urh g'emtirurr;' ··Terdengar' 'derap ore:tag:·joe:r:..;; .. ,1 
jalan, seolah-olah bumi belah, bergoyang puncak gunungT ., 
Banyaklah <bilq. - g~c,:;e·r-iterakan dalam bentuk tulisan 0 Tak -
terceritera ·U).E;reka di jalan • 

.. ·.: c .. :~·i l;S~tj alanan Sr i 1--!ahara.j a telali tiba di perbatasan -
des~-d~sa di Jenggala , 

Patih Kudanav?arsa telah masuk istana, memberi tahu 
k e pada per,1aisuri, bah"V;ra Jayengsari sungguh put era bag~. n­

da dan t2L:1h b e rtcmu '' dert:gah sang ratna. Bukan buatan gem 
bira hati per!!laisuri' ~ 1 Tagi pula orang seistana, -

!'a t ih s egera kelu.:t r , memukul cana n b, diperintahl"-aE_ 
ny a orang-orang terba ris sepanjang jalan. Gempar orang s~ 
ne gara. Ge:nuruh suaranya laki- laki , perempuan semua meli- . 
hat, mereka ingin tahu tuannya , yaitu s .~ng PanjL 
He reka bersuka ria , Para abdi ge:mbira ria , Me reka berba -
ris sepanjang jalan . Bersimpang siur barisannya , · 

Bersinar-sinar b.:ondera, . be.ndera panjang nainpak in­
dah berseri-serL Gane l a n t 2lah tersusun baik. 

Tiada larr.a penganjur barisan telah tampak. Ki Pa -
tih me:nukul canang , Gamelan berbunyi . riuh !Semtitilh, be:cs~ 
rna ringkik kuda. 

Gaj ah;mlung dan Hacamvulung teLih i:iln1. _I;'ie reka oer 
baris ke kanan dan ke kiri , bertempat di aiun:..:.alun~ 

Rangga Narantaka telah berjalan menyisi, 

Para puteri naik kendaraan bersama perlengkapannya . 
Kesuma Handayap rana mengendarai gajah bersama perlengkap­
ahny'a, nampak berseri- s e ri , dikerumuni oleh perajurit. 

Di belakangrl:;- a Raden Hukirsari berduaan " n c,ik ga -
jah, berkm,ran Onengan , Disarn.buns olcoh Hangsengs a ri berken 
daraan gajah bersami'l Rc.tna Hindaka, 
Hereka yang melihat ber "".:l ica r a dcug:an km..rannya , 
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11 Mana tuan kita ?a 

Yang lain menjawab : 11 Kalau tidak salah~ itu bu -
kan ? Yang naik gajah berdua dengan Handayaprana ?" 

Yang tabu menj mmb keras : " Ah, bukan . Itu sung -
guh Carang Tanangluh bersama Ratna Mindaka namanya itu. 
Yang berjalan belakang itulah ~ berkendaraan gajah, beliau 
tuan kita Wanengpati bersam& isteri. 
Payungnya berseri-seri , bersusun, tErbuat dari kertas ku­
ning. Yang berbaju me:::-ah J urudeh, ia sebagai saisnya. " 

Semua yang melihat tertawa-tawa kegirangan. Mereka 
menghormatnya . 

Terceritera , Nyai Ageng di Kapucangan, telah me 
nyondong di halaman istana 9 bcr sama permaisuri baginda. 

Sri Baginda telah t :'_ba di istana, telah turun dari 
gajah. 

Pa ra puteri turun s emuanya dan putera baginda te -
l ah turun dari kereta bersu.rna Sekartaj i. · 

Sri baginda segera disambut oleh putera baginda, ..... 
tangan kanan dan kiri d~gaLdeng, nampak seperti keluar a­
i r mata . 

Permaisuri cepat-cepat lari seraya men?ngis. 
Jayengsari dipeluk lehernya. karena lama rindu kepada pu­
tera. Seperti tertutup pandangan mata~ permaisuri pingsan. 
Wanengpati menyambut ibunda , keluar air mata. Sri baginda 
Jenggala entah bagaimana t :Lngkahnya meliha t permaisuri 
yang begitu besar cinta kasih kepada puteranya. 

Permaisuri segera di cuci mukanya, sada rlah be rla ~ 
han-lahau, memeluk Panji s eraya katanya : 11 Duh, puteraku 
Wanengpati. Hanya kamulah yang menjadi jembatan hatiku. 11 

Gemuruh suara tangis para puteri beserta orang se-
istana. 

Segera reda tangis mereka. Mereka , l e ga hati. Panj i 
cepat-cepat menghormat bibi tua bersama ·para isteri. Le -
her Panji dipeluknya. ·• 
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Para putera telah dipanggil baginda masuk balai -
penghadapan dan ketiga adik baginda sekarang telah tiba 
di hadapan baginda. 
Mereka menghormat bersama kepada sang pendeta puteri , k~ 
mudian bertahta bersama. 

Raden Carangwaspa datang menghormat bersama iste­
ri ke hadapan bibi . tua 4an ibu p(!rmaisuri. Lagi pula 0-
nengan ikut menghormat bersama suami. 

Sri Maharaja Keling bersabda : " Yunda, saya seg~ 
ra kembali ke Jenggala, sebab putera paduka Wanengpati -
segera hendak kuangkat -nienjadj,_ raja~ menggantikan saya. 11 

j .: .. • ', .• 

Bibi tua berkata lembut : 11 Dinda , hamba menyetu­
juinya ., serta .merestui kehertdak baginda. 11 

. , S.r1. Maharaja Keling :bersabda :· " Ketiga -raja adik 
saya, saya bmva ke mari, supaya ikut merestui ·keheridak '"" 
saya. Kudanawarsa, segera kamu kuserahi tugas. 11 

: Tengah baginda berwawancara dengan patih,'- tiba-ti 
ba datanglah dewa Narada, S_ambu , Brama dan Km-1era .• Empat 
dewa datang dengan tiada tabu asal datangi:iya, mereka te­
lah duduk. Sri baginda cepat-cepat menghormat empat dewa 
dengan tenang. Kilisuci be_rkat:a,; - memberi salam. 

" Kakak Narada ; ' -~dklah mak's~d than ?" 

Yang ditahya rrienja~vab ~ 11 Kedatangan saya karena­
disuruh Hyang Girinata, supaya menghadiri penobatan Pan­
ji di kerajaan Jenggala. 
Harapan. Hyang Girinata, hendaklah dinobatkan hari ini, -
memangku: Jab.at.an raja, Sejak hari · Rabu Paing para dewa -
telah siap· hadir di angkasa ~ hendak menghadiri penobatan 
puteraku. " 

Empat orang raja menghormat bersama , tiada meno -
lak perintah dewa. 

Segera memukul canang, menabuh genderang, gung. 
Gemuruh suaranya pertanda s ekarang Panji t e lah menjadi -
raja. Senjata Jenggala bersama··sama berbunyi , sungguh 
membisingkan telinga • . 
Sahut-menyahut bunyinya, menggentar di cngkasa , t erde 
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ngat seperti membelah bumi , runtuh pucuk-pucuk gunung , 
mustahil orang lengah. Hujan bunga jatuh di bumi, suatu -
bukti bahwa sang raja muda dikasihi oleh para dewa. 

Dewa Narada segera memberi salan1 kepada Panj i dan 
telah di naikkan ke atas tahta beremas. 

De\va Brahma bertanya lembut : 11 Kaki Panj i sc;1ya res 
tui sebagai raja mu4a besar kekuasaannya , berkuasaselu =­
ruh Jawa sampai keturunanmu ;: 

DeHa Narada dan dewa Brama segera kembali, hilang 
tiada tampak. 

Bukan buatan girang hati raja Jenggala. Kemudian 
mengumumkan kepada selurufi ! rakyat. bahwa sekarc:;ng Panj i -
bernama Maharaja Suryawisesa. ·Adapun permaisuri mudanya­
be~nama Sri Dayita Can,draswara . 
I r Jlah nama dari Dew·a Nar.ada tadi. Beliau berk~~ asa dalam 
is ::ana. Can~lras>·mra sebag~i penguasa tertinggi , permaisu­
ri raja. Puteri I'aha itu penguasa ist:ana , menguasai pute-
r i Bali. · 

Puteri Bali telah diganti namanya oleh baginda. 
Se:<aran g bernama Dewi Candrakumala. Puteri Bali di buat -
kail i stanc ., Terhias indah istana itu, dikelilingi oleh i~ 
ta~a para puteri dan para abdi. 
Hic1san di sebelah selatan dan barat indah sekali oleh is,.. .. 
Lana Candrasari. Banyaklah para puteri mudanya, sebagian 
untuk Candrasari. 

Bagian utara terhias oleh istana Hawangsari. Seka­
rang Nawangsari berganti nama Candramara , Citrasari ber -
ganti nama Candraresmi, ber istana di sebelah tenggara is 
tana besa:c. 

Telah t e ratur istana para puteri. Semua ipar t e lah 
dibuatkan is tana pula. 

Orang senegara telah dibuat senan g oleh baginda. 
Mereka telah bebas dari kesedihan. Yang mereka harap-ha -
rapkan Panji Ino Kertapati. Sekar ang telah datang dan na­
ik tahta ker.ajaan. 

Karena perjalanan perang , terutama dalam medan pe-



-· 298 -

rang selalu menang ,. maka ba11yaklah orang taklukan dan pu­
tri rampasan. Perajurit tak terhitung jumlahnya, banyak ... 
bupati. Oieh karena itu ayahnya seg~xa , ;rr,~ '_l),'erahkan kekua-
saan. 

~: l ; 

Seperti dihias oleh serba 'perhiasan .yQng serba in­
dah istana Jenggala. Orang-orang, ikut bersuka ria. 

' • : . • ,- J • : • -. :·:: ~ - ... : : 

Kakaknya diangkat rnenjadi patih, rri:=t@.antu tugAs ra 
ja, memerintah negara Jenggala. 

Adapun patih baru itu cinta kepada rakyat , baik ila 
ti. Tumenggung Sindusena tampan perawakannya, gagah perko 
sa. tegap, rnenarik hati sikapnya. -

Rangga Narantaka diangkat menjadi patih dalarn ista 
na, dianug~rahi nama Raden Arya Tanpasiring . 

Pat:i.h dalam isi::ana dan patih luar istana bersatu , 
seperti ro~i dalam satu cetakan. 

Ket i ga raja dan semua .rakyat ' 'cinta.· kepada bagincJ.:1. 
Sri Maharaja seolah-olah raja turun dnri shrga, 

Ayahanda baginda minta diri kepada sang puteri:i r ;>.­
ja, hendak beristana di hutan Kapucangan. Demikianlah ja~ 
jinya. 

Raj ~l SuryaHisesa ke luar istana, menghantarkan a -
yahanda baginda beserta sang pendeta dara Kilisuci. Patih 
Kudana~varsn tidak nau berpis.ah dengan tu~.n baginda. . 
Setiba di bukit mereka mengatur istana. Raja Suryawisesa 
kembali ke istana bersama ketiga raja ayah baginda. · 

Ayahanda baginda dipersilahkan segera kembali k~ 

istana dan. diharap tiada mengkhawatirkan diri baginda , 
sang raja mucia. 

Tumenggung Adiraja , Ary3. Maospati Arya Hangunjaya, 
Tumenggung Wanengjaya ikut ke bukit. Para Adipati lama i­
kut pula be rsama isteri. Permaisuri bagir .da , ibu sang ra­
ja rnuda rnasih tinggal di istana , sebab rndsih rindu kepada 
putera yang baru menjadi raja bernama Su:.:ymvisesa. Ibu ba 
girida ; ~ut c 'Li Kelint, . 

K2dua kalinya sangat ir:gL 1 mengas ;: h menantu. 
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·· =· -, , 

Sanak saudara, -baginda semua diangkat menjadi Adip_9_ 
ti. 

Macanwulunr, diangkat m.;njndi pegawai istana bcrna­
ma Tumenggung Tandanagara. Gajahwulung sebaga i pendamping 
serta berganti nama Tumenggunr, Braj~nagara. Turas bergan­
ti nn~a dengan sebutan Demang Sanggarunsgi. 
Prasanta be mama Ngabei Naymvindu. sebagai lurah sanak sa . 
udara raja. 

Raden Kuda Wangsengsari, Raden Mayakusuma dan para 
ipar dipimpin oleh putera raja Bali. Pembantunya putera -
raja Balambangan. Keduanya ikut berbahagia di Jenggala. 

Para ipar dan sanak saudara baginda diberi tanah. 
Mereka berkuasa .atas tanah itu. 

Disebelah barat patih dudJ,I~ . Tumenggung Tandanagara, 
Brajanagara, Demang Sanggarunggi 9 Ngabei Nayawindu. Mere­
ka duduk sebaris~ ber'Sambung dengan para Adipati dan Adi­
pati luar. Nampak se'perti bunga , bersebaran. 

Demikian Sri Maharaja keluar dari istana dikerumu­
ni para puteri. bersama ketiga raja. Mereka masih menung­
~u Sri Maharaja Suryawisesa di Jenggala. 
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Baginda telah bertahta di singhasana. 
Raja Ngurm.mn dai:i Kediri duduk nengapit puteranya. Raja 
Singasar( duduk- di belakang raja -Kediri. Raj e Surya•;lise­
sa mirit-a fj-fn kepa-da 'para rajo. ~ ingin seeera mulai neme-· 
rint~_h_ negara. Ketig:Fraja menyetuj uinya. 

Baginda telah turun ~ dikeruffiuni para puteri . seo­
lah_-,ol.ah dewa pemimpin dewa dikerumuni para bidadari. 
Tiada ·_nampak sifat · manus-fanya; Baginda duduk di atas tah 
ta rat;11a. 

Riuh suara yang menghadap .dan riuh suaranya. 

Sri Baginda Suryav~isesa b~~~abda ~ Vi . Haih . kakak 
patih . para menteri. juru pendampirig, bagi-bagilah anuge 
rah raja . ratakanlah semua orang~ . -
Dua:_ gedung dalam istana buka1ah segera. Berikan kepada .,.. 
orang-orang pegawai ke cil ' y -arw menjaza benteng istana ! 1

,
1

, 

Patih Sindusene2 menjunjung perintah baginda. 

" La ~o: i pula . kakak Arya Tanpasiring . Tuliskanlah 
surat. Sehelai surat ke Balamban gan , s ehela:i, surat lagi 
ke negeri Bali. · 
Ngabei Nayawindu pergilah ke Bali. Demang Sanggarunggi , 
per~ilah ke Balambangan . 11 

· · 

Dua orang pegawai hendak membawa sura t. Patih me­
nye tujui , memandang kedua pegawai yang dimaksud raja. De 
mang Sam:rc;arune;gi dan Ngabei Nayawindu telah siap dalam-
batin. · 

Sri Baginda menarik diri , sekej ap telah tiba _ -: di 
istana. Ke tif,a ayah baginda disambutnya. 

Para puteri riuh suaranya ; mereka membawa .sesuatu. 

Baginda turun singhasana bersama ketiga ayal{ ba -
ginda. l.iba di halaman tengah ketiga raja minta diri , 
kembali ke istana masing-masing . 

,, Raj a Suryawisesa dis~ruh kedua ra_i a 
istana puteraku , jansan <ne_!}clak pen:i1ntaanku 

" ~fasuklah 
I I 

Sri Baginda menghormatnya. Keti l!,a raja kemb a l:t ke 
istana. 
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Raja Surya1vi$,esa menyul:'uh seorang abdi, supaya me­
ngundang Demang Sanggarunggi Ngabei Nayawindu, Kuda Nadp2_ 
da dan Kuda Sarjana. Keempatnya telah masuk istana. 

Baginda telah tiba dirumah persajian yang palins ~ 
jung. Beliau disambut para isteri, puteri Kediri ·aan Can­
drakumala. 

Puteri Bali, terdepan permaisuri , Candrasari dan -
Nawangsasi telah duduk teratur. Sesudah mereka duduk, ·ra­
j a Suryawisesa bersabda .. : " Dindaku dari Bali, saya hen -
dakmemberi kabar kepadh baginda di sana, memberi tahu, -
bahwa saya telah menjadi raja di Jenggala. 
Ayah anda baf,inda telah bertapa di desa. Lagipula dinda -
C:itraresmi , saya telah menyuruh orang ke Balambangan. Hai 
Santaka , lekas panggilkan kedua adikku, dinda Kuda Nadpa­
da dan Kuda Sarjana. Lagi pul~ .Demang Sanggarunggi dan 
Ngabei Nayawindu ! " · .; 

Santaka telah . ke luar, empat orang telah dikawal­
nya. Setiba d:i ha dapan baginda, mereka menghormat bersama. 

Kesuma Handayaprana tersenyum dan berkata kepada 2_ 
diknya ~ 11 Dinda. hendak berpesan apakah kamu bagi ayah -
baginda ? 

Sri baginda bersabda : " Hai, Ngabei Nayawindu. 
Sampaikan suratku kepada ayah baginda di Bali. Dinda Han­
dayaprana, persembahkanlah ratna mutu manikam di Jenggala 
sejumlah dua ribu potong, empat puluh ekor kuda, yang sa­
ma warnanya, delapan puluh ekor kuda yang berbeda-beda 
tc!arnanya dan bagus-bagus • seribu lembu dan kerbau, dua ra 
tus orang abdi wanita, sebagai buah tangan dinda Kuda Nad 
pada. Persembahkan ke Belambangan limaratus kerbau dan -
lembu, seratus orang abdi \vanita, lima puluh kuda beserta 
ratna mutu manikam. Berangkatlah besok pagi !" 

Nayavlindu menghormat, kemudian berangkat ke Balam­
bangan. 

Demang Sanggarunggi menf honnat , l a lu menarik diri 
dari hadapan baginda. 

Raden Kuda Nadpada d :: .:1 K_, :cL: S::n 'j m1a l:> a s i h di. j _s t ,q~ 
na. Masih a rk~ yang mereko b ·ca :.c<: ~.n , 



';·Jangs en gsari, h'uki-rsa,:ri dan Adipati Amongsari ke­
tiefanya datang d.i istana. Patih duduk di hadapan baginda._ 

. . l' 

P~mbesar di , Sindus~na clan semua Adipati diundang- 1: 

.nya. 

Se~~lah tiba di istana sri baginda bersuka ria. -
Para penari telah berhia.s. Santapan baginda telah terse­
.dia. Sanak saudara dan para pegawai puas berpista makan. 

Terceritera. tiga orang raja telah tiga bulan di 
Jenggala. _l\etiqa raja minta d:iri kepada putera beliau 
sri maharaja.·mereka hendak kembali ke istana. 

Semalarn •sampai pagi raja-raja rnengadakan perpisaE_ 
an. 

Orang senegara menghantar keberangkatan nyahanda 
baginda. Gemutuh suara para abdi. Sri baginda ke:::1bali ke 
luar kota. ' Ketiga raja berganti-ganti memperoleh penghor 
matan. Dicit}m leher raja Jenggala. -

Ketiga raj a bersabda ·: " Kembalila:-, puteraku. La­
hir batin ayahanda menyerahkari'padamu . Kaill wajib menung 
gu ·keraj ann saj a. · ~ 

Raja Jenggala menghor,matnya.Banyaksasi , \\lukirsa­
ri, Panyangkringan ikut menghormat bersama keberan?,katan 
para raja . 

Bertolak belakang mereka yang menghimta':f dan yang 
kembali. Raja Jenggala telah datang., dan menuju istana -
beliau. 

Terceritera mereka yang diutus raja ~ :Wayawindu te 
lah naik kendaraan bersama De~ang Sanggarunggi. Masing ~ 
masing membawa seribu perajurit selain abdi dan pembantu. 
Hereka telah siap naik perahu. Ngabei Naym-1indu naik di 
atas perahu utusan. 

Demang Sanggarunggi memukul canang , tanda membon_g_ 
kar sauh , membuka layar . 

Perahu-perahu kecil diikatnya , rumbai-rumbai di -
gandengnya. Gemuruh , banyak jumlah perajurit yang menja~ 
ga ratna mutu manikam ~ kerbau~ lembu dan kuda Ngabei Na­
ya~7indu . 
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\vindu. 

}ferdu bunyi gamelan. Demang Sanggarunggi duduk di 
atas. Lagu Kalaganjur ber,dengung. Demikian nampak gagah 
dan berkuasa Nayawindu dan Sanggarunggi. Derriikian enak -
perjalanan mereka; Angin berhembus tenang. 
Banyak perahu yang kelihatan , berjumpa di perjalanan. De 
mikianlah. mereka yang sedang berlayar. . -

Terceritera raja Jenggala, selalu bersuka ria be_E 
sama para isteri. Selalu bercumbu asrnara sang baginda da 
lam istani:l, seraya merayu-rayu puteri raja Nusatatna . s~ 
lalu dalam paduan asmara, serta memperhebat bujuk rayu -
membuat kepuasan hati para isteri. 

Senanglah hati para puteri, tak seorangpun sakit 
hati, selalu ingin tinggal di 'istana. Berbondong-bondong 
para puteri menuju istana tengah. ke istana berhias seb~ 
lah selatan. Mereka selalu puas makan di istana put~ri -
Bali , demikian juga ke isteri terakhir puteri _utama di ­
Kediri. Tak ada yang rnereka datangi. 
Terutama pute;:i istana puteri Bali. Kadang-kadang di is­
tana Candrasari. Mereka berkunjung ke istana Handayapra­
na pasti tiga kali sebulan. 

Adapun Handayaprana seti<:P tiga malam datang ke -· 
Balai Agung. 

11ereka saling cinta kasih. bersatu hati mengabdi 
suAmi. Mereka dapat menarik hati sebagai imbangan sikap 
suami. Seorang sangat luhur budi, seorang sangat periang 
tetapi se~;ungguhnya menarik hati. Tak ada yang dapat me_£ 
contoh keberanian puteri Bali. 
Sebenarnya tak _ada yang sama betul, sesungguhnya mereka 
bersikap tidak menyenangkan hati. Uanya puteri Bali yang 
benvatak periang, suara nyaring, enak terdengar. Bahkan 
menjadi buah tutur orang besar • orang keciL, orang se iE_ 
tana. ·· · · · 
Kata-kata lucu Handayaprana sebagai obat sakit panas di­
ngin. Banyak orang mengharap mendapat marah puteri Bali 
untuk obat pusing , . sakit selesma, sakit napcis. 
Orang yang hendak menirunya tiba-tiba menyebabkan orang 
tak senang padanya , tidak tertarik padanya , bahkan meng~ 
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rikan orang lain, Hanya puteri Bali yang menarik hati o­
rang. Tak seorangpun dapat mencontohnya. 

Bersifa t tenang puteri Kediri. Tenang serta bija~ 
sana. Keluhuran jiwanya mengandung rahasia. Bila orang ..!_ 
ngin menirunya ~ ternyata tenang seperti kesenangan orang 
mati. Kesenangannya bisu , maka bahkan menyebabkan o rang 
lain benci padanya. 
Kemudian mundur seperti b.!mgkai, sikap tenang seperti k~ 
tenangan orang mati. Hanya puteri Daha yang bersifat te­
nang bijaksana , menarik hati. : 
Bahkan terkenal bersifatmembangun ketenangan pute:ri Ke­
diri. :Memuji orang se istana. Senyurn kes~ma Daha 'Ci.apat -
menjadi obat orang sakit berak , .menyembuhkan orang mena­
~val} .Iuka, obat oranp, sakit batuk. Sinar mata puteri Ked.!_ 
ri sungguh: penj~lmaan sinar maya. 
Tingkah lakun:ya . pertanda sebagai bingkai dan tempatnya­
bila dibanding dengan raja Jenggala. 

Adapun orang dalam istana , setiap hari s e lalu be£ 
suka ria • 

. . · Terceritera patih Sindusena berpista makan bersa­
ma para Adipati, selalu menghujankan seBala yang harum. 
Seluruh Jenggala seolah-olah hujan bunga. 

Dimana-mana orang bersuka ria~ Orang besar,orang 
kecil, laki- laki, perempuan, tak seorangpun cemas. 

Terceritera mereka yang diutus ke Bali. Nayawindu 
telah tiba di negeri Bali. Surat baginda disampaikannya. 
Bukan buatan girang hati Sri baginda Bali. Ngabei Naya -
windu tiada diberi peristirahatan di luar istana, tetapi 
menjadi satu di istana. 
Diserahkannya segala isi istana kepada orang yang mengi­
n ginkannya. Naymvindu dijamu dan bersuka ria setiap hari. 
Raja Bali sangat gembira mendengar berita itu. 

Nayawindu berkata : " Puteri paduka diangkat men­
jadi isteri. diangkat seunur hiJup oleh Sri Haharaja Je­
ngf5ala. 
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Terc~ritera perjalanan Demang Sanggarunggi. Ia te­
lah tiba di Balambangan. Surat telah dipersembahkan kepa­
da raja. Bukan buatan girang hati bnginda. Sanggarunggi -
berpikir-pikir. 

Naya-.;vindu sebulan di Bali. 

Raja Bali telah menunjuk Patih Kartabasa dan empat 
orang Adipati. Banyak bawaan.nya. Dua puluh ribu banyak p~ 
rajurit. Bersama-sama perahunya. 

Demang Sanggarunggi telah berangkat dari Balamban_g_ 
an bersama Patih. Dua orang bupati, bertiga dengan patih 
Ekamanggala. 

Mereka telah naik perahu di samodera. Nayawindu 
dan Sanggarunggi telah berjanji, bersama·-sama berangkat. 

Tiga malam mereka di lautan. Serangan angin dari 
timur keras. Pagi hari tiba di Jenggala. Sri baginda se -
dang dihadap oleh para Adipati asings kesatria dan pegaH.§:_ 
i menteri. Patih Sindusena telah menghadap baginda. 
Demikian juga· sanak saudara, para ipar dan Rangga Tanpas.!_ 
ring. 

Sri maharaja sedang menemui mereka yang baru da 
tang. 

Ngabei Nayawindu dan Demang Sanggarunggi mengawal 
seorang pemimpin dan Patih Kartabasa. Mereka menuju tern -
pat penghadapan. 
Patih Sindusena mempersilahkannya, duduk bersama •. Patih -
Balambangan dan lL:tli duduk bersama. Berderet- deret sanak 
saudara raja. 

Patih Kartabasa menghormat Raden Kuda Nadpada. 
Patih Ekamanggala menghormat Kuda Sarjana. 

Orang Bali bersama-sama istirahat ke istana Kuda -
Nadpada. Perajurit Balambangan beristirahat ke istana Ku­
da Sarjana. Para Aclipati menghadap raja. 

Demikianlah ceriteranya. Riuh suara orang yang 
menghadap raj:1. Hereka duduk di hamparan tikar. Hereka 
yan f:>: >:enghadc., t,:; caj a tclah duduk teratur. 



Baginda memanggii mereka yang baru datang . 

Naym..rindu dan Sanggarunggi keduanya telah duduk di 
hadapan raja. Patih Balambangan dan Bali telah mempersem­
bahkan surat. 

Turun dari singhasana baginda~ menerima surat itu. 
Diangkat-angkat dengan tangan seraya ditup-tiup surat itu, 
ser(lya dibuka, dirnasukkan dalam hati isinya. 
lsi surat telah diketahuinya. Senang hati baginda. Surat 
dilipat kembali~ ditaruh di atas Cerana. 

Baginda bersabda harum ~ 91 Hai~ paman patih Karta­
basa di BalL Selamat datang ! H 

Patih Kartabasa menjawab "' Raja dewa, a yahanda -
baginda. Hamba selamat , demikian juga ibu paduka permai -
suri • '' 

" K~.tmu membawa berapa orang ? '.' 

Patih menjawab dengan hormat : n Ramba membao;.;a d• ;a 
puluh orang, selain para abdi. 11 

Bagi nda bersabda ~ " Selamatkah semuanya. Demiki :n 
juga paman bagindc Balambangan. sepeninggal karnu kernari ;' " 

.Jawz,b patih Ekamanggala ~ '' Selani.a t, baginda." 

" Berapa orang kaubawa ?H 

Patih menj avmb dengan hormat ~ 11 Hanya tiga ratc-3 
lima puluh orang, selain para abdi." 

Raja kembali masuk istana. Setiba di istE..na merna :.1_g_ 
gil putera raja. Kuda Nadpada t e lah datang di istana Han­
dayaprana. Sri maharaja dan permais~.:ri datang di istan.:. -
puteri Bali berse>.ma Kuda Sarjana dan patih Ekamanggala. 

Baginda bersabda berlahan-·]_ahan kepada putera Be:. -
li : ii Hai dindaku. Scrat berbunyi, bah~Ja paman baginda -
ingi n meletakkan mahkota. Dinda , kanrll. s~yijt serahi , menja­
batlah raja, menguasai negara Bali !~ 1 

· 

Kuda Nadp u Ja menj awab : 11 Ya ,. raja dew·a. Hamba be­
lum berkuasa . HaGba masih bodch. Pikiran belum sampai, la 
gi pula tak dapat berp:!..sah dengan paduka ! ' ' 
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H~ridayc:prana menyambung ka ta : " Hengapa demikian 
adinda, Ayahanda baginda telah lanjut usia. Kamu yang beE 
waj ib me.nguesai Husakambangan • tidak dipercayakan kepada 
saya. Janganlah k aT!l.u sampai hati. 

; , Haruf! ,_demikianlah orang yang telah bersuemi, berpisah de-­
ngan ay!),h , ibu dari sanc.k saudara .a 

. . . \ . . ·. - . . . =- ~ --:- . . 

' · : 'Ktida Nadpada ·;.,enja~~~b. 11 Heskipun demikian hamba ·• 
mohori · 'l:varah, Hamba er~ggan menj adi raj a. 11 

. . . . : ' . 

Baginda bersabda seraya tersenyum : " Dinda Handa­
yapr:ana ~ jangan t~rlal.u ke,ras kehendak dinda. 
Sab'atkanlah , tunggU:lah k,f{1?gaan hatinya, barangkali kelak 
mau." .· . · . 

·· p: · ··' Sri baginda kembali ke istana. Setiba di balai a -
gung memanggil Ngabe{ "f~aymvindu 9 Tandanagara , vlangsengsa~ 
r i dan Tumenggung Brajanafara. Hereka diiring masuk ista­
na . 

Raden Arya . Tanpasir i n g dan Arya Wukirsari tiba di 
hadapan baginda o 

Baginda bersabda : " Hai, Nayawindu. Bagaimana , a·­
pa sungguh-sungguh- 'pesan paman baginda ?" . . 

Jawab Nayawi~du ; . '' Sungguh , baginda • : Dinda Kuda -
Nadpada supaya segerai!lenj adi raj a di Bali. Ayahanda pad~ 
ka ingin bertapa. sebab s u.d11h menjadi janji'' beliau. 
Sekarang dinda paduka ~I1gg:m ? 11 

Baginda bersabda berL"lhan-lahan : u :-I tulah sebab 
nya bingung hatiku . Karene dinda KUda Hadpada enggan, tak 
mau' menjadi raja . n i.) l. 

Wangsengsari menja~-Jab : 11 Karena ia masih belum -
cukup pengetahuan untuk menjabat raja . Ma~ifl senang ber 

. :~ J :.: : \ 

kumpul' dengan sanak saudara di sini." 

Baginda bersabda lagi " Kanda Aryq,. , bagaimana ka 
' -~·: :. 

mu ?" 

Jawab Tanpasiring ; '·' Bagi hamba dalam rahasianya. 
Telah lama men ·r_nggalkan negeri. Barangkali itu menyebab -
kan be liau malu naik tahta kerajaan , selama belum beris -
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teri dengan puteri raja, karena telah lama di perantau -
an . :; 

Sri .bagind<:!. berkenan hati mendengar jmvab demiki­
an itu. Bukan buatan senang ·hatinya. 

" Betul kata kanda Tanpasiring. Barangkali itu 
halnya. 1\~tapi saya yang bersalah. · Usahakanlah hal itu , 
Dimana negara yang . rajanya mempunyai puteri cantik. 
Sudah kanda" keluarlah istana. Besuk ha:ti Kamis r~engha -· 
daplah ! 11 

Terceritera. , yang selah: desak-mend,esak antara 
Handeyaprana dan adiknya. Adiknya selalu dipaksa supaya 
r:~enj adi raja. 

" -Dinda , karen? _kai!lu tak sampai hati berpisah de­
ngan saya tetaplah di ,Jep.ggala. Tetapi naiklah · tahta ke­
rajaan ! " 

Adiknya menghormat e• Yunda , tak derrikian ma ksud 
ku. Bila saya menja£1i raja . surgguh harus duduk di atas 
singhasana. Kanda Hangsengsari 1 Huk:r.'rsari • Sindusena be­
l urn sampai hati saya harus melu.kukan tugas itu. 
Sayang persaudarnan kita , saya seorang diri. Kanda Wang­
sengsari, ~·Jukirsari ? Tandanaga-:::a, Tumenggung Brajanaga -
ra, Sindusena seolah-olah tun gg_a l ibu dengan saya. 
Ser.me s<mak saudara , lagi pula kanda Tanpasiring selalu 
mengasuh saya , .saya belum mcmba lasnya. Sebaiknya saya ha 
rus besar hati dan setia kepada mereka ?" -

Tertmva Candrakumala ; ;; Ya. terserahlah dinda. 
Mudah-nudahan t -erlalr.sanalah cita-cita b~:ik itu. Lagi pu­
la semua saudara tua bertambaklah d .. nta: kasihnya. 
Kelak setelah kamu menj adi raja mereka hormat , kasih sa­
yang dengan tiada rintangan !n 

Kuda Nadpada menghormat H Mudah:lmudahan begitu-
lah .,!'.' 

Demikianlah pembicaraan dua saudaia kakak beradik. 
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PATIH SINDUSENA MELAMAR PUTERI TANITE • 
• ·c) 

. ~": '~ . 

Terceritera Sri baginda . Keesokan harinya hadir di 
balai penghadapan, dihad?P lengkap oleh para · pegav.Jai dan 
kesatria . Ad:i,pati asing duduk berderet di hadapan baginda . 
Tiada berkut;jlh.~ menteri dan hul.ubalang. 'sepert:i bunga teE_ 
sebar nampa}} indah. ":' 
Cahaya perhiasan menyala·-nyala, terpencar beraneka warna, 
seolah-oL;th. si.na,r bianglab ; seperti bin tang berkedap-ke-
dip, . sinar bagili lidah halili:ntar. · 
Seakan-akpit:·r a j a .· Inderaloka seJ~k dihadap oleh para de~va 
di Suralaya. Sinar dewa bertempur , bau harum bunga-bunga. 
Demikian keindahan di istana· penghadapan . 

. - : 1\aj ··~ Suryawisesa ber~alrda ;'iembut ; " Kanda Sindu­
sena~- D:l.mana ada negara beraja sakti, berputeri cantik, 
be ill~ bersuami . Pinanglah da.n jadikanlah is teri dinda l(u 
da Hadpada." -

Patih menj avnib . I I Ada:f~h seorang raja , raja be -· 
s-'ar,; kay a akan perajurit, delcfpi3.n iatus jumlah pegmvai -
nyc, bersemayam di Hakasar,istananya di Tanite, bernama 

" Raj a Geniyara. Beliauperputeri indah jelita, t c rsohor,­
«";-.,terkenal puteri cantik l~~i Dewi Hurdaningsih , me :l.ebihi P.£. 
r,z~ .. ra puteri. Puteri itu telah de•vasa. ·. 

'·''-'i Berkali-kali dilamar oleh para r:a;ja, puteri itu belum m~ 
u dan belum ingin bersuami. Baiklah puteri itu kelak men 

· jadi isteri dindaku 'di Bali. < -
,,, Seandainya tiada mau ~ menolak dinda Kuda Nadpada, hamba 

h .::ndak berangkat , menggempur nege.rj, Tanite. 11 

;T~- · . : 

Baginda bersabda lagi : " ~Bila demikian halnya , -
ba.gaimana kanda , dertgan cara halup a tau kasar ?" 

~ ~ -

:·i·,:; Javmb patih · $indus€ma : " liSe umpama dengan car a ha 
lus, bukankah di se~€rang dari sini . Seumpama dengan c a ­

-.- · . .. ra kasar belum tentu ~_ jahat bagi se:ora:i1g jahato 
·- ~{'_, ; Sebaiknya dengan cara kasar dan halus. Maksud hamba, ba ·­

iklah utusan menyampa ikan surat , di belC'.kHE:3 pers 'i.apan -· 
perang. Bila sur at: lamar a n d i. t o:La,l<;:nY?, hmn~ :1 m?-ay ~-~~ang 
menggempur a bar dapch Il1el:am1) ;'_ f; nt:!: i:=:r J. ' 
Bila dapat s c.cnra h t·1 l ,~s 9 baj_ ·t-~. 1.~ ·- i ; · -,~ ;~.~-~ ~~:~1; ~ )- K ; H\!;l( k.er-t"b · J_-L 



Baikl2h dinda :iCml:~. Nadpada ikut pula. Hempelai memerin­
tah perajurit, hamba membantunya, memimpin perang. 11 

; ; . 

Tersenyum rnja Jenggala. Zuda Nadpada mer\induk . 
Sabda baginda; " Bila begitu halnya, kanda, haiklah. Kum­
pulkan semilc'i 'pegmmi luar dan pantai. Mereka biarlah ber·­
angkat bersama kanda dan dua orang yang ht.nd,:J.k disuruh r.1e 
nyampaikan surat. Dinda Tandanagara dan Brajanagara bese£ 
ta per: j uri tnya, baiklah yang membavJp. surat untuk raja Ta 
nita. Adap;m pegmvai negara yang menyertai dinda baikla~:l­
dinda Hangsengsari dan \•Juldrsari. 
Semua sanak saudara menjaga dinda Kuda Nadpada. Pemir.1pin 
barisan belakang baiklah dinda Kuda Wangs8ngsari . 
Adapun yang tinggal di negara, menunggu kerajaan kanda 
Tanpasiring bersama saya. Kalau repot dalam perjalanan ·::a 
ya sendiri yang hendak berangkat .1! 

Ter t awa gelak-gelak Nilaprabangsa " Bukan-b'.lk:::n 
pikiran baginda. Lebih baik hancur kena lempar .hamba. E. :> 
la kanda masih hidup , meskipun harus melm,;an seribu or2 :::g, 
hamba belum akan mengeluh. Bagaimana dindn~ kataku ini?" 

Han~sengsari menghormat ~ " Betul , j 3nganlah mera­
sa cemas sebelum hancur lebur. Kanda kehendak paduka scn_g_ 
guh tidak per:tu ·cari b.;J,ntuan. 
Dinda hendak ikut menjalankan sendii:i, bila belum hanctr 
lebur, paduka bersama hamba sungguh malu kepada dunia. bi 
la hamba dan paduka mengeluh melawan raj a Tanite . Suci ke 
hendak paduka, t ::lk akan berpisah sehelai rambutpun, letih 
baik hancur di hadapan paduka ." 

Sri bc:ginda bersabda : " Nanti pada hari Rabu P.::>. -
ing, kanda, berangkatlah . Semua janjilah bersiap-siap ." 

Semua menjawab sanggup. Bag;i.nda kemb ali ke istana, 
disambut oleh semua isteri. Nereka ' yang menghad2.p bubar an. 
Semua kesatria . pegawai dan perajurit siap sedia . 
Gemuruh orans -orang di kepa tihan dan rumah- :-.-umah bangsa -
'(·7an. Hereka r,:empersiapkan bekc:l. Para perajuri~ mempersi­
apk:m senj a t ':l , 

Setib 2. di ist:m a sri ba ginda tersemayam di balai 2. 

gung , Semua isteri datang menyongsong baginda . Mereka be­
lun bubar, s 0ge r a menghadap baginda. 
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Sri baginda bersabda kepada semua isteri. Puteri Da 
ha yang dituju pandang :ii Dinde., kakanda, kanda kepatihan­
hendak berangkat ke med.an perang, nanti pada hari, Rabu Pa­
ing , bersama dinda Hangsengsari dan l>lukirsari hendak meny~ 
r .ang negeri Tanite , t anah Makasar 11 

'-~' l • ' ' 

-- ;· u:'J• .' Candraswara menghormat " Apa sebab mulanya, akhir 
· ny~· ~ jadi serangan ? 11 

'· '1' .-: · ..... :-\ !- ~- ~,_.- : ':- ' 

Sri baginda bersabda ; " Belum tentu perang. Sebab 
raj a Tani t e .mel;ltpunyai puteri c ai:-itil;t .... Say? menyuruh me lamar 

· ' IlYa: :, ' tint'~k· jodob --dinda KUda i·ja'd pad~. -- -: :. · · ·<'"''_ ... :: -
,:'3tla 'lid'ak diberikan jadilah . perang. Kanda Siri.duEieria yang 

hend'aJ::: be:r:usaha menghancurka·mya . Puteri direbut dengan p~ 
r ang , Hakasar digempur . Bila : diberikan secara. ,damfl-i•,; jadi 

. Ungg.:;:l mengav;al sajalah. Pu~.eri itu bernama Murdaningsih 
pu t e-::-i terkenal di dunia . . 
l e. p u t e ri r<:.j a TanL.: 2 be~nar:l:J. Geniy:~~~. Ke r aj aan TaD.i te i­
t1..;. terletak di Makasa::.:. Rajanyn besar • gagah perkosa , kaya 
po::. r a:: 1J.Tit . Dela;Jan ra '.:us ora ,,g pegawai bagind8. •. t.~rhorma t 
sesama raja, sc'::.ti , perwira .:Jl:erang ; · 
Hnk& dari itu dinda \~ukirsar( rden (i;.Jciitigs~hgsari mengawal s~ 
rriu & per~juri t , berj aL•m di b 2-lakant; nietij aga dinda Kuda Nai 
pad.;l. Sanak s a udaYa scmua bersenj'a:ta, kira·-kira sejU:.-alah -
seratu.s ribu orang. Ynng berjalan di depan , yang mengawnl 
barisan besar kanda S:i.ndusen'l. 11 

· 

- . . ~ i. !. , __ . ':' . - - . . ' 
Handayaprana menyambti.'!g ka.ta .. :; · Tuan:kl.'., dinda padu 

ka di pertunangkan put ri Tm1i:te' '•(' ;I:-t~ k ehendak paduka ?" -
-r.:-.·· . .:. --·- -

Ser~ya senyumnya. ·::· : '::· . 

--·· : ~. ~=· ---: 
" Dinda orang canggung berte111u .dengan puteri kaku -

pula. Orang .!'1akasar p 2marah , demikia:il _ ~a~ar banyak orang . 

Bagin,da . persat-1a berlahan-lah~~:!: .. ~ , _ {'-'· Ha:i\ dinda be:r­
kata bukan~b'uk'~n. Ia puteri utama, :P~te;t?i- ,raja besar~ ter-· 
horn.at oleh sesama raja. . '· -~" ~ . 
Dinda. tanah ·r--rakasar berisi dua puluh lima_ o+ai;J.g- raja, di­
perintah oleh raja Tanite. Haka pega~rii i-£}a ' Ge~iyara ber­
jumlah delapan rat us orang . Puter::t ·&rgin:da '_ferkenal kel e- -
bihannya. · bernama De,vi Murdaningsih ."'-'Bi'la -t a k jadi secara 
hal us j adilah peperangan. . . ,,,_; ;; 

, _: . .... • 

·~ . ··) 
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Bila t e rasa berat , saya pasti turun tangan , membantu ka­
kanda. saya hendak ber t akar darah bersama raja Geniya r a , 
}fuka kakanda Tanpa siring dan semua pegawai negeri t ak s~ 

ya ikutkan bila kelak terasa berat . Say a hendak bert in -­
dak sendiri. " 

Oleh karena itu para puteri dan permaisuri Can 
draswa ra mem.1nggang roti s agon, menumbuk obat ramuan, di 
bawakan kepada mereka yang hendak ke medan perang, dan 
pembesar di Sindusena, 

Puteri Da ha dan Bali banyak persembahannya kepada 
sang Sindusena dan sanak saudara sendiri. 

Telah tibalah saat janjinya ~ hari Rabu Paing , o -
rang besar di Sindusena memukul canang , gemuruh suaranya , 

Berderap suara perajurit berbaris, Gemuruh suara 
semua Adipati mengatur barisan dan barisan sanak sauda -
ra, Nampak seperti bunga tersebar semua rera jurit. 
Para pemimpin menga tur perahu di muara. Tak t erbilang j~ 

_mlah perajurit. Lorong-lorong tertutup ~ meluap seperti -
- samodera pasang , 

Bermacam-macam benderanya, teratur menurut golongannya , 
Gegap gempita , gemuruh seperti seribu gunung rumbuh , 
Semua Adipati asing menyerahkan senjata kepada patih 
yang memimpinnya . Hanya patih , para putera dan sanak sa­
udara yang diserahi senjata dan memimpin barisan. Wang -
sengsari dan Wukirsari berkumpul di kepatihan , seraya 
mengawal sanak saudara dan ipA.r baginda semua , 

Telah sampailah utusan baginda menyerahkan kekua­
saan , yaitu kekuasaan menggunakan hak raja , mahkota dan 
perisai , sepasang gajqh ~ payung kebesaran upacara, peti 
b erbelang-belang. 

_ _ _ Perhiasan kesatria seb e lum raja Suryawisesa menj a 
di r a j a diberikan kepada Kuda Wangsengsari dan berganti­
nama Arya Padmana gara ~ -

Pe ti ema s dibmva oleh anak buah kepa l a pa sukan . 
Pembesar Sindusena s ebagai pengua s a di b mvahnya . Kesa tr.!_ 
a Padmanaga r a dan put er~ ~aja Ba l i disuruh memb eLi peti 
ema s , Pe t i eraas i ~u dib:::,_;.:J. b e r s ama Raden · l~ukirsari. 
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Keduanya disuruh berpindah nama oleh raja Suryawisesa. 
Putera raja Kediri bernmr..a Raden Kusummv-inata , putera ra­
j a Bali bernmna Rc::den Kusu!Wlwilaga. Hereka terkenal di s~ 
luruh neg~ri. Panj i Sutra bernama Raden Partahudaya. 

- Patih Sindusena berh.ata kepada adiknya : 11 Ayuh , -
Padmanagara , saya hendak masuk istana , minta diri kepada 
baginda, ') 

Adiknya berka ta sanggup. Sanak saudara r a ja dan PE_ 
ra Adipati ikut k ;:; isto.na , Setiba di istana baginda me 
nyongsong kakaknya .bersama isteri di hnlaman seraya mem­
beri horm<'-t . Kakak baginda dia j ak naik ke atas, duduk di 
rumah pusat , dihormat, duduk berdampingan , 
Adik-adik semua bersama para Adipati, Mereka berderet di 
halaman. 

Pemb e sar di Sindusena berkata derigan horr:Bt : 
" Baginda. hamba mohon diri, Tingg<'-llah dan tetE .. p berkua­
salah !" 

Baginda tersenyum deng~n hormat 
mor;a memperoleh r c= stti dewa ! 11 

" Ya , Landa . se..:.. 

·Tampil ke depan permaisuri baginda. Puter i Daha 
member.i -hormat, K<;mudian ptiteri raj a Bali menghorm1:1 t kepa 
da kakaknyapula, seraya · berlinang-linang air matanya. -

11 Ya , kanda, Hamba menyerahkan keselavla tan adinda . . 
Bila banyak salah? karena masih muda dan di per e.ntauan , -
jangan segera murka, karena ia berpisah den gc>.n r'<?cmba. 
Barangkali menganggap 1nudah~ lengah, Ingat lah b a.hw:: annk 
belum seberapa beru:nur . terpisah ayah , ibu dan S'ludar.:l. 
Itulah si Kusumadilaga !" 

" Jangan khawatir dind<'... Serahkan kcpada kanda. 
Hustahil dinda berbuat seperti kata paduka. D:i. luar telah 
terkenal a dinda b .:tgus , luhur budi , jujur , berhati-hati la 
gi bijaksana ~c'inta kepada sesama, takut kepada saudara ::­
tua. Oleh karena itu dinda, diri saya ini, pertana atas ·­
perintah r e1ja , ke·:lua cinta hamba karena selalu menurut p(; 

;:-intah? tE-&u t dan menjaga saudara tua , pastilah hamba b~::­
la , l1c.::sk:(pun suli -c putcri Makasar, tentu hamba bela sampa. 
i h m •. :,:-:: :!;.:;,;-,-; h b z1 i k hamk~ kemb.:J.li nama , bila jodoh dind~ 
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terlepas. Kusu.'Ttadilaga tiada hamba bedakan , sikap hamba -
/: :· r ·' 

baik lahir maupt.m batin seperti saudara, " 

Ratna Handayaprana menangis , banyak terasa di ha -
ti , terisak-isak tangisnya . 

Baginda bersabda lembut : 11 Ratna. dinda ku . Serah 
kan kepada dewa . Sebab sudah selayaknya , saudaramu hendak 
berperang , jangan kau bekali rasa terharu . 
Serahkan hidupnya , Dinda , jangan terasa dalam hati . Bah -
kan bekalilah doa restu . Saudaramu hendak berperang, bua­
tan senang hati , serahkzn kepada deHa. " 

Brajanata menyambung kata : " Dinda , hamba bicara 
tiada be'rularig kali. Semua ikut mati. Tujuh ratus ribu , -
sejuta pera jurit bela mati. 
Asalkan belum terpisah badan dan kepala Prabangsa, sek~li 

ka li suami jangan boleh membantu perang, Hamba tak men[ i­
j inkannya . Bila say a masih hid up be l urn 't\raktunya baginciE -
berperang dengan raj a Tani t e . Percaya l ah padc' kanda ! " 

Rad en Prabangsa memanggil adik-adH :J.ya . Mereka ua­
ju dan llleE ~;hormatnya. Raden Arya Padmanagara menghornat -
Sri baginda. Putera Kediri ganti menghormat pula. 

Kat<l puteri raj a Bali : 11 Kedua adinda . Hati-hati­
lah dindaki..d" 

'Keduanya menjmvab dengan hormat : " Jangan berkcc­
cil ha ti , kanda ! 11 

Puteri raja Bali segera tampil ke depan. Kuda Sar­
jana meniberi hbt'mat'.' 

Ratna Handayaprana cem<J.s hati memandang adiknya. 
Bimbang hatinya seray2 menangis , Belum berpisah terasa se 
perti telah pergi berperang , 

Berg anti-ganti memberi hormat semua adik raja . Pa­
ra Adipati telah ber~anti-eanti ma ju menghomat bag inda. 

Patih minda diri , baginda turun mec1ghantar dan me­
ngucap seLunat kenbali lagi. 

Semua yang ikut ke luar telah bcrtemu dengan kelo~ 
pok masin~:;-masinr, . Segera dipukul benderang. Scmua per:! -
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jurit berangkat ke pantai. Gemuruh suaranya. 

Tandanagara .. sebagai pucuk barisan. Brajanagara pe­
ngawal barisan .depan. Berbondong-bondong perahu di p~~tai, 
semua siap. 

Gernuruh suara orang yang mengatur tali layar dan -
kemudi dan tiangnya. Seribu dua ratus lebih jumlahny~. 
Orang-orang bergegas-gegas , sebab tuannya tergesa-gesa da 
tang. Mereka telah siap ditepi pantai. 
Yang lebih dahulu naik ·pegawai dan pemimpin. 

Tiga ribu perajurit Tandanagara telah termuat. Ti­
ga ribu perajurit Brajanagara dan semua Adip ati naik pe­
rahu. Dibelakangnya para pemimpin pasukan. 
Gemuruh perajurit yang naik perahu. Di belakangnya telah 
termuat sanak saudara raja beserta orang-orang Bali. Tiga 
puluh ribu perajurit orang Balambangan, berada di bela 
kang. Indah, bermacam-macam warnanya. 

Barisan depan terdiri dari perahu-perahu kecil, n~ 
manya : keci , jung, ulubukut, mametek, lancaran, lidingan , 
kalawis, kincangan , konting , karab , galiyu, pragata, se -
lup, taluki, larnbang ; .bida::::- ; ' jorong , pugarean , maragaten , 
jungkung, kurakean , menting, peken, putih, giyota, lambu , 
l empo, mayang, pondok, asri, pacalang, malannbong. 

Perahu-p ~rahu membongkar sauh ~ ~~mbuka _layar ~- ·Me -
~iam berdentum, berulang-ul3ng. Sahut..::menyahut bunyinya, 
gemuruh. Merayu bunyi gamelan dengan lagu kalaganjur. 
?erlengkapan perang t ermuat semtianya beserta semua kenda­
::aan . Orang riuh suaranya. Hereka berangkat dari Jenggala. 
r .. ngin s elata n berhernbus laju. 

. Gemeretak bunyi _perahu , tersebar rata. :uanya bend~ 
rc tanda Adipati. Bunyigung menderu-deru. Semua perahu­
dogang menyimpang karena perahu, raja yang sedang berja -
lan itu . Indah dipandimg mata. Bendcra , layar dan payung 
berderet-deret , melambai-lambai, melipat , bergulung-gu 
lung, bergolong . Berbondong-bondong perahu dan cepat ja -
l annya. 

Tempat para pemimpin pasukan indah , terletak dalam 
s ekoci. Bunyi g.::naelan berlagu Honggang, berder.gunn;, mera-
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yu-rayu. 

Di depan kira-kira seratus perahu berjalan laju. 
Banyak perahu bidar dan melangbong. 

Tempat pegawai dan du.ii pemimpin~ Tandanagara dan -
Brajanagara ialah perahu pacalang galiyung. Meriam beru -
lang kali berdentum. Serunai , kenderang dan gung berbunyi 
pula. 

Para Adipati tersebar di belakang . Di dekat pintu 
tempat duduk para pemimpin pasukan. Para pengemudi meman­
dang-mandang bahaya. 

RadenPadmanagara di bel.ckang. Perahu selup membe­
ri tanda' telah tiba di tempat tujuan. · Tiga perahu seperti 
berkait. 

Futera Bali dan putera K12diri bersama-sama naik di 
perahu pragatn. Sanak saudara r .:o. ja berjejal-jejal di bela 
kang. 

Perahu lempo dan jorong ;:;eperti menge]ar jung r:a.•n­
paknya. Rupa-rupanya menjaga pu t:era raj a Ba:!.i ym'lg 1tlenja- .. 
di perbuatan mereka itu • 

. Tak terceritera mereka ya ng sedang be:..-layar di la·-

:· ; : · 

Bergantilah ceritera raj n Tanite di tanah Makasar 
dan Bugis. Banyaklah raja di daerah itu , tetapi daerah 
yang paling besar diperintah oleh raja yang bersemayam di 
Tanite. Raja terhormat di antara raja-raja. . 
Nama sebutan Maharaja Geniyara~ Patihnya bernama Endraku­
mukus penvira perang. Terkenal pernah menyelesaikan tugas 
berat, penuh sesak jajahan di perbatasan . besar ataupun -
kecil. Mahir berperang. 
Pernah menjadi sarat menang perang. Tahan, bijaksana dan 
tahan uji dalam medan perang. Berhati-hati dan bijaksana 
memerintah, sabar dan pandai mengasuh perajurit yang bo ·­
doh. Ajarannya membuat perajurit semua tidak cemas. 
Bila marah dicampur roman yang sedap. tingkah lakunya me­
narik hati. Cara memerintah perajuritnya bersesuaian, se­
umpama roti. dengan cetakannya . 
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Meskipun banyak raja , tetapi kebc. ikannya tiada se­
perti raj2 Geniyara , r a ja Tanite . Sri b ag inda sungguh di­
kasihi oleh para dewa . dicinta i orang-o::.ang se dunia . 
Ser;ala tindakannya terpuji, sungguh berjiHa raja, orang -
terpilih , terkena l di dunia, tak berbanding. 
Guru Ratna Hurdaningsih. Yang sungguh cantik , bijaksana -
lag i pandai, pe~i~pin segala wanita . Di surga pun tak ada 
bandingnya , melebihi kecantikan Dewi Ratih . 
Hanya Rarasati yang tetap lebih cantik. Tinggi lampai, kE_ 
ki indah , serba lebih , baga i bunga merah sinar betisnya , 
ketat menghimpit " membingld .. s. Pinggan g berl_kat, tumit ba­
gai ujung sarung beli,uqg. Kuku halus, indab. 
Keting baga i menggi git_ erat, bagai bunga merindukan urat 
nadinya . Kelingkingjori kaki bagai kuncup melati. Indah 
jari tengahnya , seperti tangka i buah bogem terbalik. 
Ibu jari indah seperti kepalii ular cabaL Telapak kaki s~ 
pe:"ti digosok dengan kikir . Urat-urat seperti ulat berbe:­
lit . Lutut sepert:i kepala putik btiah jeggi. 
Lenp,gangnya berbagun gemulai. Otot ketiak kaki bersimpang 
ti3a, darah mengalir berwarna hijau kuning kemerah-merah­
an ., Paha bagai ketibing, halus bagai digosok . 
Oto t selakang bagai berkait, Ramping tulang pantatnya ba­
gai di ceta k , halus lukisannya. Pertemuan tulang pantat -
meruncing agak menonjol, seperti kepala kumbang kelapa. 
Pinggang bagai lebah kemit. Perut lurus, sedang dalamnya. 
Tulang rusuk akhir agak ~enonjol , melenting , ramping. 
Bentuk susu seperti gunung emas digosok dengan kikir, na~ 
pak gemuh berisi, halus memuat kalung bagai gasing, sela­
sela susu berpuaka, berimpit sempit, tutup-menu~up, s~ -
ba t-menyumba t, 
Bersimpang si~r urat kehijau-hijauan , lurus, sebagai susu 
dalam impian . Leber menjulai bagai menopang kehijau-hija­
uan, seperti sinar bianglala. Muka sebagai bulan. 
Nata bersinar bagai air dipercikkan di api. Sinar matanya 
s eperti luncuran panah pasupati. Kcning bagai daun hi~ba , 

sinar bercah <1ya" Hidung maneung seperti .::.mas indah tergo­
sok, halus , jauh pancaran sinarnya . Gi[ i seperti perma t a 
berkait. Bibir ~anis, harua. B2.:-._u ~ap1i busur panah ku 
ning, lal<sana ke!TIUCi jm'l::; . 
Pipi sebagci se.t:.:!.a~ duriart .. ! .. ~_ af:';_b,_ : t -~·. c.bal l:n J.1..:.s lce11ij .:_1·:..-;.- 1li 
jauan ,. 
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Daki seperti batu cend.ani , . Dagu seperti ditarik-tarik. 
Tangan gemulai, jari-jar~runcing halus. Siku bagai dilleg_ 
tuk segi. Telinga indah bsgai dipasang. Uap mulut mawan 
car di bibir terbungkus er:1as, bagai tertetes madu . 

Pm::eri itu telah d"'vJaS<J. ~ telah penuh rasa birahi 
seolah-olah turun dari Inderaloka puteri raja Tanite itu . 
Banyak raja melamarnya, mereka menunggu , mendirikan ben .,. 
teng di luar istana. Raj& TranRganu t raja Sokadana dan r<' 

ja Hanila , rnereka ditolak lama"ran.nya. 
Sang puteri mernasang sey~:·~bara, Sayembara puteri raja j_ • • 

tu : 1 Hencabut pohon ber i ngin berkurung. Teta pi yang te~ 
cabu·<: ~1endal::.:.1ya indu'K aka1· sa.j a, pchon j angan sampai t .;r~ 

cabut. cabanp, can daun j m·.gar-" campai terusik. 

2. Api sekunang-kunar-1g hendaklah dapat untuk mengering1·an 
air samode'Y.'a, Bendakny;, melihe1 t air samodcra sampai ke 
ring . 

3. Menerk2 bentuk ke:cis yang ter s impa :1 dalam peti emas 
terkunc.:L :.apa t tiada d .~ngan. di lihatnya. 

Sie.pa d-3pa t mener ::mgka::. mab-:.anya j adilah suc.minJ a 0 

Puteri TaLi t e mengabdi pa,~anya o Haka dari itu paxa raj '. -·· 
menunggunya, ingin m:=ncoo rt-coba, karena tiada berterus t~ 
rang meno:O.ak uereka, hany "'.L i.h dengan c.a1:a mema sang say :::m­
bara. Demi.kianlah rahasia puteri Tanite. 

La: .. i pula masih 2.da so2 l c Berapa jumlah orang "} :;_ 
dunia inL Bilamana pe rsnt:uar. l aki-laki dan '"anita dan bi 
lamana berpisahnya o 

Itulah sayembara o Siar-a yang dapat menerka makna. -
nya, mesk:.pun sais a t a u tukang ce.ri rumput, bila dA.pat 
menjelaskan maknanya tentu menjadi jodohnya o 
Heskipun anggota r.:1ja bila tak dapat menerk."lnya tetap di­
tolaknya . 

Oleh karen.:1 itu banyaklah raja yang menunggu, men­
cari daya upay;:~ .• berusahE. datn!1g kepada guru di bukit-bt:.·· 
kit, supaya mengej arkan jm.ra ban sayembara puteri Tanite , 
Herelw nenyusun tnrisuli cii l~.1::: r kota. Seperti samodera 
pertal: . .::nnn rn ·~ Y~~k2 .. 
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raja Sokadana :bernama Pasaksiyung, raja Manila bernama -
Durnawa. Empat ~cnegara itu bukan buata.n jumlah perajurit­
nya, seperti samodera herluap,"':Juap. 

Adalah seorang raja baru datang, berasal dari Pa­
tani, raja itu bernama Sangganiputra. Beratus-ratus ribu 
perajuritnya. 

·Raja Siak rajak datang bersama ·raja Johor, bersa­
ma-sama ikut melamar. Ketiga raja dikembalikan, tertolak 
oleh sayembara dan permintaan Ratna Dewi Murdaningsih se 
bagai penyambut perkawi~:nnya. , , -

Raja Siak, Johor dan Patani~ tunggu dan menyusun 
barisan. Mereka tidak ingin kembali. 

Maka tujuh _negara jumlahriya. Semua raja yang tak 
mungkin menang sayembara mempunyai maksud jahat. 

Tercerit:era putera raja Jenggala yang sedang ber­
jalartj di.~ ; iatitan. P~mgeran Sindusena mengawal pasukan her 

. . sama adik-adiknya. . · 

Tak terceritera mereka di jalan.. Meieka telah ti­
ba. di pantai Makasar. Perahu ,terdepan; memberi tabu. Mua­
·.ra sebelah barat periuh oieh perahu raja tujuh negara 

' ' yang melamar puteri Tanite. 
Maka perahu Jenggala .perlabtih : dl ·. pantai sebelah tenggara. 

i ·. i. 

Gemuruh .. suara pe~:ajurit ~ Kira-kira tiga malam per 
j alanarl sampa::l, ' di kota raja ,T'ariit'e. · -

Semua perajurit Jenggala ke luar dari perahu ber­
sama-sama perlengkapan perarig, kereta, kuda dan gajah. 
Semuatelah mendarat. Mereka hendak beristirahat sehari 
semalam. 

Keesokan ·harinya putera raja memukul canang. Sin­
dusena beserta perajuritnya berangkat; terdahulu. Para A­
dipati p_~ntai_,.c,9.an negeri asirig ikut. 
Tandanag.1;1.ra tiada berpisah dengan Braja nagara, mereka -
memimpinbarisan. Sanak sa~daranya masih tertinggal di-
pantai.' : "·' · · 

Raden Arya Padmanagara dan sanak saudaranya sejum 
lah tujuh puluh orang, pa . '1 patna Jenggala sejtT.lah tiga 
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puluh orang ditinggal di istana menunggu raja . 

·Pasulci.ta :' terpaik terdiri dari tujuh puluh orang pu­
dtra Kediri. Ngurav1an, Singasari, Balambangan dan Bali. . 
Lengkapnya tujuh puluh lima orang. y rmg lima orang berpe­
rajurit dua puluh rJbu orang putera Bali. 
Merekalah yang meri.jnggung segJ :1;:ii ~kerjaan • 

. :':~rt. 

Putera raja Balambangan memimpin lima ribu.;, qrang -
perajurit. Wukirsari memimpin tujuh ribu orang. Ada lagi 
empat ribu perajurit, para ''putera Jenggala yan~ 'memimpin-­

. nya. Sanak saudara raj a;- semiik' sepuluh ribu j unilah peraj u-
ritnya . . :·: ··: -~ •- .. 

Raden Sutra di Jenggala dua orang lurah' anak bu&h­
nya dan Sutrav1inangun masfn.g-m<1sing tiga ribu orang pera-
jurit. ·;, 

-· Empat kebayan perigatur bar:uran} ' masing-masing seri 
bu orang perajurit. · ' ' '-' •Tf' · : ' •J "'NA:: 

_-. . ;··Tujuh orang putera · masthg..:rnasirtgi tujuh ratus Enam 
.: .. ratus orang , lima ratu~f; ' '-de!lapan ratus J> r nng perajurit. 

Paling sedikit lima ratus orang peraju~jt , tak ada yang 
-.:empat ratus orang. ..': 
·Lebih banyak lagi , misc.lnya sembilan ratus orang tak ada. 
Kebanyakan enam a tau litl}a ratus , ,,J:ujuh atau delapan ratus 
orang . 

Maka dari itu tak terbilang jumlah petajuritl)y<;!_ . 

Pembesar di Sindus~na tiga puluh ribu jumlah pera­
juritnya. Tujuh ribu orang perajurit penyerang yang terp~ 
lih. 

.··_ ... ) 

Tandanagara dan B-r~janagara masi.ng-masing empat r~ 
bu perajuritnya. ,,r · ·' . 

Para Adipati rata-rata tiga ribu orang perajud.t -· 
nya. Dua _ribu batasnya . 

Dua puluh delapa~ . jumlah bupati, Genap tiga puluh 
orang bersama Tandanagqra dan Brajanagara . 
Semua orang besar. Sindusena menjadi p~mimpin pasukan. M£ 
ka Sri Maharaja Jenggala sangat kuat . Sebab para peraju -
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rit sanak saudara dan pegawai keluarga sendiri. Banyak i­
par. 

Perjalanan patih tinggal sehari sampai di Kota Ta- · 
nite. Mereka berhenti berbentang. 

Raden l~anagiri _ atau Tumenggung Brajanata, atau ToE_ 
pati besar hati. !\i Prabartgsa . atau Sindusena berunding d~ 
ngan para· Adi~;>ati, dihadap di balai peristirahatan. 

Ki Patih menyuruh menulis surat kepada Tumenggung 
.. Sastradikara dari \-1anakralll1l' • . Yang hendak menyampaikan su­
;.:--rat itu dua orang pegawai pemimpin terpilih dari Jenggala, 

tokdh bupati, yilitu Tumenggung Brajanagara dan Tumenggung 
Tandanagara. Ke'(fuanya perwira utama, masing-masing meme -
rintah empat belas pegawai. 

Tandanagara dan Brajanagara sakti dan gagah perko­
sa dalam berperang. Tiada s·ukar baginya untuk berperang -
secara halus .atau ·kasar • 
Dua orang anggota itu tahu segala siasat perang, berhati­
hati dalam bahaya . . Keduanya gagah perkosa. Keduanya pute­
ra raja yang tiada ketahuan, bahwa mempunyai ilmu batin. 

Adapun yang ~e'dang memasak pikiran beliau yang se­
daEg menyusun benteriK di desa Purwanggana, Brajanata be -
setta perajurit-perajuritnya. 

Terceritera, sri baginda Geniyara yang berkuasa di 
Tanite. Beliau sedang dirundung duka, karena terbawa oleh 
puteri yang bernama Ratna Dewi Murdaningsih. Puteri terk~ 
nal di dunia, sebab telah dewasa puteri itu belum mau be~ 
suami. Banyak raja datang melamar, tetapi mereka tertolak 
oleh permintaannya. Sulit permintaannya. 
Oleh kare.na itu raja-raja belum ada yang bubar, mereka rna 
sih tetai{menyusun barisan, berjejal di luar kota. -
Maka ~aj ·a 'Tartite selalu sakit hati. Sri Maharaja Geniyara 
tak boleh dihadap siapapun. Tiga bulan bersedih hati. 

': 
Baginda memanggil patih bernama Endrakumukus dan -

Ji.inda baginda Raden Kandayakan supaya masuk istana , bersa 
·ma puteranya~ dua kesatria keinbar~ adik Ratna Murdaning-:­
sJh~ bernama Raden Kirna dan Raden Hurda. 
Raden Wurda yang tua, Raden Kirna yang muda. 
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Me:::eka oagus rup<:mya. Hasing-masing berusia tujuh belas -
tah un " Puteri ba;;inda telah berusia serr.bilan belas tahun. 

I'atih En(lra~'l.flu_k,u~t ~9-ap Raden Kandaynl~an telah ha -
dir di hadapan baginda. Kedua putera, Raden Wurdan dan Ra 
den Kirna ~uduk di depan. 

Sri bagind~ ;be:i~ab-'da : " Hat. patih. · -s~: ·-~rang bag~ 
imana raj a -- raj a yang telah datang '? Bagaimana pembicaraan 
mereka '? 11 

;- !'; :-· · • 

. :. :' ..... d .r . ~- -.. , . :! ! 
Patih menjawa,b ; P,f?p.~an hormat : " Hereka belum per­

gi. Bahkan mereka berus'aha. berdaya upaya kepada orang-o­
rang termashur ke gun\lhg+fgunung, ke -hutan-hutan. 
Mereka datang k epada gu;ru'-guru yang sekiranya dapD.t menje 
laskan sayembara. · Tetap:i ' belum seorangpun dap'at' tnenemukan. 
Maka persetujuan raja~ra1a. bila t€dah habis ·akal. mereka 
hendak mer..yerang. Tanit~mhendak dipuktil d e-hgtin'§ berani. 
Raja-raja telah bersekutu~ saling membantu. ; ~, · ·:··? ' · 

i Ra~ a Geniyara: tersenyum ~ _ii Blla demikiafi;; ' berhnti 
hatilah. Patih. bersiap-siaplah dalan\. hntL S'iiip£ d11i -
dan se~ua Adipati yang telah datang ?" 

Javmb patih _ ~ n Raja Tuwajuk d;m Tuwa~~Jz telah t i­
ba kemarino Raja Gm~a dan Bima telah .tiba kewarin dulu , 
Dinda pad1. i<.a raja Handrar baru datang dan telah siap b e -
serta perajuritnya~ 

Raja Tmmr:a. semua Adipati asing 9 Adipati : pantai dan luar 
negeri telah lama datang ~ Dan lagi tuanku 9 ·<~~di paduka j~ ·­
ru jaga memberi tah~·- bahwa ada perahub,<,l;J;u .. berlabuh. 
Seribu jumlahnya , _ b~rasal dari Jawa. Senj'~i<.l- .mercka telah 
diangkut d'lri laut:· ' 'sebagian telah beTja+an;·. ,;mendekat dan 
bertaha n di Purwag~na, _ : · .. ;: .. 
Senjatc. Jengg~la di.~~a~m~ oleh putera xaj4 •.. y~itu Tumeng -
gung Sindusena. Perajurit mereka sakt~ • . l<:iX?-~Kira tujuh -
puluh ribu jumlahny~.~ - Yang telah jau') l;>!;f,t[jp.lan semua Adi­
pati. Mereka yang tingg',:{;i. berbaris di paptai dan dipersen 
jatai oleh para puter~ . j~ja , ; H ~ :. · -

Mereka bertahan di desaJ:~atean. Merekn .. , t;crs e bar di sana , . Lt:o 

penuh ctengan senjata. KiTa-kira tujuh puluh ribu jumlah -
nya, sej umlah mereka ya~g tzlah herjc.:c!:m· da})_ulu. .A. -· ~.hll 
Tujuh puluh ribu orang,4: mereka P~'~jiiiit. Selain per~]ti1 

.. rt,, 
;,1· 'l!'"' l . ~ · :. , , !":' \. 

! . 
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rit ada lagi perajurit yang b,ertugas s.ebagai jur:u cari -
rU1llP:t>Iti: ~~n • jurti pikul, dip.imt{~.p' oleh Raden Padmarragara. 
Tujuh puluh orang pemimpin dlpimpin oleh para putera Je­
nggala, Eahuwal;l),a , Singasari~ Kediri danBalambangan. 
Para put~ra raJa da,iam satu pasukan. Entah· perjala~a:n me 
re"ka!, . hilmba belum mendengar berita. . ' ' '! . . . -

. Raja Geniyara bersabda lmrum · · 11 Bila bermaksud -
jahat; itu berat. Raja pantai h'arat ini orang-orangnya -
pe'rilira, merek~ orang Jawao n. - - ~ i-· · : · .!. _: 

. : ,::, j .. ~ J. : 

. ·. . Sri bagin~a 'Oersabda lagi : " Kirna dan Wurda. 
Bagaimana kehendak kakakmu. Apakah tetap tak ada yang di 
sukai semua ral<t .-:htu .1 ·4ndaikan mereka dl.k . ada yang da -

=·pat menjelaskan · sayembaraJ ~:itu ?" '' · 
.· -·~ 

Kedua. putera menjawab dengan hormat · 
11 Ya, tetap demikia'n pendirian ka.nda:; " · · 

:-:. Sa]Jda.. baginda kepada dinda baginda : 

" Kanciayakan, berhati-hatilah bersama sanak sauda 
ramu semua: ' Pendirian pute raku nini puteri tetap demik i= 

.an itu. Bagaimanapuri 'jttga , sudah menj adi nasib untung :sa 
···,;)Ta, . b~la ut.aja-raja yang d :!.tolak itu menyampaikan kejahai 
.. : ··em pad~kl.l';.-:'1 "· 

' • _. , ' • : ~ . ~~ ,I . ' 

KendaYakan menj~wa}, dengan hormat £ " Ya, telah 
hamba perintah semua sanal ~ saudara ... Setiap hari jangan -
lengah terhadap bahayk. Me reka te!lah berjanji l;>.ersatu 
bangkai. Hereka hamba suruh membuat barisan r~hasia, ka­
lau-kalau musuh··.' tnenyerArig pada waktu malam. 11 

. 

Girang hat1 baginda mendengar jawa~ . denrLki.an itu. 
Esok hari ingin dihadap lagi, bila terja(ii peper,angan;: 
Mereka telah disuruh ke luar · istana. , . . ··• ::; L : 

Tak terceritera peristiwa malam . hari . , it~,, : Esok ha 
rinya , hari Senin , Sri bag'inda Gen1yara penuh sesak dihi 
dap oleh para pegmi'ai, semua Adipati asing, men.teri d.<:m 
kesatria. Mereka duduk di at~s tika::t•· beremas. S:ri bagl ' "" 
nda bermahkota terbuka, bertutup dada talirukqh, berp r'! ra 
ba karavTista, ' bergambar Indr£ ~ dua bata,ng pohon nyiur ., = 
dua ekor garuda duduk berbelakangan, b~rint~ sembilai·< -

.. L .:~ 
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permata, seperti raja Mandraka. Indah seperti Bramaloka, 
s~mua perlengkapan istana berseri-seri • 

. Teng'at?~fi baginda enak bertahta, tiba-tiba gem :.. 
par. Seorang ·petajurit memberi tahu dan berkata kepada-
Patih E:ileirakumukus. . •.. . · . ~ ~ ' . . . . . . - . 

11 T~an, datanglah dua orang utusan. Yang datattg 
tersebut utusan mereka yang berbaris di Purwanggana. Tu­
an, mereka membawa surat. Sekarang di balai penantian. 
Utusan tersebut bernama Tandanagara dan Brajanagara. Me­
reka pegawai t .erpilih." 

Sri baginda bersabda ·b'erlahan-lahan : " Patih, sam 
butlith . ~tusan yang datang i't'u ! " ·- ·· -

Patih Endrakumukus menghormat, menarik diri meng­
ajak 'dua orang peg~wai. Patih telah tiba di balai penan­
tian, menghormat utusan terpilih. Patih menyambut kata 
" Marilah anakda, terus masuklah atas perintah raja ! 11 

Tandanagara menjawab : " Daulat paman !" 

Kemudian Tumenggung \olanengbaya di Pakacangan disu 
ruh membawa surat. Tumenggung Singacakra di Sumenep mema 
yunginya. Tandanagara dan Brajnnagara berjalan di bela ::­
kang bersama Patih Endrakumukus. Mereka dipanggil dan me 
reka mengho.rmat raja. -

' : . ~ : 

: Surat· telahdipegangoleh Tumenggung Tandanagara, 
segera majli· bersama·, Endrakwnukus. Sri baginda berdiri di 
depan singhasana. SuraL.t-elah diterimanya. 

Sri bagi'nda b~rtah ta kembali. Tumenggung Tandana­
gara telah duduk kembali bersama patih dan Tumenggung 
Brajanagara> Tutnenggung Singacakra dan Tumenggung Wanen.s_ 
bay a duduk bersama para pembesar. . y ;, 

· · Sri baginda membaca surat 

T~rpuji dewa yang hama. tinggi. 
•-' · · ··-

' _-. ..} : ~~f!:'· ­

t _: tiiJ. ~ 

Terlahirnya surat hamba , putera raja Jenggal! me~ 
dukung dinda hamba yang menjadi raja, bernama S~ryawise­

. sa. Nama hamba Raden Tumenggung Brajanata, Sind1lse1;1a, Ni 
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laprabangsa. Tohpati . Orang besar di Wanagiri . 

. Inti ~urat . paincin bkginda Tanite. Kedatangan harn­
ba diutus oleh putera pach.ika raj a Suryawisesa, raja Jen_a 
gala. Hambc. disuruh melarnar Ni Puteri Nurdaningsih untuk 
adi.k hamba Kuda Nadpada putera raja Bali, yang perwira 
lagi bagus. 

Dernikian parnan baginda , bila berkenan d j_ hati pa­
duka, cepat-cepat segera ' hamba bawa besok pagi , mernpeli:d 
hamba baHa masuk istana Tanite. Dinda Kuda Nadpada sege­
rn hamba perternukan dengan Murdanings ih. 

Harnba berterus terang . hila tiada dernik :1 an sung -
gl•h malu Brajanata, k~mbal ic' •harnpa tangan. PasL.lah han -
Cl'.r dalam perternpuran, rnati · d.i Tanite. 
Lebih baik harnba kernbali nama saja. 

Parnan baginda , ingat-ingat hamba hendak mengarnuk. 
Sernua sanak saudara hamba seorang pun tak akafi kernbali , 
seandainya dinda Kud.a. tfappp.q~ tiada jadi bertenu depgan 
Ni Murdaningsih. ··· ·· · · 
Lebih baik bersiap-siaplah, pasanglah pagar be s i, dalarn 
k ;:mlah saloran air, tinggikanlah benteng is tan< ~ , kurnpul 
k2.nlah obat peluru bariyak.:...bahyak! Tanah Makasa;.· , istana 
TG.nite harnba rusak !" 

' · 'telAb selesai. dib·~~a, dengan teliti surat itu, ke 
m~_cci:ian cHHiruh di atas cer~na. Sri baginda tersenyurn. -

" Berbahagialah, hai utusan. Telah lamakah tuan­
rnu dat-ang ? 11 

Tandanagara .n1enjawa.b; ·: u Baru tujuh hari • " 

Baginda memberikan surat kepada adiknya dan un -
tuk menjawabnya. 

Kendayakan rnenghormat, sekejap telah surat ter -
tu~is. Segala pesan-pesan telah termuat dalarn jawaban -
it4. Seger a disuruh rnenyerahkannya. Tandanagara telah -
menerirnanya . 

Ba ginda bersabda dengan tersenyurn : " Berikanlah 
s ·i·,:-?t;m :i.cd, L~.:i lah .i<,l•v~b -anku. Sernoga selamatlah karnu -
S · '·-' : .1 i~ 
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Kemudian Gri baginda mundur masuk istana. Tandana 
gara mohon mapit kepada patih, pergilah dari penghadapan. 
Hereka yang me~ghadap baginda telah bubaran. 

Terceritera, Tandanagara telah tiba di balai per­
istirahatan. Pembesar di Sindusena sedang memanggil adik 
nya , yaitu Raden Padmanagara dan Kusumawinata di Kediri. 
Cepat mereka datang, tiada dengan perajurit, mereka naik 
di atas gajah dan telah berjumpa kakaknya. Datangnya ber 
sama-sama dengan mereka yang kembali dari kota membawa ~ 
kan surat. 

Brajanata berkata keras ~ "Mengapa datangmu bers~ 
ma~sama. Sarna jauhkah dalam kota dengan tempat penanti -
an ?" 

Tandanagara menjawab · ,, Berbeda sedikit. Agak j~ 
uh dari dalam kota. Tiada lebih dua jam. 

Brajanata menjawab seraya memberikan surat : 
" Berikan kepada si kaki. Hai kaki, segera bacalah Surat 
raja Tanite ini ! 11 

Ki Arya Pa:dmanagara membuka surat. 

11 Hai, catatan surat saya, doa puji terhadap dewa 
ku. Geniyara yang mempunyai daerah kekuasaanku, selurlli~­
tanah Makasar, berkerajaan di Tanite. Sampaikanlah surat 
saya kepada aak mas Panji Tohpati. 

lsi singkatnya, puteraku memberi surat padaku 
yang dibawa oleh Tandanagara dan Brajanagara, telah saya 
terima. Telah saya maklumi semua isi surat itu. 
Hal tuan melamar adinda Ni Puteri Murdaningsih , hendak • 
tuan pertemukan dengan put era raj a Bali ,. ipar raj a Jeng­
gala, si kesuma perang putera Bali. 
Perkara itu saya tidak berkuasa, itu atas kuasa mahadewa. 
Sebab saya sebagai hamba tidak dapat menentukan jodoh. 
t1aafkanlah , Ni Puteri belum ingin bersuami. Sekarang ini 
banyak raja datang melamar , bahkan seorangpun mereka be­
lum ada yang kembali, sungguh di negaraku sampai tumbuh 
rambut mereka. Permintaan adikrnu kepada semua raja hanya 
sepatah kata dan telah tersebar di duni& . Yaitu ; seke -



jap ·meinandang ' ternbus p;;ida tujuh lapis langit, ternbus tu- . 
j uh lapis burni. · .. . .·. 
Da9:~ ;· lagi {cabu~lahpohon beringin, kenalah akar tunggang, 
tef;api pohort cabang dan qaun tak terusik. Masih ada lagi, 
bilarnana persatuan laki-laki dan perempuan dan kelima 
berpisah. : . --
Hasih ada lagi ' sebilah keris terkunci di dalam peti, he.!!_ 
daknya diterka sifat dan bentuknya. 

Siapa yang dapat mem~nakkan sayernbara itu sungguh 
jadi suami. Ni Puteri Murdaningsih. 

Puteri Murdaningsih tak memandang orang, meskipun 
saiL ataupun juru cari rumput diterimanya. Tetapi meski­
pun raja jika tiada dapat mematakkan sayembaranya musta­
hil kawin dengan puteri Tanite. 

Itulah perrnintaan adik tuan." 

Selesailah surat itu. Tumenggung Panji Tohpati 
bergeleng kepala ~ " Sresahlah hatiku, mendengar kata-ka 
ta sulit. Tak memikir buah pikir kuc :i.ng tua, 3ungguh :<:a-:­
ya peribahasa. Mau atau menolak. 
Terserah kaki, bagaimanp: kehendakmu. Banyak bicara orang 
Hakasar. A yuh~ Gunungs~:r::;i.; , ·, pikirkan dengan kakakmu . 
Telingaku terasa ngcri ! " 

Adi.knya menghormat'; Padmanaga-ra berkata : 11 Tuan­
ku , h.sJr:ba berpend'!pat; sabarkan semen tan Haktu. Pasti ~ 
lab terjadi perang . . ~ · 
~Ltb is Lc:n usaha kita dal-vJl~. Tuan , banyak yar.g menyextai 
;.>adukc,.~ ya::.1g sc::ma, me.ks'.ldnya. Raj~ tujuh negara ingin p~ 
J.a. Tetapi kalau kit:a tiada ceiJat-cepat, mungKl.n segera 
ada ya:..g dapa t mem.:1 tc::~1kan saye:nba ra • akhirnya celak-:: 1.ah 
ldta. Bila setuju m2reka 7ang bs1.icumpul di Pamar t ean, b~ 
iklah berkumpul d:i. . sini, 
Sudah j ~laslah siLap ter2ng dan gelap kita. Tak ada arti 
kita berpisah. Bil<>, kita tel£\h oerkumpul, dinda Kusurnadi 
laga baiklah menyu?,~n bent8ng pertahanan dan bertugas se 
bagai penj aga ke<::manan. 
Kakak berdua, t: ~ : us].a.h m:::nc·l1ri pute:d pada rnalam hari. 
Meskipun terjadi peperavg<.::n kita telah menahan puteri. 
Demikianlah pik:i:rc.:1 h<!m':· :J , ·' 
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Gunungsari menjawab ~ " Ya, setujulah hamba. Musuh 
kita yang pasti raja tujuh negara itu. Adapun raja Tanite 
belum tentu jadi lawan. Kata-kata sayembara yang diminta­
nya mudah. Segera beritahukanlah semua kata Murdaningsih 
kehadapan raja. Makna sayembara mudahlah. 
Dinda paduka tahu kata rahasia, dinda paduka berkuasa. 
Kanda raja Jenggala orang bijaksana , pernah mengalahkan 
soal Berahmanakanda." 

Tertawa Raden Brajanata seraya katanya : il Gunung­
sari , saya lupa, adalah kata-kata kiasan. Kanda baginda -
menganggap mudah h&~ itu. Tadi saya tergesa-gesa, karena 
marah. Sekarang kita telah berkumpul. 
Berangkatkanlah semua barisan di Pamantean !" 

Segera dipanggillah~ barisan Pamantean berangkat -
semuan.ya. Hereka be ~kumpul di Purwanggana hendak mendekats 
supaya tidak jauh dari kota. 

Telah berkumpul , barisan besar , senjata telah her­
angkat, mendekat ko t a 'l'anite. Barisan Jenggala bertahan -
di sebelah barat kota. Raja tujuh negara bertahan di uta­

.. ra kota. 

Pertahanan pembesar Sindusena telah siap. Benteng 
pertahanan putera Bali di tengah , dijaga oleh sanak sau -
dara raja dan para Adipati. 
Para pemimpin pasukan telah mendirikan bangunan berhias. 
Tempat baik, luas. Kanan kiri mengalir sungai . 

Semua perajurit bersuka ria. Desanya bernama Sida­
ardi atau Sidagiri, membelakangkan hutan besar. 

PUTERI MURDANINGSIH HILANG DAR! ISTANA. 

Tumenggung Brajanata menyuruh dua orang pegawai 
mencuri puteri ke dalam istana negara. Mereka berdua ber­
angkat dari balai peristirahatan. Tumenggung Tandanagara 
dan Brajanagara berangkat tiada berkawan, mereka hendak -
rnasuk istana di Tanite. 
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Adapun utus~n cepat berjalan di jalan. 

Terceritera Raden Wurda dan Raden Kirna disuruh ~ 
yahanda bagindil, ,memb~ri tahu kepada kakaknya, agar kaka~ 
nya menghadap ke istan~• Mereka telah tiba ditempat ka -
kaknya puted .. -F-?J.a .' ' -_ 

Sang k_e~~a , be~kata : 11 Dinda berdua ~ apa perlumu 
datang di hadapanku ?' ' 

Kedua.'. putera raja menjawab bersama : " Yunda , ha~ 
ba diutuf'i .qyah'cimda bag::i.nda , memberi tahu, bahwa ada kes~ 
tria dafang :dari Jawa, Jenggala istananya , bernama Tume­
nggung' Brajanata , banyak jumlah perajuritnya. 
Kedatangan beliau melamar paduka. Yang dila~arkan puteri 
raja Bali, berpama Kusumadilaga , muda lagi bagus , sakti , 

_ perwita perang~., Kuda Nadpada itu ipar raja Jenggala. 
- Handayaprana , -.P.IJ-teri Bali diperisteri oleh raja Suryawi­
sesa. SuratPanji :Tohpati telah dijawab, dan permintaan 

· paduka termua·t dalam surat jawaban ." -

Sejak . mende~gar kata-kata itu berdebar hati pute-
ri itu . · '- · 

, . · ' ii Sungguh jauh tanah Jawa itu . Meskipun demikian 
·ttiereka datang· kenari. Kiranya kasihan kalau saya tolak. 
Lag~ pula dinda , jangan-jangan ayahanda baginda salah k_!_ 
ra , sayembara dapat di jawab oleh oran~ besar di Jawa. 
Apakah ayahanda baginda lupa , dinda. Seberapa waktu yang 
lalt:(, ayahanda baginda mendapat kabar • bahwa s eorang be­
rahmana datang d:{ Jawa , kalah bersoal dengan putera Jeng 
gal~ • . Sekarang kabar orang Raden Ina Kertapati telah rr1en 
jadi raja. Betullah , kabar itu dinda ?" -

Adiknya menghormat : " Ya , kabarnya beliau telah 
menjadi raja bernama Suryawisesa. Kuda Wanengpati lah 
yang mengalahkan Berahmanakanda dengan berb&ntah." 

Demikian mereka yang sedang berwawan bicara, seo­
rangkakak dengan kedua adik. Waktu t elah sepi manusia . 

Terceritera mereka yang sedang menjadi pencuri . 
Mereka telah melompat pagar batu. Tandanagara dan Braja­
nagara telah masuk. 
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Mereka pandai, pencuri sakti. Orang yang berjaga dimen­
terainya, mereka mengantuk. Mereka masuk, tak seorangpun 
melihatnya. Mereka berjalan menyusur tepi pagar, segera 
dilompatinya. Segera tiba di istana puteri.. 
Dua orang per:besar itu bersembunyi, menuju ke istana pu­
teri. Sepi tak terdengar suara. Lama-lama terdengar pem­
bicaraan sedang puteri. dengan priya. 
Segera didekatinya. Mereka berdua mengintip orang yang -
sedang berbicara itu. 

Tandanagara menyentuk kawannya : '' Inikah . puteri­
nya. Dua anak laki-laki itu siapakah ?" 

Puteri berl·;:- ta : '' Dinda berdua. Jauh bukan tanah 
Jawa itu ? Heskipun demikian terdengar pula berita orang 
pulau Jawa. ' ' 

. ~ . 

Adiknya menjawab dengan hormat : " Tempat datang­
nya para pedagang di sinilah. Mereka anggap dekat saja. 
Nakoda selalu berdatangan dari pulau Jawa. 
Maka selalu terbawa berita kemari. Dipda , betulkah Han -
dayaprana itu puteri Bali. Kabarnya dapat bersuami , dite 
rima pengabdiannya, perajurit sakti. 
Jika begitu sekarang puteri Keling telah menjadi raja., -
iparnya disanjung-sanjung. Hai, dinda. Tanyakan usiap~­
tera Bali itu ! u1 

Ja,vab kedua adiknya : "Kata orang yang mengetah.!:!, 
inya . bagai kakak beradik dengan Daeng Purbayunus. Ham -
pir sama rupa, hanya berbeda tinggi tubuh. Tinggi badan­
nya lampai , halus, tegap si Kuda Nadpada. 
Lagi pula lebih tinggi j iwa, kulit berseri-seri , manis. 
Tingkah lakunya agak tart'gkas • perasaan hati halus, lem -
but. Kanda, di negeri ini hanya Daeng Purbayunus yang pa 
ling bagus, membuat gempar para puter:L Meskipun demiki-:­
an Kuda Nadpada lebih bagus dari padanya. 
Boleh dikata berselisih sedikit, . lebih bagus put~ra Ba -
li •11 

Kakaknya tersenyum dan katanya ~ . " Kamu menambah-
nambah ! 11 . .. ·.·.<:"·'' · ' · · .· · 

· Adiknya ;ne~i;cingkan mata : " Kokotlah sampai si­
~~u bile. saya menambahnya. 
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Bahkan saya kurangi berita orang yang sungguh melihatnya. 
Mata-mata patih yang pernah menyaksikan sendiri ketika ia 
berangkat dari Pamantean. Putera Bali mengendarai gajah • 
dikerumuni para perajurit. Cahayanya memancar bersinar-si 
nar. Yunda, kalau dalam ceritera kuna sepertiArya Seta-:-
putera raja Wirata. 11 

· 

Tertawa kesuma istana : '' Sungguh pandai kamu din­
da berbuat yang bukan-bukan. Senangkah kamu mempunyai i -
par dari Bali ?" 

Adiknya ·menjm.rab dengan hormat : '/ :Yunda. · siapa sa 
ja asal baik . Ia nyata-nyata . putera : raja. Meskipun sama-:­
sama raja kalau berasal dari pantai barat ,_ nampaknya ber­
kera s kepala , sungguh tidak menarik hati. 
Pe [ awai mereka sombong. Kesatria Jenggala dan kesatria Ba 
li bagus, halus , sungguh menarik hati. Sebab sebagai me s-:­
tika, tingkah laku orang Bali seperti orang Jawa. kehalus 
an budinya s eperti orang Jawa. · ' . · · -
Keberaniannya seperti orang Bali. Ri'ija pantai barat kebe­
raniannya kolot , canggung tingkahnya. sedikit hasilnya. 
Orang be rsuami sebaiknya banyak hasilnya. 11 

. . . 

Sang kusuma tertawa . Terceritera mereka yang se 
dang mengintip , Tumenggung Tandanagara dan Brajanagara , -
mereka gami-t-"-meng'gamit s e raya ~1undur bersama. 
Mereka jongkok kekirL '-

Tandanagara berkataperl~han-lahan : 11 Kiraku su -
dah tertarik hatiriya -pu t e ri itu. Tiadd sukar ditanya ka -
win den gan putera B~li. Terang wanita bila dipertunangkan. 
berkutik-kutik atau berbirtcan g-bincartg, pasti sene.ng rla -
lam hatinya. Bila tid~k . berkenan ha ~ inya , hila seseorang 
berkata pasti dikata.:.;ka tai de:1gan bengis , berpaling, eng-
gan mendengarkan kata ' orang itu. · 
Puteri. ini agak ' mauberbicara putera Bali. Tetapi kita 
khawatir, bahwa raja pantai barat dapat berbuat jahat , 
mencuri puteri dalam waktu malam. 
Raja tujuh negara itu barangkali ada: j ang berusaha secara 
rahasia. Lebih •baik mereka ini dahultiilah ! 11 

Segera kedua putera raja d::i.menterainya , tiada lama 
mereka gelisah , pamit ke~:- ada kakaknya den s an hormat. 
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Kedua P';lt~r~' raja ke luar. Puteri raja ineng~n~uk, lalu 
bertiduran di atas kasur permadani.• \. ,; ' ' ., , , _,y, 

Sang ratna tidur nyenyak. kedua :a~di:' dibawah kaki- ' 
nya 9 ~dekat ptiteri raja. 

Maj ulah pencuri . c:erdik itu ~ d.,igulung puteri ··· raj~ i 
tu be:rsama 'kasur permadan:fnya 9 segera dimasukkan dalam 
Cembul Hanik Hastagina 9 beserta kedua abdinya digulung 
bersama tikarnya. 

Tumenggung Tandanagara yang membawa puter:L ;.·Tomeri_g_ . 
gung Brajanagara me;:,bawa kedua abdiriya, k~J;.u~r dati 'isfa::­
na. Pencuri p~m:aai itu c:epat-cepiit _lari 9 .tenang 't ·ak' s~o_. ·.:_ .·. 
rang yang berjaga .,,9al~~; ~ ;:i.s .tana melihatnya~ ,, -· i: \ :·. ·· . ,_, ' . .. , 

Ben teng ba tu mEd·ail" _ ,·d~l,alui; dilompa tiny a. .· -. ;; " '2 
' ' · 

: ' . ....: ~).; . . ... - :;_-, ~ :: (: 

Telah ti,ba:' di ·1uar perjalanan mereka 9 tak seorang~ -.:: · 
pun melihatnya :- lalu menuju ke b~nteng pertahanan, waktu ;· : ·· · 
pukul dua. Ra.~n Wanagiri masih du4.uk bersama sanak-pauda 
ran:;a. Kh~-~tCI.tirlah ·. jangan-jimgan tak berhasil utusan yans 
diutus menciir± ke dalam istana. -: . ' 
Raden Padmanagara qan adik-adiknya dari Kediri,' Ngurawari~ · 
Balambangan, si-hga$ari dan putera Bali. duduk di depannya:. 
Tumenggung Braj~nata cemas 9 tak mau tidur. Maka rnereka rna 
kan dan minum-minuman keras. 

Terkejutlah , tiba-tiba datang kedua utusan. O;:·ang 
besar di Sindusena .cepat-cepat- berdiri, segera memeluknya, 
dipegangkanan dan kiri serta- diajak •duduk . 

. - r·, .-

' .~ "Stmgguh khawatir aku; Jangan.:,:j-angan ·ada k,erepot­
an, tiadcf dapat ditempuh seperti di tanah Ja:iva' ···;H'· · · 

~T . , 

Semua segera bangun, sanak saudaranya dan duduklah. 

Brajanata berkata ; 11 Hai, .ls-e<;lua sauda:raku, makan-
lah dahulu. Inilah sajian makan ; dan' 'minuman. · ~: ; ' · 
Marilah kita makan dahulu. Bila tei~h tenangberceritera-
lah " ' ·· ·' · · 

Mereka berdua memenuhi cita kasih Tumenggung Tohpa 
ti. Setelah kenyang makan pegat-mi berdua berkata ~ -
vv Hamba datang. 'f>R-4u).<.a menyuruh hamba mencuri puteri ke -
dalam istana. · ··· ---
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Atas cinta kasih mahadewa puteri telah hamha hawa, heseE 
ta kasur terhawa pula, hergulung dengan permadani, te -
lah hertempat . di Hastagina hersama kedua ahdinya." 

. · ' _, Kata ·Brajanata lemhut ~ " Sukurlahs meskipun sudah 
.payah asalkan telah memegang puteri tiada hina hila terja 
di pertempuran. Dinda Nadpada, terimalah puteri ini, bawa 
lah ke peristirahatanmu. 
Ja;dil'ah mempelai kamu dinda. Jangan khawatir." 

Kuda Nadpada menghormat : 11 Terima kasih. lehih ba 
ik sekarang hiaralah di sirii. Mudahlah kelak hila . telah 
selesai perang. a · _ 

Brajariata tertawa .gelak .~ n Bukan-bukan kamu 'dinda. 
·SEmua ini saudaramu, yang hendak melawan perang . Sudah se 
'layaknya dinda~ orang tua menebus perang, herhahagialah ~ 
rang rnuda • 11 

-

Kuda Nadpada menjawab dengan hormat ; " Bila hamba 
tidak demikian , tuan. Kelak herperang ~ dan mudah-mudahan 
haw,ha tiada gugur di rnedan perang. Harnba tiada rnau ketin_g_ 
galan , rnembela saudara tua. 91 

. . , Kata. Tumenggung Brajanata lembut : u Jangan sedih 
dan j~mgan terlalu cemas. Dinda, rahasianya, dinda asal -
telah kaw·in. Jangan karnu ikut herpikir hendak berperang'} 

Gu:nungsari menyamhung kata : "' Bila dinda tidak rna 
. u kawin. hambarlah perang nanti . Bila dinda telah kawin • 

tentu hehat peperangan nanti. " 

Brajanata berkata ~ " Dinda , apa yang kau enggani, 
rnengapa tidak segera ingin berternu." 

Lembut jawabnya. Padmanagara menjmvab ' " Karena 
budi luhurnya, kha~;vatir kepada, saudara tua , ketiga bim -
bang bagai emas terapung-apung , karena sungguh hormatke­
pada saudara tua dan perang be lum terjadi , tak maulah her 
padu rasa dinda Kusumadilaga. -
Sudah dinda, janganlah khawatir, sudah adatnya , terjadi -
sejak dahulu , orang muda berpadu asmara. Orang tua mela -· 
,.,an perang. Sudah diperbuat oleh mahadevm , karcna itulah 

· bi_la !;linda menolaknya. Kedtia kalinya, bi.la kelak terde 
ngar oleh baginda . Sri maharaja Jengg'ala , kakanda pasti -
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lah kena marah. Tetapi bukan dinda , sebab dinda orang mu­
da, pastilah yang tua. Nampaknya sia-sia . tanpa : ~saha. 11 

Patih Kartabasa menggarnit dar:i. belakiirig : " Tuan; 
jangan ker.::is kepala . Sebab sungguh benar peridapat kan'da." 

Raden Padmanagara berkata dengan hormat kep:ada ;ka­
kaknya Prabangsa : " Jika berkenan. dinda Kusumadilaga 
pertemukanlah di peristirahatan paduka ini. 
Berganti-gantilah para Adipati menjaganya. Paduka ~u~u~ ' 
lah di penghadapan ini seraya pikirkanlah persatuak - ~pE'h1da 
pat supaya para Adipati berusaha memasak siasat perang. -
.Dan lagi -Patih Kertabasa beserta ka1tmn-kawan dari Nusakam 
bangan, berganti-gartti jaga perajurit mereka, tetapi · ja L­

ngan mengosongkan rumah-rumah penginapan. •: 

Patih Kartabasa menjawab : " Ya, baik sekali. Be -
tul • hal· itu. " 

Brajanata tersenyum dan befkata ~ " Betul pendapat 
mu. Gunungsari, hiasilah dindamu Nadpada ini · ! " i .· · -

Gun~rigsari rnenyembal;l , segera 'ffierighic!sny~ : Kuda Nad 
pada tidak menolak. Kemudian =tandang.gara disuruhnya ~ 
" M.asukkan puteri itu. Keiuarkan di tempatku dan dinda Pa 
ngudasmara · 'stiruhlah mengas!Jh • rnembujuk dan . menghiasnya! ,-

Isteri Panji Tohpati telahdisuruhlah. Tandanagara 
telah masuk bersama Brajanagara. Dewi Murdaningsih segera 
di keluarkan dari dalam cembul Has t agin:a , tetapi -puteri _! 
tu masih tidur dan kedua abdinya juga masih tidur. 

Kata Tandanagara kepada · Dewi Pangudasmara : " Sang 
puteri , hamba serahkan paduka puteri Tanite ini · !'' 

Pegawai berdua segera ke luar. Setiba di , hadapan -
Tumenggung Wanagiri , Tandanagara berka~a ; 11 Telah hamba 
serahkan dinda paduka, tetapi masih tidur ~ Dinda paduka • 
Ni Dewi Pangudasmara meuunggunya. " . . . 

Tumenggung Wanagiri mengangguk-angguk kepala. 

Terceritera , Ratna Dewi Murdaningsih bangun.ti<!ur. 
Hangu-mangu terkejut karena berganti tempat. Abdi 'diba 
gnunkannya. !1ereka bangkit terbangun , mendekat kepada Pa-
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ngudasmara. 

Ratna Dewi Murdaningsih keras kata~ya : 

II Bibi ~ siapa ini ~ memindah tidur say a •• Ji -

Pangudasmara tersenyum : " Jangan susah 9' sang pu -
teri. Tinggallah di sini. Di sini dalam barisan. Tempai i 
ni Sidagiri~ balai peristirahatan orang-orang J(mggala~ -=' 
tiada berbeda dengan istana.n 

Sejak merrdengar kata demikian 'itu Ratna Dewi. Murda 
ningsih seketika jatuh pingsan. Kedua abdi mehangis her-:-­
sama. Terharu .hati. sang puteri , agak bingung hatinya~ me­
manggil-manggil ayah hunda. 

" Ayah haginda , celaka haginda menjaga putera ha -
ginda. Rehutlah . hamha diha,va pencuri sakti. . . 
Dinda Kirna dan Hurda . rebutlah. Dimana saudaramu. Paman. 
Kendayakan, rehutlah saya ini dicuri oleharang Jerigga · 
la ! H · · ·· .· 

H Ratna Dewi Pangudasmara mendekatinya : 

~ 1 Sudah, sudahlah dind<lo _:· Tak be rguna orang mena : - ~ . . · 
ngis. Lehih haik hersenang hati. Sudah takdir oran·g hers-~ · 
ami . sudah kehendak de~va~ · · -
Diri kita ini '"ajio ·menjalaninya·. Hina hila enggan mertja­
lankan perintah ;-dewa yang maha bijaksana dan penen~u na: · '' 
sib." 

Ketikai.Ratria •Murdaningsih menden gar· kata-kata itu, 
serasa terteritbak hatinya·~ ; Telah terluka hati sang Ratna -
Murdaningsih. Malu terhadap dewa. Dalam hatin tmuhuh 'pi -
kiran ~ · tentu terlah'ir ap<:Cyang tersembunyi dalam hati. 
Nampak puteri Tanite hampir leleh h.a tinya . " ' · 

iti:ttna Pangudas~ara menyuruh ' ahdi s~pa'ya memheJ"i t~ 
hu kepada tuannya , pahwil Ratna Dewi Murdaningsih telah ha . 
ngun • 

.. _ Ahd:f.. . . tel<lh tiha di luar, berkata <,iengan hc;>rmat 9 

bahwa sang Ratna ~,teiah • bangun. . ,, . ,. :, • . ..'. 

· Brajanata 'rtl'engajak puteri BaH:- inasuk ke peraduan. 

Ketika mereka datang . Pangudasmara hergeser . herp! 
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pindah duduknya~ berbisik-bisik kepada Ratna Dewi Murda -
ningsih ~ 11 Yang datang itu kanda Panji Tohpati. Belakan_g_ 
nya putera raja~ berkampuh 'modang werdiningsih berwarna ._ 
kuning, calon bunga cepaka. Bermahkota Purwasenggani pute 
ra Nusakarnbanga:n itu." -

Sekej'~p mi;flempar papdang Ratna Murdaningsih, kemu­
aan .tertahan. Kabl' "dala~j~J1atinya g 

0 Tiada bohong berita 
itu. sungguh bagus .'r1..pa putera · Bali. !? 

Brajanata duduk menghadap sang puteri. Kuda Nadpa­
da duduk di belakano:nya. Murdaningsih duduk tertutup oleh 
Ratna Pangudas~t~L- · ·. ' 

Kata Brajanata lembut ~ " Dinda, · berbahagialah! 11 

" Terima kasih/ ' parau jawabnya. 

Raden Brajanata .. tersenyum dan berkatct lagi : " Din 
da, saya membe'r"i. tahu, de\va Citragotra yang turon membawa 
dinda ~ yarig rnenatuh di sini. Dewa itu berpesan, janganlah 
lama- lama puteri ini berada di istana, sebab kasihan kal~ 
u dicecah-cecah oleh raja tujuh negara. 
Ini atas panggilan maha dewa, supaya dikawinkan dengan pu 
tera raj a · B"ali • 'ciinda Kusuma,dilaga.. DinW1. saya ini menj a 
lankan 'perint:ah dewa~ Adapu~ dinda .minta sayembara perka::­
winan. Jangan khawatir, hal itu m1J,da!1. ; ~agi orang Jengga­
la soal semacam itu perniainan sejak',kec:U. 
Inilah \vajah ptitera Bali. Apa celanya, bagus perwira pe -
rang, adik raja Jenggala. 11 

Ratna Murdaningsih berbisik kepada Ratna Pangudas­
mara ~ " Yunda. segera katak~m kepada t~n paduka. Kelak 
saya perkawinan hamba dengan putera. Bali. 
Mohon maaf~ -sebab hati h~mba sedang sedih. pastilah mati-
lah hamba. · · 
Kelak bila hatisudah tenang. terserah siapa ya~g punya, 
tiada lain putera Bali. Hamba m0hon' perpanjangan waktu s~ 
dikit. Hinalah bagi puteri raja, bila tidak direstui ayah 
bunda." 

. . 

Ratna Pangudasmara berkata kepada suaminya '.1 :!Tiada 
lama kembali duduk membelakangkan puteri muda itu.- ';; 
Raden Kudanadpada selama · itn Juduk merunduk, malu-maJ:u• -

•.. t : ) 
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tenang s e'Rc}l;i. Lama mereka duduk, belum berpndu pandang . 
' Tefap!" 'ka'tl1~ Hurdaningsih telah dapat duduk seraya meli -
rik 1 sekali melihat putera raja Bali , sejak Pangudasmara di 
disuruh berkata kepada Raden Tumenggung Brajanata, seben­
tar cerai duduk" 
Sejak Murdaningsih merunduk Kuda Nadpada memandangnya , te 
tapi ia berpaling. 

Putera raja Bali berkata dalam hati : " Inilah pu­
teri cantik , hampir serupa Yunda Candrasari ~ .. Pl1teri raja 
Ngurawan 9 hanya sedikit berbeda. Orang ini ltihur budi , t~ 
riang 1 tak banyak tingkah. Yunda Bahuwarna cekatan 1 kurang 
tenang , tetapi menambah cantik. Hanya itu kehalusan budi 
wanita. 11 

Raden . Brajanata berkata harum : li Dihda , sang put~ 
ri ini berkesah, . tak mau dipertemukan, karE:!pa tidak di -
ketahuiayah bunda~ Kesabaran dinda dimintanya. " 

Ktida Nadpada tnenghormat Raden Tumenggung , kakaknya 
·-.~ 11 Lebih-lebih at as kehendak sang puteri, · .hamba menanti 
segala kehendaknya. 1 ' 

Tumenggung Prabangsa tersenyum, tertm:,ra 'terbahak -
bahak. n Saya puji kesabaran adinda. Bila dentikian , mari­
lah keluar , saya hendak beristirahat di luar. 
Di dalam dua perempuan, yunda biarlah mengasuh tunangahmu. 

Kedua orang besar telah ke luar. Sanak saudaranya 
belum kembali. 

Orang besar Prabangsa berkata ~ " Hai ~ : adik-adikku 
·perjanjian telah jadi , dindaku menurut segala janji , be> 
lum bergerak telah baik. Kita tinggal merundfngkan pe 
rang • " 

Adiknya menjawab dengan hormat : " Baiklah kita su 
sun siasat , a gar menang. ~~ 

Terceritera barisan J enggala. Raja tujuh negara se 
perti bersama- s01ma perjalanan mereka. 

Gantilah ceritera. Pe rsekutuan raja- raja yang ber­
tujuan sama itu telah bersependapat. Hereka tak ada yang 
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dapat mematahkan sayembara sang puteri · Tanite. 
Raja-raja itu berunding hendak berbuat]ahat. hendak men_g_ 
gempur Patani. 

PERTEMPURAN DI TANITE. 

Berundinglah raja So.kadana 9 Siam, Jambi dan Johor. 
Mereka menurut raja Trengganu. Mereka berunding pada wak­
tu malam. 

Raja Pasaksiyung berkata : "Hai, dinda raja 'Pata­
ni, s,aya mendengar berita kedatangan barisan Jenggala. 
Berarti raja Tanite tiada berterus terang kepada saudara 
tujuh negara ini. Singgah dalam batin melawan kita. 
Kedatangan ' orang-orang Jenggala karena dimintai bantuan­
nya' ~ Sungguh nampak jelas sekarang, raja Tanite kurang a­
jar, SQ~gguh menipu raja tujuh negara ini. Jangan berpi -
kir , lagi, qesok pagi kita gempur kotanya. Kabar itu betul, 
bah,.,a raj a Tani te menerima lamar an putera Bali. " 

Telah masak perundingan tujuh negara, tetapi raja 
Patani hendak memasukkan peri'curi ; pelihara an dari Aceh, -
pandai, kuat lagi sakti. 

Kedatangannya terlambat waktu larut mala.m. Tanda -
nagara telah ke luar ,, tetapi tak berjumpa dan ketahuan 
menteri jaga. Terkejutlah ia seraya berteriak. Tiga orang 
pencuri Aceh tidak lari, 
Seorang bernama Datuk Jongkang, seorang lainnya bernama -
Patak Remus, ketiga bernama Narawija. 

Mereka dikurung dengan bentukbarisan supit bata. 

· Datuk Jongkang memperlihatkan keaaktia::mya. Beru -
lang- tU.ang tidak jadi. seketika tertombak jatuh, dan mati 
lah. 

· Naruwija berulang-,ulang dipedang, tetapi tiada ter 
luka, hanya jatuh tergolek. 
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Patak Remus lari cepat. Gemuruh suara penjaga. 
Mereka lari-,lari hendak menolongnya •. Gempar dan bangun o 
rang seistana. Orang keputerian berteriak-teriak keras , 
karena tuannya tidak ada di tempat tidurnya. 
Hal itu telahdiber1tahukan kepada raja. bahwa orang put~ 
ri hilang karena pencuri. 

Raja sangat murka. dada merah 9 seperti akan mele­
tus~ Pencuri yang masih hidup diperiksanya, utusan raja 
Patani. bernama Narmvija. Yang telah mati bernama Datuk 
Jongkang. Yang lari bernama Fatak Remus. 

Raden Wurda ·· dan Raden Kirna berkata keras : 
" Di::-ana Yunda. Siapa nama abdimu yang · mengambilnya ? 11 

!{anuwija menjawab tidak tahu. Segera keduanya me­
nggocok b~rse.ma-sama. Riuh suara orang. 

Telah habis hari malam. Raja T.anite menyiapkan -
barisan. Semua pembesar Menyiapkan perlengkapan perang. 

Para raja datang segera. Raja Bima. Tuwajuk dan -
Tmmsang telah tiba di. pelabuhan Banj armasi·n ~ Mereka da­
tang bersama dengan perlengkapan perang. 

Raja Tanite telah ke luar , berpakaian indah, du -
duk di atas singhasana. Nampak seperti api menyala ter -
tiup angin pakaian · ~eranghya. 

Raden Kandayakan datang menghormat kakaknya : 
" Bagaimana kehendak paduka. Apakah sungguh ingin mela -
wan perang ?" 

Maharaja Geniyara bersabda : " Pencuri ini bera -
sal dari Patani. 

Meskipun demikian bila tuan mendahuluinya. lebih 
baik melawan perang. Orang berbuat jahat pasti akan mela 
wan perang. Raja tujuh negara tentulah menyerang perang. 
Sebab sudah datang kemari dengan susah payah. 
Tetapi bila paduka mendahuluinya. meskipun selangkah. 
berkuranglah kebaikan paduka. Lebih baik carilah kawan ~ 

pasukan Jawa itu. Paduka berilah keputusan bahwa paduka 
dikhianati raja tujuh negara." 

Raja Tanite bersabda lembut ~ " Belum ingin saya 
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pertolongan. " 

Adapun raja tujuh negara. Braja, Seneganiputra dan 
Patani siap·-siap berbaris. Pencuri telah tertangkap di is 
tana. 11 

P~ja Sengganiputra rnemukul canang , Genderang, gung 
dan berL -

, 1; , ~ Ge'rinl:'ruh suarn.,barisan -raja Sokadana , Johor, Treng-
·.· ; ganu dan Siak~ - - -~eper~~sotan!:tlirun di lautan. Perhiasan ~ 

· perajurit nampak seperti gunung' api tertiup angin. 

- :' - ~ Ben1=.uk barisiln . sepE:;tt:i ~~pit udang menyeran~~ -'~~<: ~ n ,. -
. .... 

maksud untuk men ghimpit lm.;an. Hereka terdiri dari ll~S!Xaj~; :\ • 
ri t raj a Siak dan_ raj a Kengser;; ' . . . . . . ~- ' 

SeteL3.? kanan dan kir~ r 'aja Panderbarang. Raja Jo­
:''.: hor yang s~l<,t;i memimpin perajurit. Raja Senganiputra dan 

raja Sokadana bertempat ,di be lakang. 
, .M~reka telah' 'bercirigkqt dan bers-:.:njata , mendekat kota Ta:ni ­
· ., ~ ~~• : hendak meirye'rang ' dengan perc.ng. ·-- ·cc : 
., .. -· . 

• - c . Orangdalam ko't:a- ' mendeng<~r ~ bahwa musuh datang me .,.. _, ,. 
'~yerang 0 semua ·'senjata dikeluar!:annya. 

Te:la:h- 'fersusun barisan y ang hendak melm1an perang, 
pandang-memandang · seperti pertaru~gan air laut. 

Bersama'-sama datang menyc:rang perwira pasukan 
dan Raden •Kendayakan dan patih berkendaraan zajah . 
Raja Tanite tidc:k ke luar. Hany<-1 patih dan adiknya 
mengerahkan semua perwira berkendaraan kuda. 

kuda 

yang 

Hebat pertempuran ~ gegap gempita suaranya , tangkai 
senjata berpukulan ~ serang-menyerang, hebat suara terom ·· 
pet~ hebat berputar, hiruk pikuk , dcrong- mendorong, tom -
bak-menombak. , Banyaklah lawan dan ka-:van yang mati. 
Gemuruh sorak-sorai, seperti s e ribu gunung runtuh. 

Alah perajurit Tanit~, berbondong-bondong lawan -
m.;;nyerang; terusik , terse:r:an8, terpukul. 

Ke tika Raden Kirna de n P.aden ·durda tahu, bahvm o ~ ­

rang Tanite ' kalah bexp,~rang, sc:ketika mencambuk kudanya , 
melawan dan menye!'ahkan pc:rajurit , pebat cepat menyerang, 
ii!ent,gempur serentak , mengamuk, nencerai-berai lawan~ me -

. · ____ _, .. 

: • . ·, _!~ . :. 
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ran.pas dengan gigih seperti anak harimau melorapat-lornpat 
raenyambut makanan. ~~ffiUCl pera)~rit putera raja menyerang, 
yang terserang hanc,ur tc;;rll.s:i.r; - lebur terinj ak, Mereka si 
lih campur di medart , p~rpng. '' · • 

. . · · l .· .' 1", 

Barisan Jenggala menden:gar sorak-sorai mereka 
yang berpercmg , segera · memukul canang orang besar di Sin 
dusena. Para Adipati beserta perajuritnya dan para sanak 
sa•_;_dara raja tersebar s~bag.ai · pen1ira muda di medan pe -
rar.g. Semua Adipati nampak' ·seperti gunung api tertiup a-

.. ngi n. Para Adipati hadir di balai per1stirahatan dan sa­
. ' nak saudara raj a tiada ketinggalan rnembawa persiapan pe­

raHg . 

!"• ' Terkejut mereka, seorang utusan datang. membuka -
barisan seraya berteriak mernbawa putusan dari dalarn ista 

. . na . Utusan segera t:i,.ba di hadapan Raden Brajanata. kemu­
di<."n bersama-sar.:ta duduk dengan sanak saudar-:1 rnja dan p~ 
ra Adipati dan h erkata dengan horr.:tat kepada Raden H::ma -
giri : :' Hamba disuruh paman bGginda, memberi t ahu, bah­
\va telah terjadi perang rnelawan raja tujuh negar a. 

-. : .. ·· 

Mereka mulai menggempur kota Tanite, karena kedua pencu­
:..-i yang mencuri sang puteri terpegang di dalam istana. 
I tulah sebabnya meriyerang kota. Raja Sengganiputra, Pata 
ni dan Sokadana sebaga~~ · kepala perencana. 11 

-

Tumenggung Brajanatainenjawab : " Utusan , berka­
talah segera, terima kasih saya dikabari oleh baginda j~ 
di urunglah kita bermusuhan dengan raja Tanite. 
:Bila saya dihadapkan raja tujuh negara, jangan khawatir 
paman baginda di Makasar , saya telah mempersiapkan bari~ 
an ! " 

Utusan menghormat, pergi dari Sidagiri Tumenggung 
vJanagiri berkata kepada Padmanagara li Dinda • bagaima -
na ? ;' ''= .o : 

Padmanagara-' menghormat seraya tertmva keg irangan : 
" Berbahaya raja tujuh n•~gara. Sudah kehendak dewa un 
tung paduka . Harilah segera beran gkat I!lemb::mtu perang , " 

Kemudian dipUkul c.ar::mg . t anda b2r2.:J.p:kaL.. Sei!langa t 
I!lereka berbaris . Pera jm:·it }2nf ,~ < I-L" D2b Tc d:::~:• :1m ;_>'I'CJ:' ,~r..[ 
an . Cepat jala n pem~ka _;b <-\}:3 , : ~_ 3.n ·,_ - ,..,_ _-: 1 ~ :..· '. ::-. -, ~,n~ ·,,·<L<~-- ·-



Tandanagara, Brajanagara dan para Adipati Pameka~ 
an, Sumenep, Arisbanggi, Sampung, Balega bersama-sama rna 
ju berperang. Perajurit Jenggala menyerang dari sebelah 
knnan, berbondong-bondong menyerang dengnn tombak, merna­
rang dengan parang. Hemancarlah darah dari dalam luka, -
bagai pertem~uran di angkasa. 
Adipati pemimpin seperti hnrimau kurang makan daging. A­
Dipati Sumenep, Tumenggung Singacakra', Wanengbaya, Aris­
banggi, Sampang , Balega, Endrapati turun tangan, mengi -
katkan kain, melompat be'rsama-sama menyerang lawan. ·. · 
Perajurit mereka lari, bersimpnng siur seraya menombak , 
nenusuk keris, melemparkan lembing, memukul , mengayunkan 
pedang. Banyak lav'ln jatuh berserakan, hnncur lebur,yang 
terserang habis binasa. 
Sikap Tumenggung Tandanagara memb<Jbi buta, turun tangan 
ikut berperang . Seolah-olah putern Bali tersebut raks~ -
sa , tnk terasa berhalangan di kanan kirinya • 

. . ~ . 

Sikap Brajanagara berknsak-kusuk, seperti kera 
Druwendra menjaga Anggada 0 memenggal dari belakang . 
Tnngan Tandanagara kanan kiri menyahut lawan, menarik ba 
hu , memotong telinga, membanting, menginjak, meretas ram 
but , dengan gagah perkcsa membunuh lawan sanpai habis . -
Banyak bupati seberang yang melawan dan mereka mati di -
tempat , tak seorang pun dapat bertahan . . 

Raden Brajanata dan semua sanak saudara datang 
beristirahat di atas gajah, senang melihat perajuritnya 
berperang . Berbondong-bondong perajurit Brajanata. }1ere , · 
ka belum diperintah berperang, baru para bupati yang' te:=­
lah di medan perang. 

Selama terjadi pertempuran, matahari telah naik - .·: · 
gunung. Berhentilah peperangan karena tertutup malam. 

Kendayakan datang . Brajanata ·melihat seorang utu~ 
an datang padanya, segera turun dari gajah, menghormat -
Kendayakan. 

"Anakda , bila tuan berkenan diharap segera- masuk 
kota . '' 

Tumenggung Brajanata menjawab. ; 11 Terima kasih. 
Katqkan l5ep~da par-tan baginda Geniyara , kelak raja hila -



telah selesai perarig !" 

Raden Kendayakan berlahan-lahan mengusap rambut. 
1

' Bila ananda tidak mau masuk ke kota Tanite, ayah 
tuan bermaksud menyerahka..n masalah perang ini kepada tuan. 
Berat ringan musuh, semua perajurit Makasar dan perajurit 
Adipati adulah, sebab mereka rindu berperang. Perajurit -
yang diangkat menjadi laskar, sebanyak seratus ribu orang, 
mereka keturunan perwira. 
Mereka yang m~ngawal dan menjaga pemimpin perang, berpe -
ngm1al abdi istana bernarna Daeng Purwayunus, Karaeng Da -
nurdara, Daeng Gongsar. Daeng Kindrik . Empat orang itu 
terserah pada tuan . Adapun delapan ratus orang Adipati, -
duap uluh lima orang, tuanlah ketuanya . 
Meskipun. :dirLhamba, saudara dan putera baginda, tuanlah 
yang ·harus mengadu kami sekalian! 11 

Brajanata mengucap terima kasih : ,. Ya , daulat, -
hamba junjung kelak. Tapi hendaklah pamar.. Kendayakan ja -
ngan terlalu jauh dari hamba. Hambalah kelak tampil ke me 
dan perang dan mengakhirinya, merebut raja puteri. 
Sudah barang tentu yang ditemu menjadi miliknya, tetap 
menjadi jodoh adinda Nusakambangan." 

Kendayakan dan bangsawan istana saling berpisaha~. 

Kendayakan tiba di istana, Tumenggung Wanagiri se­
telah tiba di balai peristirahatan, berkumpul dengan para 
Adipati dan sanak saudara baginda tiada ketinggalan. 

Padmanagara, Kusumawinata, Panyangkringan, Banyak­
sasi, Sarjana dan Raden Kusumadilaga berbaris di depan. 
Demikian juga Tumenggung Tandanagara dan Brajanata. 
Para Adipati berbaris, para sanak saudara Panji berbaris 
di depan. 

Harya Sindusena: berkata : . ~· Bagaimana kehendak a -
nanda. Bagaimana siasat, perang ?" 

Ki Harya Pdmanagara menghormat dan berkata : " Bi­
la paduka berkenan bentuk bulan barulah siasat hamba, en­
tah bagaimana siasat perang orang seberang, biasanya men~ 
amuk dengan lembing. Kelak perajurit Tanite arahkan pada 
mulut barisan. 



- 344 -

Semua ujung kanan hamba yang melawan dan para Adipati 
yang men;:;imbangi ujung kiri. Paduka menyerang induk baris 
an. Sanak saudara hamba menjaga paduka bersama dinda mas~ 
ku dari Bali. 
Hamba kemudian memisahkan diri bersatu denganTumenggung 
Tandanat;ara dan para Adipati. Haml;Ja mqhon p,aduka tuan, 
dinda Kusumo:n!l,l;n,ata, Panyangkr'ingan, Banyaksasi, Sarjana , 
Par't .ghudaya: hamba serahi Nahar-sja Pasaksiyung , 
Raja Sokad<iria,; ' raj a Patani hendaklah melawan raja Sengea­
niputra ·,· Dihda t..JukirsarL kelak melawan raja Kengser dari 
Siyak • . Dun kakanaa Tumenggung kelak melm.ran Raja Ampar di 
Trenggamu , r 'a '}a · Panderbarang, ,j·ohor dan Jambi. 
Kalandaru ;,·;•einda Kuda Sarajana 1 dinda Panyangkringan dan 
Banyaksasi hati-hatilahberper:'ng . " 

. . Adapun,, ;r;',encana :perang telah siap. Raden Padmanaga­
ra telah JIH~nye1J,Ilr suraL Bende::a para r-aja lm·ran tehih di 
periksa. s\~r.a~ . telah tertulis dan dibagi-bagikar.nya. ·' -

IJ ' . - • : • . 

Demikianl,ah mereka telah bersias'at perang , Terceri 
tera para raja ~ · ' Pada suatu malam R:'tja Sengganiputra beru!i 
ding dengan semua pegawai, seraya pista besar. 

· · Raja Sengganiputra -bersabda : 11 Musuh yang kemudi­
an, adalah orang-orang Jenggala yang keras berperang. 
Belakan:gkanlah orang Tanite , besok kita berperang melawan 
orang Jenggala. Besok kite serang, kita serbu ' agiilr ba :­
nya~,: yang , gugur, Seranglah bersama agar rr.ereka kebingung­
an. ·Orang Jaua agar cerai-berai , hati:-hati . dan kalahkan -
lah. Nadpada si mempelai bumihlah . ' · 
Bil~Fferpegang hancurkanlah , cecah-c-eccihhlh dai~in medan -
perang si jahat it~. ! " , " 

. . . ' 
Para AdipaJ:i, _me•njawab .: 1

' Daulat tuan hambc> , Besok 
akan hamba bunuh pu.te~a BalL '?&sti . tak jadilahJ)~rtemu ·.~· 
dengan De<;vi Murdan1ngsih, . l;>ila. raja Kertgser di · S:tyi3,k .ma ,;::; 
sih hidup . Lepask:in sejuta -ekqr singa, amuklah · a:~ngaQ ·her ; 
perang, sudahbiasa di meda~ perang. 11 

· : ·· -- · -::. :, 

Terceriteralah pembicaraan perang raja tuj.uh , nega­
ra. Terceritera kembali Tumenggung Brajanata, ' sesudah bu­
l_at jlerundingannya dengan a~ilr..-adiknye. dan pr1ra Adipati -
ser ~a tel~h diputus oleh Raden Padmanaga~~ -

• ' ~ .·· ' ' ~ -~ Jo-'1'-'"". 
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;·i: .:. t ; . ~~ ; 
)?arp.; Adipad dan adik-adiknya , bubaran. 

,_., Ra!'l~m Sindusena menanti putera Bali yang sedang berbicacE._ 
- - ~a dengan :!.sterinya. 'Putcra Tc:nit~ duduk di belukangnya . 

Pangudasma-r;a perdamping, ·putera Bali duduk di belakang kE._ 
k.ibiya. · 

Raden Nil:1pr.:1bangsa berkata ~ ' 1 Dinda, . f:ewi Murda­
nh:gsih , saya berkatn padamu, kemarin ko ta Tan ~. te hampir 
ha;.:cur terpukul oleh tujuh raja. Tiba·-tibh say<~ datang. 
Di:~da , s ekarang saya diserahi mel<:n.van petang o leh ayahan­
da bagirtda . Says menyanggupi melawan raja tujuL negara. 
Ja•--.. ji ayahanda bagiri.da hila telah sele sai perang dinda di 
an;:.gerahb.n kepada dinda Kuda Nadpada. Terimalc,h setiap -
saa. t . adindu_. Te.drr..a kasih! " _ . 

Ptib~ri Tan~t~ mengho·pnat, lama berpandari.gan Kuda -
_ Nacpada dan 'Ht.irdaningsih. Te tapi mereka belurn bzbas ber -
pm.dangan, s ebab masih saling kosong hatinya , ha nya ker -
ling-m~ngerling . lepas memandang tanpa berkata . remuk-re­
dar\ hz{uri)ra·. 
Be:::b ahagiala h , :r;asa hatinya; bertemu pandang . itu lah seba-· 
ga::.. penyekat~-' ben;r-awan kata. Seolah-ola h rusak b umi dan la 
ng:'.t • lenyap suasana hati seketika. Bersatu dalnm suasana 
gemilang. 

~; : ~ .. ! 

. . . -Seketfka mereka berdua pergi, bersarna-san a keluar 
dari balai penghadapan. 

Terceritera pada malam hari bulan menarik diri. ~ 
rena melihat matahall:i terbit. Hari terang benderang. 

Raja tu:Juh n ega:J;a telah siap. tanda perang berbu -
nyi, mereka berangk<lt, Me.reka nampak sebagai lua p air sa­
l!lO.dera. Perhiasan I>:erang seperti gunung terbaka r . 

Raja Ken~ser di Siya k menj a di pemimpin pengawal ba 
i ·ris-an, bersama r aja Johor'' dan Panderbarang telah tiba di­

medan perang. seolah~olah turun dari angka sa " 

_;t:.anda 
.-.. annya 

, _ ,n ~ebar 

. ·· :: .. _·, 

Adapun barisan peraj~rit Jer,g[ala telah berangkat . 
perang berbunyi. Para perajur i t 1:>.~:::-semanp:.t, bc:.ris ­
tak b c:rubah . Nampak s ej:h2rti bu~-:it b 1mga 9 1Yllr,ga ter­
indah , Bunyi gamelan ~.H:cGd.e n:·--dc:::c.: t .:' rb E':\-1.:':' a ::"·-:'.r, , 
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Mereka duduk tegap di atas gajah, bernyala-nyala -
mahkota, terbuka berseri-seri, bagus pantas sebagai con -
toh, indah bertempat di kanan dan kiri, menyendiri, me 
lingkari, sinar perhiasannya berseri-seri . 

Gemun:h perajurit , para abdi berkerumun. Ujung ki­
ri dipimpin oleh Raden Padmanagara bersama-sama sanak sa­
udara. Para Adipati menyambung barisannya. Tumenggung Tan 
danagara , Bra janagara berjalan paling akhir, memperkuat ~ 
barisan terakhir . 
Perajurit Tanite tadi barisannya memenuhi tempat. Mereka 
menempati ujung kanan . Pengmvalnya para raja dan Adipati. 
Raden Kirnn dan Raden Hurda memimpin barisan sanak sauda­
ra bersama--sama pc '. :m Kandayakan. 

Perundingan telah bulat. Panji Tohpati sebagai pim 
pinan, sangat b er ani dan pantas tak ada celanya. Pantas ~ 
sebagai penguat berisan. Kokoh, sentosa, perwira teguh di 
percaya oleh dunia, 

Raja tujuh negar a bimbang, mereka berunding , mema­
ta-matai , memperkua t barisan rahasia. Barijanggara seba -
gai pemuka dan penguat utama , pemimpin perang, menguasai 
barisan . Jelas dan t epat baginya , kokoh, sentosa lagi me­
nakutkan . 

Raja Kens ser di Siyak panas hatinya, beliau ingin 
memperluas kerajaan bersama-sama raja Panderbarang. Raja 
Johor memikirkan perajuritnya s mengarahkan keberanian, me 
nyusun siasat, melawan musuh menyuruh perajuritnya segera 
menyerang dan mengamuk.S eketika orang Makasar terpukul pe 
rang . --

Raja Sokadana_ Hanita dan raja Jambi meng ikuti ra-
ja Pasaksiyung , mereka menyerang orang Jenggala . Serang -
annya hebat seperti angin ribut bercampur angin .pusar. 
Perajurit Jenggala bertahan. Para Adipati memperkuatnya. 
Gegap gempita suaranya , bagai hujan lintasan tombak dan -
lembing. Hereka bersorak-sorai, saut-menyahut bunyi tero~ 
pet . Orang Jenggala melmvan dengan tangkas . 
Tumeng~ung Tandanagara dan Tumenggung Brajanagara ikut 
berperang Geram, serentak memimpin perajuritnya. 
Segera mengamuklah bersama-sama para Adipati. Mereka te -
lah bersatu. Gegap gempita suaranya. Tumenggung Tandanag~ 
r a dan Tumenggung Braj~nagara telah tampil ke medan pe 
ro.ng, bersama pera jurit menyerang l awan . 
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Adipati Pakacangan, Sumeri.ep, Balega, Ngarisbanggi, 
Sampang, Malaya, Barumbung dan Adipati Wanakrama bersama­
sama menyerang raja Trengganu. Bukan buatan hebatnya per­
tempuran, gempar seperti goncangan air samodera. 

Raden Padmanagara naik di atas kuda. Sanak saudara 
diperintahkan agar perajuritnya membantu perang. Raja So­
kadara dan pemimpinnya raja Pasaksiyung kuat perangnya , -
hebat menakutkan lawan. Perajurit Tanite bertahan. 

Lama terjadi pertempuran . Raja Kengser bersama pe­
rajuritnya menyerang . Hebat serangannya . Raja Pandebarang 
dan raja Johor mengamuk dengan serentak. 

Orang Makasar bersama- s ama melawan dan mengamuk, -
mengayun-ayun pedang. Pera jurit Siyak dan Tanite banyak -
yang gugur. Mereka bergulat, mengamuk , membabi buta . tia­
da kunjung rede seperti angin rebut bertiup . 
Gempar, gegap gempita seolah-olah motor membongkar bukit. 
Lawan di depan lenyap , datanglah di belakang . Mereka de -
sak-mendesak, pukul-memukul pedang , tusuk sabit, bayonet, 
keris. 

Raja Bima , Tumasak dan raja Tuwajuk bertahan, me '" 
ngerahkan perajuritnya. Mereka berbondong-bondong, bersa­
ma-sama menyerang . 

Raja Kengser di Siya k mengamuk seperti seratus ri­
bu singa , lawan yang diserang hancur cerai berai. 

Raden Kirna dan Raden Wurda sangat marah, mengera~ 
kan sanak saudaranya. Sang putera raja ikut berperang pu~ 
la. 

Berbondong-bondong perajurit Ma~~sar. Para Daeng i 
kut mengamuk. Daeng Purbayunus , Karaeng Danurdara t ampil 
ke medan perang . Membabi buta . mengamuk dengan kerisnya. 

Daeng Gosar, Daeng Kindriks Kraeng Wisangkara s Da­
eng Drekup mengamuk, membabi buta. Mereka menyerang de 
ngan gigih . Mundur perajurit Siyak. 

Raja mencambuk kudanya, lari cepat. Ia berdiri me­
lintang di hadapan perajuritnya . berputar-putar tombaknya, 
segera menyerangnya , Kraeng Wisangkara menyongsong raja -
Kengser , tertombak dadanya , tembus. 
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Karaeng \Hsangkara jatuh. Seketika Daeng Purbayunus mela -
wan raja Siyak, derigan penuh semangat. Tiba·-tiba ditombak 
cleh raj a Siyak , di ,Jukul tangk:1i tombaknya, m.engela knya, 
Kemudian ditunggu tombakannya , sejurus ditc.,mbak perutnya , 
terj a tuh den mati Daeng Purbayuaus . 

Raden Kendayakan marah, segera dicambuk kudanya ta~ 
t-il ke medan perang. Ia berhadap-hadapan dengan rc.ja Keng­
ser, 

Raja Kengser berkata keras : ;, Orang Tanite, apa ke 
hep.dak'1ilu menyambut perlawananku ? ' ; 

" Hai, entah, Apa katamu 1 Saya ini Kendayakan. 

Raja Siyak menombaknyao Tombak ditangkis, jatuh te~ 
pental. Raja Siyak ditombak , menghindar ke kil::i, kepala k~ 
da terkena, jatuh dan matilaho Raja Siyak ditombak belika~ 
nya, jatuh~ tetapi tombak putus. 
Seger a &."'lden Kendayakan turtin, ker:L.s ditariknya. Kepa-la ra 
ja Siyak dipotong dan dibawn. hendak untuk undi. Raja Siyak 
gagur o Perajuritnya bertahan, · datang berbondong-bondong o 

Panderbang datang menolongnya. Pahlawan raksasa Si­
yak datang sebagai banj ir batu bukit. 

P-aden Brajanata me1.ihatnya, segera memerintah Patih 
Bali; n Paman, Kartabasa bantulah perang !11 Patih Kartaba-· 
sa tampil . ke , medan perang, bersama tujuh ribu ·orang peraju 
rit o Sisa •perajuri'tn:ya mengawal ttiannya. -

Patih Kartaba:sa melawan m\.isuh~ · Perajuritnya semua­
orang Bali, mereka menyerang dengan berani. Berbondong-boE. 
dong menyerang lawano Tombak mereka panjang. 
Perajurit Siyak dan Johor hanya bersenjata lembing dan 
. • ....••..• .• .• Nereka bertempu:r di medan perang. 
Perajurit banyak yang gugur , Perajt,1.rit Siyak hancur. 

Per a juri t Nusakambangan sa yap , ;~a;:rn mengamuk barisan 
musuh lama serang-menyerang . J~g.r, isan.·;sayap kanan telah me-
nyerb~ " rnengamuk sereny~k~ ~ : • • ·: .· '.· , . ., :; !:· ; 'i)c 

Or.:mg Sokadam: d.J.n P,aqmi Ul,enyE;r;a..ng ·E.~den Padmanag~ 

r a. Pc.ra Adi pc:ti t erb1r-~mg ;rap a t oleh ;pe.rajur-it .' Hereka me 
·. :~:·r;~c:rb::. ' '8.C: CJ . .f8-,~ang s -:. ; ._.,· ~L gelonb :1;: .. g, l;J.~nl)gl2~·1ede1g . b a nj ir 
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., __ ·.· 

besa:r·; Serangan tersebut dflawan oleh para sanak saudara 
Panji bersaina-sama para Adipati. Hereka bertahaa dengan 
gigih . 

Tumenggung Tandanage1-r:a dan Tumenggung Brajanagara 
hendak melm.;ran mustih. Tumenggung Padrnanagara berdiri te­
gak di .. atas kuda, dipayungi dan dikerumuni para pelin 
d':lngpya. Berderet-deret barisan sanak saudara Panji , me­
reka berkumpul, sukar diserang lawan. 
Bar:i,san panak saudara · Panji menyerang serentak, mengerah 
kan .. s~mua perajurit. Raden Sutrawinangun berkeliling, me 
m~t~r~mut~r tombak, kain berkait, keris ditariknya, mah·­
kota ' se.ge~B. ditekan erat. 
Kain sander dibingkisnya , memegang tombak. Sanak saudara 
nya menyerbu bersarria, mendesak serentak. Catilpur aduk se­
rangahnya. Tujuh puluh orang sanak saudara mengamuk ber­
sar:ta-sama, : membabi buta, haneur lawan yang terscrang , c~ 

rai-berai, banyak berguguran. 

Trengganu raja Ampar sejak melihatnya bukan buat­
an marahnya . Segera mengerahkan perajuritnya . Mareka be­
rani dan berkobar-kobar semangatnya. 
Gegap gempita suara pukulan tangkai senapang serta tang­
kai tombak dan pertarungan senjata dengan senjata. 

Hebat, desak-mendesak. saling ingin menguasai ge­
langgang. Orattt Jenggala , para Adipati berbondong-bon 
dong datang· -di medan laga membantu perang , menolong pC!.ra 
putera raja. Medan laga nampak seperti lumpur , banyak o­
rang saling memenggal leher dengan pedang, tusuk-menusuk 
kerts dan sula. 

· : Raja Sokadana ikut berperang bersama-sama para A­
dipati. Hebat serangannya. Perajurit Jenggala kebingung­
an. Raden Padmanagara marah melihatnya. Segera mencambuk 
kuda tampil ke medan perang seraya memutar-mutar tOI:!bak . 
Raja Sokadana disongsongnya seraya berkata keras ; · ~ Hai 9 

raja Pasaksiyung, jangan membabi buta. 
Mari bergumul bertaruh darah . Seperti bukan perlawanan -
seorang rp.]a , merampas, membunuh orang kecil. Inilah Pad 
managara banteng barisan ini, adik Tumenggung Br.'1janata-:­
pemimpin perang i " 
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Raja Pasaksiyung segera menolih, seketika berhadap 
hadapan muka. Raja Sokadana berkata : 11 Hai, siqpa namamu? 
Kesatria bagus, muda ? Kamu berani melawan saya ?'i · 

I! Saya kesatria Jenggala? Padmanagara namaku. Teri 
malah tombakku , kamu pasti mati kena tombakku, demikian ~ 
katanya seraya menunjuk raja Pasaksiyung. 

Sejak melintas, segera dipukulnya jatuh di tanah. 
Raja Pasaksiyung ditombaknya. tembus dadanya. Jatuh dan -
matilah raja Pasaksiyung . 
Dipotonglah kepalanya . Se@ua perajuritnya bertahan, meng­
amuk seperti harimau . Dilawanlah oleh para Adipati. Gemu­
ruh bagai angin ribut suaranya. Seolah-olah gunung gempa 
mengguntur, bergoyang , berlenggang gempar menggelegar. 

Raden Brajanata segera menyuruh semua Adipati meno 
long perang ke arah kiri. Hebat , mereka tak merase. takut­
akan bahaya. Kawan maupun la>.Jan banyak yang gugur. 

Raden Wuk;i..r,sari menyerang, bertemu raja Simpar. 
Tak ada perajurityang membantunya. Raden Hukirsari menoE!_ 
bak, Ra ja Ampar menangkisnya . Hebat , pukul-memukul o 

Raja Trengganu berkata keras ; 7
' Sekehendakmulah, 

hai perajurit bagus, Mengapa perangmu rnembabi but a· ?" 

' ? Saya Gunungsari • putera raja Kediri 
pemimpin orang J ,:nggala .• " ,,·_; ;; 

: ';' ~. :. : -

Raja Ampar menombaknya. Gunungsari menangkisnya, -
putus tombak terpukul olehnya. Segera keris ditarik, tu -
runlah dari kuda 9 menyerang raja Trengganu . . , . 

Gunungsari menusuknya, tetapi kudayang terkena. 
Tombak lawan dibuwangnya. Raja Ampar ditusuk dengan keris, 
terkena sela-sela tulang belakangnya. tiada terluka. tet~ 
pi seketika pingsan 9 jatuh terduduk seraya menggulat kaki 
kiri Gunungsari. Seketika di pegang rambut Kesumadilaga. 
Erat raja Ampar berpegang . Punggungnya ditusuk-tusuknya -
dengan keris, tetapi tiada terluka. 

Radea St.itrndh;angga datan·g membantu perang. Raja -
Ampar dipegang betisnya . segera ditarik, hampir lepas, ba 
hu di t 'J suk dengan keris . 
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Kemudian ditusuk matanya, keluarlah darah. Kepala dicabut, 
putuslah lehernya tertarik oleh dua kesatria itu. 
Perajuritnya tak ada yang rnelihatnya, karena mereka memba 
bi buta. 

Raja Sengganiputra mengarnuk bersarna-sama perajurit 
nya rnenyerang barisan Raden Brajanata. Sebagai sejuta ha~ 
rimau serangan raja Patani. 
Hebat serangan perajuritnya. Raja duduk di atas kuda rneng 
awal di belakang . Habis, cerai-berai yang diserangnya. -

Perajurit Brajauata bertahan dengan tangguh. Gegap 
gempita perternpuran di medan perang. Bunyi gung dan ca 
nang bersahut-·sahuta,n. Ribuan canang bertubi-tubi dipuku_! 
nya . Tungtung berbunyi bersama-sama suara terornpet, seo -
lah-olah memecah selaput telinga . 
Bunyi serunai , gamelan, gemuruh bagai tesanan angin sebu­
mi , seperti angin ribut menempuh bukit. Suara pertempuran 
bercampur suara sentuhan senjata. 

Patih Kartabasa bersama-sarna sebagian perajuritnya 
tampil ke medan perang. Sebagian mengawal Brajariata, tu - . 
annya . Braj anata duduk di atas gajah. Kuda Nadpada dud~k 
di atas kuda , di belakang tempatnya. · 

Para perajurit telah menyerang serentak. Lmvan dan 
kawan bercampur. Desak-mendesak deng<'m dada. H:j.ruk-pikuk 
di medan perang . · Perajurit Bali mendesak, 'mengamuk' !3'~fen-
tak o Bers·era ka1i. mer€ka yarig terser·a:ng: .. __ i· :~ ·. -

Serangan dari depan dC' c1 belakang ·sereinp.ak/' h&ga:( seribu -
bukit berguguran . ,, .. .. ' ·'• · -:; ·' : ·· - · · ·· 

... ~ ~ : "- :_ ,. ; ' -·. .;. .. ; ' 

Tumenggung T.;mdanagara , Braj<anata dan para Adipati 
rnengarnuk, mencerai-beraikan lawan. Para Adipati dan para 
putera raja segera berkumpul bersaina-sama Brajanata. Pa­
ra abdi menjaganya. Tujuh puluh ~ orang san."k saudara duduk 
di atas kuda. ::-
Mereka bersatu dengan Kusumadilaga dan didampingi oleh p~ 
ra putera raja. 

Raja tujuh negara telah gugur, perajuritnya bersa­
tu kembali dengan Sengganiputra dan · hendak berperang lagi. 
Bagai lautan perajurit itu . 
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· Bar;isan; depan +enyap~ berduyun-duyun datang dart belakang . 
Keoingungcitn s_~:ra-h'gan perajurit Makasar. Mereka mengungsi 

· kepada Panji' Tohpati. Kuat sentos.a : p~rt?;hflf\an Panji Tohp~ 
ti. Datang serangarf dari ·kanan dan k;;Lri;., I~fH~guh •. niereka 
bertahan. seolah-olah benteng pertahanan hendkfk harictir' -
terserang gelorq. :hebat. teta pi mereke. kuat sentos'a •;' tihda 
geritar menghadap stiraiig;m hebat seperti semodera. 

. Raden Padnagara duduk di depan. Gunungsari , Banyak 
-v7u~in~ ?ay~ngkrin'g'an. Arnongsari. Sarj ana dan Kirna...:.wurda­
te l ah ' ber'kumpul. Harya Kandayakan, para Adipati" Paniti, -
:melawap. sera ngan, berpama, Tumenm~;ung Tandanagara:. 

' ·) Raja Geriiyara di Tanite i~g :Ln .tahu . Be liau keluar­
lah nc:.ik df afas panggung~ di ::alaman A'gimd'awari . di atas 
benteng sebelah serambi pa nggung. Terlihatfah nedan pe 
rang d:m ger a k-gerik pertempur.:-:n. · 
Reran beliau melihat sikap per::..m.;ranan orang JenggaLio 
Seha ri terjadilah pertempuran. 

Hari tertutup waktu ntaVlm • . Keduanya menarik diri • 
' menuju ke balai peristirahatan . 

Tumenggung Tohpati dengwn sanak saudaranya. telah 
tiba di istana. Jamuan mentah a taupun masak,Aata~,8 ~.dari -
dalam kota. teriring ·oieh dua drang pegawa:i,.· ter:se.r i,J.h ke-
pada bangsa•:1an di Sindusenp . · 

·· Raja Tanite menganuge'rahi seek<D£',gajah,,ber?ama Di.E_ 
gamustL Gajah itu pernah di' b nwa berperang <;ian itu kesa-._ 
yangan baginda. Dianugerahf pula · mahkot:il bo~e:ri-s'eri, 
tombak kesayangan bernaina Sarinaga, canang b e rnqma l'am 
b angwiyat . tungtung bernama Ketugbumi. ··· .. · .. · . 
Bukan buatan gembira hati Brajanata atas anugerah raja Ta 
nite . Lagf pula 'diserahi:Pil!lpinan peran~ dan kekuasaan. 

·· r . , -, 
. ' " .. ·' . . [ . . . . . ; . ., . · " . 

Bra janat_P menjarnu ~m~kan minum kepada pa~~ _; AdipatL 

Terceritera r~j~ t~j~h negar~ . Tiga ra'j~··· telah tak 
luk. Raja Kengser dan S:iya k terbunuh oleh Ken'Cftlyakm, ke­
satria besar adik raj a Hakasar. Raja S.as!:ik dari Siyung ma­
ei terbunuh oleh Raden Padmanagara. 
Raj-a Trangganu daii ' Af>par mati oleh Gunungsari , Tinggal eg 
pat orang raja. Kala~di:J:tu raj a: Jambira ga Johor .dan Pander 

; . 



- 353 -

barang mq~ih hid up . 

Raja Mcmila yaitu Ka1amurti , keempatnya raja Pata­
ni bernama Sengganiputrn. . 

Sisn perajurit berkunpul denr;an raja Patani para 
bupati dan para sanak saudara. Mereka hendak bertahan. 

Perundingan mereka tela.h bulat . Bagai gelombang -
deras barisannya . Maksud mereka hendak mengamuk serentak . 

Tercrceritera lagi, Raden Harya Tampasiring~ baru 
datane~. ·:Dn.hulu sebagai utusan Tumenggung Tohpati ke Je­
ngpala, minta knterangan isi surat permintaan dan arti -
sayembara sebagai sarat perkawinan. 
f?eL2rang datanp; lah Raden Tanpasiring membawa penj elasan 
sayembara , Raden Tanpasiring berjumpa Brnjanata. SEmua -
sanak saudara girang hati . Brajanata berkata lembut : 
'l Berbahagialnh da tangmu, menang perang kamu Hirun bese.E_ 
ta perajuritmu . " 

Tanpasiring menjawab lembut ~ n Berjalan lancar -
dengan empat ribu perajurit raja. Sejak menyampaikansu­
rat paduka , pukul dua tiba di Jenggala. Pukul empat su -
rat hampir sembahkan dinda paduka ·Sri l1aharaja. 
Kemudian tertulis surat jawaban . Hamba diperintah berma­
lam ~ keesokan harinya diperintah berangkat dengan memba­
wa surat ini ~ surat keterangan penjelasan sayembara." 

Surat diterima oleh Brajanata, diterimakan kepada 
putera Bali . 

" Dinda hafa-lkan isi: surat ini, sepatah katapun -
jangan kamu lupakan. Ini senjata batin bagimu, sebagai -
pembelah kota lembut." 

Kuda Nadpada menghormat, segera surat diterimanya. 
Raden \-Jirun telah dibl!:ri tempat tinggal. S~lah cl_!_ 

jamu Raden Arya Tanpasiring , besert!l perajuritnya semua . 
Malara tiada t2rceritera. Ke esokan harinya peraju­

rit gemuruh , :Berbunyi canang tanda berperanE. Genderang , 
gung , gubar , beri , canang berbunyi _. tongtons beribu-ribu 
kali berbunyi , pertanda berangka:: ke D.eda n per<ln{> 

· ·' ·. 
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tampil di medan perang. Barisan telah tersusun rapi~ ber­
bondong-bondong , sebagai sejuta singa hendak mengamuk. , 

Orang Jenggala telah menyusun barisan. Orang Tani­
te telah menr,gabung orang Jenggala . Nampak seperti gunung 
api perhiasc.! .. para perajurit. 

Pemimpin perang Brajanata dikerumuni oleh adik-a -
diknya. Depan para Adipati , dipimpin oleh Tumenggung Tan­
danag.s.ra dan Tumenggung Brajanagara beserta perajuritnya. 

Di bcJ..ak2.ngnya F;aden Padmanagara~ Gunungsari , Pa -
nyangkringan , Kuda Sarj a na dan Banyaksasi. Tujuh puluh sa 
nak saudara r a ja bersatu Raden Padma:nagara . . -
Empa t orang terpiL":1, Raden Sutrawinangung, Sutradi\vang -
ga, Pamengkok , :?amen;kons keempatnya bersatu dengmi Bra­
j ana t a. 

Terceri.tera empet orang raja . Sengganiputera meng­
undang pcrejurit tujuh negnre . mereka supaya mengamuk ne­
nyerans lm.;ran . Dalam perundinp;an telah berjanji, hendak -
nya s e lama bertempur berusaha raembunuh putera Bali. 
Putera Bali bertempat di belakarig pemimpin perang, tak 
mungkin dapa t t e rseranf laHan. 

Perajurit tujuh ne:~ara serentak menyerang. Gemuruh 
sorak-sora i se:rentak . basai samodera banjir lumpur dari 
seribu ,gununs . bagai t aufan menyerang .bukit . 

Perajurit Jenggala dan Tanite bertahan. Sebagai 
pertempuran samodera~ gempar , serangan perajurit .Jenggala 
dan Tanite . 

Desak-mendesak b e rebut tempat. serang- ··~enyerang . B~ 

nyak mereka yans gugur. Semakin mabuk mereka ~erperang. 
Riuh suara pertarungan perisai dan tombak . Berdengking b~ 
nyi pertarungan tangkai senjata, lembing . bayonet , pedang 
dan pemukul . 

Pasukan kuda bertahan. Hiruk piknk, serangan dan -
pukult=m. 

·. Raja Sengganiputera panas hati, segera datang mel~ 
wan perang . Panderbarang dcn · ~alamurti ikut berperang . P~ 
r a juritnya menakutkan. Para r ·2nlira , menteri bupati dan '-
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sanak saudara raja bertahan perang. 
Serangan mereka seperti sejuta raksasa berebut daging. 
Hereka yang terserang hancur lebur, cerai-berai, lari 
tunggang langgango 

Raden Padmanagara bertahan ditengah bersama t-Juki!_ 
sari , Kuda Sarjana dan Arnongsari, RAden Sutrawinangun 
dan Raden Sutradh.rangga, Banyaksasi bertahan bersama-sa­
ma T2ndanagara. Brajanagara menahan serangan lawan , 

Perajurit Patani membabi buta bersama-sama Adipa­
ti tujuh negarao Mereka bingung mabuk dara:: .. 

Raden Brajanata melihat, agak khawatir hatinya o 

" Wirun , segera bantulaho Adik-adikku terkeroyok 
la1.,ran o Lima puluh saudaramu ajaklah, Tinggalkan dua pu -
luh orang s a j a agar mereka menjaga dinda Kuda Nadpada 0 ll 

Rangga Tanpasiring mencambuk kuda . Limapulu' l ··· ut~ 

ra r a ja ikut di belakang o Segera menyerang cerai- becai -
_l aw an yan3 diserangnya. Reba t serangannya o 

. LaHan yang diserang Tandanagara dan Brajanagara -
.hancur lebur. 

I' ;::;rajurit tujuh negara bingung tak dapat bertahano 
Serentak perajurit Hakasar.Sanak saudara raja,para Adip~ 

ti , raja-raja Tm.r2juk, Tuwasang , Guwa, Birna, Banjarmasin 
serentak menyerang perajurit Jenggala o 
Cerai-berai , hiruk-pikuk , mati berserakan perajurit tu -
juh negara terserang lawan . Tinggal para Adipati , para -
raja dan sanak saudar:::t raja yang tinggaL 
Mereka gugur seperti terserang banjiro Susahlah mereka • 
karena tinggal pasukan inti raja, dan para Adipati. 

Raden Kuda Nadpada mer....1sul kakaknya , kuda dicam -
buknya, seperti kilat larinyao Segerd menyerang raja Pa:­
tani. 

Brajanata terkejut, segera melarikatrgajahny~. d~ 
sertai para abdinya. 

Raja Sengganiputera berhada pan deng~nKuda Nadpa­
da. Segera ditombak, beliau merrgelak , terkena kudanya. 
Jatuh raja Patani . 
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Kemudian bertemu Tandanagara . se8ero. dikuasai. tertusuk -
keris dadanya, Perut tertusuk tombak Kuda Nadpada, Dua bu 
ah luka padanya , Telahgugur raja Sengganiputcra , dipo 
tong lehernya oleh Tandanagara . 

Raja Panderbarang telah terpegang dan terikat erat . 
tiada dibunuhnya !oleh Rangga Tanpasiring. 

:· ; ;_:; ~_ .. . : __ : _;_-_j .- ·. ,• :·: . . ; - ·, 

Kp~amJiF_.t-~ .. ~aj C:). : M:~:t:~;ila telah diikat pula oleh Padm~ 
nagara. 

- ~ ' . . -:, 

Para Adipati habis binasa . Rrajanata mengamuk her­
sana para. putera raja _(l'a~ pexajurit Tanite . 

, _ :.-

Sisa perajupit tujuh negara . takluk. Banyak Adipati 
. · meletakkan. senjata, mereka menyerahkan diri . berbaris di 

depGn gajah Brajanata . 
. . . ; ; 

· Tumenggung \-lanagiri. mengambil para perajurit 
~: :Hereka yang menyerah. hidupilah jangan seorangpun kaubu 
nuh ! " 

, Banyak'Adipati datang menyerahkan kepala. Semua ke 
sa t;: riadan Adipati mendapat hadiah dari Tumenggung Tohpa-

. ., -~· ; .' :- ~ -1 : 

ti. 
- , , ,. . 1 r• · .:· .1 -.· -. ~ : . . : -- .-: . . . : 

Raden ··Padnianaga:ra datang menghormat kakanda pemim-
pin perang . 'meny~rahkaii tawahan perang. Yai tu raj a Manila 
bernama Kalamtirti. d~n . telah diterimanya . 

. . . ·- . ;_; :-: ·· 

Arya Tanpasiring mepyerahkan tawanan perang raja -
Pan:derbarang dan telah ditetimanya. 

Ada lagi . tawanan, yaitu beherapa Adipati yang me­
nyerah dan tidak dibunuh. 

Brajanata berkata : 11 Kawallah para Adipati ini. 
Brajanag&ra . rampaslah !" 

nio 
. ' / ;' ! :-! ' . 

Orang tujuh hegara ketakutan. 
· , . :. ~ •·•• .. I ··-. x -· 

n Panan· Kendayakan . bawaiah empat orang Adipati i­
Saksi.k~Il~a.h ln~r eka yans ; ~~rampok , " 

r ang Adipa t L 

! ; 
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rang. • : ;· · : . ' l ' ~ --

.,_7:· ·_;.)i ! 

Raja Tanitk inendengar berita, bahwa musuh teh1h ka 
lah perang . segera ke luar istana hendak menyongsong di -
luar kota. 

' ' . ~- ! 
, __ i:. 

Brajanata tahu,: •bahwa raja Tanite menyongsorYg di -
lucir kotao ·· .. : 

Raden Hanagiri t\trun dari gajah, menghadap raja, -
menghormat. T~~r!lggup.g ,Wanagiri dipeluknya • 

. .. . . Raja Geniyara :'bersahda -. l~mbut . . :• Bagaimana musuh­
. mu~ · I}eil~asilkah pep..:.:r-:'l'rty anmu ?';: · 

- F Ja\vab Arya Jifaj~{lat~ : ,; Ya, raja tujuh negara te-
lah hamba taklukkan. Lima ora!lg .raja ,rnati, dua orang ter­
pegang dan masih hidup. Raj 'a· 'Jolio';r , Hanila dan Siyak mati 
ql(~h paman Kandayakah. ''' . . · . , . 
Raj;a· Sokp.;d.an.a mat~i oleh ' 'dipda · :P:~dmana'gara. Raja Ampar na­
'ti oleh Gunungsari~ : dinda hamba di Kedfri. Raja Senggani­
pu~era :raja. Patani mati oleh dinda Nadpada. " 

: . ~ ~ . ' 'i .... f _._ . ~ : . . ~ -. - ! -: :. . . 

· Raja ·.•.Gel'l:iyara bersabda : " Hana dindamu ~<uda Nadp~ 
da . ?" 

Brajanata berpaling SF\'fa)"a menunjuk : " · Inilah ba-
ginda ! " ,; · · 

Raj a Tanite tersetlyum senang.; Gembira hati Nilapr~ 
bangsa-.;: .. ·,: .1 -

.• , .. ·· . . .. . ... . . . · .. 
. · , Saye~ . sangat beiteritria kasih .pada,mu. Kamu telah -

dapat ,iuei{gakh:i;.r·i huru-nara!:;(f:l:.' iTati.i'te, t1~kasar ini. 
Hilang musuh say a. J:)ag,ait1¥lna j;a.dinya hila , tidak ada kamu 
atas peftolongan mahadewa· dengan kedatanganmu . " 

Erajanata meflgho;qnp.t : .- ' 'Lagi pula paman baginda, 
Hamb.a mernberi tahu~ · Dai1ulu . hawba .tergesa-gesa berperan'g, 
tiada sempat memberi tahu lebih dahulu. 
SE;ja1<; . d~f~d<;l ,dqwi !tf;!rbawa p~ti.Jahat, yai tu orang Patani ~ · 
bettemul~ii,l:l. .dengan r·letusari harnba di tengah j alan pada wak­
tu malatri~ Dinda de~1i direbut Tandanagara , p8ncuri dibunuh 
nya. Putera paduka telah terebut dan hamba jaga di balai­
peristirahatan hamba. Sekarang terserah kehendak paduka." 
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Sri baginda Geniyara bersabda ~ " Bila demikian te 
lah dua kali kamu bertanam hutang pada saya. Baiklah seka 
rang, puteraku. Sekarang dindamu Ni Murdaningsih masih di 
istanamu. Dindamu Kuda Nadpada saya minta masuk istana. 
Marilah kita bermenantu. Pangkulah dindamu Ni Murdaning -
sih, yang memangku mempelai laki-laki si Kusumadilaga. 
Biaya dari dalam istana." 

Brajanata menghormat : " Daulat, bila kehendak pa­
duka demikian. Hamba mohon pamit kembali ke pondok, beris 
tirahat bersama perajurit. Besok hamba menghadap kembali~ 

Sri baginda mengangguk kegirangan. 

Mereka bubaran. Sri baginda bertolak belakang de­
ngan Brajanata. Brajanata menuju ke balai peristirahatan 
bersama perajuritnya. Setelah tiba di balai peristirahat­
an, mereka pista bersama para Adipati, sanak saudara, pem 
besar kesatria. 

Raden Tanpasiring tertawa gelak-gelak seraya meng­
gamit-gamit Padmanagara : " Tiada mengira hamba. Sekarang 
kanda pandai berbuat-buat. Hamba katakan pandai, tadi se­
jak berkata kepada sri baeinda Tanite. 
Katanya berlawanan dengan kenyataan, mengelak apa yang 
terlahir, tertutup dan terhias oleh kata-kata indah, ha -
lus tiada kasar, agar dapat mengena. Hamba heran, mengapa 
dapat mengena, tiada kentara hubungan katanya. 

Sanak saudara dan para Adipati tertawa gelak : 
'' Ya , mudah-mudahan dapat berganti nada." 

Brajanata tersenyum : " Bagaimana lagi. Bukankah -
saya tertumbuk perkara. Bila tidak demikian bagaimana. 
Berbeda dengan dahulu, paman baginda banyak pegawai yang 
tua, saya ini bertanggung jawab atas bagiJ:?-da namanya." 

Kata Padmanagara seraya tertawa : " Sekarang ber -
kebijaksanaan baru !" 

Sanak-saudara tertawa gelak. Riuh, gemuruh, sung -
guh ramai gelak ketawa mereka. 

11 Tidak hilang kesederhanaannya, baik tidak kasar, 
rnenarik rasa , tepat. Khm..ratir kalau ketahuan orang. 
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Penuh rahasia, lemah gemulai, tenang sasarannya. 
Kata-kata keras, kuat, mencari untung, bangkaipun hidup 
kembali! 11 

Semakin riuh gelak ketawa para Adipati dan sanak 
saudara semua • 

.. Tiba-tiba datanglah pegawai yang disuruh merampas, 
merampok oleh Tandanagara, Brajanagara dan pegawai Maka­
sar. Semua diserahkan kepada Raden Tumenggung Tohpati, -
terdiri: dari wanita dan harta. · 

Enam orang isteri raja Patani, lima ratus orang -
al:idi wanitanya dan banyak harta bendanya. 

'tiga orang isteri raja Sokadana dan tiga ratus a£ 
di wanitanya. 

Raja Siyak dan Trengganu masing-masing dua ratus 
nbdi wan:ith dan tiga oranp, isterinya. Raja Trengganu ber 
annk puter~ dua orang . 

Raja :·Johor dan Manila masing-masing beranak pute­
ri . seorang~ ' 

Jumlah semua tiga ribu delapan ratus orang perem-
puan. 

Semua telah diterima oleh Ttimenggung ; 'Bt~jan~ta • . 
. . ~ •·. . . '.. .... . '. ' 

i : .' ·_., .l.,. t-_' 

Tiada terceritera malam hari. Terceritera ke-esok 
an harinya. Raden Brajanata menyuruh . isterinya : ·" Pilih 
lah se]Uinlah tujuh ratus abdi dan tujuh puluh ribl.l harta 
benda','"serahkan kepada Ni Murdaningsih. Pilihlah kain 
yang · irtdah-indah dari Patani dan ratna mutu manikam dari 
Manila!" 

: 
1

• · Pangudasmara segera memilihnya. Telah terpilih tu . 
juh ratus orang abdi wanita terserah kepada puteri Tan{:- . 
te beserta harta benda. Semua telah diterimanya. 
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KUDA NADPADA KAWIN DENGAN PUTERI TAlHTE , 
. . L! _J_j 

Raden Sindusena bersama para Adipati dan semua sanak sau- r 

dara berangkat ke Ta~ite. ·- c ! :tnqtrJ I•. , ,, . 
Orang-orang tawanan aibawa semuanya beke'tta barang-baraqg 
rampasan. 

;:.:!L . : ! J'Y :J. : I 

Telah lama pe:t.]alan~n mei:el<a ~' 'Esd~nya putera raja­
Tani te disuruh ayahanda bagfnd!l "s~p.kya · ineiiytmgsong Rad~p. 
Tumenggung Brajanata . Perjalanan he't~ka" bk·rtemu dijalan ':.· · 
Raden Kirna dan Rade_-q v!urda menyambut mereka; : Hereka ber~­

dua berjalan tiada j~~-h dar'i Tumenggung Sind~~ena, merip~ 
wal kuda serta perlengkapannya . ' · , ., 

Dibelakang : m~i~ka berjalan puteri Bali , indah per~ 
lengkapannya. Peti emas berjalan di depan , kemudian Raden 
Padmanagara bersama dengap. '[.,luki rsari. 
Perhiasannya indah dipandang mo~ta. Dibelakangnya berjalan 
Panyangkringan, Banyaksasi bese rta perlengkapannya. Yang 
menyambun g dibel3;kanr,nya kuda :3arjana , bersambung Raden -· 
Amongsari . bersinar-sinar perhi asa.nnya, indah dip;mdan8 -· ' 
mata. . .. ,... ., :· .. d 

Raden Partahudayi:(-'oersaMar Rlt:n.ggatanpasiring berse­
ri-seri perlengkapannya. Sutrm-1inangun dan Sutradiwangsa 
tampak berseri-seri perle~gkapannya. 

"
1 

- > J i ~ .' .·: :· ~ .! ., I:, .. . 

Tujuh puluh·sanak sa1,1dara berpasangan perlengkap -
annya. Kemudian para Adipad. · m£ngikuti vang di depan. 
Tumenggung Taridanagara dan Bra]anata bersama-·sama berj ~ -
lan. Semua Adipati berduaan heserta pe rlengkapannya. 

Menggemp~ikan 6bmg keda t,:mgan .$indusena di dalam 
kota Tanite. Hereka nampak gemuruh" Penuh !:iE;s;:ik orang di , 
tepi jalan. Hetan: tnereka yang,melihat tingkah laku dan 
perjalanan orang JenggC~:la., ' ·' . 
Hereka ba8us teguh, p~~'Yrhfa p'eg~ng . Para Adipati ga gah .. ....;' . · 

Perkasa. ·· ~_... . ::·: .. ; " ,,,, · '· · 
• J . ... 

Oranr; tua muda , laki-laki perempuan yang melihat -
perajurit tak puas-puas hatinya. Hereka mengikutinya ke 
.<Jlun-alun. 
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.. ~ - "'i ::.. : . 

·····.·, ; '.: · T.erce ritera Sri l1a·haraja Geniyara lama bertahta
7 

-

telah duduk berderet para raja luar Ne geri, pegawai , kesE_ 
tri.a ·dan 'para menteri.· ·Her:eka berderet dihadapan baginda. 

: ': ; · 

i' · . · . . . Gempqr kedatangan 'p imji Tohpati. Pangeran Tumeng -
gung :'Sindusena beserta adik-adik dan pegqwai dikawal ked~ 
a putera raja • . Setiba dihadapan raja duduk bersama putera 
raj a 9 : ·Rader{ Kirn~ dan l~aden ~-Jurda. 

. .· , 

·. '" . K~~dayakan duduk bersama sanak saudara , para pemb:::_ 
·· ·' sar clap prang .kecil. Para Adipati duduk bersama Patih En­

. dtakuiriuk.us , para ra j a dan pegawai Tani te. 

13rajanata ment:hormat : " Paman baginda , hamba me m­
persembahkan barang-barang rampasan beserta Ne garany a. 
Terserah ,kehendak paduk~L· · Hamba mohon ampun, i n ilah ba 
rang sedikit. Hamba' ·moh'6n menahan tujuh ratus wanita un -
tuk abdi isteri ·harnba dan tujuh puluh ribu har t a benda. 11 

Sri Baginda tetsenyum ~ 11 Puteraku , semua telah SE_ 
ya terima a tas kc s e tiaamnu meneaku ora n s tua pa daku , 
Atas perintah saya 1, saya berikan padamu kembal i , karena -
kamu yang berhasil me n<ik lukkan para raja" . . 

. . . 

Sinciu~ena ·menglioririat : " Terima kasih, tetapi ha -
nya seoran,g Kengser raja Sl.yak mati karena paman Kendaya­
kan. Mc"l.ka segala yang berasal dari Siyak terserah paduka': 

Sri baginda tersenyum ~ n Saya terina p,e rhatianmu 
terhadap sebuah ne geri i ni 11

• 

Arya Brajanata menjawab seniyamenghormat raja Ta -
nite : " Sri paduka kemarin minta dinda puteri Bali. Se ka 
ran8 hamba [:{i==rsembahkan pada paduka " . 

Sri baginda be rsabda ; " Nanti pada hari Rabu s i -
ang k ami rayakan. Kami sedang t:lenyuruh bersiap-siap pera-
latan' ' . ' · · 

Panger an Hanagir i b e rkata ; n Ada lagi , ya bagi n da . 

. Seorang pute ri Mandar b e rnama Detv-i Navmn g rum. Bila b e r ke­
nan h a ti paduka hamba mohon jndilah i s t e ri dinda Kuda Sar 
j ana , ipar putera pa duk2. r a J a Jengga l u ~ putera Balambang-:­
an " 
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Sri Baginda Tanite bersabda : " Baik sungguh maksu~ 
mu. Sekarang puteri pamanmu 9 adinda raja Mandrajit di Man­
dar puteri itu kemenakanku, kauambil, pertemukan atas kua­
saku. Pangkulah mempelai laki-laki, mempelai perempuan ke­
luar dari istana 91 

Brajanata menghormat : 11 Hamba bertanggung jawab ba 
ginda n. Sri Baginda Geniyara bersabda : : t Dinda Mandl:'ajit 
puteri and~ masukkan kedalam istana. SEkali kami mem?unyai 
kerja ~ 1 

Raja Mandar menjawab : 1
' Daulat, baginda11

• Raja Man 
dar yang muda, raja Tanite yang tua kedudukan persaudaraa~ 
nya. Hereka ipar rc j a Bima, sebab mereka bersaudara empat 
orang perempuan. Raden Kendayakan belum bemama, keduduka~ 
nya masih sebagai seorang kesatria. 

Tumenggung Sindusena telah diberi beaya dari dalam 
istana beaya perjamuan sebanyak tiga puluh ribu tiga ratus 
lima puluh, seribu ekor kerbau, dua ekor lembu, dua ribu -
delapan ratus ekor kambing, sepuluh ribu pedati beras, i -
tik ayam kerbau ladang seratus pikul banyaknya. 

Sri baginda baginda bersabda ~ " Puteraku Panji Toh 
pati, itulah harta kmvinku bagi adikmu. Kuda Nadpada. 
Itulah harta penyerahanku ~. 

Brajanata menghormat ~ Sudah sampai saat perjanjian. 
Sri Maharaja Geniyara turun singhasana. Mereka yang mengh~ 
dap baginda segera bubarlah beserta semua prajurit, sanak 
saudara dan para Adipati, Pangeran Brajanata telah kembali 
ke istana peristirahatan. 

Kala murti, Panderbarang t2lahdirnaafkan, daL praju­
rit dikembalikannya. Tiap tahun harus menyerahkan pajak 
penghasilan ke pada raja Jenggala. 
Raja yang gugur, yaitu raja Sokadana, raja Jambi dan raja 
Patani telah dikubur. Saudara atau puteranya yang t.ertang­
kap diangknt menggantikan raja. 

Telah seratus istana. Pangeran Tumenggung segera m~ 
nunjuk Sutradiwangga beserta Suf:rm·1in:1agun, r,~nghadap ba -
ginda maharaja Tanite, n~2It1p2rse~.bahkan Lo:rta kmv:Ln Kuda 
3c_rj a::-ta. Kedua Panzeran berac;:;ka ::: :{;:::;_· ·_ ? "- c ~-'~ r.~ristirahat 
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an. Sekejap telah tiha di istana. Sri haginda sedang du­
duk di atas singhasana. ~uduk herderet para menteri, Adi 
pati, huluhalang negeri asing heserta rajanya. Duduk her 
deret menteri dan pemhesar. 
Sanak saudara raja duduk di sehelah kanan, 'sederet de 
ngan patih Endrakumukus. 

Patih Endrakumukus herdatang semhah : " Datanglah 
utusan putera paduka , Raden Wanagiri " . 

Sri baginda terharu hatinya. Sri maharaja bersah­
da seraya tersenyum, memberi isyarat : " Hai utusan pute 
raku. Majulah kamu berdua !" . -
Sutrawinangun dan Sutradiwangga tampil ke depan seraya -
menghormat. Keduanya menjawab : " Hamha diutus putera p~ 
duka raja. mempersembahkan harta kawin, delapan ratus e­
kor kerhau, delapan ratus ekor lembu beserta kamhing i -
tik, ayam. Empat ratus orang budak wanita 9 dan lima pu -
luh pikul kain ", 

Sri Maharaja Tanite bersabda -. ;~ Saya terima pute 
raku, atas pemherian ha_:rta ka\vin bagi dindamu Ni Nawang­
rum. Besok hari Kamis perkawinan Kuda Sarjana 9 berbeda -
sehari dengan perkawinan puteraku Kuda K.1dpada. 
Ketentuan hari pertemuan pada hari Rabu Paing, di Balai 
peristirahatan " . 

Sutradiwangga menghormat : n Sri Paduka, ini sep~­
luh rihu herupa uangpembeli umhi-umb i an " 
Semua telah diterima dan sahda haginda : " Kedua putera­
ku. Nanti katakan kepada kak~kmu. saya memberi dua orang 
pegawai, barang kali berguna hila kekurangan tenaga pem~ 
bantu peralat'an ". 
Kedua kesatria yaituSutrawinangun dan Sutradiwangga mem 
beri hormat. 

Sri Baginda turun singhasana, masuk ke istana. O­
rang yang menghadap buhar semua. Kedua kesatria telah h~ 
rangkat hersama prajurit menuju istana peristirahatan. 

Setiha di istana her_ceritera segala perbuatan se­
bagai utusan " Sri Maharaja Tanite bertitah agar disampa 
ikan kepadakanda 9 bahwa j adi hari Kamis perkm.Tinan Kuda 



Sarjana. Lagi pula beliat1 mei1l:·eri pegawai pembantu , dua o 
ran?, bupati~ barang kali kekurangan orang, . qe:rE;ka dapat -· 
membantu melnyani '·kayu ate.u dnun i • • 

Girang hati Pangeran Brajanata, segera menyuruh 
membangun gedung peralatan besar~ terhias dengan tumbuh ~ 
tumbuhan. Siang malam gemuruh suara para adipati bekerja, 
bersama-sama ·semua raja baru serta sanak saudara. Hereka 
mengambil tugas masing-masing, 
Yang menyaksikan orang-oranc yanghalus pekerjaannya. ya~ 
itu Tumenggung Padmanagara, · Arya Tanpasiring, Tumenggung 
Tandanagara dan Braj an!:!. s ara. · · ' 

Nereka bekerja . seray~ bersenang-sen~nt:(fnengadu a -
yam. Bukan buatan girang hati sanak saudara · dari para -raja 
baru. 

Pangeran Panji Tohpati sedarig dl istana ;peristira­
hatC!.n beserta isteri Ratna Hayu Pangudasmara. , ·· 

Orang ·besar itu berkata : " Berhati-hcitilah besr:;>k? 
olehmu merakit persembahan. Saya diserahi pelaksanaan per. 
alatan menantu bersania. Sri Baginda Tanite. · 
Dinda Kuda Nadpada telah diambil masuk: istana dan nanti -
pada hari Rabu Paing diraya:kan di istana peristir.ahatan. 
Saya dininta memangku dinda Dewi f·iurdaningsih oleh paman ' 
bagindC!. Tanite. Beritahukanlah kepada adik anda semt:ia, '""' · 
bahvm dinda Kuda Nadpada telah diambil ke istana. Dinda 
Dewi Hurdaningsih selaku puteramu, sayq. telah menerima 
harta kawin ". 

Ratna Pangudasmara menghprmat. lalu masuk istana - , 
peristirahatan. memberi tahu kepada Dewi Murdan;Lngsih. "'·· 
Setelah tiba Ratna Pangudasmara berkata ;• 11

, riinda ' saya ba. :! 
ru saja diberi tahu oleh kakanda, kabarnya Rad.'en 'Kuda Ne:d; 
pada, ya Kusumadilaga diambi~ olE~h Sri ·Baginda d~n ' hendak 
diantar dari dalam istana. 
S:::ya teL::h dianugerahi harta kawin. Kanda diperintah me -
mangku calon mempclai perempuan. Nanti pada hari Rabu Pa­
ing ayah menantu hencl.ak datang kemari. 
Hak~Psekarang gemurun suar:- orang bekerja 9

' o 

ttatr1a Murcic~.i~in ~~~si·!-:_ -~--=-:.·.:-;'2r:t·;'iJ~-J. ;, :RF.tna F2ngud:t smnra 
berkata ~t:i;_ ~.i- ~- ,., ~~J ...... :'" i ;;~l -?:. -~~~-1_ • .-"'1 ~-- - ~ ~l~Jat.arL scJ:x:-~lnbara ~· tu --
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juh buah soal t e rtulis dalam surat , pesan·-·pesan kakanda9 
Panp,e ran Wana~3iri. Bila bersala.h . tidak betul t erkaannya , 
segera ' 'katakanlah , putera Bali s.omr,gup menambah jatvaban 
tujuh soal t ers ebut '1

• ' " ' ·;:-. • 

Ratna Hurdaningsih mehghomat. Surat t~lah diteri_ 
manya: ,'' den~an pujian pendaht~;luan, Perlahan-lahari · membac~ 
nya, telah t erbac a isi surat perijeiasan sayembara . 

'- ! . ! . 

Ratna ·i'·1urdaningsih tersenyunt dan katanya ; 11 Yun~ 
da , siapn :nenulis surat i.ni ?" • 

. Pangudasmara·'menja"Jnb . ~ ·1•1 . Pute ra Nusakambangan. 
Itu t~lis,;J.n _ sen.diri. R~a.'den' Kusumadilar,a bar,us parasnya -
l agi bij aksana_,' " 

Ratna Murdaningsih tersenyurJ dan katanya ; 11 Kan­
da, sungguh berb(~da jauh den san bentuk o ran r; yang menu -
lisnya .,_ Yunda , dinda kesatria biasa saja~ tulisannya bu­
k a n main bat;usnya , pai±rig baik di tiza Negara 10

• 

De,-vi Pan g udnsman1 berkata ; " Ia diajar oleh raja 
J en gg!ila ,sian g ma lam diusahakan baik-baik oleh Sri Bagi!!_ 
da Jengeala . Diusahak.:m ar,ar !'.\eniru dinda saudara perem­
puan , Rat'na Handayaprana. Tulisan puteri t e rsebut bukan 
buatan bagusnya , seperti huruf di Inderaloka bagusnya. 
Puteri tersebut terkenal di dunia , bijaksana, tajam pi -
kirannya. Ratna Handayaprana laksana bulan kuwaL:t, san -
n gat tersayang oleh suami, beristan ::t terhias d i sebelah 
kanannya 01

• 

Ni Hurdaningsih raenjawab ~ " Yunda, tak bersalah 9 

benar semuanya ';. 

Surat itu dipegang-peg angnya ,, ditaruh diatas kain 
penutup buah dada , hati mula i terkena , berjalan , kemudi­
an hiV:mg dalam lambang . Surat sela:lu dian::lt - r.;mnti, nam­
pak, dalan an r;an orang yan g 1:nenulisnya 9 sungg.uh panj ang -
layarnya, seperti lenr;eanp, tanr,an putera Nusakanban f7,an. 
Kaki tanda bunyi sependek ~3eperti lengim Kuda Nadpada. 
Hurufnya lenbut runcing seperti hidungnya yan2; mancung. 
Tanda bunyi o seperti bulu keninguya. Euruf v1;c. sepe.E_ 
ti tulang belakan gnya. Huruf sa pad-'lt lagi rapat, se ... 
rang seperti s iku putera r e.ja Nusakamb.;mgan. 
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Ratna Murdarlingsih selalu dihias indah. 

Terceritera Sri Baginda Tanite telah siap. Istana 
telah terluas , hebat penghiasannya. Seluruh balai pengha­
dapan , jalan~jalan besar. berseri-seri. 

Pangeran Panji Tohpat;i telah bersiap-siap. Istana 
peristirahatan telah terhias. jalan-jalan lurus lagi luas, 
terhias dengan tumbuh-tumbuhan. sebab tinggal semalam te­
lah tiba hari Rabu Paing. 

Pada ~alam hari gemuruh suara semua Adipati. Di ba 
lai penghadapan Tanite dijamu minum dan makan. Raden Ken~ 
dayakan dan Patih Endrakumukus menghadiri pesta suka ria. 

Raden Kirna dan Raden Wurda menunggu putera Bali • 
bertempat diserambi. Setiap hari diajak berbicara oleh 
Sri Baginda Geniyara. 
Sri Baginda sangat cinta memandang calon menantu, Kuda 
Nadpada. Isteri para Adipati hadir di istana. Suaminya me 
ndirikan rur,1ah pertemuan. 

Terceritera, orang-orang· di istana peristirahatan 
sangat bersuka ria. Semua adik. pegawai dan isteri mereka 
hadir di istana peristirahatan. Semalam berjaga-jaga, 
Murdaningsih dilumur bedak. dihias indah. Ratna Dewi Yu -
dasmara sebagai ibunya. 
Luar dalam gemuruh, seolah-olah raja duduk memenuhi tern -
pat. 

Tak terceritera malam itu. Terceritera keesokan ha 
rinya. sri Maharaja menyuruh mempersiapkan seluruh baris­
an. Putera raja Bali dihias indah berseri-seri, dihias d~ 
ngan hiasan karangan mutiara ungu , bergelangberpermata b.!_ 
ru rnerah dan biru putih berseri-seri~ bersunting madurat­
na, berge lune; bawacinmli berikal . kalawahana, berikat ping_ 
gang sawasawit , berikat bahu . Kil~ngmurti , berinta.-. warna 
pelangi, kepala permata pada dada dan berbingkai er:1as. 
berbaju Candang Endrajala, berdaun mahkota bentuk naga. -
terhias intan berkeliling. bernama Gandawari rl.an G,:mdaka­
ra. terhias intan berbentuk bunga seruni sinarnya berser_!. 
se :i. 

Setelah dibirnbir- 3 Sr:.:. l ·f<'.har,-, j .:l kenmdian duduk di 
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. ·, 

atas tahta berwarna kuning, terapit oleh Radert, Wurda dan 
Raden Kirna. Dibelakang duduk Raden Arya Kendayakan. 

Penuh sesak para Adipati, kesatr:j.a, para .: raja, para 
pegawe.i dan menteri, mereka duduk menurut golongannya, 

R~ja Mandrajit di Mandar sebagai pemuka barisan be­
sar dari Tuwajuk, Tuv•asang, Bima, · Guwa, dan Banjarmasin. 
Seperti bunung api perhiasan para prajurit. 
Dibelakangnya barisan para Adipat~, seperti bunga terse­
bar rata indahnya , beraneka macamwarna perhiasannya. 

Tabuh-tabuhan, gamelan, terompet dan serunai berbu­
nyi merdu. Gamelan lagu Kalaganjur mernu merayu. Gempar 
orang se Negara, rakyat kekuasaan rajiL 

Sri Maharaja Geniyaro. bersabda :" Hai kau Kendayak­
an, jangan berjauhan puteraku ini , saya menugaskan Kirna 
dan Wurda. Naiklah diatas kuda:, mempelai naik diatas ga­
jah, pasukan mongkar mengmval dibefakang. 
Pendamping para sanak saudara. · 

Mereka telah turun dari Sitinggil sebagai guntur b~ 
nyi meriam dijalan menghormatnya. "-

. . . . 

Baginda kembali ke Balai penghadapan, telah mewakil 
kan sanak saudara dan putera. Gemuruh suara prajurit. 
Bendera beraneka 'varna , berseri:...seri. Bendera besar, be!!_ 
dera kecil berkibar tak terhitung jurrdahnya. Dibelakang 
gajah berjalan jempana dan joli. 

Terceritera, telah be rbunyi canang di istana peris­
tirahatan, gemuruh bagai gunung bergempa. 

Barisan teratur , indah .berseri-seri pe rhiasan praj~·" 

rit seperti gunung terbakar. Suramlah matahari. Seolah -
olah awan meneduh mengelilingi matahari. Sinar perhiasan 
indah, seperti_, gu_ntur suara bunyi-ounyian. · 

Orang besar di Sindusena duduk dalam istana berhias, 
dihadap oleh pembesar-pembesar asing , pegawai , kesa~ria 
dan para menteri. Yang rnemimpin ba risan patih, sanak-sau 
dara dan putera raja. Para pengiring berbaris , bercabang 
cabang, s ,: .. obung-rnenyambung di tepi j alan, nampak seperti­
kila t, berkilau, bernyala-nyala. 

. . ~· .. 
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Pemuka barisan yang membawa perintah haginda ialah 
rajil M!irtdrajil::, maharaja: M Mandar~ datang terdahulu. 
Brayat~ ' turun menyambut ,yaiigisedang . datang. Nereka telah 
duduk teratur . 

Raja Handraj::t bersabda : " Anakda, saya diutus o­
leh ayahanda baginda. pertemukanlah Ni Murdanings~h de 
ngan anakda Kuda Nadpada. Sekarang juga sewaktu ia telah 
tiba. Nanti pukul empat diml.nta masuk istana bersnma ba -
risan pengawal. . Dua buah kendaraan mempelai. 

Gemuruh· suaranya, dan: telah tiba dibelakang~ Para 
Adipati bersenjata berbondong-bondong menyongsong dan te­
lah bersatu dengan para Adipati Jenggala dan para: adik ra 
ja. Padmanagara sebagai pemuka , pengawal pa!'a putera ra­
ja, duduk bercampur para bupati. Mereka menanti mE!mpelai 
pute'ra ' raj a . Bunyi-·bunyian berbunyi serentak bersama bu -
nyi mer'iam dan terompet. 

Datanglah mempelai, gemuruh buny'i senapang seperti 
r:ajam Inderagiri, berputar~ gunung-gunung mengguntur, te­
rompet dan garnelan lagu monggangbergaurig. 

Mereka turun dari kuda. pengawal Raden Kirna, Ra -
den Hurda dan Kendayakan tiada jauh sebagai ketuanya. 
R~deri ' t<usumadilaga turun . dari gajah, disambut dan segera 
dibiinb'iri.goleh· Padman.agaru. 

· , , . S~mua putera Jenggala mengawal dibt:hlakang. Mempe -
lai dibimbing oleh Padmanagara. Kendayakan berjalan dibe-
lakang.l · 
Dibelakangnya Kirna dan Wurda, duduk.bersama para putera 
raja sederet dengan para Adipati. · 

' :·orang Jeng;gala dan Tanite bersama-sama masuk ista­
na peralatari:, mehghadap Panji Tohpati. Mempelai telah di­
terima oleh Brajanata. Kemudian suruhan abdi melihat is -
terinya Ratna Hayu Yudasmara, apakah telah siap. 
Telah selesai menghias nampak seperti Larasati turun dar± 
Bramalokamaya " Puteri Tanite cantik jelita dibiinbing oleh 
R~tna Rayu Yudasmara. 
Isteri · Padmanagara membimbin>.o: t .:'.n r~an kiri. Rctna Hayu . Yu~ 

dnsc:::ara s<.::belah k<:man. Is tt::ri Padmanagara · membimbin:· t a -
a cnn kiri . Ra tnn Hayu Yudasmaro. sebelah kanmL 
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Hayti Yudasi:nara sebefal~ binan. Dibelakang berjalan isteri 
para Adipati dan isteri sanak saudara raja bessrta .sera­
tus orang abdi ~,7ard.ta. 
Se$-era Brajana·ta , d;.i_kerumuni oleh adik-adiknya dan para -
Adipati. Sanak saudara berj alan dikanan dan kiri. Nereka 
telah keluar pintu~ tiba dihalaman. 

Hereka berdua ; bertemu, kemudian selesai.lah upac.Q_ 
ra perternuan mempelai. Dahsyat bagai gunung te·rtiup a 
n~in topan hujan bungn berjatuhan. 
Nereka telah duduk teratm:-. Pertemuan putera d an puteri 9 

mcmba!lgun keindahan dunia ~ tertumpah keindahanbumi, te_£ 
sE:bar merata si.mipa:!. pnda Nereka yang melihatny t . 

KE-luarlah jamuan.· Orang l o.ki-laki perempuan ma:~:.an bersa-­
m& .. I'uas bersuka ria 'orang Tanite dan para raj d . 

Raden Padmanagara~ Gunungsari , Amongsari, Banyak­
s c.3i para pembesar saudara raja ikut berpcsta. Silih be!.· 
ganti makanan yan g dihida'!gkan . 

'!'ercmpet berbunyi nyaring bers ama bunyi .seruling 
dan selukat m.erdu menarik hati. Gemuruh 9 sahut men.yah uL 
PEgawai, k.esatria dan menteri berjalan lambat-lambat , d~ 

a kali berkeliling. 
Fadmanagara bers:'lnjak , su&ra merdu bagai ~uluh perindu. 
PembE:sar "itu lemah gemulai dan menarik hnti gayanya. 

· Orang Tanite , para Adipati dan sanak saudara raja 
heran melihatnya . Kirna dan Wurda mendekat : 11 K.:mda, m.Q_ 
ri bersanjaklah lagi. Suara lcanda menghilangkaa rasa sc.­
kit pada tulang batuk dan pusing sembuh karenanya. :: 

Padmanagara menurutinya , segera bersanjak tembang 
lagu Bangsapa:tra, sersya tersenyum menjauh dari kmvan, -
melangkah-·langkah -pendek. 

Pegm.;rai Tanite mendengar segera turun , melonjak -
lonjak menjatuhkan diri di tanah , hampir jatuh pada l:aki 
Padmanrrgara mendekat seray;l mengap-ngap. , '· 
Bukan buatan girang hati orang Tanite, orang Hakasar- dan 
orang Jenggala. Ketavm mereka serentak . Lagu gamelan ·iller 
du merayU: ? seolah-ola!1 tenanglah orang sedunia. .. -
Bermacam-macam pembicaraan banyak. orang . Panjanglah bila 
diceriterakan dalam karang.'ln tertulis. 
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Demikian perintah Pangeran Brajanata kepada Padmanagara ~ 
11 Segera bawalah berkeliling!. Tabuhlah canangfarida ber 
angkat ! " · . . -

Raden Padmanagara mengejapkan mata kepada kedua -
putera raja. Juru perintah senjata 9 pemuka barisan meng­
atur barisan. Segera berbunyilah canang. Suara prajurit 
gemuruh. Telah diganti perhiasan mongkar. 

Barisan berangkat: •. berbondong-bondong, tersebar -
rata. Barisan Jenggala berjalan didepan, barisan Makasar 
menyambung dibelakang , nampak seperti gunung bunga. 

Keluarlah putera puteri raja, dibimbing kanan dan 
kiri. Kemudian masuK di dalam mongkar. Brajanata berja -
lan didepan. Berbondong-·bondong para puteri isteri sanak 
saudara dan para Adipati. Mereka telah duduk dalam jemp~ 
na. Beribu-ribu jumlah mongkar dan joli. 
Banyak jatuh hujan bunga harum. Para de~va menghormatinya. 
Mongkar pengmval penuh dengan bau harum berbondong~bon -
dong ikut berjalan. 

, , Kagum dan berdebar- C:cbar orang yang melihatnya. 
Banyak bidadari turun ke bumi. Tiga buah mongkar nampak 
seperti per sada berjalan, terpikul oleh empat ratus o -
rang. Pada ruang bagian atas berisi api korban dan beri­
si sere.tus sangkar burung ketitir. 
Ruang tengah tempat para puteri , serta dua orang bergan­
ti- ganti membaca ceritera sejak Arjunasasra berc2ngkerma 
di hutan dan pantai. Itulah isi bacaan itu. 
Ruang bawah tempat abdi wanita yang membunyikan selukat 
dan celempung. 

Di depan , tempat ayah menantu yang mempunyai per­
alatan. Pangeran Brajanata nampak megah duduk diatas ga­
jah. Seribu kain sebai berhias karangan emas, serta ber­
jajar perak bersinar-sinar. 
Bahu berperoda, dahi dan pelipis·dihias nampak sejajar­
indah. Terpesona mereka yang memandang. Di ' depan berja ~ 
lan sanak saudara, di belakang berjalan para Adipati, m~ 
mimpin barisan masing·-masing. 

Telah lama berjalan mereka . Pemuka barisan sanak 
saudara raja telah tiba di alun-alun , segera berba ris . 
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Senjata para Adipati ditaruh diluar balai penantian. Ba­
risan bercabang-cabang sepanjang lorong diseluruh kota. 
Lorong-lorong berisi barisan, seperti buah tersebar nam­
paknya. 

Bermacam-macam bendera terpasang dimana-mana baga 
i dewa menhujankan nyiur kuning. Sri Maharaja beserta -
permaisuri telah siap diruang tengah. 

Datanglah mereka yang naik didalam mongkar, dika­
wal oleh Pangeran Nilaprabangsa. Empat puluh orang adik­
adiknya telah mend'lhului masuk di balai penantian. 

Batang palma, gerandi dan rotan terhias kuning ke 
err.as:::.n, teranyam bambu terbelah, berkain kuning keme:rah­
merahan beratna, berintan, beremas leleh , berkain sute­
ra merah tua. 
Nampak indah berseri-seri hiasan sekelilingnya. ,Pendam­
pingnya parf1. wan ita -;aemapah area ayam emas. delapan . pu -· 
luh jumlahnya , seratus buah I-lardawalika, membm11a seratus 
helai sapu tangan. Seratus buah banyak dalang. 

Kedua mempelai turun . dari mongkarmenuju balai 
penghadapan. Pangeran Sindusena berj a lan didep ~n. diker~ 
muni para isteri bupati dan isteri sanak saudara raja. 
Hereka melalui pintu gerbang. 
Yang laki·-laki hanyalah Pangeran Brajanata. Sri Maharaja 
Tanite .turun dari Singhasana, menyambut kedua putera, 1~ 
lu masuk ke istana. Sri Baginda mengejapi Tumenggung Br~ 
janata ~ " Ayuh puteraku, bersama masuk istana '" . 
Sindusena menghormat baginda. Setiba dalam istana Sri Ma 
haraja Tanite duduk diatas singhasana. Puteri beserta p~ 
tera menantu duduk disebelah kiri. 
Brajanata duduk disebelah kanan baginda. Mereka enak du­
duk. Sri Maharaja bersabda, memanggil kedua puteranya, -
Raden Kirna dan Raden Wurda telah tiba dihadapan bagin -
da ~ 11 Panggilkan kakakmu Padmanagara • 

. Pergilah kebalai penantian. Ajaklah bersama sanak sauda­
ranya. Bantulah Kendayakan yang sedang menghidangkam ma­
kanan'. Semua Adipati duduk di sitinggil para menteri h~ 
dir di balai penghadapan. Segera jamulah mereka agar se­
nanglah hatiku 1 
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Raden Kirna dan RC:den ~~urda. menghormat , kemudian 
keluar. Setiba di luar seriu.?. diper:silahkan duduk dan 
l:Jertempat. T.enurut golongannya. Meriam berdentum ·berturut. 
turut bunyi senjata. lainnya. Dahsyat bunyinya seperti s.§: 
ribu gunung runtuh bersama. 
Jalan-jalan disapu bersih. Disemua tempat gemuruh suara· .. 
nya tc::ro:npet, seolah- olah memenuh:l. seluruh bumi. ' Kemudi-· 
an 1:eiuarlah jCJ.muan, Sejak itu Tanite banjir nasi. 
Sebagai tiupan angin suara orang nrakan dill)rong-lorong 
di baLd pertemu.:m d.:!n di balai Agung. Gemuruh suara o -
rang makan di dalarr, istana. Ge;nuruh bun)ri terompet. 
l1erdu mer:ayu sU'ara orang berlagu. Mereka senang menikma~ 
ti ·,csegalajamuan. · · 

- Kain: -kain. ·baru nampak s eperti bukit , tak terbatas 
jumlah kodiannya. Kemudian dipanggillah pemikul kain 
yang seperti bukit itu disuruh memikulnya. 
Gemuruh suara orang. Henteri, kesatria dan pegawai , se -
mua diberi kain dari dalam istana .• Semua o 1:·.:mg Jer~ p;gala 

menerimanya,. semua kain dibagikan kepada orang Keling. 
Semua orang bukan buatan girang hatinya. Pemikul·-pemikul 
sibuk membuka kain bertu..·-:r;mk--tumpuk seperti bukit. 
Semua prajurit berse.ma-sana dan satu hati. 

Raden Padmanagara dan Raden Tanpasiring selalu 
9ersanjak. Eemua yang me::-tdenga'r senang hatinya. 

Tak terceritera .riang pembira orang sedunia . Ma ~ 

lam itu semua . bubaran. Seb<J :~: ian pegmvai dan sebagian sa··· 
nak saudara berjaga:">'TuJ:ileng.gung Sindusena berjaga di ba .. 
lai Agung, 
Kendayakan , Raden Kirna dan Raden '\,Jurda ikut pula bersa~ 
ma sebagian sanak si3'tidarc. dar, p.::1r a adik r.c. j c. Jengsala. 

Terceri tera rnereka yan3: tinggal ·cti is tana. Puteri 
baginda bertenpat di serambL Semua orang dnlam istana -~; 
~e:cg-ilir menjagn ternpat tidurD.ya '" 

Sepertiga on.ng di?ur uh berj aga di 9eramb:i. RadEi P. 
7-usumadilaga dan isterh(f2. F.atna De-vli Hurdaningsih seL·:-­
lu here umbu asmara. 11elahirkan se gala ist, sua ra ' hati, .. 
n <embangun cinta aSI".cu :a, 3alinf. berusaha mcffi'ika·t hati '~ ' ti 
~da: khnwatir hancur dan Luntur :- karena mt:muncakrrya rasa 
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birahi, oleh keindahan pada dirinya, selalu membangkitkan 
dan memperkuat napsu asmara. 

Tiada lama kemudian, pada hari malam mereka berpa­
du rasa, sementara itu mereka berdua sangat bersenang ha­
ti. 

Ratna Murdaningsih dan Kuda Nadpada saling bercin­
ta kasih mesra . rekat bagai pulut. Si ang malam tidak ber­
pisah. 

Terceritera perkawinan Nawangrum puteri raja Man -
dar dengan Kuda Sarjana, hanya berbeda semalam dengan Ku­
sumadilaga. Setarap lebih rendah, besar perayaan Kuda Nad 
pada. Adapun tempat peraduan Nawangrum puteri Fandar her­
ada di luar istana, terjaga oleh para puteri s eillua. 
Kuda Sarjana selalu berwawan asmara dengan Nmvangrum. 
Saling cinta kasih suami isteri itu, sungguh ta~ dapat 
berpisah. Sungguh senang hati Tohpati. Setclah ::nereka ka 
lima hari di istana Brajanata kedua mempelai diberi ista­
na indah. Terhias istana peristirahatannya. Yan g menyong­
so~gnya berpuluh-puluh ribu orang berbaris. 

Brajanata dipanggil masuk istana, duduk 1itengah -
balai dalam bersama Kuda Nadpada, bertiga dengaa Kuda S1;1r 
jana. Kedua mempelai wanita duduk dihadapan baginda. -
Kedua puteri dinasehati diberi pelajaran t entang melayani 
suami. 

Sri Maharaja ·Tanite .bersabda : " Anakku , berhati­
hatilah. Bagus suamimu; putera raja , perajurit sakti, teE_ 
kenal di Kerajaan Jenggala,- sarjana segala ilmc, putus se 
gala ilmu, bijaksana, halus ·budi pekertinya , pe rwira lagi 
pandai, gagah perkasa , tersohor raja, berprajut:it, sanak 
saudara, semua bagus sebagai mestika dunia , raja muda Ja­
wa . 

Oleh karena itu sungguh berbahagia kamu , dibutuh -
kan oleh raja Jenggala, pandai-pandai kamu rnengambil hati , 
di Ja~va tempat kias , sebab rahasia dan kias di Jawa , sum­
ber segala usaha . 
Be-chati - ha t i £aendat angkan kesolehan. Adapun hakekat orang 
be1:c"c'Xni, sc ;. ~L·c bersiap menerima maksud suami siang a tau 
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.. , .. 
pun malam, semakan seperti de\va. Selalu ingatlah perbuat-
an hina, sedang dan tinggi. 
Keutamaan orang bersuami is teri dewa semua yang menyaksi- ' 
kannya. Adalah yang baik kau tiru, seorang puteri .utama­
di Manggada yang hidup sejak dahulu. Bidadari di Sorga a­
lah olehnya. Puteri itu ditempati oleh sinar indah. :: · 
Citrmvati puteri cantik di Manggada itu t .. erhormat dianta­
ra bidadari. Suaminya raja Mahispati, Sri Maharaja Arjuna 
sasra. Puteri itu diterima oleh para dewa, karena pandai . 
mengasuh suami. Lagi pula Sri Maharaja Mahispati itu ber­
isteri delapan ratus puteri, karena isterinya itu. 

Puteri Manggada berharap banyak puteri madu cantik 
rupawan. Jika seorang puteri dicintai suaminya Puteri rfa­
ngg?da segera menyambutnya, dianggap sebagai saudara, di­
rrd.ntakan cinta kasih kepada suami dan dijadikan anak bua!!_ 
nya. Suaminya selalu menurut padanya~ 
Empat orang anak buah karena terangkat oleh . Citrawati,-dan 
selalu diturut oleh suami dengan hati ikhlas sampai di 
angkasa. :'uteri Hanggada halus perasaan , cekatan, tena:lg 
berpikir. Itu pantaslah kau contoh. Citra· ;-ati 3uru bagi -
isteri, N:ini , itulah keuta.maan bagi isteri terhadap sti.':imi. 
Janp.;an menyesal dihati , serahkan jhva ragamu. 
Meskipun diiris-iris oleh suami janganlah menolak. Tidak 
ada bedanj7a anakku, sampai sekarang sikap puteri Manggada 
menj adi t Qladan baik ;, • 

Deuikian sabda baginda seraya melambaikan tangan , 
men~an~guk·-angguk dan mengangkat-angkat jari telunjuk. 
Kecua puteri menghormat, Brajanata tahu dan tersenyum. 
Sri Baginda bersabda lembut : " Lihatlah dinda. Itulah a­
jaran bagi anak ". Ketiga orang bangsm11an berpaling pa~1 -
dang. i:1aharaja Geniyara bersabda : Orang tidak tahu apa i 
si sabcid Baginda , tanya gerak-gerik yang terlihat. 
" Hai anakku, orang bersuami menyerahlah segala kehendak­
nya, jangan ragu~ragu, turutlah segala kehendak suami. 
Baiklah s e lalu ringan hati. Hina hila isteri nelawan mes ­
kipun dalam batin , sedang dalam lahir menur.utnya. 
Akhirnya toh akan susah jadinya. Tiada berani berterus t~ 
rang didepan suami, kem~dian mer..ggerutu dibelakang, tidak 
mau menj alankan segala l~ehend .~_ ]:Tya. 
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Dalan hati jahat pUJl.nya, jangan ada pute'ti: ' lain dikasi­
hi suami sela in dia sendiri. · 

. Hal itu tak terlahir, ha~ya tersimpan dalam batin. 
Hinalah itu sarilpai di hati. Or,ing jahat itu namanya, pas 
ti akan berbuat . gelap. Bumi .- dan la,ngft sebagai saksi~ itu 
lah jadi getah dunia , berdosa besar.Semua bidadari jadi=­
lah enggan, kelak dineraka jadi celaan para bidadari. 
Anakku, aiidaikan kamu .discrahi dunia oleh suamimu, baik -
baik memeliharanya, 'jangan sekali-sekali berani merusak , 
anggaplah kamu rneminjamnya. Jangan suka meminjam harta . 
benda, meskipun badanmu sendiri jangan merasa jadi milik­
mu sebah itu milik suami. 
Bila seorang wanita diserahi harta benda oleh suami, .. kemu 
dian beranggapan harta benda itu telah diberikannya ; ' sun:& 
guh telah menjadi milikr.ya , itulah anggapan wanita jahat. 
Sungguh amat hina. Larangan keras itu , bukan sikap orang 
ber~uami. Itulah orang gemar berhutang , pemboros , setan -
yang menampakkan diri, bukan manusia. 
Itulah setan pengemis. membqwa<p'isau .untuk mengiris-iris­
tulang yang t e lah dibuang. Itulah p~ngo tor dunia, keturu~ 
an orang mengigau, tak mempunyai hasrat beke·rja, menuruti 
kehendak sendiri, selalu ingin menguasd:Cmilik suami. 

Mesk::.pun t •elah cerai te tap men] ad.i rnilik sendiri , 
.karena dirinya telah diperbuat suami. 'ltul-'ah pekerti sera 
tus penj ahat , pe1acur tamak lagi ferjungkir balik, m~nye=-
lakakan tetangga. . . , , -··: · . . · 
Tetangga yang · kej angki tan sej at11C;: ~uj .uh 'kemandang suara. 
Jangan berdekatan orang semacamitu, tentulah ikut ce laka. 
Salah sikap orang yang berdekatan orang kena laknat, ko ·· 
toran dunia. Bila kamu kekurangan beaya,. bawalah harta du 
nia Makasar, jangan jangan berbuat -serong. andaikan kelak­
kena marah suamimu. 
lj:u berbahayalah, tak baik jadinya kelak. Bila demikian , 
be~cela riamanya. Anakku mengabdilah kepada suami sewaktu 
kamu dibawa · pul.ang oleh. suamimu. Mudah-mudahan dapat kua~ 
tar sendiri ~ bila dewa mengijinkan maksud saya ini". 

Kedua puteri menghormat. Brajanata dipanggil de 
ngan kejap mata ~ " Puteraku bawalah adikmu ". 
Braj enata mendekat bersama kedua adiknya. Kuda Nadpada 
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dan Kuda Sarjana bersama dibelakang Brajanata. Setelah ti 
ba dihadapan Baginda, Brajanata menyuruh keduaadiknya su 
paya menghorniat baginda : Ayuh, segera mefighormatlah, ke:­
mudian berganti dinda Dewi 11

• 

Sesudah isteri menghormat, keempatnya inundur~ du -
duk dibelakang Brajanata. Sri Maharaja Tanite ; p:ersabda 
lembut ; " Hai. puteraku Brajanata, saya se.rahkan kedua -
adikmu-. Barang kali enggan mengabdi . pad!:t suami ~ · pukullah. 
segera. keduanya "o · . . 
Brajanata menghormat : " Paman 3agind,a, janganlah khawa :... 
tir. Tak akan demikianlah kedua dinda 11

.0 

il 'Y'a, puteraku, saya menyerahki:ih pa:damtL Pungutlah 
kedtia abdi i tu baik-baj k, say a suruh "Itiengiku ti.nya o · 
Demikian juga dua or<!ng pegawai iifi. · ·Keduanya pemirnpirt Ne 
geri Lepakeng dan Luwuk. · Tumerig gung Dir'gantara di Lepa 
keng dan Tumenggun g Banyakulu. 
Mereka membavm seratus lima puluh praj.urit hendak dibawa 
ke Jawa ' ' o 

Brajanata menjmvab dengan honnat, kemudian b~rs~. -
ma-s.ama menarik diri dari hadapan bagindao · ·· 
Brajanata berjalan di ciepan keluar dari istana ~ : · 
Berbondong-bondong · seribu orang abdi dan pengas\.th wanita. 

Hereka yang mempersiapknn joli telah siap dipintu 
gerbang. Kedua puteri telah naik jempana keluar dari ista 
nao Berbondong-bondong abdi pengawalnya • . Setelah tiba eli 
luar istana keduanya naik gajah. Pangeran Panji Tohpati -
telah naik gajah. Heriam berbunyi _bersahut-sahutan. 
Bunyi terompet, seruling dan genderang bagai suara gunung 
berguguran. 

' · ' Barisan berangkat serempa'k ~ riuh suaranya. Nampak 
indah bagai bunga tersebarberserio-seri. Demikianlah kein 
dahan di j alan o ·.··-- ,-: · ·· -

Terceritera mereka telah tiba di istana peristira­
hatan, memp~lai berduaan. Semua yari.g . meri.ghantar dijamunya. 
Sesudah duduk Ratna Hurdaningsih berbisik-bisik bertanya 
kepada kakaknya .. 
': Tadi apa kata ayahanda baginda Geniyara ?' ' . ; > Kelak 2 --· 



- 377 -

kan ;datang sendiri ~ menghantar paduka ke Negeri Jenggala'.' 
Re.den .Kusumadilaga 0erkata : "Harilah menghadap kanda 
Panji Tohpati ". 

Nereka telah tiba dihadapan kakaknya, kemudian ka­
tanya : '' Kanda, tadi puteri adik paduka , paduka beritahu, 
sabda baginda , kelak bila ke~bali ke Jenggala, baginda 

_ hendak menghantar . s~ndi:J?i ". 

Tersenyum Pangeran Sirtdusena~' m.emanggil Rangga Tanpasi 
ring • . Setelah datang kata -Pangeran Brajanata : " \Hrun, -
tulislah . Saya hendak ·berkirim surat kepada Sri Maharaja 
Jenggala, ba1ma telcih sel'esailah tugas kami. 
S.sya ini kelak dipanggil _ a tau menanti set.;raktu disuruh kern 
b a li oleh Sri Naharaja Makasar. Lagi pula puter a kemenak::­
an baginda , anak puteri raja Madrajit, yaitu di H;:mdar, 
adik Maharaja Tanite saya ambil untuk dinda Kuda Sa'rjana. 
S1_i Maharaja 'Geniyara bila kelak pute ranya say<: rayakan , 
hendak menghantarkannya ke _Jenggala. 
Scmua itu katak.<m dalan surat n • 

. . · Tanpasiring ll1erighotmat ~ karena seorang s arj ana 
yang ahli sebentar - Sl!rat. '· telah selesai~ segera diserahkan 
kepada Brajanata. KePludian menunjuk seorang pe f:awai seba­
gai utusan. Segera utusan berangkat. 

. - . 
Utusan berangkat dari Makai~r. naik sebuah perahu 

penunjuk jalan. Dua orang pegawai telah berangkat. 

Tak terceritera mereka di laut. Pendek ceritera • 
_ mereka telah tiba dimuara Jenggala. Lima hari merei<:a di -

·· laut. Utusan terus berjalan. Setelah tiba di rumah berte­
mu Ngabei Nayawindu, Tumenggung Arisbaya dan Endrapati. 

· Rangga Balega terta1:.;ra seraya memeluk i eher, : keduanya ber­
kata : Tak tersangka-sangka kita dapat berjunipa. Saya ini 
hidup kembali dari mati . hai kakak Nayawindu, karena begi 
bi heba t peperangan kami. · · -
Tetapi juga berkat para peminpin perarig, sedemikian hebat 
perang itu, orang Jenggala sedikit ya n g gugur. Lipat sera 

. tus dibandingkan de:1gan .musuh yang S'lf:Ul" di medan :oero.ng7 

Kata l':~ga! ~:;i = l\Javq.~-7ind~ 1. ~~ :) t~rC. i.:1 :. ·:uttn~:u , se :L .. 11:rr.~.: ·~: -
·tuan dar1 SB.:r:tak ·3·a~.~ ~:,~ ... ~r'· ~~e ··:~ti c-t bes(:-:· ·· ·-- r~ ·.:-s _;.,.'Ct-·ip r·t i. 
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Ki Turaenggung jawal::-nyn ~ ;; Selamat , kar:1i sekalian 0 

Setelah terhitung jUTilahnya bangkai. Orang Jenggala hanya 
seribu dua ratus orang, tiga puluh orang menteri dan itu 
rnerata •. Henter±: Jenggala seorangpun tidak ada yang gug\.\r 
di me dan ·petang • . :· ·.': . 
Tujuh orang menteri Kedir:L, empat orang menteri Ngurawan, 
tiga oranz, menteri Singas8ri, lima orang menteri Balam 
bangan , dua orang menteri Nusabarong, dua belas orang men 
teri Bali. Patih Kartabasa kena peluru geranat betisnya,­
tet~pi tidak terluka, sebentar lumpuh, kemudian dapat me­
ngamuk s membantu barisan Padrnanagara. Tujuh orang menteri 
Sumenep, Halega clan Pamekasan gugur. Tiga orang menteri­
Jat;araga dnn tiga orang menteri Tidapaksa gugur. Sebelas 
orCJ.ng ment eri dari tiga I:legeri , yaitu Lumajang, Tersoda , 
Sandh1aringi_n g_ugur. Orang Hakb.sar a tau Tanite yang telah 
menjadi bangl\:ai avJjumlah tiga ribu orang, serat\.ls lima pu 
luh orang menteri ,, lima orang bupati terpukul " . -

Nayav1indu berkata lembut : " Dinda, itu terhitung 
s e lamat. Entah lipat perbandingan jumlam musuh yang gu 
p:ur 11

• N2..yawindu berkata , menyuruh abdi ~ " Pergilah dan 
see;era Kyc~i Demang Sanggarunggi suruhlah datang ke ista -
ri.a ". 
Segera pergi abdi itu. Ker.mdian berangkatlah tiga orang -
pegawai d:lantar Nayawindu menghadap ke istana. Ketiga men 
dengar per:intah itu segera Sanggarunggi, pergi menghad£p·':". 
raja ke i s tana , memberi tahukedatangan utusan. 

Der :ang telah t i ba di ista:na, menanti di balai suci 
bersama Nayawindu . Setelah tiba segera memberi tahu, bah­
wa dua orang pegawai menanti di pintu, menghantar utusan 
kakak_J:>pginda dari Tani.te . 
Se.jak empat orang datang , se !?,era disuruh masuk. Tiba diha 
dapanbaginda Raden Ngabei Nayawindu tampil ke depan, me~ 
pers~mbahkan surat. 
Surat segera diterima. Raden Ngabei Naya,vindu menarik di­
ri. 

Sri Haharaj,a S~ryar:1isesa c~pat-cepat membuka surat, 
berusaha mendalani isinya . Telah dimen.gerti isi surat. 
Bukan buatan giran£; .hat"i baginda Tume:figgung Arisbaya dan 
Range;a Balega selalu .ditanya bagi.nda ' segala perbuatan me­
reka. 
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Menambah t; irang hati baginda ceritera sejak t.erjadi per -
tempuran dan pe'rtemuan p'utera dan · puteri. 
Sri Maharaja Suryawisesa selalu memuJi t:in,dakan kakaknya. 
Setelah nemberi tahu segala kejadian, pegawai utusan dip­
persilahkan keluar istana, menanti sampai esok hari. 
Kemudian disuruh kembali. 

Setelah empat pegawai ke luar istana, raja Bali, -
ketiga isteri ; Puteri Daha, Puteri Bali, dan Balambangan 
teb.h menghadap baginda. 

Baginda bersabda • memberi berita ~" Dinda, datan_g_ 
lah 'utusan kanda Tumenggung Tohpati meng?-])arkan, bahwa te 
lah seles~:ti berperang. Sri Baginda Tanit.e te.tap menjadi -=:­
pembantu melawan orang-orang tujuh Neg '"xa. , 
Sungguh ramai pertempuran kanda Brajanata. Alah ramai -
lah sejak pertempuran saya melawan orang;.;orang Nusakanca­
nB. dan Yill.nggada dahulu. Ka::1da Tumenggung Tohpati teguh 
sungguh dan berani berperang. bahkan lebih kuat sentosa -
tak 'te rkalahkan lavmn. 
Pukulan cer::nat, teratur, tiadc: gentar " serangannya tepat . 
Dinda ~~ukirsa.ci terlalu berani berperang, akhirnya berte·­
mu raja Trengganu. Hebat r2rgulatannya tusuk-menusuk ke­
ris. Raja Treilgganu digocck .oleh dinda Hukirsari dan mati. 
Kepala dipe.nggalnya. Raja Sokadana dibunuh oleh dinda. 
Raja .Sengganiputera dan P2tani terbunuh oleh dinda Kuda -
Nadpada. Kanda Tanpasirih[; meU'bunuh seorang raja. 

Setelah perang selesai, bertemulah mempelaL Besar 
perayaan perl~awinan. Ketiga isteri menghormat. kemudian -­
ada lagi isteri yang datar.,:; minta berita. 
" Bersamaan maks'ud kanda Tumer~ggung Dinda Kqda Sarjana ka 
win · dengan puteri kemenakc~n baginda yaitu puter,i raja HaE_ 
drajit seorang raja di Mandar. Puteri bernama Dewi Na•o1an_g_ 
rum. Perkawinannya berbeda semala~ • .. 
Dinda di Bali berangkat dari istana.: K~nda tnemangku memp~ 
lai perempuan 11 • · ' · 

Ratna Candrakirana menghormat seraya berkata 
· ;, Se'm<Ham hamba dalam impian telah berjumpa kanda Tumeng- · 
gung Tohpat:t~ · seolah-olah kanda menyeberangi samudera baP 
jir. 
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Tiba-tiha !aut yang diseberangi itu menjadi kering airnya, 
jadilah daratan yang bersih~ selamat bersama-sama prajuri~ 
nya~ sedang Tumenggung Tohpati tersenyum ". 

Sri Baginda bersabda : 91 Dinda bisa terjadi impian 
itu dan sekarang telah bertemu ". 
Ratna Handayaprana berkata : 11 Hamba mohon pamit, hamba se 
gera ingin tahu i?ar hamba~ isteri adik hamba, yang bema 
ma Murdaningsih~ puteri Tanite cantik rupawan. 
Hamba menyongsong di Banjar masin ". 

Sri Baginda tersenyum seraya berkata ; ~ Dinda~ ja­
ngan tergesa- gesa menyongsongnya, jangan-jangan susah di -
jalan, tak berguna perjalanan dinda. Kelak kita mempunyai 
kerja bila pergi tak akan berobah hasil 91

, 

Ratna Handayaprana bertanya _r " Apa yang akan terj~ 
di kemudian ?" . . · · 

Sri Baginda tersenyum, sabdanya lembut : " Bila din 
da jadi penjemputnya tentu terlambat kemudiau , jamuan ka -
cau-balau. Dinda akan kedatangan tamu menantu. 
Ya kalau hanya menantu sendiri, jangan-jangan ayah menantu 
ikut, maka harus kita rayakan sebab itu tamu agung. 
Ayah menantu dinda raja besar, terhormat sesama raja. Ka -
bamya beliau akan ikut, karena senang memandang menantu~ 
jatuhlah hatinya • . Buke;mkah itu karena dinda Kuda Nadpada -
pandai mengambil hati , hormat kepada mertua. 
Oleh karena itu selalu bergantung .di hati , kemana pergi 
tak mau berjauhan. Maka ada seorang t:;a,ja mengikuti menan­
tu. 

_/ Berbahagia yang menjalaninya pun ·yang ikut meraya -
kan menantu~ mendapat pelarian seorang raja. Maka dari itu, 
dinda, berat tamu yang hendak dinda terima dalam merayakan 
menantu . ini. Buntulah hati baginda~ bila tak ada dinda bi­
ngunglah aku. Dinda hendaklah memimpin dan mengatur jamuan 
di istana 11

• 

Ratna Handayaprana tersenyum seraya jawabnya 
11 Bila demikian~ ya baginda. Baiklah kita mengumpulkan be­
kal 19

• Para puteri mentertmvakan tipu daya baginda, mengh.§:_ 
lang kehendak isterinya , ketika ingin menjen,put adik-ny::t, 
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mempelai yang hendak . datang . 
Sejak itu matahari masuk -hendak bersembunyi. Semua ·isteri 
baginda bubar, kembali ke ' ~'s-tana. 

Bulan teraug bender;i~g, haginda dengan diam;;;;diam -
menyamar hendak pergi ke bukitKepucangan , menghadap ayah 
anda sang pendeta ::-aj a • . Beliau hanya berkawan Naya.v1indu -
di D'?man~. Sangsarung~i o ber~iga deng. an Sri J?aginca. Set i­
ba d1 ~uK1t s ang penae t a r aJa sedans berund1ng dengan -
s ang pendeta puteri Kilisuci. 
Se j ak itu hari pukul delapan. San;:; pendeta dare. berkata : 
' ' Hai , dinda baginda. Putera anda sedang beperr:ian, kare­
na diutus oleh adiknya . raja Suryawis esa . Tujuh Ne gara mu 
sulmya, ramai pertempurannya , ·hancur lebur ~ tetapi meming 
lah putera paduka , si sombOng. 
Sanak saudaranya disuruh 'berperang. Raja tujuh Negara ha~ 
cur. Orang Tanite menjadi sahabat. Banyak raja terpenggal 
kepalanya. Bahkan mempelai si Kuda Nadpada telah km·1in de 
ngan Ni Murdaningsih. 
Kemarin surat clar:i Hanagiri telah datang. 11 

Sang pendeta terharu mendengar berita 1.-cu. Sejak -
sang pendeta enak berwawan kata , tiba-tiba datenglah Sri 
Baginda Suryawisesa. Turunlah ayahnya , menyambut Pl1t;;;ra ·-­
raja. Dipegang tangan puteranya, diajak masuk . Mereka te­
lah duduk, baginda memberi hormat kepada ayah c!an bibi t~ 
a. Sri Baginda Suryawisesa menghormat seraya mempersembah 
kan surat , " Inilah sepucuk surat dari kanda Si ndusena, -=: 
memberi tabu berhasillah tugasnya, tiada jadi berperang -
melm-van Haharaja Tanite, bahkan menjadi sahabat melawan -
musuh tujuh Negara. 
Kanda terjun dalam medan perang. Sungguh hebat pertempur­
an itu. Sekarangputera paduka telah masak pikir annya , me­
mi mpin perang. Halus peras aan , rend.ah diri, selalu menga·-­
lah , berbudi tinggi 9 mak9- $elamatlah selama mengadu pra -· 
jurit l: . Tertewa sang F<endeta raja : " Kakakmu merasa 
be rtanggung jawab segala s uka duka. maka memeras pikiran, 
tiba-tiba harus membuka akal, terbilang puluhan ribu. 
Atas berkat usahanya dal,am surq.t ini menyebutkan pertemu·­
an Kuda i~adpada dengan puter.i raja Tani te .• 
Dinda baginda di Makasar nemangku mempelai l aki-laki . mem 
pelai perempuan dipangku kakakmu , karena sangat percaya ~ 
padanya. · 
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Anaki<u, saya memperingat \:an padamu , ketahuilah. 
Boleh dikatakan Negara Tanite dan Jengg.!:ila laksana mataha­
ri tertutup mvan. Tiada boleh saling berbuat jahat, sia:pa 
mendahului akan kalah dalam petang. }1aka saya selalu berse 
madi jangan-jangan kepergian kakakmu karena melaksanakan -
perintahmu~ akhirnya keliru dan terjadi perang. 
Sekarang telah saya terima berita tiada jadi bermusuhan 
bahkan jadi kawan, jadi ayah menantu. Demikian bunyi surat 
itu. Bila kelak merayakan menantu, dinda maharaja Tanite ! 
ngin mengawal sendiri, karena rasa cinta kasih beranak dan 
senang bermenantu. 
Maka turun tangan beliau. Hemat saya. hila kelak tiba di -
Negeri Jenggala~ bangunlah kembali mempelai itu ~ puteri ~~ 
suk istana, laki-laki diluar istana. . 
Lagi pula dinda adinda raja Bali . undanglah segera. -:Dell\iki,­
an juga dinda Balambangan, qinda raja Daha , Ngurawan, Si -
ngasari. Mereka undanglah sebab kamu tuan rumah • . Ayah me -
nantumu raja besar~ kamu harus tabu. Tunjuklah bupati, ke­
lak menyongsong ke Pelabuhan. Jamulah macam-macam hidangan, 
buah-buahan yang masih segar. 
Kamu menyongsonglah kemuara. Adapun saya kelak tunggu dan 
menyongsong ·.di istana a. 

.. , -

Sri Baginda _menghormat sang Pendeta raja beserta bi 
bi tua. Segera turun dari Kepucangan, di balai Saria_tma. 
Nayawindu yang ikut menyamar khawatir hatinya. Perjalanan 
mereka telah tiba di istana raja Suryawi,sesa. 

Adapun malam segera pagi. S .. ri Baginda menunjuk men 
teri hendak disuruh pergi ke Bali, Baliimbangan , Singasa:;_·f:­
Ngurawan, dan Kediri. Mereka disuruh menyampaikan surat. 

Sri Baginda mengundang isteri Ratna Handayaprana. 
Segera datanglah dihadapan baginda. Sri Baginda tersenyum 
dan sabdanya : " Dinda , ini ada tugas. Dinda saya serahi -
menulis tiga pucuk surat. 
Saya dua pucuk kepada paman baginda di Daha. Itulah tugas 
saya bes erta kepada paman baginda di Bali. Adapun tugas a­
dinda sura t ke Ngurawan, Singasari dan Balambangan . 
Ratna Ea:o:-tdayaprana be r L:.han-lahan menjawab dengan horma t : 
'' Sebena:rnya lebih bnik paduka tiga, se<!ar.g hamba dua 11

• 

Sri Bag:Lnda t e rsenyum s e raya be rsabdae : " Dinda , menga1ah·· 
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lah. Angsurlah sekali ini. Tanganku sedang sakit tulang. 
Haka dua pucuk sajalah ". -.~ 
Ratna Handayaprana tersenyum : - 0 Sungguh harus selalu me 
nang cepat. Tak tnau dibantah, orang ini memperhitungkan­
pckerjaan pura-pura sakit tulang kembali ". 

Genuruh para isteri dan budak-budak semua. Senang 
hati mereka , tak ada puasnya 9 terhadap Handayapra.na yang 
selalu menarik hati. Kata-katanya seperti telah dipesan. 
Segera Ratna Handayaprana memutar jari yang untuk menu -
lisnya. Cepat-cepat ditaruh diatas daun tal seraya diti­
upnya. Daun tal yang telah dibuat sudah tersedia. 
Huruf na telah ditiup, dikaranglah suratnya. Telah di­
hias tepi surat itu, tergosok halus baik-baik, ketiganya 
telah sekali jadi. Kemudian dipersembahkan kepada kanda 
baginda. 

Sri Baginda tersenyum seraya berkata : " Sungguh 
cepat dinda , saya lambat, tinggal menulis tanggal. Telab. 
selesai menulis tiga pucuk 'surat yang dua pucuk beluni se 
lesai " . _ -
Ratna Haridayaprana menjawab ; " Mengapa bertengkar demi­
kian ~ seperti kanak-kanak s suka menambah-nambah dan me -
nyanjung-nyanjung orang. Bukankah sengaja tuan perlambat. 
Bila tuan percepat tak akan berbedalah. 
Takmungkin hamba mengalahkan guru 9 andaikan terbang ham 
ba tak mungkin mengejamya ", 
Para puteri tertawa. Sri Baginda bersabda ; " Dinda9 se­
lesaikanlah ini. Hanya tanggal saja. Dinda. tulislah. 
Tadi saya telah berkata. bah~va sedang sakit kembali pe -
nyaki t tulang saya I ! . 

Puteri Baginda mendesis : 11 Bukankah itu karena orang te_£ 
pergok sanjungannya. Apa saja untuk alasan. Sungguh o -
rang jahat " . Semakin girang ketawa para puteri dan bu­
dak-budak wanita. 

Lima puluh surat tclah selesai. Kemudian diserah­
kan kepada utusan. Mereka telah siap. Berangkatlah pega­
wai utusan dari Negeri Jenggala. 
Dua orang melewati laut, dua orang melalui darat. 

Terceritera Sri Baginda menyuruh menghias Negeri. 
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Sri BaEinda. bermaksud reendirikan balai kembar. 
Sekarang telah terbuat balai_ peristirahatau bagi t1aharaja 
Tanite. Perajurit bekerja sepanjang hari. 

BRAJANATA DAN PEF.J:UURITNY.t\. KEHBP.LI 

KE JENGGALA. ' :; --
I. . .". ,.) 

Terceritera Sri t1aharaja Tanite mengundang para pe 
rajurit. Brajanata menyuruh supaya pada hari Kamis de pan 
semua .perajurit Jenggala berangkat _dari Tariite. _ 
Semua perajur:lt .sibuk berkemils-kemas.Hereka membeli buah 
tangan bermacam-macam barang indah di Hakasar. Perajurit;n; 
perajurit keciL lal~~lalang ~ kian kemari berbelanja ke pa ' 
sar besar di Tanite. _Yang ditugaskan menjaga istana oleh~ 
JV!.aharaja Geniyara ialah raja B1ma, Tuwajuk , Banjar, Tm.;ra-- · 
sangs Guwas Imarata dan raja Kambul. · 

Raja Handars yaitu raja Handrajit dan raja Handri­
ki serta sepuluh raja lainnya h8ndak di_bavm . Kenday~kan 
memimpin 'yang tinggal. Putera. baginda Kirna dan \vurda _di-
ajak k e Jeh-'ggala.- . -, ' 
Telah siap sedia perahu, berbaris berbondong-bondong di 
pantai. Terhitung dua ribu empa t ratus buah p~rahu. ber-· 
macarn-macam warnanya. 
Juru mudi telah siap. Empat puluh orang .pegavmi kapal 
yang hendak ikut berangkat. Beratus-ratus . jempana-~ jol;iy ­
Bawaan para puteri seribu pikul. 

Pangeran Brajanate dan sanak saudaranya ,menghadap 
~-<;aharaja Geniyara. Brajanata diundang bersm'la senak sau -~ 

daranya, Hereka telah tiba dihadapan baginda dan s emue _pe 
ga;.;ainya telah di beri pakaian . .. ?ara kesatria mendapat hi~ 

asan kesat r ia. 
Semua pegm1ai mendapa t psrhiasan · bupati dar-~ perisai sama 
b entuknya . Se nang hati mereka yang . menerimanya. Keruudian 
dit :mtukan keberangkatan mer,.::_ka. 
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·. ''f :) t~- ·,· ~ - . 

·. p'~rajurit Jenggala hend9-i< -bt:q:;jalan d:i. C.er>an. 
Orang :tv'.akasar berjalan dibelakeng. Tinggal sehari jatuh - .· 
hari Kamis. Semua senjata telaH'.tiaik perahu • 

. . . • ' ,;! . . . 

. Terc~ritera keesokan ·harinya canang berbunyi gemu­
ruh suaranya. Sri Maharaja <Geniyara dan perajuritnya tak 
terhitung jumlahnya. Orang Jenggala t .elah naik perahu. 
Tak keliru perahu masirtg-ma:sing. Buatan bersama perajurit, 
kuda bersama gajah , senjata bersama gung, beri. Raja-raja 
er:.am negara bertempat d~l)~J,.akang. 

Brajanata berangkat bersama baris~n menuju ke pan­
t ;: i. Riub gemuruh suara wanita yang naik ke 'P.era11u. Sege­
r .:: membongkar sauh, membuka . sauh .. Anggota . pemtl,ka~ barisan 
i e: .lah Tumeriggung Tandana:gara dan iBrajanata~ · bersambung b~ 
r :tsan parq Adipati diawal oleh .para pemimpin. 

Perahu bagi sanak saud.a:r~ ra.:ja telah mereka nafki. 
Penuh sesak tempat duduk sanak ·sa:udcira raja. Segera rnemb~ 
ka layar. Braj ::mata segera naik perahu~ Gegap gernpita bu~ 
n~ri rneriam.. Utara, selatan . ' timur l::iersahut-saht:tan bunyi..., 
nya. Terompet seruling ' dan gend~'rang berbunyi. .: .. 
Gnmelan berbunyi nyaring. Kalaganjur rnerdu merayu . Berla­
han_: lahan j alan. ka:pal. 

· • • · Penuh sesak perahu :. ~ ,:Ln..dUsena, berjejal-~ ejal seper 
ti :orang-orang tinggaL di 'selitar. istana •. Perniupin . peraj~ 
rit Makasar telah naik, bersama raja Bandan, Bnnjarrnasin 
dan . raja Dmarata , kernudian raja Mandrajit. 
Y,:;ng bertugas menjaga kedua merr.pelai berternpat di perahu 
t e rhias dengan . emas cair , berpelisi;r sutera be:;:-bunga ber­
s.eri-seri. Mereka naik perahu oersc,1ma ayahanda baginda Ge 
niyara. Bagai bergetar dunia~ Meriam berulang.-ulang ber -: 
denturn, bagai se:cibu gunung gugm;:..-, 
G2mpq.' danbergetar dunia. Raia T$lite sangat sakti, diik~ 
ti oleh hEililintar , halus 9 gelap gulita. Tersebar jumlah 
~ernhu , seperti luap air sernodera. bergulung-gulung gelo~ 
bang laut . 

Suranl a h 1rratahari, jatu:.1 l r-ch a.:.r h;.1jan. Negeri Ts.n_! 
tc bagai pe~rtu.ta terlepa,:; d.~ri t:! :H):.:;cL Ne gara rrcenjndi se 
? i, seo l ah- o !_ah k2sedihcn . 
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Tanam-tanaman layu. buah-buahan berserakkan. 
Semua orang telah habis naik perahu. Perahu memenuhi sam£ 
dera. Perahu dagang ~iada boleh berlayar, semua berhenti. 

Terceritera mereka yang sedang berjalan. melalui -
lautan besar. Terceritera di Jenggala, datanglah para ra­
ja, Pertama-tama raja Nusakambangan, sang pendeta raja di 
Kepucangan datang di istana ~ mengajak tujuh puluh orang -
murid. Mereka berpakaian hitam, bertopi hitam 1 berk.ain hi 
tam. Hereka tinggal di balai persamadian» disebelah barat 
istana raja, 

~mharaja Suryawisesa menyambut raja Bali bersama -
isteri. Kesuma Candrakumala bertempat di joli · beremas su­
aminya naik gajah, 
Gemuruh suara perajurit dan mEmteri. Setiba di muara ber­
labuhlah perahu BalL Raja Bali tahu s bahwa raja Jenggala 
menjemputnya. Segera turunlah dari perahu raja Bali. 
Sri Bagind0 raja Jenggala seg~ra menyambut seraya menghor 
mat. " Syahanda baginda bersabda lembut : 11 Sudah-sudah -=:­
lah bagindn puteraku " . 
Segera Ratna Handayaprana menghormat ayahanda baginda. 
Berbunyilah meriam, terompet, seruling, genderang, bersa­
hut-sahutan seperti guruh di darat dan di laut suaranya. 

Mereka diajak masuk sebuah gedung, kemudian duduk 
teratur, Pa ra Adipati datang. Mereka disuruh masuk balai 
pertemuan. Pega~1ai Jenggala duduk bersama Adipati Bali. 
Jamuan terus keluar . Gamelan berbunyi nyaring. Keluarlah 
santapan baginda. 

Ratna nandayaprana berkata kepada ayahanda bagin -
da : 11 Ayahanda baginda, dinda telah dalam birahinya. 
Hamba heran seperti anak petani. Hembuat susah orang put~ 
ra paduka, tidak mau beristeri dan diangkat menjadi raja. 
Enggan merasa masih jauh 11

• 

Raja Jenggala menyambung kata : " Dinda masih tetap sam -
pai hati pendiriannya. Masih s ayang kepada sanak saudara 
dan senang berperang " , 

Ratna Handayaprana berkata seraya tertawa : " Jika 
paduka ingin r.:endengar » tingka:1 laku Nadvada di Negeri H~. 
kasar sejak be rtemu dengan put e ri raja . ia IDQ~dur seperti 
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seorang puteri. 
Dibawakan puteri, pe r gilah ia. Untunglah sanak saudara sa 
bar hilti. Kanda Brajanata menanyakannya. Lagi pula Padma:­
naga'ra dan sanak saudarc-mya selalu membujuk-bujuknya. 
Untunglah ia mendapat s atldara yang suka memanja. Perkawin 
annya minta korban , b~ny:ik- orang gugur. Sanak saudara Je:-
n ggala menaruhkan hidupi1Ya:. · 

. : 'Be'r'sabda seraya ben'ahan air mata Sri Baginda Bali : 
" Ba,ga'iinanapun juga hanya s eorang saudaramu, hai puteraku. 
sU:dah m~njadi untuk putera baginda, saya mengabdikan ariak 
ke-ras -k~pala n .. · 

:-_ , Jawab raja Jenggala ~ ': Meskipun keras kepala , te­
tapi baik . Tidak salah tindak-tindakan orang tinggi budi'.' 
Mengerling Ratna Handayaprana, suaminya dilempar senyum ; 
·~ Itulah sebabnya menjadi-· jadi , saudaranya selalu dimanj.Q_ 
kannya. Haka be rtambah-tamt,ah keras kepala , orang tua tak 
pernah melarangnya. 
Orang keras kepala selalu tersanjung-sanjung "" 

Raja JC!n.ggala bersabda : " Ya, bagaimana 'dinda. 
Saya berbeda dengan dinda. Baik kita turuti. Saudar'a din-· 
da hanya seorang kerap kal i dinda m?,rahi. Dinda , saya ti­
dak sampai hati. Dinda geraT'l padanya, pada hal ia jauh a­
yah bunda, andaikan dimarahi bagaimana rasa hatinya. 
Heskipun keras kepala, lengah , adik tua tidak merusak na­
ma baik. Ingat sejak berusaha menang melawan orang Nusa -
kancana , dinda .saya angkat sebagai penganjur, pemimpin p~ 
rang. Cermat lagi berhati-hati , bukan sikap kanak~·-kanak • 
sikap orang dewasa itu. 
Tuanku , maka semua sanak saudara disini , mau membela , ci~ 

ta kasih dan menaruhkan hidup bagi putera paduka ? adik 
hamba " 

Seangnlah hati raja Bali mendengar pertengkaran ke 
dua ~uteranya selama makan bersama . Karena pengaruh semua 
saudara seolah-olah telah tembus sampai langit tingkat k~ 
tujuh. karena lega .rasa hati baginda. Ditarik mundurlah -
piring, kemudian diberikan kepada para Adipati. 
Segera disantapnya. Berbunyilah tong-tong, beri , gende 
rang , gunung,-canang. 
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'>.e r gaung suaranya. Segera berangkat masuk kota. Ked~tang~, 
annya disambut ayahanda dipers~lahkan masuk istana. · -

Sang pendeta raja di Gunung menyambtit kedatangan -
~aja Bali di Gupit Mandakiya. Mereka berpeluk-pelukan, s~ 
nang dan rindu mertua. Ayahanda baginda telah disediakan -:- -.·c· 
tempat, Istana pe ristirahatan t erhias indah. 
Tempat dikelilingi perajurit Nusakambangan. 

Kira-kira dua hnri kemudian raja Balambangim da 
tang di tepi muara. Segera raja J enggala menyongsong be r­
sama Citrasari puteri Bulambangan . Setelah be rjunpa dika­
wal masuk kota dan t e lah dise diakan istana pe ristirahatan. 
Sehari kemudiandatanglah raja Singasari. 
Sri Ba ginda menyongsong be rsama puteri Singasari. Tetapi..:_, __ 
jalannya rnelalui darat. Setelah berjumpa mereka menghor ~"·:' ­
mat bersama, kemudian diajak masuk istana . 
Dua hari kemudian datanglah r a ja Ngurawan. Mereka menyong 
song di sebuah t e rusan. Setelah berjurnpa mereka men F,hor = 
mat dan diajak masuk kota. Kenudian masuk ke istana. 
Hereka bertemu dengan sang pendeta raja di istana pers :1ma 
dian. Hanya berj a rak sehelai t embok batu dengan tempat ti 
dur puteranya. · -~ 

;:~: 
Tiga hari kemudian datan&lah raja Kediri. Gemuruh ,,_ 

suara perajurit Kediri. Panjang lagi luas barisan peraju~ 
rit itu. Hereka berhenti di Wanakrama. Raj a Jenggala ~da ~ ­
tang menyongsong bersama isteri , puteri utama di Kcdirr. ·:,: · 
Ratna Handayaprana ikut menyongsong bersama Ratna Sekar't ·a 
ji dalam satu mongkar. Candrasari dan Nawangse.si bersam<l-:- ­
dalam satu mongkar bertiga denp,an CitrasarL Setiba di ' W~ t­
ntlkrana membuka pasulr"1.n pe r a jurit Kediri. Rc--:tja Je~ggale. -
t e lnh tib a dan bertemua ayah baginda . Kedua puter ci meng -
horma t be rsama . Kemudian berganti Handayaprana men~hormat 
raja Kediri. 

Sri :Saginda bersabda ~ n Bagaimana raj;a; , puteraku. 
Se lamatlah perajurit yang pergi be rperang ? ' ~ - -

J awabnya ~ " Daulat baginda '' . 

Baginda be rsabda lagi ~ " Kapan datang ayah menan­
tu . ra j a Negara Tani te ~, Pute r a ba ginda n enjawab lembut ~ 

n Baru berangkat dari negara . 
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Ayahanda baginda Geniyara hanya membewa seratus ribu per~ 
jurit sanak saudara dan putera raja. 

Raja .)'enggala dan Kediri berangkat dari balai per­
istirahatai:i. . Sete'lah tiba d .i kota segera diajak masu!< is­
tana. Raja Daha telah berternu kakaknya sang raja pei1deta 
di istanapersemadian. 
Penuh sesak·para raj a menyambut sang raj a ,pendeta di Kep~ 
cangan> Para: ·raja te.Lih 'disediakan istana per;i.sdrahatall; 
ls':ana itu terhias indah . . Para raja masing-ina's~:ag telah -
diheri istana, teratur bersama para peraju:ritrbr:f; bertem­
pa~ menurut golongannya. 

BRAJANATA TERTIMFA B{\Hi\.YA. DI TENG~ 

S/l..MODER.li.. 

Terceritera negara Patani, raja yang be:>:tahta piut 
S: · tg-ganipt.~-t:era. Pendeta At:rakeiata b~:rumah di 1 Jki.t Cend~ 
n:i.. Lc:y.a. Pendeta itu hebat bertapa, · berbadan de;;a. 
J:1e:.;kifun banyak pendeta tak seorangpun menyamai n8nek me­
yang Patarli. Pendeta Trakelata di Cendanilaya dikasihi o­
le'h dmm. Apa yang dicipta jadilah. 

Pada suatu ketika mertdengar berita, bah~,·a piutnya 
meninggal se~vaktu berperang berebutan puteri Tc-'nite mela­
vTah pembesar Jm·m. Y?itu Parigeran Panji Tohpati, orang -
Jenggala. Pertempurannya di Makasar. Pendeta Trakelata me 

c·ffianggil para mu:::-id, empat puluh jumlahnya. 
l-ierek,9, . telah menghadap pendeta. Pendeta berkata lembut 

· . ·"Nuriq.,...mui:i,~ku, bagaimana kemati<m piutku. Siapa yang na­
ik tah.ta memerintah negeri Patani ? 01

, 

Hurid menjawab: 11 Tuanku, hamba mend.:onga'::' berita, dahuln 
- ~ sejak piut tuan, raja Patani vmfat semua pegm-1ai pemerin-
. :tah masih utuh. Seorang sauda::- 'J. ~·aja Patani oleh seorang 

Pangeranyang gagah berani diangkat menjadi raja, mengua-
sai perajurit Pc:.tnni. . • .. 
Semua Y?!lg L<.:i·ada dalambar:i..san tetap setia. 
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Tengah enak berwawan bicara, tiba-tiba seorang pe~ 
deta datang. Pendeta itu seorang berahmana di Argajembanli 
an, tergesa-gesa datang dan telah duduk. 

Berahmanakanda berkata : " Apa maksudmu berkumpul 
dengan para murid. Apa yang kau rencanakan ?". Pendeta 
Trakelata menjawab lembut : " Sekarang orang Ja"tora t~lah -
menguasai dunia hendak merebut tanah seberang dan dikua -
sainya 11

• . 

Berahamanakanda berkata : li Raja Jenggala yang bernama 
Panji pasti meraja lela. Saudaranya yang amat sombong, m~ 
lai melanggar hak raja lain, orang Makasar :terbujuk, kena 
guna-guna bujukan orang Jawa. 
Bukankah ia sekarang menghantar menantunya ke tanah Jawa. 
Manis sungguh bujukan Wanagiri, gembala raja 11akasar. Se­
karang raja Tanite beserta semua perajurit berangkat ke -
tanah Jawa. Mereka berangkat pada malam hari dan telah na 
ik perahu, menyeberangi samodera ". 

Pendeta Trakelata berkata lembut kepada Brahmana -
kanda : 11 Apa usahamu terhadap hal ini, bagaimana menge -
jar raja ini. Terbunuh· buyut saya, si Sengganiputra, raja 
Patani. Saya hendak membalasnya. Saya jadi musuh baru, ti 
dak seperti kamu musuh seumur hidup. · -
Anak cucumu habis binasa. Habis terbunuh oleh Panji seo -
rang kesatria. Maka anak cucuku dan anak cucumu musuh la­
hir batin. Sebab kamu penjelmaan Kurupati. 

d. r Kurupati kena penjelmaan Rawana, raja Alengka. Kesatria -
-__ ,_ .. ·adalah penjelmaan Wisnu, berasal dari Pandawa, Dwarm.;rati, 

Harimurti. 

··- Dimana saja menjadi musuhmu. Tetapi kamu bodoh, k~ 
. rang sarana, maka selalu kalah, tidak dapat melat.;ran, se -
ba.b t-Jisnu raja kebijaksanaan. Tak dapat terkalahkan dalam 
perang. Sekarang ini tiba saat kelemahan tanah Jawa, mu -
dah diusahakan kehancurannya. 
Sudah tiba waktunya kamu membalas untuk menghinanya hers~ 
na sa:)ra. Tetapi orang Makasar memperoleh ilham dari det.;ra. 
Orang Hakasar jelmaan Gunm.;ran \vibisana menjelma ke Haka -
sar. Tetapi itu belum tentu , sebab ilham dewa kadang-ka -
dang liar. Yang jelas kesatria sudah hampir menjadi alma~ 
hum , dcrajatnya terlantar •. 



Demikian simpanan dewa-de"tva kecil. 
Apakah yang mengilhami saya ini de\va rendahan. raja Tanl.­
te jelmaan Gunawan \.Jibisana " 

Brahmanakanda menjawab " Jangan menurut de\va. Ne 
nek moyang tuan m~nusia sakti bertapa. Sekarang sering da 
pat menjatuhkan dewa. 
Bagaimanakah siasat kami untuk membinasakan orang Jengga­
la dan MakaBar itu 11

• 

Kata pend-eta Trakelata lembut : " Bila berterus te 
rang, dengan dilawan perang, orang Jenggala tak akan ka -:­
lah. Maksud saya hendak kupukul secara. halus. 
Hai Brahmana kamu jadilah penghancur, saya hendak jadi a­
ngin. Perahu Jenggala dan ¥2kasaf pasti hancur oleh peng­
hancur dan tiupan angin. Saya dan kamu jangan menampakkan 
diri 17 

Telah bulat perundingan mereka. Berahmanakanda me­
ngikuti pendeta Cendanilaya. Pendeta Trakelata bersemadi, 
berkobar-kobar pujiannya. Datanglah angin, halilin tar 
dan angin. Angin topan datang berbondong-bondong. 
Gelap gulita, angin pusaran berdesau. Berahmanakanda ter­
bang ke angkasa, telah menginjak langit. Disitulah pende­
ta telah bercampur dengan asap api. 

Terceritera, pemuka perahu Jawa, Tumenggung Tanda­
nagara dan Brajanagara. Perahu mereka berputar tidak ber­
jalan, semua yang naik di dalam mabuk, bergolek, bersera~ 
an. ~erbalik-balik air samodera, berombak dahsyat. 
Terserang perahu-perahu besar semua berputar tak dapat 
berjalan. Gelap gulita, pusaran angin hebat, Gemuruh bu -
nyi senjata. Goncang, bergulung layar perahu, sauh perahu 
melilit layar, gegap gempita, bergetar seluruh perahu. 
Semua orang giris, huru-hara dalam perahu. 
Pangeran Panji Tohpati menyuruh mendayung dan memberi ta­
hu tentang teduh dan kegelapan angin. Tangkai-tangkai se­
napang berputar. Perahu Jenggala satupun tak ada yang da­
patberjalan 
Hal itu diberitahukan kepada Haharaja Tanite, bahwa pera­
hu di depan r:erserar.::; angin hebat. 
Raja ¥..akcs.:1;:- berpik:£.;: : " Bila angin ini henda.k berbuat 
sengsara, baiklah berhati-·hati. 
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Itu penjelmaan musuh sakti~ bertahan hendak be:rniat jahat'.' 
Segera Sri baginda mengambil pusaka yang berte!Ilpat dalam 
peti emas berupa kantung buah pelir kambing, halus, meny~ 
sut . lemba!:l lembut. 
Sengsara pusaka itu dipasang pada galah bertempat di de -
par--., disebelah belakang payung besar. Raja naik perahu 
berumbeli-rumbai, · ditenangkan empat buah perahu. Tenanglah 
semua perahu yang tak dapat berjalan. 
Arus angin diha dap oleh kantung buah pelir. Siapa yang A~. 
kat dengan rumbai-rumbai sembuh dari mabuk, mereka bangiin. 
i:lanya yang j auh belum merasakan da:ya . pe:tahu berumbai. 
Dua buah sampan penganan berji!:leln • didepan baginda, memuat 
perlengkapari kantung buah pelir ' kambin..g dan .. payung besar. 
Sri Baginda berj alan dengan berdaytl!lg ' Sri' baginda Geniy~ 
ra penjaga keamanan. Dua buah perahuberjalan ·di belakang. 
Sri Baginda Geniyara raja Tanite sebenarnya seorang pera­
jurit. Banyak perwiranya. PanJai berperang laut. 
Neskipun di darat, terutama bila ada bahaya selalu berha­
ti-hati SrLBaginda pandai sekali, bijaksana menaklukkan 
lawan. Karena terlalu banyak perahu, belum terlampaui pe­
rahu yang •herjauhan berlayarnya. 
Orang-orangnya masih berserakan, bergolek di tanah, kare­
na mabuk. Yang dekat segera bangun, berdiri. Angin jadi -
tenanglah. 

Raden Padmanagara sadar dari mabuknya, bertanya ke 
pada perajurit : " Apakah ini sebabnya, perahu oleng. be!: 
putar ?'1

• 

Perajurit menjawab : " Memang sungguh tak dapat berjalan. 
Ada bahaya datang, angin salah mendatangkan bahaya. 
Semua perahu berputar tak dapat berjalan. Semua ya_]].g naik 
di dalam jadil.ah mabuk, jatuh bergolekan, tiada s&dar. 
tiyahanda baginda raja Tanite , berkelilins naik perahu pen 
jelajah. Semua _yan0 dekat paca baginda sembuh kembali , -
yang berjauhan ri:tasih _belum senbuh. 

Raden h:..dmanagara heran : " Bila demikian baiklah 
memberi tahu kepada kanda TtJanagiri '' . 

Terceri t era , Sd Baginda telah tiba di t empat Panji 
Tohpati, Cepat c~·oct Ar:ya Braj anata menyambutnya. Sri Ba-
ginda hccs 8 oda ' · Pa":er::kc; , J.c.t:c-,nglah :;:usuh yang berkia-
nat , d•.::-, - '""~~- •: .P ·<: -_ , ,~~~u ·, ;,_ , - ;::·'·L~,;_1r.::·~·;.da dan Trakela-
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ta, piut raja Patani~ ' 'Beri ' tahulah S·2mua perajurit 9 saya 
hendak ber.:)..stirahat di pul e.u itu 9 membinasakan lmvan; 
Tentah siapa yang matL dalam. perang. janganlah mengganggu 
orang .di jalan ". · 

Brajanata menjawab sanggup 9 S t~gera semua diberi t~ 
hu supaya mendarat ke pulau Te.illhangg dari Nakasar .:e j c:.Gh 
tiga ma'lain pelayaran. Pulau ·tersebut sang3t lu.?s. 
Kel iling daratannya tiada . leb ih tig<>. hari perjalanan. 
?u·!_au itu subur, berisi segala yang serba :l..rHiah. Berbon -
do:1g-bondong perahu menuju k.e tempat it:u, s emur, berlabuh 
ke tepi; Kedua pasang mempela:i. mendarat ke pulc.u !~ambang. 

Orang Hakasar dan , Jenggala telah mendarat. Senc~ng hati p~ 
ra perajurit. Telah diatur benteng pertaha.nan. 
Seketika pulau Tambang jadi negara . Seratus buc::h sungai -
mengalir ditenga.h 9 herisi air ta-vmr. Banyak buah-buahan. 
Te~ah teratur rapi balai peristirah~tan$ sekelo~pok demi 
sekelompok. · . 
Sr ·~ Maharaja Makasa~ memperhebat sama di. · Datan ~:: berjalan 
eml_)at perajurit hantt1 ; Sedot , Badut, Daniar dar; Danamar. 
Ha c> ing-masing berperajurit sepuluh ribu hantu. 

Sri Baginda Tanite bersabda ; "Kamu be!:empat sa­
ya tunjuk pergi ke Cendanilaya di Patani, tempa t seorang 
pend~.ta dengki, pengkianat, berbuat jahat, pendeta t:idak 
su~ i. Porak perandakan gempurlah tempat tinggalnya. Demi 
kian jug~ pergilah k.e -- Argajembangan, tempat tir:.ggal be -
rahmana sakti. . " 

'I ,, ;: 

· · Berahmq.nakanda masih : berkeliling di angkasa . Fen-
rli:ft $ Tra:kela.ta bersama-sama m~ncegat kita. Bila terpe 
gang ikatlil_h kedua pendeta itu, baivalah kemari " , 

/ 

, Nenghormat keemp.at bup~ti. · Pang~n.n Brajanata ta­
hl,l, : ban~~q. ' pilit raja Patani yang mendatangkan huru- hara 
bersama .Betahmanab:mda. s~bab ·dnka·t dan dis a lib· raj any a. 
Semua pegawai dan orang-orang kecilsaja yang masih seli!_ 
ma.t .. 

Brajanata berunding dengan . ayahnya , Sri Maharaja 
Tanite , -.b e rusaha melavmn kemara ll.an p:i.'1.1t. raja Patani, a -
gar mereka datang di medan perang d~ngan berterus terang, 
jangan hanya den gan cara mengganggu'3aja. 
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Bersiap-siap semua perajurit, setelah tabu kejahatan da-
tang. ,.,_ , 

Terceritera perjalanan empat pemimpin perajurit 
Sedot , Badut , Daniar dan Danamar. Karena sifa-tjin, ce­
patlah perjalanan mereka. Perjalanan sebulan; .,sehari ba-
gi mereka telah sampai. . . , 
Setiba di Cendanilaya pendeta Trakelata tidak Ai. ru,mah · , 
sedang pergi ke Argajembangan. Istana Cendaniiaya ciigem­
purnya. Gempar murid-muridnya, lari cerai berai, tiada -
melihat lawannya . Jlfereka hiruk pikuk, seolah-olah dewa -
menggempur bumi. 
Para murid hampir ~ati , tercekik muntah, kemudian mati. 
Kayu-kayuan hancur_ roboh, terbawa angin bukitnya dan ber 
lubap.g l<.emudian terisi air. Hancur binasa Cendanilaya. -
Empa-t perajurit men~ruskan perjalanan ke L'l.rgajembangan , 
tempat tinggal Berahmanakanda. 
Berahamanakanda sedang ·berunding ·dengan pendeta Trakela­
ta. I:1ereka hendak mencuri ke pulau Ta7':bang. Hereka duduk 
di balai pertemuan dibidik oleh perajurit jin, yaitu 
Sedot, Badut , Daniar dan Danamar. Mereka hendak mencuri 
ke pulau Tambang pada malam hari. 
Berahmanakanda tahu bahwa dibidik oleh jin ·: " Hai, kan­
da Trakelata, tak jadi p~rgilah kita. Disini ada· kerj 'a. 
Saya berbau musuh, dari mana kamu. Ayuh , bila kamu hen -
dak melawan berahmana sakti 11

" Berahmana sakti tertawa­
tmJa di halaman seraya menggosok kendi hal us . seketika -
keluarlah angin. 
Empat jin terpukul angin topan. Ramai mengadu kesakitan, 
keduanya tak mau mundur. Sedot , Badut, Daniar dan Dana -
mar , keemoatnya menyerang bersama, hendak menangkap dan 
mengikatnya. BerahmanakaP.da tertangkap, hendak diikatnya. 
Berahrnana meronta·,; . dapat lepaslah. 
Pendeta Trakelatamembantu perang. Diputarlph gasing, 
berputar hebat, keluarlah asap berarak-arak dari gasing 
bercampur angin. Berdesus berbual-bual, berderu-deru su-
aranya. Musuh tertol'ak jauh. ,.. . 
Daniar dan Dariamar 'mertyerahg Trakelata bersama. Sedot 
dan Badut melawan .Brahmari.ak)lnda. Ramai perkelaian mereka. 
Para murid terkejut , karena melihat gurunya lari kian ke 
mari , bertingkah seperti orang bertintu. 



Hereka mengira gurunya sakit, semalarr. sakit gila, tiada 
tahu bahwa berperang melawan jin. 
Tangan meraih, tarik-menarik " dorong-mendorong seperti o 
rang bermain gobak. 

< •. 

Tiga- orang murid . datarig · " Hai, Kyai ingatlah, -
jangan bersaw.a menjadi sakH gila. Janganlah Kyai sakit 
inga tan ~ · -Hengapa , bertingkah begi.tu ?" . 
Berahmana menjawab keras ~ · " Hai, murid kamu binatang. 
Muri.d l/.e.de:bah. Tiada tahu k amu, bahwa saya ini berperang 
melawan jin· n.J<.yai, mana musuhnya. Jangan gila tuan. 
Sayang, tuan terhorniat oleh sesama-, sekarang tuan gila ". 
Berahmanakan,da menangkap s e orang murid untuk perisai. 8_£ 
ketika ditendang; ·ditarik, dibanting oleh Daniar . terbu-: .. 
ang j<;t~h bergolek. Murid-murid yang tinggal lari jauh s~ 
raya berteriak-teriak:, lar:. rebah bangun, 
Pendeta .Trake~ata segera c2rtindak, membantu memutar ga­
sing. Keluarlah angfn' dan :dlat. Berahmanakanda bebas , 
segera menggosok kendi hal·.ts. Keluarlah angin topan , be_£ 
bondong-bondong angin bulat, £!lenyerang empat perajurit :­
jin. Bertubi--tubi serangan angin oleh pendeta Trakelata. 
k.mn b e rangin · berbual-bua}, terb:awa keatas, .. terusir tia­
da t entu arahnya, seolah-clah dikemudikan ; ,<;litarik-tarik 
j alan an gin. . . ,_ i.: 
Gegap gempita~ lalu-lalang bersimpang-siur arus angin, -
menyeran g sampai di ;::.ulau Tambang. .Angin ptJsar berputar­
putar, hujan gerimis, angin topan bertiup keras. 

Sedo t paling dahulu jatuh didepan Maharaja Geniy_~ 
ra . Haharaja Geniyara terke jut meliha t nya. Sedot mengan_r;_ 
kat ke~)ala dan bangunlah, memberi tah'.l b e ro l eh bahaya. 
" Ya, maharaja. Hamba bero ~'..eh bahaya d i medan perang ~· ' · 
Abdi puduka , si Badut tiada mampu ber t ahan . · · 

. Daniar dan Danamar kalah juga k~na pe1:ah angin yang maha 
he bat . Kilat dan halilintar berhampar,m tiada dapat ter-· 
t ai1an . Art gin kelnar dari kendi hal us , berkilau-·kilau . 
bercah?ya, mengelua.rkan 2-pi. 
DemikLm juga pendetaTrakelata. i'mgi:1 keluar dari ga 
s i ng. 1:'- erc:hm::ma itu snnggl'.h sakti hamba terbuang terbc: ;;.,rc:. 

_ t erb an 1:; olah angin . Keti p:D ha::nba tuan entah kemana jatu.£ 
· r.ya, en.t :ah h idup entah mati 11 
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Belum habis katanya s jatuhlah ketiga kmvannya. Se­
ketika mengangkat kepala, bangun bersama, sadar kembali. 
Mereka menghormat seraya membtri tahu . bahwa Berahmana -
kanda dan Trakelata mengusirnya. , -· -
Maharaja Geniyara tersenyum. Kirna dan Wurda disuruh mem­
beri tahu kepada Pangeran Wanagiri. 

Setiba ditempat tinggal Brajanata keduanya menghor 
mat ~ " Kanda, hamba diutus ayahanda. memberi tahu , bahwa 
malam ini Berahmanakanda datang. 
Kedatangannya hendak menyerang bersama piut Patani bema~ 
ma TrakelatR. Pesan ayahanda Sri Baginda malam ini p~raj~ 
rit Jenggala seorangpun jangan menyalakan lampu. Biar ge­
lap sernalam ini dan jangan ber suara. 
Demikian juga perajurit Makasar terlarang menyalakan api. 
Yang be rlampu hanya ayahanda sendiri ". 

Pangeran 'Brajanata tnenja~vab sanggup. Semua orang' 
diberi tahu seraya mengundang sanak saudara dan para Ad:i­
pati. Pangeran Panj i Tohpati bersama sariak saudaranya per 
gi kepada kedua menpelai. Haharaja Geniyii'ra :: ~;g1ah - siap. -
Empat perajurit j in t e l at-. dibe ri kemenyan ·clan <rri:Giyak. 
Telah segar kembali Dani ar dan Danamar. Mereka ingin ber­
perang lagi . Badut dan Sedot bangkit hatinya sadar atas -
kekalahannya dan be rada di depan tuannya. 

Nyala api perdupaan Raja Tanite bersamadis beroleh 
anugerah datanglah sepasang panah beserta ke longsong sut~ 
boga dan Na ga gini. 
Sri Baginda Geniyara naik atas panggung. Merdu merayu bu­
nyi genderang dan serunai. Datanglah hujan berangin , gem~ 

ruh di angkasa. An gin , kilet, berdesus. 
Angin- topan berpusar • berputar-put•ar. Malam pukul setengah 
dua , datanglah Berahmanaka.nda -dan Trakelata nampak diatas 
barisan. Semua ,orang diam tak seorangpun menyalakan api. 
Ranya dalam barisan dihe lakang bagian tengah berbunyi ge!!_ 
de rang dan s erunai serta lar;lptt •berny:ala. 
Selain i tu t ak ada lagi. Berahmana s'a:kti turun nembidik ~ 
t e rlihat Maharaja Tanite. Berahmana naik keatas , berkata 
keras diangkasa seraya nemek:tk-·mekik. 
Or ang seluruh bari san mendengar kata' ... katanya l antan g dan 
menusuk hati. 
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Hebat kata-kata tantangimnya. · , 
" Hai~ raja Tanite. Kamu hendak melawan seranganku. Apa -
dayamu. Berikan kedua mempelaimu segera,w kamu mesti kubu­
nuh bersama semua putera Jenggaia. · . · . . · .· . 
Serahkan padaku. Hereka itu ~usuhkt~ '" .' Demikian katanya -
seraya tertawa melonjak-lonjak. Be~ahmana mencipta api s~ 
anak gunung besarnya. Kemudian di lemparkannya" 

Telah siap sedia Maharaja Geniyara, disongsong ke­
datangan bukit api itu. Giris yang melihatnya. Raja Tani­
te melepaskan panah Sangarawarna, hilang lenyap bukit api 
itu. 
Berahmana berkata ~ 11 Ya. baik Geniyara, kamu dapat mema­
daiPkan api ". Maharaja Geniyara menjat.•ab dengan keras : 
" hai, Berahmana. Kamu pendeta salah sikap, salah jalan , 
tamak, dengki~ tak penvira, buruk kata, selalu mengganggu 
or.:::ng. Bangsamu sangat t.amak, getah dunia. 
Habiskan kekuatanmu, hai kamu sungguh hina, sukd memperko 
sa dan berbuat j~~hat "" 

Ramailah pertempuran, saling mengadu kes ~1ktian, p~ 

kul-me1r..ukul. Gemuruh suara di anski:sa. Gegap gEmpita sua­
ranya. Trakelata melepaskan panah c:n gin, Geniy<.ra tak te!_ 
ge:::ak. Segera mei!1perlancar serangan, hebat seraagannya. 
Tangkai senjatu. diputar, berputar hebat. 
Serangan Berahmana dahsyat, menakutkan lm·ran. Haharaja G~ 
c1iyara rr.erentang busur panah, kedua panah milik pribadi , 
seketika terlepa!:', ditkuti api. 
Api bercampur apL Sebuah panah api nengenai Berahmana 
sakti, sebuah panah lagi mengenai Trakelata. Panah mengi­
kat berbclit. Her2ka menahan napas. Panah tak dapat lepaso 
Mereka gugur jatuh di Samodera, api nengikutinya, kemudi­
an nati masuk kedalam airo 

Keempat perajurit Danir , Dananar, Sedot dan Badut 
disuruh mengusir ke samudera. Pute!:'a baginda, Kirna dan -
1-Jurda disuruh memberi tahu kepada l-:akaknya Tumenggung. vJa­
nagiri. Seti~a di tempat Tumenrgung IJan,::giri, Kirna dan -
Wurda menghormat :. n Kanda sabda ayah bagiL1da, paduka di~ 
suruh bersorak dan menyalakan api. 
Eerahmana telah terikat dengan panah ,, jatuh terjun di da-· 
lam laut " 



- 398 -

. Raden Brajanata mengundang para peraju~H dan dis~ 
ruh bersorak-sorak. Gemuruh sorak . sorai p13.ra abdi, me reka 
senang hati. Para perajurit bersiap-siap. 
Empat perajur:iJ lari hendak mengusir lawan ke dalam laut. 
Pende t a Tr.s.ke1atci jatuh di dasar air laut, panah masih 
mengikat , ki:i'ci~~Eya tak dapat lepas. Segera dipegang, ma -
sin[ -masing di:1egan:g dua orang dan telah diangkat dari -
dalaLJ laut ," 'dia:1gkat ke daratan~ --
:Pukul ene.m .men:jo.lc.ng siang tiba dihadapan ba~:finda ·~ 'Mereka 
merund~_;k t d>: be!:'ani memandangnya. . j_ . 

Sri Ba i;::7,'1da mc2I:mnggil Brp.janata. kem~dian dat~g 
bersama san;::k :::c:.uda ranya dan semua adipati. Bukan bu:~-~a:1 
girang hati L ;L ::nggung Sindusena. 

Sri Bag5.nda bersabda ~ " Puteraku Panji Tohpati. 
Inilah Berchmanakand.s. hendak kubawa ke timah . Jawa. · orang 
berbuat sa,ah ci Jalan. Buatkanlah penjara &in dalain rna -
sib terika •~ 11

, • 

Tumenggung '3rajanata menjalani perintah. Diambilnya pen ja 
r 2 perungg c: berjari-jari besi dan diserahkan kepada bagi n 
da. _ Segera mereka dir:1asukkan kedala~- penjara perunggu. -
TandanagaL~ diserahi menj .:1ganya. Braj,anagara iku,:t menj E. ~~a 

pula. Semu:1 Ad:~pati telah disuruh naik perahu. . 
Gemuruh su~.ra o rang di pulau Tatr\bang-. .Mereka berkemas-ks­
mas di pan :ai. ?admanagara membuka baling-baling dan me n­
buka layar . Ne-~·du PJ.erayu bunyi gemalan. 
Bersahut-s:-thutan buny j_ t c rompet . serunai dan 2enderang. 
Berjalan c 2pat pEOrnhu sanak sa'.ldara raja. Padmanagara te_£ 
tinggal , maka p ::nunjuk jalan diganti saudaranya. Tandana­
gara menjaga dua o ran[.; tahanan. 
Maka barisan berjalan lurus. Pertama-tama raj a enam neca·­
ra, diikuti para a dipati , kemudian bupati Makasar. bersa~ 
bung barisan Se Dak saudara raja. Beraneka •·mrna pe:tahu 5 -

indah rlipandans mata , Sri Maharaja menyuruh ':'umeng[.ung - -
Sindusena · sup a :' a j an r;an b e rj auhan derigan kedu.q mempelai 
yang dikawa l o ".eh raja Hcmdrajit di Handar. 

Semua p s rahu Adipati dan orang-orang pcn ghuni ker~ 
jaan berkumpul dalam satu jalan yc:ng sa8a . Dua ribu buah 
perahu disuruh be rsatu menj aga mempelai. 
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Perahu-perahu kecil tersebar, sedans perahu besar berla­
yar di Samode-.ra sejumlah enam ratus '.ujuh puluh lima bu­
ah. Semua berj alan berlahan-lahan. Demikian perjalanan -
mereka. 

BF'AJANATA TIBi. KEMBALI DI JENGGALA. 

Terceritera kerajac,n Je:nggala. Sri Haharaja Suryi!_ · 
wisesa hendak mengadakan peLayaan. Ber~acam-macam pengh! 
asan kota dan istana, Rumah···rv:nah di tepi pantai terhias 
berseri-seri Balai pertemuar. Sangkelat Aceh, beratap hi­
jau, hubunsan ber~>mrna mera1 1 , diatas tangga berwarna u -­
ngu, berpelisir sutera kuni' ~8 . tiada berbeda dengan ba .­
lai perternuan di Inderaloka . 
B 1 ... ·. ' 1 •• 1 • hd . • . , 'T' ' t... . a a1 1-cu oerc..J..rJ. oer.1a ar-··:· c.<tG.C?an .... e .... ::t.t 
istaria. p~ristL:ahatan para :aja, Adipati 
Tanite . 

tersedia pula -
dan orang- orang 

Berhari-harian kian i.(emari Naymv-indu rnemeriksa b~_ 
lai peristirahatan. Disepanjang jalan tersedia tempayan 
kaca berisi .air dC:m · tersedi..l gayurig tenibaga. 
Tumbuh-tumbuhan yang tinggi diberi daun kain sutera, tak 
terhitung jumlahnya, seolah -olah sebagai ate1p tempayan­
kaca tempat air itu. "Air pc:. ia tempayan tak l·ena sinar m~ 
tahari. Demikian juga selur 1h isi bumi, buah-buahan, lo~ 
rong...:lorong dan balai peris t irahatan. · · 

Semua raja~i .paman ba3inda diminta ... menyongsong ra­
ja ayah menantu. Maka tempat-tempat ditepi pantai sekei::i_ 
ka berubah seperti negara b!lru. 
Semua rumah pemondokan raja-raja. Jawa berderet lurus. 
bersinar-sinar. Semua perajurit Jenggala bekerja sepan - ' 
jang hari. 

Pada s tiatu I<:ef::i'ka datang~ah uttisan, Tumenggung To_!i 
pati. Surat ::el3.h d:iterima oleh adikny~!.. ' s'L~ Haharaja 
Je0.ggala •. lsi surat memberi tahu, bahwa perjalanan mere .. 
ka tinggal dua hari lagi tiba di Jenggala . 
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Lagi pula sejak di jalan mendapat bahay~. dirampok oleh Be 
rahmanakanda dan piut di Patani. 
Mereka pendeta sakti dan berdusta pada waktu malam hari 
dan bila siang menyamar. Perahu hendak dimusnahkan. Untun£ 
lah Sri Baginda Hakasar, paman raja Geniyara tahu hal-hal 
yang pelik. Segela gerak-gerik musuh dilawan oleh paman r~ 
ja Tanite. 
Berahmana sakti dibiarkan sekehendak hatinya. Semua pera -
jurit terpisah, tiada diperkenankan melawan perang. Lagi -
pula perajurit Jenggala tidak ikut berperang. 
Mereka beradu kesaktian. Raja Tanite bertahan. Berahmana -
kanda kalah. Sekarang telah terikat bersama piut Patani. 
Keduanya telah ditaklukan dan hendak dibawa ke Jenggala. 

Setelah dibaca ~ surat diberikan kepada ayahanda 
sang pen!:l~~?Jaja be rtempat di istana persamadian. Lengkap 
para raja i Dal}a , Ngurawan, Singasari. Bali dan Balambangan. 
Mereka berkumpul. Surat dibaca oleh raja Jenggala dan dide 
ngar oleh raja-raja tua. 

Segala tingkah laku dan kedatangan raja Tanite di 
perjalanan terpaksa berperang. Berahmanakanda telah teri -
kat oleh raja Tanite. Kedua pendeta terikat semuanya dan -
dibawa ke Jenggala. Semua yang mendengar senang hati atas 
kepandaian raja ayah menantu dari Makasar. 

Maharaja Suryawisesa menunjuk dua orang pegawai a -
gar menghidangkan buah-buahan ditengah Samodera~. 

Tiga buah perahu berisi buah-buahan indah lagi ' segar ,_ di­
peruntukkan kakak baginda, Brajanata. Lima buah p~r,ahu la-
gi untuk Haharaja Nakasar. · · · 
Pada waktu itu Maharaja Suryawisesa mengundang raja-ra-ja -
beserta permaisuri hadir ditepi laut. Joli , jempana berbo~ 
-iong-bondong bet"jalan. Sri Haharaja Jenggala, raja Daha , 
Ngurawan, Singasari , Bali dan Balarnbangan masing-masing n~ 
ik gajah, ikut pergi ke muara bersama-sama perajurit. 
Nampak seperti bukit api. Istana bagi para raja telah siap, 
demikian j uga istann bagi ayah menantu. Hidanganpun telah 
siap. Semua istana t erhias indah , masing-masing berhalaman. 
Muara di s ebelah kiri. Ealai pertemuan terhias kain sutera , 
seolah-olah Inderaloka berpindah tempat. 
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,Sri Haharaja dan semua raja serta para abdi terka­
sih bersa,ma-sama inenanti kedatangan ayah menantu~ raja di 
Makasar. Sri Haharaja Suryawisesa hendak memata-matai ke 
tengah samodera bersama putri Bali. . 
Perahu Inderajala berjalan melalui selat bersama perahu -
Jaladara. Delapan perahu Bali dibawa oleh Ratna Handyapr~ 
na. Bendera berpuncak merah dipasang pada per~~}lpenun­
juk jalan dari Bali. Kalaganjur berbunyi, merdu merayu. 
Serunai dibelakang. Sri Maharaja beserta isteri naik da -
lam perahu, berlayar merah kunirig, meluncur diatas samode 
ra. Perahu Inderajala dan Jaladara teriring ·perahu lain. 
Cepat jalan perahu itu. 

Terceritera, .perah\.1 sanak saudara raja yang memim­
pin barisan, memisah kebman dan kekiri ketika melihat p~ 
rahu Sri Baginda. Semua bendera menghormat perahu baginda. 
Bendera-bendera . terayun ke. Qa\vah hampir mengen2 air. 

Perahu Padmanagara telah tampak, bender& dilepas -
dc.ri ikatans diayuh diatas ~ permukaan air , mengtormat ba -
ginda. Perahu 'sanak-Sa.udara naik keatas , menghcrmat de -
n gan bendera , kemudian ke kanan dan ke kiri, penyilang p~ 
rahu baginda. · 
Kemudian perahu para Adipati, tiada berbeda de~gan perahu 
yang terdahulu , menghormat dengan mengulas pada permukaan 
a::Lr laut. 

Pangeran Panji Tohpati melihat peraht; baginda, se­
ge ra 'mer't'cabut bendera ujung. Sri Baginda mencabut bendera 
pula, mengulaskan bendera bersarna bendera kakaknya .. 
P2rahu para Adipati bersama-sarna mengavml perahu Br2jana­
ta. Nampak indah perjalanan pera.hu seperti garuQa meniup 
ke darat, tak terbilang jumla~ya . Heriam berdentum, ber­
sahut-sahutan , berdebur suarartya. 
Perahu Pangeran Hanagir;i~a!l para Adipati pergi ke sam 
ping. 

Pf:.: rn.hu 
.\v-.c.rna 
dPrF . 
B'. U? :i. 

Tampak perahu penunjuk jalan yang menjaga mempel.al.. 
Adipati Tanite banyak jumlahnya. Bermacam-macam 

laynrnya , nnmpak.; :tJagai bukit bunga berjalan di samo 
Cemuruh bunyi terompet, merdu merayu. -
i:;r.:- ~ · i.:.- >c~~- -c12rsahgt-sahutan , indah seperti Inderaloka 
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Tampaklah layar sutera kuning indah , perlengkapan 
dan hiasan perahu bersinar-sinar. Hiasan itu berupa gam­
bar peperattgan Kumbakarna. Nampak bersinar-sinar mahkota 
berpermata indah, berbunga teratai, berkumis ratna, ber-

, dud. berseri-seri~ · ·~s , 
•• J -..: . · - ~ ! - ~r. ··:: , 

_;;: , ,r--·· , Ratna Handayaprana mei!lcwp~mg , -~ · " Inikah tempat 
mempelai ? , Sungguh ratna ne;S~ra ". 

, .-,-;:, Semtla inang pengasuh selalu menaburkan bunga. Se-
< mua kemudi terhias untaian bunga berbentuk . gajah oleng • 

. ,u,, _; ·:--: ,.;_., S,egep) ,-"\:lendera terlepas. berlambai-lambai. . ·Balin_& 
;;!- baling berputar keras. Bendera diulas pada permukaan air 

, sebagai balasan penghormatan perahu Jaladara; yang dina-
iki puteri raja Bali. ~~s 

Perahu berhenti ditempat. Puteri Bali naik k$ perahu me~ 
pelai cepat jalannya. Handayaprana telah bertemu adiknya. 
Putera raja terke jut seraya duduk dir':lan~ .:~~~~ur~ng. 
Setelah melihat kakaknya, segera menghornia:tnya:. · · ·: 
Handayaprana terharu . Isteri Kuda Nadpad~ disuruh · meng­
h,)rmatri:'ya. 
Hurdani{lg?. ;i.h IDCJ.ju , menghormat, memeluk kaki , segera di -
,peluk, ql,eh )Iandayaprana. 

• 
17 Dinda, terima kasih. Duduklah IV _ 

.s~: Cfncin: dari Hakasar telah dipecat dan diberikan kakaknya$ 
hendak digan_ti cincin dari Jenggala dan dari Bali. Caha­
yanya melebfhi 'sinar permata, berkilau-kilau sinar pela­
nginya . Bt:k~n' buatat1 girang hatinya. · 
Murdanings ih menguca? terima kasih dan selalu diamat-a -
matinya. , Htm.d,ayaprana berkata ~ 

" Pandai memilfh ' isteri adikku. Puteri ini 11iirip dengan 
yu.J.da Candnis~ri, puteri utama daYi Ngurawan. Tetapi le­
bih tenang; puteri ini, iparku tidak lebar 'Tiiatanya. 
Puteri cantik dari Tanite sungguh guru segala yang can -
tik " 

Segera pe rahu membongkar jangkar, membuka layar. 
Sri Maharaja Tanite mendengar beri ta. bah\va raja Jengga­
l a menjemput ke laut. Segera ber::_'!.buh, membuang jangkar. •;:,, 
tetapi hanya sebehtar. Segera berlayar kcmbali. 
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Berdekatanlah perahu Inderajala , bendera bersambutan , di 
rundukkan arah ke air. 
Seolah-olah perahubaginda bergandengan , bersama- sama 
berjalan dibelakang. Kian ~emari jalan,_nya seraya saling 
menghormat, sebagai tanda .ucapan terima kasih . masing-ma 
sing sa~~ yang cliperbuatnya, masing-ma~-ing me~jauh m;ne-:­
kan kemudi. Semua perahu berbaris, • b~rjalan b,erbondong­
bondong memenuhi tempat. 

Terceritera mereka yang riieriariti di darat. 
Para raja telah berbaris serempak~ panjang melingkar, 
menghadap ke t·imur laut. -'Barisan nampak seperti bukit a­
pi , bagai hutan bunga. 
Mereka telah slap · fuernbuang sauh. Berbondong-bondong pern-'· 
bawa hidangim_. ; cepat~:Cepat mendahului . turun dari perahu •. 
Raja Jenggala telah:·siap·· ffi(ing'atur • ba'risan. Heriyam menda 
pat pe rintah, geintiruh bunytnya mengimbangi bunyi laut. -
Sanak saudara mendahulu;i turun dari perahu, berganti-ga.!!_ 
ti menghormat para raja•. Kemudian Pangeran Sindusena be!_ 
sarna perajuritnya. 
Para Adipati berbondong-:-:b--ondong mengawal Raden Hanagiri. 
Segera sal:j.ng menyarnbutc: ~tangan adinda baginda , herpeluk­
pelukan. Kemudian berpisah~:. bersama-sama menghormat raja 
Kediri, Singasar:i, ,. dan:· Ngurawan. ,, "·· • 
Setelah itu menghormat ayahanda baginda dan dicium lehe!_ 
nya oleh baginda. 

.· .. ~ , 

Penyangkringan · meng!10rmat ayahnya dan dipeluknya. 
Banyaksasi segera rnenghormat para raja ;. Padmanagara dis~ 
ruh kakaknya Sri Maharaja mengawal dari barisan. 
Raja Tanite dipersilahkan turun dari perahu, berternpat -
dibelakang mempelai. 
Hempelai turun dahulu, dikawal oleh puteri raja Bali. 
Gemuruh suara mereka. Segera tiba didarat. Gegap gempi­
ta suara tabuh-tabuhan . Mempelai menghormat Sri Maharaja , 
segera dipegang kanan dan kirL 
Raja Tanite turun dari perahu, dikerumuni oleh para i 
nang pengasuh. Sri Haharaj~ Jenggala tergopoh-go~oh ;ne -
nyongsong menghorrnatnya. Segera tan; an disambut seraya -
tersenyurn , sabda baginda : " Puteraku Sri Haharaja . 
Apa yang terjadi. Hengapa hilang sinar dunia , mestika se 

-• ' -· 
·. - . 
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mua raja ". 

Segera mereka berpeluk-pelukan. Berlepas peluka11 -
mereka lalu berjalan, bergandengantangan diajak ke .balai 
pertemuan. Sekejap telah tiba. Para ,raja menyongsong dilu 
ar balai pertemuan. dan menghormatnya. 
Raja Daha, Ngura~van, Bali, Singasari dan . Balambangan me -
nyambutnya. Setelah me}:'eka duduk, Handayaprana segera me­
ngawal kedua mempelai. Mempelai diajak melighornrat para r~ 
ja. Para , raja. -s~nang hati memandangnya, masi'ng"-masing me-
manjatkan doa restu. . · . ". .. · 
Citrasari puteri .3alambangan mengawal Kuda Sarjana dan di 
ajaknya meng.hormat~ para ·raja. Setelahhidangan hadir mer~ 
ka bersantap, berpista besar bersama~sama para Adipati 
dan perajuritnya. G~in:uruh suara mereka yang bersantap. 

Merdu ·merayu · suara terompet , seperti seratus ribu 
gunung bergugtiran~ Apalagi bunyi seruling dan genderang 
di laut dan daratan. Gamelan terdapat disegala tempat. 
Semua buriyi-Btinyian .para Adipati _,gemuruh suaranya. 
Serunai dari Bali gemuruh bunyinya. Orang-orang Makasar 
berteriak-teriak kegirangan. Riuh:.s\la:ra .:peraj uri t kegiran_g_ 
an. Firing telah ditarik mundur. Keluarlah macam-macam ma-
kanari"dari' min'uman' semua riang gembir,!l. · 

. Sri Maharaja Jenggala berkata : " Paman raja Tanite, 
marilah ' bers'i:ik!a:j ria ?

1
• " Ya,. pute,ra baginda ". Raja Daha -

menyambung kata~": Demikian juga raja Bali, Ngurawan, Singa­
sari, Balambangan~ 
Sangat" 'rindu putet'a paduka raja Jenggala, karena belum ber 
putera. Para sanak saudara dianggap putera. 
Sekaran~fbeitemu dengan raja Tanite, sungguh menjadi lebih 
kuat rasanya, · maka sungguh kebetulan ". 

Sri -Maharaja Geniyara menjawab : "Hamba tiada -mer~ 
sa berputera perempuan. Hamba mempersembahkan abdi, demiki 
an maksud .hamha. karena ingin mendukung putera hamba raje­
Jenggala. Semoga segab.-agalanya berkenan dihati putera 
hamba Sri Baginda. 
Tiada terasa dua , kerajaan Jenggala dan Tanite, terserah -
kehendak paduka " , 

Senanglar: mereka ya!!.g mendengar kata-kata penyerah-
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an raja Tanite, merendahkan 
Legalah hati masing-masing . 
tu, sama maksud, membangun 

diri terhadap raja Jenggala. 
mereka bersatu, bantu-memban­
cita-cita baik. 

Rain~ Handayapran;:{il1endahuJ.ui membimbing Dewi Hur..:. 
d2.nin'gsTh, ·masuk ke istana , Brajar:ata mendekati, berbisik 
bisik supaya melebihi peray2.an di Tanita. . 
" Bagaimana paman :3aginda, tawanan ke dua pendeta ini ?" 
Tersenyum raja l1aka8a l· : 11 Ya, Puteraku. Terserahlah Be -
r iihmanakanda dan piut Patani, yan~ merampok dan ingin 
mt::nghancurkan perjalanan kami " . Raja Jenggala menja~mb -
bc:rlahan-lahan : " Ya, paman Baginda . Untunglah berhadapan 
dcngan. paduka~ Hamba ingirr melihatnya ". 
R<~ja Hakasar segera berkejap niata terhadap Arya Brajanata. 
K<:: dua pegawai diberi isyarat. Datanglah Tandana gara dan -
Brajanata membawa penja-ra Berahni.anakanda dan piut Patani. 
D; ~ tariglah dihadapan para. raja. Raja Ngura.wan be rkata ; 
" Hal, paman , s e lani.a.tlah kamu. Kita sama-sama oraflg tua". 
Be rahmana tida:-c !i1enja1.7ab, hanya berlin:an.g~linai.lg air rna -
t unya. Raja Si.ngasari menyambung kata : : '', Sungguh jahat. 
Kedua kali mempe:::-oleh bahaya, apakah tak pernah bersan1adi, 
sela lu berbuat sengsara. 
Seorang pendeta besar, mengapa salah tindakan l<. Tertawa 
gelak raja · Bali : " Kakak baginda, katakanlah orang. kena 
kutuk . deua. Mengapa tuan periksa, dimana letak keselamat­
annya , sudah nampak meringkuk ". 
Raja Bahm-.1arna tertawa gelak, lembut jawabnya ; " Kecewa 
dinda baginda. Seorang pendeta mulia meringkuk , terikat e 
rat karena kejahatannyCI. 

Raja Jenggala berkata lembut :: " Paman Baginda,ha~ 
ba mohon, paman baginda menaruh kasih dan memuliakan Be -
rahmana itu. Biia paman berkenan serahkan kepada kakak pa 
duka, sang raja pendeta. Terserah kehendak paduka sama-sa 
ma tua ". -
Raja Tanite ·menjawab ~ " Lebih baik pendapat puteraku " . 
Selama · dua hciri dan dua malam ·. rriereka dimuara. kemudian be 
rangkat ke kota . mengantar ra'Ja Te.!lite. . -
Bagai seribu buki t terbakar cahay2 beraneka -:mrna perhia~ 
an. ·:Bagai gempa guritm:g rurit uh · :>en~ntmc 
Para perajuri~ ~;'eL::tiu b ereb1.i,t · ial;- - ~ 



- 406 .• 

Hereka tersebar memenuhi hutan dan gunung 9 cepat-cepat _! 
ngin sampai di pintu gerbang. Yang menunggu balai P.~.ris­
tirahatan di pantai dan tujuh orang menteri Jenggala, ti 
ga orang pegawai Tanite dan para pembesar menteri '~!telB:h­
dikua'sai raj'a Tanite,. 

Balai peristirahatan di muara berseri-seri banguQ_ 
annya, terhias hiasan mulia. Terceritera semua raja te -
lah tiba dalam kota. Heriam dalam negeri berbunyi. 
Utara , selntan dan timur bersahut-sahutan. Meriam sebe -
lah barnt mengguntur suaranya. Nampak gempar para peraju 
rit. Perjalanan telah sampai dua hari, gemuruh suarc:t : .me-=­
reka bersuka ria. Banyak yang mereka lihat. 
Barisan muka telah tiba di alun-alun. Berbunyilah mong -
gang di Sitinggil. Sang raja pendeta menyongsong di ist~ 
na. Tujuh puluh orang murid mengerumuninya. 
Serba hitam pakaiannya. Pada waktu itu Sri Maharaja Jeng 
gala sez:;era menggandeng Maharaja Geniyara. -
Terlihat cleh ayahnya dan menyongsongnya di balai pengha 
dapan. Haharaja Tanite menghormat bersama. Merunduklah ::­
ba ginda hendak menghormat. segera disambut dan ditarik -
tangannya oleh sang raja pendeta : " Hai, Maharaja Tani­
te. jangan menghormat 11

• Telah ditarik dan diajak duduk 
Haharaja T:1nite. Hereka telah duduk U balai penghada.p.;tn. 
Sang raja pendeta bersabda : " Seolah-olah kejamuan dewa 
rasanya setib? dinda di Negeri .Jengg;;tla. , 
Tetapi dir.da. sesama raja. Maafkanlah -di Jenggala bany~k 
kekurangan putera paduka, raja puteraku~ karena masih bo. 
doh dan belum pantas. Hendak dinda ikut ; berusaha, ja 
nganlah regu-ragu dalai.l hal kebesaran seorang raja. 
Sila_kan di.nda baginda n. 

Terima kasih dari raja Tanite. Kanda. bagaimanapun juga 9 

dinda padcka sangat ke':urangan, apalagi pikiran hamba s~ 
perti bile karena sabda paduka, serta hila ada petunjuk 
paduka , barang kali jadi pandai. barulali dinda paduka i-
ni metvaki1i paduka. · 
Sekarang ini tak ada raja seperti paduka, menjadi induk 
kesarjanaan . keindahan dunia yang maha pandai, kalah se­
mua raja di dunia. seolah-olah raja di :J:nderaloka kekua­
saan paduka " 

Sang raja Pendeta bersabda : 11 Dinda , baginda. mu 
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dah-mudahan manj ur sabda adftida '. Baik aj a ran dinda kepada 
puteraku raja Jenggala, karena masih muda, pasti banyak -
kesalahannya. 
Berbeda dengan dinda baginda, telah memiliki segala kepaE_ 
dcdan, membangun segala keutamaart, terutama dalam segala 
bahaya, bijaksana mengadu rasa, yaitu maksud segala rasa 
yang mengandung bahaya , pandai menimbang rasa hatL 
Lagi pula dinda di Tanite , sejak di jalan, ditengah laut­
an, ada perintang jalan yang hendak membinasakan semua p5:_ 
rajurit, saya mengucap terima kasih, ya raja Tanite. 
Sebab Berahmanakanda dan pcndeta Trakelata piut Patani me 
ngganggu dengan tidak nelihat hari kemudian '7

• 

Maharaja di Makasar berkata kepada Raden '1-lanagiri ~ 

" Hai, puteraku. Orang tawanan itu persembahkan kepada 
kanda raja Pendeta ", 
Raden Brajanata segera menyuruh Tandanagara. " Lekas ta -
wanan bawalah ke depan " . Tumenggung Tandanagara dan Bra­
janata bersama-sama mengangkat sebuah penjara, berisi Be­
rahmanakanda. Sebuah lagi uiangkat oleh Suterawinangung 
dan Suteradiwangga. Mereka telah tiba di depan. 

Sang raja Pendeta b ; rsabqa ~ ; a Hai, berbahagialah 
dinda berahmana atas kedatanganmu. Apa maksudmu ?". 
Berahmana tidak me.njawab, menangis tersedu-sedu dalam pen 
jara. Pendeta Kepucangan be. rsabda lembut : " Hai, dinda =-

·. raja· Mamenang, Ngurawan, Si ngasari, dan Bali. 
Bagaimana pendapat dinda. Apa hukGIIJ.an bagi Berahmanakanda. 
Dihidupikah atau dibunuhkah ?" . 
Raja Kediri . menghormat ~ 11 Dia penjahat dunia, tiada hen­
ti-henti membuat kekacauan, putera paduka menderita susah, 
tak berguna hila diberi hidup " . 
Raja Bali menyambung kata : " Tuanku, betl!l pendapat kan­
da Kediri, Dia itu penghalang dan · pengacau 11

• 

Sang pendeta raja tersenyum : 11 Dinda berdua , be -
tul kata dinda. Tetapi saya belum ingin membunuh berahma­
na ini. Dinda raja Makasar , bagaimana kehendak dinda ter­
hadap berahmana. Baiklah jangan mati, tetapi biarlah se -
perti orang mati " < 

Raja Ma:kasar meli.jawab : " Hamba mempunyai tembuni 
Jerangkung, berusus tiga hasta. 
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Untuk tali pengikat , kemudian dibuang ke samodera. 
Disana terdapat pulau Bandan atau pulau J.<enarL Pulau itu 
sangat berbahay.a ... Be ra.hmanakanda selama hidupnya tak akan 
terlepas dari p'ula.~ tersebut. 
Ada pun pende~ta Trakclata tidak mendahului berbuat, maaf -
kanlah , karena segala perbuatannya terbaw,a oleh Berahmana 
kanda. Lag:t ' pula piutnya yaitu · raja Pat.~ni mengabdi kepa-
da putera paduka " . · .. 
Senang hati raja di Gunung ; " Dinda, baiklah. Suruhlah -
~1engikat bcrahmana, Ikatlah dengan usus jerangkung, tern -
patkan dalmu peti mayat , segera buanglah ke pulau Kenari 
di tanah Eandan " · 
Segera mentinjuk empa't orang bupati. Pendeta ·. Trakelata di­
serahkan kepada raja Patani. sebab dia piutnya. Senanglah 
piutnya. Karena dibebaskan dan segera diterimanya. 
Scng penrleta disuruh mengasuh piutnya, supaya tin~gal di 
Gunung. bersama dengan piut di Patani. 

Sesudah itu raja-raja kembali ke istana. Sang pen­
deta raja menu:ju ke istana persamadian. Raja-raja ikut 
berkumpul di tempat itu. 
Duduk berderet para Adipati, mereka masih tinggal di ba -
lai penghadapan. Sri Maharaja Jenggala menghormat kepada 
ayah baginda : " Ya, Baginda. Kanda Brajanata hendak men_g 
hormat bersama sanak saudara yang baru bepergian ". 
Raja di Gunung bersabda : 11 Ptiteraku~ antarkan kakakmu 
bersama-sama sanak saudara semua 11 

• . ~ja muda menghormat 
dan pergi mengundangnya. Segera kakak dan sanak saudara -
nya datang. Pangeran Brajanata segera menghormat ayahnya, 
raja di bukit, kemudian berganti sanak saudaranya. 
Bukan buatan senang hatinya. Reran .raJa Balambangan meman 
dangnya, s.edemikian banyak jumlah putera Jenggala. 
1-iereka gagah perkasa lagi bagus parasnya. 

Kemudian keluarlah hidangan makanan , para putera -
yang menghidangkannya. · Berturut-·turut keluar 'dari teratur 
bersusun terhidang dihadapan mereka bersama rranuman, 
Ee rsuka ria semua · raj&. Raja Jen~~gala duduk bersanding ra 
ja 'I'anite. Lama mereka b e rsuka ria. 
Tu3 sama tua me r el:n b .. :: rbisik··-bisik . Gcmderang berbunyi 

·· raerdu tiadr! J2r1 f;; an ·~·c· :·~~;r:. :_J . ... 1l.anyalc~h gu;.1tan?.;, gc;nde--: 9 re ~ 

. f .· 
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bnb, celempung, gambang, gung dan empat buah seruling. 
Merdu lagu lernbut suaranya. Sernalam suntuk, keesoka n hari 
nya bubarlah rnereka. Para raja bersemayam di istana , ber­
istirahnt tiga m~lam. 

PERAYAAN MEMPELAI DI JENGGALA. 

Sudah siap rencana perayaan. n egar a , berhias sepa~ 
j ang jalan dan lorong. Istana patih dihias den; an hiasan 
bcrseri-seri. Seolah-olah ayah menantu raja dengan patih. 
Hebat perjarnuannya. Hiasan Negara nampak indah berseri-s~ 
r i , megah. 
Semua Adipati luar Negeri dan daerah pantai hadir di Kep_a 
tihan. Semua pe ga;;.;ai dalam n e geri hadir di is t <ma raj a 
be rsarna-sarna sanak saudara raja. Mer2ka -::erbag:;_ dua anta­
r a patih dan raja. Raja enam negara ,-,,enggablmg pada patih. 

Sri Maharajn Makasar istanany'::. disebela::-: barat Si­
tinggil , berjarak satu tirai dengan :!_stana k e r:::jaan. 
Pc.rajurit terpisah menjadi dua, separ uh oertem;::; ai: di da -
l c.ID kota. separuh tinggal di muai.-a . l1:ereka ~el1LS dari ::a-
sz, rindu. 

·. Jatuh pada hari Kamis Legi , s am,:; a :;. s<' eo: r_y.s. menyar;;­
b •Jt mempelai. PU:teri Tatlite hends.k :. ~'" lu<::.r :Lsta :l<L · •; empar 
s e isi dunia dan Inderaloka. Mereka r.::mbA:n h: ?t:.i·a·l sta n Sri 
Naharaja Suryawisesa di Jenggal<::.. 
Hujan harum-haruman negeri Jenggala , tersebar rata keman~ 
mana . Semua barisan pengmval terkenu hujar: bau harun. 
Dernikian juga pada tempat mt::mpe l a i. J erapana tela'l-,_ diberi 
bau harum. - Seolah-olah belahlah dun:La terserang olen ma'J.u 

. k ~ t-_• 1 • 1 . . k . 0 . -_sla ta. ..ervl.Lang JU,m a,nnya, namp-a , <.~ebaga:t gunung gugur. 
Lotor.;-lorong penuh sesak terpenuhi 0rang. Serba indah 
perhi :1san rnereka ., lak sana htitan dan gunung teJ:"bak"l:r • ber-

. i .•. ,. 

Kesatria ~ menteri can se -



- 410 -

mua perajurit terserang cleh huj<m bau harum. 
Te.rsiar hau. bunga-·bungaan datang· da'i:i angkasa . Penuh se :.:; ak 
dewa di angkasa. 

Kusurua Hayu Sekartaji duduk dala:n mongkar bersama 
menpelai Handayaprana dan Candra sari. Para isteri raja be_! 
tempat di lain mongkar. Ada yang berlima , ada yang berenam, 
tak ada yan g bertiga. Is i::eri madu terpilihpun ikut, sela lu 
dengan bert ali tubuh. :Ne :::-eka duduk dalam mongkar. 
Pm:a puteri , para ibu da:1 sisanya bertempat dalam mongka r 
juga . 

Sri Ba g:':.nda berk.::in kampuh jingga muda ~ bermahko':a 
ceplak Ba cingah, s ebagai tanda yang empunya peralatan. 
Patih Sindusena berkain kampuhs mahkota berbentuk rusa. 
Adikaya , S:.:: i l:·1ahara ja memperingati bahwa beliau bermena:1tu, 
terlihat p :-cda perhiascmnya. 

Dis i ngkatlah uraian ceritera. 
Hempelai t e lah tiba di Kepatihan , Bra:janata segera menyvn_g 
song mernbimbing Raden Kuda Nadpada, diarak para Adipati, -
kesatr i a dan pegmvai. Semua turun kendaraan. 
Gempar lagi gemuruh sua ra orang-orang yang hadir, seperti 
gunung berguguran. Berdentum bunyi meriam. Gemuruh bunyi -
terompet, bersahut-sahutan dengan seruling dan genderang. 
Suara mengguntur , bagai guruh air samodera meluap, mengge­
nang keindahan dunia, dan bertumpah di Jenggala, disaksi -
kan oleh pa ra de~va . Uereka menghormat dengan menaburkan b~ 
nga-bunga. Semua orang telah duduk teratur , menurut golon£ 
annya. 

Hadirlah jamuan makanan. Mereka menikmati hidangan. 
Sri Maharaja Jenggala duduk be rsama Brajanata. 
Mereka yang hadir di lua r maupun di dalam telah ikut menik 
mati hidangan. Demikian juga peraj urit semua. Tiada lama 
kemudian mereka bubar dan mempelai hendak dirayakan di is­
tana. Seribu orang Bali bermain gila-gilaan. 
Sepanjang jalan membuat orang tertawa, menambah keindahan 
negeri. 

Mereka telah tib :1 di istana , penuh sesak di istana . 
Mereka menghadap raja di Bukit , raja Pendeta di Kepticangan. 
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Ketiga adiknya, raja Kediri, . :Ngurawan, Singasari .bersa ... 
ma~sama raja Bali dan Balambangan. 

Nempelai telah tiba di istana diarak oleh raja 
Jenggala dan Brajanata , kemudian disuruh menghormat sang 
raja pendeta dan para raja tua berganti-ganti, lalu adik 
raja sendiri , raja Bali dan senua raja. Segera mempelai 
dibawa ketempatnya. 
Para raja berpista. Mereka bersuka ria sepuas hati, sam­
pai kepada orang se negara. 
Pada hari Kamis berikutnya merayakan perkawinan Kuda Sar 
jana dan puteri Handar. Heriah perayaan perkawinannya . -
Putera maupun puteri serba-serbi sangat indah berseri-se 
ri, menyebabkan semua rakyat bersenang hati. -

Telah siap peralatan, timbul l ah semangat orang se 
negara. Mereka bersuka r i a sepuas hati, tak seorangpun ~ 
merasa kecewa hati. 

Semakin baik ~ bertambah baik , kekuasaan semakin 
tinggi. Para raja kaya-raya~ banyak pt:gawai dan peraju -· 
rit . Sanak saudara semua sakti. 
Baginda banyak mertua ipa r. Semua menjadi tanggungan pa­
ra raja tua. Sri Baginda terhormat diantara raja-raja. 
Banyak orang baik dan para sarjana. Kakak baginda Pange­
ran Brajanata meninggalkan jabatan patih, diangkat men. -
jadi Panembahan Senopati Perang, dengan nama sebutan' Ra.­
den Padmanaga-ra. 
Raden Patih Arya Padmanagara beristana di Sidakare. Se -
perti disusun keindahan istananya. Seolah-olah terhias -
bunga-bungaan. Istana yang terhias itu ditempati oleh 
Sang Panembahan Agung. 
Rumah peristirahatan di Kabulengkir, indah berseri-seri. 
Istana itu terhias oleh tempat tinggal para pegmvai. 

Panembahan Sindusena , Prabangsa, Brajanata, Curi­
ga Jangan Kumendung, Sindulaga, Dewabrata , Patih Padman~ 
gara, anak buahnya Panji Sutra, Partahudaya , Sutra vJina­
ngun dan Sutradiwangga. 
Anak buah dan tenaga kerja diketuai oleh sanak saudara ~ 
semua. Panembahan Kabulengkir yang mengatur persaudara­
an dari garis kiri dan garis kanan , langsung Padmanagara. 
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Seg:ala hal kevmjiban dan pemikiran raja selalu memberi ta 
hu kakaknya. 
Panembahan Kabulengkir seolah-ol§lh seorang raja. Sri Ba­
ginda hormat padanya. Dihormat olenurang senegara~ me~k_!. 
pun putera sulung. tetapi tidak irtgin menjadi raja. · 
Ingin mengasuh saja. Periobatan Panel!lbahar1 dihadiri oleh -
para raja di istana Kabulengkir• , , __ ; ·. _ ~ 
Panembahan Sincusena atau Pangeran Braj,aoata; ~ Ptimbesar 
Janggan Ku.lllendung direstui oleh rakyat seneghra. Penobat­
an Patih disaksikan dan direstui oleh semua pegawai; kesa 
tria dan menterL ~anm:=magara di ':',erahi ·meril~riiitah ·dan me-: 
n guasai daerah kekuasaan Jenggala . · ·; 
P.aja seberang dari enain Negara di.,piptpin o1E¥'kakrtk raja , 
sang Panembahan. Para tupati Jaw<:: y.ang , f.lemp({i:'oleh bengkok 
pemberian raja seperti Bupati Sumenep ; Sampang Balega, . Pe 
kacangan , Arisbaya , Pamekasan , Hr·laya, Lamongai:1. serta Si-: 
darsa, di serahkan kepada kakak raja. Haka pegawai Panem­
bahan Sindusena semua orang besar. 

Pada ~vaktu itu raja Bali nenyerahkan negara Bali -
kepada raja .Jenggala. Demikian juga raja Tanitc / pendeta 
Kepucangan, ~ereka diserahinya kembali. Raja Bali hendak 
bertempat di desa. ·· . · . 
Sang pendeta raja di. Gunung meu.anggil Arya Nadpada. 
Tiada _lama datanglah di ist:anapersamadian. Lengkap raja­
raja Balambangan , Bal:i., . Kediri, Ngura\'mn, SiQ_f3.paksa , Si -
nga~ar{ ~ ' 'raja Jenggala dan kakak raja Sindus-~qa .. ... ,, 
Sang pendeta · taja be;rsabda ~ :: Anakku~ Arya Ku4a ) ta9:pada, 
inilah dindaku Sri Baginda, ayahmu di Bali 7 ·hgi·kat?, pada­
ku, bahwa kerajaan Bali sekarang hendak diserahkan padamu. 
Terimalah, naiklah tahta kerajaan. 11 

· , , : 
. , l ' : · ~ - . 

Arya Kuda Nadpada menghor1J1a:t : ' 1 Hamba ;-:yc:fng dikua 
sakan sangat berterima kasih baginda. Hamba bE!lutii1nampu -:­
menjadi raja~ Keciua. hamba belum bisa berpisah dengan pu­
tera paduka, Sri. Maharaj a Jenggala". 
Buntu perasaan hati baginda, sang pendeta raja di Kapu 
cans an. 1

' Hcli. mengapa kamu e"ti'ggan menjabat raja. 
Bukankah kamu keturunan raja. ' Dinda raja telah merasa Ian 
jut usia 1

'. Raja Jenggala menyambung kata ·' Hai, dinda:­
Jangan keras kepala. 

·--:.-: rrr:_ 
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Orang tuamu sGmua mereka in:L Ayah baginda, paman baginda 
menghnrapkan dinda menjadi raj,<'l terkenal, penvira di tiga 
· dunia " 

Putera raja Bali deras air mata mencucur, semua ra 
ja diam. Raja Daha menyambunr; kata : 11 Artinya putera ke~ 
senanp, kepada kerjanya. Bertambahnya kepenJiraan karena p~ 
teraku selalu mengikuti ka:zakmu. 
Lagi pula telah merasa nenpunyai kes .0.k t ian. Maka sayang ka 
lau berpisah dengan saudar::"'lu, raja Jenggala. .· . 
Bagi kerajaan Kediripun telah menJadi pemikirank'f • . J(alau -
demikian pendirianmu, · tiada berbeda dengan \Jukirsari • . I3ila 
sekarang hendak dinobatkan Elerljad:L l:'aj<:'t di .Kediri, pasti -
tak mau• hatinya, engga'n berpisah. Itulah .Y~~g dfpikit:'kan , 
bilamana saya telah mati 11

• . • 

Semua raja menyambun~~ kata. Pc: ra raja tua Nguraw~ri, 
Si.rigasari dan Balambangan tak ada yang berlawan pendapat. 
Mereka sependapat kata-kata raja Daha. Sang pendeta raja -
di I.<apucangan tersenyum mer.Jengar kata-kata itu. 
Haka sabdari.ya lembut ·: '' Hai, dinda _ di Nusakambangan. ]3ila 
demikian halnya terserahlah . Sek~rang 'dita11gguhkan penobat 
an Kuda Nadp;HHL Maksudnya semasa kelak dind,:;_ rneletakkan _-:­
tahta kerajaan terserah padanya. 
Tetapi sekarartg ketahuilah bahwa kerajaan puteraku baik d! 
saksikan oleh pata raja dan senyurnpang orang tua hadir pu­
la. Naiklah tahta puteraku raja Suryadiraja. 
Dua puluh ribu perajurit sajalah yang nenjaga istana Jeng­
gala ". Raja Suryadiraja beristana di Kalimanguntung dan­
sebagai hulubalang raja. 
Sernua raja menyaksikannya, bahwa Raden Kuda Nadpada masih 
menangguhkan kerajaanrtya. Sekarang nama penobatan Raja Su~ 
yadiraja, berkerajaan di Kalimanguntung, sebelah timur Je­
nggala.: .sebagai imbangan Kabulengkir istana Panembahan Sin 
dusena 9 · yang terletak disebelah barat kota. 

Patih Padrnanagara beristana di utara kota. Sederet 
sebelah timur kota letak istana Wukirsari. 

Raja Daha berkata dengan hormat kepada kakaknya, 
sang raja pendeta : " Seperti halnya Sri raja Bali. Penaik 
an tahta Wukirsari baik ditangguhkan dahulu penyer 1hannya':'-
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Telah disaksikan oleh sang pendeta raja penobatannya. 
Raja Suryamijaya nama sebutan Hukirsari. Istananya terle­
tak di Sidakare bersatu dengan Patih Padmanagara. Sebelah 
timur istana Patih, istana Wukirsari. --·· 
Sepuluh ribu orang Daha berganti-ganti menjaga istai1a. 
Sri Maharaja Suryawisesa di Jenggala memberi empat ribti · o 
rang perajurit kepada Suryamijaya di Kediri. Empat ribu o 
rang perajurit diberikan kepada Suryadiraja di Bali. 
Maharaja Tanite memberi lima ribu orang Makasar kepada m~ 
nantu. 

Telah siap dan selesailah penugasan dan pemeriksa­
an. Patih Padmanagara putus segala ilmu, bijaksana, berji 
wa sarjana, cepat berpikir. sabar hati. -
Patih Padmanagara sungguh bijaksana. Anak buahnya dapat~ 
dipercaya, sempurna tugas yang dibebankan padanya. 
Tumenggung Tandanagara dan Brajanagara mendampinginya. Me 
reka perwira perang, patih dalam istana yang terkenal, -
pandai lagi bijaksana. Raden Arya Tanpasiricg tertib da ~ 
lam melaksanakan tugas negara. 
Mereka berdua pemirnpin perang, sungguh -sungguh orang be£ 
jiwa besar. 

Panembahan Brajanata yang beristana di Kabulengkir 
bersam~ raja muda Sti.ryadiraja di Bali. tak ada bandingnya. 
Kedua pembe·sar banyak perajurit dan menteri perwira. 
Sejak telah tigi bulan lamanya raja Tanite tinggal di Ne­
ge:d. Jenggala. Beliau disarabut dengan segala macam peng -
hormatan dan bersuka ria sepuas-puasnya, bersama para ra­
ja. Sang Maha guru, pendeta raja di Kapucangan kembali ke 
Gunung, menghantar sang maha pandai, sang pendeta raja 
yang tinggal di' gunung Kapucangan. 
Ikut pula raja ' Jenggala, berangkat semua sanak saudaranya. 
Gerauruh sebagai · suara sarnodera. Penuh sesak hutan di bu..,;. 
kit. 11ereka tiba di rumah sang pendeta, di tepi gunung-g~ 
nung. Mereka rnemberi pengho.~mata.n ... ,Se'b'Uah sungai besar di 
bendung. banyak perajurit hy}:<.~rja .·.sep,Bnjarig hari. -
Jadilah bendungan tempat air. air 'merigelill.ngi bukit, di­
lepa dan dibuat berbentuk ketajaan~· Aliran air terbagi ti:_ 
ga. Tanam-tanaman tumbuh . dis~keliling tepi gunung, pohon,:-:: 
pohon kelapa tak ada yang menjulang tinggi. 
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Sungguh indah gur.ung itu. Oleh para raja dibentuk seper­
ti tempat dewa di Inderaloka. 

Pant raja tinggal di gunung selama empat puluh ha 
ri, puas mereka berguru tep.tang perjalanan pada akhir hi 
dup, berakhir dengan kematian, ketepatan dan kepantasan 
hidup. 
Kemudian me~eka kembali bersama-sama. raja Jenggala men~ 
atvalny.i. Sesudah merighormat para raja minta anugerah dan 
restu sang maha guru. 

Terceritera para raja telah tiba di kota. Para ra 
ja dijamu makan-makanan. Demikian setiap hari. 
Ketika Sri }~haraja Geniyara di Makasar hendak minta pa­
mit tujuh~ orang raja di Negeri Hakasar telah tiba. 
Perahu..:perahu baru telah berlabuli ~ sejumlah seribu buah 
termasuk perahu penunjuk j a lan. Perahu penjelajah berla­
yar kian kemari. 

Haharaja Tanite memanggil menantu, sang raja muda 
Suryadiraja berdua, di istana , Maharaja Surymvisesa. 
Delapan orang pegawai yang tertinggal semua perajurit DQ_ 
eng, ernpat orang Kraeng panglirna !aut. Hereka perajurit 
sakti. Sri Baginda berangkat, gernuruh suaranya. 
Maharaja Jenggala menghantar sampai lautan. bersama-sama 
sanak saudara dan para Adipati. 
Maharaja Jenggala berlayar selama dua hari menghantar 
kembali raja Tanite. Patih Padmanagara ditunjuk oleh ka­
kak baginda supaya ikut berlayar. 
Patih dan raja Suryadiraja selama empat hari berlayar dl 
lautan. 
Setiba di Jenggala Haharaja Surym.;risesa , Haharaja penja­
ga dunia kemudian menghantar keberangkatan ayah baginda 
raja Bali. 
Sri Baginda bersama Ratna Handayaprana menghantar ke !a­
ut. 
Murdaningsih dan raja Suryadiraja berlayar selama tiga -
hari. 
Panembahan Sindusena melanjutkan sehari lagi. 
Setiba di Negara Sri Baginda lalu menghantar paman bngi~ 
da raja Kediri bersama adik ba ginda raja Suryamijaya dan 
pe~~aisuri Candrakirana. 
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Raja Je.pan~ Balambangan, Ngurawan. dan Singasari berang -
kat dalam waktu satu hari. 
Cuku0lah pemerintahan Sri Maharaja. 

Terceritera, kebaikan kerajaan Jenggala melebihi -
sejak pemerintahan ayah baginda. Sri Maharaja Penjaga du­
nia. m~i~bihi semua raja. · 
Adik Baginda. raja Bali berkedudukan di Kalimanguntung. 
Kakak baginda~ Panembahan Padmanagara berkedudukan di Ka­
bulengkir. Suryamijaya berkedudukan di Sidakare. 
Terpilih kerajaan baginda. dicintai oleh para de~ra~ ter -
kenai tersohor di dunia. ditakuti orang. perwira perang. 
Sri Baginda rendah hati, terpuji Jleh dunia sebagai raja 
yang pandai. 
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P E N U T U P 

Pada penghabisan ceritera, tertulis ceritera Angreni 
pada hari Ahad Paing, tanggal tiga belas, bulan Besar, wuku 
wugu, musim ketiga, pukul sembi1an pagi, tahun Jemakir. 
Kalimat candrasengka1a berbunyi : " Catur nata garaningrat 11 

a tau tahun 1714. 

Panjang ceritera Angreni sampai penyerangan ke Tani­
te, dikarang o1eh Yasadipura, disampaikan dalam bentuk pui­
si. Yang mengutip contoh ceritera bernama lvaladaka seorang 
juru tulis. 
Kitab itu milik Sri Haharaja, dicontoh o1eh Kanjeng Pange -
ran Kusumabrata~ dikutib kembali oleh adiknya bernama Kan ·­
jeng Pangeran Arya Cakradiningrat. 

Kitab itu se1esai tertu1is pada hari Senin tanggal -
dua bulan Sura , ".vuku Gumbreg. musim ketujuh, tahun Dal. 
Ka1imat sengka1a berbunyi : " Sapta nir pujanggeng aji " a­
tau tahun 1707, windu Adi, Jaman Marta" bulan Be1anda tanG­
gal 7 Januari 1878. 

Yang mengutib kitab ini pega~vai raja Raden Panji Ja­
yaasmara. 




